Decepticons vs Picolo 


Matahari semakin tinggi saat tiga orang siswa tampan 
bertubuh tinggi tegap melintasi lapangan upacara yang 
sudah nampak lengang. Upacara telah usai beberapa menit 
yang lalu. Kini tinggal beberapa siswa saja yang masih 
berkeliaran di sekitar lapangan itu. 


Ketiga siswa itu berjalan dengan santainya. Sementara 
siswa lain yang melihat pemandangan itu hanya 
mengangguk maklum. Seperti sudah menjadi pemandangan 
lumrah yang mereka saksikan setiap pagi. 


"Tumben Picolo nggak neriakin kita dari mikrofon." Alfarez 
melayangkan komentarnya. Pasalnya, pagi ini perjalanan 
mereka bertiga menuju kelas terlihat mulus dan lancar. 


"Tapi kok auranya jadi agak aneh ya," komentar Ruby saat 
mereka hampir mencapai ujung lapangan. 


Alfarez lalu teringat sesuatu. Ia merogoh celana Jundan dan 
melemparkan bungkus rokok ke tong sampah yang berjarak 
sekitar dua meter dari tempatnya. “Gol!" 


"Gila lo ya! Itu rokok gue masih satu batang." Jundan 
hendak memukul Alf tapi cowok itu lebih gesit menghindar. 


"Whoa, gue kan cuma berjaga-jaga karena feeling gue juga 
nggak enak." 


Mereka meneruskan langkah demi langkah menuju kelas 
mereka yang terletak di lantai dua. 


"Lagian, tinggal satu doang lo heboh banget, daripada dia 
nemuin rokok di saku elu kan entar lebih rumit 


masalahnya," jelas Alfarez panjang kali lebar kali tinggi. "Lo 
mau digrepe-grepe Picolo kek minggu kemarin?" 


Sementara itu Ruby hanya terkekeh memandang 
perdebatan kedua sahabatnya. "Mending kita cepet-cepet 
masuk kelas sebelum ketahuan Si Pico...!" 


"KALIAN BERTIGA!!!" Sebuah teriakan sekeras geledek 
terdengar dari mikrofon. "APA KALIAN PIKIR BISA 
MENYELINAP DAN KABUR DARI SAYA, HA???" 


Teriakan mahadahsyat itu sudah rutin terjadi setiap hari 
Senin pagi usai upacara, karenanya banyak siswa yang 
sudah mempersiapkan telinga terlebih dahulu saat melihat 
ketiga cowok itu masuk gerbang. 


Ketiga cowok itu berhenti dan saling memandang. "Apa gue 
bilang, feeling gue lebih kuat daripada cewek!" sahut Alf 
tapi hanya dibalas tatapan bodo amat dari Jundan. 


Mereka bertiga menoleh bersamaan. Seorang laki-laki 
berkepala botak sudah berdiri di atas mimbar pembina 
upacara. Laki-laki itu memberi isyarat pada mereka bertiga 
untuk mendekat. 


"Ya, kalian bertiga. The Decepticons dari Planet Namex yang 
sedang berdiri santuy di pinggir lapangan. CEPAT KEMARI!" 
perintahnya. 


Alfarez menaikkan sebelah alisnya. "Bukannya yang dari 
Planet Namex itu si Picolo?" tanyanya pada Jundan dan 
Ruby. 


Ruby hanya angkat bahu sementara Jundan tampak tidak 
peduli. Mereka bertiga lalu kembali ke tengah lapangan 
dengan malas-malasan. 


"Eh, Bapak. Saya tadi tidak lihat Bapak ada di situ lho." 
Alfarez terkekeh. "Apa jangan-jangan Bapak punya jurus 
menghilang?" 


Pak Vico, guru olahraga mereka berdecak kesal. Ketiga anak 
bengal itu tidak pernah jera meski sudah dihukum dengan 
berbagai macam hal. 


"Kenapa kalian tidak ikut upacara bendera?" tanya laki-laki 
itu, meski ia sudah tahu betul apa yang dilakukan ketiga 
begundal ini. 


"Kenapa yah?" Alf menggaruk kepalanya dengan gaya 
kebingungan lalu menoleh pada Ruby. "Kenapa kita nggak 
ikut upacara, Bee?" la mengulangi pertanyaan Vico. 


"Karena main basket di lapangan komplek deket sekolah," 
jawab Ruby kalem. 


Alf menjentikkan jarinya. "Nah, Bapak denger, kan? 
Mungkin kalau sekolah ngasih kita fasilitas, kita nggak perlu 
telat gara-gara numpang olahraga di luar." 


Vico memandangi ketiga murid itu satu per satu dari atas 
mimbar. Ia tidak ingin turun dari mimbar karena tahu betul 
kalau tingginya bahkan tak akan mencapai telinga mereka, 
mengingat ketiga begundal di depannya ini masing-masing 
adalah seorang atlet olahraga. 


Alfarez memenangkan berbagai macam kompetisi renang 
sejak SMP. Tidak heran jika ia memiliki perawakan yang 
tinggi. Jundan jago bela diri, bahkan konon katanya cowok 
itu punya ilmu kanuragan yang membuatnya kebal dan 
tidak mempan ditusuk benda tajam. Sementara Ruby sendiri 
ikut klub basket. 


Sayangnya, mereka masuk di SMA yang salah. SMA 
Heksagon adalah sekolah yang siswa siswinya difokuskan 
untuk meraih kejuaraan berbagai macam olimpiade 
akademik. Olahraga tidak terlalu dianggap penting di sini. 
Oleh karena itu, sekolah tidak memberikan fasilitas dan 
perhatian dalam olahraga. 


"Benar, Pak," sahut Jundan yang sedari tadi diam. "Katanya 
sekolah elite. Tapi tidak ada lapangan voli, lapangan basket, 
bahkan lapangan bulu tangkis. Sekolah apa yang nggak 
punya fasilitas kek begitu." 


Ruby dan Alf memandang Jundan takjub. Biasanya cowok 
cool itu selalu ngirit kata-kata. 


"Lo abis sarapan apa, Ndan?" sindir Alfarez. 


Tatapan Vico berhenti di Jundan. "Kamu benar, tapi sejauh 
ini tak ada protes dari pihak manapun, sampai kalian masuk 
sini. Saya jadi heran, bagaimana mungkin murid-murid 
seperti kalian ini bisa masuk Heksagon. Apa mungkin 
kalian..." 


"Nyogok?" sambung Ruby. "Wah, sorry. Kami tidak serendah 
itu." 


"Otak kami cukup pintar hingga tak harus buang-buang duit 
buat nyogok," lanjut Jundan. 


Vico mengangguk-angguk. Memang benar, Jundan adalah 
pemegang rangking kedua paralel di sekolah ini. Meskipun 
tidak terlalu pintar, Ruby tak pernah keluar dari sepuluh 
besar rangking paralel. Tapi, Alfarez...berbeda. 


Pak Vico atau yang dijuluki Picolo oleh ketiga cowok itu 
menatap mereka satu per satu. "Apa kalian belum jera juga? 


Berapa kali saya bilang kalau Heksagon adalah sekolah 
yang difokuskan khusus untuk olimpiade akademik.!" 


"Halahh itu alasan aja karena guru olahraganya cuma bisa 
ngajar senam ceria dan senam Ian..." 


"CUKUP!!!" Vico memotong ucapan Alfarez dan menatapnya 
tajam. Stok kesabarannya semakin menipis. "Hal itu sudah 
ditetapkan oleh keenam pendiri sekolah sejak sekolah ini 
pertama kali didirikan." 


Rahang Alf mengeras, alasan itu lagi. "Memangnya, siapa 
para pendiri sekolah ini? Biar saya yang bicara langsung 
sama beliau!" 


"Saya bilang cukup!" teriak Vico geram. "Saya sudah 
menandai kamu sejak pertama kali, Alf. Kamu memang tidak 
seperti saudaramu!" ujar Vico penuh penekanan. 


Bibir Alf terkatup rapat setelah Vico mengucapkan kata-kata 
itu, tangannya sudah mengepal. Tapi Ruby memegang 
lengannya dan memberi isyarat untuk bersabar. Otot di 
wajah Alf perlahan mengendur meski ia terlihat masih 
marah dan kesal. 


"Baiklah, sekarang letakkan tas kalian dan lari mengitari 
lapangan." 


"Berapa putaran, Pak?" tanya Jundan. 
"Sejumlah tanggal hari ini!" 


Vico mengakhiri ceramahnya lalu meninggalkan ketiga 
begundal itu untuk mengajar senam di aula. 


"Emangnya, sekarang tanggal berapa?" tanya Alf pada 
kedua sahabatnya. 


Jundan hanya angkat bahu dan mulai melemparkan tasnya 
asal. Sementara Ruby membuka ponselnya dan melihat 
kalender. 


"Sekarang tanggal tiga puluh," katanya kemudian. 


"Anjirrr tiga puluh putaran!" keluh Alf, kemudian menyusul 
Jundan yang sudah berlari lebih dulu. 


KKK 


"Sialan tuh Si Picolo. Coba dia yang lari keliling lapangan 
tiga puluh putaran jam segitu. Mana kuat!" Alfarez 
menenggak habis air mineralnya usai menyelesaikan lari 
tiga puluh putaran. 


"angan Alf, kasian," sahut Ruby santai. "Kasian yang 
ngelihat maksudnya. Kepalanya bikin silau." 


Mereka bertiga tertawa bersamaan. Tak lama kemudian bel 
istirahat berbunyi dan kantin itu mulai ramai didatangi 
siswa siswi. 


Tampak seorang siswa dengan wajah rupawan memasuki 
area kantin. la memakai earphone, berjalan santai dan cuek 
melewati beberapa anak yang lain. Siapa lagi kalau bukan 
Prince Charming SMA Heksagon, Elfrey Zuchrufan. 


Beberapa orang siswi mulai berbisik-bisik, sementara yang 
lain menyapa malu-malu saat lewat di depannya. 


"Hai, Elf." 
"Hal, Elfrey." 
"Elfrey, mau jajan apa? Biar aku yang pesenin!" 


"Elfrey, sini duduk sama aku." 


"Elfrey, pulang sekolah ada acara nggak?" 


Cewek-cewek itu mulai mengerubungi Sang Prince 
Charming. Sayangnya, tidak satupun yang mendapat 
respon. Cowok itu hanya melengos pergi bahkan tanpa 
tersenyum sedikitpun sama fansnya. 


"Idih jijik!!!" Alf yang melihat pemandangan itu segera 
mengibaskan kerah bajunya gerah. 


Ruby hanya terkekeh. "Lo nggak pengen berkharisma kayak 
saudara kembar lo itu?" 


"Apa? Manusia robot kayak gitu lo bilang berkharisma? Gue 
bahkan lebih berkharisma daripada dia." Alfarez berdiri 
tidak terima. 


Ruby dan Jundan terkekeh bersamaan. 


"Cuma menarik perhatian cewek doang itu mah kecil, gue 
juga bisa!" sahutnya sembari menjentikkan jari. 


"Oh, ya?" sahut Ruby. "Buktinya sampe sekarang lo masih 
jomblo." 


"Itu karena..." Alf mencoba ngeles. "Cewek-cewek di sekolah 
ini gaada yang tipe gue. Lagian, apa istimewanya sih 
manusia robot itu." 

"Dia cool," sahut Ruby. 

"Jundan nggak kalah cool," protes Alf. 

"Kok lo ngebandinginnya sama gue?" Jundan tidak terima. 
"Dia pinter," tambah Ruby lagi. 


"Jundan juga pinter," Alf tidak mau kalah. 


Jundan hanya memutar bola matanya bosan. Akhirnya 
cowok pendiam itu memilih membuka buku Matematika nya 
daripada ikut nimbrung dalam obrolan tak bermutu itu. 


"Dan dia nggak pernah telat tiap pagi, nggak pernah 
ngelanggar peraturan sekolah, nggak pernah..." 


"Ya ya ya, that's enough." Alf menyeruput jus jeruk di depan 
mejanya. "Tapi kenapa Jundan nggak pernah dikerubuti 
cewek kek begitu?" 


Ruby terkekeh. "Tentu saja karena ada elo. Si Permen Karet 
yang kemana-mana nempel sama Jundan. Cewek-cewek jadi 
nggak punya kesempatan!" 


"Emang elo enggak nempel juga? Kan kita kemana-mana 
bertiga!" Alf tidak terima. 


Ruby tidak terlalu menanggapi kekesalan Alf. "By the way, 
Alf. Kalau elo belum nyadar juga. Sebenernya fans Jundan 
juga gak kalah banyak sama saudara elo," kata Ruby 
dengan cengiran di bibirnya. 


"Bisa diem nggak sih kalian?" Jundan yang sedari tadi sibuk 
mengerjakan buku kumpulan soal olimpiade Matematika 
itupun mulai bereaksi. 


"Kok bisa?" Alf tetap memancing Ruby, meskipun mereka 
sudah mendapat tatapan maut dari Jundan. 


"Gue damprat nih kalau diterusin!" 


"Bisa dong, siapa yang nggak klepek-klepek sih sama 
Jundan-Oppa." Tawa Alf dan Ruby terdengar renyah. Mereka 
selalu senang buat ngerjain cowok pendiam itu. Seperti ada 
kepuasan tersendiri. 


Jundan berdiri berang. Namun Alfarez dan Ruby sudah kabur 
duluan sebelum ada gelas melayang dari tangan cowok itu. 
Cowok Indo-Korea bernama asli Jun Daniel itu kalau marah 
emang nggak kira-kira. 


Brukk!!! 


Bahu Alf menabrak seseorang. Sebuah minuman dingin 
jatuh tepat di kakinya. Alfarez segera memungut minuman 
itu dan melihat pemiliknya. 


"Ooh, jadi rahasia supaya bisa punya otak jenius itu minum 
yoghurt?" Alf melemparkan minuman itu pada Elfrey yang 
langsung ditangkap dengan tepat sasaran. 


Ruby memandang kedua bersaudara itu dari kejauhan 
dengan tatapan ngeri. "Sepertinya bakal terjadi baku 
hantam nih." 
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Arigatou 


Si Pengagum Rahasia dan Si Pengagum Blak- 
blakan 


"Sepertinya bakal terjadi baku hantam nih." 


"Pisahin sono!" tukas Jundan yang sudah berdiri di samping 
Ruby. 


"Ya elu lah. Elu kan yang jago bela diri, gue bisanya 
ngedribel bola doang!" sahut Ruby. 


Sementara itu Alfarez dan Elfrey masih saling menatap 
tajam. Suasana kantin itu mendadak hening, suara-suara 
seperti teredam dengan sendirinya. 


Semua mata tertuju pada dua saudara kembar itu. Tak ada 
yang mau menyia-nyiakan momen langka ini. Alfarez dan 
Elfrey hampir tidak pernah ngobrol bahkan bertegur sapa 
selama di sekolah. Entah apa masalahnya, semua anak juga 
penasaran. 


"Gue rasa ada yang sedang memuji diri sendiri." Elfrey 
berjalan mendekati Alfarez dan memelankan suaranya 
supaya tidak di dengar makhluk-makhluk kepo di kantin ini. 


"Gue gak jenius." Elfrey semakin mendekat hingga jarak 
mereka tinggal sejengkal. "Bukankah elu yang pura-pura 
bego?" 


"Lo kira gue harus pura-pura bego kayak gini gara-gara 
siapa?" Alf mengepalkan tangannya. "Kalau saja elu nggak 
nipu gue, Jundan, dan Ruby buat masuk SMA sialan ini..." 


Alf menarik kerah baju Elfrey. la hampir saja melayangkan 
tinjunya saat seseorang memegang tangannya. Alfarez 


menoleh dengan cepat, dan mendapati Jundan menggeleng 
perlahan. 


"Biarin aja," sahut Jundan pada Alf. "Kita lihat seberapa lama 
lagi dia bisa bertahan sendirian." 


Jundan mengajak Alf kembali ke kelas. Ruby menyusul 
kemudian setelah selesai acara pelunasan bonnya yang 
menumpuk di stand Bu Jack. 


"Dulu, kita berempat nggak seperti ini," suara Alf terdengar 
lirih di koridor sekolah yang lumayan lengang siang itu. 
"Sori, gara-gara saudara gue, kalian..." 


"That's Ok, Pal," sahut Ruby yang tiba-tiba menjajari 
langkah mereka sambil membawa sebungkus keripik 
kentang untuk bekal saat pelajaran Matematika nanti. "Itu 
udah masa lalu, kan? Kita emang nggak bisa kembali ke 
masa lalu..." 


"Tumben lo bijak!" puji Alf. 


Ruby mengangguk. "Tapi gue belum selesai ngomong. Masih 
ada lanjutannya." 


"Apa tuh?" tanya Jundan. 


"Kita emang nggak bisa kembali ke masa lalu, tapi Nobita 
dan Doraemon bisa. Ha ha ha." 


"Sialan lo." 


Jundan mengejar Ruby yang sudah berlari ke kelas, cowok 
itu pasti merasa sia-sia memberikan tiga detik berharganya 
untuk mendengarkan kalimat Ruby yang ujung-ujungnya 
nggak berguna. 


KKK 


Pagi ini seorang cewek cantik berambut pendek sebahu 
tampak keluar dari ruang guru dengan wajah cerah. Kedua 
tangannya memeluk map plastik. 


"Wendy, bagaimana hasilnya?" tanya seorang cewek yang 
sudah menunggu di depan kantor guru. 


"Yeay!" Cewek itu meloncat-loncat kegirangan "Wendy 
diterima, Wendy diterima!" 


"Syukurlah, Tante pasti seneng denger kabar ini." Bintang 
Senja memeluk Wendy erat. 


"Aduh-aduh lepasin Wendy dong. Kek Teletubbies aja pake 
berpelukan," pinta Wendy. 


Senja melepaskan pelukannya, gadis cantik berambut 
panjang yang menjadi primadona SMA Heksagon itu 
tersenyum malu. "Sori, habisnya gue seneng banget. 
Akhirnya punya temen di sekolah ini." 


Baru saja Wendy hendak bertanya mengapa sepupunya 
yang cantik dan baik hati ini sampai tidak punya teman, 
seorang cowok ganteng menarik perhatiannya. 


"Eh, siapa tuh?" 
Senja menoleh ke arah yang ditunjuk Wendy. "Ooh, Elfrey." 


"Senja kenal dia?" tanya Wendy antusias. "Kenalin ke Wendy 
dong." 


Senja mengangguk tapi juga menggeleng. "Dia temen 
sekelas gue. Tapi, percuma juga gue kenalin. Dia nggak 
doyan cewek." 


"Apa dia homo?" pekik Wendy. 


Tangan Senja membekap mulut Wendy. "Bukaan. Maksud 
gue, dia cuma doyan buku-buku doang." 


Senja lalu menggeret lengan Wendy. "Eh, elo mau ke kantin 
nggak? Temenin beli minum yuk, butuh amunisi sebelum 
kelas olim nih," katanya berusaha mengalihkan perhatian. 


"Senja punya nomornya?" 


Sayangnya perhatian Wendy memang tak mudah 
teralihkan. 


"Gaada yang punya nomor dia kecuali ketua kelas dan wali 
kelas." 


"Kalau gitu bentar, Wendy mau minta nomornya dulu." 
Wendy melepaskan tangan Senja. 


"Aduh. Wendy, begini... dengerin gue dulu...!" 
"Wendy, jangan!!!" 


"Astaga, Wendy come back here, please! Demi Geng 
Decepticons yang difitnah dari Planet Namex gue bilang 
jangan samperin dia!!!" 


"WENDY AGATHA!!! ELO BAKALAN NYESEL SERIBU 
PERSEN!!!" 


"Hai, kamu Elfrey kan?" tanya Wendy dengan senyum 
selebar tujuh senti. 


"Lo, siapa?" 


Ebuset dingin banget nih cowok, ngalahin kutub utara aja 
dinginnya. Untung ganteng! 


"Namaku Wendy Agatha, murid baru di sini. Kelas CI 2B." 
Tiba-tiba Wendy menyodorkan ponselnya. "Wendy boleh 
minta nomornya Elfrey nggak?" 


"Nggak." 
"Kenapa?" 
"Karena gue gak suka nyebarin nomor gue." 


"Kalau gitu kasih nomor KTP-nya Elfrey juga gak masalah." 
Wendy mengorek tasnya dan mengeluarkan kertas serta 
pulpen. "Boleh tulisin nomor KTP-nya Elfrey di sini?" 


Dia nggak waras. 
"Sori, gue mau ketemu Pak Jindar dulu." 


Elfrey memasuki kantor guru dan menyerahkan lembar 
tugas harian dari teman sekelasnya. 


"Terimakasih, Elfrey," sahut Pak Jindar yang masih sibuk 
mengoreksi hasil ulangan murid-muridnya. "Hmm, anak ini 
emang tidak pernah belajar apapun," gumamnya saat 
memeriksa lembar ujian salah seorang siswa . 


Elfrey melirik nama pemilik lembar ujian tersebut sekilas. 
Tertera nama Alfarez Zuchrufan dengan tulisan berantakan. 
la baru saja berbalik pergi saat Pak Jindar kembali 
memanggilnya. 


"Elfrey, kemari sebentar," panggil Pak Jindar. "Apa kamu bisa 
memberi Alfarez les tambahan secara pribadi? Dia tidak 
pernah mau mengikuti kelas tambahan dan nilai-nilainya 
sungguh mengerikan." 


Pak Jindar memandang Elfrey penuh harap. "Padahal nilai 
masuknya dulu yang tertinggi. Tapi prestasinya terus 
merosot bahkan sampai ditransfer ke kelas reguler. Kalau 
begini terus, dia terancam tidak naik kelas." 


"Itu tidak perlu, Pak." Elfrey memandang Pak Jindar datar. 
"Bapak tidak perlu mengkhawatirkannya karena dia bisa 
naik kelas dengan mudah kalau dia mau. Kalau begitu, saya 
permisi dulu." 


Elfrey menutup pintu kantor guru dan menghela napas 
pelan. Tidak ada yang tahu, tak ada yang tahu sejenius apa 
Alfarez selain Elfrey sendiri. la yakin Alfarez bisa 
mengalahkannya dengan mudah kalau dia mau. 


"Wah-wah, apa kerjaan murid teladan itu mondar-mandir di 
kantor guru?" suara seseorang yang sangat dikenalnya 
terdengar dari belakang. 


"Apa kerjaan murid begundal juga mondar-mandir di kantor 
guru?" balas Elfrey. 


Alf tertawa. "Lucu, lucu, lucu. Jadi kesimpulannya, mau jadi 
teladan kek atau begundal kek, tetep aja banyak panggilan 
ke kantor guru, kan? Dari dulu we have similar bad luck, Elf. 
Kenapa bisa sial bener hidup gue." 


Elfrey sama sekali tidak menggubris kata-kata Alfarez. la 
memilih berbalik meninggalkan saudaranya. Sementara itu 
Alf masuk ruang guru dan menemui Pak Jindar, guru 
fisikanya. 


"Maaf, Pak. Tadi saya harus ke ruang BK dulu," kata Alf 
sebelum ditanya alasan keterlambatannya menemui guru 
itu. 


"Ya sudah, duduk saja. Bel masuk tinggal lima menit lagi." 
Pak Jindar nampak lelah. "Bapak langsung saja. Mengenai 
ulangan Fisika minggu kemarin. Satu kelas cuma kamu saja 
yang harus di remidi. Apa kamu masih menolak ikut kelas 
tambahan?" 


Alfarez terkekeh. "Cuma saya aja nih, Pak? Whoa, pinter 
bener yak murid-murid SMA ini." 


"Alfarez, saya tidak main-main! Saya serius meminta kamu 
ikut kelas tambahan." 


Alfarez tersenyum. "Saya juga serius menolak ikut kelas itu, 
Bapak." 


"Kalau begitu terpaksa kamu tidak naik kelas!" 


Alfarez terdiam. Apakah itu ancaman? Atau sekedar 
gertakan? 


Sayangnya bel masuk kelas segera berbunyi. Obrolan 
mereka terpaksa terhenti. 


Alfarez masuk ke kelas, tanpa menyadari keadaan kelas 
yang lebih riuh daripada biasanya. 


"Woy, Alf. Darimana saja sih elu?" tanya Ruby. 
"Biasa lah," jawab Alf malas. "Kenapa emang?" 


"Ada murid baru di CI 2B. Cantik kek berbi, agak bule gitu." 
Ruby menjelaskannya berapi-api. 


"Trus, apa hubungannya sama gue? Yang doyan cewek 
cantik kan elu." 


"Tentu saja ada hubungannya, Alf. Gue ngajarin elu supaya 
doyan cewek! Jangan kek saudara lu sama Jundan, mereka 


kelainan," sahut Ruby sekenanya. 


Jundan mengangkat kepalanya dari meja. "Gue masih 
normal kalik!" protesnya nggak terima. 


"Oh, ya? Kalau gitu kenapa elu masih jomblo? Gue tahu 
bener kalau loker elo kebanjiran surat cinta." Ruby mulai 
merecokinya. 


"Gue udah gak bisa buka loker sejak semester kemarin. 
Kuncinya diilangin Alf!" 


Alfarez hanya terkekeh. "Hehe. Sori, Ndan." 


Mereka bertiga menoleh bersamaan ke arah belakang. 
Tempat loker-loker itu berada. Setiap kelas di SMA Heksagon 
ini memang difasilitasi loker pribadi. Terserah para siswa 
mau memakainya atau tidak. 


"Gue bukain deh!" Ruby beranjak dan menyeret kursi 
terdekat. Semua anak di kelas itu, terutama cewek-cewek 
memandangnya penasaran. 


Brakk!!! Brakk!!! Brakk!!! 


Dengan tiga kali hentakan. Gembok yang mengunci loker 
Jundan terbelah menjadi dua. 


"Ngawur lo, Bee!" Alf mendekat dan memungut gembok 
berwarna coklat itu. 


"Halah, gembok mah bisa beli lagi." 


Jundan mendekati lokernya. Entah mengapa ia merasa 
cewek-cewek di kelasnya langsung pada kabur saat ia 
membuka loker. 


"Mereka semua kenapa?" tanya Ruby. 


Alf hanya mengangkat bahunya sembari mengawasi Jundan. 
Begitu pintu loker itu terbuka. Mereka bertiga saling 
memandang. 


"Wah, udah kayak kantor pos aja loker lo." Alf menyeruak 
dan memungut setumpuk amplop warna-warni dari loker 
Jundan. 


"Anjir, amplopnya wangi-wangi." 


"Apa gue bilang. Ckckck, kasian cewek-cewek itu cintanya 
gak terbalaskan gegara si Jundan-Oppa ini kehilangan kunci 
loker." Ruby menyahut. 


"Diem lo!" 


Mereka bertiga membawa surat-surat itu dan menggelarnya 
di atas meja kek orang buka lapak. Jundan membiarkan 
kedua temannya berbagi tugas mengurus surat-surat itu. 


Alfarez memilih membaca nama-nama si pengirim. Ada yang 
tanpa nama, ada juga yang hanya menggunakan inisial. 
Beberapa anak kelasnya bahkan juga memasukkan surat ke 
dalam loker Jundan. 


"Nadia... Lily Collins... Yumna... LSE... Megha... Your Future 
Wife... Yasmin... Miss Universe Heksagon abad ini... 
Anonymous... Jenny Blackpink-nya Heksagon..." 


"Anjir, pede-pede banget cewek jaman sekarang. Trus ada 
Zizi... Bidadari Reguler 2C... Venus Daegu Heksagon... Park 
Shin Hye-nya Heksagon... Lusi... Susan..." 


"Wah, anak kelas kita nih! Lusi sama Susan. Woyyy, Si.. 
Lusi.. San.. Susan. Mana tuh anak?" teriak Alfarez. 


"Mereka keluar tadi," sahut Anton. 


"Ah cemen!" 


Sementara itu Ruby bertugas membaca isi surat-surat cinta 
itu. la sengaja membacanya dengan lantang. "Oh, my 
beloved Jundan-oppa..." 


"Diem!!" gertak Jundan galak. "Gue tahu isinya nggak kayak 
gitu." 


"Hehe, iya iya." 


"Eh coba liat ini!" Ruby menyodorkan selembar kertas 
berwarna biru dengan aroma unik. "Yang ini singkat tapi 
berbobot!" 


Hari ini seseorang mengajariku hukum aksi-reaksi Newton. 
Aku berulangkali mempraktekkannya. Kau tahu? Aksi-Reaksi 
itu maksudku. Menurutmu kenapa aksiku tidak pernah 
mendapat reaksimu? 


Ruby dan Alf saling memandang Jundan. la segera merebut 
kertas itu dan membacanya sendiri. 


"Gaada nama atau inisialnya?" tanya Jundan. 
Ruby menggeleng. 


"Eh yang ini juga." Alf menyodorkan kertas dengan warna 
dan aroma yang sama. 


"Baca-baca buruan!" 


Hari ini praktikum Kimia. Diantara puluhan botol larutan. 
Aku sudah bertanya pada guru, tapi katanya tak ada larutan 
untuk mencairkan hatimu yang membeku. 


"Accie cie cieeee!!!" goda Ruby. "Katanya tak ada larutan 
untuk mencairkan hatimu, Ndan!" 


"Ada!" balas Alf. 

"Larutan apa?" 

"Cap badak, mungkin," jawab Alf sekenanya. 
"Sialan lo. Itu sih buat panas dalam!" tukas Jundan. 
"Ha.. ha.. ha.." 


"Kita taruhan aja, itu pasti si Megha. Dia kan pernah juara 
lomba nulis puisi. Tulisannya juga pernah dimuat di majalah 
dan koran!" kata Ruby. 


"Gak mungkin. Gue rasa itu si Yumna. Dia ketua mading 
sekolah, kan? Pasti pinter bikin guote-guote begituan." Alf 
gak mau kalah. 


Sementara Alf dan Ruby saling berdebat. Jundan membaca 
kata itu berulang-ulang. Ujung bibirnya perlahan terangkat 
tipis. la jelas memiliki tebakan sendiri. 


KKK 


Hi everyone. 

Masih kuat bacanya kan? Part ini hampir 2000 words 
loh. Wawww daebakk!!! Aku kalo semangat nulis ya 
gitu. Kalau gak semangat 300 words aja susah 
ngerangkai kata. Awkowk. Doakan biar semangat 
terus yaa. 


Bagaimana cerita ini? Apa feel nya udah dapet? Bisa 
ngebuat kalian senyum-senyum sendiri??? 


Jangan lupa FOLLOW, VOTE, KOMEN, dan PROMOTE 
cerita ini ke temen-temen yaa. Semoga besok bisa 
jadi trending. Aamiin. 


Add juga Instagram aku yuk di @ratmasiwi biar kita 
makin kenal dan makin sayang. 


Satu lagiiii. Hehehe. Tambahkan juga ke library kamu 
biar gak ketinggalan update nya. 


Lafyuuu... 


Sweet but a Psycho 


Selain jam kosong, semua siswa pasti setuju kalau istirahat 
adalah salah satu momen yang paling ditunggu. Seperti hari 
ini, kantin SMA Heksagon sudah begitu sesak padahal bel 
baru berdentang tiga menit yang lalu. 


Elfrey baru saja melangkahkan kaki di area kantin saat 
seseorang meneriakkan namanya dengan nyaring, 
mengalahkan teriakan Picolo pada Decepticons setiap 
Senin. 


"ELFREYYY!!!" 


Aktivitas di kantin itu benar-benar terhenti beberapa detik 
gara-gara teriakan dahsyat itu. Semua orang menoleh ke 
sumber suara itu. 


"Mampus gue!!!" Senja hampir saja menjatuhkan gelas es 
teh nya setelah mendengar teriakan itu. Baru saja ditinggal 
beli es lima menit aja, udah bikin huru hara. 


Elfrey menatap bingung pada seorang cewek berambut 
lurus sebahu dengan hidung mancung dan kulit putih yang 
sudah tersenyum ke arahnya. Wajahnya agak bule. Rasa- 
rasanya cewek itu terlihat familiar. Tapi Elfrey lupa dimana 
pernah bertemu cewek ini. 


"Elfrey, Wendy mau minta nomernya Elfrey!" Cewek itu 
menyodorkan ponselnya. "Nih." 


"Lo, siapa?" 


"Elfrey lupa sama Wendy? Kemarin kan kita udah kenalan di 
depan kantor guru. Kenalin, Wendy Agatha, kelas CI 2B." 


Elfrey hanya memandang uluran tangan Wendy. "Oke, akan 
gue inget," katanya singkat lalu pergi mengambil minuman 
dingin. 


Ternyata Wendy belum menyerah. Cewek itu 
membuntutinya di belakang seperti anak bebek. "Wendy 
boleh minta nomor Elfrey nggak?" 


Elfrey membayar minuman itu dan keluar dari kerumunan 
menuju tempat yang sedikit lebih lengang. 


"Elfrey... Elfrey tungguin Wendy. Wendy boleh kan minta 
nomer Elfrey?" tanyanya pantang menyerah. 


"Enggak." 

"Yaudah, nomer KTP!" 
"Juga enggak." 
"Nomer SIM?" 


"Jawaban gue masih sama dan akan tetap sama." Elfrey 
menatap cewek itu lelah. Bener-bener nggak waras dah ni 
anak. 


"Kenapa? Cowok-cowok di sana tadi banyak Iho yang minta 
nomornya Wendy." Wendy masih menyodorkan ponselnya 
yang dihiasi gantungan-gantungan imut pada Elfrey. 


Elfrey menatap mata bulat Wendy yang berbinar-binar 
segalak mungkin. Mungkin seperti tatapan Sguidward pada 
Spongebob. Tapi kalian tahu sendiri, tak ada kata menyerah 
dalam kamus Spongebob. 


"Denger ya..." sahut Elfrey dingin. 


Wendy mendekatkan tubuhnya. Sangat dekat hingga Elfrey 
bisa melihat pantulan bayangannya sendiri dalam iris mata 
Wendy yang berwarna tak biasa. 


"Ngapain lo deket-deket gue?" tanya Elfrey sensi. 


"Biar lebih kedengaran. Tadi kan minta Wendy buat 
ngedengerin," ujar Wendy polos. 


Wendy menyibakkan helai rambutnya ke belakang telinga. 
Menyodorkan telinganya di depan muka Elfrey. "Elfrey boleh 
Iho kalau mau bisikin Wendy, biar makin romantis." 


Elfrey begidik ngeri, ia mundur selangkah. "Denger ya, 
Wendy. Gue gak mau dan gak akan pernah ngasih nomor 
gue ke elo sampai kapanpun!" 


"Elfrey juga dengerin Wendy, ya." Cewek itu maju selangkah 
mendekati Elfrey, "Wendy gak bakalan nyerah buat 
ngedapetin nomer Elfrey dengan cara yang halal." 


"Ter-se-rah!!!" 


Elfrey mengedarkan pandangannya ke kantin dan benar 
saja. Dirinya dan cewek ini sudah jadi pusat perhatian. Ia 
beranjak meninggalkan si gadis gila, menembus kerumunan 
yang semakin padat itu. 


"ELFREY!!!" 


"ELFREYYYY!!! LIHAT AJA, WENDY BAKAL DAPETIN NOMOR 
ELFREY DENGAN CARA YANG HALAL!!!" 


Beberapa anak terkikik geli melihat pemandangan itu. Tapi 
banyak juga yang cemberut, terutama cewek-cewek. 


Untuk bersaing merebutkan hati seorang Elfrey Zuchrufan 
saja sudah cukup sulit. Apalagi mereka ketambahan satu 
saingan bernama Wendy Agatha yang cantiknya memang di 
atas rata-rata. 


Sosok Wendy bahkan sudah jadi hot news sejak 
kepindahannya di SMA Heksagon, bahkan foto selfie-nya 
langsung diunggah dalam akun Instagram Bidadari 
Heksagon, yaitu akun elite dengan ratusan ribu followers, 
dikelola oleh sang admin yang sampe saat ini namanya 
masih menjadi misteri. 


Senja berlari ke tempat Wendy dan menyeretnya keluar dari 
kantin. 


"Bintang Senja, lepasin gue!" 


"Elo gila ya, nggak waras!!" Senja udah mencak-mencak di 
koridor sekolah itu. "Udah gue bilang jangan deketin alien 
itu. Elo bakalan nyesel. Sekarang elo nyesel, kan? NYESEL, 
KAN?" 


"Enggak!" 


"ENGGAK?? Ya /ord, apa otak lo udah geseh? Jangan-jangan 
elo masih jet lag!" Senja memegang dahi Wendy dengan 
cemas. 


"Pasti ada alasan kenapa hatinya Elfrey dingin begitu. 
Wendy pengen jadi orang yang mencairkan salju di 
hatinya," ujar Wendy tabah. 


"Wendy, dear. Elo bisa nggak sih berhenti ngurusin hidup 
orang?" 


Bintang Senja membuka flap ponselnya. "Elo pengen 
nomornya, kan? Sebenernya gue ada, tapi elo harus janji 


gak ngasih siapapun atau hidup gue dipertaruhkan." 


Wendy menolak ponsel itu dan menggeleng. "Wendy 
pengen dapet nomer Elfrey dengan cara yang halal!" 


"Emang cara kayak gini haram?" 


Wendy hanya angkat bahu, ia berjalan menjauh sambil 
bersenandung kecil. 


"Helloww... Main ngeloyor aja. Wendy tungguin gue!" 


aaa 


Sore ini Bintang Senja hendak masuk kelas Olimpiade Kimia 
ketika seseorang menghadangnya di depan pintu. 


"Senja," panggil suara berat itu. 
Senja mengangkat wajahnya. "El.. Elfrey." 


Suara bariton itu terdengar halus dan lembut. Namun entah 
mengapa Senja tetap saja ketakutan setiap berhadapan 
dengan manusia satu ini. 


Wajah Senja semakin pucat saat langkah Elfrey semakin 
mendekatinya. Jangan-jangan Elfrey hendak memarahinya 
gara-gara Wendy. 


"GU...gue eng..enggak ng..ngasih nomer elo ke siapapun 
kok. Wen... Wendy juga enggak!" ujarnya terbata-bata. 


"Gue mau bicarain hal lain, kok." 
Hal lain? Jangan-jangan... 


Kaki Senja mundur selangkah demi selangkah. 


Brukkk!!! 


"Aduh, ma... Daniel." Senja meneguk ludah berat. Jundan 
hanya berdiri dan menatap mereka berdua datar. Sebelah 
tangannya menenteng buku Olimpiade Matematika. 


"Lo ada masalah sama cewek ini?" 


Elfrey juga menatap Jundan tak kalah datar. "Ya, gue ada 
masalah dengan cewek ini." 


"Kalau gitu lo bisa katakan di depan gue." 


"Lo mau jadi pahlawan kesiangan? Gak ada hubungannya 
sama elo!" 


Ujung bibir Jundan terangkat sebelah. "Lo gak lihat udah 
bikin anak orang ketakutan kek begini?" 


Elfrey hanya terdiam. Senja meneguk ludah berat 
menyaksikan perdebatan itu. la hanya berharap kedua 
cowok itu tidak baku hantam gara-gara dirinya. Sudah 
banyak cowok-cowok Heksagon yang baku hantam gara- 
gara dirinya. Ia tidak mau lagi. 


Kedua kartu AS Heksagon itu saling memandang tajam. 


"Kalau gentle, harusnya lo nggak ragu buat ngomong di 
depan gue," ulang Jundan lagi. 


"Ya. Gue cuma mau bilang, supaya temennya, si cewek 
psycho itu berhenti gangguin hidup gue!" ujar Elfrey dingin 
lalu melengos pergi ke dalam kelas. 


Senja menghembuskan napas penuh kelegaan. Syukurlah 
ga jadi baku hantam atau gue... 


"Elu, Bintang Senja, kan?" tanya Jundan setelah Elfrey pergi. 


"iya." 


"Thanks udah gantiin gue Olimpiade Matematika kemarin." 
Jundan menatap cewek itu sekilas. 


"Emm, iya sama-sama. Tapi Ma-maaf yaa cuma dapat juara 
ketiga." 


"It's Ok, that's not a big problem," sahut Jundan singkat. 


Jundan berjalan melewatinya, menuju kelas Olimpiade 
Matematika di lantai dua. 


"Eh, Daniel!" 
Jundan menoleh. "Apa?" 
"Thanks juga udah nyelametin hidup gue tadi." 


Jundan hanya menarik kedua ujung bibirnya tipis. Senja 
memegang jantungnya yang berdegup lebih kencang. 
Bibirnya menyunggingkan seulas senyum. Ternyata dia tahu 
nama gue... 


Sementara itu, seorang cowok bersandar di balik pintu 
mengawasi mereka berdua. Desahan napas berat terdengar 
dari mulutnya. 


KKK 


"Pokoknya Wendy pengen ikut Olimpiade Fisika. Pak Jindar 
harus ijinin Wendy ikut kelas olimpiade itu." 


Siang itu saat jam istirahat. Wendy menemui Pak Jindar 
yang merupakan pembimbing Olimpiade Fisika. 


Pak Jindar membetulkan letak kacamatanya dan melihat 
berulangkali rekap nilai Fisika Wendy yang tak ada bagus- 


bagusnya. 


"Emm... begini Wendy. Bapak sarankan kamu masuk kelas 
Olimpiade Biolo..." 


"Tidak, Bapak Jindar, M.Pd yang terhormat." 
"Wendy udah bosen ikut Olimpiade Biologi dari dulu..." 


"Wendy pengen mencoba hal yang baru, otak Wendy ini 
udah nggak kuat ngapalin nama ilmiah dari Kingdom, Filum, 
Kelas, Ordo, Famili, Genus, Spesies... 


"Wendy juga udah di luar kepala mempelajari virus, monera, 
protista, fungi, plantae, animalia, ekologi, sel, sistem gerak, 
sistem peredaran darah, sistem pencernaan, sistem ekskresi, 
dan sistem-sistem yang lain!" 


"Pokoknya Wendy pengen ganti genre olimpiade, yang 
ngitung-ngitung begitu loh, Pak." 


Pak Jindar menghembuskan napas sabar, guru berusia 
sekitar lima puluh tahun itu jelas tabah dan terlatih sekali 
mendengarkan celotehan muridnya yang sepanjang 
gerbong kereta. 


"Tapi Wendy. Kemampuan kamu lebih menonjol dalam 
Biologi. Untuk Fisika, Bapak rasa..." 


"Tolong beri Wendy kesempatan ya Pak, please, please, 
please!" 


"Baiklah." Pak Jindar akhirnya menyerah. "Kamu saya 
izinkan untuk masa percobaan di kelas Olimpiade Fisika 
selama satu bulan." 


"Beneran, Pak?" Serius?" 


"Tapi kalau kamu tidak ada perkembangan. Kamu harus 
kembali ke kelas Olimpiade Biologi." 


"Shiyap, Bapak!" Wendy melakukan gerakan hormat tiang 
bendera pada Pak Jindar. 


"Ya ya ya, kamu boleh kembali ke kelas!" 


Wendy keluar dari ruang guru dengan wajah cerah secerah 
bintang iklan sekinker. 


Very well, Wendy Agatha. One step closer to Elfrey's heart. 


Cewek itu melompat-lompat kecil menuju perpustakaan 
untuk mencari buku kumpulan soal Fisika. Wendy harus 
benar-benar mempersiapkan diri karena sebenarnya dia 
tidak pernah bersahabat dengan angka dan rumus, apalagi 
Fisika. Tapi, demi Elfrey... 


Saat itu juga dia melihat Elfrey masuk perpustakaan. 
"Elfrey!!!" 


Deg! Meskipun Elfrey sudah bisa menebak teriakan siapa 
itu. Tapi belum afdhol rasanya jika belum menoleh 
memastikan. Sial! Tuh, kan bener. Cewek psycho itu lagi! 


"Elfrey mau ke perpus juga?" 
"Elfrey nyari buku apa?" 


Wendy terus mengikuti cowok itu melarik buku-buku di rak 
yang cukup tinggi. 


"Elfrey, kok diem terus sih. Elfrey lagi sariawan, ya? 


"Oh ya, Elfrey belum ngasih nomor Elfrey dari kemarin, 
nomor KTP juga gak apa-apa kok." 


"Elfrey, ngomong dong, biar Wendy bantu cari bukunya buat 
Elfrey." 


"ELFREYYY!!!" teriak Wendy kesal karena terus diacuhkan. 


Teriakan Wendy membuat mata Bu Priscilla melotot hampir 
keluar, penjaga perpus yang supergalak itu menatap 
mereka tajam. 


"Hey, you two! GET OUT! NOW!" 


Elfrey menghembuskan napas kasar dan keluar 
perpustakaan itu dengan kesal. 


"Elfrey tungguin!!!" 


Wendy terus membuntutinya tanpa lelah seperti anak bebek 
yang mengikuti induknya. 


"Elfrey maafin Wendy ya. Gara-gara Wendy kita berdua 
diusir dari perpustakaan." 


Elfrey diam dan memasang earphone di telinganya. 
Menaikkan volume musik lebih kencang. Sayangnya suara 
cempreng Wendy masih tak tertandingi. 


"Sekarang Elfrey mau kemana? Mau ke kantin? Wendy ikut 
ya." 


Elfrey berhenti tiba-tiba. Membuat Wendy menubruk 
punggungnya. 

"Elo-jangan-gangguin-gue-lagi!" kata Elfrey penuh 
penekanan dalam setiap katanya. 


"Tapi, Elfrey. Kalau Wendy diem aja, nanti Elfrey nggak bisa 
mulai menyukai Wendy." 


"Denger ya, Wendy Agatha. Gue emang gaada rencana buat 
suka sama elo. Jadi lebih baik elo nyerah aja." 


"Kenapa? Apa Elfrey udah suka sama orang lain?" tanya 
Wendy lugu. "Katanya Senja, Elfrey jomblo kok. Jadi gak 
salah dong Wendy ngedeketin Elfrey. Beda kasusnya kalau 
Elfrey udah punya pacar, ntar Wendy dicap pelakor." 


Elfrey diam tidak menjawab. 
"Pokoknya, Wendy gak mau nyerah!!!" 


"Senja juga bilang sama Wendy, kalau ada aksi pasti ada 
reaksi. Wendy bakal ngasih aksi terus sampai dapet reaksi 
dari Elfrey." 


Elfrey mencoba lebih bersabar. "Kan elo juga tahu kalau 
reaksi gue sama dengan nol." 


"Hmm, kalau gitu aksi yang Wendy kasih pasti kurang gede. 
Yaudah, besok Wendy bakal lebih sering buat... Lho, Elfrey 
tungguin!" 


Elfrey melangkahkan kakinya pergi. 
"EIf...." 
"JANGAN-IKUTIN-GUE!!!" 


Beberapa anak yang melihatnya di lorong itu sampai 
begidik ngeri melihat gertakan Elfrey, yang lain 
melongokkan kepala dari jendela kelas ingin tahu. 


Akhirnya, Wendy hanya memandang punggung Elfrey yang 
menjauh pergi. 


Alfarez, Ruby, dan Jundan yang mendengar teriakan itu dari 
lantai dua segera turun dengan ribut. Tapi mereka sudah tak 


mendapati siapapun kecuali seorang cewek cantik berwajah 
Barbie sedang berdiri dengan mata berkaca-kaca. 


"Woy, kenapa lo?" tanya Alf. 


Cewek itu menoleh dengan cepat. Rautnya menjadi kaget. 
Tangannya menunjuk dua arah yang berlawanan. 


"Elfrey, perasaan kamu tadi pergi ke arah sana. Kenapa bisa 
datang dari arah situ?" 


Wendy mendekati Alfarez yang masih dikiranya sebagai 
Elfrey. Memutari tubuhnya lalu berhenti tepat di depan Alf. 


"Elfrey, apa kamu bisa jurus Kagebunshin no Jutsu?" 


KKK 
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Hai semuanya, apa kabar? Semoga tetap sehat- 
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New Member 
"Elfrey, apa kamu bisa jurus Kagebunshin no Jutsu?" 


Ruby tergelak mendengar pertanyaan itu. Sementara 
Jundan mengusap hidungnya dan terkekeh pelan. 


"Gue gak bisa Kagebunshin no Jutsu, tapi gue bisa jutsu 
yang lain." Alf menatap cewek itu kesal. 


"Oh ya? Jutsu apa?" 
"Hareem no Jutsu!!!" 


Kali ini Ruby tergelak lebih keras. Wendy hanya cemberut 
mendengarnya. Cewek itu lalu menatap Alf lebih lekat. 


Cowok di depannya ini dan Elfrey sekilas tampak sama. 
Hanya saja rambut Elfrey lebih cepak dan rapi. Seragamnya 
juga rapi. 


Alfarez menunjukkan name tag di dadanya. "Nih, baca!" 
"Alfarez Zuchrufan?" Wendy menaikkan sebelah alisnya. 
"Kamu, siapanya Elfrey?" tanya Wendy polos. 

"Yang jelas gue bukan bapaknya!" 


Wendy mengerucutkan bibirnya lucu. Alfarez, Jundan, dan 
Ruby berlalu meninggalkan Wendy yang tengah kesal 
dengan bibir komat-kamit. 


KKK 


Pagi ini matahari sudah semakin tinggi. Bel sekolah sudah 
berdentang lima belas menit yang lalu. Namun tiga orang 


cowok masih nampak asyik bermain basket tak jauh dari 
lingkungan sekolah. 


Alf bermaksud melemparkan bola basket ke arah Jundan, 
tapi malah ditangkap oleh Ruby. Cowok pebasket itu 
langsung memasukkannya ke dalam ring dan gol. 


Mereka bertiga beristirahat di bawah pohon sembari berbagi 
air mineral. "Sialan lo, dua lawan satu dan elo masih 
menang aja," Alf menyenggol bahu Ruby. 


"Sori kalau kita kalah lagi, Alf. Gue lebih suka taekwondo 
soalnya." Jundan ngeles. 


"Lain kali lo ajarin kita beberapa jurus taekwondo lah, 
Ndan." Ruby mengoper air mineralnya yang langsung 
diteguk Jundan. 


"Yups, siapa tahu gue bisa Kagebunshin no Jutsu," sahut Alf. 
"Sialan lo, emang gue ninja." 
"Ninja Hatori." Ruby terkekeh. 


Alf yang mendengar nama itu auto menyanyikan soundtrack 
nya. Mendaki gunung, turuni lembah... 


Sayangnya lagu itu harus terhenti karena Ruby sudah mulai 
beranjak diikuti Jundan. "Yuk, guys." 


Alf mengerang keras. "Kenapa sih kita gak bisa pindah ke 
sekolah lain? Gue udah eneg setahun di sini." 


"Lo bisa, kok." Jundan menimpali. 
"Serius?" tanya Alf antusias. 


"Ya, tapi syaratnya lo harus pindah ke luar kota." 


"Kenapa harus ke luar kota?" tanya Alf. "Gue mau pindah ke 
sekolah tetangga!" 


"Yang pelajaran olahraganya lebih seru dan bervariasi, 
nggak cuma senam...." 


"Yang fasilitas olahraganya lebih lengkap." 


"Masa iya tiap olahraga cuma senam ceria sama senam 
lantai aja!" sungut Alf. 


"Sayangnya, gak bakal ada sekolah tetangga yang mau 
nerima elo. Jika elo ditransfer dari sekolah sebaik Heksagon, 
itu artinya elo dicap bermasalah." Ruby menepuk bahu Alf 
bijaksana. 


"Sebaik apanya...." Alf mendumel pelan. 


Mereka bertiga hampir sampai di gerbang sekolah. Gerbang 
itu sudah tertutup rapat. Seorang satpam berbaju putih 
tampak membaca koran. 


"Ohayou, Jim-sama." Alf melebarkan senyumnya saat 
melihat satpam sekolah yang berkumis Pak Raden itu. 
"Open the gate, please." 


"Wah, The Decepticons dari Planet Namex." Pak Jim 
meletakkan korannya dan mengambil remote control 
gerbang dari laci. "Apa perjalanan dari Planet Namex macet 
sampai harus terlambat begini?" 


"Butuh sejuta tahun cahaya untuk mencapai sekolah ini, 
Pak," sahut Ruby sembari menunggu gerbang itu terbuka. 


"Silakan masuk," kata Jim ramah. "Selamat belajar." 


Saat gerbang menjeblak terbuka. Rasanya ada asap 
mengepul menyambut mereka, aura menjadi dingin dan 
mencekam. Benar saja, mereka bertiga lalu melihat Picolo 
bersedekap dengan raut geram. "Selamat pagi The 
Decepticons," sapanya. 


"Sebenarnya kami Autobots, Pak." Alf menyahut santai. 
"Perkenalkan saya Alfarez Prime, Jundan Bumble Bee, dan 
Ruby Potter." 


Ruby terkekeh mendengar lawakan Alf, Jundan hanya 
menarik sebelah bibirnya. Sementara Vico tetap dengan 
ekspresi galaknya. 


"Saya tidak mau berbasa basi karena sebentar lagi harus 
rapat penting. Langsung saja. Hukuman kalian kali ini 
adalah..." 


"Lari satu putaran kan, Pak?" Alf sudah meletakkan tasnya 
dengan semangat . "Sekarang kan tanggal satu." 


"Bukan, hukuman kalian adalah..." 
"TUNGGU, PAK!!!" 


Mereka bertiga menoleh ke sumber suara itu. Seorang 
cewek cantik berwajah barbie berlari ngos-ngosan menuju 
ke arah mereka. 


"Lo... Elo...!!!" Alf menatapnya tak percaya. 


Setelah rumor heboh cewek itu yang gencar mengejar 
Elfrey. Apa cewek itu sudah pindah haluan mengejar dia? Alf 
begidik. 


Nggak... Gue nggak mau dikejar Barbie psycho. Mit amiit. 


Akhirnya cewek itu tiba di kerumunan dan menyeruak di 
antara The Decepticons. la mengatur napasnya yang 
tersengal. 


"Siapa nama kamu? Kenapa sampai terlambat?" tanya Picolo 
tanpa basa-basi. 


"Nama saya Wendy Agatha, Pak. Saya kelas CI 2B. Saya 
terlambat karena tadi nyerempet nenek-nenek yang mau ke 
pasar, trus karena merasa bersalah saya ngantar nenek itu 
dulu ke rumah sakit. Tapi, ditengah perjalanan, ban motor 
saya..." 


Vico menatap Wendy galak. Cewek itu beringsut mundur. 


"Ah, oke. Maaf. Sebenernya saya bangun kesiangan, Pak," 
ujarnya menyerah. 


"Kenapa sampe kesiangan?" 


"Anuuu...emm...itu Pak. Saya semalem lembur nonton drakor 
sampe jam tiga pagi." 


"Nonton apa? Drakor? Apa itu Drakor?" 


"Drama Korea aduh Pak. Gitu aja gak tahu. Judulnya The 
World of Married Couple. Itu... Sumpah saya gemes banget, 
Pak. Sebenernya saya cuma mau nonton satu episode saja. 
Tapi ceritanya nagih. Bikin penasaran. Bapak tahu nggak? 
Ceritanya itu tentang pela..." 


"SAYA-TIDAK-TERTARIK!!!" 


Ruby dan Alf terkikik geli melihat seorang Picolo diceramahi 
drama korea oleh cewek psycho itu. 


"Baiklah, saya tidak ingin berlama-lama. Hukuman kalian 
mengerjakan lima puluh soal Biologi yang sudah ditandai di 
buku ini dan DIKUMPULKAN!" 


"Pak, itu hukuman apa tugas sih?" tanya Alf kesal. Ia paling 
benci pelajaran itu. Terlalu banyak yang harus ia pahami 
dan ia hafalkan. 


"Ini biar kalian sekalian belajar. Nggak cuma main terus!" 
Vico tersenyum penuh kemenangan. 


"Pak, saya juga ngerjain nih?" tanya Wendy. 
"Ya." 


"Tapi, Pak. Saya kan baru telat sekali. Masa tidak ada 
dispensasi?" 


Vico tidak menggubris. Memberikan bank soal Biologi dan 
meninggalkan mereka berempat. Sementara itu Alf, Ruby, 
dan Jundan berjalan ke gazebo sekolah diikuti Wendy yang 
berjalan lesu. 


AIf mengeluarkan pensil dan kertas dari dalam tasnya. 
"Nih!" 


"Kita bagi nomor aja biar cepet," usul Jundan. 
"Gue kan udah nyumbang kertas!" Alf tampak malas. 


"Harusnya lo tuh nyumbang empat puluh nomer. Lo kan 
jenius!" sahut Jundan. 


"Tapi kalo biologi, gue angkat tangan! Fisika, Kimia, sama 
Matematika sih masih mending." 


"Alfarez, kamu bisa Fisika?" 


Alfarez, Ruby, dan Jundan menoleh bersamaan. Baru ingat 
kalau hukuman kali ini mereka tidak bertiga saja. 


"Nggak, gue gabisa. Semua orang juga tahu kalau gue bego 
di semua mapel kok." 


"Ya, kan? Ndan, Bee." Alf meminta dukungan. 


Wendy tampak terkulai lemas. Mampus gue. Ntar sore udah 
mulai kelas olim Fisika lagi, gue masih pong-pong bolong. 


"Lo, sakit?" tanya Ruby yang melihat wajah pucat Wendy. 


"Ah, enggak." Wendy meraih buku bank soal yang dipegang 
Jundan. "Jadi, gimana cara pembagian nomornya?" 


"Masing-masing dari kita kerjain sepuluh-sepuluh dulu. 
Sisanya ntar dibagi lagi," usul Jundan. 


"Okee, gue nomor satu sampe sepuluh!" tukas Alf segera, 
nomor awal biasanya yang paling gampang. 


Mereka berempat mulai sibuk berkutat dengan soal masing- 
masing. 


"Ndan, Bee?" tanya Alf hampir putus asa. 


"Hmm?" Ruby menyahut malas sementara Jundan malah 
sama sekali nggak menyahut. 


"Kalau ada mangga lonjong-manis (homozigot) disilangkan 
dengan tidak lonjong-asam (homozigot). Trus yang dominan 
rasa..." 


"ALF!" Ruby meletakkan pensilnya gemas. "Lo mau ngehina 
gue ya? Kalau elu aja kacau di mapel Biologi apalagi gue! 
Elu kan master shifu gue." 


"Kalau menurut gue nih ya, daripada repot nyilang-nyilangin 
mending langsung beli nohh... Ke toko buah, bilang sama 
abangnya. Bang, saya mau beli mangga LONJONG-GEDHE- 
MANIS. Lebih simpel, kan!" jelas Ruby. 


"Benar juga ya?" 
"Yaiyalah, hidup kok dibuat ribet! Kek cewek aja lu!" 


Alf menggaruk kepalanya yang tak gatal. la 
menghembuskan napas kasar. Huffttt.... 


"Ndan, Bee?" tanya Alf lagi. "Kali ini gue serius nanya dan 
elu berdua pasti bisa karena ini bagian favorit kita!" 


"Tentang apa?" tanya Jundan mulai merespon. 
"Tentang sistem reproduksi manusia!" 


"Gimana? Gimana?" Ruby mulai berminat, dan memasang 
telinga. 


Ehem...ehem... Alfarez berdeham dua kali sebelum 
membaca soalnya. 


"jadi gini, fungsi LH dalam pembentukan spermatozoa tuh 
apa? Gue nggak hapal nama-nama hormon apalagi 
fungsinya" 


Krik... Krik... Krik... 


Jundan kembali mengerjakan. Ruby pura-pura tidak 
mendengar dan berkutat dengan soalnya. 


"BEE!!! NDAN!!!" teriak Alf yang kesal karena diacuhkan. "Lo 
pikir gue ngomong sama patung?" 


"Siniin soalnya, Alf!" 


Alf menoleh cepat. Ternyata Wendy sudah selesai 
mengerjakan sepuluh jatah soalnya plus sepuluh soal 
sisanya lagi. 


"Emang lo bisa? Itu jawaban bener apa ngitung kancing 
baju doang?" tanya Alf tak percaya. 


Wendy berdecak kesal dan merampas soal Alf dengan kasar. 


"Ooh, persilangan dan fungsi hormon doang kok heboh 
banget sih." 


Doang? Alf menatap Wendy tak percaya. Bukankah itu 
bagian tersulitnya? 


"Alfarez tahu hukum Mendel, kan?" 
"Tahu," tukas Alf 


"Yaudah, berarti Wendy gausah ngejelasin teorinya! Hmm, 
Diketahui lonjong-manis, kita lambangkan L dan M. 
Disilangkan sama.... Nah, kita peroleh F1 nya LM, Lm... 
Kemudian kita peroleh F2 nya 9:3:3:1... Ditanyakan LM, 
kan? Berarti 9/16 x 16.000. Jawabannya 9000 tanaman." 


Alf, Ruby, dan Jundan memandang cewek itu takjub. Barbie 
psycho ini ternyata pinter juga. 


Mereka akhirnya bisa menyelesaikan soal itu lebih cepat 
berkat Wendy, dan kini mereka berjalan bersamaan di 
lorong sekolah yang sudah sepi menuju kelas. 


Wendy menuju ke gedung kelas CI. Sementara Alf, Ruby, 
dan Jundan menuju ke kelas reguler di lantai dua. 
Sebenarnya Jundan dan Ruby juga masuk kelas CI, tapi demi 
solidaritas, mereka mengikuti Alf yang ditransfer ke kelas 
reguler. 


"Lo pinter juga, ya," puji Alf saat mereka berjalan di koridor. 


"Enggak, Wendy bego kok kalau Fisika." Wendy masih 
terlihat lemas, teringat kelas olim Fisika itu nanti sore. 


"Gue malah suka Fisika. Kalau Biologi, gue paling payah," 
jelas Alf. "Pokoknya gue suka yang ngitung-ngitung kek 
Fisika, Matematika gituu..." 


"Persilangan Mendel kan juga ngitung? Tapi kamu masih 
payah! Ngomong aja kalau payah semuanya!" 


Ruby dan Jundan menahan tawa. 
"Itu beda." Alf mengeles. 


"Ngomong-ngomong kenapa elo pengen belajar Fisika?" 
tanya Jundan. 


"Karena Wendy pengen ngedeketin Elfrey," jawabnya jujur. 


Mereka bertiga saling menoleh dan berkata-wow-pelan. 
Mungkin baru kali ini menemukan spesies cewek yang jujur 
dan nggak pake kode-kodean. 


"Elo suka sama Elfrey?" tanya Ruby. "Tapi bukannya elo suka 
drama Korea, harusnya yang elo suka itu Jundan-Oppa 
dong!" 


Jundan segera melayangkan tatapan mautnya pada Ruby. 


Wendy menatap Ruby tajam. "Siapa yang ngeharusin? Sejak 
kapan suka sama seseorang bisa direncanain?" 


Ruby hanya manggut-manggut. "Yaudah. Makasih udah 
bantuin kita tadi. Kita bertiga jadi berhutang budi sama elo." 


Wendy hanya tersenyum dan berbalik. "It's Ok. Aku masuk 
kelas dulu yahh, bye!" 


Jundan menyenggol bahu Alf. 
"Ada apa?" tanya Alf yang masih belum mengerti. 


"Lo nggak denger omongan Ruby tadi. Kita punya hutang 
budi sama dia." Jundan memasukkan kedua tangan ke 
dalam saku celananya, memandang Alf datar. 


"Trus apa hubungannya sama gue?" tanya Alf masih belum 
paham. 


"Dia pengen belajar Fisika, Alf," Ruby ikut menyahut gemas. 
"Terus?" 


"Diantara kita bertiga, elo yang paling pintar Fisika," sahut 
Jundan sabar dan tabah. 


"Oalah...ngomong dong. Kenapa pake berbelit-belit sih. Jadi, 
kalian pengen gue ngajarin Fisika tuh cewek karena kita 
punya hutang budi tadi? " 


Ruby menatap Alf galak. "Gue sebenernya mau ngatain elu 
bego tapi gue sadar kalau gue yang lebih bego." 


"Iya deh iya," sahut Alf kalah. 


"Woy!" teriak Alf akhirnya sebelum sosok Wendy 
menghilang di koridor. 


Wendy yang sudah mencapai ujung koridor menoleh cepat. 
"Apa?" 


"Lo mau belajar Fisika, kan? Jam istirahat pertama... meja 
baca perpus nomor tujuh... jangan telat!!!" 
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Never Give Up 


Siang ini saat jam istirahat. Wendy Agatha berjinjit dan 
menyelinap memasuki pintu perpustakaan. Pasalnya, ia 
pernah kena blacklist sama Bu Priscilla. Jadi, kali ini ia tidak 
ingin penjaga perpus super galak itu melihatnya masuk. 


Perpus SMA Heksagon cukup besar dan luas. Mengingat 
sekolah itu sangat menjunjung tinggi kejuaraan olimpiade 
akademis. Bahkan perpustakaan itu memiliki gedung 
terpisah, dengan bangunan dua lantai dan buku-buku 
lengkap yang ditaruh di dalam rak setinggi langit-langit. 
Lantai kedua berisi meja baca dan beberapa ruang diskusi 
kecil. 


Wendy mencari-cari meja nomor tujuh. Ternyata meja itu 
ada di paling ujung, dekat jendela yang pemandangannya 
mengarah langsung ke lapangan upacara. 


"Tadi nyuruh gak boleh telat. Eh, dia sendiri yang telat. 
Dasar jam karet!" Wendy menarik kursi dan memandang 
mendung yang bergulung-gulung di langit. 


"Sori, gue tadi nyari buku bentar." 


Mata Wendy terbelalak. "Hah, Alfarez!!! Kamu yang mau 
ngajarin aku Fisika?" 


Alf memutar bola matanya dan melemparkan buku 
kumpulan soal olimpiade fisika. 


"Kenapa emang? Elo kok kelihatan nggak terima gitu?" 
"Wendy kira temen Alf yang mirip Jimin-oppa itu yang 


bakalan ngajarin. Anu... siapa namanya tadi... Daniel Jun.. 
eh, Jun Daniel. Eh..." 


"Jundan." 


"Ah, that's right. jundan. Dia peraih rangking kedua paralel, 
kan? Lah, rangking kamu kan paling akhir, masa mau jadi 
tentor Wendy?" 


Alfarez tertawa hambar. la mengusap hidungnya pelan. 
"Yahh... Sebenernya gue cuma males nunjukin kepinteran 
gue aja." 


"Oh ya? Kenapa?" 


"Karena gue nggak mau dimanfaatin dan jadi salah satu 
pion dalam olimpiade. Sementara mereka aja nggak ngasih 
apa yang gue mau." Mata Alfarez memandang Wendy tajam. 


"Emang apa yang Alf mau dari sekolah ini?" 


Alf mengangkat bahunya. "Emm, fasilitas-fasilitas olahraga 
mungkin." 


Wendy tampak diam berpikir. 


"Elo tau lahan samping sekolah ini yang lagi dibangun, kan? 
Mereka mau ngebangun laboratorium lagi. Padahal 
lapangan basket aja gak punya!" Alf bercerita dengan 
menggebu. 


"Pendiri-pendiri sekolah ini sepertinya pada sakit jiwa. 
Jangan-jangan, lama-lama mereka bakal ngejadiin sekolah 
ini sebagai rumah sakit. Kita bakal dibunuh buat kelinci 
percobaan, lalu otak kita bakal diimplan sesuatu biar bisa 
sejenius Enstein." Alf begidik ngeri. 


"Kayaknya kamu yang sakit jiwa deh, Alf." Wendy tampak 
khawatir. "Kamu terlalu banyak nonton film ya?" 


Alfarez memandang Wendy galak. 
"Tapi ngomong-ngomong, kamu beneran bisa Fisika?" 


"Lo ngeremehin gue! Gue ini masternya!" Alf membuka 
buku kumpulan soal itu dengan kasar. 


"Oke, mari kita mulai dengan..." 


"Sebentar. Wendy boleh nanya sesuatu?" Wendy memotong 
ceramah Alf. 


"Tanya apa?" 
"Kamu punya nomornya Elfrey?" 


"Ya punya lah. Orang gue saudaranya. Oke sekarang kita 
langsung mulai aja dengan..." 


"Senja juga punya. Kalau gitu, kenapa dia nggak mau 
ngasih nomornya ke Wendy, ya? Hmm, apa sebaiknya 
Wendy gunakan cara itu saja." 


"Terserah. Gak ada hubungannya sama gue. Yaudah, gimana 
kalau kita mulai saja dengan..." 


"Tapi, Dad bilang cara itu nggak boleh sembarangan 
digunakan." 


Brakk!!! 
Bibir Wendy terkatup rapat. 


Alfarez menggebrak meja itu. Membuat beberapa siswa 
yang ada di situ terlonjak kaget. Untung Bu Priscilla hanya 
berjaga di lantai satu. Sedangkan di lantai dua, mereka 
bebas membaca dan berdiskusi. 


"Oke. Sekarang kita mulai dari bab yang paling dasar!" 
lanjut Alf lebih sabar dan tabah. 


kakak 


"Jadi, gimana si cewek psycho itu?" tanya Ruby saat melihat 
wajah kusut Alf di kantin. 


"Parah!" 
"Dia gak bisa Fisika?" Ruby bertanya lagi 
"Sama sekali!" 


Jundan menyodorkan sebotol softdrink yang langsung 
diminum Alf hingga tinggal setengah. 


"Dia tuh cewek paling gila yang pernah gue temuin! Bisa- 
bisanya masuk kelas Olim Fisika modal nekat doang! Lo 
semua kan tahu seminggu sekali mereka juga ngadain 
debat teknologi Fisika dalam Bahasa Inggris! Bisa mampus 
tuh dihabisin makhluk nerd!" sungut Alfarez berapi-api. 


"Gue denger dia masuk kelas Olim Fisika gara-gara Elfrey." 
Jundan berkata hati-hati karena Alf sangat sensitif jika 
sudah membahas saudara kembarnya itu. 


"Sebenernya dia datang darimana sih? Dari Planet Namex? 
Kok bisa gak waras gitu!" Alf menenggak sisa softdrink itu. 


"Lo doain aja. Semoga dia nggak muntah di kelas olim 
Fisika." Ruby terkekeh pelan. 
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"APA? KENAPA ELO BARU NGASIH TAHU GUE KALAU MASUK 
KELAS OLIM FISIKA?" Bintang Senja membuka lokernya 


dengan kasar. la lalu menjejalkan segepok surat penggemar 
ke dalam tasnya. 


Sekolah sudah cukup sepi. Hanya siswa-siswi kelas khusus, 
dan siswa-siswi yang mengikuti kelas olim aja yang masih 
stay. Sementara yang reguler sudah pulang. 


Wendy terkulai lesu. Jemari tangannya meremas buku yang 
ia pegang. "Yahhh. Mau gimana lagi. Soalnya Wendy suka 
sama Elfrey." 


Senja memegang bahu cewek yang berstatus sepupu 
merangkap sahabatnya sejak orok itu dan menatap matanya 
tajam. "Lihat gue baik-baik. Elo boleh suka sama Elfrey. Tapi 
gak gini juga caranya. Masuk kelas olim yang bukan bidang 
lo... Lo mau cari mati ya?" 


"Wendy udah belajar kok dikit-dikit." Wendy membela diri. 
"Belajar apa? Belajar sama siapa?" 
"Belajar Fisika dasar. Sama Alfarez." 


Rahang Senja hampir saja terjatuh. la yakin ada yang salah 
dengan pendengarannya barusan. 


Dia bilang apa ? Alfarez? 
"Elo-belajar-Fisika-dasar-sama-ALFAREZ?"  ulangnya tak 
percaya. "Big zero, yang itu? Wendy sayang, elo nggak bisa 
ya pilih-pilih guru?" 


"Kenapa? Dia sebenarnya pin..." 


Wendy mendesah berat. Ia teringat sudah berjanji nggak 
bakal ngebeberin rahasia Alfarez. Bahkan sama sepupunya 


sendiri. Seharusnya ia tadi minta dispensasi dulu buat cerita 
masalah ini ke Senja. 


Sekarang Wendy menjambak rambutnya frustasi. 


"Oh Dear, kenapa lo nggak minta tolong sama gue sih? Gue 
kan juga bisa bantu elo. Yahh, meskipun gue lebih nyantol 
Kimia daripada Fisika sih. " Suara Senja melembut. 


"Wendy pengen minta tolong ke Senja sebenernya kemarin. 
Tapi, The World of Married Couple-nya bikin Wendy...." 


"Astaga dragon. Wendy... Lo tuh... Tauk ah, pusing gue. Gue 
mau masuk kelas olim dulu, udah ditunggu Bu Bekti." 


Senja mengambil buku serta alat tulisnya dari loker dan 
menguncinya lagi. "Lo mau bareng gak? Kelas kita kan 
sebelahan." 


aaa 


Wendy melongokkan kepalanya di kelas sesunyi kuburan 
itu. Hanya suara gesekan pensil dan kertas yang terdengar 
di sini. 


Wendy berjalan hati-hati dan duduk di samping Elfrey. 
Cowok itu tampak belum menyadari kehadirannya. la 
sedang mengerjakan sebuah soal dengan earphone yang 
disumpalkan di telinga. 


Wendy tersenyum. Elfrey terlihat makin tampan saat sedang 
pasang muka serius begitu. la mengenakan kacamata. Tapi 
alih-alih jadi culun, Elfrey justru terlihat makin keren dengan 
kacamata itu. 


"Ef" 


Semua manusia di ruangan ini menoleh ke arahnya saat 
Wendy mengucapkan kata yang bahkan tak lebih dari 
bisikan. 


Horor banget makhluk-makhluk ini Ya Tuhan. Please help! 
Wendy kek ngerasa di dunia yang berbeda, planet yang 
berbeda. 


Akhirnya Wendy terpaksa melakukan ini. Dia melepas 
earphone Elfrey. Cowok itu menoleh perlahan. Sedetik 
kemudian matanya melotot tak percaya. 


"Bebek-Lo-ngapain-disini?" tanyanya nyaris tanpa suara. 
"Hai." Senyum Wendy melebar. 


Elfrey menggeret tangan Wendy ke luar kelas. Mereka 
berdiri di taman sudut sekolah, dekat kolam ikan mas 
peliharaan Pak Jack, si tukang kebun. 


"Elo ngapain ngikutin gue sampe kelas olim? Mau cari 
mati?" cecar Elfrey begitu mereka sampai di sudut sekolah. 


"Kenapa semua orang bilang gitu sih? Emang kelasnya 
beneran bisa bikin mati, ya? Wendy mana mau mati dan jadi 
hantu perawan." 


"Trus, lo ngapain di dalem?" 
"Ikut kelas." 
"Emangnya elo lolos tes masuknya?" 


Wendy menggeleng. "Enggak sih. Tapi Wendy dikasih 
kesempatan karena pernah menang olim Biologi di sekolah 
Wendy dulu." 


Elfrey menganga lebar. "Lo pikir Biologi dan Fisika tuh 
sama?" 


"Wendy nggak berpikir begitu." 


"Trus ngapain lo masuk kelas olim Fisika?" Elfrey mulai tak 
sabar. 


"Karena di situ ada Elfrey. Kalau di kelas Olim Biologi nggak 
ada Elfrey," ujar cewek itu jujur. 


"Trus ngapain kalau ada gue?" 


"Kalau ada Elfrey, Wendy jadi semangat belajar." Wendy 
tersenyum ceria. 


"Semangat aja nggak cukup. Lo harus punya otak kalau mau 
masuk kelas ini." 


"Wendy punya otak kok." Cewek itu sedikit cemberut. 
"Wendy nggak bego-bego amat. Wendy juga udah belajar." 


Drrrttt.... 


Ponsel Elfrey bergetar. la membuka chat masuk dari ketua 
kelasnya yang memberitahukan kalau pembimbing mereka 
sudah masuk. 


"Serah lo aja deh. Awas kalau lo nyusahin gue!" 


Wendy mengangkat tangan kanannya. "Wendy janji nggak 
bakal nyusahin Elfrey." 


Mereka berdua masuk ke kelas. Belasan pasang mata 
menatap mereka dengan aneh. Tapi Wendy memilih 
mengabaikan semua itu. 


Setelah memberi sedikit penjelasan. Pak Jindar membagikan 
beberapa lembar soal olimpiade. Wendy meneguk ludah 
memandang soal itu. Kepalanya menoleh perlahan pada 
Elfrey yang mulai sibuk mengerjakan. 


"Elf... Elfrey!" 


Elfrey hanya diam, mencoba membangun kembali 
konsentrasinya yang ambyar. 


"Wendy nggak paham Impuls dan Momentum, bisa tolong 
dijelasin nggak maksud soalnya begimana?" 


Elfrey mendelik memandangnya. Wendy beringsut mundur. 
"Oh, yaudah deh. Wendy coba kerjain dulu." 


Wendy mencolek bahu Elfrey lagi. "Elfrey, caranya ngitung 
bola setelah tumbukan gimana sih?" 


"Elfrey, kok Wendy pusing ya!" 
"Elfrey, cara ngitung momen inersia cincin gimana sih?" 


"Oh Tuhan. Ini kenapa ada banyak momen yang Wendy 
nggak ngerti, sih!" Wendy mengacak-acak rambutnya 
sendiri. 


"What the... apa lagi ini? Apa aku disuruh ngitung 
kecepatan buah kelapa jatuh. Sumpah kurang kerjaan 
banget yang bikin soal." 


"LO BISA DIEM NGGAK SIH?" Elfrey memandang Wendy 
tajam. 


"Elfrey, apa ada masalah?" tanya Pak Jindar dari depan. 


"Ah...eh, enggak Pak. Maaf. Saya lupa lagi di kelas." 


Keluar dari kelas, Wendy membuntuti Elfrey yang berjalan 
cepat menuju parkiran. "Elfrey marah ya sama Wendy? 
Habis gimana lagi, Wendy gak paham semua soalnya." 


"Lo bisa nggak sih nggak sih buat nggak ngikutin gue kek 
bebek gitu? Salah gue ke elo apa?" 


"Nggak bisa. Soalnya Wendy suka sama Elfrey." 

"Ya tapi kan gue nggak suka sama elo." 

"Elfrey bisa kok mulai belajar menyukai Wendy juga." 
"Ogah." 

"Kenapa?" 


"Dah lah, gue mau pulang." Elfrey memasang helm dan 
hendak menyetater motornya, tapi ternyata Wendy ikut 
nangkring di jok belakangnya. 


"Lo ngapain di situ?" 

"Mau pulang bareng Elfrey." 

"Emang gue nawarin?" 

Wendy hanya diam. 

"Turun!" 

"Nggak mau!" 

"Lo pikir gue tukang ojek?" 

"Enggak. Wendy nggak berpikir begitu kok." 


"Yaudah cepet turun!" 


"Nggak mau!" 


Elfrey terpaksa menyetandarkan motornya kembali. Ia turun 
dan membuka helm nya. Sementara Wendy masih 
nangkring di atas motor dengan wajah innocent nya. 


"Elo nggak ada cita-cita buat turun dari motor gue?" 
"Nggak ada." Wendy tersenyum manis. 


"Cepetan turun. Mau sampai kapan elo nangkring di situ? 
Stok kesabaran gue udah menipis ini." 


"Yaudah, Wendy kasih pilihan kalok begitu." Wendy 
menyilangkan tangannya di depan dada. 


Elfrey merasakan hawa-hawa buruk langsung 
menyelimutinya saat Wendy mengatakan hal itu. Diberi 
pilihan artinya bukanlah sesuatu yang baik atau 
menyenangkan. 


"Apa pilihannya?" 


"Ngasih nomor telefon ke Wendy atau anterin Wendy 
pulang!" 


"Gue anterin elo pulang!!!" 


Gotcha!!! Wendy bersorak penuh kemenangan di dalam 
hatinya. 


Lain di pikiran Elfrey. Menurutnya ia lebih baik mengantar 
alien ini pulang ke planetnya daripada ngasih nomor yang 
akan membuatnya mendapat teror berkelanjutan. 
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Fight for My Way 


"Elf, tumben baru pulang. Mama telfon kok nggak 
diangkat?" 


Elfrey menoleh. Pikirannya terlalu kacau hingga ia tidak 
memperhatikan kalau Papa, Mama, dan Alfarez sedang 
makan malam bersama. 


Elfrey melihat jam dinding karena ponselnya sudah mati 
kehabisan daya. Ternyata sudah menunjukkan pukul tujuh 
malam. 


Sialan. Gara-gara nganterin alien pulang ke planetnya. 


"Maaf. Tadi aku mampir ke toko buku dulu, Mah." Elfrey 
terpaksa berdusta. "Ponselnya lowbat dan terpaksa aku 
matiin." 


"Lain kali sebelum ponselnya mati kirim pesan dulu kalau 
pulang terlambat!" Pak Reza menimpali. "Mamah kamu 
udah mau telfon kantor polisi tadi. Takut kamu diculik." 


Freya mendelik tajam. "Aku kan cuma khawatir Mas. 
Sekarang kan banyak penculikan anak-anak." 


Pak Reza terkekeh. "Anak-anak darimananya? Di antara kita 
berempat, hanya kamu tuh yang kelihatan chibi kek anak- 
anak." 


Freya mengatupkan bibirnya. la memandang Alfarez yang 
masih asyik makan omelettenya. "Ini pasti ulah kamu kan, 
Alf?" 


Alf mengangkat wajahnya. "Emang aku ngapain, Mah?" 


"Papa kamu nggak mungkin tahu kosakata chibi kalau 
nggak baca komik-komik kamu." Freya berdecak. 


"Elf naik ke kamar dulu, Mah, Pah." Elfrey segera menaiki 
tangga sebelum mendengar omelan Mamahnya yang malah 
bikin pusing. 


"Jangan lama-lama ya. Omelette nya keburu dihabisin Alf!" 
sahut Freya. 


Freya beralih memandang Alf lagi. "Jangan pengaruhin 
Papah kamu buat baca komik lagi!" 


"Oh ayolah, Mah. Manusia itu harus berevolusi. Masa seumur 
hidup harus baca buku jendela legendaris. Ya kan, Pah?" 


Pak Reza mengangguk singkat tanpa suara, daripada kena 
damprat istrinya. 


"Darimana kamu tahu buku jendela legendaris?" Freya 
memicingkan matanya. 


"Dari perpusnya Papah." 


"Beneran? Really kamu tahu isinya?" Mata Freya tampak 
berbinar. 


Alf memandang mamanya aneh. "Tahu dikit doang. Kenapa 
emang?" 


Freya menjitak kepala Alfarez. "Itu buku-buku tingkat 
mahasiswa. Kalau kamu tahu buku-buku berat macam itu 
kenapa rangking kamu di bawah terus!" 


"Padahal dulu kamu ini selalu rangking satu. Pasti ini gara- 
gara pengaruh komik-komik itu. Pusing deh Mamah sama 
kelakuan kamu." 


Alfarez mengelus kepalanya pelan. "Itu karena..." Alf tidak 
melanjutkan kalimatnya. Ah sudahlah... 


"Yaudah, kamu udah selesai, kan? Panggil adek kamu buat 
turun!" perintah Freya. 


"Mah, dia bukan adek aku!" protes Alf yang tak pernah mau 
disebut kakak beradik dengan Elfrey. 


"Oh iya, sodara kamu." 

"Bukan sodara juga." 

"Trus apa?" Dahi Freya berkernyit. 
"Rival." 


Freya segera mengacungkan sendok sayur kepada Alfarez, 
membuat putranya itu segera ngibrit melakukan perintah. 


Tok! Tok! Tok! 


Elfrey yang sedang rebahan di ranjang segera menoleh. 
Tampak saudaranya, Alfarez, sudah berdiri bersandar di 
pintu. 


"Ada apa?" tanya Elfrey dingin. 


"Disuruh ke bawah buat makan," ujar Alf tak kalah dingin 
dan ketus. 


Elfrey bangun dari posisi rebahannya. Sementara Alfarez 
masih belum pergi dan justru berdiri memandanginya. 


"Apa lagi?" 


"Tumben elo boong. Gue tahu elo nggak pergi ke toko buku." 


"Trus kenapa? Gak ada hubungannya sama elo." 


Elfrey memang berniat ke toko buku sebentar tadi sepulang 
sekolah. Hanya saja tadi ada alien yang maksa-maksa 
diantar pulang. Tidak hanya itu, ibu alien itu bahkan 
memaksanya ikut makan malam juga. 


"Lo tadi bilang gue disuruh apa sama Mamah?" tanya Elfrey 
yang baru tersambung kabel-kabel otaknya. 


"Makan malam," sahut Alf singkat. 


Elfrey mengelus perutnya yang sudah kekenyangan. No 
Way... 


aaa 


"...bahkan jika kutulis seribu surat kepadamu. Akankah 
hatimu mendekat meski satu sentimeter saja kepadaku? " 


Jundan mengunci kembali pintu lokernya setelah membaca 
selembar surat berwarna biru yang tak pernah absen 
mengisi lokernya. la hendak memasukkan surat itu ke dalam 
tas, tapi lebih dulu direbut Alf dan dibawanya keluar kelas. 


"Balikin nggak!" 


Alf cepat-cepat memberikan surat itu setelah selesai 
membacanya, takut kena bogem mentah Jundan. 


"Lo nggak berniat mencari siapa orangnya? Orang yang 
nulis surat ini," tanya Alf. 


Jundan menggeleng. "Gue gak tertarik." 


Alf berdecak. "Tapi elo selalu nyimpen surat-suratnya." 


"Ngomong-ngomong dimana Ruby? Pamit beli minum aja 
lamanya kek nyari kitab suci," sungut Jundan. Sepertinya 
mencoba mengalihkan pembicaraan. 


Alf tampak celingukan melihat ke bawah. Mereka berdua 
melongo melihat Ruby yang sedang ngobrol berdua dengan 
seorang cewek berwajah imut. Kelihatannya adek kelas. 


"Woyyy, Bee. Ngapain lu? Sini!!!" teriak Alf dari lantai dua. 


Ruby mendongak dan melihat kedua sahabatnya sudah 
menunggu dengan wajah ditekuk. Cewek imut yang di 
depannya itu segera bergegas pergi setelah mendengar 
teriakan Alfarez. 


Ruby menaiki tangga dengan santai dan menyodorkan 
sebotol softdrink pesanan Jundan setelah sampai di 
depannya. "Sori lama, diajak ngobrol sama Shasha." 


"Emang gue nanya?" Jundan segera meraih minuman itu 
dan menenggaknya hingga tinggal separo. 


Ruby hanya berdecak. "Gue ngasih pengertian peak!" 


"Anjir, Bee. Lo jadian sama cewek imut tadi?" tanya Alf yang 
tertarik. 


"Mana mungkinlah, dia terlalu imut dan polos buat gue. 
Sayang kalau dia jadi rusak gara-gara gue." Ruby tertawa. 


"Yaiyalah kasian. Elo kan kalau pacaran suka aneh-aneh. Elo 
tuh nggak cocok sama cewek yang imut-imut," komentar Alf. 


"Terus?" 


"Cocoknya sama yang amit-amit." 


"Sialan lo!" Ruby merebut minuman botol yang dipegang 
Jundan, hendak melemparkannya ke kepala Alf, tapi dicegah 
Jundan. 


"Jadi, gimana kemajuan kisah cinta Jundan-Oppa ini?" tanya 
Ruby setelah tenang. 


Jundan mendelik tajam. Tampak menyesal. Seharusnya ia 
tadi membiarkan Ruby dan Alfarez berantem saja. 


"Tau tuh, sepertinya nggak ada niatan buat nyari siapa 
orangnya," sahut Alf mewakili Jundan. 


"Gue dan Alf sudah berpikir-pikir beberapa hari ini," tukas 
Ruby. 


"Apa?" tanya Jundan dengan nada galak. 
"Mengenai pengirim surat yang misterius itu," sambung Alf. 
"Trus?" 


"Menurut pengamatan gue. Kata-katanya halus dan 
berkelas, ngegombal tapi nggak murahan, kek curhat gitu 
tapi enggak memelas juga..." Alfarez menganalis disambut 
anggukan Ruby. 


"So, siapa tebakan kalian?" tanya Jundan. 


"Ozora Aletha Zidan," ucap Alfarez dan Ruby hampir 
bersamaan. Alf dan Ruby menunggu reaksi Jundan saat 
mereka menyebutkan nama mantan pacar Jundan itu. 
Mereka siap-siap kabur jika Jundan ngamuk. 


Tapi Jundan hanya menghela napas berat. Nama itu 
membuat kupu-kupu di dalam perutnya kembali 
berterbangan. 


"Ndan, elu kan udah ngebuktiin sama Tante Fanya kalau elu 
bisa masuk tiga besar rangking paralel." Alf tampak 
menyemangati. 


Jundan hanya terdiam. la lalu menatap kedua sahabatnya. 
"Ozora berhak bahagia dengan cowok pilihan dia." 


Alf mengusap wajahnya merasa frustasi. "Terus selama ini 
elo belajar mati-matian buat apa? Terus selama ini gue 
ngajarin elo belajar juga buat apa? Buat ngelihat elu nyerah 
pada akhirnya?" 


"Gue enggak nye...!" Jundan menghentikan kalimatnya saat 
melihat seorang cewek cantik berwajah kalem yang sedang 
berjalan di bawah bersama beberapa gerombolan anak kelas 
dua belas yang sedang tertawa cekikikan. 


Alfarez dan Ruby mengikuti arah pandang Jundan. Alfarez 
tersenyum jahil. 


"KAK OZORAAA!!! KAKAK DICARIIN JUNDAN-OPPA!!! 


Jundan melotot tajam dan melemparkan botol softdrinknya 
pada Alf, tapi Alfarez sudah kabur duluan. 


KKK 


"Guys, cepetan! Bu Bekti udah nungguin kita di lab Kimia," 
teriak Rendy si ketua kelas sebelas CI A-1. 


Anak-anak segera ribut dan keluar kelas dengan tergesa- 
gesa. Hari ini kelas sebelas CI A-1 memang ada jadwal 
praktikum. 


Bintang Senja merogoh-rogoh lacinya dengan panik. la 
mengeluarkan seluruh isi tasnya di atas meja tapi tak 
menemukan juga benda yang ia cari. 


Tiba-tiba sebuah tangan mengulurkan sesuatu kepadanya. 
Senja mengangkat wajahnya. "Elfrey..." 


"Lo nyari ini, kan? Pake punya gue aja." 


"Te-terus elo gimana? Kita kan gak boleh masuk lab. kalau 
gak bawajas lab?" Senja tampak ragu. 


"Gapapa. Lagian, gue juga lagi pengen bolos." 


"Elo-pengen-bolos?" ulang Senja merasa aneh dan tak 
percaya. 


Senja menyerahkan jas itu kembali. "Emm, gue aja yang 
bolos. Gue bisa izin lagi nggak enak badan. Bu Bekti pasti 
ngertiin gue kok, gue kan anak kesayangannya." 


"Gapapa, santai aja." Elfrey memberikan kembali jas lab. 
miliknya. 


Senja menerima jas itu kembali. la menatap sebuah nama 
bertuliskan 'Elfrey Zuchrufan'. Nama itu terbordir dengan 
benang berwarna navy tepat di atas saku dada sebelah kiri. 


Ternyata Elfrey tidak sedingin yang ia kira. la bahkan sangat 
baik. Mungkin ia telah salah menilai Elfrey selama ini. 


"Tapi, di jas ini ada namanya elo. Gimana kalau...." 
"Kalau ada orang yang nanya?" lanjut Elfrey. 


Senja terdiam. Tiba-tiba tangan Elfrey terjulur untuk 
melepas ikat rambut Senja dengan satu sentakan tangan. 


"Ke-kenapa dengan rambut gue?" 


Senja merapikan rambut panjangnya dengan salah tingkah. 
Jangan-jangan ada kotoran di rambutnya. 


"Nggak usah diiket...." Kata-kata Elfrey membuat Senja 
bingung. 


"Tapi, eh... ke-kenapa emang?" 
"Buat nutupin name tag-nya," tukas Elfrey singkat. 


"Tapi peraturan di laboratorium, kalau punya rambut 
panjang harus diikat untuk menghindari hal-hal yang..." 


"Karena itu, iket rambut elo gue simpen. Jadi elo bisa bilang 
kalau iket rambutnya hilang, kan?" Elfrey tersenyum simpul 
lalu ngeloyor pergi meninggalkan gadis itu dengan sejuta 
perasaan. 


aaa 


Sekarang Elfrey hanya harus menghindari kelas karena 
biasanya Picolo dan guru BK akan patroli untuk menciduk 
murid-murid yang suka bolos. Sepertinya tempat teraman 
untuk bolos adalah UKS. 


Elfrey melongo saat memasuki UKS. Tempat itu mungkin 
memang aman dari Picolo dan guru BK yang sedang patroli. 
Tapi tidak dari seorang Wendy Agatha. 


"Lo ngapain di sini?" tanya Elfrey heran. 


Wendy tersenyum lebar saat melihat Elfrey di depan pintu 
UKS. "Eh, Elfrey. Tumben kamu ke UKS." 


Elfrey hanya diam. 


Detik berikutnya wajah Wendy berubah jadi panik. "OHH MY 
GOD, ELFREY KAMU SAKIT???" Wendy berlari mendekat dan 
menempelkan tangannya di dahi Elfrey. 


Elfrey segera menepisnya dengan kasar. "Gue tanya elo 
ngapain di sini?" 


Wendy menarik tangannya kembali. "Hmm, Wendy lagi 
piket. Wendy kan ikut ekskul PMR dan tiap anggotanya 
dijadwal piket jaga UKS. Apalagi hari ini Dokter Mila sedang 
izin, jadi anggota PMR yang piket ditambahin." 


"Elo sendirian?" Elfrey celingukan saat melihat UKS yang 
kosong. la bermaksud untuk pergi saja, pergi kemanapun 
asalkan tidak berduaan dengan Wendy Agatha. 


"Bertiga sih, tapi Arina dan Hasan lagi beli minum tadi di 
kantin. Elfrey mau nitip? Biar Wendy WhatsApp in." Wendy 
mengeluarkan ponselnya. 


"Gak, gausah." Elfrey segera duduk di sofa. 


Wendy mengikuti Elfrey. "Jadi, Elfrey sakit apa? Biar Wendy 
ambilin obat." Cewek itu tampak khawatir. 


"Kenapa UKS sepi sekali?" tanya Elfrey tanpa 
memperdulikan raut khawatir Wendy kepadanya. 


"Iya emang sepi, karena beberapa hari ini guru BK juga 
ngadain sidak ke UKS." Wendy berdiri di depan Elfrey. 
"Elfrey sakit apa sih? Bilang dong biar Wendy bisa cariin 
obatnya." 


Elfrey berdecak menatap Wendy tajam. "Awalnya gue kesini 
karena lagi pengen bolos aja. Sekarang gue sakit mata gara- 
gara ngelihat elu, sakit telinga karena denger suara 
cempreng elu dan gue juga sakit pernapasan karena dari 
tadi elu berdiri di depan gue sehingga ngehalangin oksigen 
yang mau gue hirup!" 


Wendy berdecak kagum dengan banyaknya rentetan kata 
yang Elfrey ucapkan kali ini. Menurutnya ini suatu 
kemajuan, yahh meskipun kata-kata yang Elfrey ucapkan 
tidak ada romantis-romantisnya seperti harapan Wendy. 


"Jadi, kenapa Elfrey pengen bolos?" tanya Wendy tanpa 
terlihat tersinggung sama sekali. 


"Bukan urusan elo." 


"Urusan Wendy juga dong. Entar kalau UKS nya disidak 
Wendy bakal bilang apa ke Bu Ziya dan Pak Vico?" 


Sedetik setelah Wendy mengatakan hal itu, matanya 
melotot melihat sesuatu dari jendela. 


"Ada apa?" 


"Pak Vico dan Bu Ziya sedang menuju kemari!" pekik 
Wendy. 


"Apa???" Elfrey tak kalah terkejut. la berdiri dan melihat 
keluar jendela. Benar saja, Picolo dan Bu Ziya sedang 
berjalan menuju UKS. 


"Bantuin gue ngumpet!" 

"Ngumpet dimana?" 

"Dimana aja." 

Wendy celingukan. "Gaada tempat ngumpet di sini!" 


Akhirnya, Wendy berlari mengambil minyak angin dan obat 
migrain di lemari obat. Tak lupa ia juga mengambil segelas 
air. 


Cewek itu menggeret Elfrey ke ruang istirahat. "Cepet 
tiduran!" perintah Wendy. 


"Kenapa gue harus nurutin kata-kata elu?" 


Wendy memutar bola matanya dan mendorong tubuh Elfrey 
ke atas ranjang UKS membuat cowok itu shock seketika. 
Wendy lalu mengulurkan tangannya ke leher Elfrey. 


"Heh, elo mau ngapain!" Elfrey menepis tangan Wendy. "Elo 
mau ngambil kesempatan dalam kesempitan?" 


Wendy berdecak. "Kalau kamu nggak bau minyak, entar 
mereka nggak percaya kalau kamu sakit!" 


Sekarang Elfrey baru mengerti maksud Wendy. "Yaudah, biar 
gue pake sendiri. Siniin minyaknya!" 


Wendy menyerahkan minyak angin itu. la lalu membuka 
bungkus obat, tapi memasukkan obat itu ke dalam saku 
roknya dan memberikan bungkusnya pada Elfrey. 


"Pegang bungkusnya!" 


Elfrey menerima bungkus obat itu. Wendy lalu mengulurkan 
segelas air. 


"Minum." 
"Gue gak haus." 


Wendy mendesah berat dan meminum air itu sendiri hingga 
tinggal separo. 


Tok! tok! tok! 


Terdengar suara pintu UKS yang diketuk. Wendy dan Elfrey 
menoleh bersamaan. 
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Fate or Destiny 
Tok! Tok! Tok! 
Pintu UKS itu diketuk lagi. 


"Selamat siang, apa ada orang di dalam? Halo, Dokter Mila?" 
suara Bu Ziya terdengar dari pintu. 


Wendy berlari ke arah pintu dengan tergesa. "Selamat siang 
Bu Ziya, Pak Vico." Wendy tersenyum ramah. 


"Kamu yang jaga UKS?" tanya Picolo. 
Wendy mengangguk. "Iya Pak." 
"Sendirian?" tanya Vico lagi. 


"Bertiga kok, Pak. Sama Arina dan Hasan, tapi mereka lagi 
keluar sebentar." 


"Apa ada yang bolos lagi di UKS?" tanya Bu Ziya sambil 
menyiapkan catatan kedisiplinan. 


"Nggak ada, Bu." Wendy menggeleng cepat, suaranya 
berusaha senormal mungkin. 


Sementara itu Picolo dan Bu Ziya masuk memeriksa setiap 
sudut UKS untuk lebih afdhol. Mereka menemukan Elfrey 
yang sedang berbaring di salah satu ranjang UKS. 


"Loh, Elfrey! Kamu Elfrey dari kelas sebelas CI A-1 kan?" Bu 
Ziya tampak kaget, tidak biasanya melihat seorang Elfrey 
berada di UKS karena seorang Elfrey harusnya berada di 
perpustakaan. 


Bu Ziya dan Picolo mendekati Elfrey. Wendy mengikutinya di 
belakang dengan cemas. Semoga saja sandiwara mereka 
nggak ketahuan. 


"Kamu sakit apa?" tanya Bu Ziya. 


Elfrey berusaha terlihat selemah mungkin. “Gak apa-apa 
kok, Bu. Cuma pusing dan agak meriang." 


"Sudah minum obat?" tanya Picolo. 


Elfrey menunjukkan bungkus obat di atas nakas. Picolo 
melihat air di dalam gelas yang tinggal separo, ia lalu 
memeriksa obat itu dan mengangguk. 


"Istirahat yang cukup!" pesan Picolo. 
Elfrey mengangguk. "Makasih, Pak." 


"Apa perlu Ibu telfon Mama kamu biar dijemput pulang?" Bu 
Ziya menawarkan. 


"Ti-tidak perlu, Bu." 


"Jangan khawatir, Bu Ziya. Wendy Agatha ada di sini dan 
siap menjaga Elfrey 24 jam." Wendy tersenyum meyakinkan. 


"Ya sudah. Kami kembali dulu. Wendy, kalau ada yang bolos 
di UKS lagi segera laporkan ke saya atau Pak Vico." Bu Ziya 
berpesan sebelum meninggalkan UKS. 


"Siap, Ma'am." 


Wendy dan Elfrey mendesah lega saat melihat sosok Bu Ziya 
dan Pak Vico yang menjauh pergi. 


Fyuhhh... 


"Emang siapa yang pernah ketahuan bolos di UKS?" tanya 
Elfrey penasaran. 


Wendy memberesi gelas di atas nakas dan membuang 
bungkus obat ke tempat sampah. "Banyak." 


"Dan elo suka bantuin mereka bohong? selidik Elfrey." 


"Nggak juga, baru dua orang yang Wendy bantuin," jujur 
cewek itu. 


Elfrey turun dari atas ranjang dan duduk di sofa. "Oh ya? 
Siapa aja?" 


Wendy tersenyum penuh arti. Mata bulatnya menatap Elfrey 
berbinar-binar. Belum pernah seorang Elfrey sekepo ini 
padanya. Apa mungkin usahanya selama ini perlahan sudah 
membuat salju di hati Elfrey mencair? 


"Elfrey penasaran yaa?" Wendy balik bertanya. 


Elfrey memalingkan wajahnya, kehilangan minat untuk 
bertanya. Tapi Wendy masih meneruskan ocehannya. 


"Elfrey pasti tahu orangnya kok. Dia kan kagebunshinnya 
Elfrey," ujar Wendy. 


"Alfarez?" 


Wendy mengangguk singkat. Ia lalu berjalan kembali ke 
ranjang untuk merapikan selimut yang tadi digunakan 
Elfrey. 


"Waktu Wendy nolongin Alf bolos di UKS kemarin hampir aja 
ketahuan. Waktu itu Alf lupa enggak minum air putih, 
gelasnya masih penuh, trus Picolo nanya. Kamu nelen obat 


nggak pake air? Gituu.... Makanya Wendy tadi nyuruh Elfrey 
buat minum airnya." 


"Gue rasa nggak usah pake drama juga tadi gak bakal 
ketahuan. Gue kan nggak pernah ngelanggar peraturan," 
ujar Elfrey percaya diri. 


"Who knows? Sekarang peraturan sekolah tambah 
diketatin," sahut Wendy. 


"Oke. Thanks udah bantuin gue tadi." Baru kali ini Elfrey 
merasa alien ini ada gunanya juga. 


"Kalau gitu boleh tukeran nomor?" Wendy mendekat dan 
menyodorkan ponselnya yang penuh dengan gantungan 
imut dan stiker blink blink. 


Elfrey tampak berpikir. "Hmm, yaudah deh." Ia lalu meraih 
ponsel itu dan memanggil nomornya dari ponsel Wendy. 


Dahi Elfrey berkerut saat melihat ternyata Wendy sudah 
menyimpan kontaknya. "Elo udah punya nomor gue. Kenapa 
masih minta?" kesal Elfrey. 


aaa 


Hari ini Alfarez, Jundan, dan Ruby sedang merencanakan 
liburan akhir pekannya sepulang sekolah sembari berjalan 
di koridor. Koridor sudah sangat sepi karena hari memang 
sudah menjelang maghrib. Sistem full day school dan mata 
pelajaran yang sengaja dibuat menyulitkan membuat 
mereka harus sering-sering refreshing supaya tidak stress. 


"Gimana kalau kita nginep sambil pesta bbg di rumah gue? 
Sekalian kita bahas rencana selanjutnya yang lebih 
nyusahin Picolo," usul Alf. 


Ruby mengangguk. "Bener. Kita udah telat tiap hari dan 
nggak ada ngaruhnya." 


"Otak lebih dihargai daripada otot, cih." Jundan tampak 
muak terngiang ceramah Picolo tiap pagi. "Otak dan otot 
sama pentingnya kalik!" 


Alfarez setuju. "Gue rasa ini sih pasti gara-gara si Picolo 
cuma bisa ngajar senam aja." 


"Tapi emangnya gapapa nih nginep sama bonyok lo?" tanya 
Ruby. "Gue juga nggak enak sama bonyok lo kalau Elfrey 
entar nggak mau gabung!" 


"Iya, udah setahun sejak kita tahu kalau dia ngejebak kita 
buat sekolah di sini. Sejak saat itu kita hampir gak pernah 
bicara lagi, kan?" Jundan tampak menerawang. 


"Gapapa lah, gue telfonin bonyok gue dulu pasti boleh kok. 
Masalah Elfrey entar biar gue yang tanganin, syukur-syukur 
dia mau gabung sama gerakan kita ngelawan Picolo." Alf 
merogoh ponselnya tapi ternyata tak ada di saku celana. 


la mengecek ke dalam tas tapi juga nggak ada. 


"Misscall in ponsel gue dong!" pinta Alfarez. Jundan segera 
menelfon ponsel Alf. 


"Tersambung kok," jawab Jundan sembari mendengarkan 
nada sambung telefon Alf. 


"Tersambung tapi juga sama aja sih, Ndan. Gue baru inget 
kalau ponselnya gue silent tadi," sahut Alf tanpa merasa 
berdosa. 


"Sialan lo," umpat Jundan lalu mematikan panggilannya. 


"Buruan cari sebelum Maghrib!" Ruby sudah tak sabar. 
"Emang kenapa kalau Maghrib?" tanya Jundan tak mengerti. 


Ruby tampak menengok kanan kiri, hanya ada mereka 
bertiga di koridor yang sepi itu. "Kalau Maghrib, suka ada 
yang digangguin sama Mbak Lastri!" bisik Ruby. 


"Mbak siapa?" tanya Jundan lagi. 


"Mbak Lastri, murid CI yang bunuh diri gara-gara ditransfer 
ke kelas reguler! Cerita itu udah turun temurun dan 
bukannya gue udah sering cerita ke kalian!" Ruby tampak 
kesal, terlihat sekali kalau kedua sahabatnya ini tak pernah 
memperhatikan kalau ia sedang bercerita. 


"Itu kan cuma mitos," komentar Alfarez. "Buruan bantuin 
gue nyari ponselnya nih." 


"Yaudah, elo balik ke kelas Alf, gue sama Ruby nyari ponsel 
elo di kantin dan taman sekolah," usul Jundan. 


Ruby dan Jundan segera berlari menuju kantin. Alf melongo 
tak percaya sudah ditinggalkan begitu saja. "Woy, sialan 
kalian ya! Dasar sahabat yang solider!" 


Alfarez kembali ke kelasnya di lantai dua sambil mengumpat 
pada Ruby dan Jundan. la tak percaya pada cerita Mbak 
Lastri. Pasti cuma karangan si Ruby saja. 


Namun, Alf sangat terkejut saat melihat seorang gadis 
berambut panjang berdiri di depan loker-loker. Gadis itu 
berdiri membelakanginya. Alf juga mendengar seperti isak 
tangis yang lirih 


Jangan-jangan dia Mbak Lastri. Sialan! Kenapa Mbak Lastri 
nggak ke kantin aja sih buat nakutin Ruby sama Jundan. 


Alf meneguk ludah berat. Langit semakin petang. Harusnya 
ia tadi nggak usah nunggu Jundan sampai selesai kelas 
olimpiade. Alf berjalan mengendap. Menuju mejanya yang 
berada di pojok belakang. 


"Misi Mm-Mbak Lastri, saya nggak ganggu kok Mbak, saya 
cuma mau ngambil hape aja," cicit Alf, berharap hantu 
perempuan itu tidak marah. 


Isakan lirih itu tiba-tiba berhenti. Alf meneguk ludah berat 
saat gadis berambut panjang itu menoleh perlahan dan 
terkejut melihat sosok Alf, begitupula Alfarez. 


"Astaga dragon! Sialan lo! Gue kira Mbak Lastri beneran!" 
umpat Alf sambil memegangi dadanya yang berdegup tak 
karuan. "Eh, elo siapa? Elo kan bukan anak kelas ini." 


Alf mengamati wajah gadis itu yang sembab seperti habis 
menangis. 


"Eh, elo kenapa?" tanya Alf lagi. 
"Gak apa-apa, kok." 


Alf mengamati cewek itu lebih dekat. Wajahnya terlihat 
sangat familiar di sekolah ini, tapi tetap saja Alf tidak tahu 
namanya karena tidak pernah peduli sama cewek-cewek 
sekolah ini. 


"Yaelah gue kira lo tadi Mbak Lastri. Punya iket rambut 
nggak sih?" Alf masih marah-marah karena cewek itu sudah 
membuatnya jantungan. 


Cewek itu menggeleng. "Iket rambut gue... emm, hilang." 


Alf melepas karet gelang di tangan kirinya dan 
memberikannya pada cewek itu. "Nih pake! Jangan diurai 


lagi! Nakutin tau nggak, kek Mbak Kunti!" 


Cewek itu menerima karet gelang Alfarez dan segera 
mengikat rambutnya. Sekarang Alf bisa melihat name tag 
yang terukir di atas saku dada gadis itu. Gantungan kunci 
lencana emas Heksagon yang bergemerincing di tasnya 
menarik perhatian Alf. 


Melihat dari gantungan kunci itu, dugaan Alf sangat kuat 
kalau dia pasti dari kelas CI. Itu adalah ganci eksklusif yang 
hanya dimiliki oleh siswa siswi CI saja. Bahkan Jundan yang 
memegang rangking dua paralel juga tidak 
mendapatkannya karena ia mengundurkan diri dari kelas CI 
dan menemani Alf ke kelas reguler. 


"Bintang Senja? Nama elo Bintang Senja?" tanya Alf yang 
segera terbangun dari lamunannya. 


Senja mengangguk. "Maaf sudah masuk kelas lo tanpa izin. 
Gue nggak nyuri apapun kok." 


"Gue tau, kok. Gak ada yang bisa dicuri juga dari kelas 
reguler." Alf merogoh laci mejanya dan menemukan 
ponselnya di sana. la segera mengirim pesan pada Jundan 
dan Ruby kalau ponselnya sudah ketemu. 


"Oh ya, siapa Mbak Lastri? Apa dia kakak kelas kita? Atau 
murid baru?" tanya Senja kepo karena mendengar Alf 
menyebutkan nama itu berkali-kali. 


"Dia hantu yang katanya bunuh diri di sekolah ini gara-gara 
ditransfer ke kelas reguler, tapi gue sih nggak percaya, pasti 
cuma cerita karangan anak-anak aja," kata Alf santai. 


Senja mengangguk seolah paham. Dia terdiam, membuat Alf 
penasaran. 


"Elo kenapa?" 


"Ooh, gue tahu yang elo maksud, sebenarnya namanya 
bukan Mbak Lastri, tapi Lestari." Mata Senja menatap Alf 
tajam. 


Bulu roma Alf mendadak berdiri. Sekarang ia baru teringat 
cerita Jundan mengenai olimpiadenya yang hampir kena 
diskualifikasi. Jundan digantikan oleh seorang cewek jenius. 
Cewek itu dari kelas CI, dia juga nggak punya temen sama 
sekali. Jangan-jangan cewek ini.... 


"Elo tahu? Emm, Mbak Las... Eh, maksud gue Mbak Lestari?" 
tanya Alf tak lebih dari bisikan. 


Senja mengangguk lagi. "Itu." Tangan Senja menunjuk 
udara kosong di belakang Alfarez. Alf bahkan tidak berani 
menoleh. 


"I-itu apanya?" Alf tercekat. 


"Kak Lestari, dia lagi ngelihatin kita di deket meja guru!" 
kata Senja lagi. 


aaa 


"Wanjirrr, sial banget nggak sih gue ketemu tuh cewek. Gue 
kan paling takut hantu-hantu!" cerita Alf malam harinya di 
telefon pada Jundan dan Ruby. 


"Siapa tadi namanya?" tanya Ruby di seberang. 
"Namanya Bintang Senja," jawab Jundan mewakili Alfarez. 


"Emm, loh elu kenal si Bintang ini, Ndan?" tuntut Alf yang 
merasa temannya ini diam-diam tahu banyak hal. 


"Enggak juga sih, gue cuma tahu dia orang yang 
direkomendasiin Bu Yuli buat gantiin gue olimpiade 
Matematika kemarin gara-gara pas itu gue sakit," sahut 
Jundan agak malas. 


"Udah gue duga dia yang elo bilang dari sebelas CI A-1 itu 
kan?" tanya Alf yang baru ingat. 


"Loh, dia berarti sekelas dong sama Elfrey!" sahut Ruby. 


"Iya juga ya." Alf membenarkan. "By the way, besok jadi 
nginep kan? Gue udah bilang bokap gue katanya boleh 
banget kok!" 


"Iya, besok gue kabarin lagi! Yaudah kalau nggak ada yang 
penting lagi gue tutup telfonnya." Jundan mengakhiri 
panggilannya disusul Ruby. 


Alf membalik posisi tengkurapnya jadi rebahan. Matanya 
memandang langit-langit. Wajah Senja tiba-tiba terbayang 
dalam benak nya. Dia cantik sih, sayangya horor. Loh, 
kenapa gue malah mikirin dia sih. 


Alf duduk di atas ranjangnya. "Kenapa bulu kuduk gue 
meremang lagi? Jangan-jangan gue diikutin sama Mbak 
Lestari lagi!" kata Alf seorang diri. 


Alfarez segera berlari ke kamar Elfrey, Bruakkk!!! Alf 
membuka pintu dengan tidak santai, wajahnya sudah 
dipenuhi keringat dingin. 


"Ada apa?" tanya Elfrey dingin seperti biasa. 


"Gue minta nomornya Bintang Senja!" pinta Alfarez 
setengah memaksa, dia menyodorkan ponselnya pada 
Elfrey. 


Elfrey memandang Alfarez, ragu. Kenapa dia tiba-tiba minta 
nomernya Senja? Apa Alf juga suka sama Senja? 


KKK 
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Rahasia Wendy 


Wendy Agatha menutup wajah dengan selimutnya saat 
seseorang membuka tirai kamarnya dengan paksa. Cahaya 
mentari pagi begitu menyilaukan pandangannya. 


"Ah, Mommy aku bilang belum mau bangun!" erang Wendy 
tanpa membuka mata. 


"BANGUN, WENDY!!! PARA PAHLAWAN BISA NANGIS DI 
KUBURANNYA  NGELIHAT GENERASI MUDA MASIH 
MBANGKONG JAM SEGINI!" 


"Hah?" Wendy megap-megap mendengar teriakan dahsyat 
itu. Suara itu bukan milik mamanya karena suara mamanya 
lebih jelek dan cempreng lagi. 


"Bintang Senja, ngapain kamu di kamarku?" tuntut Wendy 
tidak suka karena ketenangannya diusik. 


"Ayo bangun!" Senja menarik selimut Wendy karena cewek 
itu kembali memejamkan mata. 


"Gak mau! Ini kan hari libur! Itu artinya mandi dan bersih- 
bersih juga libur!" Wendy menyurukkan wajahnya kembali 
di tumpukan bantal. 


"Kamu nggak nganterin Mama kamu check up?" Senja 
duduk di samping ranjang Wendy. 


"Semalem udah, makannya Wendy ngantuk," sahut Wendy. 
"Yaudah cepetan mandi biar nggak ngantuk. Gue ajak elo ke 


suatu tempat, elo pasti mau!" Senja mengiming-iminginya 
tapi Wendy tetap pada posisi rebahannya. 


"Gak mau, ah! Wendy mau bobok aja!" 
"Yaudah, kalau gitu aku ke rumah Elfrey sendirian aja." 


Wendy tiba-tiba menegakkan tubuhnya. "Hah? Elfrey? 
Kenapa nggak bilang dari tadi sih. Oke, aku mandi dulu!" 
Wendy segera melesat mengambil handuknya. 


Beberapa menit kemudian Wendy sudah siap mengantarkan 
sepupunya. Mereka turun dan mengeluarkan motor Wendy 
dari garasi. 


"Kamu mau ngapain ke rumah Elfrey?" tanya Wendy sambil 
memasang helmnya. 


"Ngebalikin jas lab." 
"Kenapa nggak besok Senin aja?" 


"Besok Senin udah dipake praktikum lagi. Tapi gue harus 
nemenin Shasha Olimpiade Kimia, jadi nggak bisa masuk 
kelas." 


Setengah jam kemudian mereka sampai di sebuah rumah 
dua tingkat dengan cat berwarna putih. Pagar rumah itu 
lumayan tinggi jadi nggak begitu kelihatan dari luar. 
Halaman rumahnya cukup luas dan asri. Wendy dan Senja 
saling berpandangan. 


"Beneran ini rumahnya? Senja, kamu nggak salah nyasar di 
rumah DPR atau artis, kan?" tanya Wendy. 


Senja melihat ponselnya. "Bener kok," 
"Gede amat rumahnya!"komentar Wendy. 


Senja segera memencet tombol bel. Sebuah suara 
menyahut dari intercome. 


"Siapa?" tanya suara itu, sepertinya suara wanita. 


"Emm, ini Bintang Senja, mau mengembalikan jas 
laboratorium milik Elfrey." 


"Ooh, temennya Den Elfrey, yaa. Den Elfrey baru sibuk. 
Masuk dulu saja, tunggu sebentar ya, Non." 


Tak lama kemudian pintu gerbang itu bergeser dengan 
sendirinya. Wendy merapat pada Senja. 


"Kenapa?" 


"Itu gerbangnya geser sendiri, nggak ada hantunya kan?" 
tanya Wendy. 


Senja memutar bola matanya. "Ya enggak lah, itu kan 
gerbang otomatis." 


"BINTANG!!!" teriak seseorang dari belakang. 


Wendy dan Senja menoleh bersamaan. Tampak Alfarez 
berlari memasuki gerbang, kelihatannya dia dari lari pagi, 
melihat keringatnya yang bercucuran. 


"Akhirnya lo datang juga. Semalem gue udah gak bisa tidur. 
Gue butuh paranormal. Kayaknya gue diikutin Mbak 
Las...eh, Lestari!" 


Kedua cewek itu hanya saling pandang, meneguk ludah 
pelan. Entah mengapa Alfarez rese yang biasa mereka temui 
di sekolah auranya bisa beda banget kali ini. Emm, lebih 
terlihat seksi begitu. 


"Woyy, kenapa bengong?" Alfarez mengibas-ngibaskan 
kedua tangannya di depan wajah Wendy dan Senja. 


"Eh, ehm i-iya gapapa, gue sekalian mau balikin jas lab nya 
Elfrey kok," jawab Senja gugup. 


“Sori harus minta elu datang kemari," kata Alf lagi. 
"Gapapa, kok." 


"Tapi, kenapa elu harus ngajakin si Barbie Psycho ini? Kalian 
berdua saling kenal?" tanya Alfarez melirik Wendy. 


Wendy sudah melotot tidak terima. "Aku bukan Barbie 
Psycho! Dasar makhluk Planet Namex!" 


"Oh iya, sori elu bukan Barbie Psycho. Elu kan Annabelle!" 


Wendy sudah hampir melayangkan tinjunya pada Alfarez, 
tapi Senja mencegah tangannya. 


"Wendy sepupu gue, gak apa-apa kan kalau gue ajak 
kemari?" tanya Senja. 


"Yaudah, udah terlanjur mau begimana lagi. Masa gue suruh 
pulang!" Alfarez melirik Wendy lalu tersenyum manis pada 
Senja. "Yuk, masuk!" 


"Elfrey mana?" tanya Wendy saat mereka memasuki rumah. 


"Mana gue tahu, emang gue punya Byakugan. Lo kan lihat 
sendiri tadi, gue juga baru pulang jogging!" sahut Alf 
sekenanya. 


Lagi-lagi Wendy dan Senja dibuat takjub dengan desain 
interior rumah Alf yang mewah. Padahal penampilan Alfarez 
di sekolah kek preman kehabisan uang. Gak nyangka aja 
rumahnya kek istana. 


Mereka duduk di ruang tamu. Wendy mengedarkan 
pandangan ke sekeliling. Ruang tamu itu cukup luas, 


dengan sofa empuk berwarna abu-abu. Di sudut ruangan 
ada sebuah guci antik. Sedangkan dinding ruangan itu 
dihiaskan sebuah lukisan kuil di atas gunung yang 
dikelilingi awan. Wendy jadi teringat kuil udaranya Avatar 
Aang. 


"Gue ganti kaos bentar ya," sahut Alf lalu naik ke lantai dua. 


"Mau minum apa, Non?" Seorang wanita paruh baya 
mendekati Wendy dan Senja. 


"Apa aja deh, Bi." Senja tersenyum pada wanita itu. 


Wanita itu segera pergi ke dapur. Elfrey tiba-tiba keluar dari 
sebuah ruangan di belakang mereka. la sedikit terkejut 
melihat Senja dan Wendy berada di rumahnya. 


"ELFREYYY!!!" pekik Wendy riang. 


Elfrey menjauhkan tubuhnya saat Wendy berlari ke arahnya. 
"Ngapain lo ke rumah gue?" tanya Elfrey. 


"Kenapa emang? Masa main ke rumah calon suami nggak 
boleh sih!" Wendy cemberut. 


Senja terkikik geli. "Gue yang ngajakin Wengy. Ini jas lab 
yang lo pinjemin ke gue, thanks ya." Senja menyerahkan jas 
warna putih itu. 


"Lo kan bisa ngasih di sekolah. Ngapain repot-repot kemari?" 
Elfrey menerima jas itu. 


"Besok Senin kan Senja mau nemenin Shasha Olimpiade 
Kimia. Jadi, dia enggak masuk kelas!" jawab Wendy mewakili 
Senja. 


"Kalian tau rumah gue darimana?" 


"Dari GPS, Wendy lacak dari satelit!" 
Senja terkekeh mendengar celetukan Wendy. 


"Elfrey, kamar mandinya sebelah mana? Wendy mau 
numpang ke kamar mandi!" tanya Wendy tiba-tiba. 


"Lurus belok kiri." Elfrey menunjukkan arah, Wendy segera 
berlari menuju kamar mandi. 


"Ehm, semalem Alfarez ngasih shareloc. Katanya dia diikutin 
Kak Lestari. Dia minta gue ngecek kamarnya, huh, 
emangnya gue paranormal apa, tapi yaudah lah sekalian 
gue ngebalikin jas lab elu." Senja memberikan penjelasan. 


"Ohh," sahut Elf singkat. Entah mengapa dia tidak begitu 
suka saat Senja bercerita tentang Alfarez. 


"Oh ya, iket rambut lo!" Tangan Elfrey mengulurkan sebuah 
ikat rambut berwarna hitam dengan hiasan bintang 
berwarna emas. 


Senja menerima ikat rambut itu. "Thanks ya." 


Cewek itu lalu berbalik untuk kembali duduk di sofa. Tidak 
sengaja mata Elf mengenali sebuah karet gelang berwarna 
ungu yang dipakai Senja untuk mengikat rambutnya. Ya, 
tidak salah lagi, itu gelang milik Alfarez. Elfrey mengepalkan 
tangannya erat. 
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"Jadi, gimana?" tanya Alf pada Senja. "Gu-gue nggak 
diikutin Mbak Lestari, kan?" 


Senja mengedarkan pandangannya di kamar Alfarez. 
"Enggak, gak ada Kak Lestari kok di sini. Setahu gue juga 


dia nggak pernah ninggalin sekolahan." 
Fyuhhh... Alfarez menghembuskan napas lega. 


"Elu cuma parno aja kok sebenernya," komentar Senja 
sambil mengelilingi ruangan itu. Ia melihat barang-barang 
Alfarez yang berserakan di meja. 


"Elu beneran bisa ngelihat hantu?" Alf mendekati Senja. 


Senja hanya angkat bahu. "Menurut lo?" la mengambil 
sebuah rubiks di atas meja Alf dan memainkannya. 


"Menurut gue, lo itu horor." 


"Gue emang gak punya temen, cuma Wendy aja temen gue 
di sekolah." Senja tersenyum sedih. 


Senja mengembalikan rubiks Alf yang sudah 
diselesaikannya. Alf melihatnya takjub. "Lo bisa nyelesaiin 
rubiks secepat itu?" 


"Gampang kok, kalau tau rumusnya. Yaudah yuk turun, 
Wendy pasti dah nungguin gue." 


Mereka berdua turun. Tampak Elfrey duduk dengan bosan di 
sofa, mendengarkan ocehan Wendy yang tak ada habisnya. 


"Jadi, gimana? Besok mau kan temenin Wendy nonton?" 
tanya Wendy lagi. 


"Gak." 
"Kenapa? Kan besok masih libur. Mau yaa please..." 


"Enggak." 


"Wendy yang bayar deh. Elfrey tinggal temenin Wendy aja." 
Wendy masih belum menyerah. 


"Lo budeg ya? Gue bilang enggak ya enggak!" 


Wendy mengerucutkan bibirnya. Senja menghampiri Wendy 
dan menepuk bahunya. "Udah yuk, pulang." 


"Wendy belom mau pulang sebelum Elfrey bilang iya!" 
katanya keukeuh. 


"Udah sono pulang!" Elfrey memutar bola matanya dan 
berjalan ke belakang meninggalkan Wendy. Wendy masih 
mengikutinya pantang menyerah. 


"Mau yaa..." 
"Enggak!" 


Senja menepuk jidatnya tak habis pikir. Sementara Alfarez 
malah tertawa melihat kekesalan Elfrey. Haha, 
bagaimanapun juga penderitaan Elfrey adalah 
kebahagiaannya. 


"Mau, ya ya ya. Nanti Elfrey yang pilih filmnya juga boleh 
kok." 


"Enggak!" 


Elfrey berjalan menuju kolam renang di belakang rumah. 
Menyalakan treadmill yang berada di serambi belakang tak 
jauh dari kolam renang. 


Wendy terbelalak takjub melihat halaman belakang rumah 
itu. Sebuah kolam renang dengan air biru jernih, di samping 
kolam itu ada sebuah gazebo kecil dan kursi ayunan. 


Bahkan masih ada taman lagi yang tak kalah indah dari 
halaman depan. 


"Pokoknya Elfrey temenin Wendy nonton ya. Wendy nggak 
menerima kata penolakan TITIK!" teriak Wendy dari 
seberang kolam renang. 


Elfrey mengeraskan suara musik di telinganya. Bodo amat, 
dia tidak mau kemana-mana seharian besok. Apalagi 
menemani Annabelle nonton film. 


"Aduh!" Elfrey menoleh saat seseorang mencubit lengannya. 


"Wendy mana?" tanya Senja yang melihat Elfrey hanya 
sendirian. 


"Tadi dia ada di si..." 


"Aaaaaaa!!!!" Senja memekik keras saat melihat tubuh 
Wendy yang tenggelam di dasar kolam renang. 


Elfrey segera menghentikan treadmilnya. la berdiri 
membeku saat melihat tubuh Wendy di dasar kolam. 


"Elf, kok lo malah diem aja sih! Cepet tolongin Wendy!" 
Senja hampir menangis. 


Tapi Elfrey hanya berdiri membeku di tempatnya. Kakinya 
bergetar. Wajahnya memucat. Sementara Senja semakin 
histeris. 


Byurrr!!! 


Seseorang menyebur di kolam dengan kedalaman dua 
meter itu. la menarik tubuh Wendy menuju permukaan. 


"Alfarez," gumam Senja. 


Alfarez mengusap wajahnya, ia meletakkan tubuh Wendy di 
pinggir kolam. 


"Wen, Wendy.. elo bisa denger gue kan?" Senja menepuk- 
nepuk pipi Wendy dengan panik. 


Sementara itu Alf mencoba mengeluarkan air dari paru-paru 
Wendy. Beberapa menit kemudian Wendy terbatuk-batuk 
mengeluarkan air dari mulutnya. 


"Wendy, lo nggak apa-apa, kan?" tanya Senja lagi. 


Wendy menggeleng lemah. "Maafin Wendy ya, tadi aku 
sedikit pusing trus tergelincir." 


"Lo ngapain minta maaf sih! Lo nggak salah kok!" Senja 
memeluk tubuh Wendy hangat. 


"Lo tunggu sini. Gue ambilin handuk sama baju ganti 
bentar!" Alfarez beranjak. 


"Wendy maunya pake baju Elfrey!" sahut Wendy tanpa dosa. 


Alf menganga tak percaya. "Hah, yaudah," katanya 
kemudian. 


Alfarez menghampiri Elfrey yang tampak masih pucat. "Lu 
denger, kan? Tuh si Annabelle pengen pake baju ganti elu!" 
kata Alfarez lalu masuk untuk mengganti pakaiannya 
sendiri yang basah. 


daa 
Senja sedang memperhatikan Wendy yang kini duduk di 


sofa dengan kaos kebesaran berwarna putih. Ia nampak 
menikmati sup hangat buatan Bi Nah. 


"Senja mau supnya? Kalau enggak Wendy habisin ya," kata 
Wendy yang melihat Senja hanya diam merenung. 


"Iya. Buat lo aja." 


Senja masih memikirkan sesuatu. la sempat akan marah tadi 
melihat Elfrey hanya diam saja saat melihat Wendy 
tenggelam. Tapi rautnya bukan raut acuh, Senja tahu itu. 
Elfrey nampak pucat dan ketakutan. Apa mungkin Elfrey 
memiliki trauma sama kolam renang? 


Alfarez ikut duduk di sofa itu. “Gimana lo, udah baikan? Ada 
yang kebentur nggak? Takutnya otak lo tambah geseh kan 
repot!" tanya Alf pada Wendy. 


"Wendy nggak apa-apa kok. Makasih udah nyelamatin 
nyawa Wendy. Oh ya, kenapa tadi bukan Elfrey aja sih!" 


"Yaudah, nyebur lagi aja sono. Entar gue suruh si Elfrey yang 
nyelametin nyawa lo!" tukas Alf. 


"Ishhh, kok gitu sih!" 


"Oh ya, Elfrey mana? Kita mau pamitan pulang." Senja mulai 
beranjak. 


"Ada di kamarnya kalau mau pamitan. Tapi, entar gue yang 
pamitin aja," sahut Alfarez. 


Tepat saat itu seorang laki-laki dan perempuan masuk dari 
pintu depan. Mereka berdua tampak terkejut kedatangan 
dua orang tamu. 


"Siang Om, Tante." Senja segera menyalami kedua orang tua 
Alfarez. 


"Oh, siang. Temennya Alfarez ya?" tanya Freya, mamahnya 
Alf. 


"Iya, Tante. Kenalin, saya Senja dan ini Wendy." Senja 
mencubit lengan Wendy agar menyalami kedua orang tua 
Alf-Elf. Tapi cewek itu justru berdiri bengong. 


"Silakan dilanjutin ngobrolnya. Om sama Tante ke dalam 
dulu!" Pak Reza berbalik meninggalkan mereka. 


"Pak Reza Zuchrufan?" Akhirnya Wendy menemukan 
suaranya. 


Pak Reza dan Freya menoleh bersamaan memandang cewek 
cantik berwajah blasteran itu. Pak Reza menaikkan sebelah 
alisnya heran. 


Wendy mendekati Pak Reza dan memandang matanya lekat. 
Memang benar dia, tidak salah lagi. 


"Apa kita pernah bertemu sebelumnya?" tanya Pak Reza 
mencoba mengingat-ingat kalau dia pernah bertemu cewek 
ini sebelumnya, karena Wendy terlihat mengenalnya. 


"Kita belum pernah bertemu tapi, saya pernah lihat foto 
Bapak terselip di buku ibu saya." Wendy menunduk. 


Freya sudah melotot tajam pada suaminya. Setelah ini dia 
akan menginterogasi Pak Reza habis-habisan. 


"Maaf?" tanya Pak Reza tidak mengerti arah pembicaraan 
Wendy. 


"Sesilia Agatha, Bapak pasti pernah mendengar nama itu, 
kan? Ibu saya sering membicarakan Bapak semenjak ia 
jatuh sakit." 


Freya berjenggit mendengar nama itu. "B-bu Sesil... Mas, itu 
nama panjangnya Bu Sesil, kan?" 


Pak Reza pun agak terkejut meskipun masih bermuka datar. 
"Maaf, siapa namamu tadi?" tanya Pak Reza memastikan. 


"Wendy Agatha Waterston." 
"Kau anaknya Louis Waterston?" tanya Pak Reza lagi. 


Wendy mengangguk. "Tapi Mom sama Dad udah lama 
bercerai." Wendy mengangkat wajahnya. "Mungkin ini 
keterlaluan tapi, Mom pasti akan senang sekali kalau Bapak 
mau menjenguknya," kata Wendy lagi. 


"Mas, jangan bilang kamu mau njenguk Bu Sesil setelah 
semua yang kita lewati." Freya memandang suaminya. Pak 
Reza hanya diam. 


"Bu Sesil? Bu Sesil siapa, Mah?" tanya Alfarez yang tidak 
mengerti pembicaraan ini. 
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Author Notes 
Hai semuanya, apa kabar? Semoga baik :). 


Gimana part ini? Apakah terkejut dengan identitas 
Wendy. Harusnya enggak ya, hehe. Soalnya aku udah 
kasih clue di awal kalau si Wendy wajahnya 
blasteran gitu, kan di A Thesis of Marriage, Bu Sesil 
nikahnya sama bule. :D 


Jadi, menurut kalian si Wendy sengaja ngedeketin EIf 
karena udah tau dia anaknya Pak Reza atau emang 


suka dari hati? Hayolohh...makin muter2 aja ya 
ceritanya. 


Semoga kalian tetep suka yaa sama HSR. Jangan 
lupa VOTE, KOMEN, dan FOLLOW akun author yaa. 
Biar Author makin semangat nulisnya. 


Oh ya, Author juga punya cerita perdosenan baru 
nih. Kepoin yaa, kali aja jatuh cinta. 


Menyatukan Kekuatan 


Alfarez menyetel musik keras-keras di dalam kamarnya. 
Setelah kepulangan Wendy dan Senja, Mamahnya jadi 
uring-uringan nggak jelas dan itu membuat kepalanya 
pusing. 


Memangnya siapa wanita bernama Sesilia itu? Apa dia 
selingkuhan papanya? Apa papanya berselingkuh dengan 
ibunya Wendy? Alf menggeleng keras-keras. 


Nggak, nggak mungkin. Gue juga nggak akan maafin Papa 
kalau sampe selingkuh! 


Alf akhirnya menelfon Ruby dan Jundan, membatalkan acara 
menginap mereka karena keadaan rumahnya yang lagi 
kacau. 


"Aku juga nggak tahu dia dapat fotoku dari mana. Lagian 
aku udah lama nggak tahu keadaan Sesil!" Pak Reza 
meninggikan suaranya. 


Alf yang mendengar teriakan ayahnya di bawah segera 
menambah volume musiknya. 


"Jangan pernah panggil dia Sesil...Sesil. Mesra amat 
panggilannya. Panggil Bu Sesil kenapa sih?" teriak Freya. 


"Tapi anak itu tadi bilang Sesil lagi sakit, kan? Emang kamu 
nggak kasian? Gimana kalau kita jenguk!" 


"Pertama, panggil dia Bu Sesil, TITIK!!!" Freya meninggalkan 
Pak Reza namun berbalik lagi. 


"Oh ya, dan aku nggak mau jenguk dia, Mas juga nggak 
boleh jenguk dia. Aku juga akan bilang sama Alf dan Elf 


supaya nggak deket-deket cewek tadi!" 


"Ayolah, Fre. Itu sudah masa lalu! Kenapa kamu harus 
ngatur dengan siapa mereka berteman? Mereka udah gede, 
udah bisa bedain sendiri mana temen yang baik dan 
enggak!" Pak Reza mengusap wajahnya. 


"Buah jatuh pasti gak jauh dari pohonnya! Kalau ibunya aja 
pelakor, anaknya jadi apa?" Freya tidakau kalah. 


Freya mendumel kesal dan masuk ke kamarnya, mengunci 
diri dari dalam. 


Alf memperhatikan itu dari balik pintu kamarnya. Ia 
mengambil jaketnya, menyelinap keluar dari pintu 
belakang. Melajukan motornya dan membawanya dengan 
kecepatan tinggi. 


Alfarez berjalan memasuki area kolam renang yang tampak 
lengang. Tempat ini dulunya adalah tempat dimana ia 
mengikuti klub renang sebelum punya kolam renang sendiri 
di rumah. 


Ada banyak kolam di sini. Ketinggiannya pun bermacam- 
macam. Mulai dari khusus anak-anak yang hanya setinggi 
lutut sampai yang setinggi tiga meter. 


"Gue tahu lo bakal kesini!" 


Alf menoleh saat mendengar suara itu. Elfrey, saudaranya 
ternyata sudah tiba lebih dulu di sana. 


"Ngapain lo kesini? Bukannya lo takut sama air?" tanya Alf. 


"Gue emang takut, tapi gue lebih takut ngelihat Papah 
Mamah berantem. Itu sebabnya gue nggak mau deket-deket 
sama Wendy Agatha." 


"Emangnya lo tahu siapa dia?" tanya Alf. 
"Emangnya lo nggak tahu siapa dia?" Elfrey balas bertanya. 


Tangan Elfrey terulur memberikan selembar surat yang 
kertasnya sudah menguning. Alf membukanya perlahan dan 
membaca surat itu. Ternyata surat itu adalah milik Sesilia 
Agatha yang tak lain adalah ibunya Wendy. 


"Lo dapet darimana surat ini?" Alf melipat surat itu kembali 
setelah selesai membacanya. 


"Terselip di salah satu bukunya Papa. Sepertinya Papa 
sendiri malah belum membaca surat itu, kalau iya dia pasti 
sudah membakarnya sebelum ketahuan Mama." Elfrey 
menunduk melihat bayangannya di dalam air. 


Alf duduk di samping saudaranya. Mereka berada di tepi 
kolam yang kedalamannya hampir tiga meter. Elfrey 
melangkahkan kakinya mundur menjauh dari kolam, tapi 
tiba-tiba tangan Alf mencengkeram lengannya. 


"Lo inget kolam ini?" tanya Alf. 
"Lo mau nenggelamin gue lagi?" 


Alf menunduk. "Gue minta maaf, bercanda gue dulu emang 
suka kelewatan. Gue tahu, mungkin itu sebabnya elo 
ngejebak gue, Jundan, dan Ruby buat sekolah di Heksagon, 
karena sekolah itu tidak mendukung olahraga, dan kami 
sangat suka olahraga." 


Elfrey terdiam, teringat dimana nyawanya hampir saja 
melayang karena Alf menenggelamkannya di kolam renang 
ini. Itulah yang membuat Elfrey trauma untuk berenang, 
dan tidak berdaya ketika melihat Wendy hampir tenggelam. 
Sejak saat itulah Elfrey dendam dengan saudaranya. Selain 


karena Alf lebih jenius, ia jago olahraga, juga seenaknya. 
Hal itu membuat Elfrey muak. 


"Lo mau kan maafin gue?" tanya Alf tulus. 


Elfrey tampak berpikir. Mana mungkin ia memaafkan Alf 
semudah itu. Tapi kalau mereka berdua terus perang dingin, 
Mamah dan Papah juga sedang perang dingin, jika 
semuanya menjadi tercerai berai lalu hancur dan tak 
terkendali Elfrey tidak mau dibebani rasa bersalah yang 
besar. 


"Elf, gue tahu nggak pantes dapet maaf elo. Tapi gue 
berharap kita bisa baikan!" Alf memandang mata Elfrey. 


Elfrey mengangguk. "Gue maafin elo!" 
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"YAKKK KALIAN BERTIGA. THE DECEPTICONS DARI PLANET 
NAMEX, BERHENTI DI TENGAH LAPANGAN!!!" 


Teriakan Picolo dari mikrofon menggelegar di hari Senin pagi 
ini seperti biasa. Alf mengerang malas, Ruby menggerakkan 
lehernya, sementara Jundan segera menuju ke tengah 
lapangan. 


"Pagi, Pak!" sapa Alf ramah. 


Picolo menaikkan sebelah alisnya curiga. "Kenapa kamu 
senyum-senyum sendiri begitu Alf?" 


"Karena pagi ini sangat cerah," sahut Alf di sambut kikikan 
Ruby. 


"Baiklah, terserah kamu saja. Bagi saya tidak ada pagi yang 
cerah selama begundal-begundal seperti kalian masih 


bersekolah di sini!" 


"Ohh, santai saja Pak. Kami juga nggak sabar buat lulus dari 
sekolah ini kok." Jundan ikut-ikutan menyahut. 


"Kalian ini kenapa selalu saja membuat ulah! Coba kalian 
contoh Elfrey yang...." 


"Saya di sini, Pak." 


Mata Picolo terbelalak lebar, kaget. Sementara Ruby dan 
Jundan terlihat tak percaya, hanya Alf saja yang tersenyum 
santai dan terlihat biasa saja. 


"Elfrey, apa yang kamu lakukan? Kenapa sampai terlambat? 
Bahkan kamu lebih terlambat dari ketiga begundal ini!" 


"Mulai sekarang dan seterusnya saya akan jadi begundal 
dan terlambat bersama mereka." Elfrey memandang Alf, 
Ruby, dan Jundan. "Apa kalian tidak mau mengucapkan 
selamat datang kembali ke gue?" 


"Lo nggak salah sarapan kan tadi pagi?" tanya Ruby. 
"Gue belum sarapan malah!" 


Picolo menggeram marah dan akhirnya menyuruh mereka 
berempat keliling lapangan sejumlah tanggal hari ini. 
Nahasnya, kenapa harus selalu tanggal tua sih saat mereka 
dapat hukuman lari. Sepertinya Picolo memang sengaja! 


Berita keterlambatan Elfrey pun cepat tersebar ke seantero 
sekolah dan membuat heboh Heksagon. Beberapa anak 
yang melihat bahkan mengabadikannya dalam video 
sebagai bukti nyata. Bagaimana mungkin suri tauladan 
mereka ikut terlambat dan memberontak bersama ketiga 
anggota Decepticons. 


Tindakan Elfrey pun langsung mendapat kecaman dari 
teman-teman sekelasnya karena dinilai mencemarkan nama 
baik kelas CI. Para murid CI segera menjauhinya, tapi Elfrey 
tak begitu ambil pusing dengan hal itu. Saat ini dia justru 
duduk santai di kantin bersama Alf, Jundan, dan Ruby. 


"Elf, elo sehat kan? Nggak salah makan sesuatu, kan?" 
tanya Ruby yang masih tak percaya. 


"Kalian berdua, pasti ada sesuatu yang terjadi kan? Apa 
kalian udah baikan?" tanya Jundan yang lebih paham. 


Alf mengangguk. "Thanks buat si Barbie Psycho itu, Gara- 
gara dia main ke rumah, Papah sama Mamah kemarin 
bertengkar. Gue dan Elfrey jadi bersatu!" 


"Bonyok lo bertengkar gara-gara Wendy? Hah, kok bisa?" 
Ruby tidak mengerti. "Apa dia buat ulah di rumah elu?" 


"Sebenernya itu cuma secuil kisah masa lalu antara 
nyokapnya Wendy, sama bonyok gue." Elfrey 
menambahkan. 


"Lalu apa rencana kalian selanjutnya?" tanya Jundan. 


"Buat yang itu kami belum tahu, tapi sebagai upaya 
penebusan dosa gue karena udah ngejebak kalian buat 
sekolah di sini. Gue bakal ikut demonstrasi, terlambat tiap 
pagi, supaya pelajaran olah raga kita lebih bervariasi 
daripada senam dan dikasih fasilitas olah raga yang 
lengkap." Elfrey menyeruput es tehnya. 


Jundan terkekeh pelan. "Gue berasa nostalgia masa SMP!" 


Ruby mengangguk setuju. "Haha, gue juga. Tapi gue seneng 
akhirnya kita bisa lengkap lagi." 


"Ehemmm...." 


Keempat cowok itu menoleh bersamaan. Wendy Agatha 
sudah berdiri sambil membawa softdrinknya. "Wendy minta 
maaf tentang masalah kemarin." 


Wendy memandang Alf dan Elfrey bergantian. Tapi kedua 
cowok itu hanya memalingkan muka. Wendy tahu, 
seharusnya dia tidak mengatakan hal itu kemarin. la tidak 
berhak ikut campur dalam masa lalu ibunya dan 
menyebabkan Pak Reza bertengkar dengan istrinya. 


"Gue udah tahu kalau elo ada maksud terselubung sejak 
pertama kali ngedeketin gue!" tukas Elfrey. 


Wendy menunduk dalam. "Awalnya memang begitu, tapi 
lama-kelamaan Wendy beneran suka sama Elfrey," jujur 
cewek itu. 


"Dan sebagai upaya penebusan dosa karena udah 
ngebohongin Elfrey. Wendy bakalan ikut terlambat tiap pagi 
bersama kalian. Wendy ajakin Senja kalau perlu, tapi 
sepertinya Senja nggak mau deh." 


"Kata siapa?" suara Senja menyahut dari belakang. Cewek 
itu sepertinya baru dari perpus, terlihat dari sebuah buku 
pinjaman yang ditentengnya. 


"Gue mau bantuin kalian berjuang ngelawan Picolo," sahut 
Senja. 


"Elo bisa dikeluarin dari kelas CI kalau nekat!" Elfrey 
memperingatkan. 


"Pikirin diri elo sendiri, Elf. Bukankah kita berdua sekelas?" 


"Wendy juga nggak masalah dikeluarin dari kelas CI 2!" 
tukas Wendy nggak mau kalah. 


Jundan terkekeh melihat suasana ini. la menoleh pada Alf. 
"Gimana, Alf? Mungkin ini saatnya lo nunjukin siapa diri elo 
yang sebenernya! Lo harus berhenti pura-pura bego dan 
nunjukin kejeniusan elo karena...." Jundan menggantungkan 
kalimatnya. 


"Karena apa?" tanya Ruby penasaran. 


"Karena ini project geng jenius, biar sekolah enggak 
menyepelekan kita lagi! Semua orang tahu Elfrey jenius, 
Senja pakar olim Kimia, Wendy master Biologi, gue kartu AS 
olim Matematika, dan Ruby meskipun nggak jenius-jenius 
amat paling tidak dia nggak pernah keluar dari sepuluh 
teratas rangking paralel!" 


Semua orang berdecak kagum dengan Jundan kecuali Ruby 
yang dibilang tidak punya bakat apapun. Tapi apa yang 
dikatakan Jundan memang benar. Untuk gerakan 
selanjutnya, geng mereka tidak boleh dipandang sebelah 
mata. Mereka bukan hanya sekelompok pemberontak bego 
yang boleh disepelekan, 


Ruby mengangguk setuju. "Bener banget, nanti siang ada 
ulangan Fisika. Ini kesempatan elo, Alf!" 


Alfarez menarik sebelah bibirnya. "Oke, gue kalah. Lo lihat 
aksi gue di kelas nanti ya!" 
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A Game Full of Risk 


Pagi ini wajah Picolo sudah merah padam. Empat orang 
siswa dan dua orang siswi sengaja memberontak 
kepadanya, mereka akhirnya dijemur berlama-lama di 
lapangan. Picolo bahkan tidak menyangka siswi teladan 
seperti Senja ikut-ikutan dalam gerakan pemberontakan ini. 


"Baiklah, sepertinya ini memang sudah jalan yang kalian 
ambil!" Picolo mengangguk-anggukkan kepalanya. 


Kali ini, tidak mungkin memberi mereka hukuman 
mengerjakan soal, dengan bantuan Elf dan Senja mereka 
pasti langsung selesai beberapa menit saja. Hukuman lari 
keliling lapangan tiap pagi pun ternyata tidak memberikan 
efek jera. 


Akhirnya, Picolo meminta dua orang siswanya yang hendak 
berolahraga, untuk membawa radio tape yang biasa mereka 
gunakan saat senam ke tengah lapangan. 


"Baiklah, sekarang hukuman kalian adalah senam Poco-Poco 
saja!" 


Wendy terlihat bersemangat. Menurutnya, senam Poco-Poco 
lebih mending daripada disuruh ngerjain soal-soal. Tapi 
agaknya yang lain tidak setuju, memang hanya Wendy saja 
yang berpikiran polos di sini. 


"Aku yang pimpin!" teriak Wendy bersemangat 


"Bukan kamu yang akan memimpin senamnya! Tapi 
Alfarez!!!" tukas Picolo. 


"Haah?" Alf menganga tak percaya. 


"Ayo rentangkan kedua tangan kalian, ambil jarak. Nah, 
turunkan lagi tangan kalian!" Picolo memberikan perintah. 


Picolo mengambil peluitnya dan meminta anak-anak kelas 
sepuluh asuhannya yang hendak berolahraga untuk 
berkumpul mengelilingi mereka berenam. 


"Apa-apaan ini?" tanya Ruby. 


"Apa kita mau senam bareng anak kelas sepuluh?" sahut 
Wendy. 


"Baiklah, kelas sepuluh CI-A I, silakan kalian ambil tempat 
melingkar. Pagi ini kita saksikan kakak-kakak kelas kalian 
senam Poco-Poco!" Picolo melirik The Decepticons penuh 
kemenangan. 


"WHAT THE HELL!" pekik Alfarez. "Bapak sengaja kan mau 
malu-maluin kita di depan anak kelas sepuluh!" 


Tapi Picolo hanya cuek. Sementara beberapa anak kelas 
sepuluh itu terkikik geli. 


Alf mendelik tajam pada Picolo. Tunggu aja pembalasan 
gue!!! 


aaa 


Alf membanting tasnya di kursi setelah mereka selesai 
menjalani hukuman mempermalukan diri sendiri di tengah 
lapangan. 


"Sabar, Alf. Namanya juga berjuang!" hibur Ruby. 


"Jundan mana?" Alf terlihat sekali tidak ingin membahas 
masalah tadi. 


Ruby ikut celingukan. "Bukannya tadi ada di belakang kita?" 


Tak lama kemudian Jundan masuk dan meletakkan tasnya. 
la memandang Alf tajam. "Elo dipanggil Pak Jindar, Alf." 


"Hah, ngapain?" 


"Keknya masalah ulangan Fisika kemarin deh!" tukas 
Jundan. 


Alf segera mendatangi kantor guru. Pak Jindar tampak 
berdiskusi dengan Pak Cholis yang juga seorang guru Fisika. 


"Bapak memanggil saya?" tanya Alf. 
"Sini duduk, Alf!" perintah Pak Jindar. 
Alf duduk di kursi menghadap Pak Jindar dan Pak Cholis. 


"Ini masalah ulangan kemarin, apa kamu mengerjakannya 
dengan jujur atau menyontek?" tanya Pak Jindar. 


"Bapak mencurigai saya nyontek?" Alf balik bertanya. 
Kemarin aja disuruh ikut kelas tambahan biar pinter, giliran 
gue nunjukin kemampuan gue malah dikira nyontek!!! 


Pak Jindar lalu memperlihatkan kertas ulangan Alfarez 
dengan skor sempurna. 


"Kamu satu-satunya di kelas yang mendapatkan nilai 100 
bahkan skor kamu lebih tinggi dari Jundan. Selain itu saya 
dapat laporan dari Bu Yuli kalau kuis matematika kamu 
mendapatkan skor tertinggi juga." 


"Lalu apa masalahnya Pak kalau saya dapat skor tertinggi?" 
tanya Alf. 


"Apa kamu meretas sistem sekolah untuk mencuri soal 
ulangan atau memang menyontek teman kamu?" 


Alf terkekeh dan mengusap hidungnya. "Meretas sistem 
sekolah atau menyontek? Kenapa tidak ada yang berpikir 
kalau saya mengerjakannya sendiri?" 


"Karena semua orang tahu kemampuan kamu Alf!" tukas Pak 
Cholis. 


"Semua orang tidak tahu kemampuan saya, itulah yang 
sebenernya!" Alf tidak mau kalah. 


Pak Jindar berdiri dan mengambil kumpulan soal Fisika dari 
mejanya. "Kalau begitu coba kamu kerjakan soal-soal ini di 
depan kami!" 


Alf mendesah berat. Kedua guru ini benar-benar merepotkan 
sekali, yahh tapi apa boleh buat. Alf segera mengambil 
pulpen dan kertas yang disediakan Pak Jindar. 


KKK 


"Usaha kita masih belum berhasil!" Elfrey menghampiri 
Senja, mereka berdua sedang menuju aula untuk senam 
bersama Picolo. 


"Iyaa, sepertinya kita harus membuat gebrakan yang baru. 
Bagaimana kalau sore nanti kita omongin ini sama Alf, Ruby, 
Jundan, sama Wendy!" 


"Boleh," tukas Elfrey singkat. 
"SENJA CEPAT KEMARI!" teriak Picolo dari seberang aula. 
"Baik Pak!" Senja berjalan lebih cepat. 


"Kalau gitu abis kelas olim entar elo jangan pulang dul... loh, 
Elfrey... Elf???" Senja celingukan melihat Elfrey yang sudah 
menghilang. 


Kemana tuh anak? Perasaan tadi di belakang gue. 


Senja hanya angkat bahu dan menyusul teman-temannya 
yang lain menuju aula, tampak Picolo sudah menyetel musik 
senam dan menyuruh kelas sebelas CI-A 1 untuk berbaris. 


"Apakah sudah lengkap?" Picolo mengabsen wajah mereka. 
"Dimana Elfrey?" 


"Di-dia di kamar mandi, Pak!" Senja berusaha menutupinya 
supaya Elfrey tidak semakin mendapat masalah. Duh, 
kemana lagi tuh anak. 


"Baiklah, kita tinggalkan saja. Hari ini yang akan memimpin 
senam adalah Bintang Senja. Silakan maju ke depan!" 


Senja melangkah ke depan dengan malas. Baru saja hendak 
memulai gerakan, teman-temannya terdengar sangat ribut 
membuat Picolo harus mematikan musiknya. 


"Wahh, apatuhhh?" celetuk Rendy sambil melihat Senja. 


Senja menoleh dengan bingung. Tampak teman-temannya 
mulai berbisik. 


"Ada apa kalian ini? Jangan ribut biar bisa kita mulai 
senamnya!" 


"Itu Pak, masa bapak gak lihat?" sahut seorang anak. 
"Lihat apa?" 
"Eritrosit!!!" 


Picolo semakin bingung dengan tingkah muridnya. 
Eritrosit??? Sel darah merah kan hanya bisa diamati di 
bawah mikroskop. Apa anak-anak CI ini sedang 
membicarakan pelajaran biologi di mapel olahraga? 


Tapi agaknya Senja yang berdiri di depan langsung paham, 
dia berlari keluar aula setelah mengecek belakang 
celananya. Sial, malah ketemu kelas lain yang baru keluar 
dari lab. Benar juga, ini kan pergantian jam. 


Tiba-tiba seseorang menarik Senja. Cewek itu menoleh 
dengan cepat. "Hah, Elfrey?" 


Elfrey melepas kaos olahraganya, menali lengan kaosnya di 
pinggang Senja. Semua anak yang melihat kejadian itu 
bersorak riuh, terutama cewek-cewek yang melihat Elfrey 
hanya mengenakan kaos putih pendek, itu membuatnya 
terlihat seksi. 


Elfrey menarik lengan Senja menjauh dari tempat itu. 
Ternyata Elfrey membawanya menuju kamar mandi. 


"Cepat sana ganti!" Elfrey bersedekap. 
"Ganti apa?" Senja pura-pura bego. 
"Ada sesuatu di dalam kaos gue!" tukas Elfrey singkat. 


Senja meraba saku kaos Elfrey, Hah? Darimana dia 
ngedapetin benda ini? 


"Dan... sori, gue tadi nggak tau cara ngomongnya ke elu 
begimana, gue mau ngajak elu ke UKS tapi elu udah keburu 
dipanggil Picolo." 


Senja mengangguk menahan malu. "Thanks!" 


"Yaudah gue balik dulu!" Elfrey lalu meninggalkan Senja 
untuk kembali ke aula. 


Senja merogoh saku kaos olahraga Elfrey. Ternyata Elfrey 
sudah menyadarinya kalau ia bocor sedari tadi. Ah, kenapa 


hal memalukan ini harus terjadi sih. 


Tapi kalau dipikir lagi entah siapa yang lebih malu, Elfrey 
yang mengambil pembalut di UKS untuknya atau dia yang 
bocor di depan kelas. Senja akhirnya tertawa kecil, ternyata 
seorang Elfrey bisa melakukan hal seperti ini. 
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Setelah berita pemberontakan Elfrey dan Senja yang heboh. 
Kini berita kedekatan Elfrey dan Senja juga semakin santer 
dibicarakan setelah kejadian kemarin. 


Hal itu membuat Senja malas ke kantin, perpus, atau 
kemanapun karena semua anak akan menyorotnya. 
Beberapa anak bahkan sudah meneror akun Instagramnya 
tidak terima kalau cewek aneh seperti dia dekat dengan 
Prince Charming Heksagon. 


"Mau gue anter pulang?" tawar Elfrey pada Senja saat 
mereka selesai kelas olim sore hari ini. "Kelihatannya lo 
sakit!" 


Senja menggeleng lemah. "Apa Wendy nggak masuk kelas 
olim Fisika sama elo?" tanya Senja saat melihat Elfrey keluar 
seorang diri. 


"Dia udah nggak masuk sejak kemarin. Gatau kenapa!" 


Senja mengangguk. Dia juga belum berbicara dengan 
Wendy sejak kemarin. Apa jangan-jangan Wendy termakan 
gosip-gosip itu? Senja jadi mengkhawatirkan sepupunya itu. 


"Lo duluan aja, gue masih ada perlu!" Senja segera 
meninggalkan Elfrey. 


Senja merogoh amplop berwarna biru yang sudah dia tulis 
hari ini untuk Jundan. Kalau saja anak-anak itu tahu dia 
tidak memiliki perasaan apapun pada Elfrey. Apa mereka 
akan berhenti menerornya? 


Brukkk!!! Seseorang menjegal kaki Senja hingga cewek itu 
terjatuh. 


"Bawa dia!" 


Dua orang siswi kelas dua belas menggeret Senja menuju 
sudut parkiran lama yang hampir tak terjamah siapapun. 
Senja bahkan tidak tahu siapa ketiga siswi yang sedang 
memojokkannya ini. 


Mereka menjambak rambut panjangnya. "Lo tahu salah lo 
apa?" tanya salah seorang dari mereka. 


"Ma-maaf kak, aku nggak tahu!" Senja hampir menangis. 
"Lo berhenti ngedeketin Elfrey atau elo tahu akibatnya!" 
"Ini peringatan pertama buat elo!" 


"Kalau elo masih ngeyel juga, gue nggak akan segan-segan 
buat mukul elo besok! Gue juga bisa ngeluarin elo dari 
sekolah ini dengan mudah kalau gue mau!" 


Setelah puas mencaci maki dirinya, ketiga siswi itu segera 
meninggalkan Senja yang menangis seorang diri. 


"Haruskah kucelakakan mereka untukmu?" sebuah suara 
berbisik di telinga Senja, lembut seperti angin. 


Senja menoleh dan memperbaiki ikat rambutnya, ternyata 
Kak Lestari sudah berdiri di sampingnya dengan raut marah 


penuh dendam pada ketiga siswi yang sudah membully 
Senja. 


Senja menggeleng. "Aku baik-baik saja!" 


KKK 
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Cerita tentang Senja 


"Sialan banget nggak tuh? Kemarin gue dipaksa-paksa ikut 
kelas tambahan biar pinter, sekarang gue udah nunjukin 
kejeniusan gue guru-guru malah nggak ada yang percaya!" 
Alf mengomel tidak jelas di kantin siang itu. 


Ruby, Jundan, dan Elfrey yang mendengarnya hanya 
tertawa. 


"Bukankah elo udah nunjukin kalau elo bisa ngerjain 
soalnya di depan Pak Jindar?"tanya Ruby. 


"Emang, tapi dia tetep aja nggak percaya. Gue malah dikira 
bisa ngebaca pikirannya karena jawaban gue sama persis 
dengan apa yang dikerjakan Pak Jindar sebelumnya!" Alf 
menyeruput jus jambunya kesal. 


Pembicaraan mereka berhenti saat seorang cewek manis 
berkacamata, dengan rambut kucir kuda terlihat berjalan 
memasuki kantin bersama seorang temannya. Dari bet di 
lengannya, terlihat kalau cewek itu kelas dua belas. 


"Ndan, ini kesempatan lo!" tukas Alf yang melihat kakak 
sepupunya sedang mengambil minuman dingin. 


"AIf, elo tahu akibatnya kalau macem-macem sama gue 
kan?" ancam Jundan. 


Tapi namanya Alfarez mah bodo amat. Dia tetap pada misi 
untuk menyatukan Jundan yang cintanya terhalang restu 
orang tua. 


"KAK OZORAAA!!! COME HERE!!!" Alf berdiri melambai dan 
sengaja melantangkan suaranya. 


Ozora menoleh, kedua adik sepupunya, Alf dan Elfrey 
sedang makan siang bersama. Itu suatu keajaiban 
mengingat mereka berdua lebih sering berantem daripada 
akurnya. Ozora baru saja akan mendekat untuk bergabung 
dan menanyakan kabar mereka. Namun, niatnya ia 
urungkan saat melihat seorang cowok di samping Elfrey 
memandangnya dingin... Daniel. 


"Ra jangan kesana, bukankah yang disamping Elfrey itu 
mantan elo yang pernah elo ceritain kemarin?" tanya Ellie 
sambil menyeruput minumannya. 


Ozora mengangguk singkat. la mengajak Ellie duduk di 
meja yang lain. 


"Aww, Elfrey ganteng banget sih! Makin diperhatikan makin 
ganteng aja." Ellie terus memperhatikan Elfrey yang duduk 
di meja seberang. "Coba gue bisa kenalan sama dia!" 


Ozora beranjak. "Kenapa kita nggak kesana aja? Bukankah 
elo ngefans sama Elfrey! Ini kesempatan elo." 


Ellie tampak berpikir. "Hmm, elo nggak apa-apa ketemu 
Daniel? Gue sih nggak apa-apa dikenalin sama Elfrey, cuma 
kalau elo...." 


"Nggak apa-apa, lagian udah lama gue nggak ngobrol sama 
adek kembar gue." Ozora terkekeh. 


Kedua cewek itu akhirnya mendekat dan ikut bergabung di 
meja Alf. Ozora sebisa mungkin bersikap normal meski ada 
Jundan di situ, toh tujuannya duduk di meja ini untuk 
menyapa Alf dan Elf. 


"Ahh, Kak Ozora lama banget dipanggil dari tadi!" Alf 
menatapnya kesal. 


"Ada apa Alf, aku dengar kamu buat ulah lagi... bener kamu 
menyontek saat ulangan?" tukas Ozora. "Aku laporin 
papahmu tahu rasa entar!" 


"Yahh, kakak bisa-bisanya kemakan gosip gitu. Kakak kan 
tahu aku nggak perlu berbuat seperti itu untuk dapet nilai 
bagus!" Alf semakin kesal karena Ozora malah membahas 
masalah yang tidak ingin dibahasnya. 


"Ooh..." tukas Ozora singkat. "Oh ya, kenalin temen aku, 
Ellie. Dia baru dua minggu pindah di sini." 


Ellie tersenyum singkat pada keempat cowok ganteng yang 
selalu jadi hot news di SMA Heksagon. Mereka memang 
lebih tampan kalau dilihat dari dekat. Selama ini Ellie hanya 
melihat mereka dari kejauhan saat mereka di jemur di 
lapangan upacara. 


"Ell, dia Alf dan itu Elfrey...." Ozora memperkenalkan. “Gak 
usah khawatir salah panggil nama, mereka kembar tapi 
beda. Bisa lihat kan? Yang kayak preman itu Alf, yang kayak 
pangeran itu Elfrey!" 


"Wahh..." Alfarez nampak speechless mendengar cara 
Ozora memperkenalkan dirinya dan Elfrey. 


"Yang itu Ruby dan yang itu... Daniel" Ozora sedikit 
kesulitan merampungkan kalimatnya. 


"Hai guys, gue Ellie, temen sekelasnya Ozora." Ellie 
tersenyum ramah. 


"Kak Ellie, sudah punya pacar?" celetuk Ruby. 


"Eh, apa???" Ellie terdengar tidak yakin. 


"Oh ya, Ell. Ruby itu playboy, jangan terlalu serius 
menanggapi semua omongannya!" tukas Ozora lagi. 


"Wahh.... Kak Ozora dendam apa sih sama aku? Yang 
mutusin kakak kan si Jundan, kenapa ngehalangin aku 
pedekate sama temen kakak sih, heissh!" Ruby tidak terima. 


Ellie hanya tersenyum sambil sesekali melirik Elfrey yang 
tak banyak bicara seperti Jundan. Cowok-cowok misterius 
auranya emang beda. Tak heran kedua cowok itu jadi pujaan 
di sekolah ini. 


"Eh itu si Senja!" celetuk Alf yang melihat seorang cewek 
berambut panjang memasuki kantin. "Kenapa tuh anak? 
Pucet kek orang sakit!" 


Ozora ikut-ikutan menoleh. "Lohh, kamu kenal Senja?" 
tanyanya heran. 


"Kenal dong, dia ternyata sepupunya si Annabelle yang suka 
gangguin Elfrey, eh tapi kok si Annabelle nggak kelihatan." 
Alf mencari-cari keberadaan Wendy karena biasanya dimana 
ada Senja di situ ada Wendy. 


"Kak Ozora kenal Senja juga?" tanya Ruby. 


Ozora mengangguk. "Kami kan satu olimpiade 
seperkimiaan, sebelum gue pensiun karena kelas dua belas. 
Sekarang dia kartu AS penerus gue, hebat nggak tuh!" 


"Yaudah, kita ajakin gabung sekalian biar kalian bisa reuni. 
OOOYYY, SENJAAA!!" Alf kembali berteriak untuk 
mengajaknya bergabung. 


Senja menoleh ke arah meja Alf. Matanya membulat saat 
menangkap sosok cewek berambut ikal yang juga ikut 
duduk di samping Ozora. Tidak salah lagi... Senja masih 


ingat betul pahatan wajahnya yang kejam dan sadis, dia 
salah satu kakak kelas yang membullynya kemarin. 


Menurut desas-desus yang Senja dengar, cewek itu belum 
lama pindah. Tapi meskipun belum lama pindah, dia 
langsung bisa bertindak seenaknya dan sok berkuasa 
karena cucu dari salah seorang pendiri Heksagon. Dia begitu 
jahat dan sadis, kenapa bisa berteman dengan cewek sebaik 
Ozora? Senja terus bertanya dalam hati. 


"Berapa, Bu?" Senja membayar minuman dinginnya. 
"Lima ribu, Neng!" 


Selesai membayar, Senja segera berjalan cepat keluar dari 
kantin. Namun, seseorang menghalangi jalannya. Senja 
tercekat, sesosok tubuh transparan melayang sekitar 
sepuluh senti dari tanah. 


"Bukankah dia yang memukulmu kemarin?" Kak Lestari 
berdiri melayang di depannya. 


Kalau Senja menjawab pertanyaan itu maka dia akan dicap 
gila karena berbicara sendiri. Kalau dia tidak menjawab, Kak 
Lestari mungkin akan berbuat sesuatu pada cewek di 
samping Ozora. Meskipun cantik, selama ini Senja selalu 
dicap aneh hingga tidak punya seorang temanpun sebelum 
Wendy datang, tapi bahkan kali ini Wendy juga berhenti 
berbicara dengannya tanpa alasan. 


"Kau ingin tahu namanya? Namanya Ellie Haruan." Kak 
Lestari memandang benci ke arah Ellie. "Mirip sekali dengan 
kakaknya, Elena Haruan!" 


"Jangan sakiti dia!" desis Senja sepelan mungkin. "Aku tidak 
apa-apa masalah kemarin." 


"Tenang saja, aku hanya ingin memberinya sedikit 
pelajaran. Supaya keluarganya tidak melupakanku!" 


Apa maksud kata-katanya itu? Belum sempat Senja 
mencerna perkataan Kak Lestari. la sudah menangkap sosok 
Kak Lestari yang berjalan mendekati Ellie. Perempuan itu 
menyeringai tipis sebelum memposisikan diri memasuki 
tubuh Ellie. 


"Oyyy, Senja!!! Sini gabung sama kita!!!" Alfarez kembali 
meneriakinya. 


"JANGAN GANGGU DIA!!!" teriakan Senja membuat semua 
anak di kantin itu beralih memandangnya. 


Alfarez mendadak cengo. "Barusan dia bales neriakin gue?" 
tanyanya pada Jundan, tapi Jundan hanya mengangkat bahu 
sambil terus mencoret-coret buku Matematikanya. 


"Dia nggak neriakin elo, gue kan udah pernah cerita sama 
elo kalau Senja punya sixth sense!" tukas Jundan santai. 


Alf merinding ngeri. "Jangan-jangan di sini ada Mbak Lastri... 
eh, Lestari!" 


Alfarez melihat ke arah mana Senja memandang, memang 
benar matanya menatap tajam pada udara kosong di 
belakang Ellie. Alf merapatkan diri pada Jundan, membuat 
Jundan risih. 


"Gapapa, Senja emang kadang suka ngomong sendiri kok 
waktu di kelas!" Elfrey menenangkan. 


Senja meneguk ludah berat, sekarang semua orang akan 
tahu betapa gilanya dia, lah bodo amat. Sekarang yang 
terpenting bagaimana cara mengusir Kak Lestari yang 
hendak merasuki Ellie. 


Selama ini Senja selalu menganggap Kak Lestari baik, 
karena dia hampir tidak pernah mengganggu siapapun. 
Meskipun sejujurnya Senja tidak tahu kenapa Kak Lestari 
masih di sekolah ini. la hanya bilang ada masalah yang 
belum ia selesaikan, meski tidak pernah memberi tahu 
Senja masalah apa itu. 


"Jangan ganggu dia, Kumohon!" Senja mendekat. 


Ellie yang belum tahu menahu tentang Senja yang bisa 
berkomunikasi dengan hantu, menatapnya bingung. Ellie 
lalu berdiri beradu muka dengan Senja. "Lo nggak ingat 
siapa gue?" desis Ellie pelan. 


Semua anak kini memandang penasaran. Apakah seorang 
Senja akan berani beradu jotos dengan kakak kelas? Mereka 
menunggu.... 


Namun, tiba-tiba kepala Ellie terkulai, tubuhnya terjatuh 
dengan gedebuk yang keras tepat di kaki Senja. Semua 
anak yang melihat itu memekik kaget, tahu bahwa Senja 
bahkan tidak menyentuh Ellie sama sekali. 


"Ell, elo nggak apa-apa?" Ozora berjongkok dan 
mengguncang-guncangkan bahu temannya itu. 


"Pegangi dia!" Senja menatap Alf, Elf, Ruby, dan Jundan. 
Keempat cowok di depannya itu malah bengong. "GUE 
BILANG PEGANGIN CEWEK ITU!!!" teriak Senja kalap. 


Jundan segera meletakkan buku Matematikanya, Elfrey 
beranjak diikuti Alf dan Ruby. Mereka hendak membawa 
Ellie ke UKS, tapi tiba-tiba tangan mereka dihempaskan 
dengan kuat olehnya, Ruby bahkan sampai terjengkal ke 
belakang. 


"Terlambat...." Senja bergumam. 


Kantin sekolah mendadak khaos dan tidak terkondisikan. 
Banyak anak perempuan lari kalang kabut ketakutan saat 
Ellie mulai menjerit dan tertawa sendirian, sedangkan yang 
masih berani di tempat itu hanya melihat dari kejauhan. 


"Panggil guru?" teriak salah seorang anak. 
"Guru siapa? Guru apa?" 


"Guru agama peak! Lo pikir kita butuh Picolo saat ada orang 
kesurupan?" 


Beberapa anak segera berlari ke ruang guru. Ellie semakin 
menjerit dan tertawa mengerikan. Senja sendiri melihatnya 
ngeri. Apakah ini Kak Lestari yang dikenalnya selama ini? 


"Jangan takut. Pegangi tangan dan kakinya!" perintah Senja 
sambil mengatur napasnya. 


Alf, Elf, Ruby, dan Jundan segera memegang tangan dan 
kaki Ellie. Cewek itu memberontak tentu saja, tapi kini 
keempat cowok itu memeganginya dengan kekuatan penuh. 
Senja berjongkok di sampingnya. 


"Kakak mau keluar sendiri atau aku tarik paksa?" Mata Senja 
memaksa Ellie untuk menatapnya. 


Ellie yang telah dirasuki Kak Lestari tertawa mengejek 
melihat Senja. "Coba saja kalau kau bisa!" 


"Baiklah kalau itu mau Kakak!" Tangan Senja terlihat 
bergerak seolah menarik sesuatu yang tak kasat mata. 
Beberapa saat kemudian Ellie jatuh tak sadarkan diri. 


Senja melihat sekelilingnya, anak-anak sudah menatapnya 
ngeri sekaligus takut. Bagaimana tidak? Mereka semua baru 
saja menyaksikan secara live aksi dirinya menjadi 


paranormal dadakan. Sekarang semua pandangan 
kepadanya akan semakin miring, bahkan cowok-cowok yang 
tak percaya rumor dan tetap menjadi fansnya pun memilih 
mundur setelah melihat kejadian ini. 


"Apa dia menguasai ilmu hitam?" 
"Wah, tadi itu mengerikan sekali?" 


"Apa Senja itu penyihir? Bagaimana mungkin dia membuat 
Kak Ellie pingsan tanpa menyentuhnya." 


"Masa sih? Gue nggak percaya, mana ada penyihir cantik 
begitu!" 


"Ada!!! Hermione Granger sama Ginny Weasley penyihir 
cantik nah loh!" 


"Peak! Kebanyakan nonton Harry Potter lu. Senja itu 
Bellatrix Lestrange!" 


"Lah, itu elu juga nonton!" 


“Intinya, jangan deket-deket dia, berbahaya, mungkin dia 
bisa mencelakakan elo! Mungkin dia punya kemampuan 
membunuh tanpa menyentuh juga." 


"Gue denger kakeknya Senja itu dukun!" 


"Dia sudah baik-baik saja." Senja menunduk dalam. "Kalian 
bisa bawa dia ke UKS!" 


Bisik-bisik tadi terdengar jelas, tidak mungkin kalau Senja 
tidak mendengarnya. Senja segera berlari menjauh dari 
Kantin tepat saat beberapa guru berdatangan termasuk 
Picolo. Elfrey hanya bisa melihat punggung Senja yang lari 
menjauh. 


"Elf, lo mau kemana?" Ozora meneriakinya saat Elfrey malah 
beranjak pergi mengejar Senja. 


"Anuu.... aku...." 


"Cepet bantuin bawa Ellie ke UKS dulu!" perintah Ozora 
pada Elfrey. 


"Wahh, kakak kira kami bertiga aja nggak cukup kuat bawa 
tubuh ringan begini?" Alfarez tidak terima. "Udah Elf, lo 
kejar sana si Senja. Dia pasti butuh elo!" 


Elfrey mengangguk dan segera pergi dari kantin itu yang 
semakin ramai. la mencari Senja di kelas, tapi tidak ada. 
Segala sudut sekolah pun ia cari juga tidak ada, di perpus, 
gazebo, rumah kaca, aula, juga tidak ada. Dia lenyap begitu 
saja seolah angin bertiup menyembunyikan keberadaannya. 


KKK 


Author Notes (Wajib Dibaca juga!) :) 


Fyuhhh.... akhirnya bisa menyelesaikan chapter ini. 
Terima kasih sudah membaca High School and 
Rebellion. Enggak nyangka aku bisa buat cerita 
absurd dengan penokohan banyak dan merata, aneh 
memang. Biasanya dalam sebuah cerita ada main 
character begitu ya, tapi aku sendiri bahkan bingung 
siapa tokoh utama cerita ini. Semuanya berperan 
penting soalnya. 


Jangan lupa vote dan komen yaa, aku berpikir keras 
untuk menyelesaikan setiap chapter. Itung-itung 
support aku yang udah ngetik sampe jari keriting 
begini, hehe. Share juga yuk ke temen-temen kamu 
biar mereka ikutan baca. 


Oh ya, yang belum baca A Thesis of Marriage, kisah 
ortunya si kembar kalian bisa baca di Dreame gaiss. 
Aku masih newbie jadi kalian belum butuh koin untuk 
membacanya, but don't forget tap love yaa bcz 
setiap like kalian itu berharga buat membawa cerita 
seorang author makin trending. 


Oh ya, kalau kalian nulis cerita juga silakan promote 
di wall aku (asal bukan porn stories), aku nggak tahu 
kenapa ada beberapa author seleb yang jelas, yg gak 
suka ada orang promote di wall nya. Aku nggak suka 
sih yg seperti itu, apa ruginya sih membantu orang 
lain yg juga belajar menulis. Pernah nemu author 
yang kayak gitu? Menurut kalian, kenapa mereka 
ngelarang orang promosi cerita di wallnya? 


Hmm, aku rasa itu dulu nanti ndak terlalu panjang. 
Dukung terus author yaa dengan ngasih like dan 
komen. Makin banyak like makin semangat akunya, 
makin cepet juga updatenya, ahaha. 


Salam, 


ratmasiwi 


Pemilik Amplop Biru 


Berita tentang Senja kemarin tak henti-hentinya menjadi 
trending topic di SMA Heksagon pagi ini. Tapi bukannya 
dianggap sebagai pahlawan, semua anak kini justru 
menjauhinya dan ketakutan. Anak sekelasnya pun bahkan 
dengan tega memindahkan tas dan kursinya ke pojok 
ruangan. 


Kakak-kakak kelas pun jadi membencinya karena sudah 
membuat Ellie kesurupan hingga takut untuk bersekolah 
hari ini. Senja hanya bisa pasrah. Ia sangat berharap Wendy 
ada di sampingnya, tapi cewek itu belum mau bicara 
kepadanya. Wendy selalu menghindar saat Senja mencoba 
mengajaknya bicara. 


"Mau tukeran tempat duduk?" Elfrey menawarkan kursinya 
saat melihat Senja kini duduk di pojokan. 


"Gue nggak apa-apa kok. Oh ya, ini seragam olahraga elo. 
Udah gue cuci bersih plus gue rendem semaleman kok!" 


Elfrey hanya tersenyum dan mengambil kaosnya. 
"Apa Wendy udah masuk kelas olim sama elo lagi?" 


"Belum, kenapa emang?" Elfrey baru menyadari kalau 
beberapa hari ini Wendy sudah tidak mengikuti kelas olim 
Fisika tiap sore bersamanya. Wendy juga tidak lagi 
membuntutinya kemanapun ia pergi. Pantas saja 
kehidupannya agak tenteram beberapa hari ini, tapi aneh 
juga rasanya tidak mendengar suara cempreng Wendy 
selama beberapa hari, rasanya seperti... ada yang hilang. 


"Bisa tolong katakan kepadanya kalau tidak ada apa-apa di 
antara kita? Gue yakin Wendy pasti masih marah karena 


gosip-gosip tentang kita itu!" 


Elfrey hanya terdiam mendengar permintaan itu. Namun ia 
sadar sudah menyebabkan banyak kesulitan untuk Senja. 
"Oke, entar gue coba!" 


KKK 


"Wendy, dengerin gue dulu. Masa elo lebih percaya gosip 
daripada gue, sepupu elo sendiri!" Senja terus mengikuti 
Wendy yang berjalan di koridor siang itu. 


Wendy memilih tidak memperdulikan Senja dan terus 
berjalan menuju perpus. 


"Elo kan tahu betul siapa orang yang gue suka! Gue enggak 
punya perasaan apapun sama Elfrey!" Senja merebut buku 
Biologi yang dipeluk Wendy supaya cewek itu berhenti, 
mencegat Wendy tepat di depannya. 


Wendy mengangkat wajahnya. "Kalau gitu cepat kamu 
buktikan!" tantang Wendy. 


"Buktikan apa?" 


"Berhenti ngirim surat ke Jundan dan ngomong langsung ke 
Jundan kalau kamu suka sama dia!" Wendy menatap Senja 
tajam. 


"Apaa???" 


"Kenapa? Kamu nggak bisa kan? Surat-suratmu itu pasti 
cuma kamuflase, sebenarnya yang kamu suka itu Elfrey, 
kan?" Wendy mengambil kembali bukunya dari Senja. 


"Maaf, Wendy harus pergi. Wendy udah ditunggu!" Wendy 
berjalan cepat menuju perpustakaan. 


Sementara itu Senja hanya bisa menatap punggung Wendy 
yang semakin menjauh pergi. 


Sialnya, di perpustakaan Wendy malah ketemu Elfrey. 
Wendy berusaha menyelinap bersembunyi tapi Elfrey sudah 
terlanjur melihatnya. 


"Hei Bebek!" tukas Elfrey saat melihat Wendy di perpus. 


Tapi cewek itu hanya melengos pergi sambil melarik buku- 
buku Cambell di rak-rak yang tinggi. 


"Kenapa lo nggak masuk kelas olim Fisika lagi?" tanya Elfrey 
tanpa basa-basi. 


"Wendy udah balik pindah ke kelas olim Biologi!" tukas 
Wendy pendek. 


"Ooh, kok lo nggak bilang sama gue kalau udah pindah?" 
tanya Elfrey lagi. 


"Emang apa-apa harus laporan sama Elfrey dulu?" Tangan 
Wendy berusaha menggapai-gapai sebuah buku di rak yang 
tinggi. Ah sial tinggi banget, rak perpusnya udah kayak 
perpus Hogwarts aja. 


Elfrey sedikit berjinjit dan mengambilkannya dengan 
mudah, ia memberikan buku itu pada Wendy. "Makannya 
minum susu biar tinggi!" 


Wendy mengerucutkan bibirnya lucu. Cewek itu hanya diam 
bahkan tidak berterima kasih dan langsung naik ke lantai 
dua perpustakaan untuk membaca. Elfrey mengikutinya dari 
belakang. 


"Ooyy bebek, tungguin gue!" 


Tiba-tiba Wendy berhenti di tangga. "Berhenti manggil 
Wendy bebek, Wendy kan udah nggak ngikutin Elfrey lagi. 
Sekarang lihat siapa yang ngikutin siapa? Siapa yang jadi 
bebek sekarang, ha?" 


Elfrey mengatupkan bibirnya. Benar juga, kenapa dia malah 
ngikutin Wendy sih. "Gue cuma mau bilang kalau gue dan 
Senja nggak ada apa-apa. Gosip-gosip itu nggak bener. Gue 
ngambilin dia pembalut di UKS karena emang gue mau 
nolongin dia!" 


"Emang Wendy nanya? Apa urusannya sama Wendy kalau 
Elfrey emang bener jadian sama Senja!" Wendy terus 
menaiki tapak demi tapak anak tangga. 


"Kalau bukan urusan lo, trus kenapa elo ngejauhin Senja?" 
tanya Elfrey lagi. 


"Tuh kan Elfrey peduli sama Senja! Buktinya Wendy nggak 
bicara sama Senja beberapa hari aja Elfrey langsung nuduh 
Wendy yang enggak-enggak!" mata Wendy terlihat berkaca- 
kaca. 


"Elfrey tuh cuma mentingin Senja Senja dan Senja! Elfrey 
nggak pernah peduli sama perasaan Wendy. Elfrey pasti 
ngelakuin ini juga karena Senja, kan?" Sekarang air mata 
Wendy sudah berhamburan keluar. 


"Wen...." 


"Wendy emang nggak secantik dan sekalem Senja. Wendy 
juga nggak istimewa kayak Senja, tapi bukan berarti Elfrey 
bisa nyakitin Wendy seenaknya, kan?" Wendy berjongkok 
dan menangis sesenggukan di tangga perpustakaan itu. 


"Kenapa harus Senja? Dari sekian banyak cewek di 
Heksagon kenapa Elfrey harus suka sama sahabat dan 


sepupu Wendy sendiri?" Wendy terus terisak. 


"Padahal Wendy yang udah ngejar Elfrey, Wendy coba 
segalanya meski banyak yang bilang Wendy murahan dan 
nggak tahu malu. Sedangkan Senja yang nggak ngapa- 
ngapain malah bisa dapetin Elfrey, padahal katanya usaha 
nggak akan mengkhianati hasil. Wendy yang berusaha kok 
Senja yang dapat hasilnya?" curhat Wendy di sela isak 
tangisnya. 


Elfrey ikut-ikutan berjongkok. "Wen, biar gue jelasin dul...." 


"Woyy, lama amat ngambil bukunya!" tiba-tiba Alfarez 
muncul dari atas, menatap Wendy dan Elfrey sedikit 
bingung. 


"Lo apain si Annabelle, heh?" Alf menatap saudaranya galak 
saat melihat Wendy menangis terisak. 


"Gue nggak apa-apain dia, orang dia nangis sendiri!" Elf 
membela diri. 


"Lo tuh laki tapi bisanya bikin nangis doang, udah berapa 
cewek di sini yang lo bikin nangis?" omel Alf. 


"Udah kalian jangan bertengkar!" Wendy segera naik 
meninggalkan Elfrey, menyembunyikan wajahnya di 
setumpuk buku ensiklopedia Biologi yang sedang dibaca 
Alfarez. 


Sementara itu Elfrey masih berusaha mengejar Wendy. Elf 
berusaha menghampiri Wendy tapi bahunya ditahan 
Alfarez. 


"Biar gue yang urus si Annabelle, dan inget... lo utang 
penjelasan ke gue!" Alfarez menepuk bahu Elfrey dan 
memintanya pergi. 


Alf menghampiri Wendy yang masih menangis di meja baca. 
Menepuk bahunya pelan. "Utututuwww.... udah-udah, 
Annabelle kalau nangis jadi tambah jelek tau nggak!" 


Tapi Wendy tetap saja menangis sesenggukan membuat Alf 
bingung harus berbuat apa, beberapa anak yang ada di 
ruang baca itu melongokkan kepalanya. Menatap Alf seolah- 
olah dia sudah jadi tersangka kejahatan. 


Sial bener, Elfrey yang buat nangis napa gue yang harus 
ngehibur dia? Mana diliatin banyak anak lagi, heisshh. Alf 
menepuk-nepuk bahu Wendy. 


"Udah-udah, mau gue beliin es krim?" tawar Alf. 
"Atau coklat?" 
"Mau gue traktir makan?" 


Alf menggaruk kepalanya semakin bingung. "Atau mau gue 
pukulin si Elfrey seratus kali?" 


Wendy menggeleng pelan. 


"Alfarez, maafin Wendy ya. Sepertinya Wendy nggak bisa 
ngajarin Alf Biologi hari ini!" Wendy masih menelungkupkan 
wajahnya sesenggukan. 


"Santai aja, jangan khawatirin gue! Gue pasti bisa ngadepin 
tantangan Pak Rahmat kok!" 


Wendy mengangkat wajahnya yang sembab, menghapus air 
mata di pipinya. Rambut pendek Wendy terlihat sedikit 
berantakan, meski acak-acakan Wendy malah tambah 
terlihat lucu saat menangis begitu. Alf bersumpah cewek itu 
semakin terlihat imut. Wah, coba Alf punya adek cewek 


macam Wendy begini. Alf tersenyum dan mengelus rambut 
Wendy pelan. 


kakak 


Sore ini Senja memegang amplop warna birunya sambil 
terus berjalan keluar gerbang sekolah. Dia sengaja tidak 
meletakkan amplop itu di loker Jundan hari ini. Telinganya 
terus terngiang perkataan Wendy. 


"Berhenti ngirim surat ke Jundan dan ngomong langsung ke 
Jundan kalau kamu suka sama dia!" 


"Kenapa? Kamu nggak bisa kan? Surat-suratmu itu pasti 
cuma kamuflase, sebenarnya yang kamu suka itu Elfrey, 
kan?" 


Senja mendesah pelan, ia duduk di halte menunggu bus 
terakhir yang mungkin tidak akan datang. Yahh, hari 
memang sudah sore. Tiba-tiba sebuah mobil hitam berkilat 
berhenti di depan halte, Senja memicingkan mata untuk 
melihat siapa yang mengemudi mobil itu. 


Dua orang pria bertubuh kekar menghampiri dan menarik 
lengannya. "Ayo ikut kami!" 


"Kalian siapa?" 


Kedua pria itu tidak menjawab dan terus menariknya ke 
dalam mobil. Meskipun ia memberontak, kekuatannya tidak 
berarti apapun. Sayangnya, tidak ada yang melihat kejadian 
sore yang sepi itu. Hanya selembar amplop berwarna biru 
yang jatuh di bawah kursi halte dan menjadi saksi 
penculikan sore itu. 


Sementara itu tak jauh dari halte, Jundan berjalan santai 
dibarengi motor merah Alfarez. 


"Lo yakin, nggak mau gue anter?" Alf masih menjajari 
Jundan dengan motornya, tapi cowok cool itu masih tetap 
berjalan di sepanjang trotoar menuju halte. 


"Gapapa, masih ada bus terakhir!" 


"Hmm, yaudah. Kalau gitu gue cabut dulu! Hati-hati, bro!" 
Alf segera menutup helmnya dan melesat pergi. 


Jundan duduk di kursi halte itu, matanya tak sengaja 
menangkap amplop biru yang sepertinya tidak asing. Ia 
segera memungut amplop itu, benar saja, aroma amplop itu 
sama seperti dengan aroma amplop yang tak pernah absen 
mengisi lokernya setiap hari. 


Tangan Jundan perlahan membuka amplop itu. 


Angin yang berhembus semakin jahat, aku tidak sanggup 
membuktikan dengan teori apapun. Fisika, Kimia, 
Matematika, bahkan Biologi tidak bisa membuktikan 
keberadaannya. Mungkin hanya Sejarah yang mampu 
membuktikan. Itupun jika ada orang yang masih percaya 
Sejarah. Apakah kau percaya Sejarah? 


"Kenapa surat ini ada di sini?" gumam Jundan. 


Dari gaya bahasanya, sudah bisa ditebak. Dia adalah cewek 
misterius yang setiap hari mengirim surat kepadanya. 
Hanya saja Jundan tidak tahu kenapa surat yang seharusnya 
berada di lokernya itu ada di bawah kursi halte? 


Apa cewek itu tahu kalau Jundan tidak membawa motor dan 
sengaja meletakkan suratnya di sini? Apakah benar kalau 
Ozora yang menulis surat-surat ini? Jundan semakin 
penasaran. Ataukah mungkin.... 


KKK 


Pagi ini Jundan sengaja mengajak Ozora bertemu di ruang 
baca perpus sebelum masuk kelas. Tempat itu adalah 
tempat paling tepat karena tidak banyak pengunjungnya 
saat pagi, bahkan tidak ada sama sekali. Ozora datang 
beberapa saat kemudian. 


"Elo sendirian, kan?" tanya Jundan. 
Ozora mengangguk. "Ada apa?" 


Jundan memperlihatkan beberapa lembar amplop berwarna 
biru. "Lo yang nulis ini?" 


Ozora menggeleng. "Buat apa gue nulis surat ke elo, 
bukankah hubungan kita sudah berakhir?" 


"Ohh, lo bener. Gue cuma nanya, nggak ada maksud ngajak 
balikan atau apa. Yaudah, lo bisa pergi!" 


Ozora hendak melangkahkan kakinya pergi tapi kemudian 
berbalik lagi. "Boleh gue lihat isinya?" tanyanya penasaran. 


Jundan mengangguk dan menyerahkan selembar amplop 
itu. 


Hari ini praktikum Kimia. Diantara puluhan botol larutan. 
Aku sudah bertanya pada guru, tapi katanya tak ada larutan 
untuk mencairkan hatimu yang membeku. 


Ozora terkekeh dan melipat amplop itu kembali. "Nih!" 


"Kenapa senyum, lo tahu siapa orangnya?" Jundan melirik 
Ozora penasaran. 


"Itu salah satu lelucon anak olim Kimia," tukas Ozora. "... 
tidak ada larutan untuk mencairkan hati yang membeku! 


Kami suka mengatakannya saat mempelajari larutan-larutan 
supaya tidak membosankan," Ozora kembali terkekeh. 


"Ada yang lain?" tanya Ozora sebelum pergi. 
Jundan menggeleng singkat. 
"Ok, gue pergi dulu kalau begitu!" 


Akhirnya, sekarang Jundan dapat satu clue, pengirim surat 
itu kemungkinan adalah anak olim Kimia. Jundan 
melangkahkan kaki keluar perpustakaan untuk kembali ke 
kelas. 


Brukkk!!! 


"Ah, maaf!" Seorang cewek berjaket biru navy dengan topi 
warna hitam membungkuk dalam-dalam lalu melewatinya 
begitu saja. 


"Senja!!!" panggil Jundan yang hampir tidak mengenali 
cewek itu. 


Jundan melebarkan matanya. Sungguh tidak habis pikir apa 
yang terjadi dengan cewek itu. Penampilannya seperti 
bukan Senja sama sekali. Apa Senja sebegitu depresinya 
hingga memotong rambut tak beraturan seperti itu? 


"Rambut lo kenapa? Kok dipotong gitu? Lo, nggak apa-apa 
kan?" tanya Jundan. 


Senja menggeleng. "Gue nggak apa-apa kok!" 


Tiba-tiba mata Senja membulat, ia melihat sosok Ellie dan 
anggota gengnya dari balik punggung Jundan. Jundan pun 
ikut menoleh dan langsung paham apa masalahnya. 


"Gue harus pergi!" Senja berbalik. 


Tapi Jundan mencegah tangannya dan menariknya ke 
bawah tangga. Cowok itu menyembunyikan tubuh mungil 
Senja di balik tubuhnya, membelakangi koridor. Jundan bisa 
merasakan cewek itu sedikit gemetaran. Jundan yakin pasti 
ada sesuatu yang terjadi antara Senja dan Ellie. 


"Sudah pergi?" tanya Jundan. 


Senja mengangguk, pipinya terasa sedikit panas, dadanya 
juga berdegup kencang. Senja segera meninggalkan Jundan 
dan berlari melewati aula menuju kelasnya. 


Jundan memandang punggung Senja yang menjauh pergi, 
tangannya lalu merogoh amplop biru yang ada di saku 
celana. la menghirup aroma amplop itu dalam-dalam. 


Ternyata emang dia, tidak salah lagi, bau parfumnya 
sama!!! 


dak 


Author Notes (Please read yaa :') ) 


Hai semua, terima kasih sudah membaca High 
School and Rebellion. Aku mau minta saran dan 
pendapat kalian, aku pengen lebih teratur dalam 
nulis jadi kalau kira-kira aku update cerita ini 
seminggu sekali bagaimana? Kalian pengen reguest 
diupdate tiap hari apa? Malam minggu mungkin? 


Oh ya, aku pengen tahu sebenarnya kalian tim 
siapa? Mungkin bisa jadi ide dan pertimbangan buat 
tulisanku selanjutnya? Alf-Wendy? Alf-Senja? Elfrey- 
Wendy? atau Elfrey-Senja? atau mungkin ada juga 
yang tim Jundan-Senja? 


Jangan lupa like dan komennya ya, yang belum follow 
yuk follow juga biar nggak ketinggalan setiap aku 
update cerita. Bantuin aku juga yuk promote cerita 
ini biar makin banyak yang baca. Buat yang belum 
baca A Thesis of Marriage, silakan bisa baca di 
Dreame. 


Mungkin itu dulu, terima kasih selalu untuk kalian 
yang sudah memberi support ke aku. Aku bener- 
bener jadi termotivasi buat nulis dan nggak mau 
bikin kalian lama-lama nunggu. Jadi, support terus 
yaa karena author labil sepertiku semangatnya 
masih naik turun, hehe. 


Salam, 


ratmasiwi 


Salju yang Mulai Mencair 


Hai semua, adakah yang udah kangen cerita ini 
update? Sesuai rencana, aku update ini tiap Sabtu 
yaa soalnya kerjaanku juga makin padat. Semoga 
kalian sabar menunggu setiap kelanjutannya. :) 
Happy Reading. 


kik 
SALJU YANG MULAI MENCAIR 


"Jadi, yang nulis surat ke elo itu si Senja?" Alf terus 
mengulangi pertanyaannya untuk yang kesekian kali. 


Jundan mengangguk lagi, tapi rautnya terlihat berpikir. 


"Biar gue buat conclussionnya. Jadi Wendy suka sama Elfrey, 
Elfrey suka sama Senja, Senja suka sama elo, gitu???" Ruby 
masih tidak percaya dengan rantai cinta yang aneh ini. 


Jundan mengangguk lagi. 


"Trus elo masih suka Kak Ozora? Trus Kak Ozora sudah 
punya pacar?" tukas Ruby. 


"Enak aja, gue sama Ozora udah gak ada apa-apa!" Jundan 
tidak terima. 


"Wahh, untung gue suka Shasha, dia nggak ada 
hubungannya sama rantai setan ini!" Ruby menghembuskan 
napas lega. 


"Ada, Shasha kan adek seperolim kimiaannya Senja!" tukas 
Jundan. 


"Ebusettt.... bener juga!" 


"Tapi ngomong-ngomong, apa dia beneran depresi seperti 
yang lo bilang tadi, sampe motong rambutnya ngawur 
begitu?" tanya Alf prihatin. 


Meskipun belum bertemu Senja langsung dan hanya 
mendengar cerita Jundan. Alf bisa merasakan kalau cewek 
itu pasti sangat menderita, karena menurut penelitian yang 
pernah dibaca Alf cewek biasanya potong rambut pas 
banyak masalah. 


"Sepertinya ini ada kaitannya sama si anak baru kelas dua 
belas temennya Ozora itu... anuu siapa namanya, gue lupa!" 
Jundan mengetuk-ngetukkan jarinya di meja, ciri khasnya 
saat sedang berpikir. 


"EH...EH GUYS... GUE PUNYA GOSIP BARU!!!" tiba-tiba Anton 
menyeruak di depan kelas. 


"Apa? Apa? Apa ulangan kita nanti siang mau diundur?" 
tebak Riana antusias. 


"Bukan itu. Coba tebak lagi!!!" teriak Anton. 
"Bu Priscilla kencan sama Picolo?" tebak Yudha. 
"Bukan!!!" 

"Picolo mau nikah lagi?" 


"Haisshhh, bukan, bukan, dan bukan. Ini bukan masalah 
Picolo!!!" Anton tampak kesal karena tak seorangpun 
temannya menebak dengan benar. 


"Kasih clue dong kalau gitu!" tukas Yudha. 


"Cluenya adalah Twilight!" Anton tersenyum sok. 


"Twilight teh bukannya film-film vampir itu? Apa mau dibuat 
sekuel lagi?" Susi menyahut. 


"Dasar goblok!" ejek Alf yang melihat keoonan Susi. 
"Twilight itu artinya Sen...." 


"Ada apa dengan Senja?" sahut Jundan. 
"Sialan lo Ndan, gue lagi mau ngomong itu!" Alf cemberut. 


"Wahhh, mister cool kelas ini emang yang terbaik. Jadi gini, 
gue habis dari KM trus gak sengaja lihat di gedung CI ada 
heboh-heboh apa. Ternyata Senja!!!" teriak Anton. 


"Senja? Hah, cewek yang bisa ngedukun itu?" tanya Hasan 
yang sedari tadi sibuk dengan gitarnya. 


Anak-anak cewek langsung mengerubungi Anton yang 
sudah dinobatkan sebagai Lambe Turahnya Heksagon. 
Sementara itu Alf, Jundan, Ruby, dan beberapa cowok yang 
lain memilih memperhatikan dari tempat duduk mereka. 


"Jadi, si Senja kenapa? Jangan bilang kalau dia keciduk 
mesra-mesraan sama Aa Elfrey!" Riana masih tidak terima 
atas gosip jadiannya Senja dan Elfrey. 


Anton menggeleng. "Bukan itu!!! Dia dijemput guru BK. 
Kata si ketua CI dia mau ditransfer ke...." 


"WOYYY, DUDUK-DUDUK. ADA PICOLO SAMA BU ZIYA DI 
DEPAN KELAS!!! teriakan dahsyat Amel membubarkan 
kerumunan di depan kelas itu. 


Ternyata memang benar, tak lama kemudian Picolo masuk 
ke kelas Reguler 2IPA-3 diikuti Bu Ziya. Kelas yang sudah 
dinobatkan sebagai pasar Tanah Abang Heksagon itu 
langsung diam begitu Picolo memasang muka galaknya. 


"Selamat pagi anak-anak!" sapa Picolo galak tanpa 
senyuman. 


"Pagi, Pak!" 


"Hari ini kalian akan punya teman baru, mohon bersikaplah 
yang baik dan bantu dia untuk beradaptasi di kelas ini!" 
tukas Picolo. 


Semua anak menunggu.... 


Seorang cewek masuk dengan wajah menunduk. Perlahan ia 
mengangkat wajahnya yang tampak sembab dan kurang 
tidur. 


"Eh itu kan Senja!" 


"Iya, apa dia ditransfer dari kelas CI? Kenapa bisa sampe 
ditransfer?" 


"Rambutnya kenapa sih? Apa nggak punya duit ke salon?" 


Senja melemparkan senyumnya dan berusaha mengabaikan 
kasak-kusuk itu. "Hai, mungkin kita udah pernah bertemu 
sebelumnya. Saya Bintang Senja dari kelas CI 2A, senang 
bertemu kalian." 


"Silakan kamu pilih tempat duduk kamu, banyak tempat 
kosong di kelas ini!" tukas Picolo. 


Senja mengangguk. "Makasih, Pak!" 


"Ya sudah, saya pergi dulu. Untuk jadwal pelajaran kelas ini 
mungkin kamu bisa tanya sama ketua kelas saja!" 


Picolo dan Bu Ziya segera pergi meninggalkan kelas Reguler 
2IPA-3. Senja memandang berkeliling, meskipun semua 
bangku kelas di Heksagon di setel untuk satu orang 


termasuk kelas reguler, tampak tidak seorang anak pun di 
kelas ini mau duduk di dekatnya. 


"Ooyy, Senja!!!" 


Senja menoleh, Alfarez melambaikan tangannya menunjuk 
bangku kosong di depan Jundan. Eh, benar juga. Dia baru 
sadar kalau ini kelasnya Alfarez. 


"Gapapa gue duduk di sini?" tanya Senja gugup. Bagaimana 
tidak, tempat duduknya pas di depan Jundan. Tapi Jundan 
tetap aja cuek sama Senja. 


"Ya gapapa lah! Siapa yang ngelarang, lo kan juga bayar 
buat sekolah di sini!" tukas Alf. 


Senja segera meletakkan tasnya. Alf memandang punggung 
Senja dari belakang. Benar kata Jundan, potongan rambut 
Senja zigzag dan sangat awut-awutan. Padahal, meskipun 
kadang agak nyeremin kalau diurai, rambut panjang Senja 
sangat cantik menurut Alf. 


"Lo, kenapa dipindah kemari?" Alf mendekat dan mencolek 
bahu Senja. 


"Engg.... Entahlah, gue juga gak gitu ngerti," tukas Senja 
singkat, cewek itu lalu menyibukkan diri dengan buku- 
bukunya. 


"Lo nggak apa-apa, kan? Rambut lo kenapa?" tanya Alfarez 
lagi. 


"Nggak apa-apa!" 


Alf menoleh pada Jundan dan Ruby yang duduk di samping 
dan belakangnya. Kedua cowok itu hanya angkat bahu. 


Tak lama kemudian Pak Rahmat masuk kelas dengan 
membawa setumpuk soal. 


"Selamat pagi semua!" 
"Pagi, Pak!!!" 


"Hari ini bapak bawa berita baik dan buruk, mau denger 
yang mana dulu?" 


"Yang buruk dulu aja deh, Pak!" tukas Yudha. 
"Berita buruknya, hari ini kita ulangan dadakan!" 


Suasana kelas langsung riuh. Banyak anak mengumpat dan 
ngeroweng tidak jelas. 


"Lalu berita baiknya apa, Pak?" tanya Riana. 


"Berita baiknya, kelas olimpiade diliburkan sore nanti! Guru- 
guru mau rapat soalnya." 


"Wah itu sih bukan berita baik, bapak ngejekin kita ya, 
diantara kita yang ikut kelas olimpiade kan cuma Jundan 
aja!" Anton tidak terima karena yang disebut berita baik itu 
nggak ada ngaruhnya dengan mereka. 


aaa 


"AIf, Bee, kalian main basket duluan aja! Gue masih ada 
perlu!" tukas Jundan selesai kelas sore ini. 


"Lah, kenapa? Nggak seru ah, Ndan. Jarang-jarang kan kelas 
olim libur?" Alf tidak mengerti, tidak biasanya Jundan mau 
berlama-lama di sekolah. 


"Udah, entar gue nyusul kalian!" 


"Janji yaa!!!" sahut Ruby. 


Jundan mengangguk. Akhirnya Alf dan Ruby keluar kelas 
lebih dulu. Jundan memperhatikan Senja yang sengaja 
berlama-lama memberesi bukunya. Cewek itu pasti sengaja 
menunggu semua orang keluar kelas. 


"Ayo ikut gue!" Jundan mencolek bahu Senja. 
"Gue ada kelas olim...." 


"Kan tadi libur, lo mau mengelak gimana lagi?" Jundan 
menyilangkan tangannya di depan dada. 


Senja menggigit bibirnya. Tapi Jundan sudah menarik 
tangannya menuju parkiran sekolah. 


"Kita mau kemana?" Senja melepaskan gandengan tangan 
Jundan. 


"Udah ikut aja!" 


Jundan segera melajukan motornya. Ternyata cowok itu 
membawanya ke sebuah salon. 


"Turun!" perintah Jundan dingin. 


"Kenapa lo ngajak gue kesini? Gue nggak minta diajakin ke 
salon." Senja menatap cowok cool itu penasaran. 


Jundan berdecak tak habis pikir. "Rambut elo sama ijuk 
rumah gue aja bagusan ijuk rumah gue. Lo gimana ceritanya 
sih bisa potong awut-awutan kek gitu?" 


Senja terdiam. 


"Ayo!!!" Jundan menarik tangan Senja. 


"Enggak, gue nggak bisa!" Senja menepis tangan Jundan. 
"Kenapa?" 
"Gapapa, lagian potongan ini bagus kok buat gue!" 


"Lo nggak lihat mereka ngehina lo gara-gara ini?" Jundan 
sungguh tak habis pikir. 


Jundan tetap menggeret Senja ke dalam salon tapi cewek itu 
malah menangis di depannya. 


"Plis Daniel, jangan paksa gue. Kalau gue ngubah potongan 
rambut ini... kalau gue ngubah potongan rambut ini...." 
Senja tidak sanggup menampungkan kalimatnya. 


"Kalau lo ngubah potongan rambut lo kenapa? Apa ada 
orang yang ngancem lo?" 


Senja hanya diam. 


"Jadi bukan elo yang motong rambut jadi jelek begini, kan?" 
Jundan bertanya sekaligus menyimpulkan. 


Senja masih diam. 
"Katakan, siapa?" 
Senja terdiam lagi. 


"Lo nggak usah takut, siapapun yang nyakitin elo, bakal 
berhadapan sama gue." Jundan berusaha meyakinkan. 


"Ta... Tapi..." 


"Tapi apalagi sih?" Jundan mulai gemas. "Lo takut sama 
siapa? Gue ini premannya Heksagon, mana ada yang berani 
sama gue! Gue bisa ngehajar semua orang yang nyakitin 


elu... asal bukan Mbak Lastri aja karena gue gabisa lihat dia 
kek elu." 


Perlahan bibir Senja menyunggingkan seulas senyum. Baru 
kali ini seorang Jun Daniel mengatakan serentetan kata 
sepanjang itu padanya. Mungkin usaha tidak akan 
mengkhianati hasil, apakah Jundan sudah mulai membuka 
hati untuk Senja? Atau dia melakukan itu cuma karena 
kasihan saja? 


"Nah gitu dong... senyum. Senyuman lebih cocok untukmu!" 
celetuk Jundan. 


"Eh, apa?" Senja mendongakkan wajahnya. 
"Gak apa-apa!" 


KKK 


Hari ini benar-benar tidak baik untuk Elfrey. Senja dipindah 
ke kelas reguler dan Wendy masih menjauhi dirinya. Entah 
kenapa harinya jadi sepi sekali tanpa ocehan Wendy. 


Aneh, kenapa gue malah mikirin si bebek sih! 


Ingatan Elfrey terus kembali saat Wendy menangis di 
depannya kemarin. Perasaan bersalah terus 
menyelimutinya. Kenapa ada rasa menyesal sudah 
membuat Wendy menangis seperti itu. 


Tiba-tiba Elfrey melihat Wendy keluar dari gedung CI dan 
melengos melewatinya begitu saja. 


"Wen... Wendy tunggu!!! Lo denger beritanya kan?" Elfrey 
mencegat Wendy di koridor sepulang sekolah ini. 


Wendy hanya diam dan terus berjalan. 


"Jadi lo masih nggak peduli sama sepupu lo sendiri meski 
dia ditransfer ke kelas reguler?" Elfrey berdiri tepat di depan 
Wendy membuat cewek itu menghentikan langkahnya. 


"Wendy nggak peduli tuh!" Wendy berjalan cepat 
meninggalkan Elfrey. 


"Oyyy bebek!!!" Elfrey meneriaki Wendy. 


Elfrey menggeret tangan Wendy dan membawanya ke 
parkiran. "Naik!!!" perintah Elfrey saat sampai di motornya. 


"Emang Wendy minta dianterin pulang? Bukankah dulu 
Elfrey bilang kalau Wendy nggak boleh naik di jok 
belakangnya Elfrey!" Wendy memalingkan muka. 


"Yakin lo nggak mau naik? Gue nggak ngasih kesempatan 
dua kali nih!" Elfrey mulai memakai helmnya dan 
menyetater motor. 


"Elfrey nggak ngedeketin Wendy demi Senja, kan?" tanya 
Wendy curiga. 


Elfrey terdiam. Dia sendiri tidak tahu kenapa melakukan ini. 
Apakah untuk Senja ataukah untuk dirinya sendiri. 


"Tuh kan Elfrey diem, udah ah Wendy pulang sendiri aja!" 
Wendy berjalan cepat melintasi lapangan upacara menuju 
gerbang sekolah. 


Elfrey menjajari langkah Wendy dengan motornya. "Udah 
ayo naik, lo nggak capek apa?" 


"Capek kenapa? Wendy kan nggak habis lari-lari!" Wendy 
membuang muka. 


"Tapi seharian ini kamu udah lari-lari di pikiran aku!" jujur 
Elfrey. 


Wendy menghentikan langkahnya. "Elfrey bilang apa 
barusan?" 


"Nggak apa-apa, udah ayo naik!" 


Pipi Wendy bersemu merah. Untung saja dia tadi dengar apa 
yang Elfrey ucapkan karena cowok cool macam Elfrey jelas 
nggak mau ngulangin kata-kata seperti itu dua kali. 


"Buruan naik, gue tinggal nih!" Elfrey menatap Wendy 
galak. 


Wendy menahan senyumannya. "Bener boleh?" 
Elfrey mengangguk. "Buruan!" 


"Wendy naik ya!" Wendy segera naik sementara Elfrey 
menutup kaca helmnya. 


"Tangan lo nganggur, kan?" Elfrey melihat Wendy dari kaca 
spion. 


"Nganggur kok Elfrey, kenapa emang?" 
"Pegangan, entar jatoh gue yang repot!" 


Wendy tersenyum senang, ia segera melingkarkan 
tangannya di perut Elfrey, tapi Elfrey melepas tangan 
Wendy dari perutnya dan memasukkan tangan Wendy ke 
dalam saku jaketnya. 


"Kenapa? Tadi disuruh pegangan?" tanya Wendy. 


"Pegangan di saku aja. Biar nggak masuk angin!" 


Elfrey segera melajukan motornya meninggalkan sekolah 
dengan Wendy yang tak henti menahan senyumnya, tanpa 
mereka sadari sepasang mata sudah memperhatikan mereka 
sedari tadi dengan api cemburu. 


"Elfrey kangen Wendy nggak?" teriak Wendy mengalahkan 
suara angin supaya Elfrey bisa mendengarnya. 


"Enggak!" 
"Kok enggak sih!" Wendy mengerucutkan bibirnya lucu. 


"Elfrey sebenarnya jadian nggak sih sama Senja?" tanya 
Wendy lagi. 


"Enggak!" 


"Kalau gitu Elfrey masih jomblo, kan? Wendy juga masih 
jomblo Iho!" 


"Terus?" 


"Wendy ngasih tahu aja kok. Ya siapa tahu Elfrey mau 
nembak Wendy." 


Elfrey tersenyum dari balik helm meskipun Wendy tidak bisa 
melihatnya. Perlahan tangan Elfrey memposisikan kaca 
spionnya supaya bisa melihat Wendy lebih jelas. 


"Kok diem sih?" sahut Wendy. 
"Emang harus ngomong tiap detik?" 
"Ishhh, nyebelin!!!" 


Ternyata Wendy salah, meskipun sudah berbaik hati 
nganterin dia pulang. Bukan berarti sifat dingin Elfrey ikut 
berubah. Kok ada sih cowok dingin begitu, katanya manusia 


dulu diciptakan Tuhan dari tanah liat, tapi Wendy yakin 
spesial untuk Elfrey pasti diciptakan dari pahatan es batu, 
huft. 


"Ngisi bensin dulu ya!" tukas Elfrey lalu membelokkan 
motornya ke pom bensin. 


Wendy segera turun dengan susah payah. Huft, Elfrey 
bahkan nggak perhatian nyetandarin motornya dulu kek 
biar Wendy bisa turun. Motornya Elfrey kan tinggi. Dasar 
Elfrey enggak peka! 


"Ngapain lo turun?" tanya Elfrey penasaran. 
"Kan mau ngisi bensin?" 
"Kan tangkinya ada di depan!" 


Eh, benar juga. Kenapa Wendy nggak kepikiran sih. Pantes 
aja Elfrey nggak nyetandarin motornya. Gara-gara kesel 
sama Elfrey sih, tuh kan Wendy jadi hilang fokus. 


Akhirnya mereka sampai di rumah Wendy. Wendy segera 
turun dan merapikan rambutnya. 


"Elfrey, makasih ya udah nganter Wendy pulang." 
"Iya." 


"Yaudah deh, Wendy masuk dulu!" Wendy segera berbalik 
namun tiba-tiba tangannya dicegah Elfrey. 


"Gue mau tanya sesuatu sama elo!" Elfrey mengangkat 
wajahnya. 


Wendy mengangkat alisnya penasaran. Nggak biasanya 
Elfrey bertanya sesuatu pada Wendy. 


"Mau tanya apa?" tanya Wendy. 


"Ayahku, ibuku, kakekku, nenekku, dan pacarku. Kira-kira 
yang nggak ada hubungan darah sama kamu yang mana?" 
Elfrey menatap mata Wendy. 


"Pacarku." 
"Iya, ada apa?" 


Otak Wendy baru terkoneksi beberapa detik kemudian. "Oh 
astaga!!!" Wendy menutup mulut dengan telapak tangan, 
tak bisa berhenti tersenyum. 


"Ini Elfrey beneran lagi nembak Wendy? Tapi kok nggak ada 
pertanyaan buat Wendy kek 'Mau nggak jadi pacar aku?' 
gituu..." tukas Wendy. 


Elfrey berdecak. Dasar cewek banyak maunya. Padahal di 
jalan tadi Elfrey udah sibuk memikirkan kata-kata untuk 
menyatakan perasaannya pada Wendy. Elfrey belum pernah 
nembak cewek sebelumnya, kalau saja Wendy tahu untuk 
mengatakan kalimat tadi pun Elfrey sangat gugup dan 
butuh perjuangan. 


"Udah sana masuk, kok rumah lo masih gelap?" tanya Elfrey 
sambil memutar balik posisi motornya. 


"Ohh, pasti Mommy belum pulang. Ayo dong Elfrey bilang 
dulu... 'Wendy Agatha mau nggak jadi pacar aku?' biar 
afdhol nembaknya!" Wendy mengerucutkan bibirnya lucu. 


Elfrey mendesah berat. "Sini deh gue bisikin aja!" 


Wendy tersenyum lebar dan mendekatkan telinganya. 


"Wendy Agatha..." Suara bariton Elfrey berbisik di telinga 
Wendy. 


Pranggg!!! 


Belum sempat Elfrey menyelesaikan kalimatnya. Terdengar 
pecahan benda yang cukup nyaring dari dalam rumah 
Wendy. Cewek itu segera berlari ke dalam rumah tanpa 
babibu, menyalakan lampu rumahnya yang masih gelap. 


"MOMMY!!!" teriakan Wendy terdengar sampai halaman, 
membuat Elfrey mengurungkan niatnya untuk pulang. 
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Cerita Laboratorium 


Wendy menggigit bibirnya cemas. Cewek itu mondar mandir 
di depan IGD, menunggu ibunya yang masih dalam 
perawatan dokter. Belum pernah Elfrey melihat Wendy 
kacau seperti ini. Seperti bukan Wendy yang ia kenal. 


"Udah sini duduk!" Elfrey melambaikan tangannya 
menyuruh Wendy duduk di sampingnya. 


"Wendy minta maaf ya udah ngerepotin Elfrey." Wendy 
menunduk dalam. "Elfrey boleh pulang kok kalau mau 
pulang." 


Derrrttt!!! Derrrrtttt!!! 


Ponsel Wendy bergetar di sakunya. Wendy melihat 
panggilan itu. "Elfrey, bentar ya. Wendy angkat telefon 
dulu!" 


Elfrey mengangguk singkat, membiarkan Wendy sedikit 
menjauh untuk mengangkat panggilan itu. 


"Hallo, Daddy. Where are you now?... Singapore? That's near 
from Indonesia. Mommy in hospital right now.... What do 
you mean? You don't care anymore? Ohh, c'mon Daday...." 


Elfrey mendengar teriakan Wendy, meskipun Wendy 
berbicara dalam Bahasa Inggris yang fasih. Elfrey bisa 
memahami pembicaraan itu, panggilan itu pasti dari 
ayahnya, dan sepertinya Wendy sangat marah karena 
ayahnya tidak bisa datang untuk menjenguk ibunya. 


"We need you, not someone else. Please come back, be 
here for us!" 


Elfrey berusaha tidak mendengar percakapan itu, kenapa 
hatinya sangat sedih melihat keluarga Wendy yang tak lagi 
utuh. Elfrey menunduk, mungkinkah keceriaan yang 
ditampilkan Wendy selama ini hanya kamuflase untuk 
menutupi kesedihannya? 


Wendy menutup panggilan itu setelah meneriaki ayahnya 
dengan serentetan kata-kata kasar, cewek itu kini 
berjongkok dan menangis menggenggam ponselnya yang 
dihiasi gantungan blink-blink. Membuat Elfrey trenyuh aja, 
ternyata Wendy cukup rapuh juga. Bagaimana bisa ia selalu 
tega membentaknya selama ini. 


"Wen, jangan jongkok di situ!" Elfrey memakaikan jaketnya 
pada Wendy. 


"Maafin Wendy, Elfrey pasti udah denger semuanya ya?" 
Wendy menghapus air matanya. 


"Gapapa, gue udah tahu kok!" 


"Daddy nggak mau ketemu Mommy karena Mom sebenernya 
suka sama orang lain dan Elfrey tahu kan siapa orang lain 
itu... orang itu papanya Elfrey." Wendy merasa bersalah. 


Elfrey mengangguk mengerti. Ia tidak menyalahkan Wendy. 


"Papa kamu... apa dia bener tidak mau datang kemari?" 
tanya Elfrey. 


Wendy menggeleng. "Gak tahu. Daddy sebenarnya ayah 
yang baik, tapi dia bukan suami yang baik." 


"Ohh." Elfrey bingung harus berkomentar apa. 


"Udah, kita tunggu pemeriksaan dokter dulu. Lo jangan 
jongkok di sini, dingin!" Elfrey memapah tubuh Wendy dan 


mendudukkannya di kursi. 


Tak lama kemudian seorang perawat memanggil Wendy 
untuk masuk menemui dokter. 


"Keadaannya cukup kritis, kami menyarankan untuk 
opname, kira-kira siapa orang dewasa yang bertanggung 
jawab untuk ini?" tanya dokter itu. 


"Saya udah tujuh belas tahun kok, Dok. Saya bisa mengurus 
segala administrasinya!" tukas Wendy. 


"Apa kamu punya kerabat?" tanya Dokter itu yang melihat 
Wendy masih mengenakan seragam SMAnya. 


"Bagaimana dengan orang tuanya Senja?" Elfrey menatap 
Wendy. 


Wendy menggeleng lemah. 


"Ya sudah, kalian berdua silakan hubungi paman atau bibi 
kalian, saya permisi dulu!" Dokter itu segera berlalu. 


"Apa maksud kamu?" tanya Elfrey. 


"Senja kan yatim piatu. Senja tinggal sama Kakek dan 
Nenek!" tukas Wendy. 


"Kalau gitu kakek neneknya Senja kan Kakek Nenek elo 
juga." 


Wendy menggeleng lagi. "Masalahnya, Kakek Nenek udah 
nggak nganggep Mommy lagi sejak... sejak... sejak Mommy 
hamil di luar nikah dan tinggal di luar negeri! Kakek juga 
enggak nganggep Wendy sebagai cucunya." 


Elfrey mendadak menyesal mendengar kenyataan ini. Mana 
bisa ia pulang dengan tenang meninggalkan Wendy di 


rumah sakit ini. Elfrey melirik jam tangannya. Sial, udah 
pukul sepuluh malam lagi. Mamahnya pasti akan mencak- 
mencak. 


Elfrey terpaksa menyalakan ponsel yang sedari tadi 
dimatikannya. Benar saja, puluhan pesan WhatsApp 
langsung bermunculan dari Mamah dan Alfarez. 


"Elfrey pulang aja, Wendy gapapa kok!" Wendy tersenyun 
dan menatap cowok itu seolah dia bisa mengatasi segalanya 
sendirian. 


"Bentar, gue telfon Alf dulu!" Elfrey mengetuk-ngetukkan 
jarinya menunggu Alf mengangkat telefon. 


"Haloo," suara Alf terdengar dari seberang. "Dimana lo? Gue 
ditanya-tanyain Mamah terus tau gak!" suara Alf terdengar 
kesal. 


"Gue mau ngomong penting, nggak ada Mamah kan di 
situ?" tanya Elfrey. 


“Gak ada, gue di kamar kok. Kenapa?" 


"Bisa nggak lo ajak Papa keluar diam-diam, gue sekarang 
ada di rumah sakit!" 


"Apa lo kecelakaan?" 


"Nggak, bukan gue! Pokoknya elo ajak Papa keluar, cari 
alasan apapun sama Mamah, jangan bilang kalau mau ke 
rumah sakit." 


"Siapa sih emangnya yang sakit?" 
"Mamahnya Wendy?" 


"Apaa? Lo gila ya? Kalau Mamah tau bisa ngamuk entar!" 


"Gue tahu, makannya jangan sampe Mamah tahu! Entar gue 
jelasin kalau elo udah sampe di sini!" 


"Yaudah, gue ganti baju dulu!" 


"Oke, gue tunggu elo. Cepetan!!!" Elfrey menutup 
ponselnya. 


"Apa Alfarez mau kemari?" tanya Wendy penasaran. 


Elfrey hanya tersenyum, tangannya perlahan terulur dan 
mengelus puncak kepala Wendy. 


aaa 


"Alf, lo dipanggil ke ruang guru lagi!" Jundan menepuk bahu 
Alf yang sedang sibuk mengerjakan beberapa soal di 
bukunya. 


"Masalah ulangan lagi?" tanya Alf tanpa menoleh. 
Jundan mengangguk. "Sepertinya sih begitu!" 


Alf beranjak dan dan mendorong kursinya dengan kasar, 
membuat Senja yang duduk di meja depannya terlonjak 
kaget. "Lama-lama gue bakar nih sekolah!" 


"Alf gue boleh ikut?" Senja ikut-ikutan berdiri. 

Alf memicingkan mata heran. "Mau ke ruang guru juga?" 
Senja menggeleng. "Mau ke UKS!" 

"Ohh yaudah ayo!" 


Alfarez memelankan langkahnya karena Senja sedikit 
tertinggal di belakangnya. "Lo sakit?" tanya Alf lagi. 


"Cuma pusing aja, mau minta obat sebentar!" 


"Trus kenapa nggak berani ke UKS sendirian? Sebenarnya lo 
itu takut sama siapa sih... Mbak Lastri?" Alf menatap cewek 
itu penasaran. 


Senja terdiam, matanya membulat saat melihat Ellie sedang 
berada di depan kelas CI dan berbicara dengan Elfrey. Wajah 
Elfrey terlihat bosan, tapi sepertinya dia masih menghargai 
Ellie karena di situ ada Ozora juga. 


"Kak, bentar ya!" Elfrey memutus ocehan Ellie dan 
menghampiri Senja yang sedang berjalan bersama Alfarez. 
Ellie memandangnya dengan sengit. 


"Gimana keadaan lo?" tanya Elfrey pada Senja setelah 
dekat. 


"Apa cewek itu sering mampir ke kelas elo?" tanya Alf pada 
saudaranya. 


"Siapa? Ohh, Kak Ellie. Akhir-akhir ini iya, dia selalu 
ngajakin Kak Ozora buat mampir. Gue nggak enak mau 
ngacuhin dia!" tukas Elfrey. 


Elfrey kembali memandang Senja. "Elo udah denger dari Alf, 
kan? Ibunya Wendy di opname." 


Senja mengangguk. "Nanti sore gue mau jenguk tante, kok!" 


"Yaudah, gue ke kantor guru dulu. Entar gue jemput elo di 
UKS!" Alf segera meninggalkan Senja dan berbelok ke 
kantor guru. 


Senja memasuki UKS dan menemui Dokter Mila untuk 
meminta obat pusing. Biasanya Wendy juga sering kemari 


untuk sekedar piket. Tapi UKS ini sekarang sepi tanpa 
Wendy. 


"Kamu nggak mau tiduran dulu?" tanya Dokter Mila. 


"Saya langsung balik kelas aja, Dok, permisi!" Senja segera 
memakai sepatunya kembali, bergegas kembali sebelum 
bertemu Ellie dan antek-anteknya. 


Ternyata Ellie sudah menunggunya, cewek itu mencegat 
Senja dan membawanya ke Laboratorium Biologi lama yang 
sudah tak terpakai. Dua anak lain memegang lengan kanan 
dan kiri Senja sehingga dia tidak bisa bergerak. Senja lalu 
dihempaskan di atas kursi berdebu di dalam lab itu. 


"Siapa yang nyuruh elo ngerapiin rambut, ha? Elo nggak 
ngehargain karya seni gue yang segitu bagusnya?" Ellie 
membentak sembari memainkan sebuah gunting di 
tangannya. 


Senja menunduk dalam, tidak mau melihat sekeliling, bukan 
karena takut pada Ellie, tapi lab biologi ini membuatnya 
sesak tak bisa bernapas sangking banyaknya makhluk astral 
yang menghuni tempat ini. 


Bahkan Kak Lestari sendiri tidak pernah memasuki lab ini 
karena daerah kekuasaan yang sudah berbeda. Makhluk- 
makhluk di sini jahat, Senja bisa merasakan aura itu. 


"Lo nggak denger gue?" Ellie menarik rambutnya, memaksa 
Senja untuk menatap matanya. 


"Ma-maaf, Kak!" cicit Senja. 


"Maaf lo tuh cuma di mulut aja!" Ellie memandangnya 
tajam, ujung bibirnya lalu terangkat sedikit membuat 
seringaian tipis. "Lo tahu kan apa yang terjadi sama ibunya 


si cewek centil itu? Lo pengen seperti dia? Mau gue buat 
mampus kek dia? Gue itu udah berbelas kasih sama elo, eh 
elo ngelunjak!" 


Senja mengangkat wajahnya. "A-apa? Kakak yang nyelakain 
ibunya Wendy?" 


Ellie menepuk-nepuk kemejanya yang terkena debu. 
"Wanita itu udah sakit-sakitan, harusnya gue bunuh aja 
sekalian daripada cuma nuker obatnya!" 


Mata Senja berair, marah. Dia masih terima saat Ellie 
memperlakukannya seperti ini, tapi jika sampai Wendy dan 
tantenya harus menderita. Senja tidak bisa tinggal diam 
lagi, dia harus melaporkan tindakan Ellie ke kantor polisi. 


"Sayangnya si cewek centil itu selalu di sekitar Elfrey. Gue 
jadi nggak bisa ngapa-ngapain dia. Tapi tenang aja, setelah 
gue beresin ibunya. Giliran dia trus elo, oh... atau lo mau 
daftar lebih dulu?" 


"Bangsat!" umpat Senja pada Ellie. 


Ellie mengangkat wajahnya dan bertepuk tangan. "Oh wow, 
lihat gadis kecil ini udah bisa ngata-ngatain gue bangsat!" 


Kedua teman Ellie yang berdiri di kanan kirinya terkikik 
menertawakan. 


"Sheryl, ambilin gue replika kerangka itu!" perintah Ellie 
pada cewek bertubuh tinggi di samping kanan Senja. 


Sheryl segera menggotong replika rangka manusia 
setengah hancur yang biasa digunakan saat praktikum 
biologi. Senja menatapnya ngeri, bukan karena takut rangka 
itu, tapi pada sesosok makhluk yang menghuni rangka itu. 


"Jangan Kak, dia marah!" Senja menggeleng-geleng hampir 
menangis, tubuhnya berontak hendak lari dari lab ini tapi 
kedua teman Ellie memegang lengannya dan tetap 
memaksanya duduk di kursi. 


"Ssshhh. Nggak ada yang marah, sekolah ini punya kakek 
gue!" Ellie melepas tengkorak itu dari rangka badannya, 
meletakkannya di pangkuan Senja. 


"Orang-orang bilang elo dukun. Kalau foto pegang 
tengkorak ini baru kelihatan dukun." Ellie tertawa dan 
menjepret Senja beberapa kali. 


"Hmm, gini doang belum bagus!" Ellie melepaskan telapak 
tangan rangka itu dan meletakkannya di atas kepala Senja. 


"Udah, Kak. Dia marah sama Kakak, dia minta ini 
dikembalikan ke tempatnya!" Senja menangis. 


Tiba-tiba Ellie menjatuhkan ponsel, sebelah tangan Ellie 
memegangi tengkuknya yang terasa berat dan panas. "Kok, 
badan gue rasanya panas ya!" 


"Ell, lo nggak apa-apa?" Sheryl mendekat berusaha 
menolongnya, tapi tubuh Ellie justru terjatuh di lantai. 
Sheryl dan Ariel terpekik saat melihat Ellie mengesot seperti 
seekor ular. 


"Ell, ayo gue bantuin berdiri!" Ariel memegang bahu Ellie 
tapi cewek itu justru terjengkang ke belakang. 


Senja menatap mereka bertiga dengan raut ngeri saat 
ratusan makhluk astral itu saling berebutan berusaha 
memasuki tubuh Sheryl dan Ariel. Tak butuh waktu lama, 
Ariel yang tadi jatuh terjengkang di lantai sudah kembali 
berdiri, meloncat di atas meja seperti seekor monyet. 
Sementara itu Sheryl mengaum seperti harimau. 


Ratusan makhluk astral yang lain berusaha menyerangnya 
juga. Makhluk-makhluk ini benar-benar jahat dan tidak 
pandang bulu. Senja segera bangkit dari kursinya dan 
keluar dari laboratorium itu, sayangnya Ellie sudah 
mengunci pintu itu. Ah, sial. 


"Toloong!!!" Senja berteriak kalap. Makhluk-makhluk jahat 
itu semakin mendekatinya. 


"Tolongg!!!" teriaknya lagi. 


Nahasnya, lab biologi lama ini berada di ujung sekolah yang 
hampir tak terjamah manusia. Senja terus merapalkan doa- 
doa yang ia bisa, ini lebih parah dari mimpi buruk, berada di 
lab penuh makhluk astral dengan tiga temannya yang 
sudah kesurupan. 


"Kau butuh bantuanku?" Senja mendengar gema suara itu 
dari balik pintu yang terkunci. Senja berlari mengintip ke 
jendela dengan sedikit berjinjit, Kak Lestari berada di luar 
pintu itu, melayang tiga puluh senti dari tanah dengan 
wajah pucat dan tubuh transparannya. 


"Kak....!" Senja hendak meminta tolong tapi mengurungkan 
kalimatnya. 


Senja tahu betul akan prinsip menolong dan membalas oleh 
makhluk-makhluk seperti Kak Lestari. Jika dia meminta 
tolong Kak Lestari, cewek itu pasti akan menuntutnya untuk 
membalas budi entah dengan cara apa. 


"Tidak akan ada yang mendengarmu di sini!" tukas Kak 
Lestari. 


Pasti ada cara lain. Senja memutar otaknya. Ponsel, ah 
benar ponsel. Eh, tapi ponselnya kan ketinggalan di kelas. 


Oh benar juga, masih ada ponsel Ellie. Senja segera meraih 
ponsel Ellie yang tergeletak di lantai. Apaa? Harus pakai 
Sandi? 


"Sekarang kau mau minta bantuanku? Aku bisa dengan 
mudah membuka pintu ini, hanya jika kau mengatakan 
tolong." Kak Lestari menyeringai tipis. 
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Kembali Berdamai 


Hai semua, ada yang kangen aku? Eh, maksudnya 
ceritaku ><. Akhirnya Sabtu lagi yaa. Alhamdulillah 
aku bisa nyelesaiin part ini dan update sesuai 
jadwal. Sulit sekali rasanya kalau udah dijadwal, 
berasa punya tanggungan. Wkwk. Yaudah langsung 
aja cuss selamat membaca. 


Kembali Berdamai 


"Alf, lo nggak bareng Senja?" tanya Jundan yang melihat Alf 
balik ke kelas seorang diri. 


"Tadi gue abis dari UKS nyariin dia, kata Dokter Mila dia 
udah balik ke kelas," balas Alf. 


"Ke toilet mungkin!" celetuk Ruby. 


Perasaan tidak enak langsung menyelimuti hati Jundan. 
Cowok itu langsung berlari keluar kelas. 


"Ndan, tungguin. Lo mau kemana?" teriak Alf. 


Jundan terus mencari Senja di setiap kelas, sudut sekolah, 
taman, gazebo, rumah kaca, kantin, dan tidak menemukan 
cewek itu. Laboratorium, benar juga. Jundan segera 
mengecek setiap laboratorium. Tapi juga tidak mendapati 
Senja di sana. Jundan mengeluarkan ponselnya, mencoba 
menelfon Senja. Ah, sial! Ponsel cewek itu bahkan tidak 
aktif. 


Beberapa anak kelas CI berjalan melewatinya hendak 
praktikum Biologi. Elfrey yang melihat Jundan sedang 
kebingungan segera menghampirinya. 


"Ngapain lo di sini?" tanya Elfrey, tangannya memegang 
katak yang sudah disuntik mati. 


"Senja hilang!" 
"Hilang gimana maksud lo?" tanya Elfrey. 


"Woyyy Ndan!!! Wahhh, lo nggak bisa apa buat nggak lari- 
lari kek orang ngejar maling gitu?" Alf mengatur napasnya, 
Ruby menyusul kemudian dengan napas tak kalah ngos- 
ngosan. 


Jundan tidak memperdulikan Alfarez. "Gimana kalau kita 
berpen...." 


Brak!!! Brakk!!! Brakk!!! 


Suara pintu yang dipukul-pukul itu terdengar sangat keras 
dari ujung lab Biologi lama. Keempat anak itu saling 
memandang. Beberapa anak kelas CI yang sudah masuk lab 
Biologi pun ikut-ikutan keluar karena kerasnya suara itu. 


Jundan segera berlari ke arah lab Biologi lama di ujung 
koridor. Elfrey meletakkan kataknya sembarangan dan 
menyusul Alfarez serta Ruby yang sudah lebih dulu 
menyusul Jundan. Anak CI yang lain pun segera 
berbondong-bondong menuju lab Biologi lama. Benar saja, 
suara itu berasal dari dalam. Tidak hanya itu, bahkan 
terdengar suara desis dan auman binatang. 


"Senja, lo di dalem situ?" teriak Jundan. 


"Daniel!!!" Suara Senja terdengar takut sekaligus lega. "Lo 
bisa bukain pintu ini? Gue kekunci di dalem!" 


"Kita dobrak?" tanya Elfrey, matanya memandang Jundan. 


Jundan mengangguk. "Hitungan ketiga!" 
Satu... 
Dua... 
Tiga... 


Pintu menjeblak terbuka. Jundan, Alfarez, Elfrey, dan Ruby 
terpekik kaget saat melihat seorang siswi dengan seragam 
kotor dan rambut acak-acakan penuh debu juga sarang 
laba-laba memandang mereka nyaris menangis. Senja 
tersenyum lega, tiba-tiba tubuhnya ambruk ke lantai, 
Jundan yang berada di depannya segera menangkap 
dengan sigap. 


"Senja... woyy Senja!" Alf ikut mendekat dan menepuk pipi 
gadis itu dengan panik. 


"Kalian coba lihat itu!" Ruby menunjuk tiga orang siswi yang 
bertingkah tak biasa. 


Alf meneguk ludah ngeri. Sementara itu anak-anak CI yang 
lain saling berebut melihat dari jendela, mereka melihat 
ngeri pada ketiga orang siswi lain yang berada di ruangan 
itu. Ada yang mengesot seperti ular, melompat seperti 
monyet, dan mengaum seperti harimau. 


"Bukankah itu, Kak Ellie?" 
"Iya benar, itu Kak Ellie!" 


“Ini pasti ulah Senja. Dia bisa ngebuat orang kesurupan 
seperti itu!" 


“Gue bersyukur dia udah ditransfrer ke kelas reguler. Jangan 
deket-deket dia lagi!" 


Jundan mengatupkan bibirnya geram mendengar bisik-bisik 
itu. "Lo panggil Pak Joko buat nyembuhin mereka!' tukas 
Jundan pada Elfrey yang berdiri mematung di sampingnya. 


"Pak Joko? Penjaga sekolah?" tanya Elfrey. "Kenapa harus 
Pak Joko?" 


"Senja bilang Pak Joko bisa nyembuhin orang kesurupan. 
Gue bawa Senja ke UKS dulu!" Jundan membopong tubuh 
Senja, menyeruak pergi menembus kerumunan yang 
semakin padat di lab itu. 


KKK 


"Mommy..." 


Wendy Agatha duduk di samping ranjang ibunya yang 
masih terbaring lemah. Mata bulatnya terus memandang 
wajah sang mama untuk siaga kalau ada gerakan sedikit 
saja. 


Tok Tok Tok 


Wendy menoleh dengan cepat. Seorang laki-laki tampan 
berwajah mirip Elfrey memasuki ruangan itu. Laki-laki itu 
membawa parsel buah, dari tas tangan yang ditentengnya, 
kelihatannya dia baru pulang kerja dan mampir kesini. 


"Om...." 
Pak Reza mendekat. "Gimana keadaan mama kamu?" 


Wendy menoleh pada ibunya, menggeleng lemah. "Mommy 
belum siuman, Om datang sendirian?" 


Pak Reza mengangguk, matanya memandang Sesilia 
Agatha. Wanita itu masih terlihat cantik meski sangat kurus. 


"Maaf saya nggak bisa lama-lama," pamit Pak Reza karena 
terus teringat Freya, istrinya. 


Beberapa hari ini Freya sudah mendiamkannya saat tahu 
bahwa suaminya datang malam-malam ke rumah sakit 
untuk mengurus Bu Sesil yang harus opname. 


Wendy mengangguk mengerti. "Terima kasih sudah datang 
kemarin malam, sudah mengurus administrasi rawat inap 
Momny juga." 


Pak Reza tersenyum tipis, tangannya mengelus puncak 
kepala Wendy dengan sayang. "Saya pergi dulu!" 


Tak lama setelah Pak Reza pamit pergi. Elfrey, Alfarez, dan 
Senja masuk ruangan itu. Wendy memandang Senja, cewek 
itu memakai jaket Elfrey yang sangat dikenalnya. Wendy 
terlihat tidak suka. 


"Bagaimana tante Sesil?" tanya Senja. 
"Kenapa kamu pake jaketnya Elfrey?" tanya Wendy ketus. 


Senja buru-buru melepaskan jaket Elfrey dan 
mengembalikannya pada cowok itu, takut Wendy makin 
marah. Sekarang Wendy bisa melihat seragam Senja yang 
kotor, bahkan roknya juga kotor. 


"Maaf, Elfrey minjemin jaketnya gara-gara seragam gue 
kotor, Wen. Gue nggak bermaksud apapun." 


"Heh, Annabelle, sepupu lo datang yang welcome dikit 
napa!" Alfarez menjitak kepala Wendy pelan. 


Wendy mengerang pelan, memandang Alfarez galak. "Eh, 
Alf, bajunya Senja kotor kenapa sih?" tanya Wendy 
penasaran. 


"Kan ada orangnya? Ngapain nanya gue?" Alf melirik kesal 
pada Wendy, sepertinya dia masih menyatakan perang 
dingin pada sepupunya itu. 


"Tadi gue jatoh, tapi gapapa kok!" Senja berusaha 
tersenyum. 


"Ooh," gumam Wendy pelan. "Oh ya, Elfrey, nanti malam 
papa Wendy mau datang buat jagain Mommy, jadi 
kemungkinan besok Wendy udah bisa sekolah." Wendy 
tersenyum ceria. 


"Ohh, bagus..." respon Elfrey singkat. 


Tiba-tiba pintu diketuk. Jundan dan Ruby masuk bersamaan, 
Ruby membawa kue basah yang ia beli saat perjalanan ke 
rumah sakit, meletakkannya di atas nakas. "Annabelle, 
gimana mamah lo?" tanya Ruby. 


"Udah lebih stabil kok, tapi belum siuman. Thanks ya, Ruby 
dan Jundan udah mau repot-repot jenguk kemari." Wendy 
tersenyum. 


"Sory sebelumnya, gue bawa berita buruk buat lo berdua!" 
Jundan memandang Senja dan Wendy. 


"Apa?" tanya Wendy dan Senja hampir bebarengan. 


"Orang tua Sheryl dan Ariel tidak terima atas musibah tadi 
siang dan mengajukan tuntutan, kemungkinan lo bakal 
dipanggil buat di sidang besok di sekolah." Jundan 
memandang Senja, seolah sudah tahu, gadis itu hanya 
menunduk dalam. 


"Berita buruk lainnya, Wendy, mamah lo sebenernya 
dicelakain Ellie," kata Jundan masih dengan nada dingin. 
"Gue denger itu dari Ozora." 


"Ellie? Ellie siapa???" tanya Wendy yang seolah tidak 
mengenal nama itu. 


"Dia anak kelas dua belas. Dia ngelakuin itu karena cemburu 
elo deket sama Elfrey! Dia juga yang pernah ngebully 
Senja," jawab Jundan. 


Wendy memasang wajah shock dan tak percaya, begitupula 
Elfrey. 


"Tapi ada berita baiknya," sahut Ruby yang sedang 
menggigit buah apel yang tadi dibawa Pak Reza. "Gue dan 
Jundan udah nemuin orang suruhan Ellie yang pernah 
menculik Senja dulu, dan udah ngehajar dia sampe babak 
belur. Sebenarnya Jundan sih yang ngehajar, Jundan kan 
atlet taekwondo, gue mah bisanya ngedribel bola doang!" 


Jundan mendelik tajam pada Ruby. "Diem lo, udah gue 
bilang yang itu rahasia kita, kan?" 


"Ya ampun, pantesan gue pikir tadi kenapa kok tangan lo 
bisa lecet gini." Tiba-tiba Senja meraih tangan Jundan. 
"Gimana kalau kita obatin dulu luka lo." 


"Eh..." Jundan tampak salah tingkah. 
"Accie, Jundan-oppa akhirnya bisa gugup juga!" ejek Alfarez. 


"Lihat tuh, mukanya jadi merah!" Ruby ikut-ikutan 
menggoda Jundan. 


"Jadi cuma Jundan-Senja aja nih yang dicie-cie," protes 
Wendy tidak terima. "Padahal Wendy dan Elfrey juga baru 
jad..." 


Elfrey membekap mulut Wendy. "Baru jadi mau beli makan. 
Ada yang mau titip? Martabak di depan RS katanya enak. " 


Elfrey tersenyum kaku memandang semua orang yang balas 
memandangnya aneh. 


"Hmm, enggak deh, sepertinya gue langsung balik aja, udah 
mau maghrib nih. Gak baik cowok keluyuran maghrib- 
maghrib," tukas Ruby. 


"Cewek woyy...." Alf tidak terima. "Cewek dan anak-anak 
yang nggak baik keluyuran saat maghrib." 


"Heh, kata siapa? Mbak Kunti, Mbak Sundel, Mbak Wewe, 
semuanya cewek dan mereka suka keluyuran dari maghrib 
sampai malem, bahkan dedek tuyul juga suka keluyuran 
malem," jawab Ruby tak mau kalah. 


Alf baru akan mendebat lagi tapi Jundan mencegahnya. 
"Kalian jangan berisik deh. Lo sebaiknya juga pulang, Alf. 
Belajar sono, bukankah besok elo ada tes seleksi masuk 
kelas olim? Buktiin ke guru-guru kalau lo emang jenius." 


Alf mengibaskan lengannya dari tangan Jundan. "Yaudah 
gue pulang, yuk Bee, kita lanjutin baku hantamnya di 
parkiran!" 


Ruby mengangguk. "Ayoo, siapa takut!" 


Alf dan Ruby segera berpamitan dan keluar dari ruangan. 
Senja memandang mereka khawatir. 


"Apa mereka bakal baku hantam beneran?" tanya Senja. 


"Ya enggak lah, paling cuma nerusin adu bacot," jawab 
Elfrey. 


"Emm, Wendy, kalau gitu gue juga pulang dulu ya." Senja 
berpamitan. "Takut dicariin eyang." 


Wendy mengangguk. "Makasih yaa udah jengukin mama 
Wendy. Oh ya, Senja pulang sendiri?" suara Wendy mulai 
melunak. 


"Iya, nanti pesan taksi online saja." Mata Senja sesekali 
melirik Jundan, berharap akan ditawari boncengan, tapi 
cowok itu malah sibuk dengan ponselnya. 


Senja mengambil tasnya dengan hampa dan beranjak 
keluar ruangan. Elfrey memandang Jundan yang masih 
duduk. Jundan mengibas-ngibaskan tangannya, sepertinya 
sedari tadi ia menahan rasa perih, tapi tidak mau 
menunjukkannya di depan banyak orang terutama Senja. 


"Ngapain lo masih di sini?" tanya Elfrey kejam. 


"Kenapa emang? Kalian mau mesra-mesraan?" Jundan balik 
bertanya. 


"Heisshh... dasar es batu!" umpat Wendy kesal. "Senja kan 
udah ngode dia pulang sendiri." 


"Terus?" 


"Nggak peka banget, dianterin kek!" Wendy menatap 
Jundan geram sekaligus tak habis pikir. Menurut Wendy, 
Jundan dan Elfrey tak jauh beda, sama-sama enggak peka. 


"Udah buruan!" Wendy mendorong bahu Jundan supaya 
keluar dari ruang rawat inap mamahnya. 


"Iya-iya, galak amat sih!" 


Ternyata Senja masih belum terlalu jauh, Jundan bisa 
menyusulnya tanpa harus repot-repot berlari. 


Bingung bagaimana menawarkan boncengan. Tangan 
Jundan terulur menyentuh bahu Senja. "Eh...." 


Bughhh!!! 


Senja memukulkan tasnya dengan sekuat tenaga. "Eh ya 
ampun, Daniel. Soriii, gue kira penguntit!" 


Tangan Senja mengelus bahu Jundan. Cowok itu meringis 
kesakitan. "Pukulan lo boleh juga!" komentar Jundan. 


"Sori banget, duhhh, habisnya gue trauma dibekap dari 
belakang. Oh ya, tangan lo gimana? Gimana kalau kita beli 
obat di apotik dulu!" Senja berusaha memapah Jundan. 


"Gue nggak apa-apa kok!" 


"Anggap aja ini rasa terima kasih gue." Senja menggeret 
lengan Jundan. 


Sekarang mereka berdua duduk di bangku taman. Senja 
dengan telaten mengobati luka lecet di tangan Jundan. 
Cewek itu sesekali meniupnya pelan. Jundan terus 
memperhatikan Senja, kalau dilihat lebih dekat ternyata 
Senja lumayan cantik. Saat duduk berdekatan begini, 
kenapa Jundan baru sadar kalau Senja cukup mungil. 


Setelah selesai mengoleskan obat, Senja segera 
membungkusnya dengan kassa steril. "Ada lagi yang sakit?" 


Hati gue sakit... gue ngerasa nggak berguna, nggak bisa 
ngelindungin elo... 


"Daniel, apa ada lagi yang sakit?" ulang Senja. 


Tapi povidone iodine, hansaplast, dan kassa steril yang lo 
beli nggak bisa ngobatin perasaan gue. 


"Daniell..." Senja mengibas-ngibaskan tangannya di depan 
wajah Jundan. 


"Eh, apa?" tanya Jundan kaget. 


"Lo ngelamunin apa sih? Jangan ngelamun, entar kesambet 
Iho!" 


"Nggak, bukan apa-apa kok. Mau gue anterin pulang?" 
Jundan mengambil tasnya. 


"Emm... Nggak apa-apa? Rumah gue agak jauh Iho." 
"Nggak apa-apa kok, yuk!" Jundan mulai beranjak. 


Tiba-tiba Senja menarik lengan Jundan. "Oh ya Daniel... Lain 
kali, jangan terluka demi gue lagi. Lo nggak perlu berantem 
seperti ini buat ngelindungin gue." 


"Kalau gitu, apa elo bisa berhenti ngebuat diri lo dalam 
bahaya, dan berhenti ngebuat gue khawatir?" tanya Jundan 
datar. 


Senja terdiam, memikirkan arti dari perkataan Jundan. 
Mereka tidak saling bicara menuju parkiran. Tiba-tiba 
Jundan berhenti, tangannya mencegah lengan Senja saat 
melihat seorang laki-laki yang sangat ia kenal, Picolo, 
sedang berbicara serius dengan seorang laki-laki bertubuh 
gemuk. 


"Woyy, ngapain lo berdua ngumpet di sini?Gelap-gelapan 
lagi... mau mesum?" Alf menepuk bahu Jundan dan Senja. 


"Alf, Ruby, kalian belum pulang?" Senja terkejut. 


"Gue sama Alf baru aja selesai baku hantam, dia kalah jadi 
nraktir gue makan dulu tadi," jawab Ruby. "Eh, bukankah itu 


Picolo?" 


Jundan mengangguk, mereka berempat memperhatikan 
Picolo yang tampak dimarahi seseorang. Sudut parkiran 
rumah sakit itu sangat sepi, suasana gelap, bahkan suara 
laki-laki itu terdengar sangat jelas. 


"Gitu aja nggak becus, kerjaan kamu di sekolah ngapain 
aja? Kalau kamu mau ketemu anak kamu, lakukan perintah 
saya dengan benar!" teriak laki-laki itu berang. 


"Maaf Pak. Tapi tolong pertemukan saya dengan Tiara dulu. 
Sudah bertahun-tahun kami tidak bertemu." Picolo 
memohon. 


"Tidak bisa. Sebelum kamu taklukkan atau singkirkan 
keempat begundal itu dari Heksagon, kamu tidak akan bisa 
menemui anakmu!" Laki-laki itu meninggalkan Picolo yang 
menunduk dalam. 


Keempat begundal? Ruby menunjuk dirinya sendiri, Alfarez, 
lalu Jundan. "Bukan kita kan yang dia maksud? Geng 
Decepticons kan cuma ada tiga?" 


“Goblok, Elfrey kan udah gabung!" tukas Alf. 


"Oh iya, trus kenapa laki-laki tadi pengen nyingkirin kita? 
Apa karena kemarin kita ngancem nggak mau naik kelas? 
Salah siapa permintaan lapangan basket kita ditolak." Ruby 
mendumel. 


"Mungkin begitu, kalau kita nggak naik kelas kan nama 
Heksagon bakal tercoreng," jawab Alfarez. 


"Gue rasa bukan." Senja menyahut. "Pria tadi pastinya salah 
satu pemilik sekolah dan kalian memperjuangkan apa yang 
seharusnya tidak diperbolehkan di Heksagon." 


"Apa yang tidak diperbolehkan di Heksagon?" tanya Alfarez. 
"Olahraga tentu saja!" jawab Jundan. 


Mereka berempat saling memandang. Berbagai pertanyaan 
mulai bermunculan dalam benak mereka. Meskipun sudah 
hampir dua tahun mereka sekolah di Heksagon, rasanya 
mereka belum mengenal sekolah mereka sendiri. Rasanya 
terlalu banyak misteri yang disembunyikan Heksagon. 


aaa 


Author Notes 


Hai semuanya, terima kasih sudah membaca cerita 
ini. Semoga kalian puas dengan ceritanya, aku 
sengaja buat agak panjang more than 2000 words 
biar kalian puas bacanya. 


Jangan lupa like dan komen yaa, biar aku tambah 
semangat. Follow juga akunku yang belum follow 
yuk. 


Bagi yang baru baca cerita ini, ini adalah next 
generation dari A Thesis of Marriage. Jadi kalau 
kalian penasaran konflik apa yang terjadi 
sebelumnya tentang Pak Reza, istrinya, dan 
mamahnya Wendy silakan langsung baca A Thesis of 
Marriage aja karena aku enggak menyinggung 
banyak di cerita ini. 


Sepertinya itu dulu yaa, see you on the next chapter. 
Salam 


ratmasiwi 


Rahasia Picolo 


Pagi ini empat orang anak dipanggang di lapangan upacara. 
Siapa lagi kalau bukan Alfarez si ketua Geng Decepticons, 
Jundan, Ruby, dan Elfrey sang Prince Charming Heksagon 
yang belum lama ini jadi pemberontak dadakan. Sementara 
itu Wendy dan Senja memandang mereka berempat dari 
lantai dua dengan sedih. 


"Kenapa sih mereka berempat ngelarang kita ikut telat 
juga?" protes Wendy. 


Senja mengangkat bahunya. Sementara Wendy meletakkan 
dagunya di pagar pembatas balkon lantai dua. Matanya 
memandang Elfrey yang kini menyeret tempat sampah 
berukuran super besar ke tengah lapangan. Sepertinya 
hukuman mereka berempat kali ini adalah mengumpulkan 
sampah. 


"Kita harus bantu mereka!" Wendy memandang Picolo 
sengit. "Aku nggak terima Elfrey yang ganteng, putih, 
bersih, kek malaikat itu disuruh mungutin sampah yang 
bau." 


"Tapi Wendy kalau kita ikut campur, nanti kita akan...." 


Belum sempat Senja merampungkan kalimatnya. Wendy 
sudah berlari turun untuk menghampiri Elfrey. 


"Wendy tunggu, haduhh anak itu... lagi-lagi." Senja ikut- 
ikutan turun mengejar Wendy. 


Plunggg... klotakkk... 


Wendy memasukkan beberapa bekas botol minuman plastik 
di bak sampah yang sedang digeret Elfrey. Mata Elfrey auto 


membulat, ia menengok sekitar kalau-kalau sedang diawasi 
Picolo, tapi sepertinya Picolo sedang ngajar senam di aula. 


"Bebek... eh maksud gue Wendy, ngapain lo di sini?" Elfrey 
memelototi Wendy. 


Wendy memanyunkan bibirnya. "Gitu yaa, masih aja 
dipanggil Bebek, diganti Bebeb kek!" Wendy sepertinya 
memang tidak bisa mengharapkan seorang Elfrey akan 
seromantis Dilan. 


"Lo balik ke kelas cepetan, kalau Picolo lihat...." 


"Picolo sedang ngajar senam di aula kok!" Wendy mengikuti 
Elfrey yang sedang mengorek tempat sampah di dekat 
ruang TU. 


"Kenapa sih Elfrey nggak ngebolehin Wendy ikut nelat lagi?" 
tanya Wendy. 


"Pasti karena Elfrey takut Wendy dipanggang di lapangan 
upacara ya? Wendy nggak apa-apa kok jadi item, malah 
bagus kan, eksotis." Wendy memungut beberapa sedotan 
dan memasukkannya ke tempat sampah milik Elfrey. 


"Atau karena...." 


"Diem!" bentak Elfrey karena Wendy terus saja mengoceh 
membuatnya sakit kepala. 


"Ishhh, galak, kek cewek PMS," kesal Wendy. 


Sebenarnya Elfrey memang sedang badmood gara-gara 
memikirkan ancaman Picolo padanya, Alf, Jundan, dan juga 
Ruby tadi. Namun ia tidak bisa mengatakannya pada 
Wendy. 


"Elfrey kenapa sih kok diem mulu? Emang salah ya kalau 
Wendy bantuin mungutin sampah? Wendy kan pacarnya 
Elfrey. Wendy cuma pengen...." 


"Wendy lo bisa diem nggak sih atau mau gue cium biar 
diem?" Elfrey menatap Wendy kesal, tapi yang dipandang 
justru senyum-senyum bahagia. 


Wendy mendekati Elfrey, berdiri tepat di hadapan cowok itu. 
"Kalau begitu Wendy nggak mau diem biar dapet 
ciumannya Elfrey." 


"angan ngimpi!" Elfrey menjitak dahi Wendy, membuat 
cewek itu terhuyung ke belakang. 


Lagi-lagi Wendy mengumpat kesal. Elfrey segera menjauh 
memunggungi Wendy, ia memungut beberapa bungkus 
makanan. Perlahan bibirnya menyunggingkan seulas 
senyum tipis. 


KKK 


"Lo harusnya nggak usah repot-repot gini, kita nggak apa- 
apa kok." Alfarez menatap Senja kasihan. "Udah sana, lo 
masuk kelas aja!" 


Senja tampak sibuk mencari-cari sampah dan mengisi 
keranjang Alf serta Jundan dengan adil. Mereka bertiga 
sedang berada di kantin karena tempat itu adalah sumber 
sampah terbanyak di sekolah mereka. 


"Nggak apa-apa, gue nggak terlalu kesulitan ngikutin kelas 
reguler jadi bisa lebih nyantai." Senja membela diri. 


"Mereka sudah datang." 


Senja menoleh saat mendengar suara itu. Kak Lestari tiba- 
tiba sudah berdiri di depannya. 


"Siapa?" tanya Senja. 


"Orang tuanya Ellie, Sheryl, dan Ariel, mereka akan 
mengajukan tuntutan untuk mengeluarkanmu dari sekolah 
ini." 


"Mereka nggak akan bisa ngeluarin aku!" Senja melirik Kak 
Lestari kesal. 


"Lo ngomong sama siapa?" Jundan memandangnya aneh. 


"Eh... engg... gue nggak ngomong sama siapa-siapa kok." 
Senja mengelak. 


Tapi Alf sudah begidik ngeri. "Lo boong kan, gue tadi juga 
lihat lo ngomong sendiri. Jangan-jangan di sini ada Mbak 
Lastri ya? Kita balik aja yuk... merinding gue, anjir." 


Senja hanya tersenyum kaku. "Gue nggak bermaksud 
nakutin, tapi emang iya. Dia berdiri di samping elo, Alf." 


Alfarez berjenggit dan reflek memeluk Jundan yang berdiri 
di sampingnya. 


"Lo apaan sih Alf, mana ada preman takut sama hantu!" ejek 
Jundan. 


Alf cemberut dan melepaskan Jundan. Dia memperbaiki 
kerah kemejanya dengan sok. "Udah yuk, kita balik kelas." 


Mereka bertiga segera menyerahkan bak sampah itu kepada 
Pak Joko si tukang kebun. Setelah mencuci tangan mereka 
berjalan beriringan kembali ke kelas. Namun, di tengah 
jalan mereka dicegat Picolo. 


"Ngapain lagi Pak? Kami udah menuhin bak sampahnya!" 
Alf mendelik kesal. 


"Bukan kamu, saya hendak membawa Senja." Picolo 
memandang Senja. "Ayo ikut saya!" 


Senja menggigit bibirnya gugup, mengikuti Picolo ke ruang 
rapat guru, di tempat itu sudah hadir beberapa orang. 
Diantaranya adalah Bu Ziya guru BK, Kepala Sekolah, dua 
orang wanita tengah baya yang berdandan layaknya 
sosialita dan seorang laki-laki bertubuh gemuk. 


Senja tercekat saat melihat laki-laki itu. Dia adalah laki-laki 
yang sama dengan yang dilihatnya kemarin malam di 
parkiran rumah sakit bersama Jundan, Alf, dan Ruby. Dia 
adalah laki-laki yang memarahi Picolo, yang bisa membuat 
seorang Picolo menundukkan kepalanya. 


aaa 


Entah mengapa jarum jam terasa lebih lama berdetak bagi 
Jundan. Cowok itu mengetuk-ngetukkan jarinya di meja, 
berpikir apa yang sedang dilakukan orang-orang berkuasa 
itu pada Senja. Kalau saja ia bisa masuk ke ruang rapatnya, 
dan bukannya terjebak di kelas bersama Pak Jindar 
mengerjakan soal-soal Fisika. 


"Jundan, ayo maju kerjakan soal di papan tulis!" perintah 
Pak Jindar. 


"Biar saya saja, Pak!" Alfarez mengangkat tangannya. 
"Jundan-oppa lagi nggak enak badan kayaknya!" 


Pak Jindar mendesah berat. "Ya sudah, ayo kamu kerjakan 
soalnya!" 


Alf segera mengambil spidol, menulis jawaban soal Fisika 
dari Pak Jindar di papan tulis. Beberapa anak terbelalak 
takjub, karena Alf bisa mengerjakannya dengan cepat tanpa 
harus membuka buku paket untuk melihat rumus. 


"Woyy, Big Zero... elo les dimana bisa encer gitu?" ejek 
Anton. 


Alf mencibir. "Gue? Les? Yang ada guru lesnya yang gue 
ajarin!" Alf menyerahkan spidol pada Pak Jindar dan kembali 
ke tempat duduknya. 


"Nah anak-anak, silakan dicatat jawaban yang dikerjakan 
Alfarez di papan tulis!" perintah Pak Jindar. 


"Emangnya itu jawaban yang bener, Pak?" tanya Siti tak 
yakin. 


"Iya Pak. Alf kan nggak pernah bener kalau ngerjain soal." 
Riana ikut menyahut. "Bapak bercanda, kan?" 


"Ini jawaban yang benar anak-anak." Pak Jindar nampak 
lelah meyakinkan. "Bapak sudah beberapa kali menguji 
Alfarez. Kalian harusnya menyontoh Alfarez yang rajin 
belajar. Sore nanti Alfarez akan mengikuti seleksi untuk 
kelas olimpiade." 


Suasana kelas mendadak riuh tidak terkondisikan. Beberapa 
anak terbelalak takjub sekaligus tak percaya. "Seriusan Pak? 
Kok bisa?" 


"Sirik aja kalian. Makannya belajar!!!" Alf tersenyum bangga 
pada teman-teman sekelasnya. "Mohon doanya ya teman- 
teman." 


Tok Tok Tok 


Semua anak menoleh. Senja masuk dengan wajah 
menunduk. "Maaf Pak saya terlambat, saya tadi harus...." 


"Tidak apa-apa, silakan duduk!" 


Senja menggeret kursinya dan duduk memperhatikan. 
Sayangnya, tak lama kemudian bel istirahat sudah 
berdentang. Pak Jindar segera mengakhiri pelajaran, anak- 
anak berhamburan keluar kelas. 


"Gimana?" tanya Alfarez, mencolek bahu Senja. "Lo nggak 
dikeluarin, kan?" 


Senja menggeleng. "Enggak kok." 
"Terus?" Ruby ikut-ikutan kepo. "Skorsing?" 


"Enggak juga." Senja melirik Jundan tapi sepertinya cowok 
itu tidak berniat melontarkan pertanyaan. Padahal Senja 
bakalan dengan senang hati menjawab kalau Jundan yang 
bertanya. 


"Gue disuruh nulis surat pernyataan minta maaf pada Ellie, 
Sheryl, Ariel, dan Kepala Sekolah... masing-masing 
menggunakan Bahasa Inggris dan kata-katanya gak boleh 
sama." 


"Anjirr, hukuman macam apaan tuh!" Alf berdecak. "Yaudah, 
nyari di Google trus copy paste aja napa!" Alf memberi usul. 


"Nggak boleh nyari di Google Alf, nggak boleh pake Google 
translate, dan harus tulis tangan." Senja mendesah berat. 
"Padahal gue payah banget kalau Bahasa Inggris." 


"Kalau gitu serahin aja ke gue!" Alfarez menepuk dadanya 
sok. 


"Emang lo bisa?" tanya Ruby dengan tatapan mengejek. 


"Gue ini jagonya. Pas SD aja gue udah khatam baca Anne of 
Green Gables, Red Riding Hood, sama The Chronicles of 
Narnia. Nulis surat bahasa Inggris doang mah gampang!" Alf 
menjentikkan jarinya. (Baca: A Thesis of Marriage part 
terakhir untuk kisah selengkapnya) 


"Iya gue percaya, lagian bokap lo juga dosen Bahasa Inggris 
kan," sahut Jundan. Jundan berharap bisa membantu Senja, 
tapi ia hanya jago hitung-hitungan, masalah hafalan dan 
Bahasa Inggris Jundan juga agak payah, dan kemampuan Alf 
memang jauh di atasnya. Jundan sadar diri. 


"Thanks ya Alf." Senja melirik Jundan lagi, kecewa. Senja 
berharap Jundan menawarkan bantuan saat ia mengeluhkan 
masalahnya tadi. Tapi ternyata Jundan hanya diam dan 
mendukung-mendukung saja saat Alf yang menawarkan 
bantuan. 


KKK 


"Elfrey, hari ini anterin Wendy ke rumah sakit ya. Nanti 
Wendy kenalin ke Daddy." Wendy terus membuntuti Elfrey 
menuju parkiran. 


Anjirr, kek orang mau nikah aja udah dikenalin ke orang tua. 
Gak... gak mau lah! Elfrey begidig dan menggelengkan 
kepalanya keras-keras. 


"Elfrey, mau ya... ya... yaaa!" Wendy terus merengek 
padanya. 


"Maaf ya Wendy, gue ada acara. Elo naik taksi aja, nih gue 
pesenin." Elfrey mengeluarkan ponselnya untuk memesan 
taksi. 


Wendy menghentakkan kakinya kesal. "Ishhh nyebelin." 
"Halo, iyaa... taksi online?" sahut Elfrey. 


Wendy merebut ponsel Elfrey, mematikan panggilan itu, dan 
membawa ponselnya lari. 


"Wendy, balikin gak?" Elfrey memandang Wendy galak. 


"Ambil aja sendiri, yeee...." cibir Wendy, cewek itu semakin 
menjauh pergi. 


Elfrey terpaksa mengejarnya. Untung taman sekolah sudah 
sepi karena kelas olimpiade selalu selesai sore hari bahkan 
sampai maghrib. Mau ditaroh mana muka Elfrey kalau 
sampai ada yang mergokin dia lari ngejar-ngejar Wendy. 


"Balikin atau...." Elfrey berusaha mengancam Wendy. 
"Atau apa?" Wendy berkacak pinggang. 


"Atau gue beliin es krim sebagai gantinya, ya? Sekarang 
balikin ponsel gue." Elfrey melemparkan senyuman manis, 
tapi Wendy sama sekali tidak terpengaruh. 


"Gamau, pokoknya anterin Wendy ke rumah sakit!" 


Heishh, Elfrey mulai hilang kesabaran. Dia berlari menerjang 
Wendy, tapi Wendy dengan gesit menghindar. 


Bughhh!!! 


"Aduhhh!!!" Wendy mengusap pantatnya yang lebih dulu 
mencium lantai. Beberapa buku bahkan jatuh menimpanya 
dengan debum yang keras dan menyakitkan. 


"Makannya jangan lari-lari!" Picolo berjongkok dan 
memungut buku-bukunya yang berserakan gara-gara 


Wendy. 


Mata Wendy membulat. "Pak Vico!!! OMG, maaf Bapak saya 
nggak sengaja." 


Wendy segera membantu Picolo memberesi buku-bukunya, 
membungkuk meminta maaf berkali-kali. 


"Maafin Wendy ya Pak. Bapak mau dibantuin bawa bukunya 
nggak?" tawar Wendy. 


"Nggak usah, makasih. Udah sana cepet pulang, udah sore." 
Picolo segera berlalu. 


Elfrey mendekati Wendy begitu Picolo pergi. 


"Syukurin, langsung kena azab kan. Mana ponsel gue?" 
Elfrey mengulurkan tangannya. 


Wendy hanya cemberut, ia merogoh sakunya. Eh kok gak 
ada? Wendy celingukan. "Aduh, pasti jatuh deh!" 


Elfrey berdecak kesal, tak habis pikir dengan kecerobohan 
ceweknya ini. "Yaudah buruan cari, keburu maghrib." 


"Wendy miscallin deh." Wendy mengeluarkan ponselnya dan 
memanggil nomor Elfrey. 


Dentingan piano lembut River Flows in You terdengar di 
antara rerumputan di bawah pot besar. Elfrey segera 
memungut ponselnya, tangannya juga memungut sesuatu 
lain yang terjatuh di dekat ponselnya, selembar foto. 


"Elfrey, itu apa?" Wendy melongokkan kepalanya, 
mengintip. "Eh, itu kan Picolo. Sama siapa tuh? Anaknya 
atau muridnya?" 


"Yang jelas bukan bininya. Orang cewek ini pake seragam 
sekolah kita kok!" komentar Elfrey. 


"Iya santai aja kali nggak usah ngegas, huft," omel Wendy. 


Elfrey terus mengamati wajah Picolo yang tampak bahagia 
dan berseri di dalam foto itu, dia terlihat lebih muda dan 
segar. Auranya beda sekali dengan Picolo yang sekarang. 
Seorang siswi berdiri memegang piala di sampingnya. Siswi 
itu memiliki rambut ikal sebahu, matanya seperti Picolo 
yang agak bulat dan menonjol, hanya saja bibirnya lebih 
tipis dan dagunya lebih runcing. 


"Jangan dilihatin terus gitu ah, entar Elfrey naksir dia lagi." 
Wendy mulai cemburu, susah kali emang punya cowok 
macam Elfrey. Kesabaran Wendy berulangkali diuji. 


Pasalnya Elfrey ini nggak pernah cemburu kalau Wendy 
dekat sama siapapun, dan juga enggak romantis. Wendy 
jadi mikir apa Elfrey bener-bener punya perasaan padanya. 


"Elfrey..." Wendy mulai kesal. "Udah jangan dilihatin terus. 
Mending lihatin Wendy aja daripada foto itu!" Wendy 
mengedip-ngedipkan matanya menggemaskan. 


Mau tidak mau Elfrey tersenyum juga, ia tidak bisa menahan 
senyumnya melihat tingkah Wendy. Senyuman Elfrey 
terhenti saat melihat Senja berjalan beriringan bersama Alf 
dan Jundan. Sepertinya kelas olimpiade mereka baru selesai. 


"Wahh, ada apa nih?" tanya Alfarez saat melihat Elfrey dan 
Wendy. 


"Alfarez gimana rasanya ikut kelas olimpiade pertama kali?" 
tanya Wendy ceria. 


"Eneg... pen muntah! Mending belajar sendiri," komentar Alf. 


Jundan dan Senja terkekeh. Senja melirik sesuatu di tangan 
Elfrey. "Elf, itu apa?" 


"Ohh, barangnya Picolo. Tadi si bebek ini gak sengaja 
nabrak Picolo dan foto ini jatoh di dekat ponsel gue." Elfrey 
menjelaskan. 


Alf, Senja, dan Jundan melongokkan kepala penasaran 
dengan foto itu. Mereka mengangguk-angguk. 


"Ada keterangannya nggak?" tanya Alfarez. 


Elfrey membalik foto itu tapi tak ada catatan apapun di 
belakangnya. Sementara itu, Senja satu-satunya orang yang 
memasang wajah shock setelah melihat foto itu. 


"Lo kenapa?" tanya Alfarez saat melihat wajah pucat Senja, 
merinding. "Jangan bilang di sini ada Mbak Lastri lagi, udah 
sore nih." 


Alfarez begidik karena Senja masih terdiam dengan wajah 
pucat. "Senja, lo diem aja udah horor... Apalagi pasang 
tampang shock kek gitu, makin tambah horor tau nggak. 
Ada apa sih???" 


Senja berusaha menemukan suaranya. "Itu... di foto itu... 
foto itu... cewek itu..." Senja terbata-bata. 


"Calm down, baby." Wendy memegang tangan Senja. "Tarik 
napas... keluarkan, nah gitu. Udah lebih baik?" 


Senja mengangguk. "Thanks." 
"Nah, lo mau bilang apa tadi?" tanya Elfrey pada Senja. 


Senja memandang mereka berempat. "Gue tadi mau bilang, 
kalau cewek di foto itu... adalah Kak Lestari!" 


KKK 
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Salam, 


ratmasiwi 


Tiara Lestari 


Hari ini Jundan, Ruby, Senja, dan Wendy sengaja berkumpul 
di rumah Alf-Elf untuk membahas foto temuan mereka. 
Kebetulan ini hari libur, mereka memiliki banyak waktu 
luang. 


"Dosa nggak sih kita nyimpen foto ini? Harusnya kita balikin 
aja ke Picolo!" celetuk Ruby. 


"Balikin begimana, orang kita nemuinnya hari Jumat 
kemarin, sekarang hari Sabtu, sekolah libur. Lo mau ke 
rumahnya ngasih foto doang?" Alf menimpali. 


"Jadi ini beneran Kak Lestari?" Jundan melirik Senja, cewek 
itu lebih banyak diam sedari tadi. 


Senja mengangguk. "Gue yakin itu dia, wajahnya sama 
persis, dia nggak bertambah tua sama sekali." 


"Enak ya jadi hantu, awet muda!" komentar Wendy yang 
langsung mendapat teguran Elfrey. 


"Yaudah, kamu jadi hantu aja sana!" 


Wendy langsung cemberut. "Kan Wendy cuma komen, 
Wendy mana mau mati sebelum Elfrey nikahin Wendy." 


Ruby dan Alfarez terkikik bersamaan. 


"Udah deh, kalian berdua mending jadian aja!" komentar 
Ruby. 


"Wendy dan Elfrey kan udah jadian," jawab Wendy blak- 
blakan. 


Elfrey tersedak jus jeruknya. Dia ingin membekap mulut 
Wendy tapi cewek itu udah terlanjur ngomong, berharap 
saja kalau mamahnya tidak mendengar omongan Wendy 
tadi. Elfrey sengaja meminta Wendy merahasiakan 
hubungan mereka pada siapapun karena mamahnya masih 
bersitegang dengan ibunya Wendy. 


"Serius?" tanya Alf. "Wah, lo bisa nembak cewek juga 
ternyata!" Alf menepuk bahu saudaranya. 


"Sebaiknya kalian berdua hati-hati!" Jundan 
memperingatkan. 


"Kenapa emang?" tanya Elfrey. 
"Ellie..." sahut Jundan dan Senja hampir bersamaan. 


"Ellie suka sama elo Elf, dia nggak akan segan-segan 
nyelakain Wendy seperti dia nyelakain gue kalau tahu 
kalian berdua udah jadian." Senja memperingatkan. 


"Santai aja, Elfrey nggak mungkin biarin si Annabelle 
disentuh Ellie, ya kan Elf?" Alf lalu menoleh pada Jundan. 
"Trus kalian berdua kapan?" 


"Kapan apanya?" tanya Jundan ketus. 
YYadiannya lah, lo nggak mau nembak Sen..." 


"DIEM LO!!!" Jundan membentak Alfarez sebelum ia sempat 
merampungkan kalimatnya. 


"Udah-udah, jadi gimana rencana kita selanjutnya?" Senja 
menengahi perdebatan itu. 


Mereka langsung diam berpikir. 


"Gimana kalau kita cari tahu siapa Mbak Lastri, bagaimana, 
dan kenapa ia bisa mati?" Ruby memberi usul. 


"Gimana caranya? Nyuri arsip sekolah?" tanya Elfrey. 


"Tentu saja," sahut Senja cerah. "Wendy bisa melakukan hal 
itu, ya kan, Wen!" 


"Ehh..." Wendy terlihat tidak yakin. 


"Lo mau masuk ruang TU dan nyuri arsip gitu? Yang benar 
saja!" Elfrey tidak setuju kalau Wendy harus datang ke 
sekolah malam-malam buat nyuri arsip. 


"Bukan pakai cara itu, Elf. Itu cara kuno, sekarang semuanya 
udah pakai IT!" omel Senja. 


"Maksud lo?" Ruby memicingkan mata. 


"Wendy bisa ngehack, papanya juga hacker profesional." 
Senja tersenyum dan menyeruput minumannya. 


Keempat cowok itu saling pandang. 
"Serius?" Elfrey bertanya, tak yakin. 


Wendy mengangguk. "Masa Elfrey nggak ingat pertama kali 
kita ketemu, Wendy kan pernah minta nomor ktp-nya Elfrey. 
Sebenarnya kalau Elfrey ngasih Wendy nomer KTP waktu itu, 
Wendy langsung bisa tahu semua data Elfrey," jujur Wendy. 


Pantesan, Elfrey bergumam. "Trus nomor telepon gue waktu 
itu..." 


"Wendy meretas data anggota perpustakaan sekolah dan 
disana ada nomor telepon Elfrey." Wendy mengaku lagi. 


"Buset, kecil-kecil cabe rawit juga lo, Annabelle." Ruby 
mengacungkan jempol. 


"Tapi kemampuan Wendy masih jauh dibanding Daddy." 
Wendy merendah. 


"Yaudah, gimana caranya lo ngehack? Mau gue ambilin 
laptop?" Elfrey menawarkan. 


Wendy menggeleng. "Kan sudah Wendy bilang kalau Wendy 
belum sepintar Daddy. Wendy belum bisa pakai sembarang 
laptop. Harus pakai laptop Wendy sendiri yang sudah disetel 
khusus. Kalau enggak nanti bisa dilacak dan ketahuan." 


"Yaudah, gue anterin lo pulang ngambil laptop, gimana?" 
Elfrey menawarkan. 


Tapi Jundan justru yang beranjak. "Sebaiknya gue aja yang 
nganterin Wendy ngambil laptop. Gue tadi nggak sengaja 
papasan sama Ellie pas mau kesini, takutnya Wendy 
kenapa-napa." 


"Aww, cooo cuittt..." Wendy menatap Jundan berbinar-binar, 
tapi Jundan memandangnya jijik. 


Padahal maksud Wendy biar Elfrey cemburu. Tapi nyatanya 
Elfrey sama sekali nggak cemburu, huft. Elfrey memang 
jarang sekali bahkan hampir nggak pernah yang namanya 
cemburu. Cemburu dikit kek pas Wendy mau diboncengin 
cowok lain, tapi ternyata juga enggak. Cemburu kan tanda 
cinta. Sebenernya Elfrey cinta nggak sih sama Wendy. 


"Bebek, sana cepat, tuh Jundan udah keluar!" Elfrey justru 
menghardiknya. 


Wendy menghentakkan kakinya dengan kesal. 


aaa 


Sepeninggal Wendy dan Jundan. Alfarez dan Elfrey 
membantu Senja menulis surat pernyataan dan permintaan 
maaf pada Ellie, Sheryl, Ariel, dan Kepsek. Sementara Ruby 
asik bermain game. 


"Wahh, kemampuan writing kalian boleh juga." Senja 
memuji kedua cowok kembar itu. 


"Papa udah menggembleng kami sejak bayi." Elfrey 
terkekeh. 


"Kata mamah juga, pas kami masih bayi, dongeng sebelum 
tidur yang dibacain papa semuanya Bahasa Inggris. 
Kebayang nggak tuh gimana pusingnya gue sama Elfrey pas 
masih bayi." Alf menimpali. 


"Nah ini untuk Ellie..." Alfarez menyodorkan surat yang 
sudah selesai ditulisnya pada Senja. "Lo tinggal copas aja!" 


"Makasih Alf." 


"Kita yang makasih sama elo, kalau nggak ada elo kita 
nggak bakalan tahu kalau itu Mbak Lastri," jawab Alf. "Oh 
ya, sebenarnya lo udah indihome sejak bayi apa gimana 
ceritanya?" 


“Indigo bambank!" Elfrey melirik Alf. 


Senja terkekeh, wajahnya kemudian termenung. "Kalau gue 
nggak salah inget, sepertinya pas gue SD. Waktu itu gue, 
ortu, sama adek gue pergi liburan. Mobil kami kecelakaan 
dan jatuh di jurang. Nggak ada yang selamat kecuali gue, 
itupun gue koma beberapa bulan. Lalu pas gue bangun 
dunia yang gue lihat udah berbeda." 


Alf mendadak menyesal. "Ehm, sori, gue nggak 
bermaksud...." 


"Gapapa, itu udah lama banget, gue aja udah agak-agak 
lupa sosok ortu dan adek gue kalau nggak ada fotonya." 
Senja mengeluarkan dompetnya, mengambil selembar foto 
keluarganya yang masih tersisa. 


"Ini adek gue, Bulan Purnama." Senja menunjuk seorang 
anak balita berusia sekitar tiga atau empat tahun. 


"Eh, apa... namanya Bulan Purnama?" tanya Alf. 


Senja mengangguk. Elfrey ikut melongok melihat foto itu. 
Bahkan Ruby yang sedari tadi asyik bermain game juga 
menghentikan permainannya sejenak karena penasaran. 
Senja memang tidak pernah menceritakan perihal 
keluarganya pada siapapun. 


"Wahh boleh juga tuh..." celetuk Ruby saat melihat foto 
mendiang adik Senja yang imut. 


Alf dan Elfrey melirik Ruby tajam. "Pedofil!" 


"Yee, bukan itu maksud gue, tapi namanya." Ruby tampak 
tersinggung. "Bulan Purnama dan Bintang Senja, besok 
kalau gue punya anak bakal gue namain Awan 
Cumulonimbus, panggilannya Awan." Ruby tersenyum 
bangga. 


"Kenapa nggak Gempa Bumi aja? Panggilannya Gembum," 
sindir Elfrey. 


"Bagusan Angin Tornado, panggilannya Nado," sahut 
Alfarez. 


"Yee, tep bagusan Awan, entar kalau kembar kek kalian jadi 
Awan dan Iwan." Ruby tak mau kalah. 


Senja memandang perdebatan itu dengan wajah ditekuk. 
"Kalian apa nggak kejauhan udah mikirin nama anak, 
sekolah aja belom kelar." 


"Iya, Senja bener tuh. Sekolah aja belum kelar dah mau 
punya anak, huft." Alf mengejek Ruby habis-habisan. 
"Lagian elo kan jomblo Bee, gimana bisa punya keturunan 
kalau jomblo. Mau membelah diri kek amoeba?" 


Ruby cemberut. "Kan cuma rencana woyy... ren-ca-na. 
Emangnya kalian nggak mau punya anak?" Ruby tak mau 
kalah. 


"Ya mau lah, trus selama ini gue belajar Biologi buat apa?" 
jawab Elfrey. 


"Ohh, jadi gitu!!!" tukas seseorang dari belakang mereka. 


Alfarez, Elfrey, dan Ruby menoleh bersamaan. Wendy sudah 
berdiri di belakang mereka sambil menenteng tas 
laptopnya. Cewek itu menyeruak di tengah lalu mulai 
menyalakan laptopnya. 


"Jundan mana?" tanya Senja saat melihat Wendy datang 
sendirian. 


"Lagi ke minimarket, katanya mau beli rokok. Wendy tadi 
udah ceramahin dia buat nggak ngerokok eh Wendy malah 
diturunin di tengah jalan. Sialan kok emang." Wendy 
ngeroweng tidak jelas. 


"Jangankan elu, gue yang sahabatnya dari SMP aja nggak 
mempan ngomongin dia buat berhenti ngerokok!" Alf 
berdecih. 


"Tapi mungkin kalau Senja yang ngomongin bisa, kan?" 
Wendy menyenggol bahu Senja. "Kalau Senja yang 
ngomong ke Jundan, pasti dia langsung berhenti ngerokok!" 


"Apaan sih." Senja berusaha tidak terpancing. "Nggak usah 
mancing pembahasan lain, buruan cari datanya!" 


"Iya-iya, ini Wendy juga lagi nyari kok. Nah ini dia..." Wendy 
tersenyum lebar setelah beberapa saat berkutat dengan 
laptopnya. "Tiara Lestari Jauhar, angkatan tahun 2005, 
nama ayah Vico Jauhar, nama ibu Ratri Ningsih." 


Wendy menscroll turun biodata itu. "Wahh coba lihat, 
prestasinya banyak banget." 


Alfarez, Elfrey, Ruby, dan Senja yang melihat sederet 
prestasi itu terbelalak tak percaya. 


"Juara satu renang gaya bebas, juara satu lari jarak pendek, 
juara satu basket putri, juara tiga karate... semuanya dalam 
olahraga anjirr. Berarti Heksagon dulu pernah ada kurikulum 
olahraga selain senam," komentar Alfarez. 


Elfrey mengangguk. "Pasti terjadi sesuatu sampai mereka 
menghilangkan kurikulum olahraganya." 


"Apa mungkin Mbak Lestari ini kecelakaan pas olahraga trus 
mati?" Ruby berpendapat. "Tenggelam mungkin?" 


"Kalau gitu Heksagon dulu pernah punya kolam renang 
dong, tapi kok sekarang gak ada bekasnya?" Alfarez 
menanggapi. 


"Mungkin... mereka menimbun kolam renangnya, 
membangun lab di atas tanah yang dulunya lapangan- 
lapangan olahraga atau kolam renang kan juga bisa," 
komentar Senja. 


Wendy hanya menyimak percakapan itu, bingung mau 
berkomentar apa karena dia bisa dibilang masih baru di 
Heksagon dan tidak tahu menahu tentang sejarahnya. 


"Wen, coba lihat daftar guru olahraga di tahun itu bisa?" 
tanya Senja. 


Wendy mengangguk dan mulai mencari data guru. 
Beberapa foto langsung bermunculan. Kebanyakan guru 
olahraga yang dipekerjakan di situ masih muda dan tampan. 
Wendy bahkan sampai ngiler kalau saja nggak ingat dia 
udah punya Elfrey. 


"Ini aneh, semua guru olahraga ini hanya mengajar sampai 
tahun 2007," komentar Elfrey. 


"Hmm, 2007, itu artinya Kak Lestari mungkin saat itu ada di 
kelas sebelas." Senja menyentuh dagunya, berpikir. 


"Pasti ada sesuatu yang terjadi di tahun 2007," sahut 
seseorang. 


Mereka menoleh bersamaan, Jundan sudah kembali dan ikut 
bergabung. Sebelah tangannya membawa minuman 
bersoda. 


"Kalau gitu cek tahun 2007 buruan!" perintah Alfarez. 
"Iya-iya sabar," sahut Wendy kesal. 


Tidak catatan kejadian yang aneh, semuanya tampak 
normal kecuali semua guru olahraga yang tadi keluar dan 
Picolo masuk sebagai guru olahraga. Seolah data ini sudah 
dimanipulasi. Mereka saling pandang dengan hampa. 


"Gimana nih?" tanya Ruby. 


"Mungkin kita tanya langsung aja pada guru yang udah 
lama ngajar di Heksagon," usul Alf. "Pak Jindar sepertinya 
udah 30 tahun ngajar di Heksagon." 


"Lo pikir dia mau ngasih tahu?" tanya Elfrey. "Gue yakin 
semua guru yang tahu udah dibungkam sama petinggi 
sekolah." 


"Terus gimana? Emangnya lo ada usul?" kesal Alf karena 
Elfrey hanya menyanggahnya tanpa memberi solusi. 


"Kenapa nggak kita tanya Kak Lestari langsung aja?" Elfrey 
menoleh pada Senja, mencoba memberi solusi. 


Senja menggeleng. "Enggak, gue nggak mau nanya kecuali 
dia inisiatif ngasih tahu sendiri. Semua ada timbal baliknya, 
Elf." 


Semua orang menunduk, kecewa. 


"Tapi gue punya cara yang lain!" ujar Senja memberi 
secercah harapan. 


"Nah gitu dong, jadi orang itu mbok yang solutip kek Senja 
nih. Senja, gue suka cara lo," puji Alfarez sembari melirik 
Elfrey penuh sindiran. 


"Jadi gimana?" tanya Jundan. 
"Entar gue tanya Kakek gue dulu ya!" jawab Senja. 
Alfarez menepuk jidatnya. 
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Perasaan Yang Tak tersampaikan 


Hari ini Alfarez dan Jundan berangkat lebih pagi. Mereka 
berdua masuk kelas, ternyata Senja sudah berangkat lebih 
dulu, Padahal menurut Jundan dan Alf, waktu berangkat 
mereka kali ini lumayan pagi. 


"Kalian nggak nelat lagi hari ini?" tanya Senja. 


Alfarez menggeleng. "Cara itu sepertinya nggak akan 
berhasil, jadi kita mau pakai cara lain." 


"Cara apa?" 

"Entahlah," gumam Jundan. 

"Apa Wendy udah balikin foto itu ke Picolo?" tanya Alfarez. 
Senja mengangguk. "Udah." 


"Trus Picolo bilang apa? Dia nggak curiga kan?" Alfarez 
tampak khawatir. 


"Tenang aja, lo kek nggak tau akting Wendy aja." Senja 
menyibukkan diri mengerjakan beberapa soal Kimia. "Oh ya 
Alf, nanti siang semua anak olim disuruh kumpul di aula, lo 
udah masuk grup besar, kan?" 


Alf mengangguk. "Pengumuman buat olimpiade lima 
tahunan kan?" 


Senja mengangguk lagi. "Beruntung sekali ya angkatan kita, 
bisa menjumpai olimpiade lima tahunan." 


Alf menggeleng tidak setuju. Olimpiade lima tahunan kan 
lebih berat daripada olimpiade tahunan. Namun, baru saja 
ia hendak memprotes pendapat Senja. Pak Rahmat sudah 
masuk kelas untuk memulai pelajaran. 


Pelajaran berlangsung lebih singkat daripada biasanya 
dikarenakan ada pembekalan olimpiade. Siang ini aula 
sangat ramai. Para jagoan Heksagon sudah berkumpul 
untuk mendengarkan penjelasan olimpiade lima tahunan. 


"Ayo-ayo yang sudah sampai aula silakan cari tempat 
duduk!" Suara Picolo menginteruksi dari mikrofon. 


"Kursi paling utara untuk Olim Fisika, diikuti Olim Biologi di 
sampingnya, trus Olim Matematika, dan paling selatan Olim 
Kimia!" 


Senja berjalan bersama Jundan dan Alfarez, mereka melihat 
Elfrey yang sudah duduk di kursi paling depan tempat 
makhluk-makhluk yang hendak mengikuti Olimpiade Fisika. 
Dari sini bisa dilihat jenis-jenis makhluk yang mengikuti 
olimpiade di Heksagon. Olim Fisika tentu saja diisi oleh 
makhluk-makhluk nerd yang kaku, berbanding kontras 
dengan Olim Biologi yang terlihat lebih santuy. 


Jundan sudah mengambil kursi di deretan Olimpiade 
Matematika, dan Senja di Olimpiade Kimia, sementara 
Alfarez bebas memilih karena sebenarnya dia masuk di 
keempat kelas olim gara-gara lolos di semua seleksinya. 
Jadi, dia memilih duduk di belakang saudara kembarnya. 


"Lo nggak sama Wendy?" Alfarez mencolek punggung Elfrey. 


Elfrey melepaskan earphone yang menyumpal telinganya. 
"Apa?" 


"Lo nggak sama si Annabelle?" ulang Alfarez. "Kok dia nggak 
kelihatan?" 


"Tadi dia ke kamar mandi, sekarang bukannya dia udah 
duduk di deretan kursi Olim Biolo..." Elfrey menoleh di 
deretan anak Olim Biologi tapi tidak mendapati Wendy di 
sana. Bentukan Wendy biasanya paling mencolok, tinggi, 
bule, dan rambutnya kecoklatan jadi langsung bisa dikenali 
dari kejauhan. 


"Gawat!!!" Senja menghampiri Elfrey. 
"Ada apa?" tanya Elfrey menaikkan sebelah alisnya. 


"Wendy.... Wendy disekap di lab Kimia selatan oleh Ellie!" 
Senja memainkan jarinya gelisah. 


"Lo tahu darimana?" tanya Elfrey yang merasa tadi 
berpapasan dengan Wendy saat mau ke Aula. 


"Gak penting gue tahu darimana, ayo kita tolong Wendy 
dulu!" Senja hendak berlari tapi tangannya dicegah Jundan 
yang ternyata sudah berdiri di belakangnya. 


"Kalau kita bergerak bareng-bareng, bakal ada yang curiga," 
komentar Jundan. 


"Biar gue dan Elfrey aja yang kesana." Alfarez memberi usul, 
ia segera beranjak dari kursinya. "Lo sama Jundan tetep di 
sini biar kita nggak ketinggalan info olimpiadenya," sahut 
Alfarez lagi. 


Senja mengangguk. Alfarez dan Elfrey segera menuju lab 
Kimia gedung selatan. Lab itu memang jarang dipakai 
setelah Heksagon membangun gedung lab Kimia yang baru. 


Meskipun begitu ruangannya masih bersih dan 
peralatannya masih lengkap. Berbeda dengan lab biologi 
lama yang sudah terbengkalai dan tak terurus. 


"Ini ruangannya?" tanya Alfarez. 


Elfrey mengangguk. la memanggil-manggil nama Wendy 
dari luar, tapi sama sekali tak ada sahutan. 


"Sial, pintunya dikunci!" umpat Elfrey. 
"Lihat dari jendela gih!" Alfarez meliriknya tak habis pikir. 


Elfrey segera melongokkan kepala ke jendela, tapi kosong, 
tak ada siapapun di dalam lab. 


"Gimana?" tanya Alfarez. 


"Kosong... Sialan!" Elfrey menendang pintu di depannya 
dengan kasar. "Coba tadi Senja ikut sama kita, pasti kita 
udah nemuin Wendy. Lo ngapain sih harus ngelarang Senja 
ikut sama kita?" 


"Lo nyalahin gue?" Alfarez memandang Elfrey tidak terima. 
"Kalau cewek itu sampai kenapa-napa lagi lo mau tanggung 
jawab?" 


"Dia nggak bakalan kenapa-napa. Cuma Senja yang bisa 
tahu keberadaan Wendy!" Elfrey membalas teriakan Alfarez. 
"Kok lo jadi ngebelain Senja, emangnya lo nggak mikirin 
nasibnya Wendy juga?" 


"Justru karena gue mikirin mereka berdua, bukannya elo 
dulu suka sama Senja, kenapa sekarang elo hanya peduli 
sama Wendy?" Alf meneriaki saudaranya. 


Alfarez hendak melanjutkan teriakannya lagi kalau saja dia 
tidak mendapat pesan dari Senja. 


from: bintang senja XI CI-A 1 
Ellie udah mindahin Wendy ke lab biologi lama, tempat 
dimana dia nyekap gue kemarin dulu itu. 


Elfrey dan Alfarez saling berbalap untuk mencapai di lab 
biologi lama. Ternyata di sana Senja sudah berdiri di depan 
pintu sambil menggedor-gedornya. 


"Lo ngapain kesini?" tanya Alfarez setelah berhasil 
mencapai pintu. "Bukannya udah gue bilang buat nunggu di 
aula saja?" 


"Wendy ada di dalam!" Senja menatap Alfarez dan Elfrey 
dengan pipinya yang basah air mata. 


Elfrey dan Alfarez segera mendobrak pintu itu. Aneh, 
bukankah mereka pernah mendobrak pintu itu kemarin saat 
Senja disekap? Alfarez dan Elfrey yakin mereka sudah 
merusakkan engsel pintu itu kemarin. Tapi engsel pintu itu 
ternyata sama sekali tidak terlihat bekas-bekas kerusakan 
karena dibuka paksa. 


Bruakkk!!! 


Pintu itu menjeblak terbuka. Menampakkan sosok Wendy 
yang duduk dengan tangan terikat di kursi. Kepala Wendy 
terkulai lemah. 


"Wendy... Wendy..." Elfrey menepuk-nepuk pipi Wendy. 


Sementara Senja menghilangkan beberapa sarang laba-laba 
yang mengotori rambut cewek itu. Elfrey melepaskan ikatan 
tali di tangan Wendy. 


"Elfrey... Wendy takut di sini sendirian, tapi Wendy tahu 
kalau Elfrey bakalan datang," gumam Wendy setengah 
sadar. 


"Ssshhh, jangan banyak bicara dulu." Elfrey meletakkan 
Wendy di punggungnya, berlari menuju UKS. 


"Gue ikut!" Senja mengekor dari belakang, tapi lengannya 
dicegah Alfarez. 


"Kita berdua harus kembali ke aula. Wendy udah aman 
bersama Elfrey." 


"Tapi Alf..." 


Alfarez menggeleng. Matanya menatap Senja dalam. 
Akhirnya Senja menurut, mereka berdua kembali ke aula. 
Senja berjalan di depan Alfarez dengan langkah sedikit 
terburu-buru, sementara Alf melangkah lebih santai di 
belakangnya. 


Matanya memandang rambut Senja yang lurus sebahu. 
Entah sejak kapan ia jadi punya kebiasaan memperhatikan 
Senja dari belakang, mungkin semenjak Senja pindah kelas 
dan duduk di depannya. Alf jadi diam-diam sering 
memperhatikan Senja. Bagaimana cewek itu duduk dan 
memperhatikan pelajaran, bagaimana cewek itu mengantuk 
saat pelajaran IPS, bersemangat saat pelajaran Kimia, dan 
bahkan kebiasaannya mengunyah perment mint sembunyi- 
sembunyi saat terserang kantuk di kelas. 


"Sialan, kenapa gue malah hafal semua kebiasaannya. Gue 
kenapa sih!" Alf bergumam pada dirinya sendiri. 


"Lo ngomong apa Alf?" tanya Senja yang tiba-tiba sudah 
berhenti dan menengok ke arahnya. 


"Ah, engg... bukan apa-apa, kok." 


"Ayo cepetan, kita harus segera ke aula sebelum 
pembekalannya selesai!" Senja berjalan lebih cepat, 
meninggalkan Alfarez di belakangnya. 


Ya, memandangnya dari belakang lebih baik untuk saat ini, 
suatu saat jika Senja terlalu lelah mengejar Jundan. 
Barangkali dia akan menengok ke belakang dan mendapati 
Alfarez yang selalu memperhatikannya. 


aaa 


Wendy membuka matanya perlahan, langit-langit kamar 
berwarna putih bersih. Hmm, berarti bukan kamarnya, 
karena langit-langit kamarnya ia tempeli ratusan bintang 
glow in the dark. 


"Lo udah bangun?" 


Wendy menoleh saat mendengar suara bass yang sangat ia 
kenali. Elfrey sudah duduk di sampingnya. 


Tiba-tiba Wendy menangis saat melihat sosok Elfrey yang 
duduk menjaganya. Elfrey jelas bingung harus bagaimana 
untuk menenangkan Wendy. 


"Udah-udah jangan nangis," hibur Elfrey. 


"Wendy takut, Wendy kira bakal di dalam lab itu sampai 
malam." Wendy meraih tangan Elfrey dan 
menggenggamnya. 


Elfrey menepuk bahu Wendy, menenangkan. 


"Oh ya... Elfrey ngapain di situ? Bukannya sekarang ada 
pembekalan olimpiade lima tahunan di aula?" tanya Wendy 
setelah tangisnya reda. 


"Gapapa, Alf, Jundan, sama Senja udah di sana. Kalau butuh 
info, gue tinggal tanya aja." Elfrey mengambilkan segelas 
air. 


"Maafin Wendy ya. Wendy bisanya ngerepotin Elfrey doang." 
Wendy memainkan selimut dengan tangannya. 


"Kalau lo nggak mau ngerepotin gue, jangan buat gue 
khawatir lagi!" Elfrey menyodorkan segelas air. "Nih 
minum!" 


Wendy cemberut, ya ampun si Elfrey. Wendy lagi terpuruk 
masih aja dingin, yang romantis dikit kek. Akhirnya Wendy 
terpaksa bangun sendirian dan meraih gelas yang diberikan 
Elfrey. 


"Aww panas..." Wendy menyentuh bibirnya yang memerah. 


"Makanya dicek dulu gelasnya!" Elfrey menimpali. "Jangan 
langsung nyosor aja!" 


"Ishh... Nyebelin. Air panas, kalau yang ngasih cowok dingin 
kok nggak ikutan jadi dingin ya?" Wendy menyindir Elfrey, 
ia hendak menyeruput air itu lagi dengan lebih perlahan, 
tapi gelasnya direbut Elfrey. 

Elfrey meneguk air dari gelas yang diminum Wendy. 

"Eh itu kan bekas bibir Wendy." Wendy terbelalak lebar. 


"Apaan, cuma anget doang kok, heboh banget!" Elfrey 
mengembalikan gelas itu ke tangan Wendy. 


Wendy menunduk menahan senyumnya. "Sekarang jadi 
bekas bibir Elfrey." 


"Kenapa emang kalau bekas gue? Nggak mau? Yaudah sini 
gue ganti!" 


Wendy melindungi gelas itu dan meneguk airnya hingga 
tinggal setengah. "Wahh, kalau gelasnya bekas cowok 
ganteng, air galon aja kok jadi ada manis-manisnya gitu 
yaa." 


"Lo lagi ngiklan?" Elfrey memandang Wendy dengan wajah 
datarnya. 


Wendy memanyunkan bibirnya. "Bisa nggak sih Elfrey itu 
romantis dikilittt aja ke Wendy, nyari referensi nonton drakor 
kek biar bisa so sweet kalau memperlakukan cewek!" 


Baru saja Elfrey hendak menjawab. Senja, Alfarez, dan 
Jundan masuk ke UKS bersamaan. 


"Kalian ngeributin apa sih?" tukas Alf yang melihat 
perdebatan kecil itu. 


Senja segera memeluk Wendy. "Lo gapapa, kan? Ada yang 
sakit? Ada yang luka?" Senja memberondong Wendy 
dengan pertanyaan. 


"Wendy nggak apa-apa kok." 


"Pembekalannya udah selesai?" tanya Elfrey pada mereka 
bertiga. 


"Udah, minggu depan mulai seleksi tahap pertama," jawab 
Jundan, matanya melirik Wendy. "Kita harus laporin kejadian 
ini, sebelum lebih banyak korban lagi, perundungan 
semacam ini nggak bisa dibiarin." 


Wendy menoleh pada Jundan. "Kalian nggak usah khawatir. 
Wendy gapapa kok. Mereka nggak nyakitin Wendy." Cewek 
itu mencoba tersenyum. 


Senja menggeleng tidak setuju dengan Wendy. "Tapi elo 
diiket disana...." 


"Itu karena mereka pernah kesurupan di sana. Ellie pengen 
ngelakuin hal yang sama ke Wendy karena mereka nggak 
mungkin ngelakuin itu ke Senja," jujur Wendy. 


"Tapi elo nggak dipukul kan?" Alfarez bertanya. 


Wendy menggeleng. "Enggak kok, Wendy cuma diiket biar 
enggak bisa lari." 


"Trus kenapa elo nggak kesurupan juga kek Ellie?" tanya 
Elfrey. 


"Karena... Karena Wendy kan anak sholehah." Wendy 
tertawa lebar lalu meneguk habis sisa air putih di gelas 


yang ia pegang. 
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"Jadi, pada tumbukan lenting sempurna berlaku Hukum 
Kekekalan Momentum dan Hukum Kekekalan Energi 
Mekanik. Sedangkan pada tumbukan lenting sebagian 
hanya berlaku Hukum Kekekalan Momentum dan tidak 
berlaku Hukum Kekekalan Energi Mekanik... Sampai sini lo 
udah paham, kan?" Alfarez menjelaskan dengan sabar pada 
Elfrey pagi ini di perpustakaan. 


Elfrey mengangguk paham, sementara Ruby yang ikut 
bergabung hanya menggaruk-garuk kepalanya. 


"Oh ya, sore nanti seleksi tahap pertama lo udah siap kan, 
Alf?" tanya Jundan sambil menekuni buku Matematikanya. 


Alfarez mengangguk. "Gue udah belajar sampe otak gue 
pendarahan," keluh Alf. 


Jundan memberikan seulas senyum. "Lo pasti bisa." 


Meskipun sudah dikelas-kelaskan sesuai bakat dan minat, 
para siswa-siswi Olimpiade di Heksagon bebas mengikuti 
seleksi di keempat bidang. Hanya yang terbaik yang akan di 
jagokan untuk maju olimpiade. 


"Wendy juga udah siap buat seleksi olim Biologi. Alfarez 
kamu juga harus lolos seleksi tahap pertama olim Biologi 
Iho! Kamu kan paling payah kalau Biologi," celetuk Wendy. 


"Iya-iya, khawatirin diri elo sendiri deh," jawab Alfarez mulai 
kesal. 


"Kita semua harus berusaha." Senja menimpali. "Jangan 
berikan rangking pertama seleksi ini pada orang lain. Alf, lo 
nggak harus berusaha keras di seleksi pertama, yang 
penting lolos tiap tahapnya." Senja berusaha menenangkan 
karena sejak pembekalan itu, Alfarez belajar seperti orang 
kesetanan. 


Alfarez mengangguk mengerti meski matanya masih tak 
lepas dari buku. "Iya, gue ngerti." 


"Oke-okee, sepertinya gue salah masuk komunitas nehh!" 
Ruby melirik teman-temannya kesal. Pasalnya hanya dia 
sendiri yang tidak ikut kelas olimpiade. 


"Lo santai aja, lo bakalan ikut olimpiade olahraga tahun 
depan. Gue bakal buat Heksagon ngelakuin hal itu!" Alf 
menepuk bahu Ruby, tak sengaja mata Alf menangkap 


Senja yang duduk di sampingnya, cewek itu tampak 
menulis sesuatu di kertas berwarna biru dengan sembunyi- 
sembunyi. 


Hmm, dia masih ngirim amplop biru itu rupanya. 
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Akhirnya waktu yang ditunggu pun tiba. Murid reguler yang 
tidak mengikuti olimpiade hanya mengikuti kelas setengah 
hari. Sementara setengah hari sisanya digunakan murid- 
murid yang mengikuti olimpiade untuk seleksi. 


Alf menerima empat soal karena ia mengikuti empat seleksi. 
Sementara Jundan hanya menerima soal Matematika, Elfrey 
hanya soal Fisika, Wendy tentu saja Biologi, dan Senja 
sudah pasti Kimia. 


Mereka selesai lebih cepat kecuali Alf yang mengerjakan 
empat soal sekaligus. Jadi mereka memutuskan menunggu 
Alf di kantin sambil membeli minuman. 


"Gimana soal kalian tadi?" tanya Senja. 
"Lumayan," sahut Jundan. 


"Nggak buruk-buruk amat, gampang malah." Elfrey 
menimpali. 


"Wendy juga yakin bakalan lolos tahap pertama seleksi ini." 
Wendy menyeruput jus jambunya. 


"Semoga Alfarez bisa lolos semuanya. Pasti sulit belajar 
empat mapel sekaligus." Wendy menunduk. 


"Jangan kuatir, gue yang paling tahu Alf. Dia pasti bisa kalau 
dia ada kemauan, dan kali ini kemauannya sangat tinggi." 


Mata Elfrey menerawang. 


Elfrey tahu betul Alfarez belajar mati-matian akhir-akhir ini 
untuk olimpiade. Saat malam-malam lewat di kamar Alfarez, 
Elfrey mendapati cowok itu belum tidur. Saat bangun 
keesokan paginya, Alfarez sudah bangun lebih dahulu dan 
duduk di meja belajarnya. 


Meskipun Elfrey yakin, tanpa harus begitu Alfarez sudah 
bisa lolos tahap pertama seleksi karena cowok itu emang 
udah jenius dari sononya. 


"Menurut kalian ide ini bakalan berhasil?" tanya Senja lagi. 


"Mau gimana lagi," Elfrey mendesah berat. "Berhasil atau 
enggak yang penting kita udah usaha!" 


Senja menunduk. Tak lama kemudian tampak sosok Alf 
menyeberangi halaman menuju kantin sekolah. Cowok itu 
nampak kelelahan, Alf melemparkan tasnya di meja dan 
menghempaskan diri di kursi. 


"Ini udah gue pesenin minuman buat lo!" Senja 
menyodorkan jus alpukat untuk Alf. 


"Thanks ya," sahut Alf singkat lalu menyeruput jusnya. 
"Manis, kek yang mesenin," komentar Alf. 


"Hoekkk! Gombalan basi!" Wendy segera menyindir Alfarez 
kejam. 


"Apaan sih lo, dasar Annabelle! Lagian, bukan elu yang gue 
gombalin." Alfarez menatap Wendy tajam. "Ohh, jangan- 
jangan elu pengen digombalin juga gegara Elfrey nggak 
pernah nggombalin elu kan!" 


Mata Wendy melotot, berdiri dan berkacak pinggang. "Apa? 
Tentu saja Elfrey pernah nggombalin Wendy, Elfrey tuh 
cowok paling romantis sedunia tauk!" 


"Hilihhh, nggak percaya. Lo bohong sama gue itu sama 
dengan percuma, gue lebih tahu Elfrey daripada elu!" 


"Kalian berdua kenapa sih kalau nggak berantem? Oh ya Alf, 
gimana seleksi tadi?" tanya Jundan  menengahi 
pertengkaran Alf dan Wendy. "Lo bisa ngerjain kan?" 


"Ohh, bisa, cuman otak gue udah kelelahan di akhir-akhir 
jadi ada yang gue jawab ngawur." 


"Oh ya guys, Wendy nemuin petunjuk lain pas kemarin 
coba-coba meretas lagi." Wendy mengeluarkan laptop dan 
menyalakannya, ia tidak mau kalah dari Alfarez. 


Semua anak menunggu Wendy penasaran. 


Tampak foto-foto kejuaraan olimpiade olahraga yang pernah 
dimenangkan Heksagon, di dalam foto itu banyak 
mengambil potret Kak Lestari. 


"Foto ini ada di arsip yang disembunyikan dan disandi 
khusus. Awalnya Wendy nggak gitu merhatiin cewek di 
samping Kak Lestari ini, tapi dia seringkali ada di setiap foto 
Kak Lestari." Wendy menunjuk seorang cewek berwajah 
mirip Ellie yang berfoto tersenyum dengan memegang piala 
di samping Kak Lestari. "Akhirnya Wendy cari tahu siapa dia, 
faktanya sungguh mengejutkan!" 


Alfarez menoleh pada Wendy. "Jangan-jangan yang sering 
nulis artikel dengan judul Nomor Tiga Sungguh Mengejutkan 
adalah elo!" tuduh Alf. 


"Kalau yang itu bukan Wendy kok!" jawab Wendy kesal. 
"Cewek ini adalah...." 


"Elena Haruan, Kakak perempuannya Ellie," tukas Senja 
tiba-tiba. 


Wendy menoleh. "Kok Senja bisa tahu?" 


"Ah... eh... itu... gue baru saja dikasih tahu Kak Lestari," 
jawab Senja gugup. 


"Maksud lo?" tanya Elfrey tak mengerti. 


"Emm, dia nggak sengaja denger kita nyebut namanya, jadi 
dia nyamperin kita," jawab Senja dengan senyum kaku di 
wajahnya, sebisa mungkin ia berusaha tidak membuat 
teman-temannya ketakutan. 


Namun, seperti biasa. Alf sudah berjenggit ketakutan, ia 
merapat pada Jundan. Wendy merinding ngeri, sementara 
Jundan yang terlihat santai pun menahan napasnya. 


"Anjirr, dia ada di dekat kita dong!" tukas Alfarez disambut 
anggukan pelan Senja. 
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Author Notes 


Hai semua, jumpa lagi dengan Geng Decepticons 
yang mulai insyaf enggak nelat sekolah. Semoga 
kalian puas baca part ini, karena ini hampir 2500 
words lhoo. So, jangan lupa support aku dengan 
mengeklik tombol bintangnya dan ramaikan kolom 
komentarnya yahh. 


Cinta segi berapa lagi nehh, wkwk. Jadi sebenarnya 
AIf itu cuma nganggep Wendy kek adek cewek gitu 
kok, soalnya sikap Wendy yang manja dan kekanak- 
kanakan. Lagian dari awal crush Alf udah kelihatan 
banget menjurus ke Senja daripada Wendy, di part 
ini aku tegaskan sekali kalau sebenarnya si Alf have 
a crush sama Senja. Trus gimana nasib Jundan? 
Pantengin terus kelanjutannya yaa. 


Aku rasa itu dulu, terima kasih untuk antusias kalian 
dengan cerita ini. Support selalu biar aku bisa up 
sesuai jadwal yaa. Terima kasih semuanyaaa. 


salam, 


ratmasiwi 


Matahari dan Pluto 


Pagi ini anak-anak pejuang olimpiade sudah berkerumun di 
mading sekolah. Mereka melihat hasil seleksi tahap pertama 
olimpiade yang diadakan kemarin lusa. 


Senja menyeruak di antara kerumunan siswa-siswi. Tubuh 
Senja memang imut, jadi dia cukup leluasa untuk 
menerobos dan melihat pengumuman dari jarak dekat. 
Sementara itu Jundan dan Elfrey tinggal mendongakkan 
kepala dan sedikit berjinjit saja karena mereka cukup tinggi. 


"Selamat Daniel, lo rangking pertama seleksi tahap ini." 
Senja tersenyum lebar. "Elfrey, elo juga dapat rangking 
pertama lho." 


"Iya, gue dah lihat, lo gimana?" tanya Elfrey. 


"Gue rangking pertama, Wendy juga, dan kalian tahu siapa 
rangking di bawah kita?" tanya Senja dengan senyumnya. 


Jundan memicingkan mata. "Si Alf?" 


"Iyaps, Alf menduduki rangking kedua di Matematika, Fisika, 
ketiga di Kimia, dan rangking ke lima Biologi. Hebat banget 
ya dia... gue tahu sebenernya dia bisa ngalahin kita kalau 
dia mau. Tapi dia tetap mengikuti rencana kita di awal." 


"Tapi rangkingnya Alf terlalu mencolok. Harusnya dia 
rangking tiga puluh saja," komentar Elfrey. 


"Enak aja!" tiba-tiba Alf muncul bersama Ruby sambil 
membawa sebotol air mineral. "Kalau gue sengaja rangking 
di bawah, trus pas seleksi tahap akhir tiba-tiba meroket jadi 
rangking satu, apa mereka bakal percaya? Kalian semua 


nggak tahu gimana sulitnya gue ngira-ngira jawaban dan 
kesalahan gue biar bisa rangking dibawah kalian!" 


"Gue tahu itu lebih sulit daripada serius ngerjain soal 
beneran." Ruby menepuk bahu Alfarez, menghiburnya. 


"Selamat ya, gue tahu kalian bakal lolos!" 


Mereka berlima menoleh bersamaan. Seorang gadis manis 
berkacamata sudah berdiri di depan mereka. Ozora 
tersenyum lebar memberi selamat pada kedua adik 
sepupunya, tatapannya lalu berhenti di Jundan. Jundan 
segera memalingkan muka. 


"Makasih Kak Ozora. Kalau nggak ada kakak, aku dulu juga 
bukan apa-apa." Senja tersenyum. 


"Ah enggak kok, lo emang berbakat di bidang perkimiaan," 
komentar Ozora. 


Senja hanya membalasnya dengan senyuman. Entah 
mengapa menurutnya suasana ini jadi sedikit canggung. 
Senja tahu Ozora ingin menyapa Jundan, tapi mungkin tidak 
nyaman karena di situ ada dia, Elfrey, Alf, dan Ruby. 


"Emm, kalau gitu gue balik kelas dulu." Senja menunduk 
dan permisi pada kakak kelasnya. 


"Gue juga mau balik kelas," tukas Jundan dingin, namun 
lengannya dicegah Ozora. 


"Gue mau ngomong sesuatu sama lo!" Ozora memandang 
Jundan tajam. 


Sementara itu Senja berjalan cepat menuju kelasnya. 


Brukkk!!! 


"Heh, kalau jalan lihat-lihat dong!" 
Senja mengangkat wajahnya. Ellie memandangnya geram. 
"Ma-maaf Kak," cicit Senja. 


"Makannya punya mata tuh dipake, jangan mata batin aja 
yang dipake!" ejek Sheryl. 


"ya tuh, mana surat pernyataan permintaan maaf lo? 
Sampai sekarang belum kelar?" tanya Ariel. 


Sebenarnya Senja sudah menyelesaikan surat itu beberapa 
hari yang lalu. Tapi ia bingung bagaimana memberikannya 
pada Ellie, Ariel, dan Sheryl. Hanya punya Kepsek saja yang 
sudah ia serahkan. 


"A-ada di tas, Kak. Sebentar saya ambilkan!" Senja segera 
berlari tapi kerahnya ditahan Ellie dari belakang. 


"Bawa surat itu, gue tunggu elo di kelas gue!" 


Senja segera berlari ke kelasnya. mengambil beberapa 
amplop yang selalu dibawanya kemanapun. Bodoh... kenapa 
ia iya-iya aja pas Ellie memintanya membawa surat itu ke 
kelasnya. Kelas duabelas kan sangar orang-orangnya. 


Senja sudah berdiri di depan pintu, ragu untuk masuk ke 
dalam. Kelas Ellie terdengar sangat riuh bahkan dari luar. 
Tiba-tiba seorang cowok keluar. 


"Eh kak... kak... tunggu sebentar!" Senja mencegah cowok 
itu. 


"Ada apa?" Cowok itu berhenti dan menoleh. 


"Apa Kak Ellie, Kak Sheryl, dan Kak Ariel ada di dalam?" 
tanya Senja. 


"Iya, masuk aja." Cowok itu segera berlalu. 
"Eh tunggu kak... tunggu sebentar!" teriak Senja. 


"Apa lagi?" tanya cowok itu sedikit kesal. "Gue buru-buru 
nih!" 


"Bisa minta tolong panggilin mereka buat keluar?" Senja 
memasang wajah memohon. 


Cowok itu tiba-tiba mendekat, membuat Senja mengambil 
langkah mundur. Sayangnya dia sudah merapat pada 
tembok. 


"Lo nyuruh gue?" Cowok itu menatapnya tajam. 
"Engg... enggak. Aku cuma minta tolong sama kakak!" 


Cowok itu tersenyum sinis. Tubuhnya semakin merapat, 
membuat Senja terpentok ke dinding. Baru saja ia hendak 
meraih dagu Senja, sebuah tangan menepisnya dengan 
kasar. 


"Hati-hati sama tangan lo, mau gue buat babak belur lagi?" 
sahut Jundan dingin. 


"Daniel!!!" Senja membelalakkan matanya. "Ng-ngapain lo 
di kelas dua belas?" Senja tidak habis pikir. 


"Lo ngapain juga di kelas dua belas?" tanya Jundan dingin. 


Ozora muncul dari balik punggung Jundan. Senja menunduk 
dalam. Ya, tentu saja ngapain Jundan di kelas dua belas 
kalau nggak nganterin Ozora. Pertanyaannya sungguh 
sangat bodoh. Hmm, Senja sepertinya harus mundur karena 
kelihatannya Ozora mulai mendekati Jundan lagi. 


"Surat lo, biar gue aja yang ngasih ke Ellie." Ozora 
tersenyum dan menengadahkan tangannya. 


"Ma-makasih Kak." Senja menyerahkan suratnya pada 
Ozora. 


"Zayn ngapain lo di situ? Lo udah ditunggu bu Ziya tuh. 
Sono, malah pake nggodain anak orang segala!" Ozora 
menatap Zayn tajam. 


Cowok bernama Zayn itu menarik tangannya di sekitar 
Senja, memasukkannya ke dalam saku celana. "Galak 
banget lo, Ra. Emangnya selama ini lo peduli anak siapa 
yang gue godain?" tukas Zayn. 


Ozora mendelik tajam. 


"Iyaa-iyaa, dasar ketua kelas galak!"sungut Zayn. "Untung 
ada cowok lo Ra, kalau enggak..." Mata sipit Zayn 
mengerling singkat pada Senja sebelum pergi. 


Senja mencoba mencerna perkataan Zayn. Apa benar kalau 
Ozora balikan dengan Jundan? Kenapa dia bilang Jundan 
cowoknya Ozora? 


"Lo nggak apa-apa kan?"tanya Ozora. "Zayn emang gitu 
orangnya, lo nggak diapa-apain kan sama dia?" 


Senja menggeleng. "Enggak. Makasih Kak." 


"Kalau ada apa-apa bilang aja sama gue." Ozora menepuk 
bahu Senja. "Oh ya Ndan, gue masuk kelas dulu, makasih 
yaa," pamit Ozora. 


Jundan mengangguk singkat. 


"Lo nggak mau balik kelas?" tanya Jundan yang melihat 
Senja masih berdiri mematung. 


Senja segera mengikuti Jundan menuju kelas mereka. 
Pikirannya dilanda kekalutan. Bagaimana dia tega merebut 
Jundan dari Ozora, Ozora selalu baik ke semua orang, 
apalagi kepadanya. Senja tidak mau jadi pelakor. 


"Daniel, emangnya lo tadi ngapain di kelas dua belas?" 
tanya Senja masih penasaran. 


"Gapapa." 
"Nganterin Kak Ozora, ya?" tanya Senja lagi. 


Jundan hanya memasang wajah datar. "Kalau lo mau 
nganggep begitu ya silakan!" 


Eh, jawaban macam apa itu. Terus Senja harus nganggep 
gimana kalau nggak begitu? 


"Ohh, elo balikan sama Kak Ozora?" tanya Senja hati-hati. 
Jundan hanya terdiam. 


"Ohh sori, gue nggak bermaksud kepo sama hubungan 
kalian." Senja segera meminta maaf. 


Jundan itu seperti matahari, pusat dari gravitasi. 

Matahari kan dikelilingi planet-planet cantik. 

Kalau diibaratkan planet, mungkin Senja adalah Pluto. 
Hanya bisa memandang Jundan dari kejauhan, tanpa bisa 
mendekat. 


"Daniel..." panggil Senja lirih. 


"Apa?" tanya Jundan dingin sambil terus berjalan di koridor 
itu. 


"Menurut lo, Pluto bisa pindah ke orbit Merkurius nggak? 
Biar lebih deket Matahari gitu..." Bodoh, Senja merutuki 
dirinya sendiri. Kenapa dia menanyakan sesuatu yang tidak 
berkelas seperti ini. 


"Planet, kalau keluar dari orbitnya sedikit saja bakal terjadi 
tabrakan. Apalagi Pluto mau pindah ke orbit Merkurius yang 
berada paling dekat dengan matahari." Jundan 
memicingkan mata heran. 


Raut wajah Senja berubah sendu. Ohh, fix sudah, itu artinya 
Senja harus tetap pada orbitnya sebagai Pluto yang hanya 
bisa memandang matahari dari kejauhan, atau mundur 
perlahan-lahan dan menghilang seperti takdir Pluto yang 
sudah tak dianggap sebagai planet. Kalau dia memaksakan 
bersama Jundan bisa kiamat entar. 


Sementara itu Jundan melirik Senja dengan perasaan 
bersalah, dia tahu apa maksud Senja. Tapi tak ada yang bisa 
dilakukannya, membuat gadis itu menjauh darinya lebih 
baik daripada mempertahankannya tapi dia akan terluka. 
Maafin gue, Senja. 
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Hari ini pengumuman seleksi olimpiade ke tiga. Alf sengaja 
mengalahkan Elfrey supaya kemampuannya terlihat 
menonjol. Elfrey yang rangkingnya jadi turun di angka 
kedua mencak-mencak nggak terima. 


"Kalau gue rangking dua dari awal seleksi sampai akhir 
entar dikira settingan!" Alfarez membela diri. 


"Tapi kenapa harus gue dulu yang elo sisihin? Elo kan bisa 
ngalahin Jundan atau Senja!" tukas Elfrey kesal. 


Alf tidak menjawab lagi. Matanya menangkap beberapa 
anak cewek yang saling berbisik saat lewat di depannya. 
Memang, sejak nama Alfarez melambung di seleksi 
olimpiade, dia segera menjadi hot news. From zero to hero. 


Eh salah, Alf kan sebenarnya hanya pura-pura menjadi Zero 
selama ini. 


"Kalian kenapa sih kalau nggak bertengkar?" Wendy yang 
sedari tadi sedang menghafalkan nama-nama alga jadi 
terganggu. 


"Nggak tahu ya... kiamat mungkin!" tukas Alf asal. 


Wendy menutup bukunya. "Elfrey, Wendy lapar, ke kantin 
yuk," ajak Wendy. 


"Gue nggak lapar," tukas Elfrey tidak pengertian. 
"Ya anterin Wendy kek!" kesal Wendy. 
Elfrey akhirnya mendorong kursinya dengan malas. 


"Gue nitip softdrink yakk!" Alfarez mengulurkan uang 
kepada Elfrey. 


"Setelah ngejatohin rangking gue, sekarang elo mau nitip 
minum ke gue?" tanya Elfrey kejam. 


"Ya ampun Elfrey galak banget sih sama saudara sendiri." 
Wendy memarahi pacarnya. "Kakak Ipar mau nitip apa?" 
tanya Wendy dengan nada suara semanis mungkin. 


Elfrey segera pasang tampang muntah. 


"Nitip susu yaa." Alfarez menyodorkan uangnya. 


"Okayy, susunya Mpok Watik atau Mbak Yuna?" tanya 
Wendy lagi. 


"Mbak Yuna lah, lebih enak daun muda!" 


"Kalian ngomongin apa sih?" Jundan melirik Alf dan Wendy 
tak habis pikir. 


"Hehe, ini Alf mau nitip susu. Jundan mau nitip susu sekalian 
nggak?" tanya Wendy. 


"Lo nawarin Jundan susu?" cibir Alfarez. "Tawarin wiski atau 
bir baru dia mau!" 


"Huh, yaudah deh. Elfrey ayo buruan!" Wendy memandang 
pacarnya dengan raut ditekuk. Elfrey menutup bukunya dan 
mengikuti Wendy dengan malas. 


Wendy dan Elfrey berjalan menuruni tangga perpus dari 
lantai dua, langkah mereka beriringan menuju kantin yang 
terletak di ujung sekolah. 


"Eh itu Senja!" Wendy hendak memanggil Senja saat 
melihatnya duduk sendirian di kursi samping rumah kaca. 
"Ngapain dia di situ." 


"Tunggu bentar!" Elfrey mencegah lengan Wendy yang 
hendak menghampiri sepupunya itu. la menarik Wendy 
menuju samping rumah kaca untuk mengintip Senja yang 
sedang ngobrol sama angin. 


"Aku hanya bisa bercerita sampai situ." 


Senja mengangguk. "Tidak apa-apa, pasti sulit sekali 
menanggung cerita kelam ini." 


"Satu lagi yang perlu kau tahu..." 


Senja memandang sosok Kak Lestari. "Ayahku tidak 
bersalah, dia hanya dimanfaatkan. Jika suatu saat... jika 
sudah waktunya nanti. Maukah kau meminjamkan tubuhmu 
supaya aku bisa bertemu ayahku?" 


Senja mengangguk ragu. "Aku akan membantumu." 


"Terima kasih, Senja. Aku harus pergi. Kedua temanmu 
menguping dari samping rumah kaca." 


Senja tersenyum, memandang sosok Kak Lestari yang 
semakin memudar. Dia menepuk-nepuk roknya yang sedikit 
kotor dan menghampiri Elfrey serta Wendy yang berdiri di 
samping rumah kaca. 


"Kalian ngapain di situ?" 


Mata Wendy membulat melihat Senja yang tiba-tiba sudah 
berdiri di hadapannya. 


"Ehh... ehm, Senja. Wendy sama Elfrey tadi mau ke kantin, 
kamu mau nitip?" tanya Wendy. 


Senja menggeleng. "Aku langsung ke perpus aja. Jundan 
dan yang lain pasti udah nungguin." 


Wendy mengangguk dan menghembuskan napas lega. "Dia 
beneran nggak tahu kalau kita berdua nguping?" tanya 
Wendy pada Elfrey setelah Senja pergi. 


"Menurut lo?" 


Wendy segera mengikuti Elfrey yang sudah berjalan lebih 
dulu ke kantin. Sialnya, di kantin itu mereka berdua 
berpapasan dengan Ellie dan antek-anteknya. 


"Elfrey, lama nggak ketemu, apa kabar?" tanya Ellie ramah. 


"Baik." 
"Lo sendirian?" tanya Ellie lagi. 


Elfrey meraih tangan Wendy yang berdiri di belakangnya. 
"Enggak, sama cewek gue." 


Wendy menoleh pada Elfrey, hatinya tersenyum penuh 
kemenangan. Sementara bibir Ellie hanya membentuk 
gumaman 'ohh' lalu pergi begitu saja. 


"Berhenti senyum-senyum kek gitu, buruan pesen makanan 
trus kita balik ke perpus lagi." Elfrey melirik Wendy yang tak 
henti-hentinya tersenyum bahagia. 


"Ish... habis diterbangkan langsung deh dihempaskan," 
sindir Wendy. 


Wendy menghentakkan kakinya kesal, langkahnya lebar 
menuju stand soto Bu Jack. Sementara itu Elfrey hanya 
menyunggingkan seulas senyum tipis melihat tingkah 
Wendy. 
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"Jadi, Lab Biologi lama yang bobrok itu dulunya adalah 
kolam renang yang ditimbun? Trus dianggurin gara-gara 
angker?" Alfarez meyakinkan pendengarannya. 


Senja mengangguk. Ruby menjentikkan jari. "Apa gue 
bilang! Pasti ada yang salah dengan lab itu." 


"Trus gimana Mbak Lastri... eh Lestari bisa meninggal?" 
tanya Alf lagi. 


"Dia nggak mau bercerita masalah itu. Dia hanya bilang 
beberapa guru dan penguasa di sekolah kita ikut terlibat." 


"Lo yakin dia nggak bohong?" tanya Jundan. 


Senja menggeleng. "Dia nggak bohong masalah ini, 
Heksagon memang menyimpan misteri. Dia bilang dirinya 
bukan korban pertama, sudah ada korban-korban sebelum 
dirinya." 


"Kita harus pecahin misteri ini." Jundan mengetuk- 
ngetukkan jari di meja. "Pertama kita cari tahu siapa 
pembunuh Kak Lestari, dimana tempat dia dibunuh, apa 
motif dan sebabnya. Lalu kita temukan orang itu, kita cari 
siapa saja yang terlibat." 


Alfarez dan Ruby mengangguk bersamaan. 


"Masalahnya... gimana cara kita mau nyari tahu semua itu?" 
tanya Ruby. 


"Senja tadi udah bilang, beberapa guru dan penguasa 
sekolah ikut terlibat," tukas Jundan gemas karena otak Ruby 
terlalu lemot mencerna maksudnya. 


Alfarez menjentikkan jarinya, langsung paham maksud 
Jundan, sementara Ruby masih tidak paham sama sekali. 


"Maksud kalian apa?" Ruby masih tidak mengerti. 


"Maksud Daniel, kita bisa mendekati Ellie sebagai cucu 
penguasa sekolah untuk menggali informasi dan misteri ini. 
Sedikit banyak cewek itu pasti tahu sesuatu." Senja 
menjelaskan pada Ruby dengan sabar. 


"Hah, tapi bagaimana caranya?" Ruby masih tidak mengerti. 


"Melalui Elfrey tentu saja, bukankah Ellie menyukai Elfrey?" 
Alfarez berdecak kesal karena Ruby tidak juga ngeh dengan 


maksud mereka. "Kita suruh si Elfrey pura-pura ngedeketin 
Ellie." 


"Emang kalian pikir Elfrey bakalan setuju? Apalagi Wendy, 
kalian yakin Wendy bakal ngelepasin Elfrey buat Ellie?" 
tanya Ruby lagi mengingat Wendy sangat lengket dengan 
pacarnya. 


Hmm, benar juga. Mereka berempat kembali berpikir. 
"Gue punya ide bagus!" Senja menjentikkan jarinya. 


"Nah gitu dong, jadi orang tuh yang solutip Kek Senja nih!" 
puji Alfarez lalu mendekatkan tubuhnya untuk menyimak. 
"Jadi, gimana ide lo?" 


"Besok gue kasih tahu, gue perlu konsultasi sama Kakek gue 
dulu," jawab Senja. 


Alf menepuk jidatnya merasa menyesal sudah memuji Senja 
sebelumnya. 
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Author Notes 


Hai semua, mohon maaf ya aku upload hari Kamis. 
Tadi akun aku eror, part sebelumnya nggak sengaja 
kehapus. Untungnya nggak ilang. Jadi aku upload 
lagi. Tapi semua viewers, bintang, dan komen jadi 
hilang. Huhu mo nangis rasanya. Jangan lupa like 
kembali yaa gaiss. 


Jadi, hari ini sekalianlah aku upload part selanjutnya. 
Sapa tau ngeror lagi, mana aku nggak nyimpen draft 
di dokumen. Sebenernya ini, part buat besok Sabtu, 
kalau besok sabtu aku dah selesai nulis lagi mungkin 


bakal double update, hari ini sama sabtu. Yeay, 
seneng nggak, wkwk. 


Jangan lupa, vote lagi ya yg part sebelumnya, 
ramaikan kolom komentarnya juga yukk. Terimakasih 
sudah antusias mengikuti cerita ini. Oh yaa 
beberapa orang nanya aku tentang gc cerita ini. Aku 
belum ada gc untuk beberapa alasan, salah satunya 
adalah kesibukan, mungkin kalau aku dah jadi seleb 
nanti baru buat gc yaa biar rame sekalian, wkwk. 


Sepertinya itu dulu. Semoga kalian menikmati part 
ini. 


salam, 


ratmasiwi 


Mengumpulkan Informasi 


Sore ini Elfrey mencak-mencak di belakang rumahnya 
memarahi Alfarez yang sedang berenang dengan santai. 


"Sialan ya kalian, kalian mau manfaatin gue? Kalau Wendy 
tahu bisa-bisa gue cuma tinggal nama aja!" Elfrey tak habis 
pikir dengan ide gila yang disampaikan Alfarez. 


"Makanya kita jangan bilang ini ke Wendy. Si Annabelle itu 
emang cemburunya nggak ketulungan!" Alfarez berenang 
ke tepian, mendaratkan bokongnya di tepi kolam renang. 


"Gue nggak bisa dan gue menolak dengan tegas. Gue 
nggak mau disuruh deket-deket sama cewek macam Ellie... 
Hiih bikin merinding aja." 


Alfarez mengambil handuk dan mengeringkan rambutnya 
yang basah. "Lo harus mau, ini sudah kesepakatan!" 


"Lo maksa gue?" Elfrey melirik Alf tajam, ia menarik kerah 
bathrobe yang dikenakan Alfarez dan bersiap menceburkan 
Alf ke kolam renang, tapi niatnya ia urungkan berhubung 
melihat mamahnya datang. 


"NO FIGHTING! Kalau kalian berantem besok mamah pisahin 
kuliah kalian di kutub utara dan kutub selatan!!!" Freya 
mengancam. Elfrey buru-buru melepaskan tangannya. 


"Bagus lah, gue nggak harus satu kampus sama si manusia 
es ini!" sindir Alfarez sembari membenarkan bathrobenya. 


Freya menggeleng-geleng tak habis pikir dengan kelakuan 
dua anaknya. Paras mereka memang mewarisi suaminya 
yang tampan tapi kelakuan mereka mewarisi dirinya yang 
emosian. Freya sungguh menyayangkan hal itu. 


Elfrey tersenyum. "Mamah, tumben udah pulang." 


Freya cemberut mendengar celetukan putranya. "Aigoo, 
kamu nggak pengen Mamah ada di rumah?" 


Freya meletakkan nampan yang ia bawa dan ikut duduk di 
gazebo pinggir kolam bersama Elfrey. 


"Wahh salad buah." Alfarez ikut mendekat dan mencomot 
salad buatan ibunya dengan terburu-buru, sementara Elfrey 
memakannya dengan lebih santai. 


"Wawwa awwu engen ewwanya ewuawu... wowweh?" Alfarez 
berbicara dengan mulut penuh makanan. 


Freya menjitak kepala Alf. "Ditelen dulu baru ngomong!" 


Alfarez menelan makanannya dengan susah payah. "Mamah 
aku pengen bertanya sesuatu boleh?" tanya Alf dengan 
suara lebih normal. 


"Iya, mau tanya apa?" 


"Kenapa Papah nyuruh kami sekolah di Heksagon?" tanya 
Alf penasaran. 


"Karena itu sekolah yang bagus, lulusan dari sana lebih 
dipertimbangkan jika mendaftar di universitas-universitas 
ternama." Freya ikut mencomot salad buatannya sendiri. 
Matanya beralih memandang Alf. "Kenapa tiba-tiba bertanya 
begitu?" 


"Gak apa-apa, penasaran aja apa bagusnya sekolah bobrok 
kek begitu!" sungut Alf. 


"Bobrok?" Freya menautkan kedua alisnya tak mengerti. 


Tiba-tiba Elfrey teringat sesuatu. "Bukankah Papah dulu 
juga sekolah di sana?" 


"Iya, itu dulu sekolahnya Papah," jawab Freya. 


Alf dan Elfrey saling berpandangan. Alf kembali 
memberondong pertanyaan. "Apa Papah tahu kalau di 
Heksagon nggak ada olahraga? Eh, maksud aku 
olahraganya tuh nggak bervariasi Mah, dan pengajar 
olahraganya cuma satu orang." 


Freya memandang kedua putranya bergantian, ia merasa 
aneh. "Mana mungkin olahraganya nggak bervariasi, 
Heksagon itu pernah memenangkan berbagai kejuaraan 
olahraga, bahkan dulu katanya ada siswa-siswa yang sampe 
ikut ASEAN Games." 


"Itu benar," sahut seseorang tiba-tiba. 


Pak Reza mengendorkan dasinya dan ikut bergabung dalam 
forum kecil itu. la menyandarkan kepala di pundak istrinya, 
merasa lelah setelah seharian ini berkutat dengan 
pekerjaannya di kampus. 


"Mas, kok nggak ganti baju dulu sih!" Freya menggeleng tak 
habis pikir, tangannya bergerak untuk memijit lengan Pak 
Reza. 


"Nggak apa-apa, besok kan udah nggak dipake." Pak Reza 
mengeles. 


"Jadi, gimana ceritanya, Pah?" tanya Elfrey penasaran. 
"Cerita apa?" tanya Pak Reza tak mengerti, tangannya 


mengambil garpu untuk ikut mencicipi salad buah buatan 
istri tercintanya. 


"Cerita sampe nggak ada olahraga gitu?" Alfarez 
menyambung dengan gemas. 


"Nggak ada olahraga bagaimana? Kan kalian punya guru 
olahraga masa nggak diajar olahraga." Pak Reza berusaha 
mengingat pria bertubuh gemuk berkepala botak yang 
ditemuinya saat mengambil raport Alf dan Elf tahun lalu. la 
jelas-jelas memperkenalkan diri sebagai guru olahraga di 
Heksagon. 


"Ya tapi olahraganya nggak bervariasi, Pah. Lagian Papah 
pasti tahu sendiri kalau sekarang prestasi Heksagon itu 
lebih ke akademik daripada olahraga!" Alfarez mulai kesal. 


"Ooh itu," Pak Reza mengunyah makanannya perlahan. 
"Kepala sekolah memang pernah bilang dulu, karena 
persaingan untuk masuk universitas sangat ketat, dan 
banyak wali murid yang ingin memasukkan anaknya ke 
universitas luar negeri juga, jadi prestasi akademik perlu 
ditonjolkan." 


"Itu pasti cuma alibi," komentar Elfrey yang langsung 
disambut anggukan Alfarez. 


"Alibi bagaimana maksud kamu?" Pak Reza terdengar tidak 
suka. "Semenjak saat itu banyak lulusan Heksagon yang 
mampu bersaing di universitas luar negeri, Papah dengar 
bahkan ada yang berhasil masuk Cambridge University dan 
Stanford University." 


"Trus papah setuju-setuju aja kalau di sekolah nggak ada 
olahraga?" protes Alfarez, pantas saja tak ada wali yang 
protes, jangan-jangan semua pemikiran wali sama seperti 


papanya. 


"Tujuan olahraga kan biar sehat, selama kalian sudah sehat, 
olahraga di sekolah nggak perlu yang aneh-aneh. Lagipula, 


tanpa olahraga di sekolah pun semua siswa bisa olahraga 
sendiri di rumah, kan?" Pak Reza tidak mau kalah. 


Alfarez meletakkan garpunya, kehilangan selera makan, 
begitupula Elfrey. Arrghhh, kalau begini caranya bakal lebih 
sulit. Ternyata program Heksagon sudah mendapat 
dukungan dari semua wali. 


"Tapi, itu menyebabkan siswa-siswi yang kemampuannya 
biasa saja jadi kesulitan dan minder. Apa papah tahu kalau 
di Heksagon dulu pernah ada kasus bunuh diri gara-gara 
siswanya depresi gitu?" tanya Elfrey hati-hati. 


"Masa sih, memangnya ada ya, Mas?" Freya yang sedari tadi 
diam menyimak, mulai buka suara. 


"Katanya sih ada, tahun duaribu berapa gitu. Papah dah 
lulus dari sana, cuma denger dari cerita salah satu alumni," 
jawab Pak Reza. "Bahkan kejadiannya nggak cuma sekali." 


"Gimana ceritanya tuh?" tanya Freya yang lebih penasaran 
dari Alf dan Elf. 


"Hmm, kabarnya sih mereka depresi gara-gara ditransfer 
dari kelas CI ke kelas reguler. Dahulu, siswa siswi yang 
rangkingnya merosot auto tersisih dari kelas CI dan 
ditransfer ke kelas reguler." Pak Reza lalu memandang 
Alfarez, tersenyum. "Tapi Papah bersyukur, anak papah 
tetep survive meskipun ditransfer ke kelas reguler." 


Freya mengangguk. "Benar Alf, kamu jangan berkecil hati 
walaupun ditransfer ke kelas Reguler. Ujian hidup yang 
sesungguhnya yaitu bagaimana kita bisa tetap bertahan 
dalam keadaan sulit." 


Alfarez mencibir dan menggumam pelan, "Itu sih emang 
akunya aja yang sengaja pengen ditransfer." 


"Oh ya, Mas. Emangnya nggak ada protes setelah kasus 
itu?" tanya Freya. 


"Protes ada tentu saja, banyak pertentangan, ada yang 
minta kelas CI dihapuskan, tapi dimanapun uang selalu 
menang," jawab Pak Reza miris. "Para wali yang terobsesi 
menyekolahkan anaknya di universitas ternama memilih 
mempertahankan kelas CI dan berani membayar mahal 
untuk itu." 


"Tapi Pah, bagaimana kalau kasus bunuh diri itu sebenarnya 
bukan bunuh diri, tapi pembunuhan?" Elfrey berusaha 
memancing informasi sehalus mungkin, barangkali ayahnya 
tahu sesuatu tentang kematian Kak Lestari. 


Pak Reza memandang Elfrey. "Menurut Papah dia bunuh diri, 
tubuhnya ditemukan menggantung di ring basket." 


Freya mengangguk setuju. "Iyaa bener, Mas. Itu jelas bunuh 
diri. Masa orang mau nggantung pake digantungin, 
emangnya jemuran." 


Elfrey dan Alfarez saling melirik, mereka berdua jelas 
memiliki spekulasi lain karena menurut Senja kematian Kak 
Lestari itu karena dibunuh bukan bunuh diri, dan Senja 
tidak mungkin berbohong. 


KKK 


"Kakek, diminum dulu tehnya." Senja meletakkan secangkir 
teh yang berwarna hitam pekat untuk kakeknya yang 
sedang duduk di beranda depan. 


"Makasih yaa." Kakek Anshori menyeruput teh buatan 
cucunya. "Oh ya, udah kamu buka paketan dari Mbah 
Kakungmu? Dia ngirim apa lagi kali ini?" 


Senja mengangguk. "Dikirimin arloji mati, Kek." 


"Mbah Kakungmu itu emang lucu, bulan kemarin ngirim 
cincin batu akik, sekarang ngirim arloji kok sudah mati." 
Tiba-tiba Neneknya menyahut dari dalam sambil membawa 
bawang merah dan bawang putih untuk dikupas. 


"Punya besan kok aneh, mending kalau ngirim tuh beras 
biar bisa buat makan. Sawahnya kan berhektar-hektar!" 
Nenek mulai bersungut-sungut. 


Senja hanya terdiam. Pikirannya kembali melayang saat ia 
sekeluarga pergi liburan ke Jogja untuk mengunjungi Mbah 
Kakung dan Mbah Putri, orang tua ayahnya. Sayangnya 
mobil mereka mengalami kecelakaan. Sejak saat itu Mbah 
Putri sakit-sakitan hingga akhirnya meninggal, lalu Mbah 
Kakung menjadi sedikit stress. 


Tentu saja Senja tahu bagaimana perasaan mereka, ayahnya 
adalah satu-satunya anak mereka yang dekat dan sering 
mengunjunginya, karena anak sulung Mbah Kakung tinggal 
di luar negeri jadi jarang bisa pulang. 


Mbah Kakung sangat menginginkan Senja tinggal 
bersamanya, tapi Kakek-Nenek (orang tua ibunya) 
bersikeras merawat Senja. Akhirnya Mbah Kakung mengalah 
karena kehidupan Senja mungkin akan lebih baik jika 
tinggal di Jakarta daripada bersama dirinya di desa. 


"Jadi, kapan kamu akan ke Jogja mengunjungi Mbah Kakung 
lagi?" tanya Nenek sambil mengupas bawang. Neneknya 
terlihat masih fit dan segar bugar meskipun sudah berumur 
dan banyak ubannya. "Jangan lupa bilang, kalau ngirim 
paketan tuh mending sembako atau pakaian, lumayan kan 
biar Nenek nggak usah beli beras buat jualan nasi goreng." 


"Iyaa. Nanti kalau udah liburan semester ya, Nek," jawab 
Senja. 


"Jangan lupa bilang terima kasih meskipun yang dikirim 
arloji mati." Kakek ikut-ikutan menyambung pembicaraan 
itu. 


"Buat apa berterima kasih, arloji mati nggak bisa dijual lagi, 
batu akik jelek yang kemarin itu pasti juga nggak laku kalau 
dijual. Dia pasti sengaja ngirim barang-barang itu karena 
bingung mau dibuang dimana." Neneknya mulai ngeroweng 
lagi. 


Senja dan kakeknya memilih mendiamkan Nenek. Wanita itu 
bakal semakin mengomel jika diladeni. Senja menoleh pada 
Kakeknya yang sedang menghisap rokok dengan damai. 
Mata sayu kakeknya menatap anak perempuan bergaun 
Belanda yang sedang berlari-lari mengejar adiknya. 


"Kalau anak beneran pasti udah aku marahin, lari-lari di 
tengah jalan begitu kan bahaya!" omel kakeknya. 


"Kalau Kakek ngomel sendiri, yang ada dikira orang gila!" 
Nenek menimpali. "Daripada dicap gila, mending gunain tuh 
mata batin buat cari duit seperti.. emm.. itu siapa.. yang 
dagunya lancip itu Iho." Nenek mencoba mengingat-ingat 
acara TV yang sering ditontonnya, padahal ia menonton 
acara itu tiap hari tapi tetap saja pikun lupa nama pembawa 
acaranya. 


"Lebih baik buat membantu orang lain, Nek," tukas Senja. 


"Oalahh, cucu sama kakeknya sama aja. Coba aku yang 
punya mata batin, bakal tak manfaatin baik-baik, pasti 
duitku dah banyak, nggak perlu capek-capek jualan nasi 
goreng lagi," omel Nenek. 


Senja hanya terkekeh. "Kek, Senja boleh tanya sesuatu?" 


"Iya, mau tanya apa? Kan tinggal tanya aja." Kakek Anshori 
menatap cucunya. 


"Ada apa Senja? Kamu nggak diganggu makhluk halus lagi, 
kan?" Neneknya ikut-ikutan nimbrung. 


Senja menggeleng, secepat kedipan mata, tiba-tiba kedua 
anak yang tadi berlari-lari di jalan depan rumahnya itu 
sudah berdiri di sampingnya. Memang, makhluk halus akan 
merasa terpanggil saat manusia membicarakannya. Kedua 
mata bulat mereka memandang Senja penasaran. 


"Kalian nggak boleh nguping dulu, ini privasi!" Senja 
berusaha memberi pemahaman pada anak-anak tak kasat 
mata yang sudah ia kenal sejak kecil. 


"Nggak sopan, sama orang yang lebih tua kok ngusir- 
ngusir!" omel anak laki-laki berusia sekitar tujuh tahun, ia 
mengenakan celana pendek dengan kemeja berwarna 
coklat. 


"Yee, kamu sama Senja sekarang lebih tua Senja!" omel 
sang kakak yang mengenakan gaun putih berornamen 
bunga lili. "Kamu yang nggak sopan sama dia, Evan! Ayo 
kita pergi dulu, let's go!" 


"Tapi kan aku yang lebih dulu lahir!" Evan tidak terima. 


"Sudahlah Anabela," Senja tersenyum. "Baiklah, kalian 
berdua bisa mendengarkan!" 


Kakek Anshori menggeram. "Coba kalian punya orang tua, 
udah aku demo di depan pagarnya!" 


Evan mencibir Kakek Anshori. "Anshori makin tua makin 
menyebalkan!" 


Senja memilih tidak memperdulikan Evan, anak itu akan 
semakin menjadi-jadi jika diladeni. "Jadi begini, Kek, Senja 
bertemu hantu yang katanya mengalami kematian tidak adil 
dan masih bergentayangan di sekolah. Senja nggak tahu 
kenapa dia masih di situ dan apa yang diinginkannya tapi 
kami berusaha menguak kematiannya demi kebaikan semua 
orang." 


Anabela menggeleng. "Sebaiknya kau jangan terlalu kepo 
dan ikut campur, Senja." 


"Aku tidak ikut campur, kubilang ini semua untuk kebaikan 
semua orang!" protes Senja. 


"Si pirang ini benar. Kamu jangan ikut campur, belajar saja 
yang bener biar cepet lulus." Kakek Anshori menimpali. 


"Aku hanya ingin bisa melihat masa lalu sekolahku!" Senja 
menunduk dalam, meskipun ia spesial, kemampuannya juga 
memiliki batasan. "Pasti ada tragedi kelam yang dulu 
pernah terjadi!" 


"Tragedi kelam akan terjadi jika nanti malam hujan dan 
Nenek nggak bisa jualan nasi goreng," celetuk Neneknya 
tiba-tiba. Wanita itu mendekati Senja dan memberinya 
beberapa lembar uang. "Nih, tolong beliin cabe sama micin, 
tragedi kelam akan terjadi kalau cabenya habis!" 


Senja bergerak dengan malas, ia mengambil sepedanya 
tanpa banyak bicara. Memprotes Nenek sama dengan 
mencari mati. Sementara Evan dan Anabela membuntutinya 
di belakang. 


"Jangan membonceng dibelakang!" omel Senja. 


"Aku kan nggak berat!" balas Evan. 


Sementara Anabela memilih melayang menjajari kayuhan 
sepedanya. "Kau mau beli cabai dimana? Bukankah 
harusnya belok di gang itu?" tanya Anabela penasaran 
karena Senja terus mengayuh sepedanya. 


Senja memang sengaja tidak beli di tempat biasanya, 
firasatnya mengatakan ia harus membeli cabai di tempat 
yang agak jauh, lagipula dia juga ingin mencari udara segar. 
Mendengar omelan Neneknya tiap hari tidak baik untuk 
kesehatan jantung dan paru-parunya. 


Piippp Pilippp 


Suara klakson itu mengagetkan Senja, sepedanya tiba-tiba 
oleng dan ia jatuh di rerumputan. Mobil itu segera menepi 
dan berhenti, seorang wanita berpakaian kantor keluar dari 
dalam mobil itu. Dia menghampiri Senja dengan perasaan 
bersalah. 


"Maafin Kakak ya, Dek. Tadi Kakak lagi nelfon jadi nggak 
fokus!" Wanita itu mengulurkan tangannya, membantu 
Senja berdiri. 


"Nggak apa-apa, Kak." Senja tersenyum dan menerima 
uluran tangan itu. Namun, ia merasa tersengat listrik saat 
menyentuh tangan wanita itu. Jiwanya serasa ditiup menuju 
ke tempat lain. 


"Selamat, Tiara. Kamu meraih kejuaraan renang lagi!" 


"Kamu juga, Elena! Selamat sudah menjadi juara olimpiade 
MIPA tahun ini!" 


"Ayo kita karaoke untuk merayakannya, aku yang bayar, 
bagaimana?" 


"Maaf Elena, aku sudah janji akan merayakannya dengan 
Pak Dhika!" 


"Jangan terlalu memaksakan diri, Tiara. Kamu sudah 
berjam-jam di dalam kolam renang!" 


"Aku tidak mau mengecewakan Pak Dhika." 
"Tiara, kau menyukai Pak Dhika?" 


Tiara terdiam. 


"Tiara Lestari, kamu harus mati! Dasar pengkhianat!" 
"Tiara kau harus mati, kau harus mati!!!" 


"Dek, kamu nggak apa-apa?" Wanita itu mengibas- 
ngibaskan tangannya di depan wajah Senja. 


Senja segera terbangun dari lamunannya. Matanya menatap 
sosok cantik di depannya ini dari atas ke bawah. Entah 
bagaimana ia bisa mendapatkan penglihatan masa lalu itu. 
Kalau penglihatan itu benar, maka wanita di depannya ini 
tak lain adalah.... 


KKK 


Author Notes 


Selamat malam, Alhamdulillah akhirnya bisa update 
lagi. Terimakasih untuk support dan antusias kalian 
dalam cerita ini. 


Jangan bosen-bosen yaa baca High School and 
Rebellion. Doakan supaya aku bisa lancar nulisnya 
dan update sesuai jadwal 


Jangan lupa like komennya yaa, yuk ramaikan kolom 
komentarnya. Follow juga yaa akunku bagi yang 
belum follow. Tolong bantuin aku juga kalau kalian 
suka cerita ini bisa direkomendasikan ke temen2 
kalian biar makin banyak yang baca. 


Sepertinya itu dulu yaa, terimakasih semuaa. 


Salam, 
ratmasiwi 


Rain and Her Tears 


Alhamdulillah Saturday dan masih dikasih 
kesempatan sama Tuhan buat update. Semoga kalian 
puas baca part ini yaa, ditunggu bintang dan 
komentarnya. Happy reading. 
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Rain and Her Tears 


Senja segera terbangun dari lamunannya. Matanya menatap 
sosok cantik di depannya ini dari atas ke bawah. Entah 
bagaimana ia bisa mendapatkan penglihatan masa lalu itu. 
Kalau penglihatan itu benar, maka wanita di depannya ini 
tak lain adalah... Elena Haruan. 


"Mau Kakak anterin pulang?" 


"Ah, eng... enggak usah Kak. Terima kasih!" Senja tersenyum 
pada wanita itu, dia terlihat sangat baik. Lantas kenapa dia 
mendapat penglihatan masa lalu yang mengerikan itu? 


Wanita itu berjongkok dan mengecek sepeda Senja. 
"Sepeda kamu apa ada yang rusak? Coba dicek dulu. Kalau 
ada yang rusak nanti kita bawa ke bengkel sekalian." 


"Nggak apa-apa, ini cuma sepeda jelek." 


Wanita itu tersenyum dan mengeluarkan selembar kertas, 
memberikannya kepada Senja. "Baiklah kalau begitu, oh ya 
ini kartu nama Kakak. Kalau sepeda kamu ternyata kenapa- 
napa, hubungi saja nomor Kakak, nanti Kakak yang 
tanggung biaya perbaikannya." 


Senja menerima kartu nama itu. "Terima kasih." 


Wanita itu mengangguk singkat dan segera kembali ke 
dalam mobilnya. Senja membaca nama yang tertera dengan 
tinta warna emas di kartu nama itu. "Elena Gilbert Haruan." 


"Tidak salah lagi. Ini memang Elena Haruan yang gue cari- 
cari!" pekik Senja segera. 


Anabela melongokkan kepalanya, gadis kecil itu 
menggeram. "Ohh jadi namanya Elena?" 


"Kau ada masalah sama orang ini?" tanya Senja penasaran. 


"Dia perempuan yang membeli gedong tua tempat kami 
tinggal, kabarnya dia akan merenovasi ulang rumah kami 
dan menjualnya dengan harga yang lebih tinggi!" Evan ikut- 
ikutan kesal. 


Anabela dan Evan memang sudah tinggal cukup lama di 
gedong tua kosong yang berada tak jauh dari rumahnya. 
Rumah gedong bergaya Belanda itu sudah berdiri lama dan 
ditelantarkan pemilik sebelumnya karena angker. Siapa lagi 
pelakunya kalau bukan Anabela dan Evan. Mereka tidak 
suka ada penghuni baru dan selalu mengganggu mereka. 


"Tapi aku mendapat penglihatan aneh saat memegang 
tangannya tadi! Aku tidak bisa melihat masa lalu seseorang 
sebelumnya." Senja berpikir keras. 


"Itu cuma kebetulan, karena dia memiliki ikatan kuat 
dengan kasus yang sedang kau tangani," ujar Anabela. 
"Boleh aku lihat nomornya? Akan kutelfon untuk 
menerornya!" 


"Hantu sepertimu bisa menelfon? Canggih sekali!" cibir 
Senja lalu memasukkan kartu nama itu ke dalam sakunya. 


"Yee jangan remehkan kami," teriak Evan tidak terima. 
"Kami juga mengikuti kemajuan teknologi manusia. Aku bisa 
mematikan dan menyalakan lampu, membuat lampu 
berkedip-kedip, menyalakan radio, bahkan mengubah-ubah 
siarannya." 


Anabela menjitak kepala adiknya. "Kalau itu semua hantu 
juga bisa. Itu kan tingkat menakuti paling mendasar!" 


"Aduhh.. sakit tauk!" Evan mengelus kepalanya. 


Senja mengernyit. "Hantu sepertimu bisa merasakan sakit 
kalau dipukul?" 


Evan memutar bola matanya bosan. "Apa aku harus 
menjawab pertanyaan tak bermutu seperti itu? Manusia 
juga kesakitan saat dipukul manusia lain, hantu juga bisa 
kesakitan kalau yang memukul hantu lain, so simple." 


"Berikan kartu tadi, aku akan menerornya habis-habisan!" 
Anabela menengadahkan tangannya, memaksa. "Ayolah 
Senja, aku tidak mau rumah kami direnovasi. Ada banyak 
barang berhargaku di dalam sana!" 


"Tidak. Aku tidak mau, kalau kau mau menerornya, kenapa 
tidak kau datangi saja rumahnya." Senja menaiki sepedanya 
dan mulai mengayuh untuk membeli cabai pesanan 
neneknya. 


Anabela dan Evan menghentakkan kaki mereka kesal. 


"Senja, tunggu kami!" Mereka berlari mengejar sepeda 
Senja yang semakin menjauh pergi. 
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Akhirnya, hari ini Wendy berhasil membujuk Elfrey untuk 
nonton setelah seratus kali percobaan dan gagal. Yahh, 
semangat Wendy memang seperti Thomas Alfa Edison. 
Pantang menyerah sebelum tercapai. Setelah ini Wendy 
harus sujud syukur karena tujuannya sudah tercapai. 


"Lo mau nonton film apa sih?" tanya Elfrey sambil 
mengeluarkan kartunya untuk membayar. "Action, horor, 
sci-fi?" 


"Romance," jawab Wendy singkat. 
"Apa?" tanya Elfrey tak yakin. 


"R-o-m-a-n-c-e." Wendy mengulangi jawabannya. "Oh ya 
Elfrey, beliin popcorn dong!" 


"Romance??? Lo nonton sendiri aja deh, gue tunggu di luar 
ya!" 


"Tapi kan udah beli dua tiket!" Wendy memegang dua tiket 
di tangannya dengan cemberut. 


"Yaudah, kasih aja ke siapa kek yang pengen nonton!" jawab 
Elfrey bodo amat. "Gue beliin popcorn yang banyak tapi gue 
tunggu di luar ya!" 


"Gak bisa, mending gausah makan popcorn tapi Elfrey ikut 
nonton. Pokoknya Elfrey harus ikut masuk sama Wendy!" 
Wendy segera menarik tangan Elfrey dan memberikan tiket 
mereka pada seorang karyawan yang berdiri di depan pintu 
masuk. 


Baru duduk lima menit saja Elfrey sudah menguap lebar, 
padahal film belum dimulai. Wendy melirik Elfrey kesal. 
Cowok itu akhirnya lebih asyik main game daripada 


ngajakin Wendy ngobrol. Bahkan sampai lampu dimatikan, 
Elfrey tetap asyik main game. 


"Maaf permisi." Seorang cewek dan cowok lewat di depan 
Elfrey dan Wendy dengan sedikit membungkuk. 


Wendy terbelalak lebar saat sepasang muda-mudi itu lewat 
di depan matanya, karena ruangan cukup gelap dan mereka 
harus mencari tempat duduk, Wendy yakin mereka berdua 
tidak menyadari kalau ini adalah Wendy dan Elfrey. Tapi 
Wendy tahu betul siapa mereka berdua. 


"Apaan sih?" Elfrey merasa terusik karena Wendy terus- 
menerus mencubit lengannya. 


"Itu.. itu..!" bisik Wendy sambil memberi isyarat pada Elfrey 
untuk melihat seseorang. 


"Siapa?" Elfrey memicingkan matanya. 


"Yang duduk di ujung, masa Elfrey nggak lihat sih!" kesal 
Wendy. 


"Ya mana gue tahu, gue kan minus!" Elfrey mengambil 
kacamata di dalam tasnya. 


Dia ikut-ikutan terbelalak saat melihat sepasang kekasih 
yang duduk di kursi paling ujung. "Itu Jundan sama Kak 
Ozora, kan?" desis Elfrey tak yakin. 


Wendy mengangguk tanpa melepaskan lirikan matanya. 
Sementara itu Ozora tampak sudah menikmati film yang 
mulai ditayangkan, sedangkan ekspresi Jundan sama 
bosannya dengan Elfrey. 


"Apa mereka bener balikan?" Wendy menatap Elfrey dengan 
mata bulatnya, meminta penjelasan. 


"Kok lo tanya sama gue? Emang gue bapaknya?" 


Wendy mengerucutkan bibirnya lucu. Kehadiran Jundan dan 
Ozora membuat Wendy tidak berkonsentrasi dengan film 
yang sedang diputar. Pikiran Wendy jadi kemana-mana, ia 
memikirkan apakah kira-kira Senja sudah tahu akan hal ini. 
Bagaimana kalau Senja belum tahu? Apa sebaiknya Wendy 
bilang saja sebelum perasaan Senja terlalu dalam pada 
Jundan. 


"Lo mau nonton filmnya atau nonton pasangan lain lagi 
pacaran?" Elfrey menoleh pada Wendy yang sedari tadi 
mencuri-curi pandang ke arah dimana Jundan dan Ozora 
duduk. 


"Eh... eh... ngapain itu Kak Ozora nempel-nempel sama 
Jundan-nya Senja!" Wendy tidak menggubris pertanyaan 
Elfrey. la mendesis marah saat melihat Ozora tengah 
menyandarkan kepalanya di bahu Jundan, sebelah 
tangannya merangkul lengan Jundan. 


"Wendy, bisa diem nggak sih lo! Kalau lo berisik yang lain 
pada nggak nyaman!" Elfrey membekap mulut Wendy. 
Untung saja deretan kursi yang mereka tempati lumayan 
banyak yang kosong karena film yang Wendy pilih sudah 
hari terakhir penayangan di bioskop dan besok sudah di 
take down. 


"Tapi itu..." 


"Lo kenapa sih kalau nggak ikut campur urusan orang, 
mereka berdua nonton di sini nggak pake duit kita kan!" 


"Tentu saja itu urusan Wendy!" Wendy menatap Elfrey galak. 
"Senja kan suka sama Jundan, ternyata Jundan begini di 
belakang Senja. Wendy nggak terima!" 


Wendy hendak beranjak. Tapi Elfrey menarik lengannya 
hingga Wendy kembali terduduk di kursinya. "Duduk!" 
perintah Elfrey galak. 


"Tap-tapii..." 


"Duduk dan nikmatin filmnya atau gue tinggal pulang nih!" 
ancam Elfrey. 


"Huh, iya-iyaa!" 


Wendy bersedekap, kesal. Akhirnya Wendy memilih diam 
dan berusaha menikmati film itu meskipun matanya sesekali 
masih melirik pada Jundan dan Ozora. 
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Usai menonton film. Wendy mengendap-endap membuntuti 
Jundan dan Ozora yang tampak berjalan santai mengitari 
beberapa store. 


"Elfrey cepetan sini!" Wendy melambaikan tangannya. 
Elfrey bergerak dengan malas. 


"Bungkuk dikit napa! Entar ketahuan!" Wendy menekan 
pundak Elfrey, supaya cowok itu mau sedikit membungkuk 
dan bersembunyi di balik baju-baju yang digantung. 


Setelah hampir satu jam memata-matai Jundan yang 
mengantar Ozora membeli pakaian. Kini Elfrey terpaksa 
menuruti Wendy mengikuti mobil Ozora kemanapun mereka 
pergi. Wendy terus mengancam nggak akan membantu misi 
mereka menguak misteri Heksagon lagi kalau Elfrey 
menolak. Padahal mereka semua butuh otak Wendy untuk 
ngehack akun sekolah. 


Sebenarnya Elfrey tahu betul kalau Jundan sudah move on 
dari Ozora, jadi kecil kemungkinan kalau Jundan yang 
mengajak Ozora kencan. Lagipula, Jundan bukan tipikal 
cowok yang bertindak tanpa berpikir. Dia cowok yang penuh 
perhitungan. Pasti ada maksudnya dia mau-mau aja diajak 
kencan sama Ozora. 


Tapi berbeda dengan Wendy, cewek biasanya hanya percaya 
dengan apa yang mereka lihat di depan mata mereka. 


"Mau sampai kapan kita ngikutin mereka?" Elfrey membuka 
helImnya dan berteriak pada Wendy yang duduk di 
belakang. 


"Hah, apaaa?" Wendy tak kalah berteriak karena suara 
Elfrey melebur bersama angin. 


"Mau sampai kapan kita... ah udahlah, capek ngomong sama 
elu!" Elfrey menutup helmnya lagi. 


Elfrey terus melajukan motornya. Sayangnya, gerimis tipis- 
tipis mulai turun dari langit. Gerimis dengan cepat berubah 
menjadi hujan. 


"Kita nyari tempat berteduh dulu ya!" Elfrey kembali 
berteriak sembari membuka helmnya. 


"Gamau, entar kita kehilangan jejak mereka. Kasihan kan 
Senja!" Wendy balas berteriak. 


Tapi Elfrey tidak peduli, dia tetap menepikan motornya di 
emperan toko yang sedang tutup. Tubuhnya sudah basah 
kuyup, begitupula Wendy. 


"Kok Elfrey ngeyel sih, kita beneran kehilangan jejak kalau 
berteduh di sini!" Wendy berjongkok kesal. 


"Ini, pake jaket gue!" Elfrey melemparkan jaketnya ke arah 
Wendy, dilempar ya bukan dipakaikan, tak ada romantis- 
romantisnya sama sekali. 


"Ngapain dikasih ke Wendy coba, jaket Elfrey kan juga 
basah!" Wendy berdiri dan melemparkan kembali jaket 
Elfrey. "Elfrey pengen Wendy masuk angin pake jaket basah 
gitu?" 


Wendy kelihatan masih kesal. Sementara emperan toko itu 
makin banyak didatangi orang untuk berteduh. Elfrey 
mendekati Wendy perlahan dari belakang dan berbisik. 


"Maksud gue baik Iho, di belakang kita banyak orang dan 
bra milik lo kelihatan ngecap dari belakang, hijau tosca, 
kan?" bisik Elfrey tepat di telinga Wendy. 


Mata Wendy membulat, dia segera meraih jaket di tangan 
Elfrey dan memakainya segera. "Mesum," desis Wendy. 


"Salah siapa pake baju warna putih!" Elfrey tidak mau kalah. 


"Warna putih kan can... ah sudahlah!" Akhirnya Wendy 
memilih diam daripada memperdebatkan hal absurd, dia 
bersenandung kecil sembari menunggu hujan reda. 
Sayangnya hujan tak kunjung reda, malah semakin deras. 


"Ayo kita terobos aja hujannya," ujar Wendy tiba-tiba. 
"Hah kenapa?" Elfrey tidak setuju. 


"Biar romantis, kek Dilan sama Milea!" tukas Wendy pendek 
lalu bersiap nangkring di jok belakang Elfrey. 


"Yaudah, kalau pilek jangan salahin gue ya!" ancam Elfrey 
lalu menyetater motornya. 


Wendy tersenyum menikmati rintik hujan yang 
membasahinya. ia menengadahkan sebelah tangannya 
untuk merasakan tetes-tetes air hujan. Elfrey yang melihat 
senyuman cerah Wendy dari spion mengernyit heran. 


"Ngapain lo senyum-senyum sendiri?" 


"Gapapa, romantis aja rasanya hujan-hujanan sama Elfrey. 
Wendy berasa jadi Milea, tapi sayangnya pacar Wendy 
nggak bisa ngegombal dan romantis kek Dilan!" Wendy 
cemberut karena bahkan setelah jadian Elfrey hampir tidak 
pernah bersikap hangat dan romantis padanya. 


"Ooh, mau digombalin?" tanya Elfrey pendek. 
"Boleh..."Wendy tersenyum cerah. 


"Hmm..." Elfrey tampak berpikir. "Lo tahu nggak bedanya 
gue sama hujan?" 


"Enggak, apa emang?" tanya Wendy penuh semangat. 
"Hujan itu dingin, sedangkan gue hangat!" 
Krik.. krik.. krik 


"Garing!" ejek Wendy. "Elfrey itu kayak hujan, sama-sama 
dingin tauk!" protes Wendy tidak setuju. Lagipula itu tadi 
bukan ngegombal namanya, tapi memuji diri sendiri. 


"Gue hangat kok, nggak percaya?" Elfrey melepaskan satu 
tangannya dari setang, ia meraih tangan Wendy dan 
melingkarkan tangan mungil itu di perutnya hingga tubuh 
mereka saling merapat. "Setidaknya meskipun gue dingin, 
gue nggak bakal ngebuat elo kedinginan!" 


Pipi Wendy menjadi blushing, dia menyembunyikan 
wajahnya di balik punggung Elfrey. Kedua tangan Wendy 
melingkar di perut Elfrey, Wendy bisa merasakan otot di 
perut Elfrey dari balik kaosnya, ia berani bertaruh Elfrey 
punya perut roti sobek. Wah gawat, pikiran Wendy jadi 
kemana-mana, dia jadi pengen lihat roti sobek Elfrey. 


"Gimana, lo nggak kedinginan kan?" 


Wendy menggeleng. Memang benar sih, suhu tubuh Elfrey 
hangat dan itu membuat Wendy tidak begitu kedinginan. 


"Elfrey..," panggil Wendy. 
"Hmm?" 


"Tahu nggak kenapa Wendy nggak pernah pake blush on 
tiap kali jalan sama Elfrey?" Wendy meletakkan dagunya di 
pundak Elfrey. 


"Kenapa?" tanya Elfrey kalem. 


"Karena tiap kali di dekat Elfrey, pipi Wendy udah blushing." 
Wendy tersenyum lebar, menanti tanggapan cowoknya. 


Elfrey mendadak speechless, sumpah bingung mau 
ngomong apa tiba-tiba digombalin. 


Wendy memiringkan kepalanya. "Kok Elfrey diem sih, kasih 
tanggapan apa gitu kek!" tukas Wendy kesal. 


"Ooh..." 


"Ooh???" Wendy mengulangi kalimat Elfrey tidak percaya. 
Bisa-bisanya gombalan romantis Wendy yang seharga 
puluhan juta cuma dikomentari 'Ooh' sama si Elfrey. Wendy 
menghembuskan napas kesal. 


Elfrey melihat raut kesal Wendy dari kaca spionnya, ia 
hanya mengulum senyuman. Semua sikap dan tingkah 
Wendy memang membuatnya speechless mau gimana lagi. 


Sementara itu, Wendy merasa kesal sepanjang jalan. Gara- 
gara itu Wendy jadi lupa pada misinya untuk mengejar 
mobil Jundan dan Ozora yang sudah melaju jauh di depan. 
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"Lo yakin di sini tempatnya?" tanya Ruby pada Alfarez. 


Alf mengangguk yakin, dia menepikan mobilnya perlahan 
ke pinggir jalan. Udara basah sehabis hujan menyambut 
mereka berdua saat membuka pintu mobil. 


Ruby mengernyit heran memandang warung nasi goreng 
sederhana di depan matanya. "Lo yakin pengen makan nasi 
goreng di sini? Ini kek bukan selera lo, Alf. Lo kesambet apa 
sih?" 


"Selamat malam, Mas. Silakan duduk!" Seorang wanita tua 
menyambut mereka dengan ramah. 


Alf tersenyum dan mengangguk, ia memandang sekitar. 
Hanya ada tiga pelanggan termasuk dirinya dan Ruby 
malam ini. Mungkin karena baru saja hujan deras orang- 
orang jadi malas keluar rumah. 


"Nasi gorengnya dua ya, Bu!" pinta Alf. 
"Baik. Minumnya apa, Mas?" tanya wanita itu. 
"Lo mau minum apa?" tanya Alf pada Ruby. 


Ruby masih memandang Alfarez heran. 


"Udah, ini gue yang traktir!" Alf kembali menoleh pada 
wanita itu. "Hmm, teh anget manis aja, Bu." 


"Saya teh tawar anget ya, Bu," sahut Ruby akhirnya. 


Wanita itu mengangguk dan segera pergi ke dapur. Ruby 
segera melontarkan pertanyaan yang sedari tadi 
dipendamnya. la tahu Alfarez selalu pilih-pilih tempat 
makan, tapi malam ini entah kesambet apa dia 
mengajaknya makan di warung nasi goreng sederhana, di 
pinggir jalan pula! 


"Lo ngidam, Alf?" tanya Ruby. 
"Enak aja!" 


"Irus ngapain lo ngebet minta ditemenin makan nasi 
goreng?" 


Pertanyaan Ruby langsung terjawab saat seorang gadis 
cantik menghampiri mereka sambil membawa minum 
pesanan mereka. 


"HAH, SENJA!" teriak Ruby. 


Senja juga tak kalah kagetnya saat melihat kedua temannya 
sudah duduk manis di warung nasi goreng neneknya. 
"Kalian ngapain di sini?" 


"Lo kerja di sini?" tanya Ruby lagi. 


Ruby menoleh pada Alfarez. "Alf, lo udah tahu kalau Senja 
kerja di sini? Makanya lo ngaj...." 


Alf membekap mulut Ruby dan tertawa pelan. "Gue sama 
Ruby tadi habis jalan-jalan, trus kelaparan dan berhenti di 
sini. L... lo sendiri ngapain di sini?" 


Senja masih mencari kebenaranan di mata Alfarez dan Ruby. 
"Ini warung nasi goreng nenek gue!" 


"Warungnya nenek lo?" pekik Ruby lagi. 


Ruby menoleh pada Alfarez. "Alf, lo udah tahu kalau ini 
warung neneknya Senja? Makanya lo ngaj...." 


Alf membekap mulut Ruby lagi. "Emm... kebetulan banget 
kalau gitu. Lo nggak mau duduk sama kita-kita?" tawar Alf. 


Senja menoleh ke sekitar, tak yakin. 


"Gapapa, lagi nggak banyak pelanggan, kan?" Alf 
meyakinkan. 


Senja mengangguk, memang warung neneknya malam ini 
sedang sepi. Bahkan sudah beberapa hari ini sepi 
pengunjung gara-gara cuaca yang tak menentu. "Hmm, 
yaudah deh." 


"Bhuahhh!!!" Ruby melepaskan bekapan tangan Alf. "Lo 
mau gue mati, hah?" 


"Gue emang bukan orang kaya!" Senja menunduk dalam. 
"Sori nggak pernah cerita tentang kehidupan gue 
sebelumnya ke kalian." 


Ruby tidak tahu harus berkomentar apa. Sementara Alf 
mengangguk paham, dia tahu semenjak ditransfer ke kelas 
reguler kehidupan Senja semakin sulit. Beasiswanya 
dicabut, cewek itu juga sering ketiduran di kelas, pasti 
ngantuk dan kecapekan setelah semalam membantu 
neneknya berjualan. 


"Sen.. ja, gue nggak bermaksud gitu kok. Gue cuma kaget 
aja tadi," sesal Ruby yang sudah bereaksi berlebihan. 


"Nggak apa-apa." Senja tersenyum. "Karena kalian berdua 
sudah tahu warung nenek gue, minta tolong dipromosiin ke 
temen-temen kalian yaa supaya kemari." 


"Ide bagus tuh, gue bisa promosiin warung nenek lo di akun 
Bidadari Heksagon!" Ruby menjentikkan jarinya. "Alf, lo juga 
bisa bantu ngendorse, followers lo kan puluhan ribu." 


Alf dan Senja melirik Ruby tajam. 
"Ada apa?" tanya Ruby bingung. 


"Ooh, jadi elu selama ini si admin misterius akun Bidadari 
Heksagon?" tanya Alf. 


"Eh... emm... bukan, maksud gue. Gue bisa minta tolong ke 
miminnya." Ruby gelagapan. "Oke-oke, gue emang salah 
satu adminnya. Itu akun buatan kakak kelas dan 
passwordnya diwariskan turun temurun ke orang-orang 
terpilih." 


Senja tertawa. "Boleh juga tuh, entar gue juga mau buat 
brosur iklan biar makin dikenal orang." 


Tiba-tiba Senja terdiam, teringat sesuatu. Dia mengeluarkan 
selembar kertas dengan ukiran tinta warna emas ke 
hadapan Alfarez dan Ruby. "Oh ya hampir aja lupa. Gue tadi 
pagi bertemu Elena Haruan, kakaknya Ellie." 


"Hah?" Alf dan Ruby terbelalak tak percaya. 

"Dia nggak sengaja nabrak gue pagi tadi," jelas Senja lagi. 
"Gue udah ngefoto kartu ini dan gue kirim ke Wendy tadi, 
tapi katanya dia masih sibuk kencan sama Elfrey." 


Tiba-tiba suara wanita tadi memanggil nama Senja dari 
dalam. Senja menoleh. "Nenek gue manggil, gue tinggal 


bentar yaa." 


Alf dan Ruby mengangguk bersamaan. Ruby segera 
memegang kedua bahu Alfarez, memaksa cowok itu untuk 
menatap matanya langsung. "Sekarang gue tahu alasan lo. 
Ngaku sama gue, sejak kapan lo suka sama Senja?" 


Alfarez terdiam, menunduk. "Gue juga nggak tahu sejak 
kapan! Emangnya kenapa? Nggak boleh?" 


"Alf, lo kan tahu Senja suka sama Jundan, dan Jundan 
sebenernya juga suka sama Senja. Maksud lo apa?" Ruby 
memelankan suaranya. "Lo mau persahabatan kita hancur 
gara-gara cewek?" 


"Bee, gue nggak ada maksud gitu!" 


"Kita berempat baru aja bersatu setelah hubungan kita retak 
sama Elfrey... lo mau itu terjadi sama Jundan juga? Lo kan 
tahu kehidupan Jundan seperti apa. Lo mau dia balik kumpul 
sama temen-temen premannya?" Ruby mulai gemas. 


Alf menunduk dalam, tidak mungkin ia lupa betapa sulitnya 
mengeluarkan Jundan dari kehidupan kelamnya dulu hingga 
akhirnya Jundan mau menerima Alf, Ruby, Elfrey menjadi 
teman, itu semua butuh proses yang panjang. 


Gerimis mulai turun lagi, malam semakin dingin. Kedua laki- 
laki itu saling diam. Ruby tidak mau memulai perdebatan, 
Alf sibuk dengan pikirannya. 


Sementara itu, seseorang masih terpaku setelah mendengar 
obrolan Alf dan Ruby tadi dari balik tirai. Senja menarik 
napas panjang dan menghembuskannya perlahan. 


aaa 
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Menghentikan Picolo 


"Senja kenapa sih jadi pendiam gitu?" Wendy memiringkan 
kepalanya untuk melihat wajah Senja yang menunduk. 


Siang ini mereka belajar di perpustakaan lagi untuk 
mempersiapkan seleksi terakhir olimpiade. Biasanya Senja 
selalu semangat tentang olimpiade tapi kali ini dia lebih 
banyak diam dan murung. 


"Jundan, kamu apain Senja?" tanya Wendy galak. 


Jundan yang sedari tadi sibuk mengerjakan soal Matematika 
menghentikan pekerjaannya sejenak. Cewek berwajah 
Barbie itu masih menatapnya galak. 


"Nggak gue apa-apain kok!" sahut Jundan. 


Ingin sekali rasanya Wendy mencak-mencak pada Jundan 
karena memergokinya kencan di bioskop kemarin. Tapi 
Elfrey melarang Wendy mengatakan apapun. Wendy melirik 
Senja cemas, pasti ada sesuatu yang ia sembunyikan. 


"Lo sakit?" Alf tiba-tiba menempelkan telapak tangannya di 
dahi Senja. 


"Gue nggak apa-apa kok!" Senja tersentak, ia gelagapan 
dan buru-buru menepis tangan Alfarez. "Gu-gue haus, mau 
beli minum bentar. Ada yang mau nitip?" 


"Gue ikut." Alf menggeser kursinya dan ikut beranjak. 


Senja berjalan sedikit terburu-buru, membuat dahi Alf 
mengernyit heran. Apa cewek itu emang sebegitu hausnya 
atau dia menghindari berjalan bareng dengan Alf? 


Sesampainya di kantin. Seperti biasa, Alf mengambil 
sekotak susu dengan yakin lalu membayarnya. Dia menoleh 
dan melihat Senja masih bingung menentukan pilihannya. 


"Lo mau beli apa?" tanya Alf yang melihat Senja hanya 
berdiri mematung di depan kulkas minuman. 


"Gue... gue gak jadi beli." Senja menutup kulkas itu kembali 
dan berjalan menjauhi kantin. 


Alf memandangnya dengan heran. 


Sebenarnya Senja tidak benar-benar ingin ke kantin, dia lagi 
berhemat. Senja hanya ingin keluar dari suasana awkward 
tadi. Tapi Alf malah mengikutinya, jadi dia tidak punya 
pilihan selain ke kantin. 


"Ini..." Seseorang menempelkan minuman dingin di pipinya. 
"Aww... dingin!!!" Senja berjenggit. 


Senja menoleh dengan cepat, ia terdiam beberapa detik 
melihat Alf yang tersenyum dan menempelkan sekotak susu 
ke pipinya. Senyuman Alfarez rasanya beda sekali, apa 
memang benar Alf memiliki perasaan terhadapnya? Tapi kok 
dia bisa sesantai itu sih. Senja aja selalu gugup kalau di 
dekat Jundan. 


Senja mengambil susu rasa stroberi itu. "Buat gue?" tanya 
Senja tak yakin. 


"Lo pikir?" 
"Thanks, Alf." Senja bingung harus berkata apa lagi. 


Kalau saja dia tidak mendengar obrolan Ruby dan Alf, 
mungkin dia tidak perlu sekaku ini pada Alf. Pertemanan 


terasa berbeda jika salah satunya menyimpan cinta. Senja 
memang tidak terlalu peka masalah perasaan, ternyata Alf 
benar-benar memperhatikannya. Entah sejak kapan dia 
sendiri tidak sadar. 


"Kak Alfarez!!!" 


Alfarez dan Senja menoleh bersamaan. Tiga orang siswi 
kelas sepuluh tampak berlari tergopoh-gopoh ke arah 
mereka. Dua orang siswi membawa blocknotes, Senja 
langsung tahu siapa mereka. 


"Kak Alfarez boleh kami wawancara sebentar? Oh ya. 
perkenalkan kami dari tim buletin sekolah. Kebetulan nama 
Kakak saat ini sedang melambung, kami hendak meliput 
berita tentang Kakak yang berhasil meraih peringkat di 
seleksi olimpiade. From Zero to Hero!!!" ujar cewek 
berambut kucir kuda penuh semangat. 


Alf mendadak cengo menghadapi suasana ini. Senja 
terkekeh melihatnya. 


"Sori, gue sibuk. Cari yang lain aja ya buat diwawancara!" 
jawab Alf. 


Cewek itu nampak kecewa. "Yaah, lima menit aja kak, ya ya 
ya." 


"ya kak, kami bisa dipecat atasan kalau gagal 
mewawancarai kakak!" sahut cewek yang lain. 


"Kalian kan nggak sedang kerja di perusahaan atau apa 
woyy... ini cuma buletin sekolah," kesal Alf. 


"Ayolahh Kaak..." 


Akhirnya Alf menyerah karena ketiga anak itu terus 
merengek. "Yaudah, lima menit aja ya!" 


Senja menepuk bahu Alf. "Semangat ya Alf. Gue duluan 
kalau begitu!" 
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"Lo nggak bareng Alfarez?" tanya Jundan saat Senja sampai 
ke perpus sendirian. 


"Ooh, dia dicegat adek kelas buat wawancara," tukas Senja 
pendek. 


"Lihat ini!" tiba-tiba Wendy menyeletuk dan menyodorkan 
laptopnya. Semua anak merapat untuk melihat hasil 
pencarian Wendy. "Ternyata emang bener Elena dan Kak 
Lestari itu sahabatan." 


Senja menggeleng. "Tidak mungkin." la jelas yakin 
mengenai penglihatan itu. "Nggak mungkin, Wendy. Gue 
yakin Elena yang membunuh Kak Lestari!" 


"Terus kamu pikir foto-foto ini dicrop terus ditempel?" tanya 
Wendy kesal. Kalaupun foto-foto itu editan, pasti editannya 
halus sekali. Tapi foto itu sama sekali tak terlihat diedit. 


"Bisa jadi mereka dulu memang sahabatan, tapi ada sesuatu 
yang terjadi hingga persahabatan mereka retak!" Elfrey 
berkomentar. 


Jundan mengangguk setuju dengan pendapat Elfrey. 
Sayangnya, bel sudah berdentang menandakan jam 
pelajaran selanjutnya akan segera dimulai. Mereka segera 
memberesi buku-buku yang bertebaran. 


"Kenapa sih harus bel pas lagi asyik-asyiknya, ini sih ibarat 
terpaksa meninggalkan seseorang pas lagi sayang- 
sayangnya." Wendy bergumam kesal. 


Senja terkekeh. "Kita bisa bahas ini lagi usai seleksi 
olimpiade berakhir." 


"Oh ya, buku-bukunya Alf gimana?" Elfrey melirik buku- 
buku milik Alf yang masih bertebaran. 


"Biar gue yang bawain." Senja segera memberesi buku-buku 
milik Alfarez. 


"Hmm, yaudah. Kita lanjut besok lagi. Gue sama Wendy 
duluan kalau gitu!" pamit Elfrey. 


Elfrey dan Wendy berjalan menuju gedung kelas CI, 
sementara Jundan masih menunggu Senja memberesi buku- 
buku Alfarez. 


"Biar gue bantuin." Jundan ikut-ikutan memberesi, gemas 
melihat Senja yang terlalu lama memberesi buku. 


Mereka berdua berjalan beriringan menuju kelas tanpa 
banyak bicara. Sebenarnya Senja ingin sekali bertanya pada 
Jundan mengenai hubungannya dengan Ozora yang 
semakin dekat. Gosip-gosip mulai beredar kalau Jundan 
balikan dengan Ozora, berhubung Jundan juga termasuk 
satu dari beberapa cowok populer di Heksagon, 
kehidupannya banyak disorot layaknya artis. 


"Daniel..." panggil seseorang dari belakang. 


Jundan dan Senja menoleh bersamaan. Tampak Ozora dan 
Ellie berdiri di belakang mereka, sepertinya mereka dari 
kantin. Ellie memandang Senja galak. 


"K-kak Ozora, Kak Ellie." Senja beringsut mundur di balik 
tubuh Jundan. 


"Kalian dari mana? Dari perpus ya?" tanya Ozora ramah. 
"Iya, kenapa?" tanya Jundan dingin. 


"Nggak apa-apa, yaudah, gue sama Ellie balik kelas dulu 
kalau gitu." Ozora menggeret lengan Ellie menuju kelas 
mereka. 


Ellie melepaskan tangannya dari Ozora. "Lo kenapa sih 
malah kabur?" sembur Ellie segera setelah mereka cukup 
jauh. "Gue udah bantu lo biar Jundan bisa jalan sama lo lagi, 
sekarang lo mau nyerah?" 


Ozora menggeleng. “Jundan udah nggak ada perasaan 
apapun ke gue, Ell." 


Ozora memandang Ellie sedih. Ingat betul saat menonton 
kemarin, Jundan terlihat begitu menjaga jarak padanya. 
Cowok itu hanya berusaha bersikap baik dan sopan, tapi 
sama sekali tak ada cinta. 


xk 
"Senja." 

"Senjaa..." 

"BINTANG SENJAAA!!!" 


"Hah, eh apa?" Senja mengangkat kepalanya. Bu Bekti 
menggeleng-geleng tak habis pikir, sudah beberapa hari ini 
ia perhatikan siswi itu selalu ketiduran di mata pelajaran 
favoritnya. 


"Ini pelajaran Kimia, kamu bisa-bisanya ketiduran saat 
sedang menyandang gelar sebagai Kartu AS olimpiade 
Kimia!" Bu Bekti menatapnya galak. 


"Karena dia Kartu AS Kimia, makanya semua pelajaran Kimia 
udah di luar kepala, Bu. Buat apa memperhatikan pelajaran 
lagi kalau udah bisa!" celetuk Anton. 


"Enak aja, meskipun pinter juga harus tetap memperhatikan 
pelajaran dong!" Rania tidak terima. "Kaum jenius dan good 
looking tetap harus diperlakukan sama!" 


Senja mengusap wajahnya. "Maaf, Bu." 


"Yaudah, cuci muka dulu sana!" Bu Bekti kembali berjalan ke 
depan kelas. 


Senja segera keluar menuju kamar mandi. Saat itu tak 
sengaja matanya menangkap Picolo berjalan dengan 
tatapan kosong dan putus asa. 


"Woyy!!!" Seseorang mencolek pundak Senja. 


Cewek itu menoleh dan mendapati Alfarez dengan muka 
ngantuk dan rambut sedikit acak-acakan. "Lo ketiduran 
juga?" tanya Senja. 


Alf terkekeh. "Iya, gue disuruh cuci muka juga." 


Senja hanya tersenyum simpul, dia melihat Picolo lagi tapi 
laki-laki itu sudah tak ada. 


"Lo nyariin siapa sih?" tanya Alf. 


"Pak Vico, gue tadi lihat Pak Vico di sebelah sana." Senja 
menunjuk koridor kosong yang di ujung ruangan. 


Alfarez ikut-ikutan celingukan. Tapi tak ada seorangpun di 
koridor itu selain mereka berdua. 


"Tolongin ayahku, Senja." 


Mata Senja menyipit, melihat sesosok tubuh transparan 
yang melayang sepuluh senti di depannya. Kak Lestari 
memandangnya khawatir. 


"Apa yang terjadi?" tanya Senja. 


Alfarez menoleh, ia begidik ngeri. "Lo ngomong sama 
siapa?" 


"Senja, tolong ayahku, sekarang dia berada di atap 
sekolah." 


Senja segera berlari mengikuti Kak Lestari yang sudah 
mendahuluinya. Alfarez mengikuti Senja meskipun sedikit 
bingung. 


"Woyy Senja, tungguin. Lo mau kemana sih?" tanya Alf 
berlari menyusulnya. 


"Atap." 


"Atap?" ulang Alf. "Tempat itu kan selalu dikunci, nggak ada 
siswa yang diizinkan main-main ke atap!" 


"Pak Vico ada di atap!" 
"Hah?" Mata Alf terbelalak lebar. 


Mereka berdua menaiki tangga dengan tergesa. Benar saja, 
mereka berdua melihat Pak Vico sudah berdiri di pagar 
pembatas bersiap melompat turun. 


"Pak Vico!!!" teriak Senja dan Alf hampir bersamaan. 


"Bapak ngapain di situ, ayo Pak turun dari situ!" Senja 
memohon. 


Vico terlihat terkejut, namun ia tetap berdiri di tempatnya. 
"Jangan ikut campur!" 


"Kami mohon Pak. Saya dan teman-teman janji nggak bakal 
bikin ulah lagi, ya kan Alf?" Senja menoleh pada Alfarez 
meminta dukungan. 


Alf sungguh bingung dengan apa yang terjadi saat ini, tapi 
sebenci apapun dia dengan Picolo, dia tidak pernah 
berharap Picolo mati bunuh diri. 


"Ahh... Ehm... Iya pak, kami janji nggak bakal bikin ulah 
lagi!" sahut Alfarez. 


"Ini semua tidak ada hubungannya dengan kalian!" Vico 
memandang kedua muridnya. "Saya hanya ingin dunia tahu 
betapa bobroknya sistem di sekolah ini!" 


"Jangan ayah... jangan lakukan itu!" 


Senja melihat Kak Lestari sudah terduduk lemas, ia 
menangis. 


"Dia bilang siswi yang bunuh diri itu bukan anakku, dia 
bilang anakku masih hidup, dia bilang anakku dikirim untuk 
studi ke luar negeri. Ternyata rumor itu memang benar... 
anakku lah yang meninggal..." 


Senja menoleh, ia melihat Kak Lestari yang menangis 
sesenggukan. 


"Maafkan aku ayah, tolong jangan lakukan itu!" 


"Ternyata selama ini aku dibohongi. Aku sudah mengabdi 
untuk sekolah ini tapi..." Vico menarik napas panjang seolah 
bersiap untuk melompat. 


"Lakukan sesuatu Alf!" teriak Senja. 

"Apa???" 

"Biar aku yang menghentikannya, Senja!" 

Senja menoleh. Kak Lestari sudah berdiri di depannya. 
Senja mengangguk. "Tapi Kakak harus cepat!" 


Senja segera melepaskan sebuah kalung dengan bandul 
cincin berwarna hijau yang selalu ia sembunyikan di balik 
seragamnya, cincin itu berubah warna menjadi merah saat 
ia lepaskan dari lehernya. Alf memandangnya dengan 
takjub. 


"Pegangin bentar!" pinta Senja pada Alf. 


Tepat setelah Senja melepaskan kalungnya, tubuhnya 
ambruk pingsan. Untung Alf berada di sampingnya dan bisa 
menangkap cewek itu dengan sigap. 


"Senja... senjaa..." Alf menepuk-nepuk pipi cewek itu. 


Senja membuka matanya. Alf terpekik saat melihat mata 
cewek itu yang berubah agak kelabu. Itu seperti bukan mata 
milik Senja. 


"Ini Tiara, ayah!" Senja menangis sesenggukan dan 
berusaha berdiri meski sempoyongan. 


Picolo membulatkan matanya. "Ti-tiara... tidak mungkin." 


"Iya, ini Tiara. Aku selalu memperhatikan dan mengawasi 
Ayah." Senja berjalan mendekati Picolo perlahan. "Turun dari 
situ, Ayah, please." 


Senja menarik tangan Picolo perlahan, membawa Picolo 
turun. la segera memeluk pria itu dan menangis 
sesenggukan dalam dekapannya. Begitupula Picolo, dia juga 
menangis, bahunya terguncang. 


"Apa yang sudah mereka lakukan padamu, Tiara?" Picolo 
menangkup kedua pipi Senja. "Maafkan ayah, maafkan ayah 
karena mau-mau saja dibodohi mereka!" 


Senja menggeleng. "Tiara yang minta maaf karena tidak 
menuruti apa kata ayah dulu!" Senja meraih tangan Picolo. 
"Ayah harus kuat dan bertahan di sekolah ini." 


Senja menoleh memandang Alfarez yang berdiri mematung. 
"Anak itu sedang berusaha mengungkap misteri sekolah ini, 
Tiara ingin sekali membantu sebenarnya. Tapi Tiara tidak 
bisa berbuat banyak karena banyak memori Tiara yang 
hilang. Ayah bisa kan bantu mereka?" 


Picolo memandang mata kelabu Senja, mata itu memang 
milik Tiara Lestari, putrinya yang sudah menghilang 
bertahun-tahun yang lalu. Senja menghapus air mata di pipi 
Picolo, akhirnya Picolo mengangguk. 


"Terima kasih, ayah." Senja menunduk dalam. "Tiara harus 
pergi." 


Tubuh Senja mendadak sempoyongan, Alf kembali 
menangkapnya. "Kalung gue Alf!" 


Alfarez segera memakaikan kalung itu, batu di cincinnya 
kembali berubah berwarna hijau saat kalung itu menyentuh 
leher Senja. 


"Alf, bisa tolong kalian berdua rahasiakan apa yang terjadi 
di sini?" Picolo membenarkan letak kacamatanya. 


Alf mengangguk, baru kali ini dia merasa kasihan dengan 
Picolo. la kira mereka bakal jadi musuh bebuyutan. "Saya 
bawa Senja ke UKS dulu kalau begitu!" 


Alfarez segera menggendong tubuh Senja dan berjalan 
cepat menuruni tangga menuju UKS. la berteriak 
memanggil Dokter Mila sesampainya di UKS tapi justru 
Wendy yang datang menyambut. 


"Dokter Mila mana?" tanya Alf. 


"Dokter Mila sedang cuti hari ini. Apa ada yang sakit?" 
Wendy mendekat ke ranjang di samping Alfarez melihat 
siapa yang sedang pingsan. "Omaigattt, Senjaaa!" 


"Aduh gimana ini, mana Arina dan Hasan lagi keluar!" 
Wendy menjambak rambutnya panik. 


Dahi Alf berkernyit. "Mana ada tenaga medis panikan kek 
gitu!" 


"Wendy kan cuma anak PMR, bukan tenaga medis!" protes 
Wendy. "Aduduh, pertolongan pertama pada orang pingsan 
apa sih, kok Wendy mendadak lupa pelatihannya. Ah iyaa, 
Alf tolong kendorin ikat pinggangnya abis itu kakinya 
diganjal sama bantal! Wendy mau ambil minyak dulu." 


Alf hendak melakukan perintah Wendy tapi dia segera 
menarik tangannya lagi. 


"Udah belum, Alf? Ya ampun astaga, cuma ngendorin ikat 
pinggang aja nggak bisa?" kesal Wendy lalu mengendorkan 
ikat pinggang milik Senja. 


"Kalau gue yang ngelakuin entar dikira pelecehan gimana!" 
Alf menjitak kepala Wendy. 


Wendy sedang tidak mau berdebat. la lebih memilih fokus 
untuk membuat Senja siuman. Senja membuka matanya 
beberapa saat kemudian, ia melihat Wendy dan Alf yang 
sudah duduk di samping ranjangnya. 


"Lo nggak apa-apa?" tanya Alf. 
Senja berusaha duduk, dibantu Alf. "Pak Vico gimana, Alf?" 


"Nggak ada yang perlu lo khawatirin, Pak Vico baik-baik saja 
kok," jawab Alfarez. 


"Senja mau minum?" Wendy menyodorkan segelas air 
kepadanya. 


"Makasih, Wen." Senja menerima air itu dan meminumnya. 
"Oh ya, nanti sore kan seleksi olimpiade terakhir. Kalian 
udah siap, kan?" 


"Bisa-bisanya lo masih mikirin olimpiade!" Alf menggeleng- 
geleng tak habis pikir. 


"Senja gimana?" tiba-tiba Elfrey muncul dari balik pintu 
sambil menenteng jas berwarna putih, kelihatannya dia 
baru selesai praktikum di lab. 


"Kok lo tahu gue di sini, Elf?" Senja memicingkan matanya. 


"Wendy yang ngasih tahu, gue mampir bentar abis dari lab!" 
jawab Elfrey. 


Senja menunduk. Beruntung sekali Wendy sudah 
mendapatkan  Elfrey, Sedangkan ia masih harus 
memperjuangkan perasaannya pada Jundan. 
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"Lo nggak harus repot-repot nganterin gue pulang segala, 
Alf!" Senja turun dari motor Alf dan merapikan rambutnya. 


"Nggak apa-apa, santai aja." 


Senja tersenyum, tak sengaja matanya menangkap sebuah 
mobil berwarna hitam berkilat yang sangat dikenalnya. Ya, 
mobil itu adalah mobil yang sama dengan yang 
menabraknya beberapa hari yang lalu. 


Sekarang mobil itu terparkir manis di depan rumah gedong 
tua bergaya Belanda tak jauh dari seberang halamannya. 


"Lo kenal mobil itu?" tanya Alf saat melihat Senja yang 
menatapnya dengan terpaku. 


"Sepertinya itu mobil Elena Haruan, ayo kita kesana!" 


Alf mengikuti Senja menyeberang halaman rumah gedong 
tua itu. Tamannya yang luas sudah tidak terawat sama 
sekali, sampah daun dan ranting berserakan, rumput- 
rumput liar tumbuh setinggi mata kaki. 


"Ini rumah siapa sih?" tanya Alf penasaran. "Rumah kosong 
ya?" 


"Ini rumah milik keluarga keturunan Belanda berpuluh 
tahun silam!" jawab Senja. "Sebenernya gue dilarang kesini 
sama Kakek." 


Senja memang tidak pernah menginjakkan kaki di rumah 
milik Anabela dan Evan, karena yang tinggal di tempat ini 
bukan hanya Anabela dan Evan. Melainkan seluruh 
keluarganya yang tewas dibantai, dan aura mereka yang 
lain terasa jahat. 


Mereka tidak pernah meninggalkan rumah ini, hanya 
Anabela dan Evan yang terlihat sering bermain di luar. 


"Bagaimana kalau renovasinya dimulai besok lusa, bisa?" 
Seorang wanita berjas hitam dengan rok span hitam selutut 
keluar dari rumah itu bersama seorang pria. 


"Bisa, Bu. Saya akan perintahkan anak buah saya untuk 
mulai menggarapnya besok lusa!" 


"Baiklah, dan jangan lupa... eh, kamu kan..." Elena 
tersenyum saat melihat Senja dan Alfarez berdiri di tengah 
halaman. 


"Kamu tinggal di dekat sini juga?" tanya Elena. 


"I-iyaa, kak. Rumah aku ada di situ." Senja menunjuk 
halaman rumahnya. "Oh ya, kenalin teman aku, Alfarez." 


Alfarez mengangguk dan tersenyum simpul. Elena 
memandang Senja dan Alfarez, dahinya berkernyit melihat 
seragam mereka yang sangat elit dan khas. 


la teringat kembali pernah mengenakan seragam itu 
bertahun-tahun silam. Rok lipit abu-abu dengan motif kotak- 
kotak, kemeja putih dengan dasi abu-abu berlambang 
perisai heksagonal, dan jas almamater biru navy yang 
sangat khas. 


"Kalian sekolah di Heksagon?" tanya Elena kemudian. 


"Emm, iya, kami kelas sebelas," jawab Alfarez mewakili 
Senja. 


"Ooh, baiklah, itu memang sekolah yang bagus." Elena 
memaksakan senyumnya. "Maaf Kakak harus pergi, masih 
banyak yang perlu di urus." 


Senja dan Alfarez mengangguk. Mereka memandang mobil 
Elena menjauh pergi meninggalkan halaman rumah gedong 
itu. Mata Senja membulat saat melihat Anabela dan Evan 
melambaikan tangan padanya dari kaca belakang, mereka 
duduk di jok belakang mobil Elena sambil cekikikan. 
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Author Notes 

Lagi bingung mau ngomong apaa. Intinya 
terimakasih, maaf, dan sampai jumpa di chapter 


selanjutnya. 


Jangan lupa klik bintang dan tinggalkan jejak di 
kolom komentar yaa. 


Salam, 
ratmasiwi 


Sorry Im Not a Good Kisser 


Hai semua, siapa yang sudah menanti kelanjutannya 
HSR. Sebelum kalian baca ceritanya, bisa dilihat 
judul chapternya dulu gih, aku kasih warning yang 
under age skip part ini aja, tapi kalau ngeyel dosa 
tanggung sendiri. 


Perlu diingat yaa bahwa ini hanyalah sebuah cerita 
yang bertujuan untuk menghibur, jadi segala skinship 
yang ada di cerita ini jangan diterapkan di kehidupan 
nyata (kalau yang udah punya pasangan halal boleh, 
yaiyalah). 


Yaudah cuss aja gak pake lama. Happy Reading. 


kakak 


Sorry, I'm Not a Good Kisser 


Hari ini terjadi kehebohan besar-besaran di Heksagon 
terutama kalangan guru-guru. Jam pelajaran bahkan 
sengaja diperpendek supaya mereka bisa merapatkan 
kehebohan itu. 


Apalagi kehebohannya kalau bukan karena Alfarez 
Zuchrufan yang berhasil menduduki rangking pertama di 
semua bidang olimpiade MIPA. Kalau Hermione Granger 
menyandang gelar The Brightest Witch of Her Age, sebuah 
gelar pun disematkan pada Alfarez. Semua anak 
menjulukinya The Brightest Rebel alias pemberontak paling 
jenius. 


"Coba koreksi lagi lembar jawabnya, pasti ada kesalahan!" 
Kepala Sekolah berkacak pinggang. 


"Kami sudah mengoreksinya tiga kali, Pak!" Pak Jindar yang 
bertanggung jawab atas pelaksanaan seleksi olimpiade 
nampak lelah. "Kami tidak menemukan adanya tanda-tanda 
kecurangan!" 


"Tapi dia kan tukang rusuh. Tidak mungkin saya 
mendaftarkan Alfarez sebagai wakil olimpiade lima tahunan, 
mau ditaruh mana muka saya!" tukas Kepala Sekolah lagi. 
"Olimpiade ini sangat penting bagi Heksagon, kita harus 
mengirimkan kandidat yang terbaik karena pemenangnya 
akan dikirim ke luar negeri dan mewakili Indonesia untuk 
maju olimpiade di kancah Asia!" 


"Bagaimana kalau kita adakan seleksi ulang?" usul Bu Bekti. 


"Tidak mungkin, Bu. Waktunya sudah sangat mepet!" Bu 
Yuli menimpali. 


"Kalau begitu kita harus percaya pada Alfarez!" ujar Pak 
Rahmat. "Dia adalah salah satu siswa kita, kenapa kita harus 
memperlakukannya berbeda hanya karena dia sering buat 
rusuh? Dia pantas mendapat kesempatan." 


"Saya setuju dengan Pak Rahmat," sahut Picolo yang sedari 
tadi lebih banyak diam. "Alfarez layak diberi kesempatan." 


"Saya tidak setuju," sahut wakil kepala sekolah. "Selama ini 
dia berpura-pura bodoh padahal dia jenius, saya ragu dia 
memiliki maksud tertentu!" 


Ruang rapat guru itu semakin gaduh, mereka saling 
berdebat apakah harus mendaftarkan Alfarez sebagai wakil 
sekolah atau mengadakan seleksi ulang. Sementara itu di 
kantin, Alfarez mencak-mencak menumpahkan segala 
kekesalannya. 


"Gue gak nyangka, gue gak paham, dan gue nggak ngerti 
lagi. Jelas-jelas gue dapet rangking pertama masih aja 
diributin, masih aja di rapatin!" 


Alf membanting tasnya kasar di meja. Untung saja Ruby 
sudah menyingkirkan jus alpukat miliknya. 


"Sabar bro, woles." Ruby menepuk bahu Alf. 
"Gimana gue bisa woles, heh!" Alf berkacak pinggang. 


"Bukankah itu artinya rencana kita berhasil? Elo udah jadi 
satu-satunya kandidat buat maju olimpiade, sekarang 
tinggal kita laksanakan plan selanjutnya... Lo tinggal 
ngancem Heksagon ngasih fasilitas olahraga atau bakal elo 
cemarin namanya pas olim besok!" Ruby menggebu-gebu. 


"Masih belum!" sahut sebuah suara di belakang. 


Alf dan Ruby menoleh. Jundan datang bersama Elfrey. Kedua 
cowok itu segera menarik kursi. 


"Gue denger bakal diadain seleksi ulang," sahut Elfrey. 


"Anjir, nggak mungkin lah. Mana ada waktu buat itu. 
Olimpiadenya tinggal sebulan lagi." Ruby tidak terima. 


"Meskipun mereka ngadain seleksi lagi juga bakal 
percuma!" Jundan ikut-ikutan menyahut. "Kita nggak bakal 
ngebiarin rangking satu disabet orang lain, kan?" 


Pendapat Jundan disambut anggukan Ruby. 


"Gue udah berusaha semampu gue!" Alf menunduk. "Sorry 
guys, tapi pada akhirnya keputusan apakah gue nanti bakal 
maju olimpiade atau enggak, semuanya tergantung rapat 
guru hari ini." 


"Gak apa-apa Alf, santai aja. Feeling gue mengatakan kalau 
elo bakalan tetep maju olimpiade, kalaupun bukan elo yang 
mewakilinya, pasti salah satu di antara kita." Ruby 
menenangkan. 


Alf mengangguk. "Hmm, gimana kalau kita mulai Plan B aja 
buat jaga-jaga!" usul Alf. 


"OGAHH!!!" Elfrey memandang Alf galak, ia jelas-jelas 
menentang Plan B mereka. "Udah gue bilang gue nggak 
mau ngedeketin Ellie, meskipun dibayar puluhan juta gue 
juga tetep ogahh!" 


"Ooh gitu ya, gue udah berjuang sampe pendarahan otak 
demi dapet rangking satu dan jadi satu-satunya kandidat 
buat maju olim lima tahunan..." Alf memandang Elfrey 
galak. 


Tangannya kemudian menunjuk Jundan. "Jundan udah 
ngorbanin perasaannya dan kencan sama Ozora lagi buat 
menggali informasi dari Ellie..." 


"Sekarang gue tanya, lo udah ngelakuin apa buat misi kita?" 
Alf berkacak pinggang memandang saudaranya kesal, 
mereka memang satu rahim tapi rasanya tidak pernah satu 
frekuensi. 


"Iya, Elf. Lagian gampang kan cuma ngedeketin doang. 
Kalau lo nggak tahu caranya ngedeketin cewek entar gue 
privat deh." Ruby menawarkan diri. 


"Trus Wendy gimana?" tanya Elfrey ikut-ikutan emosi. 


"Serahin si Annabelle sama kita-kita, selama elo ngejar si 
Ellie. Kita bakal pastiin si Annabelle sibuk sama hal lain." Alf 
bersedekap. 


"Lo yakin si Ellie punya informasi yang kita butuhkan?" 
tanya Elfrey ragu. 


"Gue yakin seribu persen," sahut Ruby. "Ellie itu cucunya 
salah satu pendiri Heksagon. Dia pasti tahu sesuatu kenapa 
olahraga di sekolah ini sampai dihilangkan, misteri 
meninggalnya Mbak Lastri, bahkan siapa pembunuhnya." 


"Tapi apa nggak sebaiknya kita tunggu Wendy ngumpulin 
data-data dulu." Elfrey masih berusaha mengelak. 


"Kan lo tahu sendiri kalau datanya tuh dimanipulasi!" 
Jundan mulai angkat bicara. "Kalau lo nggak mau berkorban, 
sampe kita lulus, sampe kita jadi kakek-kakek pun nggak 
bakal ada titik terang!" 


Alf mengangguk setuju. "Kalau bukan kita siapa lagi, siapa 
lagi yang peduli sama keanehan ini kalau bukan Autobots, 
ya nggak Bee?" Alfarez menoleh meminta dukungan Ruby. 


"Kita bukan Autobots, Alf. Anak-anak menjuluki kita 
Decepticons." Ruby manyun kesal. 


"Bodo amat, mau di julukin Autobots kek, Decepticons kek, 
boyband kek... Yang penting kita harus gerak cepat 
menyelesaikan misteri ini!" Alf mulai kehabisan stok sabar. 


Elfrey mengangguk terpaksa. "Oke-oke, akan gue coba. Tapi 
kalian urus si Wendy selama gue beraksi. Jangan sampe dia 
tahu...." 


"Tahu apa?" sahut seseorang. 


Keempat cowok itu menoleh bersamaan. Wendy dan Senja 
sudah berdiri tak jauh dari meja tempat keempat cowok itu 
duduk mengobrol. 


"Eh Annabelle, sejak kapan lo di situ!" Alf segera melempar 
senyuman. "Sini-sini duduk, lo mau gue pesenin apa?" 


Wendy melepaskan ranselnya dan menarik tempat duduk 
diikuti Senja. la menatap Alfarez, curiga dengan gelagat 
anehnya. 


"Kalian lagi ghibahin Wendy, ya?" tuduh Wendy langsung. 


"Enak aja, kita lagi ghibahin Maria Ozawa kok." Ruby segera 
menyahut. 


Alfarez, Elfrey, dan Jundan memelototi cowok tinggi yang 
sudah dikenal dengan image playboynya itu. Mereka 
berbicara dalam diam, seperti bertelepati. 


"Siapa Maria Ozawa?" Jundan menatap Elfrey. 


"Mana gue tahu!" Elfrey gantian menatap Alfarez meminta 
penjelasan. 


"Ngapain lu berdua ngelihatin gue. Gue nggak tahu Maria 
Ozawa, tanya tuh si Ruby!" Alf balas menatap Elfrey dan 
Jundan tak suka. 


Jundan dan Elfrey lalu menatap Ruby tajam. 


"Udahlah, gue kan cuma cari alesan daripada rencana kita 
bocor kan yaa!" Ruby ngeles. 


"Kan lo bisa pake alesan lain. Harusnya tadi lo bilang kalau 
kita ghibahin tim sepak bola atau apa!" kesal Alfarez. 
"Kenapa harus Mbak Miyabi sih, huh! Lo mau ngejatuhin 
harga diri gue!" Alfarez ikut-ikutan menyalahkan Ruby. 


Namun Alf justru mendapat tatapan maut dari Jundan dan 
Elfrey. "Ooh, jadi Maria Ozawa tuh Miyabi, itu elo tahu, Alf. 


Jangan pura-pura suci lo, idih!" 


"Woyy... Kalian lagi belajar bahasa isyarat atau begimana?" 
Wendy berkacak pinggang karena sedari tadi keempat 
cowok di depannya itu hanya menggerak-gerakkan tubuh 
tak jelas dan mengabaikan ia serta Senja. 


"Kalian berempat nggak nyembunyiin sesuatu kan sama aku 
dan Senja?" tanya Wendy galak. 


"Ya enggak lah!!!" sahut keempat cowok itu hampir 
berbarengan. 


Wendy lalu mendaratkan bokongnya di kursi, ia menoleh 
dan tersenyum pada Elfrey. "Elfrey hari ini temenin Wendy 
ke toko buku yaa." 


"Emang sendiri nggak bisa?" tanya Elfrey tanpa menoleh. 


"Elfrey itu pacarnya Wendy bukan sih?" Wendy menatap 
kesal karena Elfrey masih saja bersikap dingin padanya. 


"Heh, Annabelle kalau Elfrey nggak mau sama lo, gue mau 
kok sama elo!" Ruby mengedipkan sebelah matanya. 


"Ruby kan udah sama Shasha!" Wendy melirik Ruby yang 
duduk di sampingnya. 


"Ya elo kan bisa jadi selir gue, gue nggak keberatan kok 
nambah satu lagi. Maksimal kan empat!" 


Wendy melemparkan tatapan maut pada Ruby. la kemudian 
menatap Elfrey yang lagi asyik bermain game mengasah 
kemampuan otak. 


"Elfrey..." panggil Wendy sedih. "Kok Elfrey nggak cemburu 
sih kalau Wendy digodain cowok lain, cemburu dikit kek, 


cemburu kan tandanya cinta!" 


Alf, Ruby, dan Jundan terkekeh antara geli dan kasihan 
mendengar keluh-kesah Wendy. 


"Lo mau si Elfrey cemburu?" bisik Ruby lagi. 
Wendy mengangguk. 


Ruby meminta Alfarez bergeser sehingga ia bisa duduk di 
samping Wendy. Sementara Wendy menatap Ruby bingung 
saat cowok itu tiba-tiba meraih dagunya dan menatapnya 
dalam. Wendy bahkan bisa melihat pantulan dirinya sendiri 
di bola mata Ruby. 


"R-ruby ka-kamu mau apa?" Wendy memandangnya gugup 
saat wajah Ruby semakin mendekat, cowok itu bahkan 
sudah memiringkan kepalanya. 


Wajah Ruby semakin mendekat dan... tapp. 


Seseorang menepis tangan Ruby dengan kasar. Elfrey sudah 
menatap Ruby dingin, tapi Ruby hanya terkekeh dan 
menarik tangannya kembali. 


"Okeee. Gue anter lo ke toko buku, cepet ambil tas lo!" 
Elfrey berbalik dan melangkah lebih dulu. 


Wendy tersenyum cerah dan mengikuti Elfrey menuju 
parkiran. Sementara itu Alf tergelak saat melihat punggung 
Elfrey dan Wendy yang menjauh pergi. 


"Sialan lo, Bee. Dari mana lo belajar adegan itu tadi? Nggak 
sia-sia elo ngefans Maria Ozawa!" Alf tertawa ngakak. 


"Gue jadi kasihan sama Shasha, cewek imut itu pasti udah lo 
rusak kan?" Jundan menimpali. 


"Enak aja, gue itu guardian angel-nya Shasha. Mana 
mungkin gue tega ngerusak dia." Ruby kembali duduk di 
kursinya dan menyilangkan kaki. 


"Senja, kok lo jadi pendiem banget kenapa sih?" Ruby 
menoleh menegurnya. 


"Senja... Woyy!" Alf ikut-ikutan menegurnya. 


"Hah, eh, apa?" Senja mengangkat wajahnya gelagapan. 
"Loh, Wendy sama Elfrey mana?" 


"Astaga lo kemana aja sih? Jangan-jangan jiwa lo tadi lagi 
jalan-jalan ke dunia lain ya?" Alf menggeleng tak habis pikir. 


Tiba-tiba Jundan beranjak. "Guys, gue duluan ya." 

"Mau kemana?" tanya Alf segera. 

"Ozora minta dianter!" 

"Ooh, hati-hati, Ndan!" Ruby dan Alf melambaikan tangan. 


Jundan mengangguk dan segera berjalan ke parkiran. Kini di 
meja itu tinggal Alf, Ruby, dan Senja. Padahal tadi Senja 
berlama-lama duduk di tempat ini berharap dianter pulang 
sama Jundan. Eh Jundan malah nganterin Ozora. 


"Gue juga duluan ya!" Senja beranjak dari kursinya. 
"Lo pulang naik apa?" tanya Alf. 


"Emm, metromini mungkin... eh, bus mungkin. Entahlah 
nanti yang ready yang mana," jawab Senja akhirnya. 


"Mau gue anterin?" Alf ikut-ikutan beranjak dan mengambil 
tasnya. 


"Ngg... Nggak usah Alf!" tolak Senja. 


Alf melihat jam tangannya. "Gapapa kalik, nggak usah 
sungkan. Lagian ini udah sore, mana mendung lagi, entar lo 
nggak dapet kendaraan gimana?" 


"Terus Ruby gimana?" 


"Gue masih nungguin Shasha ngerjain tugas kelompok di 
kelasnya. Kalian duluan aja!" sahut Ruby. 


"Udah ayo!" Alf berjalan lebih dulu menuju parkiran. Senja 
mengikutinya dari belakang. 


"Alf, parkiran motor kan sebelah sini!" Senja melambai saat 
melihat Alf berjalan lurus. 


Alf tampak salah tingkah. "Eh.. itu.. anu, gue sekarang lagi 
gak bawa motor!" 


Dahi Senja berkernyit heran. "Lo mau nemenin gue naik 
bus?" 


Alf hanya tersenyum. "Ya enggak lah, lo tunggu gue di 
depan gerbang aja ya." 


Senja mengangguk. la berjalan ke depan gerbang sekolah 
dan berdiri menunggu Alf. Senja memperhatikan beberapa 
siswa yang hendak pulang dan beberapa orang tua yang 
menjemput anak mereka, meskipun kebanyakan diantar 
jemput sopir karena Heksagon isinya siswa-siswi dari 
keluarga sultan, kecuali dirinya. 


Tiba-tiba sebuah mobil merah berkilat tepat berhenti di 
depannya. Kaca mobil itu diturunkan dan tampak Alf 
melambaikan tangan dari dalam. 


"Lo nggak mau naik?" tanya Alf saat melihat Senja hanya 
menatapnya bengong. 


Senja menoleh kanan kiri, menurutnya mobil Alf terlalu 
mencolok dan benar saja, banyak anak-anak sudah 
menatapnya iri, bahkan beberapa orang tua yang 
menjemput anak mereka shock tak percaya. Orang tua 
mana yang udah megangin anak SMA dengan mobil 
semewah itu coba. 


Senja menarik kenop pintu dan duduk di samping Alf. Ia 
memandang kagum setiap sudut mobil Alf yang sangat 
mewah, ia yakin dirinya bahkan tak akan mampu membeli 
kaca spionnya saja. Dahi Senja lalu mengernyit heran, 
ternyata mobil Alf cuma punya dua seat, terus apa gunanya 
beli mobil kalau cuma bisa diduduki dua orang. Lah 
mending beli motor saja. 


"Sabuk pengaman udah?" 


Senja mengangguk. "Emm, motor lo yang kemarin dimana?" 
Senja teringat Alf mengantarnya pulang dengan motor 
merah kemarin. 


"Ooh, ada di rumah!" Mata Alf fokus ke depan. 


"Ini mobil lo, Alf?"tanya Senja penasaran. "Lo udah 
dipegangin mobil sendiri?" tanya Senja lagi. 


Senja berpikir enak sekali jadi Alf. la saja merengek minta 
sepeda sama kakek, baru dibelikan beberapa bulan 
kemudian. Sedangkan Alf sudah punya mobil semewah ini, 
Senja tahu ini jenis mobil yang kap atasnya bisa dibuka itu 
seperti di drama-drama Korea. Mereka berdua jelas tidak 
selevel, tapi entah mengapa Alf masih mau berteman 
dengannya. 


"Ini mobil gue sama Elfrey sebenernya, tapi dia lebih suka 
naik motor. Sebenernya gue juga lebih suka naik motor, tapi 
kalau lama nggak dipake entar mobilnya cuma nganggur 
dan berdebu di garasi!" Alf terkekeh. 


Senja mengangguk. "Oh ya Alf. Can I ask you something?" 
"Sure." 


"Emm, Jundan sama Kak Ozora itu... apa mereka berdua 
balikan?" 


Alf memelankan laju mobilnya, mereka berdua terjebak di 
lampu merah. Sementara di luar tetes-tetes hujan mulai 
berjatuhan. 


"Enggak, mereka nggak balikan kok. Tapi Kak Ozora emang 
ngarep Jundan mau balikan!" jelas Alf. 


"Tapi mereka sangat dekat akhir-akhir ini, kenapa mereka 
nggak balikan?" Senja menoleh. 


"Karena Jundan udah suka sama orang lain!" Mata Alf 
menerawang. "Tapi Jundan nggak bisa ngedeketin cewek itu 
karena..." Alf menggantungkan kalimatnya, tidak yakin 
apakah harus memberitahu Senja tentang rahasia ini. 


Alf masih ingat saat kemarin Jundan berterus terang pada 
mereka karena Elfrey sudah terlanjur memergokinya di 
bioskop dengan Ozora, tapi mereka sudah sepakat tidak 
memberitahu Wendy maupun Senja. 


"Karena apa?" Senja masih memandang Alf penasaran. 


"Karena Jundan diancem seseorang, dia diancem kalau 
cewek yang dia sukai bakal celaka kalau Jundan deket-deket 
sama cewek itu." Alf akhirnya berterus terang. 


"Haah?" Senja terbelalak. "Memangnya siapa cewek yang 
disukai Jundan?" 


Cewek itu adalah lo, Bintang Senja. Namun Alf hanya 
terkekeh, "Ada dehhh." 


"Gue kenal nggak sama cewek itu?" selidik Senja. 


"Kenal kok," jawab Alf sambil melajukan mobilnya perlahan 
mengikuti arus. 


Senja terdiam, sibuk dengan pikirannya. la menebak-nebak 
siapa cewek yang disukai Jundan. Wendy? Hmm, sepertinya 
bukan, Wendy kan udah pacaran sama Elfrey. Teman 
kelasnya juga nggak ada tuh yang dekat sama Jundan. 


"Trus kenapa sekarang dia dekat sama Kak Ozora?" Rasa 
penasaran Senja masih belum terobati. 


"Kan tadi udah gue bilang kalau Jundan pengen melindungi 
cewek yang dia suka, dan satu-satunya cara adalah 
menjauhinya biar cewek itu tetap aman." 


"Mana bisa begitu, kalau dia menjauh bagaimana Jundan 
bisa memastikan kalau cewek itu aman?" Senja tak habis 
pikir. 


"Bisa aja, Jundan udah ngasih tugas sama gue buat menjaga 
cewek itu. Jadi dia bisa memastikan kalau cewek itu tetap 
aman." 


Senja mengernyitkan dahi semakin penasaran dengan 
cewek yang dimaksud Alf, beruntung sekali cewek itu. 
"Memangnya siapa cewek itu, Alf? Plis kasih tahu gue, gue 
bisa menjaga rahasia kok." 


"Senja, lo pengen jadi wartawan ya? Kalau lo penasaran 
kenapa nggak tanya langsung aja pada Jundan?" 


Senja menghempaskan punggungnya di sandaran kursi. 
Benar juga sih apa yang dikatakan Alf, tapi pasti aneh 
rasanya kalau nggak ada angin nggak ada hujan tiba-tiba 
dia datang pada Jundan dan nanya siapa cewek yang 
disukai dan dilindungi Jundan itu. 


"Berhenti, Alf!" pinta Senja tiba-tiba. 
"Hah, kenapa?" 
"Gue bilang hentikan mobilnya!" 


Alf menepikan mobilnya. Senja melepaskan sabuk 
pengaman dan bersiap turun, padahal gerimis semakin 
melebat. 


"Lo mau kemana?" Alf mencegah tangan Senja. 
"Gue bisa pulang sendiri!" 


"Lo ngambek karena nggak gue kasih tahu siapa cewek 
yang disukai Jundan?" tanya Alf. 


"Enggak tuh." 
"Terus?" tanya Alf tanpa melepaskan tangan Senja. 


"Bukankah tadi lo bilang kalau elo dikasih tugas sama 
Jundan buat jadi guardian angel-nya cewek itu? Terus 
ngapain elo nganterin gue? Udah lo balik aja sana ke 
sekolah trus anterin ceweknya si Jundan itu!" 


"Ngapain gue balik ke sekolah kalau cewek yang perlu gue 
jaga itu udah ada di depan gue." 


Senja menatap Alfarez. la mengernyitkan dahi dan berusaha 
mencerna kalimat Alfarez, butuh beberapa detik supaya 
kabel-kabel otaknya terkoneksi sempurna. "Jadi maksudnya, 
cewek yang dari tadi lo maksud itu adalah... gue?" Senja 
menunjuk dirinya sendiri. 


Alf tersenyum hambar dan mengangguk perlahan. 


KKK 


Wendy merapatkan kedua tangannya di pinggang Elfrey. 
Mereka berdua lebih banyak diam, Wendy tidak tahu apa 
yang sedang dipikirkan Elfrey. Dinginnya udara sore hari ini 
masih kalah dingin dengan sikap Elfrey padanya. 


"Elfrey," panggil Wendy. 
"Hmm?" 


"Elfrey sebenernya sayang nggak sih sama Wendy?" Wendy 
meletakkan dagunya di pundak Elfrey, cowok itu lebih fokus 
ke jalanan daripada ngajakin Wendy ngobrol. 


"Elfrey kok diem sih?" tanya Wendy lagi. 


"Elfrey jadian sama Wendy karena terpaksa ya? Karena 
kasihan sama Wendy?" 


"Atau karena disuruh Senja? Elfrey sebenernya masih punya 
perasaan nggak sih sama Senja?" 


"Elfrey...," panggil Wendy kesal. 
Ciiittt!!! 


Elfrey tiba-tiba mengerem motornya mendadak. Kepala 
Wendy bahkan sampai terkantuk helmnya Elfrey. Untuk 


Wendy pake helm juga, beruntung ia terhindar dari 
kebenjolan. 


"Lo kapan sih nggak negative thinking mulu?" bentak Elfrey. 


"Wendy nggak negative thinking kok. Wendy cuma bertanya 
kenapa Elfrey bersikap dingin terus sama Wendy, yang 
romantis dikit kek biar Wendy merasa disayang sama 
Elfrey!" 


Elfrey turun dari motornya dan berbalik memandang Wendy, 
tapi Wendy masih nangkring di jok belakangnya. 


"Lo mau diromantisin yang kek gimana?" Elfrey melepas 
helmnya kesal. "Kalau lo mau jalan sama gue, jangan nuntut 
banyak dari gue. Gue begini adanya, kalau lo nggak suka 
Cari aja cowok lain sana!" 


Elfrey berkacak pinggang. "Makanya jangan keseringan 
nonton drama, hidup lo jadi penuh kehaluan, kan!" 


Tetes-tetes gerimis mulai melebat menjadi hujan. Wendy 
menunduk, air matanya terasa hangat. Untung saja hujan 
turun tepat waktu, dia tidak ingin Elfrey melihatnya 
menangis. Elfrey memang suka ceplas-ceplos kalau bicara, 
Wendy masih bisa tahan walau Elfrey membentaknya, tapi 
kali ini sudah keterlaluan. 


"Wendy pulang sendiri aja!" Wendy turun dari motor Elfrey 
dan berjalan menuju halte bus yang masih cukup jauh. 


"Nggak bisa. Gue anter lo pulang sampai rumah!" Elfrey 
mencegah tangan Wendy, tapi cewek itu menepisnya kasar. 


"Wendy bisa kok pulang sendiri!" Wendy berjalan cepat 
menjauhi Elfrey. 


Elfrey segera menyetater motornya kembali dan berjalan 
menjajari langkah Wendy. 


"Cepetan naik!" 


Wendy hanya diam, pipinya terasa semakin hangat dibawah 
guyuran hujan. 


"Gue bilang naik!" Elfrey mencegat Wendy dengan 
motornya. 


"Jangan ikutin Wendy. Elfrey pergi aja sana, nggak usah 
peduliin Wendy lagi!" teriak Wendy mengalahkan derasnya 
suara hujan. la kesal karena Elfrey terus menjajari 
langkahnya. 


"Lo itu maunya apa sih, Wen? Gue bingung ngadepin cewek 
macam elu, kayak gini nih makanya gue dari dulu males 
pacaran." 


Wendy terdiam, ia menunduk dalam. Berarti selama ini 
Elfrey menyesal pacaran dengannya, berarti selama ini 
Elfrey merasa terpaksa saat pacaran dengannya. 


"Pergi!" desis Wendy. 


"Apa?" tanya Elfrey tak yakin karena suara hujan yang 
cukup lebat. 


"PERGIII! WENDY BILANG PERGI, WENDY BISA PULANG 
SENDIRI!!!" 


"Oke gue akan pergi, tapi gue anter lo sampe rumah dulu!" 
Sebagai seorang cowok, Elfrey merasa masih 
bertanggungjawab untuk mengantar Wendy pulang. Mana 
mungkin ia tega ngebiarin Wendy jalan sendirian di tengah 
hujan. 


Wendy mengangkat wajahnya dan memandang Elfrey. 
"Mulai sekarang Elfrey nggak harus merasa bertanggung 
jawab nganterin Wendy pulang, karena mulai sekarang 
Wendy akan melepaskan Elfrey. Elfrey bebas mau sama 
siapa aja, Wendy nggak akan ngelarang, mau sama Senja 
juga silakan!" 


"Tapi Wendy cuma mau satu hal. Wendy pengen Elfrey 
jawab pertanyaan Wendy dengan jujur. Apa Elfrey masih ada 
perasaan ke Senja?" 


Elfrey terdiam, tidak menyangka Wendy berpikiran begitu. 
Dia memang pernah menyukai Senja tapi itu sudah dulu, 
sebelum Wendy datang dan mengisi hari-harinya. Sejak 
Wendy datang, dia lebih sering memikirkan Wendy, merasa 
kesepian saat Wendy tidak ada, dan merasa khawatir kalau 
Wendy terluka. 


la memang tidak bersikap romantis pada Wendy karena... 
karena tidak tahu caranya. 


Wendy adalah pacar pertama Elfrey. Makanya Elfrey masih 
kaku bagaimana cara memperlakukan cewek. 


"Kenapa nggak dijawab?" Wendy terisak di bawah guyuran 
hujan. "Elfrey nggak bisa romantis ke Wendy, masih 
bersikap dingin ke Wendy karena sebenarnya perasaan 
Elfrey masih buat Senja, kan?" tuduh Wendy. 


Elfrey melepaskan jaketnya, ia mendekati Wendy dan 
memayungi mereka berdua di bawah jaket. 


"Wendy!" panggil Elfrey, suaranya melunak. 


"Apa?" 


Mata Elfrey menatap Wendy penuh arti. "Sekarang gue 
tanya sama lo. Kita berdua hujan-hujanan di pinggir jalan, 
gue bahkan mayungin elo pake jaket gue, apa itu kurang 
romantis? Lo mau romantis-romantisan yang kayak gimana? 
Kayak gini..." 


Elfrey meraih dagu Wendy, dengan gerakan cepat dia 
menautkan bibirnya di bibir Wendy. 


Jarum jam berhenti berdetak, mungkin penguasa waktu 
menghentikan momen ini untuknya sejenak. Rasanya, tetes 
air hujan pun berhenti menghujam tubuh Wendy, 
kehangatan yang diberikan Elfrey dengan cepat menjalar di 
tubuhnya. Kalau ini mimpi, Wendy nggak mau cepat-cepat 
bangun. Sayangnya dia harus segera terbangun karena 
Elfrey melepaskannya. 


"Lo tadi tanya tentang perasaan gue, kan? Lo tanya siapa 
cewek yang gue sayang dan gue cintai, kan?" 


Wendy mengangguk. 


"Cewek yang gue cintai adalah cewek jelek yang sekarang 
nangis kek bayi di depan gue." Tangan Elfrey mengelus 
kepala Wendy. "Cewek yang gue cintai adalah cewek yang 
barusan gue cium... because | will not kiss a girl if | don't 
have crush with her." 


Elfrey menatap mata Wendy dalam, ia berharap cewek itu 
menemukan kejujuran di matanya, karena susah sekali 
untuk meyakinkan cewek apalagi cewek itu adalah Wendy 
Agatha. 


"Is ita dream?" Wendy memandang bola mata Elfrey masih 
belum percaya. 


Nah kan benar, susah sekali emang untuk meyakinkan 
cewek. Elfrey mendesah berat. 


"Let me make you sure if this is not a dream, if you can feel 
me, so this is real!" Elfrey menarik pinggang Wendy dan 
menautkan bibirnya lagi, membawanya dalam ciuman yang 
lebih dalam. 


Sementara Wendy memejamkan matanya, dia terus berpikir 
apakah ini adalah Elfrey Zuchrufan si Pangeran Es yang 
selama ini dikenalnya? 


Elfrey melepaskan Wendy beberapa saat kemudian dan 
mengusap bibir cewek itu dengan ibu jarinya. "Sorry, I'm not 
a good kisser. Am I hurt your lips?" 


Wendy tersenyum dan menggeleng. Elfrey memperhatikan 
wajah Wendy yang memerah. Memang benar, Wendy tidak 
perlu pake blush on, rona merah itu kontras sekali dengan 
kulit Wendy yang putih pucat. 


"So, mulai sekarang apa lo bisa berhenti bandingin diri lo 
sama Senja. Elo ya elo, Senja ya Senja, dan gue suka elo apa 
adanya." 


Wendy mengangguk. 


"Satu lagi, berhenti negative thinking sama gue!" pinta 
Elfrey. 


Wendy mengangguk lagi. "Elfrey mau nggak janji satu hal 
sama Wendy?" 


"Apa?" 


"Jangan pernah mengkhianati Wendy," pinta Wendy 
sungguh-sungguh. 


Elfrey mengangguk dan memeluk tubuh Wendy hangat. 
"Gue nggak akan pernah mengkhianati elo!" 


"Beneran?" 
"Iya." 
"Kalau suatu saat Elfrey mengkhianati Wendy bagaimana?" 


"Kalau suatu saat gue berani mengkhianati elo... hmm, lo 
bisa hukum gue atau bunuh gue!" Elfrey tersenyum. 


"Wendy nggak mau melakukan itu, Elfrey harus tetap hidup 
dan panjang umur." Wendy memeluk Elfrey makin erat. 
"Maafin Wendy juga ya karena selalu berprasangka buruk 
sama Elfrey." Wendy membalas pelukan Elfrey. 


"Iya. Maafin gue juga, setelah ini kita sama-sama introspeksi 
yaa," jawab Elfrey. 


"Oh yaa Elfrey... Wendy boleh tanya sesuatu nggak?" 
"Nanya apa?" tanya Elfrey masih memeluk Wendy. 


Wendy melepaskan pelukan mereka, ia menengadahkan 
kepalanya. Mereka berdua masih berlindung di bawah jaket 
dengan hujan yang mengguyur semakin deras. 


"Emm... Wendy cuma mau tanya, adegan ini, kita berdua 
nggak lagi syuting parodi film Aashigui 2, kan?" 


aaa 
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Rough Day 


Senja memandang tetes-tetes air hujan dari tempat 
duduknya. Malam ini warung nasi goreng Nenek sangat 
sepi, hujan deras sudah mengguyur hampir sepanjang hari 
dan tak ada seorangpun pembeli yang datang. 


"Jangan melamun nanti kesambet!" tegur sebuah suara. 


Senja menoleh. Evan dan Anabela sudah berdiri di 
sampingnya. 


"Ngapain kalian di sini? Udah malam, sana pulang!" hardik 
Senja. 


"Nggak mau, lagian siapa kamu berani nyuruh-nyuruh 
seorang Evan Hendrick Dekker!" Evan berkacak pinggang. 


"Haishh... Mana ada anak-anak keluyuran hampir tengah 
malam!" ejek Senja. 


Evan cemberut. "Anak-anak katamu? Secara fisik kami 
emang anak-anak, tapi kami sudah hidup lebih lama darimu. 
Jadi secara umur kami lebih tua darimu!" protes Evan. 


"Apa kau bilang... hidup? Bukankah kau itu sudah mati, 
aigoo!" Senja menjitak kepala Evan tapi tangannya hanya 


menembus tanpa bisa menyentuh Evan. "Lagipula, umur 
manusia itu dihitung sudah habis saat mereka meninggal, 
itu berarti umurmu masih tujuh tahun." 


Evan menggeram kesal. "Iri bilang bos, kau pasti iri karena 
kami ini awet muda dan forever young!" 


Senja mencibir. "Idih siapa yang iri, lagipula yang forever 
young itu cuma IU dan Suga BTS!" 


Evan hendak memprotes lagi tapi kakaknya, Anabela, 
menyuruh Evan supaya diam. Evan dengan geram naik ke 
atas meja dan duduk dengan muka ditekuk kesal. 


Anabela mendekati Senja perlahan. Senja tersenyum 
padanya, gadis kecil itu masih saja cantik dan tidak 
membosankan untuk dipandang meskipun selalu memakai 
gaun yang sama, gaun putih selutut dengan ornamen 
bunga-bunga lily. 


"Kemarin kami mengikuti Elena!" Anabela melapor pada 
Senja. 


"Dan kau mengganggunya?" tebak Senja. 


Anabela menggeleng. "Bukan aku, Evan membuat keributan 
kecil dan aku segera mengajaknya pulang!" 


"Aku punya sesuatu untukmu." Anabela meminta Senja 
menengadahkan telapak tangannya. Gadis kecil itu 
menangkupkan tangannya sendiri di atas telapak tangan 
Senja, lalu saat Anabela menggeser tangannya tiba-tiba 
selembar foto sudah berada di atas telapak tangan Senja. 
Ternyata itu adalah foto pernikahan Elena. 


“Ini... ini kan...." 


"Aku cuma ingin membantumu, kau sudah banyak 
menderita." Anabela terduduk lemas di atas kursi. 
"Memanggil objek padat ternyata menguras tenaga." 


"Terima kasih, tapi kenapa kau berikan ini padaku?" tanya 
Senja. 


Anabela menunjuk mempelai pria di samping Elena. Senja 
memandang gambar pria itu, dia memiliki raut yang tampan 
tapi auranya dingin. "Laki-laki ini namanya Dhika, dia laki- 
laki yang diperebutkan Tiara Lestari dan Elena Haruan." 
Anabela menjelaskan. 


"Apakah dia masih hidup?" 


Anabela mengangguk. "Ya, tapi aku tak tahu dimana dia, dia 
tidak ada di rumah Elena. Bahkan Elena tidak memasang 
foto mereka berdua." 


"Hmm, apa mungkin mereka sudah bercerai?" gumam Senja 
pada dirinya sendiri. "Baiklah, terima kasih atas infonya." 


Anabela mengangguk. "Senja, bisakah kau bilang padanya 
untuk meninggalkan rumah kami? Ibu kami akan marah 
kalau rumah kami sampai direnovasi." Anabela menatap 
penuh harap. 


Senja sudah menduga, pasti akan ada timbal baliknya. Tapi 
permintaan Anabela tidaklah berat, jadi Senja mengangguk 
mengiyakan. 


"Baiklah, akan kucoba. Tapi aku tidak menjamin akan 
berhasil membujuknya." 


Anabela mengangguk paham. 


aaa 


Wendy memandang foto yang dibawa Senja ke rumahnya, 
dahinya berkerut. "Kau memintaku menyelidiki keberadaan 
Pak Dhika ini dan latar belakangnya?" tanya Wendy. 


Senja mengangguk. "Lo bisa, kan?" 


"Well, akan kucoba. Kalau begitu Wendy simpan fotonya 
yaa, akan Wendy kasih tahu hasilnya kalau sudah ketemu." 


"Baiklah." 


Wendy menoleh. "Oh ya Senja, bisakah kau buat aku 
melihat Kak Lestari juga?" 


Senja menggeleng. "Itu bukan ide yang bagus." 
"Kenapa?" 


Senja merebahkan tubuhnya di kasur Wendy yang empuk. 
"Karena saat lo bisa melihatnya, lo juga akan bisa melihat 
yang lain." Senja menoleh. "Heksagon itu sarangnya 
makhluk halus, bayangin lo lihat wajah-wajah mengerikan di 
sepanjang koridor, di toilet, di kelas, di uks, di lab, di kantin, 
di perpus, pokoknya hampir di semua sudut sekolah ada." 


Wendy menggeleng. "Wendy nggak takut, menurut Wendy 
manusia itu malah lebih nyeremin daripada hantu." 


"Hantu paling cuma nakut-nakutin doang, tapi manusia 
tidak hanya bisa menakuti, tapi bisa mengancam, bahkan 
membunuh," ujar Wendy lagi. 


Senja hanya tersenyum. "Lo salah, ada juga dari mereka 
yang bisa dan berani membunuh kok." 


"Masa sih?" 


Senja mendesah berat, memang susah untuk meyakinkan 
seorang Wendy Agatha jadi ia memilih mengalihkan 
pembicaraan yang menurutnya cukup berat ini. "Bagaimana 
kencan lo dengan Elfrey?" 


Wendy mengeluh. "Kami hujan-hujanan kemarin, sepertinya 
hari ini Wendy sedikit demam, dan sepertinya besok Wendy 
tidak ingin berangkat sekolah." 


"Kau dan Jundan bagaimana? Apa ada kemajuan?" Wendy 
balik bertanya. 


"Entahlah." Senja menggeleng tak yakin. 


Tiba-tiba smartphone Wendy bergetar, sebuah pesan masuk 
dari Elfrey. 


from: Pangeran Es 

"Lagi dimana?" 

Wendy segera mengetik balasan untuk Elfrey. 
“Di kamar, why?" 


Wendy menunggu balasan dari Elfrey dengan cemas. Begitu 
balasan Elfrey masuk, Wendy buru-buru membacanya. 


from: Pangeran Es 
"Bukain pintu, gue di depan rumah lo." 


Wendy dan Senja saling bertatapan. Mereka segera 
melongokkan kepala ke bawah melalui jendela kamar 
Wendy. Sebuah mobil SUV abu-abu berkilat sudah terparkir 
manis di halaman rumah Wendy. 


"Itu mobil siapa?" tanya Senja. 


"Itu mobilnya Elfrey." Wendy tersenyum cerah dan segera 
merapikan rambutnya yang sedikit berantakan. Wendy 
mengambil blazer dan segera turun ke bawah. 


Senja mengernyitkan dahinya heran. "Mobilnya Elfrey? 
Bukankah kemarin Alfarez bilang mobil BMW merah itu 
adalah milik mereka berdua?" 


"Elfreyyy!!!" Wendy berlari menyambut Elfrey. "Elfrey 
tumben mau mampir, ada apa?" 


Elfrey menyodorkan sebuah kresek berukuran lumayan 
besar. "Buat lo!" 


"Wow ini kan brownies kesukaan Wendy. Tapi kok banyak 
amat, Elfrey sengaja mau bikin Wendy tambah gendut ya?" 


"Nggak mau ya udah." Elfrey mengambil kresek di tangan 
Wendy. 


"Ehh jangan dong, kok diambil lagi, kan udah dikasih ke 
Wendy." Wendy merebutnya kembali. 


Elfrey lalu mengeluarkan sebuah kresek lagi dari kantong 
jaketnya. "Nih obat, jangan lupa diminum!" 


Pipi Wendy tersipu-sipu, tahu aja kalau Wendy agak demam 
gara-gara kehujanan kemarin. "Elfrey, makasih yaa." 


"Sama-sama. Lo di rumah sendirian?" tanya Elfrey. 


"Wendy gue pulang dulu ya." Senja menghampiri Wendy 
dan Elfrey, dia tersenyum singkat pada Elfrey. 


Elfrey sedikit terkejut dengan kehadiran Senja. Tidak 
menyangka kalau cewek itu ada di rumah Wendy. 


"Senja jangan pulang dulu, ini Elfrey bawain brownies buat 
kita. Temenin Wendy makan dulu ya," pinta Wendy. 


Senja menggeleng. "Gue masih ada urusan lain, lo makan 
aja berdua sama Elfrey. Yaudah gue duluan yaa, bye Wen... 
bye Elf." 


Senja menaiki motornya melintasi halaman rumah Wendy. 
Entah kenapa melihat Wendy dan Elfrey membuatnya 
merasa iri. Dia juga ingin sekali menjadi orang yang 
beruntung, mencintai dan dicintai. 


Senja menggelengkan kepalanya. "Enggak, gue nggak boleh 
ngiri, mending nganan aja!" 


aaa 


"Lo kenapa nelfon gue kemari?" Alfarez duduk di samping 
Senja. 


Alf melihat cewek itu duduk sendirian di bawah pohon besar 
tak jauh dari SMA Heksagon. la tampak seperti orang 
banyak tekanan. Senja duduk menekuk lutut dan 
menelungkupkan kepalanya. Angin sepoi yang lembut 
menerpa rambut pendek sebahunya. 


"Gue capek hidup," jawab Senja tanpa mengangkat 
kepalanya. 


Alf tidak yakin dengan apa yang didengarnya. "Apa?" 


Senja mengangkat wajahnya yang sembab. "Nggak apa-apa, 
Alf." 


"Lo dari jam berapa udah duduk di sini? Ayo gue anter 
pulang, ini dah mau maghrib." Alf mulai beranjak. 


Senja menggeleng. "Gue nelfon elu karena butuh temen, 
kenapa elo malah nyuruh gue pulang?" 


"Yaudah ayo ikut gue, gue tahu lo butuh refreshing." 
Akhirnya Alf memberi solusi yang lain. 


Alf menarik tangan Senja menuju motornya. Ternyata Alf 
mengajaknya ke sebuah hotel berbintang lima. Senja tahu 
hotel ini, tapi ia hanya pernah lewat saja. Hotel ini terlalu 
mewah dan high class untuk dirinya yang sederhana. 


"Lo ngapain ngajak gue ke hotel? Lo nggak mau ngapa- 
ngapain gue kan?" tanya senja curiga. 


"Ya enggak lah, yakali mau gue ajakin ngamar, gue bakal 
langsung dicoret dari KK," jawab Alf asal ceplos. 


Mereka berdua memasuki pintu hotel itu. Mereka langsung 
disambut oleh lobi yang sangat cantik, Senja sangat 
terkagum-kagum dengan chandelier mewah yang 
tergantung di tengah ruangan, kristal-kristalnya menjuntai 
ke bawah seolah mereka adalah tetes-tetes air hujan. 


Saat melewati meja resepsionis Senja berjalan agak gugup, 
tapi para resepsionis justru tersenyum ke arahnya dan Alf 
lalu membungkuk dengan sopan. 


"Lo kenal mereka?" bisik Senja pada Alf. 
"Enggak." 


"Trus, kenapa para pegawainya sopan banget sama kita?" 
tanya Senja penasaran. 


"Loh bukankah itu memang etika pegawai hotel, harus 
sopan dan ramah sama tamu." Alf membalikkan keadaan. 


Senja mengangguk. Benar juga sih. 


"AIf lo mau ngajak gue kemana sih?" tanya Senja saat 
mereka menunggu di depan Iift. 


Belum sempat Alf menjawab, pintu lift itupun terbuka. 
Ting!!! 


Seorang pria berjas hitam di dalam lift menatap Alf terkejut. 
Senja menatap pria tua itu, kelihatannya dia mengenali Alf. 


Pria tua itu memiliki banyak kerutan di wajahnya, bahkan 
hampir semua rambutnya berwarna putih, di belakang pria 
tua itu berdiri dua pria yang lebih muda dengan setelan jas 
yang sama rapinya. 


"Elfrey... eh bentar-bentar Alfarez, kan?" Pria tua 
mengerutkan dahinya, ia berpikir. 


"Ya ampun Kakek, masa nggak bisa bedain cucu sendiri sih!" 
Alfarez sedikit kesal. 


"Wah, dari nada bicaramu itu... sudah pasti kamu itu 
Alfarez!" Pria tua itu berdecak, tapi ia segera tertawa dan 
memeluk Alf dengan sayang. 


"Tuan Zuchrufan, anda sudah ditunggu Tuan Waterston." 
Salah seorang asistennya memperingatkan. 


"Suruh dia menungguku, aku mau ngobrol bentar dengan 
cucu kesayanganku ini." Jawab Tuan Zuchrufan. 


"Kamu apa kabar? Beberapa bulan tidak ketemu kamu udah 
tambah tinggi aja. Oh ya bagaimana papa mama kamu, 
sehat kan?  Elfrey bagaimana?" Tuan  Zuchrufan 
memberondong Alfarez dengan pertanyaan. 


"Semuanya baik, Kek. Kakek sehat?" 


Tuan Zuchrufan mengangguk. "Hanya sedikit lelah setelah 
penerbangan dari Dubai. Ternyata jadi pebisnis lebih 
melelahkan daripada jadi dosen." Dia lalu menoleh pada 
Senja yang berdiri di belakang tubuh Alf. "Kamu kok nggak 
kenalin dia sama Kakek? Pacar kamu?" 


Senja segera menggeleng. "Tidak, eh bukan... eh anu, kami 
sebenarnya..." 


"Iya pacar aku, gimana? Cantik kan kek?" Alf memotong 
perkataan Senja. 


Senja melotot, tapi Alfarez hanya angkat bahu cuek. 


Tuan Zuchrufan mengulurkan tangannya pada Senja. 
"Perkenalkan, saya Kakeknya Alf." 


Senja sedikit membungkukkan badannya dan menyambut 
uluran tangan itu. "Saya Bintang Senja, Kek.. eh Tuan." 


Tuan Zuchrufan tertawa. "Panggil Kakek saja seperti Alf." 
"Ba-baik, Kek." Senja menunduk gugup. 


"Saya salut sekali kamu mau menerima Alfarez. Kamu yang 
sabar ya sama Alf. Meskipun dia pemberontak dan kadang 
suka bikin orang jadi darah tinggi, tapi Alf sebenarnya 
punya hati yang baik kok." 


"Eh, apa... tapi kami sebenarnya hany..." 


"Ya sudah kalau begitu, maaf Kakek nggak bisa berlama- 
lama, Kakek sudah ditunggu untuk rapat." 


Alf mengangguk. Tuan Zuchrufan segera meninggalkan Alf 
dan Senja bersama kedua asistennya. Sementara Alf segera 


mengajak Senja menaiki lift setelah kakeknya pergi. 


"Kenapa elo ngaku-ngaku kita pacaran?" Senja mencubit 
lengan Alf kesal. 


"Aduh-aduh, sakit tauk!" 


"Rasain!!! Oh ya, apa ini hotel milik kakek lo?" tanya Senja 
penasaran. 


Alf tidak menjawab dan justru mengalihkan pembicaraan. 
"Oh ya, lo tadi nanya kita berdua mau kemana, kan? Ada sky 
lounge di atas, pemandangannya juga bagus. Gue jamin 
langsung bisa ngobatin perasaan lo." 


Ting!!! 


Lift terbuka lagi. Senja terpana dengan pemandangan yang 
ada di depan matanya. Tidak seperti bayangan Senja 
tentang restoran rooftop yang letaknya outdoor. Sky lounge 
ini terlalu mewah, terletak di dalam ruangan sehingga udara 
malam tidak bisa masuk. 


Untuk menikmati pemandangan malam, para pengunjung 
bisa duduk di dekat jendela-jendela kaca super besar 
sembari menyantap makanan, tapi yang paling menarik dari 
semua itu adalah atapnya yang terbuat dari kaca dan berisi 
air. Jadi pengunjung juga bisa merasakan makan malam 
dengan sensasi bawah laut. 


"Alf itu ikan beneran?" Senja menunjuk ikan-ikan berwarna 
cantik yang berenang lincah di atas mereka. 


"Lo pikir ikan jadi-jadian?" 


"Yaa kali aja itu semacam refleksi bayangan atau apa." 


Tiba-tiba Senja menarik tangan Alf. 
"Ada apa?" tanya Alf heran. 
"Oh ya Alf, gue nggak bawa duit!" 


"Lo jangan bikin gue ngakak napa, gue yang ngajakin elo 
kemari masa iya gue minta elo bayar sendiri makanannya!" 


Senja menunduk. Sebenarnya dia juga merasa tidak 
nyaman karena para pengunjung wanita yang ada di situ 
kebanyakan memakai dress, dan yang laki-laki memakai 
kemeja atau jas. Senja melihat penampilannya sendiri, ia 
hanya memakai celana jeans dan jaket hoodie. 


"Alf, kita pulang aja yuk!" 
"Hah, lo kenapa sih? Udah, ini gue yang bayarin." 
"Gue ngerasa tempat gue bukan di sini," jawab Senja jujur. 


"Nggak ada yang berani ngusir lo, gue jamin itu." Alf 
menarik tangan Senja menuju sebuah meja di dekat jendela 
sehingga mereka bisa melihat pemandangan di bawah. 


Seorang pelayan datang membawakan mereka buku menu. 
Senja melihat pelayan itu, cantik dan tinggi seperti 
pramugari, bahkan seragam pelayan itu lebih cantik dari 
pakaian Senja sendiri. 


"Lo mau pesan apa?" tanya Alf. 
"Apa aja deh!" 


Alf segera menulis pesanan mereka tanpa banyak bertanya 
lagi. Pelayan itupun meminta mereka untuk menunggu dan 
segera pergi. 


Senja menatap lampu-lampu yang ada di bawah, benar kata 
Alf kalau pemandangan dari tempat ini sangat cantik. 


"Jadi, lo ada masalah apa? Lo nggak mau cerita sama gue?" 
tanya Alf sambil bertopang dagu. 


Senja memandang Alf ragu. "Nggak ada, gue cuma lagi 
penat aja. 


"Serius?" 
"Ya." 


"Senja, lo emang pinter secara akademis, tapi untuk 
masalah berbohong gue rasa elo masih harus banyak 
latihan lagi," komentar Alf jujur. 


Senja tersenyum hambar. "Kelihatan ya? Oke gue cerita, gue 
Capek... capek dengan hidup gue, capek dengan situasi ini." 


Alf memandang cewek itu prihatin, Senja menelungkupkan 
wajahnya di meja. 


"Gue tadi ngelihat Elfrey sama Wendy begitu mesra. Entah 
kenapa gue ngerasa iri, entah kenapa gue ngerasa hidup 
gue nggak seberuntung itu." 


Beasiswa gue udah dicabut, setiap hari nenek ngeluh sama 
gue kalau warungnya sepi, gue cuma punya satu temen... 
Wendy, tapi Wendy lebih memperdulikan Elfrey daripada 
gue, sedangkan seseorang yang gue suka, seseorang yang 
selalu jadi penyemangat gue kini ngejauhin gue." 


"Kenapa sih gue nggak beruntung kayak anak-anak yang 
lain, urusan sekolah, urusan keuangan, urusan cinta, 
semuanya nggak ada berpihak sama gue. Kenapa sih hidup 
gue bisa sengsara begini." 


"Gue nggak pernah menyakiti orang lain, masa iya ini 
karma? Berkali-kali gue mikir, sebenarnya salah gue tuh 
apa, kenapa Tuhan ngasih cobaan segini beratnya." 


Senja semakin terisak. Seorang pelayan yang membawa 
nampan berisi pesanan mereka harus kembali ke dalam 
karena Alf memberinya isyarat supaya jangan mendekat 
dulu. 


Alfarez menggeser kursinya, tangannya terulur dan 
menepuk bahu Senja hangat, ia mencoba memberinya 
kekuatan untuk tetap tegar. 


"Gue emang nggak tahu penderitaan lo, lo boleh ngerasa 
nggak beruntung dengan kehidupan lo saat ini, it's okay to 
not be okay.. nangis aja, keluarin keluh kesah lo!" 


Senja mengangkat wajahnya yang sembab. 


"Kalau elo capek dengan hidup lo, elo bisa istirahat, tapi 
jangan pernah sekali-kali berpikir untuk menyerah." 


Wajah Senja menunduk, entah mengapa Alf yang biasanya 
berisik dan menyebalkan tiba-tiba bisa berubah sedewasa 
ini. Sedangkan dia yang biasanya bersikap dewasa kali ini 
malah nangis sesenggukan seperti anak kecil. 


"Sori Alf, gue nggak bermaksud mau nangis tadi. Ini gara- 
gara elo nyuruh gue buat cerita!" Senja mengelap air 
matanya. 


"Kok elo nyalahin gue?" Alf sungguh tidak percaya. 


"Ini pertama kalinya gue nangis di depan cowok, sumpah 
malu banget, lo ada tissue nggak?" Senja berusaha 
meredakan isak tangisnya. 


"Gue nggak punya tissue, tapi gue punya tangan buat 
menghapus air mata lo!" Alf mengulurkan tangannya dan 
hendak mengusap air mata di pipi Senja. 


"Makasih Alf, tapi sebaiknya gue ke kamar mandi aja 
sekalian mau cuci muka." 


aaa 


Malam ini Alfarez duduk sendirian di sebuah kafe. Matanya 
terpejam menikmati alunan musik akustik yang disetel si 
barista. Sementara di luar gerimis tipis-tipis mulai turun dari 
langit. 


"Sori, jalanan macet!" suara seseorang membuat mata Alf 
terbuka. 


Alf mengangguk dan tersenyum, Jundan melepaskan 
jaketnya yang sedikit basah dan merapikan rambutnya yang 
agak gondrong. 


"Kok cuma kita berdua?" tanya Jundan curiga saat 
mendapati Alf tidak mengundang teman-teman mereka 
yang lain. 


"Ya, gue cuma mau ngomong berdua sama lo." 

Jundan memicingkan mata. "Mau ngomong apa?" 

"Ini tentang Senja!" 

Dada Jundan tiba-tiba berdesir saat nama itu diucapkan. 


"Gue minta lo jangan pedulikan ancaman Ellie lagi. Gue 
minta elo berhenti ngejauhin Senja." Alf menatap Jundan 
dingin. "She needs you, not me!" 


Jundan menunduk dalam, kalau saja ia bisa pasti sudah 
melakukannya dari dulu. 


"Lo nggak tahu si Ellie, ancaman dia nggak main-main. Lo 
nggak ingat ibunya Wendy pernah masuk rumah sakit gara- 
gara orang suruhan Ellie nuker obatnya?" jawab Jundan. 


"Tapi dia lagi butuh elo!" 


"Gue cuma pengen dia nggak kenapa-napa, that's way gue 
ngejauhin dia dan kencan sama Ozora." Jundan mencoba 
menjelaskan. 


"Tapi yang lo lakuin itu ngebuat dia semakin terpuruk." Alf 
menghempaskan punggungnya di sandaran kursi. "Sorry, 
Ndan. Gue nggak bisa ngejaga Senja buat elo lagi." 


"Why?" Jundan menatap Alf dingin. 

"Karena gue bakal jaga dia buat gue sendiri!" jawab Alfarez. 
"Lo ada perasaan sama Senja?" tanya Jundan segera. 

Alf terdiam. 


"Gue suruh elo jagain dia karena gue nggak bisa jagain dia, 
ternyata elo malah ngerebut dia dari gue?" Jundan berdiri 
berang. 


"Gue nggak pernah ngerebut siapapun. Senja bukan milik 
elo, lagipula elo nggak pernah ada buat dia saat dia butuh!" 
Alf ikut-ikutan berdiri terpancing dengan kemarahan 
Jundan. 


Sementara itu berapa pengunjung kafe yang melihat 
pertengkaran dua cowok tampan itu memandang ngeri ke 
arah mereka. Bahkan si barista kafe terlihat ragu untuk 


melerai karena postur tubuh Alf dan Jundan yang sama- 
sama tinggi sehingga membuat mereka terlihat sangar. 


"Follow me!" Jundan meraih jaketnya kasar dan keluar kafe 
diikuti Alf. 


Mereka kini berada di lapangan basket tempat mereka biasa 
menghabiskan waktu bersama sebelum berangkat sekolah. 
Lapangan basket itu sangat sepi, bahkan pencahayaan 
sangat minim. 


"Kenapa lo ngajak gue kesini? Lo mau ngajakin baku 
hantam?" Alf menantang Jundan tidak takut, tapi Jundan 
hanya berdiri memunggunginya. 


Jundan tiba-tiba berbalik dan mencengkeram kerah kemeja 
Alf. Mata elangnya menatap Alf tajam. Alf tahu Jundan 
sangat ingin memukulnya, tapi cowok itu perlahan-lahan 
malah melepaskan cengkeramannya dan menarik napas 
panjang, tangannya terkepal erat. 


"Elo, Ruby, dan Elfrey adalah orang-orang yang nyelametin 
gue dari hidup gue yang kelam dulu. Gue pernah 
bersumpah sama diri gue sendiri kalau suatu saat gue harus 
membalas kebaikan kalian." Jundan berdiri memunggungi 
Alf. 


"Gue emang suka sama Senja, awalnya gue ngajak elo 
kesini emang buat ngasih lo pelajaran, elo udah 
mengkhianati gue Alf. Tapi saat gue melihat ke masa lalu 
tentang persahabatan kita dan mengingat betapa besar jasa 
lo ke hidup gue, Senja bukanlah apa-apa." 


Jundan mengingat kembali tentang masa lalunya yang 
kelam. la tidak memiliki ayah sejak lahir, tidak pernah tahu 
siapa ayahnya, tidak ada yang mau berteman dengannya 
karena wajahnya yang berbeda dan asal usulnya yang tidak 


jelas. Tidak ada yang mau menerimanya di sekolah dulu 
kecuali Alfarez, Elfrey, dan Ruby. 


"Dan setelah gue pikir lebih jauh, dengan kehidupan gue 
yang seperti ini, gue nggak akan mungkin membahagiakan 
dia. Gue nggak mau egois mikirin diri gue sendiri. Senja 
akan lebih bahagia jika berada di sisi elo. Lagipula, gue 
lebih baik kehilangan cewek daripada kehilangan sahabat." 


Alf tercengang tidak percaya dengan apa yang dikatakan 
Jundan. Padahal dia sudah mempersiapkan diri dan akan 
menerima konsekuensi apapun jika Jundan hendak 
memukulnya. 


Jundan membalik tubuhnya. "Lebih baik gue lihat Senja 
bahagia sama elo daripada sama orang lain. Tapi kalau 
sampai gue tahu elo nyakitin Senja atau ngebuat dia sedih, 
gue akan ngasih elo pelajaran tanpa ampun!" 


Alf menunduk. "Gue nggak bermaksud merebut dia dari elo. 
Gue hanya...." 


Jundan menarik napas panjang dan menghembuskannya 
perlahan. "Gue nggak mau ngebahas itu lagi Alf dan jangan 
pernah nyebut-nyebut tentang Senja lagi di depan gue 
lagi!" 


"Sori." 


Mereka berdua lalu duduk di kursi panjang di pinggir 
lapangan dalam diam. Mereka sibuk dengan pikiran masing- 
masing sampai akhirnya Jundan teringat sesuatu. "Oh ya, 
gue ada informasi penting mumpung gue inget." 


"Apa?" 


"Gue tahu ini dari Ozora, dia dikasih tahu sama Ellie. Lo tahu 
gedung sekolah sebelah selatan yang katanya lagi dibangun 
buat laboratorium tapi sampai sekarang nggak pernah 
selesai itu?" Jundan menatap Alf. 


"Ya, kenapa emang?" Alf menoleh. "Laboratorium baru yang 
rencananya mau dipake buat ngimplan otak kita biar 
sepintar alien, kan?" sindir Alf kesal 


"Sebenarnya itu bukan gedung baru, itu gedung lama, 
mereka cuma merenovasi gedung itu. Tapi tidak pernah 
selesai karena setiap kali mereka mencoba, selalu saja 
terjadi kecelakaan sampai ada pekerja yang meninggal." 


Alf menoleh. "Benarkah?" 


"Ya, kata Ozora itu dulu adalah gedung olahraga indoor. Ada 
lapangan basket indoor, lapangan bulu tangkis, lapangan 
tenis, lapangan bola voli, bahkan bentukannya mirip mini 
stadion gitu." Jundan menjelaskan. 


"Terus, apa yang terjadi?" 


"Ada siswi yang ditemukan mati gantung diri di ring basket. 
Sejak saat itu banyak kejadian-kejadian mengerikan saat 
anak-anak pelajaran olahraga di sana." 


"Kejadian-kejadian mengerikan?" 


"Mereka bilang bola voli yang mereka servis tiba-tiba 
berubah jadi kepala manusia, bola tenis meja jadi bola mata, 
kolam renang airnya menjadi merah... bahkan ada beberapa 
siswa-siswi yang kemudian ditemukan meninggal secara 
misterius dan mengenaskan." 


Alf lebih merapatkan duduknya pada Jundan. "Ndan kita 
pindah tempat aja yuk, di sini kan sepi, apalagi lapangan ini 


nggak jauh dari Heksagon." 


Tapi Jundan tetap tidak peduli dan terus melanjutkan 
ceritanya. "Bahkan pernah ada kesurupan massal saat 
mereka class meeting di ruang basket indoor." 


"Se-serjiusan lo?" 


Jundang mengangguk. "Tidak hanya murid-murid yang 
diganggu. Guru-guru olahraga yang mengajar di Heksagon 
mendapatkan lebih banyak penglihatan mengerikan, 
bahkan sampai ada beberapa di antara mereka yang masuk 
rumah sakit jiwa." 


"Se-serijus lo?" 


Jundan mengangguk lagi "Guru olahraga yang tersisa 
kemudian resign bersamaan. Setelah itu memang ada 
beberapa guru olahraga yang melamar karena bayaran yang 
ditawarkan Heksagon cukup tinggi, tapi tidak sampai 
sebulan mereka mengajar, mereka memilih untuk 
mengundurkan diri." 


"Ternyata begitu." Alf mengangguk paham. "Trus apa yang 
terjadi?" 


"Tidak ada yang berani mengajar olahraga di Heksagon lagi, 
olahraga terpaksa ditiadakan beberapa tahun sampai Picolo 
datang. Cuma Picolo satu-satunya guru olahraga yang tidak 
mendapatkan gangguan." 


"Ya jelas, Picolo kan ayahnya Mbak Lastri," celetuk Alf. 


Jundan mengangguk membenarkan. "Sayangnya kejadian 
horor kembali terjadi saat Picolo membawa murid-muridnya 
ke gedung olahraga indoor itu untuk berolahraga, banyak 
anak kesurupan, katanya mereka melihat bola yang mereka 


pegang berubah jadi kepala manusia yang berlumuran 
darah." 


"Sejak saat itu Picolo memutuskan untuk tidak 
menggunakan bola lagi dalam mata pelajaran olahraga 
yang dia ampu, kolam renang juga ditutup karena memakan 
korban. Menurutnya, senam adalah olahraga yang paling 
aman, meskipun kadang musiknya mati atau bisa berpindah 
sendiri tapi itu masih mending daripada mendapat 
penglihatan yang tidak-tidak." 


Alf manggut-manggut mengerti. "Apa Kak Ozora ngasih 
tahu ke elo siapa yang membunuh siswi itu?" 


Jundan menggeleng. "Dia mati gantung diri, Alf. Tidak ada 
yang menganggap itu pembunuhan, mereka menganggap 
itu kejadian murni bunuh diri." 


"Itu pembunuhan, Senja bilang Mbak Lastri jelas dibunuh." 
Alf tidak setuju. 


"Nggak ada bukti sampai saat ini, Alf. Mengandalkan mata 
batin Senja aja nggak cukup kuat untuk dibawa ke kantor 
polisi," jawab Jundan. "Entar yang ada malah dicemooh!" 


"Mungkin... mungkin besok pagi perlu kita tinjau gedung 
olahraga indoor itu," usul Alf. "Barangkali kita akan 
menemukan petunjuk." 


"Gimana caranya? Heksagon sudah membangun pagar 
pembatas yang cukup tinggi antara sekolah dan gedung 
olahraga itu, nggak mungkin kalau manjat!" Jundan nampak 
tak yakin. "Satu-satunya pintu masuk adalah gerbang 
depan dan kita bakal langsung ketahuan kalau masuk lewat 
sana." 


"Pasti ada akses langsung tanpa harus melewati gerbang 
depan," ujar Alf yakin. "Gue bakal cari cara supaya kita bisa 
masuk kesana!" 


Jundan mengangguk dan terdiam, pikirannya terasa kalut, 
ada rasa bersalah dalam hatinya sudah memanfaatkan 
Ozora demi kepentingan gengnya, ia juga merasa bersalah 
pada Senja karena menggantung perasaan gadis itu dan 
terus menjauhinya tanpa alasan yang jelas, di sisi lain ia 
merasa cemburu pada Alfarez karena sekarang dekat 
dengan Senja, di tambah lagi ia juga sangat geram 
mengingat ancaman Ellie yang akan mencelakakan Senja. 
Semua hal itu membuat kepalanya serasa mau meledak. 


Angin malam menerpa mereka dengan lembut. Jundan 
menoleh memandang Alfarez. Setidaknya dia harus 
bersyukur untuk beberapa hal. 


"Kenapa lo mandangin gue kek gitu?" tanya Alf merasa risih 
dengan cara Jundan menatapnya. "Lo naksir sama gue?" 
celetuknya. 


Jundan menggeleng. "Gue lagi bahagia," jawab Jundan 
datar. 


"Hah, bahagia? Bahagia kenapa?" Alf nampak kebingungan. 


"Gue bahagia karena kita berdua nggak jadi baku hantam 
tadi, gue tahu Ellie sedang berusaha memecah belah 
persahabatan kita." 


Alf memicingkan matanya. "Ohh, okee... tapi emangnya itu 
ekspresi bahagia lo? Datar amat kek triplek!" ejek Alf. 
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A Ouiet Place 


Bel istirahat sudah berdentang lima menit yang lalu. Namun 
seorang gadis masih duduk dan menunggu semua anak di 
kelasnya keluar untuk istirahat. Setelah semua anak keluar, 
ia segera menggeser kursinya dan melangkah pelan menuju 
belakang kelas tempat loker-loker mereka. Tangannya 
menggenggam selembar amplop berwarna biru. 


la berdiri cukup lama di depan sebuah loker bergembok 
cokelat bertuliskan nama seseorang yang sudah lama ia 
kagumi. la memandang amplop biru itu dengan hampa. 
"Kalau elo nggak ngebales surat gue kali ini, mungkin ini 
akan jadi surat gue yang terakhir buat elo," gumam Senja 
pada dirinya sendiri. 


"Lo seharusnya emang nggak usah ngirim surat itu sejak 
awal," sahut sebuah suara di belakangnya. 


Senja segera menoleh, Jundan sudah berdiri bersedekap di 
belakangnya. "Daniel..." 


"Karena sampai kapanpun gue nggak akan pernah bisa 
membalas perasaan elo," lanjut Jundan lagi. "Jadi sebaiknya 


lo nyerah aja." 


Hati Senja mencelos mendengar kata-kata itu keluar dari 
mulut Jundan. Sepertinya memang sudah tak ada harapan 
lagi untuknya. Tidak ada lagi yang ia miliki sekarang, 
Jundan adalah semangatnya selama ini, Jundan adalah 
alasannya untuk tetap bersekolah ketika semua anak 
menjauhinya dulu. 


Kalau Jundan mengusirnya, menyuruhnya berhenti 
berharap... lantas apa lagi yang tersisa darinya? Hidup ini 
terlalu kejam untuk dirinya yang lemah. 


"Emangnya suka sama seseorang itu salah ya?" tanya Senja 
dengan nada suara bergetar. 


Jundan menghela napas panjang. "Lo masih nggak ngerti 
juga ya? Gue...." 


"Kalau gitu gue minta maaf udah suka sama elo. Maaf 
karena pernah menyukaimu untuk waktu yang lama." Senja 
memutus perkataan Jundan sebelum cowok itu 
merampungkan kalimatnya, ia berlari meninggalkan Jundan 
tanpa sepatah kata, air matanya sudah tak terbendung lagi, 
ia tidak ingin Jundan melihatnya menangis. 


Brukkk!!! 


"Yaelahh... Gue nyari elo dari tadi, kebetulan banget nggak 
sih langsung ketemu, jangan-jangan kita jodoh lagi," gurau 
Alfarez. "Ayo ikut gue, gue mau cerita sesuatu penting!" 


Sepertinya Senja harus menunda acara nangisnya dulu. 
"Ada apa?" tanya Senja pada Alfarez dengan suara serak. 


"Eh elo kenapa? Kok mata lo merah gitu?" Alf memiringkan 
kepalanya. 


"Nggak, nggak apa-apa kok!" jawab Senja gugup. 


"Yaudah, yuk cepetan dikit jalannya, keburu bel masuk. Gue 
punya info penting nih." 


Sesampainya di kantin, Alfarez dengan penuh semangat 
langsung menceritakan semua informasi yang ia dapat dari 
Jundan semalam serta ide yang sudah disusunnya. Elfrey, 
Ruby, dan Senja yang mendengar cerita itu tercengang tak 
percaya. 


Mereka berempat duduk melingkari meja di kantin. 
Sementara Wendy belum sempat bergabung karena harus 
piket jaga UKS, dan Jundan beralasan dipanggil ke kantor 
guru. 


"Serius itu gedung yang pernah digunakan untuk bunuh 
diri?" tanya Ruby masih tak percaya. 


Alf mengangguk. "Banyak kejadian janggal dan gangguan 
di tempat itu, makannya tempat itu dikosongkan dan 
olahraga kita cuma senam di aula." 


"Pantas saja dari awal kita masuk Heksagon sampai 
sekarang pembangunannya nggak pernah selesai, ternyata 
banyak gangguan," sambung Elfrey. 


"Yang masih jadi pertanyaan, kalau Mbak Lastri meninggal 
di tempat itu kenapa dia berkeliaran di sekolah dan 
bukannya stay di gedung itu saja?" tanya Ruby. 


"Stay-stay lu pikir homestay apa! Lagipula bukankah Mbak 
Lastri meninggalnya di kolam renang? Ini mana yang bener 
sih?" Elfrey sedikit kesal karena semakin banyak info yang 
mereka dapat, rasanya jadi makin simpang siur nggak jelas. 


"Iya, gue juga jadi ikutan bingung. Mana yang bener nih?" 
Alfarez menoleh pada Senja. "Senja, kok lo diem, apa lo tahu 
sesuatu?" tanya Alf karena Senja tidak merespon apapun. 


"Heh, apa? Maaf lagi nggak konsen." Senja mengangkat 
kepalanya dari meja tidak bersemangat, perasaannya masih 
bercampur aduk gara-gara Jundan, tapi paling tidak dia 
sudah mendapatkan kejelasan bahwa usahanya tak akan 
pernah mendapatkan hasil, jadi ia harus mundur. 


"Kita orang entar sore rencananya mau masuk ke gedung 
olahraga itu. Lo mau ikutan kagak?" Ruby mencoba 
bersabar. 


"Tidak, jangan kesana!" 


Senja celingukan saat mendengar suara yang lembut tak 
lebih dari bisikan itu. Kak Lestari berdiri di depannya 
dengan tatapan memohon. 


"Kenapa?" tanya Senja pada Kak Lestari. 


"Ya buat nyari bukti dan petunjuk lah, lo kira mau apa... uji 
nyali? Mending gue di rumah aja main game," jawab Alf 
tanpa tahu kalau pertanyaan Senja itu bukan ditujukan 
untuknya. 


"Pokoknya jangan kesana!" Kak Lestari memperingatkan. 
"Iya tapi kenapa?" 


Alfarez berdecak. "Udah gue bilang mau nyari bukti dan 
petunjuk, heisshhh!" 


"Jadi, lo mau ikutan nggak?" tanya Ruby. 


Kak Lestari tiba-tiba menghilang dari depan matanya. Senja 
menoleh pada Ruby. "Ikut kemana?" 


"Astaga, cantik-cantik kok lemot. Untung elo good looking, 
jadi gue maafin." Ruby menatapnya kesal. 


"Entar sore kita bertiga mau masuk gedung olahraga yang 
diceritakan Alf tadi, lo mau ikutan nggak?" Elfrey 
mengulangi kalimat Ruby dengan sabar. 


"Enggak, kalian jangan kesana." Senja menatap mereka satu 
per satu. 


"Kenapa?" tanya Alf. 
"Firasat gue nggak enak," jawab Senja asal. 


"Tapi kita harus tetap kesana, atau misteri ini tak akan 
terpecahkan." Elfrey menimpali. 


"Kalau lo nggak mau ikut nggak apa-apa kok. Gue, Elfrey, 
Alfarez, sama Jundan aja udah cukup." Ruby melemaskan 
otot lehernya dan berlagak seolah itu adalah hal kecil. "Elo 
tinggal nunggu hasilnya aja." 


"Gue nggak ikut yaa!" Alf tiba-tiba berubah pikiran, padahal 
dia tadi yang paling menggebu-gebu bercerita dan berniat 
memecahkan misteri ini. 


"Cemen lu, penampilan aja kek preman, nyalinya kek hello 
kitty!" ejek Ruby. 


Alf mendelik kesal. Sebuah gelas akan melayang ke wajah 
Ruby, untungnya Elfrey langsung mencegahnya dengan 


sigap. 


KKK 


Sore ini seorang cewek berdiri di depan sebuah gerbang 
tinggi yang digerendel dengan rantai-rantai karatan. Di 
balik gerbang itu sebuah bangunan tua bekas gedung 
olahraga masih berdiri utuh. 


Senja masih memikirkan perkataan teman-temannya siang 
tadi. Apa benar mereka berempat akan nekat masuk ke 
dalam? Tapi kok gerbangnya masih terkunci. Apa jangan- 
jangan ada pintu lain sebagai akses keluar masuk selain 
gerbang ini? 


"Jangan masuk kesana, Senja!" 


Senja menoleh. Anabela dan Evan sudah berdiri di 
sampingnya. 


"Kenapa kalian ada di sini?" 


"Si tua itu... eh maksudku kakekmu menyuruh kami 
mengikutimu. Katanya kau terlihat agak aneh akhir-akhir 
ini," jujur Evan meski sedikit kesal dengan tugas yang 
sedang dijalankannya. 


Tiba-tiba Senja memandang Anabela dan Evan dengan 
senyum cerah. "Hmm, begitu yaa. Kebetulan sekali kalian 
ada di sini, kenapa tidak kalian berdua saja yang masuk 
kesana dan memeriksanya untukku?" usul Senja. 


"Kau gila ya, kau pengen kami mati di dalam sana?" kesal 
Evan. 


"Tapi kau kan memang sudah mati, kau mau mati berapa 
kali memangnya?" tukas Senja. 


Evan speechless tak dapat berkata-kata. "Tap... tapi kan aku 
masih anak-anak, tega sekali kau menyuruhku masuk ke 
bangunan horor itu!" 


Senja memutar bola matanya. "Bukankah kau sendiri yang 
bilang nggak mau dipanggil anak-anak?" 


"Tapi di sana itu sarang hantu!" Evan tidak mau kalah. 


"Kau pikir kau ini manusia? Haishhh, merepotkan saja. 
Sudah sana kau pulang saja!" 


"Kau tidak akan masuk kesana, kan?" tanya Anabela 
khawatir saat melihat Senja melepaskan jepit lidi di 
rambutnya untuk membuka gembok. 


"Tentu saja aku akan masuk, aku sangat penasaran ada apa 
di dalam sana," tukas Senja santai. 


"Senja, aku tahu alasanmu ingin masuk." Anabela 
memandang Senja. "Kau pasti sudah tahu kalau Daniel dan 
teman-temannya tak akan bisa keluar dari sana, kan?" 


Senja terdiam dan menunduk. "Aku hanya penasaran ada 
apa di dalam." 


"Kenapa kau masih mau menolongnya padahal dia sudah 
menyakitimu?" tanya Anabela. "Kau membahayakan 
nyawamu sendiri, kau tahu itu kan?" 


"Jangan ikut campur urusanku!" jawab Senja dingin. 
Klekkk 


Gembok itu tiba-tiba terbuka, Senja bahkan tidak 
menyangka bisa membuka gembok itu. 


Sebelum melepas gerendel rantai, Senja memastikan kalau 
tak ada seorangpun yang melihatnya. Setelah dirasa yakin 
tak ada yang memperhatikan aksinya sore itu, dia segera 
menyelinap memasuki gedung olahraga Heksagon. 


"Ini benar-benar tempat yang bagus, sayang tidak terawat!" 
Senja melompati beberapa material bangunan yang 
dionggokkan begitu saja. 


Sepertinya benar cerita Alf, renovasi tempat ini dihentikan 
karena suatu hal. Semen, pasir, batu, dan bahan bangunan 
yang lain teronggok sedih ditemani ilalang yang sudah 
mulai tumbuh setinggi lutut. 


"Senja ayo kita pulang, ini sudah sore!" Anabela 
mengingatkan. 


"Sudah kubilang kalian jangan campuri urusanku. Lagipula 
kalian ini hantu, apa kalian takut sama hantu yang lain?" 


Evan mendesah berat. "Apa salahnya hantu takut sama 
hantu, manusia terkadang juga takut dengan manusia." 


Senja memilih tidak memperdulikan rengekan Evan dan 
Anabela. Meskipun perasaan tak enak sudah 
menyelimutinya. 


Semakin mendekati bangunan tua itu, aura yang ia rasakan 
semakin kuat, ya... kuat dan jahat. 


Beberapa makhluk astral sudah menyambut 
kedatangannya, mereka menatapnya penasaran, Senja 
berusaha tidak peduli. la harus memperingatkan Alf, Elfrey, 
Jundan, dan Ruby tentang bahaya tempat ini. 


Srek srek srek 


Senja menghentikan langkahnya saat mendengar suara itu. 
Sepertinya ia tidak sendirian. Ia berharap itu Alf dan yang 
lain, tapi memang lebih aman untuk bersembunyi terlebih 
dahulu sebelum memastikan kalau itu benar-benar para 
Decepticons. 


"Ayo sembunyi!" ajak Senja pada Evan dan Anabela. 


"Untuk apa kami sembunyi, kami kan nggak kelihatan!" 
jawab Evan dan sialnya celetukan anak itu selalu benar. 


Senja celingukan mencari tempat persembunyian, akhirnya 
dia berjongkok di balik tumpukan drum karatan. 


"Harus banget ya kita kesini sekarang?" tanya sebuah suara 
dengan nada kesal. "Mana udah sore lagi." 


"Kapan lagi? Nunggu tahun depan? Keburu lulus bambank!" 
jawab suara yang lain. "Lagian, bukankah elo yang 
mengusulkan ini?" 


Senja mengernyitkan dahi, suara-suara itu terdengar tidak 
asing. Akhirnya dia sedikit melongokkan kepala. Senja 
terkesiap melihat empat orang cowok tampan yang sangat 
dikenalnya. 


"Alfarez, Elfrey, Jundan, Ruby, ngapain kalian di sini?" Senja 
keluar dari tempat persembunyiannya. "Kalian masuk dari 
mana?" 

Keempat cowok itu tak kalah terkejut melihat Senja. 


"Lo katanya nggak mau masuk kemari?" tanya Alf. 


"Gu... gue cuma penasaran tadi, trus mampir sebentar." 
Senja mengelak. 


"Lo masuk dari mana?" Jundan balas bertanya. 


Senja menunjuk gerbang utama yang sudah ia bobol 
gerendel rantainya. 


"Anjir, cepat balikin kek tadi sebelum ada yang ngelihat!" 
perintah Jundan. 


Elfrey segera berlari dan memasang gerendel itu seperti 
semula, tak lupa ia menggembok rantainya. 


"Loh... Loh kok dikunci, entar kita baliknya gimana?" 


"Lo itu canggih tapi kurang perhitungan!" celetuk Alf 
segera. "Ini tempat terlarang, gak ada yang boleh masuk ke 
tempat ini bahkan guru-guru. Kalau ada yang ngedapetin 
gerbang itu dibobol apa nggak nambah masalah buat kita?" 


"Trus entar kita keluarnya gimana?" tanya Senja. 


"Lewat pintu kemana saja, gue udah pinjem tadi sama 
Doraemon," balas Ruby. 


"Udah-udah, entar aja penjelasannya, keburu malem nih!" 
Alfarez berkacak pinggang. 


"Eitt... tunggu dulu!" Senja mencegah mereka berempat. 
"Ada apa?" tanya Elfrey. 
"Kalian jangan masuk ke sana!" pinta Senja. 


"Lo kesini cuma mau nyegah kita berempat?" cibir Ruby. 
“Sori tapi tekad kita sudah bulat. Ini adalah jalan ninja gue." 


Ruby berjalan lebih dulu diikuti Alfarez dan Elfrey. Jundan 
masih berdiri memandangnya, Senja menggeleng pada 
Jundan. Tapi Jundan malah berpaling dan mengikuti Alf serta 
Ruby. Akhirnya Senja tak punya pilihan lain selain mengikuti 
keempat cowok itu. 


Mereka sampai di depan pintu masuk. Ruby mendorong 
daun pintu yang berdebu, pintu itu berderit pelan. Udara 
yang lembab dan basah menyambut mereka, baunya apak 
khas ruangan yang tak pernah terpakai. Gedung olahraga 


itu minim pencahayaan yang membuat mereka harus 
membuka mata lebar-lebar. 


"Apa aku bilang, ini sarang hantu!" Evan merapat pada 
Senja. 


"Senja ayo pergi dari sini!" Anabela berusaha menarik rok 
Senja tapi tak bisa, tangannya hanya menembus dan 
menggapai-gapai udara kosong. 


Mereka berlima akhirnya menyusuri lorong yang gelap. Alf 
sedikit merapatkan tubuhnya pada Ruby. 


"Apaan sih lo nempel-nempel!" tukas Ruby. 


"Perasaan gue nggak enak, Bee. Persis kek Picolo kalau mau 
neriakin kita di lapangan upacara!" jawab Alf. 


Anabela dan Evan juga merapatkan diri pada Senja. "Apaan 
sih kalian nempel-nempel juga!" 


Keempat cowok itu menoleh bersamaan. Pasalnya tidak 
seorangpun diantara mereka yang menempel atau merapat 
pada Senja. 


"Ah, eh... maksud gue bukan kalian." Senja tergagap. 


"Anjir, horor banget lo." Alf mulai tak nyaman. "Kenapa lo 
jalan kek gitu?" tanya Alfarez penasaran saat melihat Senja 
berjalan miring-miring seolah menghindari sesuatu. 


"Di lorong ini pasti banyak hantunya ya?" tanya Alf segera 
kepada Senja. 


Senja mengangguk. 


Alf mendesah lega. "Untung gue nggak bisa lihat." 


Klotakkk... dug.. dug.. dug. 
Mereka berlima mendadak diam dan saling bertatapan. 
"Kalian denger itu, kan?" cicit Alf. 


Elfrey mengangguk. "Kek suara bola basket dimasukin ring 
terus jatuh ke lantai gitu." 


"Tapi di tempat ini cuma ada kita." Jundan memperingatkan. 
"Jangan dihiraukan, itu cuma gangguan aja." 


"Suaranya dari sini!" Senja mendorong pintu yang sedikit 
terbuka dengan lengannya. 


Ternyata itu adalah ruang basket indoor yang digaung- 
gaungkan sebagai tempat bunuh diri. Mereka melebarkan 
mata dan mengedarkan pandangan ke sekeliling yang 
remang-remang. Tidak ada yang aneh dengan ruangan ini. 
Ruang basket itu tampak normal seperti pada umumnya, 
hanya cat temboknya yang mengelupas di sana-sini 
sehingga butuh perbaikan. 


Jundan meraba sakelar dan ajaibnya masih berfungsi, 
cahaya remang-remang menerangi ruangan itu, kini 
tampaklah dua buah ring basket setinggi dua meter yang 
masing-masing terletak di ujung lapangan. Ring itu sangat 
kokoh dilihat dari rangka besinya yang tebal. 


“Ini... ini fantastis!" Ruby memuji penuh kekaguman, tidak 
menyangka Heksagon memiliki gedung olahraga sebagus 
ini. "Ini benar-benar lapangan basket impian, bahkan ada 
tribun penontonnya segala." 


"Sekarang kita mau apa?" Elfrey menoleh memandang 
mereka satu per satu. "Kita udah tahu tkpnya, sekarang kita 
mau apa?" 


"Balik aja yuk!" ajak Alf. 


"Ngapain balik cepet-cepet? Kita main basket bentar, jangan 
sia-siain kesempatan ini." Ruby mengeluarkan bola basket 
dari tas olahraganya. 


Senja menggeleng. "Jangan Bee, please jangan!" 


"Gue emang nggak berniat mau ikut main." Jundan 
menyahut. "Tapi gue setuju sama Senja, mending lo 
masukin lagi bola elo, Bee." 


"Halah, lo takut kalau bola ini berubah jadi kepala manusia? 
Itu kan cuma cerita lama yang dibumbuin." Ruby mendecih, 
dia memantulkan bolanya ke lantai sekali dan terdengar 
suara gema yang aneh. 


"Jangan Bee, mereka nggak suka ada suara gaduh di tempat 
ini!" Senja berusaha merebut bola milik Ruby tapi cowok itu 
tidak melepaskannya sedikitpun. 


"Siniin bolanya!" pinta Senja. 
"Nggak, lepasin bola gue!" Ruby tak mau kalah. 


Ruby dan Senja saling berebut. Akhirnya bola itu jatuh 
menggelinding dan berhenti tepat di bawah ring basket. 
Mereka berlima terdiam. 


"Ambil!" desis Efrey. 
"Gue?" tanya Ruby. 
"Ya elo lah, kan itu bola milik elo!" tukas Alf. 


Baru saja Ruby hendak melangkah untuk mengambil 
bolanya, bola itu sudah menggelinding kembali ke arah 


mereka. Bola basket berwarna oranye itu berhenti tepat di 
bawah kaki Ruby. 


Mereka semua saling memandang tanpa suara, padahal 
mereka di ruang basket indoor yang notabene tak mungkin 
ada angin masuk kecuali jendela ventilasi di dekat langit- 
langit dibuka lebar, dan kini jendela ventilasi itu semuanya 
tertutup rapat. 


"Se-se-senja... I-lo lihat seseorang atau se-sesuatu yang 
nendang balik bola gue nggak?" tanya Ruby tergagap. 


Senja menggeleng. Ia lalu menoleh pada Anabela dan Evan. 
Kedua anak itupun menggeleng tak mau disalahkan karena 
sedari tadi mereka hanya diam di samping Senja. 


"Gue... gue nggak tahu siapa," jawab Senja akhirnya. 
"Terus siapa dong?" desis Alf. 


Senja mengedarkan pandangan ke sekitar tapi kosong. Tak 
ada hantu lain di ruangan ini kecuali Evan dan Anabela, ini 
terasa aneh dan tidak biasa. Padahal saat di lorong tadi dia 
melihat banyak makhluk astral sehingga harus berjalan 
melipir-melipir. Tapi ruangan ini benar-benar kosong. 


"Kenapa tak ada makhluk lain selain kalian berdua?" tanya 
Senja pada Evan dan Anabela. 


"Tentu saja karena tak ada yang berani masuk kemari, kau 
bagaimana sih!" Evan memandangnya kesal. 


"Memangnya, kenapa tidak ada yang berani masuk kemari?" 
tanya Senja lagi. 


"Karena dia!" desis Anabela sambil menunjuk ring basket 
yang terletak agak jauh di seberang. 


Senja menoleh dengan lehernya yang terasa kaku. 
Pemandangan yang ada di depannya sungguh mengerikan. 
Seonggok tubuh manusia tergantung di ring basket. Jelas 
sekali bahwa itu adalah sosok perempuan dari rambutnya 
yang panjang menjuntai dan seragam elite Heksagon yang 
sama dengan milik Senja. 


"Lo... lo melihatnya juga kan?" tanya Alf pada teman- 
temannya. 


Ruby, Jundan, dan Elfrey mengangguk bersamaan. 
"Lari," desis Jundan. 


"Sial, kaki gue mendadak kaku mau digerakin!" umpat 
Elfrey. 


"Kalian bisa melihat dia juga?" tanya Senja penasaran. 
Keempat cowok itu mengangguk bersamaan. 


"Apa indra keenam gue nggak sengaja kebuka?" tanya Alf 
pada dirinya sendiri. "Sial, kenapa gue bisa lihat beginian 
sih." 


"Bukan indra kalian yang kebuka," jawab Senja akhirnya. 
"Tapi kekuatan makhluk itu yang cukup hebat hingga 
mampu menampakkan diri di depan kalian. 


Brukkk!!! 


"Alamakkk!" Alf meloncat memeluk Jundan saat tubuh itu 
tiba-tiba terjatuh ke lantai. 


Perlahan sosok itu bangun dengan gerakan patah-patah, dia 
bangkit dan menunjukkan wajahnya yang pucat 
mengerikan. 


Senja terbelalak saat melihat wajahnya. Siswi itu memiliki 
wajah yang sama persis dengan Kak Lestari, kulitnya putih 
pucat... sangat putih seolah tak ada darah yang mengalir di 
tubuhnya. 


Hanya saja matanya hitam kosong, rambut panjangnya 
basah tak terawat, dan di lehernya ada bekas jeratan tali. 
Berbeda dengan Kak Lestari yang berpenampilan biasa 
layaknya siswi kebanyakan, hantu siswi jadi-jadian itu cukup 
mengerikan, tapi wajah mereka identik sama. Apa mungkin 
Kak Lestari memiliki saudara kembar? Ataukah itu memang 
benar-benar Kak Lestari? 


"Kak Lestari?" sapa Senja tak yakin. 


"Di-dia emang mirip Kak Lestari yang ada di foto itu sih." Alf 
berkomentar meski dengan suara tercekat. 


Jundan, Elfrey, dan Ruby mengangguk setuju. 


Sosok itu memandang mereka marah. Senja ragu kalau itu 
adalah Kak Lestari. Untuk apa Kak Lestari menakut- 
nakutinya. Senja seratus persen yakin kalau sosok itu bukan 
Kak Lestari yang ia kenal. Mungkin dia hanya menyerupai 
Kak Lestari. 


"Kak Lestari, i-ini kami..." Ruby mencoba menjelaskan seolah 
cara itu akan berhasil. 


"Itu bukan Kak Lestari," bisik Senja akhirnya. 
"Trus?" 


Perlahan hantu itu bergerak ke arah mereka dengan langkah 
patah-patah. Tetes-tetes air berjatuhan dari rambutnya yang 
basah. la tersenyum tapi lebih mirip seringaian. Matanya 


yang hitam dan kosong memandang kelima anak yang 
sudah berdiri ketakutan itu. 


Senja mundur selangkah demi selangkah diikuti yang lain. 
Tapi makhluk itupun semakin mendekat. 


"Gue nggak tahu siapa dia. Lebih baik kita lari, cepet kita 
harus keluar dari sini!" Senja akhirnya berlari menuju pintu 
diikuti yang lain. 


"Shit, terkunci!" umpat Jundan. 


Senja menggigit bibirnya panik, sosok itu semakin 
mendekati mereka. 


"Apa kita bakal mati di sini?" tanya Elfrey di tengah 
kekalutannya. 


"Bell, apa kau bisa membuka pintunya dari luar?" Senja 
menoleh pada Anabela. 


"Kami bahkan tidak bisa melakukan teleportasi, lihat..." 
Evan berusaha menembus tembok berkali-kali tapi terpental 
kembali. 


Senja memejamkan matanya dan terlihat merapalkan 
sesuatu, ia lalu mendorong pintu itu perlahan dan pintu 
itupun terbuka dengan mudah. 


"Ayo cepat!" Jundan memberi aba-aba supaya semua anak 
mengikutinya. 


"Ke arah mana sekarang?" tanya Alf saat mereka sampai di 
persimpangan. 


Jundan menoleh ke kanan dan melihat sebuah tanda 
bertuliskan exit. "Ke arah sana!" Mereka menghembuskan 


napas lega dan saling berebut untuk mencapai pintu itu. 
Ruby sampai lebih dulu dan menarik kenop pintu. 


Mereka tercekat tidak percaya. Ternyata itu adalah pintu 
keluar dari ruang basket indoor, yang mana dengan kata 
lain mereka kembali masuk ke ruangan tadi. 


"Shit!" umpat Ruby kemudian lari keluar mengikuti yang 
lain. 


Tapi mereka hanya berputar-putar di tempat yang sama. 
Mereka keluar masuk dari satu pintu ke pintu yang lain, tapi 
saat membuka pintu selalu saja kembali ke tempat yang 
tadi. Saat itulah mereka menyadari bahwa mereka sudah 
terjebak di tempat ini. 
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salam 


ratmasiwi 


Senja yang Muram 


Mereka hanya berputar-putar di tempat yang sama, keluar 
masuk dari satu pintu ke pintu yang lain, tapi saat 
membuka pintu selalu saja kembali ke tempat yang tadi. 
Saat itulah mereka menyadari bahwa mereka sudah 
terjebak di tempat ini. 


dak 


"Stop!" teriak Senja yang berlari paling belakang, cewek itu 
nampak ngos-ngosan dan kelelahan. 


Senja bersandar di tembok sembari mengatur napasnya. 
"Kita nggak akan pernah bisa keluar kalau seperti ini!" 


"So, any idea?" tanya Jundan. 


"Kenapa nggak kita telfon aja si bebek buat ngejemput kita 
di sini?" usul Elfrey sambil mengeluarkan ponselnya. 


Semua anak mengeluarkan ponsel untuk meminta bantuan 
pada siapapun, sayangnya di dalam gedung itu tak ada 
sinyal sama sekali. 


"Ah sial!" umpat Ruby. 


"Gimana kalau kita bagi tim, kita berpencar." Alfarez 
memberikan usul. 


Senja menggeleng. "Itu bukan ide yang bagus." 
"Terus gimana dong?" sungut Ruby. 


Senja melihat sekitar dan mencoba membaca keadaan. Saat 
ini mereka tengah berada di sebuah lorong, di ujung lorong 


itu ada persimpangan dan mereka selalu belok ke kanan 
karena di lorong sebelah kiri ada tumpukan kursi yang tak 
terpakai sehingga sulit untuk dilewati. 


Mungkin jika kali ini mereka belok ke kiri.... 
"Itu juga bukan jalan keluarnya." 


Senja menoleh saat mendengar suara itu. Kak Lestari 
perlahan muncul dari balik punggung Alfarez yang sedang 
berdiri berkacak pinggang. 


Senja bergerak mundur dengan waspada. Apakah Kak 
Lestari jahat yang ada di dalam berpura-pura menjadi Kak 
Lestari baik kali ini, atau mungkinkah dia sebenarnya 
memang jahat sejak awal? 


"Lo kenapa?" Alfarez yang melihat Senja berjalan mundur 
menjauhinya bertanya keheranan. 


"Sudah kubilang jangan masuk ke tempat ini." 
"Siapa kau sebenarnya?" desis Senja. 


Saat itulah Alf dan yang lain menyadari kalau Senja 
berbicara dengan sesuatu yang lain. Mereka tidak tahu 
dengan siapa Senja berbicara, tapi dilihat dari raut gadis itu 
yang waspada, itu jelas bukan pertanda yang baik. 


"Ayo ikut aku, akan kutunjukkan jalan keluarnya." 


"Bagaimana aku bisa mempercayaimu. Kau pasti hantu yang 
ada di dalam itu, kan?" tuduh Senja pada Kak Lestari. 


"Aku tidak tahu apa yang kau maksud, aku kemari untuk 
membantumu." Kak Lestari semakin mendekatinya. 


"Aku tidak percaya padamu." Senja berjalan semakin 
mundur. 


Brukkk!!! 


Senja menoleh dengan cepat saat tubuhnya terasa 
membentur sesosok orang. "Kakek!" 


Senja menatap kakeknya tidak percaya. Awalnya dia 
senang, tapi berbagai pertanyaan langsung bermunculan di 
kepalanya, apakah sosok di depannya ini memang benar 
kakeknya, apakah yang dilakukan kakeknya di tempat 
seperti ini, dan bagaimana kakeknya tahu dia dan teman- 
temannya terjebak di sini. 


"Apa yang kau lakukan di tempat seperti ini!" Kakek 
memandang Senja marah. 


"Kami hanya... tunggu dulu, Kakek sendiri ngapain di 
tempat ini?" tanya Senja curiga. "Kau benar-benar kakekku?' 


"Haisshhh kau ini." Kakek memukul kepala Senja kesal, hal 
itu membuat Senja yakin kalau itu memang benar-benar 
kakeknya. "Aku mencarimu tentu saja, ini sudah jam 
sembilan malam, aku khawatir kau tidak pulang-pulang." 


"Apa? Jam sembilan malam?" Alfarez melihat jam 
tangannya, tapi jam tangannya masih menunjukkan pukul 
lima sore. Apa mungkin waktu berhenti di tempat ini? 


"Ayo kek, kita harus keluar dari tempat ini." Senja 
menggeret lengan kakeknya tapi pria tua itu segera 
menepis tangan Senja. 


"Kau ikuti lorong ini, nanti kau akan bertemu persimpangan, 
ambil lorong yang kanan, nanti akan ada pintu bertuliskan 
exit." Kakek memberikan seulas senyum. 


"Kakek tidak akan keluar bersama kami?" tanya Senja 
curiga. 


"Ada sesuatu yang perlu kakek bereskan di sini. Oh ya, 
Wendy, Pak Vico, dan Pak Joko penjaga sekolah sudah 
menunggu kalian di depan pintu gerbang." Kakek 
memandang Senja dan memberinya isyarat supaya jangan 
bertanya lagi. 


"Maaf menyela sebentar, tapi kami rasa dari tadi kami selalu 
belok ke kanan dan membuka pintu bertuliskan exit tapi 
selalu kembali ke ruang basket itu." Alfarez tidak tahan 
untuk berkomentar. 


"Tidak kali ini!" jawab Kakek Anshori, ia memandang tajam 
Alfarez. "Cepatlah!" 


Mereka berlima segera berlari menyusuri lorong gelap itu 
dan berbelok ke kanan saat bertemu persimpangan. Tibalah 
mereka di depan sebuah pintu bertuliskan exit. Elfrey 
memegang kenop pintu itu dengan ragu, ia lalu 
melepaskannya lagi. 


"Lo yakin kita nggak akan kembali ke tempat tadi?" Elfrey 
berbalik dan memandang teman-temannya. 


"Lo nggak percaya sama kakek gue?" Senja tidak terima. 


"Udah, biar gue yang buka!" Jundan menyeruak dan 
menjadi relawan, jika mereka masuk ke ruang basket indoor 
lagi biar dia yang menghadapi hantu itu karena dialah 
teman-temannya berada dalam bahaya sekarang. 


Semua anak menunggu, Jundan mengambil napas panjang 
dan menarik kenop pintu itu perlahan. 


Klek!!! Kriiitttt... 


Terdengar suara engsel pintu yang berderit pelan. 
Hembusan angin langsung menyambut mereka. Berhasil. 
Mereka keluar satu per satu dan ternyata keadaan sekitar 
sudah gelap, langit sangat pekat dan suasana cukup gelap. 
Namun akhirnya mereka bisa mematikan flashlight hape 
mereka saat sorot cahaya kuning dari lampu senter menari- 
nari di kegelapan menjemput mereka. 


"Elfrey kamu baik-baik saja?" Wendy tiba-tiba berlari 
menubruk tubuh Elfrey dan membuat cowok itu sedikit 
terhuyung ke belakang. 


Elfrey tersenyum dan mengangguk, ia memejamkan mata, 
menyesap dalam-dalam aroma vanila yang menguar di leher 
Wendy, rasanya nyaman sekali. Dia bahkan tidak percaya 
bisa keluar dari tempat mengerikan tadi dan melihat Wendy 
lagi. 


"Ehem, Annabelle... bukan cuma Elfrey aja Iho yang terjebak 
di dalam." Ruby berdeham. "Lo nggak mau tanya keadaan 
kita-kita. 


"Kalian baik-baik saja?" Sebuah suara menghampiri mereka. 


Senja sedikit menyipitkan matanya, seorang laki-laki tua 
seusia kakeknya berdiri menatap mereka, tangannya 
memegang sebuah payung dan senter. "Pak Joko..." 


"Ya, ini saya. Apa kakekmu masih di dalam?" Pak Joko 
bertanya pada Senja. 


Senja baru teringat akan hal itu, dia lalu menoleh pada 
Alfarez, Ruby, dan Jundan. "Kalian duluan saja, gue mau 
balik ke dalam, gue harus pastiin Kakek baik-baik saja." 


"Biar saya saja yang masuk." Pak Joko menyerahkan payung 
yang dibawanya pada Senja. "Pak Vico sudah menunggu di 


mobil. Kalian akan diantar pulang naik mobilnya Pak Vico, 
motor kalian sudah saya amankan di parkiran guru." 


"Saya ikut ya, Pak." Senja menawarkan diri. 


"Tidak usah, saya dan kakekmu sudah terbiasa menghadapi 
hal-hal seperti ini." Pak Joko lalu menarik kenop pintu itu 
dan menoleh pada keenam anak SMA di depannya sebelum 
pergi. "Semua akan baik-baik saja." 


aa 


Keenam anak itu saling diam di dalam mobil Picolo. Pria itu 
sendiri tidak berusaha mengajak mereka ngobrol atau alih- 
alih memarahi mereka karena sudah melanggar bejibun 
aturan sekolah dalam sehari ini. 


"Jadi, bagaimana Bapak tahu kami terjebak di dalam?" tanya 
Alfarez mulai tak tahan dengan kekakuan ini, dia melirik 
Picolo yang duduk menyetir dengan fokus di sampingnya. 


Jundan, Ruby, dan Elfrey yang duduk di tengah pun menanti 
jawaban Picolo. Begitupula Wendy dan Senja yang duduk di 
kursi paling belakang. 


"Karena sayalah yang membuka pintu jalan pintas ke 
gedung itu sehingga kalian berempat bisa masuk." 


"Maksudnya?" tanya Alfarez tak mengerti. 


"Sebelumnya, pintu akses di belakang kantin menuju 
gedung olahraga itu selalu terkunci." Picolo menghela napas 
panjang. "Saya tahu kalian berencana ke sana, saya 
berharap kalian bisa menyelesaikan masalah ini, tapi saya 
justru menyesal sudah melibatkan kalian dalam bahaya." 


"Kalian sudahi saja misi kalian, saya sudah mengikhlaskan 
putri saya, dan saya akan segera resign dari pekerjaan 
saya," lanjut Picolo lagi. 


Senja menggeleng. "Itu tidak benar Pak, tanpa melalui pintu 
akses itupun kami tetap akan mencari cara untuk 
menerobos masuk gedung itu. Itu bukan salah bapak." 


Alfarez mengangguk setuju dengan Senja. 


"Tolong jangan menyerah, jangan biarkan ketidakadilan 
terus menindas kaum lemah di sekolah ini," komentar Senja 
lagi. 


Picolo tidak menjawab, ia menghentikan mobilnya, ternyata 
mereka sudah sampai di depan halaman rumah Wendy. 
Hujan semakin deras mengguyur, Wendy sendiri terlihat 
enggan turun dari mobil dan justru menyandarkan 
kepalanya di pundak Senja. 


"Cepatlah, saya masih harus menjemput Pak Joko dan Pak 
Anshori kembali ke sekolah." Picolo menoleh pada Wendy 
yang duduk di paling belakang. 


Wendy menoleh pada Senja. "Senja kamu tidur di rumah 
Wendy ya, besok kan libur." 


Senja tampak berpikir, "Kita turun aja dulu Wen, kasihan Pak 
Vico. Nanti gue telfon nenek kalau dibolehin gue nginep di 
sini, kalau enggak ya nanti pulang naik taksi." 


Wendy cemberut, dia lalu memandang pada keempat cowok 
yang duduk di depannya. "Kalian gimana?" 


"Gimana apanya?" tanya Elfrey aneh. 


"Nginep di rumah Wendy rame-rame ya, Wendy kan pengen 
denger cerita kalian." Wendy masih terus membujuk. 


"Enggak, nggak enak sama nyokap lo!" sahut Ruby. 


"Mommy welcome kok sama semua teman-teman Wendy. 
Lagian ada kamar kosong bisa buat kalian berempat, nanti 
Senja tidur di kamar Wendy." Wendy bersikeras. 


Picolo memijit keningnya pusing. "Bagaimana kalau kalian 
putuskan ini di dalam saja. Lagipula saya tidak bisa 
mengantar kalian pulang satu per satu, nanti kalian 
pulangnya naik taksi saja." 


"Yaudah gih, mending turun dulu aja!" Jundan akhirnya 
mengambil payung di bawah kakinya dan membuka pintu 
mobil di sampingnya. 


Dia mondar mandir mengantar jemput teman-temannya 
sampai depan teras rumah Wendy kecuali Alfarez yang 
memilih menerobos hujan karena tak sabaran, sayangnya 
memang hanya ada satu payung dan hujan sangatlah lebat 
malam ini. 


Senja kebagian turun paling akhir, ia mengucapkan terima 
kasih pada Picolo sebelum turun tapi pria itu hanya 
mengangguk singkat tanpa senyuman. la memandang mobil 
Picolo yang menghilang di belokan sebelum akhirnya masuk 
ke rumah Wendy untuk menyusul teman-temannya yang 
lain. 


"Mau gue bantu bawain tas lo?" 


"Daniel..." Senja menoleh dan baru menyadari kalau orang 
yang memegang payung untuk menjemputnya itu adalah 
Jundan. 


Tiba-tiba ulu hatinya kembali nyeri, teringat kembali saat 
Jundan menolaknya siang tadi, lantas kenapa saat ini 
Jundan bersikap baik padanya? Senja menjauh tiga langkah 
dari Jundan, membiarkan tubuhnya diguyur hujan. 


"Lo kenapa?" Jundan mendekati Senja untuk memberikan 
payung yang ia bawa tapi cewek itu justru menghentikan 
langkah Jundan. 


"Stop!" Senja memandang Jundan dalam. "Berhenti bersikap 
baik sama gue, lo nyadar nggak sih kalau sikap baik lo itu 
bisa ngebuat seorang cewek jadi baper dan mikir kalau lo 
ada perasaan sama dia tapi ternyata elo cuma bersikap baik 
doang." 


Jundan termangu mendengar rentetan kata-kata yang 
diucapkan Senja. Rasanya hampir tidak pernah mereka 
berbicara secara intens, apa yang mereka bicarakan hanya 
tentang Heksagon dan pelajaran. 


"Kalau elo udah nolak gue, so berhentilah bersikap baik 
sama gue, berhentilah seolah-olah elo masih ngasih harapan 
ke gue." Senja menarik napas dalam. "Bersikaplah seperti 
yang seharusnya." 


Jundan yakin Senja sedang menangis mendengar dari 
suaranya yang bergetar, hanya saja hujan terlalu deras 
mengguyur hingga air mata dan isakannya bisa ia 
sembunyikan di balik hujan. 


"Sori... gue gak bermaksud..." Jundan kehilangan kata- 
katanya, jadi ia hanya maju beberapa langkah dan 
memberikan payung itu pada Senja. Cowok itu lalu 
membiarkan dirinya sendiri yang basah kehujanan. 


Jundan melangkah meninggalkan Senja. Cewek itu hanya 
bisa memandang punggung Jundan yang semakin menjauh 


pergi menuju rumah Wendy. Senja membuang payung itu 
kesal dan berjongkok di halaman, dia menangis dan rasanya 
baru kali ini ia menangis seperti itu. 


"Daniel bodoh... Daniel bodoh..." raung Senja. "Suatu saat di 
masa depan lo bakalan nyesel, karena elo nggak akan 
pernah nemuin lagi seorang cewek yang sangat mencintai 
elo seperti gue mencintai elo. Daniel bodoh..." 


"Ya, gue emang bodoh!" 


Senja mendongakkan kepalanya. Ternyata Jundan berbalik 
dan menghampirinya. Dia mengambil payung yang tadi 
dibuang Senja dan memberikannya pada Senja lagi. 


"Gue nggak akan menyesal dengan keputusan gue, dan di 
masa depan elo akan bersyukur atas penolakan gue," lanjut 
Jundan datar. 


Sekarang Jundan benar-benar meninggalkan Senja dan 
memasuki rumah Wendy. Melalui jendela, Jundan mengintip 
Senja yang masih berdiri terpaku di halaman. Hatinya pun 
terasa sesak, tapi sebisa mungkin ia tahan. Sori, tapi dengan 
keadaan gue yang seperti ini... gue yakin elo akan lebih 
bahagia bersama Alf. 


"Oyyy!!!" 


Jundan berjenggit saat sebuah tangan menepuk pundaknya 
tiba-tiba. Ternyata itu Alfarez yang sudah memakai kaos 
ayahnya Wendy. Tangannya memegang secangkir kopi 
panas. 


"Ngapain lo di situ, basah-basahan lagi?" tanya Alf curiga. 


"Gapapa, gue mau ganti baju dulu." Jundan segera 
meninggalkan Alf dan mengambil handuk kering serta kaos 


yang sudah disediakan Wendy. 


Alf hanya angkat bahu, ia lalu menyeruput kopi yang ia 
bawa. 


Cklekkk!!! 


Tiba-tiba listrik di rumah Wendy padam. Alf celingukan, 
Jundan pasti sudah di kamar mandi. Elfrey dan Wendy tadi 
masih di dapur bersama mamanya Wendy, sementara Ruby 
di ruang TV. Kini hanya dirinya sendiri yang berada di ruang 
tamu. 


Kriiiettt!!! 


Alfarez mendengar derit suara pintu yang dibuka, diiringi 
kilat yang menyambar beberapa kali, ia bisa melihat 
sesosok tubuh sudah berdiri di depan pintu itu dengan 
rambut dan pakaian basah. Tetes-tetes air berjatuhan dari 
rambut dan pakaiannya, persis seperti hantu gedung 
olahraga itu. 


"Alamaakkk!" cicit Alf, ia hendak berlari tapi kakinya terasa 
kaku. "Kenapa setannya ngikutin gue sampe sini sih, 
hadehh!" 


Syukurlah lampu tiba-tiba menyala kembali. Alfarez 
meloncat kaget saat melihat sosok tadi ternyata adalah 
Senja. Cewek itu basah kuyup tak karuan. 


"Sialan gue kira setan yang tadi. Eh, elo kenapa? Kok bisa 
basah gitu?" tanya Alf. 


Senja tidak menggubris Alfarez, dia melewati Alf begitu saja 
dan berlari naik ke kamar Wendy. 


"Senja mana?" Wendy menepuk bahu Alfarez sementara 
Elfrey berjalan di belakangnya sembari membawa panci 
berisi mie instan super panas dengan sangat berhati-hati. 


"Emm, dia sedang...." 


"Ayo ke ruang TV, mamahnya Wendy udah masakin mie 
buat kita-kita." Elfrey berjalan lebih dulu ke ruang TV. 


Alf akhirnya mengikuti Elfrey ke ruang TV. Sementara 
Jundan dan Ruby sudah menunggu di sana sambil 
menonton TV. 


"Kalian makan aja dulu, Wendy manggil Senja dulu di atas." 
Wendy berjalan meninggalkan keempat cowok tampan di 
depannya. 


Beberapa saat kemudian Wendy kembali turun tanpa Senja. 
Hal itu membuat Ruby, Elfrey, dan Alfarez memandang 
heran, tapi tidak dengan Jundan. 


"Loh, Senja mana?" tanya Alfarez. 
Wendy angkat bahu. "Sudah tidur." 


Jundan menghela napas panjang. Senja pasti sengaja 
menghindarinya. 


"Oh yaa habis ini boleh kalau kalian langsung mau istirahat, 
kamar kalian di lantai dua seberangnya kamar Wendy yaa." 
Wendy memberi tahu. 


"Oke, thanks ya Annabelle." Ruby menyahut. 


Wendy mengangguk. "Tapi ranjangnya cuma muat buat dua 
orang nggak apa-apa kan? Yang dua orang pakai sleeping 
bag yaa." 


"Iya-iya, santai aja." Alfarez menyahut. 
"Kalau gitu Wendy duluan, selamat malam semuanya." 


Wendy tersenyum dan meninggalkan mereka berempat, ia 
menaiki tapak demi tapak anak tangga dan membuka pintu 
kamarnya, di sana ada Senja yang sedang mengeringkan 
rambut dengan hairdryer. Cewek itu setengah melamun. 


"Udah, sekarang cerita sama Wendy. Kamu diapain sama 
Jundan!" tukas Wendy sembari mengunci pintu kamarnya. 


Senja menggeleng lemah. la mengela napas panjang lalu 
mematikan hairdryer Wendy. 


"Gue nggak mau ngebahas itu sekarang." Senja naik ke 
kasur Wendy dan melebarkan selimut hendak tidur. 


Wendy mengangguk. "Hmm, yaudah. Oh ya, Wendy sampe 
lupa. Wendy udah dapat hasil tentang pria yang ada di foto 
bersama Elena Haruan itu!" Cewek itu menyalakan 
laptopnya di atas nakas. 


Senja tersentak, benar juga, dia baru teringat pernah 
memberikan tugas pada Wendy untuk mencari tahu sosok 
suami Elena Haruan. 


"Namanya Sadewa Mahardhika, dia mantan guru olahraga di 
Heksagon, status mereka berdua masih suami-istri tapi 
Wendy yakin mereka pisah ranjang entah berapa lama 
karena saat ini Pak Dhika nggak di Indonesia. Oh ya, dan 
Pak Dhika ini pernah kena skandal dengan seorang siswi 
saat masih mengajar di Heksagon." Wendy memperlihatkan 
hasil penelusurannya pada Senja. 


Senja mengambil alih laptop milik Wendy. Ternyata cewek 
itu bahkan secara ajaib bisa menyadap chat antara Elena 


dan Pak Dhika. Padahal chat itu udah beberapa tahun yang 
lalu. 


"Lo bisa nyadap chat kayak gini?' tanya Senja tak percaya. 


"Itu sih gampang." Wendy mengangguk ringan. "Kalau mau 
pun Wendy bisa membobol aplikasinya meski sedikit sulit." 


Senja tidak menanggapi ocehan Wendy dan memilih fokus 
membaca chat antara Elena dan suaminya. 


"Kalau Senja capek biar Wendy yang jelasin isi chatnya. 
Intinya Pak Dhika kecewa dengan Elena. Tidak jelas disitu 
kecewanya kenapa, tapi dilihat dari chat Elena yang ini...." 
Wendy menscroil turun percakapan itu dan menunjuk 
sebuah chat dengan jari telunjuknya. 


"Sampai kapan kau akan berhenti mencintai wanita itu dan 
sampai kapan aku akan menjadikan wanita yang sudah mati 
sebagai saingan cintaku." Senja menggumamkan kalimat itu 
pelan. 


"Nah, jelas sekali wanita sudah mati yang dia maksud 
adalah Kak Lestari," tukas Wendy. 


"Jadi, bisa diambil kesimpulan mereka terjebak cinta 
segitiga semacam itulah," lanjut Wendy 


Senja menganggukkan kepala paham. 


"Hanya saja kronologis kejadiannya sampai terjadi 
pembunuhan kita masih belum tahu." Wendy menguap 
lebar. "Kita hanya tinggal mencari tahu kronologi kejadian 
itu, hoammss!" Wendy menguap lagi, tak perlu waktu lama 
baginya untuk jatuh ke alam mimpi. 


Wendy segera tertidur. Sementara itu Senja mematikan 
laptop Wendy dan meletakkannya ke atas meja. Dia 
melangkah pelan ke arah jendela, tangannya mengusap 
kaca jendela yang berembun. Kini pandangannya lebih 
jelas. Halaman rumah Wendy sudah setengah banjir, bahkan 
bunga-bunga kertas yang ditanam Tante Sesilia sudah roboh 
diguyur hujan dengan tanpa ampun. 


Sebenarnya Senja selalu menyukai suara hujan yang 
menenangkan, tapi tidak untuk malam ini. Tiba-tiba ulu 
hatinya menjadi sesak lagi, ia menahan tangisnya, meremas 
tirai putih di sampingnya. Bagaimana caranya ia akan 
menghadapi Jundan esok pagi. 


aaa 


"Selamat pagi dunia!" Alfarez meregangkan tangannya 
lebar-lebar. la menghirup dalam-dalam wangi tanah yang 
semalaman habis diguyur hujan. 


"Tumben lo nggak mbangkong!" sindir Elfrey yang melihat 
saudaranya sudah bangun lebih dulu dan melakukan senam 
ala Picolo di teras rumah Wendy. 


"Woy, setahu gue nggak ada sejarah seorang Alfarez 
Zuchrufan bangun kesiangan." Alf tidak terima. 


"Setidaknya ada sejarah seorang Alfarez Zuchrufan selalu 
terlambat sekolah tiap pagi selama dua tahun!" 


"Itu gara-gara elo!" Alfarez berdecak kesal. "Heran gue, 
kenapa sih Tuhan menakdirkan gue satu rahim sama elo, 
gue nggak suka wajah kita persis sama." 


"Emangnya gue suka dilahirin satu rahim sama elo? Nggak 
pernah!" Elfrey balas berkacak pinggang. "Dan kalau lo 


nggak suka wajah kita persis sama, kenapa lo nggak oplas 
aja sana!" 


"Kalian kenapa sih kalau nggak ribut?" Tiba-tiba Jundan 
menyahut dari belakang. 


"Wah nggak tahu ya, kiamat mungkin," tukas Alfarez asal. 


Tiba-tiba Alfarez mendekati Jundan dan memandangnya 
penuh arti, Jundan beringsut mundur karena risih. "Ngapain 
sih lo, lo naksir sama gue?" 


"Ndan, wajah gue sama si robot itu nggak mirip-mirip amat 
kan?" tuntut Alfarez. "Enggak kan?" 


"Kalau dibanding gue atau Ruby, wajah elo emang paling 
mirip sama Elfrey," jawab Jundan santai sambil menyeruput 
kopinya. 


"Yaps, kemiripan kalian sembilan puluh delapan persen." 
Tiba-tiba Ruby ikutan menyahut dari belakang. "Tapi santai 
aja, gue masih bisa bedain kalian kok." 


Baik jawaban Jundan maupun Ruby sama sekali tidak 
memberikan kepuasan pada Alfarez. "Fix, gue pengen 
oplas!" 


"Ngapain oplas?" celetuk Wendy tiba-tiba. "Oh ya, sarapan 
sudah siap, yuk masuk. 


Mereka berempat masuk dan melihat sarapan sudah 
terhidang di meja. Senja sedang membawa hidangan 
penutup dan meletakkannya di atas meja dengan hati-hati. 


"Anak-anak, maaf ya tante nggak bisa nemenin kalian. Tante 
ada urusan mendadak dengan klien." Sesilia Agatha, 


mamanya Wendy tiba-tiba turun dengan pakaian yang 
sudah rapi. 


"Iya, nggak apa-apa Tante, maaf sudah ngerepotin." Elfrey 
tersenyum pada wanita itu. 


"Nggak kok, santai aja, anggap saja rumah sendiri." Sesilia 
kemudian menoleh pada putri semata wayangnya. "Mommy 
berangkat dulu ya Dear." 


"But... Mommy, ini kan Saturday." Wendy cemberut. 


"Nggak ada Saturday or Sunday dalam hidup Momny, 
everyday is Monday, Dear." Sesilia mengelus puncak kepala 
putrinya. 


Wendy sebenarnya mengkhawatirkan kesehatan ibunya 
yang semakin memburuk akhir-akhir ini, akhirnya dia 
mengangguk lemah daripada berdebat. "Have anice day!" 


Sepeninggal mamanya Wendy, mereka segera duduk di 
ruang makan dengan ribut. Kelihatannya keempat cowok itu 
benar-benar kelaparan karena semalam hanya diberi makan 
mie instan. 


"Elfrey mau nambah tempe lagi?" tawar Wendy dengan 
senyum cerah di wajahnya. 


"Boleh." 
Wendy segera mengambilkan tempe untuk Elfrey. 


"Cie-cie calon pengantin mesra amat," sindir Ruby, ia lalu 
melirik pada Jundan. "Daniel, Ruby mau sosis itu dong," ujar 
Ruby sembari menyodorkan piringnya pada Jundan. 


"Jijik!" balas Jundan tanpa menggubris Ruby sama sekali. 


Alfarez tertawa ngakak melihat ekspresi kesal Ruby yang 
ditolak Jundan mentah-mentah. 


"Untung gue cowok, kalau gue cewek pasti udah nangis 
ditolak nggak pake hati kek gitu," sungut Ruby. " 


Senja hanya terdiam mendengarkan obrolan teman- 
temannya. Sepertinya tidak ada yang menyadari perubahan 
sikapnya pagi ini, setidaknya dia bersyukur untuk itu. 


"Habis ini kita mau ngapain?" tanya Alfarez. "Menyusun 
rencana baru?" 


"Gue rasa, kita harus menemui Pak Joko atau Kakek gue." 
Semua anak menoleh pada Senja. 


"Kenapa?" tanya Ruby sambil memasukkan sepotong sosis 
berukuran besar ke dalam mulutnya. 


"Gue rasa mereka tahu sesua...." 
"Senja, kamu harus pulang sekarang!" 


Senja menoleh, Evan dan Anabela tiba-tiba sudah berdiri di 
sampingnya. 


"Kenapa?" 


Tepat saat itu telefon di rumah Wendy berdering. Wendy 
segera mengangkat telefon itu yang ternyata dari 
mamanya. 


"Dear, apa Senja masih di situ? Mommy baru saja dapat 
kabar kalau Kakek meninggal dunia, tolong kamu 
sampaikan ke Senja biar cepat pulang ya. Ini Mommy 
sedang putar balik langsung ke rumah Kakek." 


Wendy meletakkan gagang telefon itu dengan hati-hati. Dia 
memandang Senja dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Kenapa Wen? Dari siapa?" tanya Elfrey. 


Wendy menunduk sedih. "Senja, Wendy mau bilang sesuatu 
kalau...." 


"Gue tahu." Senja tiba-tiba sudah beranjak dari kursinya, 
tangannya terkepal erat berusaha tetap tegar. "Gue harus 
pulang sekarang." 


KKK 
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Heksagon di Masa Lalu 


Senja duduk melamun di atas tempat tidurnya. Dia masih 
mengenakan kemeja hitamnya meskipun pemakaman 
kakeknya sudah usai sore tadi. 


Tok tok tok 


Wendy melongokkan kepalanya dan membawa sepiring nasi 
untuknya. Dia tahu Senja begitu hancur, meskipun mereka 
bersepupu dan memiliki Kakek yang sama, Wendy tahu 
Senja lebih merasa kehilangan. 


"Senja kamu makan dulu ya," bujuk Wendy. 
Gadis itu hanya menggeleng lemah. 
"Wendy suapin yaa." Wendy menawarkan. 
Senja menggeleng lagi. 


Wendy menggaruk belakang telinganya kebingungan. 
Akhirnya dia duduk di samping Senja. 


"Kalau gitu Wendy suruh Jundan yang kesini ya, kebetulan 
dia masih ada di luar kok." 


"Gue nggak mau ketemu Jundan, gue juga nggak mau 
ketemu salah satu dari mereka" sahut Senja lirih. 


"Terus Senja maunya apa dong?" Wendy menyerah. 


"Kalau saja mereka dengerin kata-kata gue buat nggak 
masuk ke gedung itu, mungkin semua ini nggak akan 
terjadi." 


Senja mengeluarkan arloji mati yang pernah ia terima dari 
Mbah Kakungnya di Jogja. "Gue yakin Kakek gue yang di 
Jogja sebenarnya juga punya kemampuan melihat yang 


tidak terlihat. Gue mau ke Jogja, kali aja beliau bisa bantu 
gue Wen." 


"Hah, apa?" Wendy bertanya tak yakin. 


"Sekarang gue tahu kenapa dia ngirimin gue benda-benda 
aneh semacam ini." Senja menimang-nimang arloji kuno 
berornamen ukiran antik di tangannya. "Karena dia sama 
anehnya dengan gue." 


"Gue harus tahu siapa hantu perempuan yang ada di 
gedung olahraga itu. Kenapa dia penuh dendam, apa yang 
diinginkannya, kenapa kakek harus jadi korban dan me...." 
Senja tidak sanggup merampungkan kalimatnya. 


"Senja, Kakek meninggal karena kecelakaan, itu memang 
gedung yang sudah tua, langit-langitnya bisa kapan saja 
runtuh." Wendy menenangkan. 


Tapi Senja justru memandang Wendy tajam dan tatapannya 
itu membuat Wendy takut. Senja beranjak dan bergerak 
sangat lambat mendekati Wendy, mata mereka saling 
beradu, hingga Wendy bisa melihat pantulan dirinya sendiri 
di dalam bola mata Senja. 


Hanya saja dalam pantulan itu Wendy tidak sendirian. 
Melalui bola mata Senja, ia bisa melihat seseorang yang 
sedang berdiri tepat di belakangnya. Padahal di kamar itu 
hanya ada mereka berdua. 


"Lo bisa berkata begitu, Wen." Senja masih menatap Wendy. 
"Karena lo nggak ngelihat apa yang gue lihat." 


aa 


"Gimana, lo berhasil bujuk dia makan?" tanya Alfarez yang 
melihat Wendy keluar dari kamar Senja. 


Wendy menggeleng lemah dan membawa kembali sepiring 
nasi yang masih utuh. Tubuhnya gemetaran, dan untung 
saja Elfrey dengan sigap menangkap Wendy sebelum ia 
jatuh. 


"Lo nggak apa-apa?" Elfrey nampak khawatir. "Lo sebaiknya 
makan aja dulu, elo kan juga belum makan." 


"Iya, mending lo makan aja, biar gue yang nyuruh Senja 
makan." Jundan beranjak dan menawarkan diri, tapi Wendy 
segera mencegah tangannya. 


"Jangan." Wendy masih gemetaran. "Sebaiknya kalian 
segera pulang." 


Keempat cowok itu saling pandang dengan aneh melihat 
keadaan Wendy sekarang. 


"Lo kenapa sih?" tanya Elfrey tidak mengerti. 


"Senja lagi marah di dalam, dia kalau marah... kalian belum 
pernah melihat Senja marah, kan? Sebaiknya kalian 
pulang." Wendy tidak sanggup merampungkan kalimatnya, 
tapi ia berkata dengan sungguh-sungguh berharap keempat 
cowok itu akan mengerti. 


"Kenapa dia harus marah?" Ruby tidak mengerti. "Bukankah 
seharusnya dia bersedih?" 


Sedangkan Alfarez dan Jundan masih memandang Wendy 
tidak percaya. Mereka memang belum pernah melihat 
seorang Senja marah-marah, bahkan tidak yakin kalau 
cewek yang dikenal kalem dan pendiam itu bisa marah. 


"Wendy cuma nggak mau kalian kenapa-napa, ayo cepet 
pulang!!!" Wendy menggeret Elfrey ke depan pintu dan 
mendorong bahu Alfarez. 


Wendy menutup pintu segera setelah keempat cowok itu 
keluar. Ia tahu sungguh tidak sopan mengusir orang seperti 
itu, tapi ini bukan waktu yang tepat. Wendy akan 
menjelaskannya besok di sekolah. 


KKK 


Upacara hari Senin ini terasa muram. Mendung 
menggantung rendah di langit pertanda akan turun hujan, 
tapi Kepala Sekolah masih bersemangat pidato tentang 
olimpiade lima tahunan. Beberapa anak yang bosan mulai 
mengobrol dengan teman di samping mereka. 


"Senja, lo nggak apa-apa? Lo kelihatan pucet gitu, mau gue 
panggilin anak PMR?" Siti yang berdiri di samping 
barisannya menawarkan diri. 


Senja mengangguk lemah. "Kayaknya gue emang agak 
pusing." 


Akhirnya Siti memanggil salah seorang anak PMR yang 
berdiri di belakang barisan mereka. Anak itu segera 
mengantarkan Senja ke UKS. 


"Mau gue panggilin Wendy?" tawar anak PMR itu. 


Senja menggeleng. "Nggak usah, gue cuma pengen istirahat 
bentar." 


"Yaudah gue tinggal dulu kalau gitu, kalau butuh apa-apa lo 
panggil aja anak PMR yang tugas jaga di UKS." 


Senja mengangguk. "Thanks." 


Dia pura-pura tidur sebentar, tapi begitu anak itu pergi. 
Senja segera beranjak dan memakai sepatunya. Dia berjalan 


mengendap menuju lab biologi lama dimana Ellie pernah 
menyekapnya dulu. 


Tuk tuk tuk 


Suara ketukan sepatu pantofelnya terdengar menggema di 
lorong yang sepi. Lorong itu sangat sepi bahkan tak ada 
seorangpun karena semua anak sedang berada di lapangan 
upacara. 


Senja membuka pintu dengan hati-hati. Tempat itu tidak 
berubah sama sekali, masih tetap kotor dan berdebu. Benda 
yang ia cari berada tepat di depannya, Senja berjalan 
perlahan mendekati benda itu. Perlahan, tangannya terulur 
dengan gemetar. 


"Apa yang kamu lakukan di sini?" 


Senja menoleh dengan cepat. Pak Joko memandangnya 
penasaran, sebelah tangannya memegang gagang pel. 
"Kamu bukannya cucu Pak Anshori?" Pak Joko menaikkan 
alisnya. 


"Ng... Saya nggak ngapa-ngapain, tadi baru dari toilet." 
Senja terpaksa berdusta. "Maaf, permisi." Ia segera melewati 
Pak Joko dan kembali menuju lapangan upacara. 


"Lohh, elo udah baikan?" tanya Alf saat melihat Senja 
kembali ke dalam barisan kelas mereka. "Gue dengar lo tadi 
ke UKS." 


Senja mengangguk singkat. Alfarez memicingkan matanya 
saat melihat Senja kemudian seperti berkomat-kamit. 


"Lo ngomong sama siapa?" Alf menajamkan 
pendengarannya, ternyata Senja sedang bersenandung 
kecil. Tapi senandung itu terasa aneh dan tak biasa, bahkan 


Senja mengucapkannya dalam Bahasa Jawa yang tidak 
dimengerti Alf. 


Ngiingggg!!! 


Suara mikrofon tiba-tiba berdenging nyaring membuat 
semua orang menutup telinga mereka. Seorang anak tiba- 
tiba menjerit ketakutan. Alfarez segera menoleh karena 
jeritan itu tepat berada di belakangnya. 


la melihat Susi, teman sekelasnya, sudah menggelepar 
dengan mata melotot keluar. Cewek itu kejang-kejang 
seperti orang terkena ayan. Anak-anak yang melihat hal itu 
memekik ngeri. 


"Panggil anak PMR!" perintah Riana pada teman-temannya. 


Beberapa anak PMR langsung berdatangan membawa 
tandu, Wendy adalah salah satunya. 


"Ayo kita angkat!" perintah Wendy, namun tiba-tiba 
seseorang menarik tangannya. 


Wendy menoleh. "Senja..." 
Senja menggeleng pada Wendy. 
"Lo yang lakuin ini ke dia?" bisik Wendy nyaris tanpa suara. 


"Ayo Wen, cepetan!" Arina meneriaki Wendy dengan kesal 
karena Wendy malah mengobrol dengan Senja. 


Wendy tiba-tiba teringat akan sesuatu. "Jangan disentuh!" 
pekik Wendy. 


Wendy berteriak pada Arina tapi cewek itu sudah 
memegang lengan Susi. Beberapa detik kemudian Arina 
juga ikut-ikutan menjerit histeris, begitupula dua anak pmr 


yang lain. Mereka menjerit lalu berlari terhuyung-huyung 
dan menubruk beberapa siswa yang lain. 


Seperti sebuah virus yang sangat cepat menyebar, kegilaan 
itu langsung menyebar hanya dalam beberapa detik, 
puluhan anak sudah mengalami kesurupan massal di 
lapangan upacara pagi itu. 


"Senja, kamu..." Wendy menatap Senja tidak percaya. Dia 
melihat sebelah tangan Senja yang terkepal memegang jari 
tengkorak replika manusia dari lab biologi lama. 


"Balikin benda itu," desis Wendy. "Kamu sendiri kan yang 
bilang kalau itu ada penunggunya." 


Wendy menatap nanar pada kondisi lapangan yang mulai 
khaos. Banyak anak menjerit dan berteriak histeris. Para 
guru bahkan juga kebingungan menghadapi situasi yang 
tak biasa ini. Wendy kemudian memandang Senja lagi 
dengan kesal, tangan Wendy menarik kerah kemeja Senja. 


Namun, beberapa saat kemudian pegangan Wendy 
mengendur, ia mundur perlahan menjauhi sepupunya, kaki 
Wendy gemetaran. "Senja, di-dimana kalungmu?" 


Pak Joko datang tergopoh-gopoh setelah salah seorang guru 
memanggilnya. 


"Tolong Pak, mereka semua kesurupan!" Bu Bekti hampir 
menangis. 


Pak Joko mengedarkan pandangan ke sekitar lalu matanya 
tiba-tiba menangkap Senja yang sedang berdiri tenang di 
antara teman-temannya yang menjerit histeris. 


"Senja, lo tolongin mereka kek!" Alf menghampiri Senja dan 
Wendy. 


"Gue perlu tolongin apa?" tanya Senja datar. 


"Lo gila ya, mereka semua sedang kesurupan dan elo bisa 
setenang itu?" Ruby ikut-ikutan menyahut. 


Senja hanya tersenyum simpul. 


"Lo udah bener-bener sinting ya." Ruby menggertak. "Elo 
kan bisa nyembuhin orang kesurupan, udah cepetan 
tolongin." 


"Balikin apa yang kamu pegang itu!" Pak Joko menatap 
Senja galak. 


Alf, Jundan, dan Ruby menoleh bersamaan pada Pak Joko. 
Pria tua itu menunjuk sesuatu yang dipegang Senja. Alf, 
Jundan, dan Ruby bahkan baru menyadari Senja sedang 
memegang benda yang bahkan tak seorangpun berani 
memegangnya. Kejadian Ellie dulu cukup menjadi pelajaran 
buat mereka. 


"Senja, apa yang kamu lakukan!" Pak Jindar meneriaki 
Senja. "Kamu ingin mencelakakan teman-teman kamu?" 


"Senja kamu mau dapat nilai D dari ibu?" Bu Bekti 
mengancam. 


Senja maju selangkah demi selangkah dan dengan raut 
tenang mendekati beberapa guru yang mulai berdatangan 
ke arahnya. 


"Senja, balikin benda itu ke lab biologi lama!" perintah Bu 
Dati, salah seorang guru biologi. 


"Apa kalian sudah lupa padaku?" Senja menoleh dengan 
gerakan amat lambat, memandang setiap guru yang 
menatapnya marah. 


Tatapan para guru itu langsung berubah menjadi penuh 
kengerian saat Senja menyibakkan rambutnya untuk 
memperlihatkan bekas jeratan tali gantungan di lehernya 
yang samar-samar. 


"Keluarlah dari tubuh anak itu." Pak Jindar mendekat 
perlahan. "Tiara, tolong jangan lukai mereka yang tidak 
berdosa." 


Senja menoleh perlahan pada Pak Jindar. "Bagaimana 
denganku? Kenapa kau dulu tidak menyuruh anak-anak 
yang lain untuk berhenti merundungku? Bukankah aku juga 
tidak berdosa pada mereka?" 


"Kalian sengaja menjadi picik karena takut pada keluarga 
anak itu." 


Senja menoleh pada Ellie Haruan yang menjerit-jerit histeris 
di seberangnya. Dia berjalan cepat dan menarik leher Ellie. 
Semua anak yang masih sadar dan melihat pemandangan 
itu saling menatap ngeri saat Senja mulai mencekik Ellie. 


"Senja, hentikaann!!!" 
Brukk!!! 


Tiba-tiba tubuh Senja ambruk tak sadarkan diri, ternyata itu 
Wendy yang sudah menemukan kalung milik Senja dan 
memakaikannya kembali ke leher gadis itu. Wendy memeluk 
tubuh Senja dan menangis sedih. 


KKK 


Ruang rapat guru menjadi gempar pagi ini. Mereka terpaksa 
meniadakan pelajaran pertama untuk merapatkan kejadian 
pagi ini. Tapi bahkan sampai jam sembilan pagi mereka 
belum membuat keputusan. 


"Dia sudah membahayakan semua orang, kita harus 
memberikan skorsing seminggu untuknya!" Bu Dati 
memberi usul di rapat guru itu, usulnya disambut anggukan 
dari berbagai penjuru, rupanya banyak guru yang 
sependapat dengannya. 


"Benar, skorsing saja. Dia siswa yang pintar, sayang kalau 
dikeluarkan," sahut yang lain. 


"Dia seharusnya dikeluarkan." Kepala sekolah bersikeras. 
"Gara-gara dia, kita mendapatkan celaka, dan saya yakin 
akan ada lebih banyak kekacauan setelah ini." 


"Benar, saya setuju. Geng Decepticons itu semakin berulah 
semenjak Pak Vico melunak. Ngomong-ngomong, dimana 
Pak Vico?" tanya Bu Yuli. 


"Pak Vico memberikan saya surat pengunduran diri pagi 
tadi." Kepala sekolah melepas kacamatanya, ia nampak 
lelah. 


"Pasti ada alasan kenapa Senja melakukan itu, setahu saya 
dia bukan anak yang bertindak tanpa berpikir, kita harus 
mendengar alasannya dulu!" Pak Jindar yang sedari tadi 
diam mulai bersuara. 


"Apapun alasannya itu tidak dibenarkan sengaja membuat 
semua murid kesurupan massal untuk balas dendam hanya 
karena kakeknya meninggal di sekolah." Seorang guru 
menyahut. 


"HANYA KARENA???" Pak Jindar berdiri berang, ia tidak 
percaya bahwa tidak seorangpun guru di ruangan ini yang 
mendukungnya. 


"Bagi seorang anak yatim piatu, kehilangan kakek yang 
sudah ia anggap sebagai ayah sendiri itu sangat berat. Kita 


semua tahu bahwa Senja adalah anak yang berasal dari 
keluarga kurang mampu, dan anda mengatakan itu 
'hanya'..." 


"Apa yang anda sekalian takutkan? Wali murid? Pendiri 
sekolah?" Pak Jindar mulai berjalan mengitari ruang rapat 
itu. "Pak Anshori dulu juga merupakan bagian dari 
Heksagon, beliau pernah mengabdi bersama Pak Joko. 
Mungkin banyak diantara anda-anda sekalian yang 
melupakannya, tapi dia juga sudah berjasa pada Heksagon." 


"Tapi bukankah Heksagon sudah memberikan uang 
santunan untuk kematiannya?" sahut seorang guru. 


Pak Jindar menarik napas panjang mencoba bersabar, 
semua guru di ruangan ini memang benar-benar sudah 
picik. "Saya tidak peduli lagi dengan olimpiade lima 
tahunan atau olimpiade apapun lagi. Saya akan mengusut 
kasus kematian Tiara Lestari bahkan jika itu harus 
menjatuhkan nama keluarga Haruan, sang pendiri sekolah, 
dan nama Heksagon itu sendiri." 


Pak Cholis, salah seorang guru Fisika muda di sekolah itu 
mengangguk setuju dengan Pak Jindar. "Saya akan bersama- 
sama dengan Bapak." 


Pak Jindar mengangguk singkat lalu keluar ruang rapat itu 
diikuti Pak Cholis. 


aaa 


Berita kesurupan massal di Heksagon langsung cepat 
menyebar dan menarik perhatian berbagai media. Tampak 
beberapa wartawan sudah berdiri di depan gerbang sekolah 
menerobos ingin masuk, hal itu membuat Pak Jim, satpam 
sekolah, kewalahan. 


Para guru masih melakukan rapat. Siswa-siswi yang 
kesurupan sudah disadarkan. Sementara Senja masih belum 
sadarkan diri. Wendy dengan setia menunggunya di UKS. 


"Gimana keadaannya?" Jundan dan Alfarez tiba-tiba muncul 
dari belakang. 


Wendy menggeleng lemah. 


"Bagaimana lo nemuin kalungnya Senja?" tanya Alf 
penasaran. Alf sangat ingat kejadian waktu di atap, saat itu 
Senja melepas kalungnya dan dia langsung kesurupan 
arwah Kak Lestari. 


"Kalungnya ada di lab biologi lama," jawab Wendy lirih. 
"Wendy rasa dia sengaja melepasnya." 


"Apa dia memang bisa kesurupan kalau kalungnya dilepas?" 
tanya Jundan penasaran. 


Wendy mengangguk dan menggeleng tak yakin. "Senja 
pernah bilang sama Wendy, kalau seseorang yang memiliki 
kelebihan seperti Senja itu seperti sebuah lentera di dunia 
arwah yang gelap. Mereka selalu diikuti dan dikerumuni 
karena mereka seperti jembatan untuk menyeberang." 


"Tapi tubuh Senja lemah, karena itu dia harus selalu 
memakai kalungnya." Wendy meletakkan tangan Senja di 


pipinya. 


"Senja emang jarang marah, tapi jika dia marah seseorang 
bisa celaka. Makanya Wendy kemarin ngusir kalian buat 
pulang, Wendy nggak pengen kalian celaka seperti teman 
SD Wendy dulu." 


Ruang UKS kembali hening. Wendy terus memandangi 
sepupunya. Akhirnya Senja membuka matanya, tepat saat 


Pak Jindar datang berdua dengan Pak Cholis untuk 
menjenguknya di UKS. Alf segera memberikan kursi pada 
kedua guru itu. 


"Bagaimana keadaan kamu?" tanya Pak Jindar. 


Senja memandang Pak Jindar lemah. "Kenapa Bapak 
membela saya di ruang rapat? Apa Bapak juga sudah muak 
dengan semua ini?" 


"Senja kamu ngomong apa sih?" Wendy melirik Senja. 


Namun, Pak Jindar hanya tersenyum. "Kau benar, saya 
sudah muak, dan saya akan menceritakan kisah yang 
sangat ingin kalian dengar." 


Alfarez dan Jundan memposisikan diri. Tak lama sebelum Pak 
Jindar mulai bercerita datanglah Elfrey dan Ruby yang 
datang menjenguk Senja. Jadilah mereka berenam 
mengerubungi ranjang Senja di UKS itu sembari 
mendengarkan cerita Pak Jindar. 


"Dahulu waktu  Heksagon berada dalam puncak 
kejayaannya. Ada salah seorang siswi yang meninggal 
gantung diri di gedung olahraga sebelah selatan." Pak Jindar 
memulai ceritanya. 


"Hanya sedikit orang yang tahu bahwa kejadian itu 
bukanlah bunuh diri, melainkan pembunuhan. Saya adalah 
salah satunya, tapi beberapa orang yang tahu sudah 
dibungkam oleh orang paling berkuasa di sekolah ini." 


"Kenapa?" tanya Alfarez penasaran. 


"Karena pembunuh siswi itu adalah cucu pemilik sekolah, 
dia jenius dan juga merupakan aset." Pak Jindar menunduk 


penuh penyesalan. "Orang-orang berkuasa di sekolah ini 
melindunginya." 


"Orang itu adalah Elena Haruan?" tebak Senja lirih. 


Pak Jindar agak terkejut tapi kemudian ia mengangguk. 
"Tiara Lestari, siswi itu sebenarnya adalah sahabat dekat 
Elena Haruan. Mereka saling melengkapi, Tiara pintar di 
olahraga, Elena pintar di akademik. Persahabatan mereka 
sangat sempurna, semua orang bahkan para guru juga tahu 
itu." 


"Tapi mereka menyukai pria yang sama, pria itu adalah guru 
olahraga muda yang belum lama mengajar di Heksagon." 
Mata Pak Jindar tampak menerawang. 


"Namanya adalah Pak Dhika, dia guru yang baik dan sopan. 
Baru sebulan mengajar saja dia langsung populer, dia sering 
menerima coklat, bunga, dan hadiah dari para siswinya." 


"Begitu pula dengan Elena yang tergila-gila dengan Pak 
Dhika. Namun, Pak Dhika hanya tertarik pada salah seorang 
siswi yang justru cuek terhadapnya, dia adalah Tiara Lestari. 
Tiara sangat pandai dalam berolahraga, itu juga yang 
membuat mereka semakin dekat." 


Pak Jindar mengambil jeda napas sejenak sebelum 
melanjutkan ceritanya. 


"Elena cemburu, persahabatan mereka jadi renggang saat 
Elena tahu bahwa Tiara sangat dekat dengan Pak Dhika. Dia 
bahkan dengan keji memfitnah Tiara tengah hamil sehingga 
dia digugurkan mengikuti berbagai olimpiade olahraga saat 
itu." 


"Dengan pengaruh yang dimilikinya sebagai cucu penguasa 
sekolah. Elena mulai menghasut semua anak hingga mereka 


menjauhi dan membully Tiara. Tidak ada yang membela 
anak itu, bahkan saya juga tidak bisa berbuat apa-apa, dan 
saya sangat menyesal sampai sekarang. Hanya Pak Dhika 
satu-satunya orang yang percaya pada Tiara, dan hal itu 
membuat Elena semakin cemburu." 


"Lalu apa yang terjadi?" tanya Jundan. 


"Karena sudah dimakan api cemburu yang sedemikian 
besarnya. Elena mendatangi Tiara yang sedang berlatih 
renang sore hari itu. Mereka sempat bersitegang sebelum 
akhirnya Elena mencekik Tiara di pinggir kolam renang, dia 
lalu berlari keluar dengan gemetaran." 


"Tapi kemudian dia kembali ke dalam untuk memastikan 
bahwa Tiara masih hidup. Ternyata di dalam kolam renang 
itu sudah ada Pak Dhika. Mengetahui bahwa Tiara benar- 
benar sudah mati, Elena langsung menyalahkan dan 
menuduh Pak Dhika yang saat itu mencoba menolong Tiara, 
padahal Elena sendiri yang membunuhnya." 


"Atas usul Elena, mereka berdua merekayasa supaya 
kematian Tiara dibuat seolah-olah dia bunuh diri. Akhirnya, 
mereka segera memakaikan seragam Tiara dan 
membawanya ke ruang basket indoor untuk menggantung 
mayatnya di sana." 


"Kejam sekali," komentar Wendy. 


Pak Jindar masih melanjutkan ceritanya. "Sayangnya, Tiara 
belum benar-benar mati. Dia hanya pingsan. Dia baru benar- 
benar mati saat Pak Dhika dan Elena menggantungnya di 
ring basket." 


"Nasi sudah menjadi bubur. Jika mereka turunkan Tiara saat 
itu, mungkin saja gadis itu masih selamat. Sayangnya 
mereka takut akan penjara, mereka takut jika Tiara 


dibiarkan hidup akan mengadukan perbuatan mereka ke 
polisi dan menjebloskan mereka dengan pasal percobaan 
pembunuhan." 


Pak Jindar menarik napas panjang. "Akhirnya mereka 
membiarkan Tiara meregang nyawa di dalam ruang basket 
yang sepi itu, disaksikan mereka berdua di depan mata 
mereka." 


Alf begidig ngeri mendengar cerita itu. Sejenak lehernya 
terasa ngilu dan sulit bernapas sehabis mendengar cerita 
ada orang digantung hidup-hidup. 


"Kami menemukan mayatnya esok pagi masih tetap 
menggantung di ring basket itu. Nama Heksagon benar- 
benar tercoreng dan gedung olahraga itu menjadi angker. 
Banyak anak kesurupan saat sedang berolahraga, untung 
saja Almarhum Kakekmu dan Pak Joko bisa mengatasi 
mereka." 


"Kakekku dulu, adalah tukang kebun di sini?" tanya Senja. 


Pak Jindar mengangguk. "Mereka berdua mencari 
penyebabnya. Mereka bilang sisi jahat dan sisi baik Tiara 
Lestari terpecah saat dia meregang nyawa malam itu dan 
lahirlah dua arwah dengan dua kepribadian, satu arwah 
penuh dendam dan satu arwah yang baik namun dia hilang 
ingatan, karena itulah jika kamu pernah melihat mereka, 
mereka memiliki wajah yang persis sama. Namun, tidak 
banyak guru yang percaya akan hal seperti itu." 


"Pak Joko dan kakekmu mengunci arwah jahat itu ke dalam 
gedung olahraga dan kami mengalihkan olahraga ke aula. 
Sementara arwah Tiara yang baik kami biarkan dia 
berkeliaran di sekolah." 


Senja kini mengangguk mengerti. "Apa kedua arwah itu 
sudah pernah bertemu satu sama lain?" 


Pak Jindar menggeleng tak yakin. "Itu yang kami takutkan, 
jika sampai mereka bertemu dan Tiara jahat itu 
membangkitkan kembali ingatan Tiara baik, maka sia-sia 
saja semua ini." 


"Kami sungguh minta maaf padamu Senja. Kakekmu 
meninggal saat berusaha mengurung kembali arwah itu ke 
dalam gedung olahraga, arwah itu akan mengejar kalian 
saat kalian keluar dari gedung olahraga itu, dan seperti 
yang kamu tahu bahwa Pak Joko juga tidak berhasil 
menguncinya malam itu." 


Pak Jindar menunduk dalam. "Sekarang kalian sudah 
mengetahui kebenarannya, tapi kasus ini sudah ditutup dan 
kami tidak menemukan bukti untuk menjatuhkan pelaku, 
tidak ada saksi malam itu, hanya Pak Dhika dan Elena. Elena 
tidak mungkin mengaku, dan Dhika sendiri pergi entah 
kemana." 


Senja mengangguk. "Terima kasih, Pak." 
"Itu sudah lebih dari cukup." Jundan menyahut. 


"Tapi bagaimana Bapak tahu cerita ini sampai mendetail?" 
tanya Alfarez heran. 


"Karena saya dulu adalah kepala sekolah saat tragedi itu 
terjadi." Pak Jindar beranjak. Pria tua itu meninggalkan UKS 
dengan raut muram. 


KKK 


Wendy memindah telefon dari telinga kiri ke telinga 
kanannya. Sudah hampir setengah jam dia berteriak-teriak 


seperti orang sinting karena suara musik di seberang terlalu 
keras. 


"Jadi katakan sekarang, Daddy ada dimana? California? 
Nevada? Florida? New York?" Wendy mulai habis kesabaran 
karena jawaban ayahnya terlalu berbelit-belit. 


"Aku sedang tugas penting dan tidak bisa mengatakan ada 
dimana sekarang." Louis menyahut dari seberang dengan 
suara sedikit serak. 


"Apa tugas penting yang kau maksud adalah menari dan 
mabuk-mabukan bersama sekumpulan wanita berambut 
pirang?" tuduh Wendy. 


"Darimana kau tahu?" 


"Oh ayolah Daddy, aku ini putrimu. Bagaimana mungkin aku 
tidak tahu kebiasaanmu, itulah sebabnya kenapa Mommy 
minta cerai darimu." Wendy menghembuskan napas kesal. 
"Aku tidak mau tahu, aku sudah kirim foto seseorang ke 
email Daddy, dan aku minta Daddy mencarikan orang itu 
untukku, se-ce-pat-nya!" 


"Ya ampun, kata-katamu itu, kau semakin mirip denganku." 
Louis tertawa, tapi kemudian ia tersentak. "Tunggu dulu, apa 
kau bilang? Kau memintaku mencari keberadaan seseorang 
melalui foto saja? Kau sudah gila? Kau pikir bumi ini hanya 
diisi sapi dan ikan saja?" 


"Tapi ini penting Daddy!!!" Wendy berteriak mengalahkan 
suara dentuman musik di seberang. "Kau saja bisa 
menemukan mafia dan yakuza hanya dengan berbekal foto, 
masa yang beginian nggak bisa." 


Wendy mengetikkan sesuatu dari laptopnya. la lalu 
menekan tombol send ke email ayahnya. "Aku sudah 


menyertakan informasi yang kudapat, tidak banyak 
memang karena orang ini sudah lenyap bertahun-tahun 
bagaikan ditelan bumi." 


"Ya sudah itu saja." Wendy hendak menutup panggilan itu. 
"Oh ya, Daddy, aku tahu ada seorang wanita di sampingmu. 
Aku hanya ingin mengingatkan lagi bahwa aku tidak mau 
adik perempuan, aku juga tidak mau adik laki-laki, aku tidak 
mau mendengar salah seorang wanita Daddy hamil seperti 
dulu. TITIK!!!" 


Wendy membuang ponselnya di atas sofa dan meniup 
poninya kesal. 


"Apa ayah lo pernah ngehamilin wanita lain?" Elfrey 
bertanya penasaran. 


"Tentu saja, tapi untung saja wanita itu keguguran, dan 
kurasa dia punya wanita di setiap negara bagian di 
Amerika," sungut Wendy. "Oh Wendy belum cerita yaa. 
Sebelum sekolah di Heksagon, Wendy tinggal sama Daddy 
di LA." 


"Terus nyokap lo?" 


"Mommy di Indonesia tentu saja, tapi Mommy mulai sakit- 
sakitan dan Wendy harus tinggal sama Mommy," jelas 
Wendy. 


"Jadi lo nggak tinggal sama nyokap lo sejak kecil?" 


Wendy berusaha mengingat-ingat. "Wendy tinggal sama 
Mommy sampai lulus SD. Trus, sempat SMP setahun di 
Indonesia. Trus Wendy pindah ke LA sampai SMA kelas dua, 
trus Wendy pindah ke Indonesia lagi." 


"Ohh, tapi lo yakin kalau bokap lo bisa nemuin keberadaan 
Pak Dhika?" tanya Elfrey. 


"Kalau dia niat pasti ketemu kok. Daddy itu jagonya 
menemukan keberadaan seseorang, dia memang seperti 
orang sinting yang tidak punya pekerjaan karena 
pekerjaannya di balik layar dan secara sembunyi- 
sembunyi." 


Elfrey bisa melihat mata Wendy yang berbinar-binar, terlihat 
sekali bahwa Wendy sebenarnya sangat mengagumi 
ayahnya yang selalu ia bilang brengsek itu. 


"Bagaimana caranya?" tanya Elfrey penasaran. 


"Mudah saja, kalau Pak Dhika masih hidup dan pergi ke luar 
negeri, tinggal cek saja paspornya pergi kemana, dia 
pastinya juga menarik uang dari atm, dan jika dia 
melakukan transaksi online Daddy akan langsung bisa 
melacaknya." 


"Tapi Wendy belum bisa sejauh itu. Wendy bisanya baru 
ngehack website dan aplikasi ponsel doang. Belum bisa 
sampai ke paspor, rekening, jejak transaksi online, dan 
sebagainya." 


Elfrey mengangguk. Dia lalu mengambil jaketnya dan 
beranjak untuk pulang. Tapi kemudian ponsel Wendy 
berdering lagi, membuat Elfrey mengurungkan niatnya 
kalau-kalau itu dari ayahnya Wendy. 


"Oh Daddy apalagi? Aku tidak menerima penolakan!" kesal 
Wendy. 


"Wendy, ini Senja." Suara Senja terdengar ketakutan di 
seberang. 


"Oh Senja, ada apa? Maaf Wendy nggak lihat nama 
pemanggilnya tadi." 


"Gue ada di sekolah," sahut Senja masih dengan suara 
gemetar. 


Wendy segera menarik tangan Elfrey, menyingkap lengan 
kemeja cowok itu untuk melihat pukul berapa sekarang. 
Mata Wendy segera membulat. "Astaga Senja, ini udah 
lewat maghrib. Ngapain kamu masih di sekolah? Kelas 
olimpiade kan diliburkan." 


"Kalung gue hilang, Wen. Ada seseorang yang nyuri kalung 
gue." Suara Senja hampir menangis. "Sekarang gue 
sembunyi di lemari sapu di dalam gudang." 


"Haa? Kok bisa???" 


"Lo cepet kemari tolongin gue, dia nyariin gue Wen... Kak 
Lestari jahat nyariin gue, dia mau minjem tubuh gue." 


Wendy berdiri panik. "Oke, Wendy sama Elfrey meluncur 
kesitu. Ngomong-ngomong Senja di gudang bagian mana? 
Bawah tangga gedung CI atau gedung reguler?... Halo... 
Senja halo... Ah, sial!" Wendy menggeram, panggilan itu 
ternyata sudah terputus. 
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The Revenge Has Begun 


Senja menggigit bibirnya cemas, tangan dan kakinya 
gemetaran. Sebelah matanya mengintip dari celah lemari. 
Gelap, hanya itu yang dia lihat. Dia bahkan tidak berani 
menyalakan flashlight di ponselnya. Dia takut arwah itu 
akan menemukan keberadaannya. 


Tok tok tok 


Terdengar suara ketukan di pintu gudang. Senja semakin 
merapatkan tubuhnya dengan tumpukan sapu, lap, dan kain 
pel. Tidak peduli betapa pengap, sesak, dan baunya tempat 
itu. Dia bahkan tidak peduli jika seragamnya kotor. 


Tok tok tok 


Pintu gudang itu diketuk lagi. Senja sedikit membuka pintu 
lemari tempat persembunyiannya. 


"Wen, itu elo apa bukan?" tanya Senja dengan suara 
tercekat dan tak lebih dari bisikan. 


Senja bergerak ragu. Perasaannya bimbang, apakah ia harus 
membuka pintu gudang itu atau tetap membiarkannya 
terkunci saja dan keluar besok pagi. 


Bagaimana jika ia membukakan pintu tapi ternyata bukan 
Wendy. Bagaimana jika itu Kak Lestari jahat yang ingin 
mengambil alih tubuhnya untuk balas dendam atas 
kematiannya. 


"Senja, lo ada di dalem?" Suara Wendy terdengar dari luar. 


Senja menghembuskan napas lega. Ia segera mendorong 
pintu lemari tempat persembunyiannya, perlahan tubuhnya 


merangkak keluar dari lemari pengap itu, kakinya 
melangkah menuju pintu. 


Tangan Senja terulur meraih kenop pintu, ia memutar 
kuncinya perlahan dan... 


Cklekkk!!! 


Gembok itu akhirnya terbuka. Senja melangkahkan kaki 
keluar dari gudang tempat persembunyiannya. Sayangnya, 
tak ada Wendy atau siapapun di lorong itu. Lorong itu... 
kosong. 


"Wen...." Senja menengok kanan kiri dengan cemas. 
"Ini aku." 


Sesosok perempuan berdiri memunggunginya. Kakinya 
melayang beberapa senti dari tanah. Perempuan itu berbalik 
perlahan, menampakkan wajahnya yang pucat dan sayu. 


"K-kak Lestari." Senja tercekat. 


"Ya ini aku. Aku sudah ingat semuanya." Suara Kak Lestari 
terdengar menggema di lorong itu. "Fitnah keji terhadapku, 
pembullyan terhadapku, bahkan kematianku yang mereka 
berdua saksikan di depan mata... aku ingat semuanya." 


Senja masih terdiam. 


"Elena dan keluarganya tak akan bisa hidup tenang setelah 
apa yang dia perbuat kepadaku." Kak Lestari mengepalkan 
tangannya. 


Senja menggeleng. "Tolong maafkan saja semuanya." 


Kak Lestari menggeleng pelan. "Heksagon akan menuai apa 
yang dia tabur." 


"Please, mereka tidak tahu apapun. Kejadian itu sudah 
cukup lama, siswa-siswi sekarang tak tahu apapun tentang 
kejadian yang dulu." Senja memohon. 


"Terlambat..." 


Kak Lestari hanya memandang Senja dengan raut datar dan 
dingin. Perlahan sesosok arwah yang lain muncul dari balik 
tubuh Kak Lestari.Matanya berwarna hitam dan kosong, 
meski begitu Senja tahu kalau arwah itu sedang 
menatapnya. Kulitnya putih dan teramat putih seolah tak 
ada darah yang mengalir di tubuhnya, hingga otot-ototnya 
yang berwarna biru kehitaman tercetak jelas di balik lapisan 
kulitnya. 


Dalam sekejap genangan air sudah tercetak dari tetes-tetes 
air yang tak berhenti menetes dari rambutnya, dia sedikit 
mengangkat wajahnya hingga Senja bisa melihat bekas 
jeratan tali yang tercetak tipis di lehernya. 


Senja tercekat. Kini di depannya sudah ada dua arwah 
penasaran yang memiliki wajah sama persis. Hanya saja, 
salah satunya berpenampilan lebih seram dan mengerikan. 


"Ka-kalian..." Senja tercekat. Ini gawat, persis seperti yang 
diceritakan Pak Jindar. Roh Kak Lestari yang terpecah 
ternyata sudah bersatu kembali, dan roh jahat itu lebih 
dominan menguasainya. 


"Serahkan tubuhmu pada kami!" 


Gema suara itu terdengar hampir bersamaan. Senja hendak 
lari, tapi entah bagaimana kakinya tak punya kekuatan 
untuk bergerak. 


"Kita hapuskan luka itu bersama-sama." Kak Lestari semakin 
mendekati Senja. Mereka berdiri tepat di samping kanan 


dan kiri Senja, mengulurkan tangannya dan memeluk tubuh 
Senja yang berdiri tegang. 


Suara mereka berbisik lembut, "mulai sekarang, tidak perlu 
ada hal yang kau takutkan lagi." 


KKK 


Wendy turun dari motor Elfrey, tak lama kemudian Alfarez 
juga sampai di sekolah dengan motornya. Mereka memanjat 
gerbang sekolah bersama-sama dan berteriak memanggil 
nama Senja. 


"SENJAAA!!!" 


"angan teriak-teriak!" Wendy memperingatkan. "Gimana 
kalau hantu-hantu malah berdatangan pada kita gara-gara 
teriakan kalian," kesal Wendy. 


"Oh, benar juga. Mending kita langsung ke gudang aja." 
Elfrey berjalan lebih dulu. 


"Gudang sebelah mana dulu woyy? Gudangnya Heksagon 
kan nggak cuma satu!" Alfarez berkacak pinggang. 


"Mau berpencar?" Elfrey memberikan usul. 
"Ogah!!!" teriak Alfarez dan Wendy hampir bersamaan. 


"Yaudah, kita mulai dari gudang di gedung kelas reguler 
dulu aja." Elfrey berjalan lebih dulu. 


Mereka bertiga segera masuk koridor utama menuju gedung 
kelas reguler, tapi baru beberapa meter mereka berjalan, 
terlihat seseorang berjalan pelan dan santai dari arah yang 
berlawanan. Wendy, Elfrey, dan Alfarez menyipitkan mata. 


Tuk.. Tuk.. TUK.. 


Sosok itu makin mendekat, suara ketukan sepatu 
pantofelnya terdengar semakin jelas. Mereka terbelalak 
bersamaan saat sosok itu semakin jelas. 


"Senja?" Alfarez bergumam, setengah tidak percaya. 


"Senja kamu nggak apa-apa, kan?" Wendy segera memeluk 
tubuh Senja begitu cewek itu sudah di depan matanya. 


"Kamu nggak apa-apa, kan? Ada yang lecet? Ada yang 
luka?" Wendy melepaskan pelukannya dan memandang 
Senja dari atas ke bawah. la harus memastikan kalau 
sepupunya itu baik-baik saja dan nampaknya memang 
Senja baik-baik saja, hanya seragamnya sedikit kotor. 


Senja menggeleng perlahan. "Gue nggak apa-apa." 


"Kamu serius nggak apa-apa, kan?" Wendy masih belum 
yakin. Cewek berwajah Barbie itu menyipitkan mata heran, 
beberapa saat yang lalu suara Senja terdengar begitu 
ketakutan di telefon. Tapi sekarang dia terlihat baik-baik 
saja, bahkan dengan santainya berjalan di koridor tanpa 
rasa takut. 


Senja tersenyum tipis. "Gue nggak apa-apa." 
"Kalung lo gimana, udah ketemu?" tanya Elfrey. 
Senja menggeleng pelan. 


"Kita bahas itu nanti aja, mending kita keluar dari sini dulu." 
Alf celingukan, merasa tak nyaman berada di sekolah 
malam-malam. 


Mereka berempat segera memanjat gerbang untuk keluar. 
Wendy membonceng Elfrey, dan Senja membonceng 
Alfarez. Motor mereka menembus gelapnya malam, tanpa 


mereka sadari ada kegelapan yang lebih gelap dari malam 
ini sedang mengikuti mereka. 


"Lo pegangan yang bener, entar jatoh!" Alf meraih tangan 
Senja dan melingkarkan tangan itu di perutnya. "Senja lo 
nggak apa-apa? Tangan lo kok dingin." 


"Gue nggak apa-apa." Suara Senja pelan dan lirih, bahkan 
nyaris tak terdengar karena angin yang berhembus 
kencang. 


Alf hanya mengangguk singkat, ia sendiri akhirnya diam 
karena Senja terlihat enggan untuk berbicara. Alf hanya 
memegang erat tangan Senja yang sedingin angin malam 
ini. 
daa 


Siang ini saat jam istirahat Ellie memamerkan sebuah 
kalung dengan bandul cincin berbatu hijau pada kedua 
sahabatnya, Sheryl dan Ariel. Tepat saat itu Ozora masuk 
kelas bersama Zayn, mereka berdua sepertinya baru dari 
kantin melihat minuman dingin yang mereka tenteng di 
tangan. 


"Eh, Ra. Lihat deh kalungnya." Ellie memamerkan kalung itu 
pada Ozora. "Bagus nggak?" 


Ozora memicingkan matanya. "Kuno!" komentarnya singkat. 


"Ishhh, ini bukannya kuno, tapi antik tauk!" Ellie tersenyum 
bangga. "Gue denger-denger kalung ini mempan menangkal 
kesurupan. Gue nggak mau kesurupan lagi setelah 
kemarin." 


"Lo percaya begituan? Gue sih enggak." Ozora 
mengeluarkan ponselnya untuk mengecek apakah ada 


pesan masuk. 


"Gila lo, Ra. Emangnya kejadian Senin kemarin belum cukup 
buat bukti apa?" sahut Sheryl. 


"Biarin aja, keknya Ozora lagi PMS." Ariel menimbrung. 


"Yaudah guys, ke kantin aja yuk!" ajak Ellie pada Sheryl dan 
Ariel. 


"Ra, lo mau ikut nggak?" tawar Ellie. 


Ozora menggeleng. "Gue habis dari kantin, buruan sana 
pumpung ada Elfrey juga di kantin." 


Ellie segera beranjak dengan penuh semangat. "Buruan 
guys!" 


Sesampainya di kantin, Ellie segera memesan makanan dan 
membawanya di meja Elfrey. Tidak peduli meski di situ juga 
ada Wendy. Sementara Sheryl dan Ariel memilih meja yang 
lain. 


"Boleh gue duduk di sini?" tanya Ellie. 
Elfrey mengangguk. "Silakan." 


Wendy melotot dan memandang Elfrey kesal, ia sungguh 
tidak percaya Elfrey mengizinkan Ellie duduk bersama 
mereka. Wendy ingin protes tapi Ellie keburu ngoceh. 


Sementara Jundan dan Alfarez terlihat tidak peduli dan 
malah mengobrol sendiri. 


"Elfrey, apa kabar? Lama banget kayaknya kita nggak 
ngobrol." Ellie menyapa Elfrey, tapi yang disapa justru cuek 
dan sibuk dengan ponselnya. 


"Baik." 


"Gue denger Picolo resign ya. Wah, kalian nggak kena setrap 
lagi dong tiap pagi." Ellie masih mengoceh. 


"Iya," jawab Elfrey lagi. 


"Kak Ellie nggak ngajakin Kak Ozora juga?" tanya Ruby 
untuk memecah kekakuan di meja itu. 


"Ozora baru aja dari kantin." Ellie menyuapkan sepotong 
sosis ke dalam mulutnya. "Oh ya, tumben kalian nggak 
bareng cewek aneh itu." 


"Dia bukan cewek aneh, dia sahabat Wendy dan namanya 
Bintang Senja!" Wendy yang sedari tadi diam tiba-tiba 
menyahut. 


"Justru kamu itu yang cewek aneh. Datang nggak diundang, 
main duduk di meja orang sembarangan, dan godain cowok 
yang jelas-jelas dia udah punya pacar... bahkan pacarnya 
juga ada di sini," Wendy mulai meluapkan kekesalannya. 


"KOK ELO NYOLOT, MANA KATA-KATA GUE YANG TERDENGAR 
NGGODAIN COWOK LO?" Ellie berdiri berang dan menatap 
Wendy tajam. 


"SEMUANYA!!! Semua yang kamu lakukan tuh ujung- 
ujungnya buat nggodain Elfrey, kan?" Wendy ikutan berdiri 
dan menatap Ellie. "Denger ya, Wendy nggak kayak cewek- 
cewek lain yang takut sama kakak kelas." 


Wendy menuding Ellie tepat di hidungnya. "Dan mending 
kamu nyerah aja, karena Elfrey udah milik Wendy dan 
sedikitpun dia nggak akan tergoda dengan kamu!" 


"Plis, kalian berdua jangan bertengkar dong." Ruby 
berusaha melerai tapi sia-sia saja. Ruby menoleh pada Elfrey 
tapi cowok itu bahkan juga hanya menatap kebingungan, 
pasalnya cewek kalau udah berantem terlihat mengerikan. 


Ellie menepis tangan Wendy dari depan mukanya dengan 
kasar, menghempasnya hingga Wendy kesakitan. "Lo itu 
bukan apa-apa bagi gue, lo cuma kerikil kecil yang ada di 
bawah sepatu gue. Lo pikir gue bakalan takut dengan 
gertakan lo?" Ellie menyeringai tipis dan menatap Wendy 
tajam. 


Wendy meniup poninya kesal. "Dasar pelakor, pembully..." 
Wendy mengucapkan serentetan julukan dan umpatan pada 
Ellie dengan berani. Semua anak di kantin itu bahkan 
sampai memandangnya takjub. 


"Wendy udah!!!" Elfrey menggertak, berusaha 
menghentikan pacarnya tapi Wendy justru tidak peduli. 


"Kamu pikir Wendy nggak tahu apa yang kamu lakukan 
selama ini? Kamu yang membully Senja, memotong acak- 
acakan rambutnya, membuatnya trauma..." Wendy 
mendorong bahu Ellie dengan berani. 


"Kamu membuat Mommy masuk rumah sakit, kamu juga 
membully adik kelas yang lain, Wendy tahu semua itu..." 


"Kamu juga yang mencuri kalungnya Senja, kan?" Wendy 
tersenyum penuh kemenangan, bersyukur akan bakat dan 
kemampuannya yang berhasil menyadap cctv sekolah. 


Namun Ellie justru terlihat santai meski mendapat tuduhan. 
"Senja si cewek aneh itu emang pantas mendapatkannya, 
cewek kumuh dan miskin seperti dia tidak pantas berada di 
sini..." 


"Dia itu cuma kotoran, dan kotoran harus diperlakukan 
seperti kotoran, kotoran tidak pantas berada di antara 
berlian!" Ellie menatap Wengy sinis. 


"Lo emang bener..." 


Wendy dan Ellie menoleh bersamaan. Senja sudah berdiri di 
belakang mereka dengan raut dingin. Dia berjalan perlahan 
mendekati Ellie, menatap matanya tajam. Senja tersenyum 
tipis lalu mengambil segelas jus milik Wendy. 


"Kotoran, harus diperlakukan seperti kotoran," ujar Senja 
dingin. "Seperti ini..." 


Tanpa terduga, Senja menyiramkan jus alpukat itu ke wajah 
Ellie. Semua anak memekik, ada pula yang bersorak. Mereka 
menantikan adegan seru selanjutnya. 


"Ini untuk ngerusak rambut indah gue." Senja lalu 
menjambak rambut Ellie kasar. "Dan ini untuk membuat 
ibunya Wendy masuk rumah sakit." 


Senja bersiap memukul Ellie, tapi seseorang menahan 
tangannya. la segera menoleh dan mendapati seorang 
cowok sudah memandangnya dingin. 


"Daniel..." Senja bergumam lirih, ia mengerjapkan matanya 
beberapa kali seolah baru tersadar akan sesuatu. 


"Udah, cukup!" Jundan memandang Senja tajam, ia 
menurunkan tangan Senja yang terkepal. "Elo seperti bukan 
Senja yang gue kenal." 


Jundan menatap Senja dengan kecewa, cowok itu 
memasukkan kedua tangannya ke saku, ia berjalan 
menjauhi kantin yang semakin ramai. 


Senja menggeleng, air mata sudah mengumpul di pelupuk 
matanya. “Itu bukan gue, please, jangan tinggalin gue 
Daniel." 


Senja berbalik hendak menyusul Jundan untuk meminta 
maaf, tapi Ellie memanggilnya 


"WOYY, PENYIHIR!!!" 


Senja menoleh, dan tepat saat itu Ellie melemparkan sebuah 
gelas pada Senja. 


Pranggg... 


"Senjaaa!!!" Wendy memekik kaget. 


Semua anak menatap ngeri saat gelas itu mendarat tepat 
mengenai kepala Senja. Bunyi pecahannya yang 
membentur lantai terdengar mengerikan. Senja terdiam dan 
memegang dahinya. 


Tes.. tes.. tes.. 


Darah menetes-netes mengucur turun ke pipi Senja hingga 
ke lehernya. Wendy menutup mulut dengan kedua 
tangannya, shock. 


Dalam sekejap kerah seragam Senja sudah berwarna merah. 
Bukannya menjerit kesakitan, Senja hanya terdiam. Dia 
mengangkat wajahnya perlahan, menatap Ellie dengan 
mata merah penuh dendam. 


"Wen, cepat panggil Dokter Mila di UKS!" Elfrey mencoba 
menyadarkan Wendy yang masih terbengong-bengong. 


Namun Wendy hanya diam, ia masih terlalu shock melihat 
pemandangan di depannya. 


Alfarez maju dan memegang pundak Senja. "Senja udah, 
ayo gue antar lo ke..." 


"DIAM!!!" Senja mendelik pada Alf, membuat cowok itu 
langsung beringsut mundur. 


"Senja, dahi kamu terluka." Wendy akhirnya tersadar dan 
memperingatkan Senja. 


Namun, Senja justru berjongkok dan memungut serpihan 
gelas yang berceceran di lantai. Ila menggenggam serpihan 
gelas itu erat hingga tangannya terasa perih tersayat. 


"Mati..." desisnya perlahan. "Elo harus mati!" 


Lalu tanpa diduga, dengan gerakan cepat Senja 
menyayatkan serpihan gelas itu memanjang ke wajah Ellie 
bertubi-tubi hingga membuat cewek paling ditakuti 
seseantero sekolah itu tersungkur di lantai dan menjerit-jerit 
kesakitan. 


aaa 


Ruang rapat guru kembali gempar pagi hari ini. Belum 
mereda pemberitaan tentang kesurupan massal, kini para 
wartawan kembali mengerubungi Heksagon untuk meliput 
berita Senja dan Ellie. 


Siang ini Alf, Jundan, dan Ruby berjalan beriringan menuju 
kantin. Mereka melewati gerbang depan dan melihat Pak Jim 
yang kewalahan menenangkan para wartawan. Alf 
mendesah berat. 


"Gue nggak nyangka kemarin itu adalah Senja." Mata Alf 
menerawang pada kejadian kemarin siang. "Maksud gue, dia 
seperti bukan Senja yang gue kenal." 


Ruby mengangguk setuju. "Kenapa dia jadi bar-bar gitu ya?" 


"Gue rasa itu memang bukan Senja." Elfrey tiba-tiba muncul 
dari belakang menyusul mereka. 


"Maksud lo?" Mata Alfarez menyipit, tak mengerti dengan 
maksud saudaranya. 


"Maksud Elfrey dia mungkin dirasuki sesuatu," jelas Jundan. 


Alfarez merangkul bahu Jundan. "Entah apa yang 
merasukinya, Ndan, tapi menurut gue Senja nggak 
kelihatan seperti orang kerasukan. Bukankah orang 
kerasukan biasanya jerit-jerit gitu?" Alf tidak percaya. 


"Mungkin dia lagi PMS," celetuk Ruby. 


Alf mengangguk, lebih setuju dengan pendapat Ruby yang 
rasional. 


"Kerasukan atau enggak, yang jelas kali ini dia akan dapat 
skorsing, atau mungkin paling parah... dikeluarkan." Mata 
Elfrey lalu memandang para wartawan yang berusaha 
menerobos masuk di depan pintu gerbang. "Si tua Haruan 
itu nggak akan tinggal diam." 


"Tapi itu bukan salah Senja!" Alfarez ikut-ikutan menatap 
para wartawan yang heboh sendiri. "Ellie yang mulai 
duluan, dia yang lebih dulu melempar gelas pada Senja dan 
semua anak menyaksikan itu." 


"Kenapa lo nggak bilang gitu aja ke Kepsek? Pak Kepsek kan 
baik," sindir Elfrey. 


Tapi Alf malah menjentikkan jari pada ironi itu. "Tumben lo 
solutif, gue harus bilang ke Kepsek kalau bukan Senja yang 
memulainya." 


Alf segera berlari menuju ruang Kepsek. 


"Woyy tunggu, Alf! Lo pikir anak-anak dan Pak Kepsek bakal 
memihak Senja?" teriak Jundan. 


Namun Alf sudah melesat pergi. Elfrey, Jundan, dan Ruby 
hanya saling pandang. 


"Kapan saudara lo itu bakal bisa bedain ironi dan solusi?" 
tanya Jundan pada Elfrey. 


Elfrey hanya angkat bahu. 


"Si kecil belum cepat tanggap ya, Bun?" Ruby merangkul 
bahu Jundan dan Elfrey bersamaan. "Yaudah yuk, mending 
kita ke kantin aja beli susu biar cepat tanggap." 


"Sinting lo, cowok macho gini lo bilang Bun?" Elfrey menepis 
tangan Ruby, begitupula Jundan yang langsung mengusap- 
usap pundaknya. 


Tanpa merasa tersinggung sama sekali Ruby tetap 
meneruskan ocehannya. "Padahal Alf doyan banget minum 
susu. Gue rasa dia minum susu yang salah, jadi gizinya 
kurang." 


Jundan memicingkan matanya. "Lo ngomong apa sih?" 


Ruby hanya terkekeh. "Nggak apa-apa, anak kecil pasti 
nggak paham." 


Jundan memandang Elfrey tapi cowok itu hanya angkat 
bahu. Akhirnya mereka mengikuti Ruby yang lebih dulu 
berjalan menuju kantin. 


Sementara itu Alfarez mengatur napasnya sesampai di 
depan pintu kantor kepala sekolah. la hendak menarik 


kenop pintu itu tapi tangannya berhenti tatkala ia 
mendengar percakapan antara kepala sekolah dan 
seseorang. 


"Bagaimana keadaan Ellie?" tanya Kepala Sekolah. 


"Dia kehilangan banyak darah saat dibawa ke rumah sakit, 
tapi untung saja masih selamat." 


Alfarez mengintip dari celah pintu, tampak dua orang siswi 
kelas dua belas berdiri menghadap Kepala Sekolah dengan 
wajah menunduk. 


"Kudengar dia mendapatkan beberapa sayatan di 
wajahnya." Kepala sekolah melepas kacamatanya. 


Ariel dan Sheryl mengangguk hampir bersamaan. 


"Dia belum mau bicara dengan kami, dan belum mau 
ditemui siapapun kemarin," jelas Ariel. 


"Ellie sangat menderita, dan mungkin bekas luka di 
wajahnya akan menjadi permanen." Sheryl mengangkat 
wajahnya. "Apa Bapak akan membiarkan semua ini?" 


Kepala Sekolah wmengangguk-angguk. "Juan Haruan 
meminta kasus ini dibawa ke pengadilan. Saya tidak bisa 
berbuat apa-apa selain mematuhinya." 


Ariel dan Sheryl saling memandang, seulas senyum 
kepuasan tercetak di wajah mereka. 


"Anda tidak bisa membawa kasus ini ke pengadilan!" Alfarez 
menyeruak masuk. 


Kepala Sekolah, Ariel, dan Sheryl nampak terkejut dengan 
kehadiran Alfarez yang tiba-tiba. 


"Yang seharusnya anda lakukan adalah membawa Elena 
Haruan ke sekolah ini untuk meminta maaf pada Kak Lestari 
dan mengakui semua kesalahannya!" Alfarez memandang 
kepada sekolah kesal. 


Kepala Sekolah hanya menatap Alfarez diam. Tangannya 
bergerak mengambil gagang telefon. "Halo, Pak Jim, bisakah 
anda keluarkan pengacau kecil ini dari ruanganku?" 


Tak sampai lima menit, Pak Jim, satpam sekolah langsung 
datang dan menyeret Alfarez. 


"Kalau seperti itu, anda hanya akan mengulangi kesalahan 
yang dilakukan Pak Jindar dulu!" teriak Alfarez sebelum Pak 
Jim wmenyeretnya keluar ruangan. "Seharusnya anda 
membela mereka yang lemah." 


"Senja tidak bersalah..." 


"Akan kubuktikan itu pada Bapak!" 


KKK 


Sore ini hujan turun cukup deras. Senja memandang tetes 
hujan itu dari balik jendela kamarnya. Tatapannya kosong 
sampai sebuah mobil merah berkilat berhenti di halaman 
rumahnya. 


"Alfarez..." Senja segera menyambar payung dan berlari 
untuk menjemput Alf. 


Ternyata Alf sudah menerobos hujan dan mengeringkan diri 
di teras rumahnya. la tersenyum saat melihat Senja 
menyambutnya. 


"AIf, lo ngapain ke rumah gue?" 


"Gimana keadaan lo?" Senyum Alf merekah, matanya 
menatap dahi Senja yang masih diperban. "Nggak ada elo di 
kelas seharian ini seperti ada yang kurang." 


"Emm... gue baik." Senja menggaruk belakang telinganya 
masih bingung dengan kedatangan Alf yang tiba-tiba. 


"Lo nggak mau nyuruh gue masuk dulu? Dingin nih." Alf 
memeluk dirinya sendiri. 


Senja membukakan pintu. "Silakan masuk." 


Alf segera duduk di ruang tamu, matanya menjelajah 
sekitar. "Nenek lo kemana?" 


"Di warung." 


Senja segera masuk ke dapur dan kembali dengan secangkir 
teh panas. Dia lalu duduk di depan Alfarez, matanya 
menyipit. "Jadi ada perlu apa lo kemari?" 


"Gue cuma mau menjenguk dan mastiin kalau elo baik-baik 
saja, salah ya?" 


Senja menunduk. "Elo jangan terlalu perhatian sama gue, 
Alf. Gue jadi semakin ngerasa bersalah karena nggak bisa 
ngebales perasaan elo." 


Alf hanya tersenyum hambar. 
"Ellie gimana Alf?" tanya Senja lirih. 
"Dia belum masuk sekolah." 


"Gue denger wajahnya rusak dan itu permanen." Senja 
menunduk dalam. "Gue sungguh nggak bermaksud 
ngelakuin itu, itu bukan gue Alf. Gue...." 


"Sshhh, itu emang bukan salah lo." Alf meraih tangan Senja 
dan menggenggamnya. "Dia yang mulai duluan, itu bukan 
salah lo." 


Air mata Senja meleleh keluar. Bingung bagaimana 
mengatakannya pada Alf dan yang lain. Bahwa ia justru 
menolong Ellie kemarin. 


Kak Lestari yang merasukinya hendak menyayatkan 
serpihan gelas itu di leher Ellie. Tapi dirinya berusaha 
mencegah hingga akhirnya wajah Ellie yang terluka. Tapi 
Senja yakin tak ada orang yang akan mempercayainya. 


"Gue punya sesuatu buat lo." Alf merogoh sesuatu dari saku 
jaketnya. 


"Ulurin tangan lo!" 


Senja mengulurkan tangan kanannya perlahan. Alf 
meletakkan sebuah kalung dengan bandul cincin batu 
berwarna hijau di atas telapak tangan Senja. 


"Gue kesini mau ngasih ini. Ellie yang nyuri kalung elo," 
jelas Alfarez. 


"Gue tahu kalung ini sangat berarti buat lo." 


Alf tersenyum. Namun wajah Senja justru memucat. Tiba- 
tiba tangannya bergetar hebat dan seluruh tubuhnya terasa 
panas sampai ke ubun-ubun hingga membuat kalung yang 
ia pegang jatuh ke lantai. 


Alf memungut kalung itu dan mendekati Senja. "Lo 
kenapa?" 


"Gue nggak bisa pake itu Alf." 


"Kalau gitu sini biar gue yang pakein." 
Senja menggeleng cepat. Dia mundur selangkah. 


"Udah sini gue pakein." Alf bersikeras, ia menarik tubuh 
Senja supaya mendekat padanya. 


Senja tersentak dan terjatuh di pangkuan Alfarez. Mata 
mereka saling bertatapan. Wajah mereka sangat dekat, Alf 
bahkan bisa merasakan hembusan napas Senja yang 
menyapu lembut wajahnya. 


Alf mendekatkan wajahnya. 
Lima senti... 

Empat senti... 

Tiga senti... 


"Alf, gue..." Senja menundukkan wajahnya. 


"Oh sori, /ost control" Alf segera tersadar. "Yaudah, sini gue 
pakein kalungnya." 


Perlahan tangan Alf menyibak rambut Senja. Namun, mata 
cowok itu segera terbelalak lebar saat melihat garis samar- 
samar berwarna merah di leher Senja. Seperti bekas jeratan 
tali. 


Alfarez menarik napas dalam. "Senja, lo depresi dengan 
masalah ini? Kalau lo ada masalah atau apa lo kan bisa 
cerita ke gue. Gue bakal..." 


"Alfarez," panggil Senja dingin. "Lihat gue baik-baik." 


Alf menolehkan kepalanya dengan berat. Perasaannya 
menjadi tak enak. 


"Lihat gue baik-baik!" perintah Senja dingin. 


Alfarez menatap langsung mata milik Senja, dan benar saja, 
mata itu kini sudah berubah menjadi kelabu. 


"El-elo... elo adalah..." suara Alf tercekat, ia tidak sanggup 
meneruskan kalimatnya. Nama itu terlalu mengerikan untuk 
diucapkan. 


Senja menarik ujung bibirnya membentuk senyuman tipis. 
"Iya, Alf. Gue bukan Senja. Gue Tiara Lestari!" 


KKK 
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Ini adalah part tersulit karena inspirasiku lagi 
mentok. Berkali-kali nulis tak hapus lagi, nulis.. tak 
hapus lagi sampe pusing kepalaku. Wkwk. 


Terima kasih juga sudah mengikui HSR sampai part 
ini, kalau suka yuk follow akunku yaa. Biar kalian 
nggak ketinggalan kalau aku update cerita-cerita 
yang baru. 
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kalian, cuacanya lagi nggak menentu, jaga 
kesehatan yaa. 


Salam 
ratmasiwi 


Confession 


Ellie membuka matanya perlahan. Dia menoleh dan melihat 
hujan sudah mengguyur dengan derasnya di luar. 


Matanya menjelajah sekitar, kamarnya sudah kosong 
Sepertinya semua orang terlalu sibuk untuk menunggunya 
di sini. Ellie mendesah pelan. 


Perlahan ia bangkit menuruni ranjang rumah sakit dan 
berjalan menuju kamar mandi. la mengusap kaca di atas 
wastafel yang berembun untuk melihat wajahnya yang kini 
dipenuhi perban. Lalu tangannya mengepal erat. 


"Bintang Senja, lo harus membayar mahal untuk apa yang 
lo lakuin ke gue!" 


Duk.. duk.. duk 


Ellie menoleh ke belakang, ia yakin baru saja mendengar 
suara bola yang dipantul-pantulkan tepat dibelakangnya. Ia 
celingukan tapi tidak mendapati seorangpun di sana. 


Duk.. duk.. duk.. 
Suara itu terdengar lagi, tapi dari balik tirai bathub. 


"Siapa di situ?" Ellie berjalan perlahan menuju bathub, 
tangannya terjulur perlahan untuk menyibak tirai, dan... 


Tak ada siapapun. 


Fyuhh... Ellie mendesah lega. la kembali ke wastafel. 
Mungkin itu hanya halusinasinya saja. Akhir-akhir ini dia 
memang sering sering berhalusinasi, mendengarkan suara- 


suara aneh hingga hantu siswi Heksagon yang seringkali 
mendatanginya. 


Elena bilang itu hanya efek obat penenang yang diberikan 
dokter karena Ellie terlalu stress dengan keadaan dirinya. 


Ellie kembali melihat ke dalam kaca dan betapa terkejutnya 
dia melihat seseorang sudah berdiri di belakangnya. 


Orang itu mengenakan seragam Heksagon. la menyeringai 
tipis kepada Ellie. Matanya hitam pekat, kulitnya putih 
pucat. 


"Aaaaaa...!!!" 


Ellie menutup matanya dan berjongkok di bawah wastafel. 
Tubuhnya bergetar ketakutan, dia menangis. 


"Eli... Ell..." 


Ellie mengangkat kepalanya tatkala merasakan bahunya 
digoncang-goncang seseorang. Dia menoleh dan melihat 
kakaknya, Elena, sudah berjongkok di depannya. 


"Kak Elena." Ellie segera memeluk kakaknya dan menangis 
sesenggukan. 


"Sshhh, udah-udah, yuk Kakak anter ke ranjang kamu." 
Elena berdiri dan memapah adiknya. 


Dia membaringkan Ellie kembali ke ranjangnya. Lalu 
meletakkan tasnya di atas nakas. 


"Ellie lihat itu lagi Kak. Hantu itu..." 


"Kamu cuma berhalusinasi, Ell." Elena menenangkan, ia 
mengambil apel di atas meja dan mengupasnya perlahan. 
"Sudah berapa kali kakak bilang padamu." 


Ellie menggeleng cepat. "Enggak Kak. Dia nyata, dia..." 


"ELLIE CUKUP! KAKAK NGGAK MAU DENGER ITU LAGI!" 
Elena membentak, ia meletakkan kembali apel dan pisau 


yang ia pegang. 


Bibir Ellie terkatup rapat, meskipun ia ditakuti seseantero 
sekolah. Ia tidak berkutik terhadap Elena, kemarahan Elena 
lebih menakutkan dari apapun. 


"Hantu itu nggak ada, Ell." Suara Elena berubah menjadi 
lembut hanya dalam beberapa detik saja, Elena mendekati 
Ellie dan membelai lembut rambut adiknya. 


Memang hanya Elena yang bisa merubah mood secepat itu. 
Satu detik dia berteriak, detik berikutnya dia bisa 
tersenyum manis. 


"Ellie takut, Kak." Cewek itu berkata lirih. 


Elena mendekatkan tubuhnya, ia lalu memeluk Ellie dengan 
sayang. Namun, matanya menerawang jauh. 


Elena menepuk-nepuk punggung Ellie, berusaha menghibur 
dan menenangkannya, tapi jika didengar baik-baik, kata- 
kata itu seolah Elena tujukan untuk dirinya sendiri. "Hantu 
itu nggak ada... hantu itu nggak ada." 


KKK 


Beberapa hari ini hujan mengguyur deras tiap sore hingga 
membuat Elfrey harus memakai mobil, padahal dia paling 
malas membawa mobil. Sementara Alf tidak 
mengizinkannya untuk nebeng jadi terpaksalah dia 
menyetir sendiri. 


Elfrey mendesah berat sembari mengencangkan suara 
musiknya. Ya sudahlah, lagipula dia harus mengantar 
Wendy. Kalau nebeng mobil Alf yang hanya punya dua seat, 
Wendy mau ditaroh di mana? Bagasi? 


Tok.. tok.. tok.. 


Elfrey menoleh dan melihat Wendy mengetuk-ngetuk kaca 
jendelanya. la segera membukakan pintu untuk Wendy dan 
cewek itu masuk dengan seragam yang sudah setengah 
basah. 


"Maaf Wendy telat, kelas olimpiade Wendy bubar 
belakangan." Wendy menepuk-nepuk seragamnya yang 
basah. 


"Udah gue bilang kalau hujan tuh pake jaket atau jas 
almet." Elfrey mendadak kesal saat melihat segaris tali 
berwarna hitam tercetak jelas di pundak Wendy. 


"Wendy nggak bawa jaket. Lagian, Wendy kan nggak tahu 
kalau sore ini bakal hujan, tadi pagi cerah kok." Wendy 
mengelak. 


Elfrey melepaskan jaketnya dan melemparkannya pada 
Wendy. Melempar, bukannya memakaikan dengan romantis. 


"Nih, pake!" 


Wendy menerima jaket Elfrey dengan kesal. "Yang romantis 
dikit napa kek. Udah lupa ya caranya romantis?" Wendy 
melemparkan jaket itu balik. "Pakein!" 


Elfrey mendesah berat, ia lalu merentangkan jaketnya dan 
senyuman cerah langsung tersungging di bibir Wendy. 


Saat ia mendekatkan tubuhnya pada Wendy untuk 
mengancingkan resleting jaket, samar-samar bau vanilla 
tercium di hidung Elfrey. Ah sial... 


Bau wangi itu sudah membuat imajinasinya berkelana dan 
berpikir yang tidak-tidak. 


"Elfrey," panggil Wendy tiba-tiba. 
"Hmm?" 


"Makasih yaa." Wendy tiba-tiba memberinya kecupan 
singkat hingga membuat Elfrey speechless. 


"Lo jangan asal nyosor, ini di sekolah." Elfrey mengusap 
bibirnya. 


"Ini kan di dalam mobil." Wendy mendekatkan tubuhnya 
lagi karena Elfrey mengusap bibirnya, tapi Elfrey menjitak 
dahi Wendy hingga membuatnya terhempas kembali ke 
kursi. 


"Jangan agresif napa!" 


"Aduh sakit!" Wendy memegangi dahinya. "Salah ya nyium 
pacar sendiri, okedeh besok-besok Wendy nyium pacarnya 
orang aja." 


"Coba aja!" 


Wendy semakin kesal dengan sikap cuek Elfrey. Gimana sih 
caranya membuat Elfrey Zuchrufan cemburu? 


Tangan Wendy lalu merogoh ponsel di dalam sakunya. Dia 
mencari nomor Ruby dan langsung memencet tombol 
bergambar gagang telefon. 


"Halo Ruby, kamu bilang nggak keberatan punya simpenan, 
kan? Entar malem mau nggak kita..." 


Srettt!! 


Mata Wendy melotot lebar saat Elfrey merebut ponsel yang 
dipegangnya lalu mematikan panggilan secara sepihak. 


"Elfrey kamu apa-apaan sih..." 
"Diem!" 


Bibir Wendy langsung terkatup rapat mendengar gertakan 
Elfrey, dengan gerakan cepat Elfrey menarik tubuh Wendy 
dan mendekatkan wajahnya. 


Wendy memejamkan mata bersiap menerima apa yang akan 
terjadi selanjutnya. 


Tiga detik... 
Dua detik... 
Satu detik... 


Wendy menunggu tapi tak terjadi apapun. la membuka 
mata dan melihat Elfrey yang tersenyum geli kepadanya. 


"Ngapain lo nutup mata?" tanya Elfrey geli. 
"PHP!" Wendy memukul dada bidang Elfrey dengan kesal. 
Cupp!!! 


Tiba-tiba Elfrey mencium kening Wendy lembut. Dia 
tersenyum singkat, tangannya lalu terulur untuk mengacak- 
acak poni Wendy. 


"Ngarep ya?" 


"Kenapa?" tanya Wendy kesal sekaligus penasaran. 


"Karena gue sayang sama elo, dan elo wangi banget, gue 
takut kebablasan." 


Pipi Wendy langsung merona merah. 
"Coba ulangi lagi!" 
"Gue takut kebablasan," ulang Elfrey. 


"Bukan yang itu, kalimat yang sebelumnya." Wendy 
menatap Elfrey gemas. 


"Karena gue sayang sama elo..." 


"Wendy juga sayaaang banget sama Elfrey." Wendy meraih 
lengan Elfrey dan memeluknya. 


Elfrey hanya terkekeh kecil melihat kelakuan Wendy. 
"Wen..." 
"Iya, Elfrey???" 


"Sampai kapan elo mau meluk gue. Gue mau make tangan 
gue buat nyetir nih!" 


"Eh, benarjuga." Wendy melepaskan rangkulannya. 


Elfrey segera mengancingkan sabuk pengamannya dan 
mulai menyalakan mesin. 


"Oh ya Elfrey, hari ini kita ke rumah Senja yuk. Udah tiga 
hari dia nggak masuk sekolah, kan?" Wendy menoleh pada 
kekasihnya yang hanya fokus menyetir. 


"Boleh." 


Wajah Wendy menunduk dalam. "Kira-kira Senja udah tahu 
belum ya kalau dia bakal dikeluarkan. Wendy pengen 
menghibur Senja." 


Elfrey hanya diam. Berita tentang Senja memang santer 
dibicarakan beberapa hari ini. Desas desus kalau Senja 
bakal dikeluarkan pun mulai beredar di Heksagon. 


"Kita mampir beli oleh-oleh dulu yaa." Wendy merogoh 
dompetnya di dalam tas. 


"Iya." 


"Kok jawabannya singkat-singkat sih? Ngomong kan nggak 
dipungut pajak?" sungut Wendy. 


Elfrey menghentikan mobilnya perlahan di antrian lampu 
merah yang cukup panjang. Sementara Wendy mengganti 
Canon Pachelbel yang disetel Elfrey dengan lagu Spring Day 
BTS kesukaannya. 


la tidak mengerti dengan selera musik Elfrey yang aneh, 
Beethoven, Pachelbel, Mozart, Bach, Chopin... Semua 
koleksinya adalah musik klasik yang membuat Wendy 
ngantuk. Sementara lagu-lagu yang disukai Wendy adalah 
Blackpink dan BTS. 


“Sori, gue tadi lagi mikir." Elfrey menoleh pada Wendy. 
"Mikirin apa sih sampai Wendy dicuekin?" 


"Olimpiade lima tahunan." Elfrey sedikit melajukan 
mobilnya namun harus berhenti lagi. "Alfarez menolak maju 
olimpiade lima tahunan karena mereka akan ngeluarin 
Senja dari Heksagon, dan Kepsek pengen gue yang maju 
gantiin dia." 


"Terus, Elfrey mau gitu? Jangan mau ya, kan Kepala Sekolah 
nggak memihak kita." Wendy menatap cemas. 


Elfrey menggeleng. "Gue menolak kok. Tadi pas gue keluar 
kantor kepsek, mereka trus manggil Jundan." 


Wendy menghempaskan punggungnya di sandaran kursi 
dan tersenyum puas. "Well, beruntung banget jenius-jenius 
Heksagon ada di pihak kita. Wendy berani bertaruh kalau 
Jundan nggak bakal mau." 


"Ya, mungkin habis ini mereka bakal kewalahan karena 
semua Kartu AS pada mundur." 


Wendy mengangguk, ia tersentak teringat sesuatu. "Oh ya 
kemarin Daddy nelfon, dia udah nemuin keberadaan Pak 
Dhika." 


"Oh ya? Dimana dia sekarang?" tanya Elfrey antusias. 


"Dia udah kembali ke Indonesia, sekarang ada di Jogja." 
Wendy mengeluarkan ponselnya. "Daddy melacak 
paspornya, lalu transaksi kartu kreditnya, hebat kan?" 


"Dia tinggal di sana?" tanya Elfrey. 


Wendy mengangguk. "Kata Daddy dia memiliki beberapa 
cabang hotel di Jogja." Mata Wendy beralih memandang 
Elfrey. "Apa kita mau kesana? Jakarta-Jogja kan lumayan 
jauh." 


Elfrey terdiam. Wendy benar, lagipula belum tentu orang 
tuanya akan mengizinkan. 


KKK 


Senja membuka buku Sejarah di pangkuannya, tapi ia tidak 
benar-benar membacanya. Matanya justru menerawang di 
kejauhan, menembus hujan yang semakin deras mengguyur 
halaman. Dia benar-benar tidak menyukai skorsing ini. Tapi 
ia harus menjalaninya sembari menunggu keputusan 
apakah dia akan tetap tinggal atau dikeluarkan dari 
Heksagon. 


Sejak Alf memberikan kalungnya kemarin, sampai sekarang 
Alf belum menghubunginya sama sekali. Padahal biasanya 
Alf selalu rutin menanyakan kabarnya seperti orang gabut. 
Tapi seharian ini tak ada pesan masuk sama sekali dari Alf. 
Rasanya seperti ada yang... hilang. 


"Kenapa sih si Alf itu?" Senja menutup bukunya dengan 
kesal dan justru uring-uringan sendiri. 


Akhirnya dia memilih menyambar payung di dekat pintu 
dan berjalan-jalan di tengah hujan. la terus melangkah 
tanpa tahu kemana, tiba-tiba langkahnya berhenti di depan 
rumah gedong tua milik Evan dan Anabela. 


Senja baru menyadari kalau kedua anak itu tidak 
mendatanginya lagi semenjak dari gedung olahraga itu. 
Senja menoleh dan melihat Anabela yang mengintipnya dari 
lantai dua. 


"Kenapa kau menghindariku?" tanya Senja penasaran. Dia 
yakin Anabela bisa mendengarnya meskipun dia ada di 
dalam rumah dan Senja berdiri di halaman. 


Namun, Anabela malah berbalik dan pergi 
meninggalkannya. Senja semakin penasaran, dia 
menyeberang halaman rumah bergaya belanda itu dan 
meletakkan payungnya di teras. 


"Anabela, Evan!!!" Senja memanggil-manggil kedua anak 
itu. 


Baru saja Senja hendak memasukkan kakinya ke dalam 
rumah. Dia melihat mobil SUV berwarna abu-abu memasuki 
halaman rumahnya dari kejauhan. 


Senja segera mengambil payungnya kembali dan 
menyambut Elfrey serta Wendy. 


"Senjaaa, Wendy kangeen." Wendy langsung menubruknya 
begitu melihat sosok Senja. 


Mereka berdua duduk di kursi teras rumah sembari 
menikmati secangkir teh panas dan rintik hujan yang tak 
kunjung mereda. 


"Gimana kabar lo?" tanya Elfrey pada Senja. 
"Baik." Senja terlihat celingukan. "Lo nggak sama Alfarez?" 


"Ooh, Alfarez tadi lagi negosiasi sama Kepsek." Elfrey 
menjawab singkat. 


"Negosiasi tentang apa?" tanya Senja penasaran. 


"Olimpiade lima tahunan. Dia nggak mau maju jadi 
perwakilan, jadi..." 


"Tadi Kepsek manggil Elfrey karena Alfarez mundur, tapi 
Elfrey nggak mau, dan sepertinya mereka juga nggak 
berhasil membujuk Jundan." Wendy memotong penjelasan 
Elfrey. 


"Trus?" 


"Terus..." Elfrey hendak menjelaskan tapi terhenti saat 
sebuah mobil BMW merah mengkilat berhenti di depan 


halaman rumah Senja. la langsung mengenali mobil itu. 


Senja mengambil payung hendak menjemput Alf tapi cowok 
itu sudah berlari lebih dulu menyeberangi halaman. 


"Alf ngapain harus hujan-hujanan sih, ini baru mau gue 
jemput." Senja menunjukkan payungnya. 


Bukannya menjawab. Alf justru mendekat dan menyibakkan 
rambut Senja untuk melihat lehernya. 


"Gue Senja, Alf." Senja memandang Alf tersinggung. 


Alfarez menghembuskan napas lega. la masih ingat betul 
saat kemarin Kak Lestari yang berbicara padanya. 


Alf hampir pingsan, tapi untung saja nenek Senja pulang 
dan membantu Alf menyadarkan Senja. 


"Gue bawa berita baik dan buruk buat lo, mau denger yang 
mana dulu?" Alf berkacak pinggang. 


"Yang baik." Senja menaikkan alisnya. 


"Berita baik elo, si tua Haruan itu membatalkan 
tuntutannya, elo nggak akan di sidang di pengadilan dan 
elo juga nggak dikeluarkan dari sekolah." Alf tersenyum. 


Mata Senja langsung berkaca-kaca. "Se-serius?" 
Wendy memeluk Senja penuh rasa syukur. 
"Trus apa berita buruknya?" tanya Senja lagi. 


"Elo yang akan maju olimpiade lima tahunan dan HARUS 
menangin olimpiade itu buat Heksagon, kalau tidak... " Alf 
tidak sanggup menyelesaikan kalimatnya. 


"Haah?" Wendy dan Elfrey berteriak hampir bersamaan. 


"Itukah hasil negosiasi elu sama Kepsek?" Elfrey menatap Alf 
tak percaya. "Itu sama artinya mereka tetap berusaha 
mengeluarkan Senja, dengan cara yang halus." 


"Saingannya kan seluruh Indonesia Raya, dari Sabang 
sampai Merauke, Alf. Haduh kamu ini!" Wendy menepuk 
jidatnya. 


"Gue yakin Senja bisa kok." Alf membela diri. 


"Kalau gue nggak menang, gue bakal dikeluarkan. Begitu 
kan maksud elo, Alf?" Senja menundukkan kepalanya. 


"Lebih baik lo tolak olimpiade itu dan kita cari cara lain." 
Elfrey memberi usul pada Senja. 


"Dan kalau gue menolak gue juga bakal dikeluarkan, kan?" 
Senja menatap teman-temannya frustasi. 


"Tapi Senja, itu olimpiade MIPA... semua mapel IPA di mix 
jadi satu. Apa kamu yakin bisa?" Wendy menggigit bibirnya. 


Senja menunduk. "Kalau gue masih mau di Heksagon dan 
sekolah bareng kalian, itu artinya gue harus menangin 
olimpiade ini. Meski gue nggak yakin bisa men..." 


"Gue nggak akan biarin hal itu." Tangan Alf terkepal erat. 
"Menang atau kalah urusan belakangan, yang jelas kalau 
mereka ngeluarin elo dari sekolah, gue juga akan keluar dari 
sekolah sialan itu." 


"Tapi, Alf..." Senja memandang Alf tidak setuju. 


Tapi Alfarez hanya tersenyum sambil menepuk bahunya. 
Apa artinya masuk sekolah kalau elu nggak ada di sana. 


KKK 


"Jadi menurut Kelvin dan Planck, tidak mungkin suatu mesin 
hanya mempunyai sebuah reservoir." Alfarez membuka 
lembar-lembar buku Fisika di depannya. 


"So, jawaban mengapa tidak pernah ada mesin yang 
memiliki efisiensi 100% yaitu karena..." Alf menatap Senja 
yang nampak melamun. 


"Woyy, lo denger penjelasan gue, kan? Gue udah ngoceh 
sampe berbusa ini," kesal Alf. 


Senja mengangguk tak yakin, pikirannya memang baru saja 
berkelana tadi. 


Hari ini Senja sudah diizinkan masuk sekolah karena perlu 
meminjam buku-buku perpustakaan guna persiapan 
olimpiade. 


Alf dengan setia mendampinginya belajar dan menjadi 
tutornya. Senja sangat bersyukur, kehadiran Alf memang ia 
butuhkan karena banyak yang belum ia mengerti tentang 
Fisika. 


"Gue dengerin kok." 
"Coba ulang!" perintah Alf. 


"Tidak mungkin suatu mesin punya satu reservoir, kan?" 
ulang Senja. 


Meskipun sempat kesal, tapi Alf lumayan kagum dengan 
kemampuan Senja. Berbeda sekali dengan saat mengajar 
Wendy dulu. Senja jauh lebih cepat tanggap mengenai apa 
yang ia jelaskan. la sangat berharap Senja bisa 
memenangkan olimpiade itu. 


"Oke, jadi mana yang belum paham tentang 
Termodinamika?" tanya Alf sembari menutup buku. 


"Siklus Carnot..." 


Alf mulai menjelaskan lagi, mengoceh tentang Siklus Carnot 
hingga tak terasa hari sudah semakin sore. 


Senja melemaskan tangannya yang pegal karena sedari tadi 
harus mencatat. "Alf gimana kalau kita..." 


Senja menoleh, dan mendapati Alfarez sudah tertidur 
dengan kepala tergeletak di meja. 


la memandang Alf tidak berkedip. Alfarez yang tertidur 
sangat berbeda, dan kenapa ia baru menyadari kalau Alf 
benar-benar tampan. Alf tampan seperti Elfrey, hanya saja 
Alf kurang memperhatikan penampilannya, tidak seperti 
Elfrey yang selalu rapi. 


Pahatan wajahnya sangat sempurna, terlebih Alf memiliki 
segaris alis tebal dan mata tajam yang indah. 


"Astaga... Sadar Senja, sadarlah!" Senja menepuk pipinya 
sendiri. 


Tiba-tiba mata Alf terbuka, ia mengerjap-ngerjapkan 
matanya. "Jam berapa sekarang?" tanya Alf. 


"Hampir jam lima. "Senja menutup buku Fisikanya. 
"Matematikanya gimana Alf? Gue belum belajar yang 
Matemat..." 


Deerrrt... Deerrrtt... 


Alf menatap ponselnya yang bergetar, sebuah panggilan 
masuk dari mamahnya. Mereject panggilan itu artinya 


nggak dapat uang saku. 


"Bentar ya." Alf sedikit menjauh untuk mengangkat 
panggilan mamahnya. 


Beberapa saat kemudian Alf kembali menghampiri Senja. 
"Habis ini elo belajar Matematika sama Jundan aja ya, entar 
gue anter elu ke rumahnya." 


Senja hendak menolak, ia belum siap untuk bertemu 
Jundan. Perasaan sakit saat Jundan menolak cintanya dulu 
tiba-tiba bisa ia rasakan kembali seolah baru terjadi kemarin 
sore, tapi ia juga tidak mau menyusahkan Alfarez. Alf sudah 
mengajarinya sampai ikutan migrain dan sepertinya tadi itu 
panggilan yang penting. 


"Baiklah." Senja tak punya pilihan lain. 


aaa 


Senja mengernyitkan dahi saat Alf justru menurunkannya di 
sebuah kafe, bukan rumahnya Jundan. Padahal Senja 
pengen sekali tahu rumahnya Jundan. 


"Kok kita kesini, Alf?" tanya Senja penasaran. 


"Jundan nggak mau ditemui di rumahnya, dia abis mrivat 
anak SMP di daerah sini, bentar lagi dia nyampe," jelas Alf. 


"Jundan, mrivat?" Senja sungguh tak habis pikir. Cowok cool 
dan pendiam seperti Jundan bisa jadi guru les privat. Apa 
dia bakal diem-dieman sama muridnya? 


"Iya, dia kan pinter. Sebenernya Jundan mrivat udah dari 
dulu, lo baru tahu ya?" Alf membukakan pintu mobilnya 
untuk Senja. 


Senja mengangguk, ternyata dia memang tak tahu apa-apa 
tentang Jundan. Tepat saat Senja keluar dari mobil Alf, dia 
melihat Jundan berjalan kaki menyeberangi halaman kafe. Ia 
memakai tas selempang berwarna coklat dengan kaos 
lengan panjang berwarna navy, tampan dan cool seperti 
biasa. 


"Gue cabut dulu ya." Alf tersenyum pada Senja. 
"Semangat!!!" 


"Makasih, Alf." 
Senja mengikuti Jundan memasuki kafe. 
"Lo mau minum apa?" tanya Jundan. 


"Sama kayak elo aja." Senja berusaha tersenyum karena 
Jundan begitu dingin padanya. 


"Lo pilih kursi dulu aja sana!" Mata Jundan terlihat 
menjelajah sekitar. "Di luar aja." 


"Ohh, oke." Senja segera mencari tempat duduk di luar kafe 
itu. la menemukan sebuah meja kosong di dekat kolam ikan. 
Senja meletakkan tas, matanya menatap lampu-lampu 
tumblr cantik di atasnya. Sebuah lagu Mandarin sedang 
diputar, meski Senja tidak tahu artinya. Dia sangat 
menikmati lagu itu, suara penyanyinya sangat lembut dan 
sedih. 


Tak lama kemudian Jundan menghampirinya. Dia 
meletakkan tasnya di atas meja. "Keberatan kalau gue 
ngerokok?" 


Senja menggeleng dengan cepat. "Nggak kok." 


"Lagunya bagus, lo tahu judulnya?" tanya Senja berbasa- 
basi, ia hanya berusaha mencairkan suasana yang 
menurutnya kaku ini. 


"Fei Niao He Chan," tukas Jundan singkat sembari 
menyalakan rokoknya. 


"Eh, apa?" tanya Senja tidak mengerti. 


"Lo tadi tanya judulnya, kan? Judulnya Fei Niao He Chan, 
judul Bahasa Inggrisnya Flying Bird and Cicada, singernya 
Ren Ran." Jundan menjelaskan dengan sangat detail. 


"Ohh." Senja bingung harus berkata apa. Ia sedikit terkejut 
karena Jundan tahu lagu-lagu Mandarin. 


Entah mengapa sejenak Senja merasa lagu itu ditujukan 
untuk dirinya. Cicada kan tinggal di dalam tanah, burung 
terbang di udara. Mereka tidak akan pernah bersatu. 
Begitulah ia dan Jundan. 


"Sori, Daniel. Gue harus ngerepotin elo." Senja akhirnya 
mengalihkan pembicaraan daripada membahas hal yang 
menyedihkan. 


Ternyata Jundan tidak ambil pusing seperti dirinya, dia 
menandai beberapa soal yang dia perkirakan keluar di 
olimpiade. "Kerjain yang gue lingkarin." 


Senja meraih buku milik Jundan dan melihat soal-soal yang 
sudah dilingkari cowok itu. "Lo nggak mau jelasin dulu ke 
gue gimana cara ngerjainnya gitu?" 


Jundan meraih bukunya kembali dan mulai memberi contoh 
cara mengerjakan, Senja berusaha tabah. la masih belum 
percaya Jundan bisa mrivat anak SMP dengan sikapnya yang 


dingin begini, apa mereka nggak takut gitu di privat sama 
Jundan? 


Tiga puluh menit berlalu. Senja meletakkan pensilnya dan 
meregangkan badannya. 


"Kenapa berhenti? Soal nomor lima belas kan belum?" tanya 
Jundan. 


Senja menghela napas sabar. "Gue capek, gue udah belajar 
nonstop dari pagi tadi, gue mau minum dikit aja masa 
nggak boleh. Entar kalau gue pingsan gimana?" 


"Oh yaudah, kalau gitu kita istirahat bentar." 
Senja meraih kopi di depannya dan menyeruputnya pelan. 


"Ahh... pahit, kopi apaan sih ini!" Senja memuntahkan kopi 
itu kembali. 


"Espresso," jawab Jundan singkat. 


"Kenapa lo pesenin gue kopi yang pahitnya naudzubillah 
begini?" Senja memandang Jundan kesal. 


"Gue udah nawarin elo tadi, lo bilang mau pesen minuman 
yang sama kek gue," jawab Jundan kalem. Jundan 
mengendikkan kepalanya. "Dan yang gue pesen adalah 
espresso." 


Senja menyodorkan kopi miliknya. "Nih buat elo aja!" 


Tangan Senja meraih pensil yang ia geletakkan di atas meja 
lalu mulai mengerjakan soal lagi. 


"Menurut lo, keberhasilan gue di olimpiade ini berapa 
persen?" tanya Senja tanpa menoleh. 


"Kalau dilihat dari progress lo hari ini..." Jundan tampak 
berpikir. "Mungkin baru tiga puluh persen." 


Astaga jahat banget, eh maksudnya jujur banget. 


"Tenang aja, masih ada enam hari lagi." Jundan berusaha 
menghiburnya tapi Senja sudah terlanjur down. 


"Gue terima takdir gue kalau emang kalah dan dikeluarkan 
dari Heksagon." Senja menghentikan coret-coretannya. 


"Gue akan terima takdir gue yang ini, seperti gue terima 
takdir gue juga yang nggak mungkin ngedapetin elo." 


Mereka terdiam, hening sesaat. Hanya suara Fiersa Besari 
yang lagunya sedang diputar untuk mengisi keheningan di 
antara mereka. 


"Apa yang lo suka dari gue?" tanya Jundan kemudian. 
Senja menoleh, tidak percaya Jundan menanyakan hal itu. 


"Gue gak punya alasan. Suka ya suka aja, emang butuh 
alesan ya buat suka sama seseorang?" Senja menatap ke 
dalam bola mata Jundan. 


"Gue cuma pengen tahu," tukas Jundan. 


"Percayalah, gue sendiri juga heran. Kalau gue nyari yang 
ganteng, Elfrey lebih ganteng dari elu. Kalau soal pinter, 
Alfarez jauh di atas elo. Kalau soal romantis, elo nggak ada 
apa-apanya dibanding Ruby." Senja menarik napasnya 
sejenak. 


"So, I love you just the way you are." 


Jundan hanya mengangguk, membuat Senja bingung. 


Senja lalu meneruskan pekerjaannya lagi. "Oh ya, Daniel. 
Can I ask you something? 


"Sure." 
"Lo balikan sama Kak Ozora?" 
"Enggak." 


"Why? Apa karena ada cewek yang lo suka?" tanya Senja 
lagi. 


"Maybe." 
"Who is she?" Senja menatap Jundan cemas. 
"Do you really want to know?" 


Senja mengangguk cepat. Jundan menyalakan ponselnya, 
dia lalu menyodorkannya sama Senja. 


Senja menerima ponsel Jundan dengan ragu. la takut 
melihat foto itu, tapi bagaimanapun ia tetap penasaran 
dengan cewek yang disukai Jundan. Apakah itu dirinya atau 
bukan. 


"Daniel, ini kamera depan. Bukannya galeri." Senja 
mengernyitkan dahi. 


"Emang." 


"Kenapa... Ohh, lo nyuruh gue ngaca?" Senja menyerahkan 
kembali ponselnya pada Jundan. "Tenang, gue udah ngaca 
kok siapa gue. Gue juga udah sadar diri. Jangan diambil 
pusing pengakuan gue tadi." 


"Nih ponsel lo, siapapun yang lo suka, gue juga nggak 
peduli!" Senja berusaha tersenyum meski hatinya sedih. 


"Gue nggak nyuruh elu ngaca." Jundan menatap Senja yang 
entah kenapa jadi sewot sendiri. 


"Trus? Oh, elu mau minta foto gue?" Senja menatap Jundan 
penasaran. 


"Siapa juga yang nyuruh elu foto." Jundan mengambil 
ponselnya kembali. "Bukankah lo tadi tanya siapa cewek 
yang gue suka?" Jundan balik bertanya. 


"Iya, trus mana fotonya?" Senja menengadahkan tangannya 
kembali meminta ponsel Jundan. 


Jundan memberikan kembali ponselnya dengan kamera 
depan yang masih menyala. 


"Maksud lo apaan sih?" Senja mulai kesal dan bingung 
dengan jawaban Jundan yang berbelit-belit. 


"I just showed her to you... The one I love." Perlahan Jundan 
mengangkat wajahnya dan menatap Senja. "It's you." 


aaa 


Author notes 


Jangan baper... Jangan baper... Senja yang digituin 
kenapa aku yang baper. 


Aku tahu menyimpan rasa itu sulit. Aku paham kamu 
Jundan, akhirnya kamu bisa mengungkapkannya 
pada Senja. Tapi aku juga kasihan sama Alfarez. 
Huhu. 


Maafkan aku Alfarez, aku tahu kamu akan patah hati 
kalau Jundan jadian sama Senja. Semoga kamu 
nggak benci aku ya, Alf. T.T 


Terima kasih sudah membaca HSR, hari ini kita skip 
horor-horornya dulu yaa. Semoga kalian suka yang 
romantis-romantisan juga. 


Jangan lupa like dan komen. Yuk baca juga cerita aku 
di Dreame. Nama akun sama dengan akun ini yaa. 


Sepertinya itu dulu. See you next chapter. 


Salam, 
ratmasiwi 


Tragedi yang Terulang 
Senja turun dari motor Jundan dan merapikan roknya. 
"Makasih udah nganterin gue pulang, Daniel." 
Jundan mengangguk. "Sama-sama, gue balik dulu yaa." 


Senja mengangguk, ia melambaikan tangan pada Jundan. 
Motor Jundan segera menjauh pergi menembus gelapnya 
malam. 


Derrt... Derrtt 


Sebuah pesan masuk muncul di layar ponselnya. Ternyata 
itu dari Alfarez. 


From: Alfarez Zuchrufan 
Udah sampe rumah? 


Seketika perasaan Senja menjadi campur aduk. la bingung 
apakah harus memberi tahu Alfarez tentang dirinya dan 
Jundan atau lebih baik diam dan membiarkan Alf tahu 
dengan sendirinya. 


"Kau baru jadian? Mana pj-pj nya?" Evan menengadahkan 
tangan. 


Senja sedikit terkejut karena Evan tiba-tiba muncul di 
depannya. 


"Pj-pj?" tanya Senja tidak mengerti. 
"Pajak Jadian!" Evan menatapnya gemas. 


"Sejak kapan jadian dipungut pajak?" Senja mendorong 
pagar depan rumahnya dan melangkah masuk, Evan tetap 


mengikutinya. 


"Kau kan bisa memberiku sedikit sesajen atau apa, aku 
sangat lapar." Evan mengeluh dan memegangi perutnya. 


"Kenapa kau tidak minta Anabela mencarikannya 
untukmu?" 


Senja tiba-tiba menoleh teringat sesuatu tentang Anabela. 
"Kenapa Anabela tidak mau menemuiku?" 


"Kalau kuberi tahu, apa kau akan memberiku sedikit 
makanan?" mata Evan berbinar-binar. 


Senja meraih tasnya dengan malas, ia mengambil 
sebungkus biskuit yang ia beli di kantin tadi lalu membuka 
bungkusnya untuk Evan. 


"Wah kelihatannya enak." Evan mengambil semua 
biskuitnya dengan rakus, meski demikian biskuit itu masih 
tetap utuh dan tidak berkurang sama sekali di telapak 
tangan Senja. 


Senja meletakkan biskuit itu kembali, ia tahu tidak akan 
bisa memakan makanan yang sari patinya sudah dimakan 
hantu, karena tidak akan pernah mengenyangkan sama 
sekali. Itu kenapa Kakek dulu selalu menyuruhnya berdoa 
sebelum makan. 


"Jadi, kenapa kau dan Anabela menghindariku?" tanya 
Senja. 


"Karena ada roh jahat di dalam tubuhmu," jawab Evan 
dengan mulut penuh. 


"Roh jahat?" ulang Senja. 


"Apa kau tidak merasa aneh dengan dirimu sendiri? 
Maksudku kau tidak ingat beberapa kejadian dalam sehari, 
tiba-tiba berada di tempat yang asing atau apalah gitu?" 
tanya Evan. 


Senja mengernyitkan dahi. Dadanya tiba-tiba berdesir 
kencang, ia memang pernah mengalami apa yang dikatakan 
Evan akhir-akhir ini. Tapi tidak terlalu memperdulikannya. 


"Kurasa aku pernah," gumam Senja lirih. 


"Kau harus berbicara dengan roh jahat itu dan memintanya 
keluar dari tubuhmu." Evan memberi usul. 


"Bagaimana caranya?" 


"Mana kutahu. Aku kan hantu." Evan mendelik kesal. 
"Kudengar orang-orang tertentu bisa melakukan rugayah. 
Kenapa kau tidak coba itu saja?" 


"Rugyah, bambank!!!" 

"Aku Evan, bukan Bambank!" Evan berkacak pinggang. 
"Baiklah Evan, kurasa kau harus pergi sekarang!" 

"Tapi makananku belum habis!" 


Senja mengeluarkan kalungnya dari dalam tas untuk 
menakuti Evan. Evan memutar bola matanya kesal. 


"Asal kau tahu Senja, cahaya kalungmu semakin melemah 
sejak kakekmu meninggal. Tapi baiklah kalau kau 
mengusirku, aku pergi dulu, bye." Evan segera menghilang. 


Sementara itu Senja mendekati meja riasnya dengan 
langkah perlahan. la memejamkan mata dan 
menggumamkan sesuatu berkali-kali. 


Saat Senja membuka matanya, bayangan di cermin bukan 
lagi dirinya. Melainkan seorang perempuan dengan wajah 
pucat mengerikan dan rambut panjang basah yang 
menutupi hampir seluruh wajahnya. Matanya yang berwarna 
hitam menatapnya tajam. 
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"Kau terlihat tidak sehat." Jundan menjajari langkah Senja. 


"Aku memang sedikit kurang tidur semalam." Senja pura- 
pura menguap supaya Jundan yakin. 


"Jangan terlalu terfosir belajar." 


"Mereka akan mengeluarkanku kalau aku kalah dari 
olimpiade itu." Senja mengingatkan Jundan. 


"Alright, so jangan ganggu Senja dulu, hari ini Senja mau 
belajar dengan Wendy!" Wendy tiba-tiba muncul dari 
belakang mereka bersama Elfrey. 


Jundan melirik Wendy singkat, ia lalu menatap Senja lagi. 
"Yaudah, aku ke kantin dulu kalau gitu. Yuk, Elf, lo mau ikut 
nggak?" 


Elfrey segera mengikuti Jundan menuju kantin. 


"Bye-bye Jundan." Wendy melambaikan tangan pada Jundan 
dengan tujuan membuat Elfrey cemburu, tapi seperti biasa, 
hal itu nggak ngefek sama sekali buat Elfrey. "Tunggu dulu, 
Jundan bilang apa tadi?" 


Senja memandang Wendy aneh. "Dia bilang mau ke kantin, 
kan?" 


"Bukan itu!" Wendy menunjuk Senja dengan mata bulatnya. 
"Sejak kapan dia menggunakan aku-kamu?" 


Senja mendadak salah tingkah. Dia dan Jundan memang 
sepakat merahasiakan hal ini dari semua orang, tapi 
sepertinya dia memang nggak akan bisa merahasiakan 
sesuatu dari Wendy. 


"Kami emang udah jadian." Senja membuka pintu 
perpustakaan dan melakukan presensi. 


Wendy mengikutinya. "Hah? Kapan? Dia nembak kamu? 
Gimana-gimana ceritanya?" Mata Wendy berbinar antusias. 
"Trus Alfarez gimana?" 


"Gue rasa dia belum tahu, kalau dia tahu, dia pasti akan 
ngejauhin gue." Senja menunduk sedih. 


"Jelas dia akan menjauhimu!" Wendy memanjat tangga kayu 
untuk mengambil buku di rak yang setinggi perpus 
Hogwarts, ia lalu mengambil buku Biologi Campbell dan 
turun tangga dengan hati-hati. 


"Bawain bentar!" perintah Wendy pada Senja sebelum dia 
naik ke tangga itu lagi. 


"Trus gue harus gimana?" Senja memeluk buku itu dan 
memandang Wendy dari bawah. 


Wendy kembali turun dengan membawa buku Biologi tak 
kalah besar dari Campbell. 


"Hmm gimana ya Wendy juga bingung." Wendy 
berkomentar. 


Mereka berdua lalu naik ke lantai dua perpustakaan atau 
yang biasa disebut ruang baca dan ruang diskusi kecil. 


"Tapi kok kamu kelihatannya malah merasa nggak bahagia 
begitu setelah jadian sama Jundan?" tanya Wendy yang 
merasa bisa membaca raut Senja. 


Senja tersentak, benar juga. Aneh sekali, sejak kemarin dia 
memang tidak merasa berbunga-bunga atau apa. la hanya 
mengingat Alf dan selalu merasa bersalah padanya. Alf yang 
sudah sangat baik padanya, Alf yang selalu ada di 
sampingnya saat dia terpuruk... 


Sekarang ia sudah pacaran dengan Jundan. Apakah hal ini 
yang benar-benar ia inginkan? Kalau ini yang dia inginkan, 
lantas kenapa dia merasa biasa saja. 


Apakah perasaannya untuk Jundan perlahan sudah 
memudar tanpa ia sadari? 


"Jadi, Wendy mulai dari mana nih? Dari Biologi kelas sepuluh 
yaa." Wendy mulai membuka-buka buku Biologi. 


"Wen..." 
"Hmm?" 


"Sebenernya yang gue suka itu Jundan atau Alfarez sih?" 
Senja menghela napas. "Gue baru jadian sama Jundan tapi 
kenapa yang ada di pikiran gue malah Alfarez." 


Wendy menatap sepupunya kasihan. "Ya mana Wendy 
tahu!" 


"Kalau lo jadi gue, lo bakal gimana?" tanya Senja. 
"Kalau gue jadi lo, gue bakal belajar Fisika dulu!" 


Wendy dan Senja menoleh bersamaan. Alfarez menenteng 
beberapa eksemplar buku lalu meletakkannya di depan 


Senja. 


"Pelajarin yang ini, gue perkiraan bakal banyak yang keluar. 
Biologi kan cuma hafalan, mending nanti aja." 


"Enak aja, Senja harus belajar Biologi dulu sama Wendy. 
Kemarin kan udah Fisika!" Wendy memelototi Alfarez 
sembari berkacak pinggang. 


"Biologi mah gampang, tinggal ngapalin doang. Tapi elu 
nggak bakal bisa jadi master Fisika kalau cuma belajar 
semalam doang!" Alf tidak mau kalah. 


"Pokoknya Senja harus belajar Biologi dulu!" Wendy 
menoleh pada Senja. "Ya, kan?" 


Senja menggaruk belakang telinganya. "Ah... Eh... Gue..." 
"FISIKA!!!" Alf menatap Wendy tajam. 
"BIOLOGI!!!" Wendy balik menantang tanpa rasa takut. 


"Udah kalian jangan bertengkar!" Senja berusaha melerai 
Alf dan Wendy. "Alf gue belajar sama Wendy dulu ya, entar 
kalau udah kelar gue hubungin elo." 


Alf tampak berpikir, tapi kemudian dia mengangguk meski 
tidak ikhlas. "Bener ya?" 


Senja mengangguk cepat. 


"Yaudah gue cabut dulu!" Alf berhenti di depan Wendy. 
"Dasar cewek psycho!" umpat Alf. 


"Apa kamu bilang?" Wendy melotot tidak percaya. "Wendy 
bukan cewek psycho, kamu tuh yang psycho!" 


Wendy hendak menjotos Alf tapi lengannya ditahan Senja. 
"Wendy udah!" 


"Senja lepasin!" Wendy memberontak. 


Akhirnya Wendy bisa terlepas. Dia mengejar Alf yang sudah 
berjalan menuju kantin. Tapi langkahnya terhenti saat 
melihat Ozora sedang mengobrol dengan Jundan. 


Wendy jadi lupa masalah pribadinya dengan Alfarez dan 
berbelok mendekati Jundan serta Ozora. 


"UNDAN KAMU BENAR-BENAR MENYEBALKAN!" teriak 
Wendy membuat seisi kantin menoleh padanya. 


Mata Elfrey melotot seketika, hampir saja ia menyemburkan 
jus alpukatnya di muka Ruby. la lalu berdiri menghampiri 
Wendy. 


"Wen, lo ngapain sih. Nggak ada angin, nggak ada hujan 
tiba-tiba teriak-teriak nggak jelas. Jangan malu-maluin gue 
ah!" Elfrey berusaha menariknya. 


Sementara itu Jundan dan Ozora menatap Wendy bingung. 


"Elfrey lepasin Wendy!" Wendy berusaha memberontak. 
"Senja percaya sama kamu Jundan! Kamu tuh bener-bener 
yaa, nggak bisa jaga hati!" 


"Kamu kan baru jadian sama Senja kenapa malah berduaan 
sama Ozora? Dasar playboy kelas Megalodon!" umpat 
Wendy. 


Alfarez memandang Jundan penuh arti, Jundan menatap Alf 
salah tingkah. Sementara Ozora sudah merasa tak nyaman. 
Kata-kata Wendy barusan membuat semua fans Jundan 


memekik tidak percaya, bisik-bisik mulai terdengar di kantin 
itu. 


Sementara Wendy masih bersikap bodo amat dengan 
tatapan semua orang, ia nggak tahan untuk mengumpat. 
Akhirnya ia mengeluarkan seisi kebun binatang pada Jundan 
dan Ozora karena terlalu kesal cowok itu sudah 
mempermainkan sahabatnya. 


"Dasar sampah, Canis lupus familiaris aja setia masa kamu 
enggak, kalian berdua lebih menjijikkan dari Sus scrofa 
domesticus, dasar Mandrillus sphinx. Woyy Jundan-Ozora, 
Babun hamadryas dan Papio anubis lebih mending dari 
kalian. Kalian berdua tuh abcdefg+ $ (#($:() ($(!H" 


Banyak anak melongo tak paham dengan umpatan Wendy. 
Mereka lebih seperti mendengar Wendy mengucapkan 
mantra-mantra Harry Potter daripada umpatan. Hanya anak- 
anak olimpiade Biologi yang kebetulan lagi jajan di kantin 
itu yang paham, dan mereka tertawa ngakak melihat Wendy. 


"Alohomora, Expecto Patronum,  Expelliarmus, Avada 
Kedavra... tenang Annabelle tenanglah!" Ruby berusaha 
menenangkan Wendy tapi Wendy justru memberinya 
deathglare. 


"SHUT UP!!!" Wendy menunjuk hidung Ruby. 
Akhirnya Elfrey berhasil menarik Wendy menjauhi kantin. 
"Lo kenapa sih?" kesal Elfrey. 


Wendy bersedekap dan meniup poninya marah. "Wendy 
habis mengumpat. Kenapa? Mau marahin Wendy? Marah 
aja, nggak usah ditahan." 


"Mengumpat?" tanya Elfrey tidak mengerti. 


"Iya, Wendy kan wanita high class yang pantang 
mengucapkan kata-kata kotor jadi Wendy kalau ngata- 
ngatain orang pake nama ilmiah." Wendy menarik sebelah 
bibirnya. 


"Kamu dan Alfarez anak Fisika jangan pernah ngeremehin 
anak Biologi. Kalau kami mengembangkan virus sebagai 
senjata pemusnah masal, mampus kalian!" 


"Haah???" Elfrey tidak mengerti kemana arah pembicaraan 
Wendy. 


"Jangan hah hoh hah hoh aja Elfrey, Makannya belajar 
Biologi biar kamu bisa mengumpat dengan cara yang nggak 
murahan. Jangan bilang kamu nggak tahu nama-nama 
ilmiah tadi?" Wendy memutar bola matanya. 


"jangan-jangan kamu tahunya cuma Oriza sativa doang, 
astaga Elfrey kamu perlu tahu kalau Aurel itu ubur-ubur..." 
Wendy terus menceramahi kekasihnya dengan gemas. 


"Nah, kalau Canis lupus familiaris itu anj“ng, Sus scrofa 
domesticus itu bab", Papio anubis itu..." Wendy 
menghentikan penjelasannya. Tersadar akan satu hal, 
kenapa ia malah menjelaskan nama-nama ilmiah pada 
Elfrey? Seperti orang kurang kerjaan saja. 


"Udah lah, cari aja sendiri. Wendy sibuk mau ke perpus 
nemenin Senja." Wendy meninggalkan Elfrey yang masih 
menatapnya kebingungan. 


daa 
Alfarez memojokkan Jundan sore itu di parkiran motor yang 


sudah sepi. Sementara Jundan hanya memandang Alf datar, 
ia berusaha tetap tenang dan tidak tersulut emosi Alf. 


"Sori Alf!" Jundan menunduk. "Gue minta maaf sudah 
mengkhianati elo." 


Alf melepaskan cengkeraman tangannya di kerah Jundan. la 
hendak memukul Jundan lagi tapi bibir Jundan sudah sobek 
dan berdarah. Sebenarnya Alf tahu kalau Jundan bisa saja 
membalasnya dengan mudah mengingat Jundan adalah 
atlet taekwondo. Namun entah mengapa Jundan tidak 
membalasnya sama sekali, hal itu membuat Alf semakin 
muak. 


"Gue nggak marah kalau emang elo mau jadian sama Senja. 
Tapi gue marah kalau elo jadian sama Senja tapi elo masih 
dekat dengan Ozora." Alf menarik napas sabar. "Lo nggak 
mikir perasaan mereka berdua? Lo nggak mikir perasaan 
gue? Ozora itu kakak sepupu gue, dan Senja itu cewek yang 
gue suka!" 


Jundan berusaha bangkit dengan sempoyongan. 


"Gue nggak akan ganggu elo dan Senja lagi." Alf berdiri 
membelakangi Jundan. la tahu mengakui kekalahan lebih 
baik daripada berpura-pura masih kuat dan tegar. "Tapi gue 
minta maaf sama elo, Ndan. Gue minta maaf kalau 
pertemanan kita nggak akan bisa kayak dulu lagi!" 


Alfarez berbalik pergi meninggalkan Jundan. Namun, 
langkahnya terhenti saat melihat Senja sudah berdiri di 
sudut yang lain, ternyata ia sudah memperhatikan sejak 
tadi. 


Alf melewati Senja tanpa sepatah kata, tapi kemudian ia 
berhenti tanpa berbalik. "Sori gue udah mukulin cowok lo!" 


Alf lalu menatap Senja dan mengulurkan tangan kanannya. 
"Selamat yaa," ia berusaha menyunggingkan seulas 
senyum. 


Senja hanya memandang uluran tangan Alf, dia lalu 
memandang Jundan yang berdiri tak jauh di seberangnya. 
Perasaannya sangat kalut, momen ini entah mengapa 
sangat menyakitkan buatnya, dan mungkin juga buat Alf 
serta Jundan. la sendiri bingung siapa yang lebih tersakiti 
dalam keadaan ini. 


Akhirnya, Senja tak bisa menahannya lagi, tangisnya pecah. 
la jatuh terduduk dan menangis sesenggukan. "Sori, Alf. 
Maafin gue.. maafin gue.." 


Alfarez kembali menarik uluran tangannya, ia lalu bergegas 
meninggalkan Senja dan Jundan tanpa sepatah kata. 


Senja hanya memandang punggung Alfarez. Setengah dari 
dirinya ingin mencegah Alf pergi. Setengahnya yang lain ia 
merasa bertanggungjawab akan keadaan Jundan saat ini. 
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Alfarez melajukan motornya dengan kecepatan tinggi 
berpacu dengan mendung yang bergulung-gulung di langit. 
la ingin sekali menghapus air mata Senja tadi, tapi ia tahu 
tak berhak untuk itu. Ada orang lain yang lebih berhak, dan 
orang itu adalah... 


Alf mencengkeram setang motornya erat. 


Jarum-jarum air mulai berjatuhan dari langit. Udara sangat 
dingin dan bahkan setengah tubuhnya sudah basah. Namun 
semua sarafnya seolah sudah mati, ia tidak bisa lagi 
merasakan dinginnya udara sore ini. 


la butuh menenangkan diri, dan salah satu tempat dimana 
ia bisa menenangkan diri adalah kolam renang. Alfarez 
segera melajukan motornya untuk pulang. 


"Den Alfarez mau renang?" Seorang wanita berdaster 
bunga-bunga yang sedang memegang lap tiba-tiba 
menegurnya karena melihat Alf memakai bathrobe menuju 
halaman belakang. 


“Ssst, jangan bilang-bilang ya, Bi!" 


"Eehhh, jangan Den. Di luar lagi gerimis Iho. Nyonya bilang 
kalau hujan dilarang berenang, kan?" Wanita itu 
memperingatkan. 


"Bentar aja kok, Bi!" Alfarez bersikeras dan tetap menuju 
halaman belakang rumahnya. 


Alfarez memandang mendung yang menggantung rendah di 
langit, memang sedang gerimis, tapi Alf tidak peduli. Dia 
menanggalkan bathrobe miliknya, melakukan pemanasan 
sebentar, lalu mulai mencebur di kolam renang. 


Entah mengapa air kolam itu terasa hangat. Mungkin 
memang benar saraf-sarafnya sudah mati rasa. 


"Aku minta maaf!" Suara Jundan kembali terngiang-ngiang 
di telinga Alf. 


Alfarez mengangkat wajahnya dan berdiri di tengah kolam 
dengan geram. Sepertinya cara ini tidak berhasil. 


"Dasar pengkhianat!" umpat Alf. 
"Dasar pengkhianat!" 


Alf diam terpaku. Seseorang seperti mencoba menirukan 
suaranya. la celingukan mencari orang itu tapi hanya ada 
dirinya sendiri di tengah kolam ini. 


"Bi... bibi nggak ngerjain aku, kan?" Alf menoleh tapi 
memang hanya ada dirinya sendiri di halaman belakang ini. 


"Pengkhianat harus mati!" 


Bulu kuduk Alf merinding. Dia segera berenang ke tepi 
kolam, tapi terhenti saat melihat sesosok tubuh dengan 
rambut panjang perlahan muncul dari dalam air. Sosok itu 
berdiri tepat di depan Alf dengan rambut yang menutupi 
hampir seluruh mukanya. 


Alf menjerit saat dia mengangkat kepalanya, itu karena Alf 
sangat mengenali dia. Sosok itu memiliki goresan luka 
panjang dan mengerikan hampir di seluruh wajahnya. 
Matanya yang berwarna merah melotot ke atas dan lidahnya 
terjulur. 


"EIl... ellie" Alf tercekat. 
"Pengkhianat harus mati!" 


Suara itu terdengar lagi. Tiba-tiba sebuah tangan dengan 
jemari berwarna putih dan panjang menarik Alf ke dalam 
kolam. Tangan Alf menggapai-gapai ke permukaan tapi 
sesuatu semakin menariknya jauh ke dasar kolam. 


Tubuhnya semakin tersedot ke bawah. Alf tidak bergerak 
lagi. la pasrah, jika ini memang akhir dari hidupnya ia tidak 
akan menyesal. Mungkin dengan begini ia tidak akan 
merasakan sakit hati lagi. 


Cengkeraman itu tiba-tiba terlepas. Sepertinya Tuhan masih 
memberinya kesempatan hidup, tapi Alf sama sekali tak 
ingin repot-repot berusaha naik ke permukaan. la merasa 
tak punya alasan untuk hidup lagi. 


Perlahan ia membuka matanya. Dalam kekaburan air kolam 
yang berwarna biru, seorang gadis cantik dengan seragam 
Heksagon mendekat kepadanya. Matanya berwarna kelabu, 
dan rasanya Alf pernah melihat gadis itu serta mata itu 
sebelumnya. 


"Lo nggak boleh mati, Alf." Alf bisa mendengar gema suara 
itu. "Gue akan menyelamatkan elo, dan elo harus 
menyelamatkan Senja." 


Gadis itu semakin mendekatkan wajahnya, Alf memejamkan 
mata. la bisa merasakan sesuatu yang lembut menyapu 
bibirnya, hanya beberapa detik sebelum itu menghilang. Alf 
merasa tubuhnya ditarik kembali ke permukaan. 


"Alf... Alf.. lo nggak apa-apa, kan?" Elfrey berusaha 
mengeluarkan air dari paru-paru Alf. 


"Den Alfarez.. Den Alf jangan nakut-nakutin bibi dong." Bi 
Nah hampir menangis. 


Beberapa saat kemudian Alfarez terbatuk-batuk. Dia melihat 
Bi Nah memegang payung untuk meneduhinya dan Elfrey. 


"Apa Bibi bilang, jangan berenang kalau lagi hujan." Bi Nah 
berubah memarahi Alf. 


"Maaf, Bi. Lain kali aku nggak akan membuat Bibi khawatir." 
Alf terkekeh. 


"AIf lo harus ikut gue sekarang! Kita harus balik ke sekolah." 
Elfrey melemparkan handuk untuk Alf. 


"Oh ya Elf, lo... lo lihat ada wanita dengan wajah tercabik- 
cabik di dalam kolam nggak?" tanya Alf yang masih teringat 
dengan sosok Ellie tadi. 


la penasaran kenapa Ellie tiba-tiba muncul di hadapannya 
dengan keadaan yang sangat mengerikan. Mungkinkah ia 
hanya berhalusinasi? 


Nmun, Elfrey hanya menatap Alf dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


"Kenapa Elf?" tanya Alfarez curiga. 


"Gue serius kok, tadi gue lihat Ellie... trus gue ngerasa ada 
tangan yang narik gue ke dasar kolam, tapi kemudian ada 
cewek yang nyelametin gue... Oh ya, tadi lo ngajakin gue 
balik ke sekolah buat apa?" 


"Gue ngajakin elo balik ke sekolah karena gue baru aja 
dapet kabar." Elfrey mendekati saudaranya. 


Elfrey lalu menarik napas panjang. "Si Ellie baru aja 
meninggal. Dia gantung diri di ring basket itu." 
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Pelarian Tak Terduga 


Sore ini langit masih tak henti menumpahkan air matanya. 
Meski demikian orang-orang tetap berkumpul di sekitar 
Heksagon. Begitu pula Alfarez dan Elfrey, mereka berdua 
menerobos kerumunan lautan manusia. Sayangnya pintu 
gerbang gedung olahraga sudah disegel dengan garis polisi. 


Para wartawan terus berdatangan untuk meliput berita. 
Sedangkan yang lain datang karena penasaran, hanya 
beberapa saja yang datang karena memang benar-benar 
peduli. 


"Gue cari Wendy dulu, katanya dia udah sampe sama Ruby." 
Elfrey menepuk bahu saudaranya. 


Alfarez mengangguk. Dia lalu celingukan untuk mencari 
seseorang yang mungkin bisa ia mintai penjelasan 
mengenai kejadian ini. Saat itu Alf melihat seorang siswi 
perempuan tengah memperhatikannya. Alf berusaha 
menerobos beberapa orang untuk menghampirinya, tapi 
cewek itu justru berbalik meninggalkan Alf. 


"Kemana tuh cewek?" Alf menggaruk belakang kepalanya. 


Sekilas ia melihat bayangan cewek itu menyeberangi 
halaman sekolah yang dipadati banyak siswa. Cewek itu 
berlari melewati aula, ia terus berjalan sepanjang koridor 
tanpa menoleh seolah tahu bahwa Alf masih mengikutinya. 
Langkahnya berhenti ketika mencapai belakang 
laboratorium. 


Di samping mereka terdapat tembok yang cukup tinggi, 
tembok itu cukup horor bagi Alf karena ditumbuhi 
tumbuhan merambat yang cukup lebat. Alf belum pernah ke 
tempat ini sebelumnya, ya ngapain juga dia blusukan 


sampai belakang lab, mungkin hanya anak-anak perokok 
macam Jundan yang tahu tempat ini karena tempat ini 
sangat cocok untuk merokok dan bersembunyi dari para 
guru. 


"Lo siapa? Kok gue kek belum pernah lihat lo di sekolah ini 
sebelumnya?" Alf bertanya setelah jarak mereka berdua 
cukup dekat. 


Cewek itu berbalik dan menatap Alf dengan mata 
kelabunya. Mata itu terlihat familiar, juga pahatan 
wajahnya. Alf mengernyitkan dahi, berpikir kapan dan 
dimana dia pernah melihat cewek ini sebelumnya. 


"Lo lupa sama gue?" Cewek itu bersedekap, ia melangkah 
mendekati Alf. "Bukankah elo udah pernah lihat foto gue 
sebelumnya?" 


"Sori?" 


"Gue udah nyelametin elo beberapa kali." Mata kelabunya 
masih menatap Alfarez. "Gue yang membuat neneknya 
Senja pulang waktu elo ngasih kalung Senja dulu. Gue yang 
ngasih tahu kakeknya Senja pas kalian terjebak di gedung 
olahraga dulu. Lalu terakhir di kolam renang tadi, gue yang 
narik elo ke permukaan hingga Elfrey bisa ngelihat elo." 


Alf mengerutkan kening. Tiba-tiba ia tersentak, lalu 
menyentuh bibirnya. "Elo yang nyium gue?" Alf sungguh 
tidak terima. 


"Secara teknis gue nggak bisa nyium elo atau nyentuh elo." 
Cewek itu memutari Alf lalu berhenti tepat dihadapannya. 


"Maksud lo apa sih? Nggak usah berbelit-belit. Gini aja, lo 
sebutin nama dan kelas lo." Alf mulai kesal sudah 
dipermainkan. 


Alf memperhatikan wajah cewek itu yang tiba-tiba berubah 
sedih. la mundur beberapa langkah menjauhinya. 


"Kalau gue sebutin nama gue, elo bakal lari ketakutan." 
Cewek itu berkata lirih. 


Mata Alf menyipit, ia lalu tertawa. Mana mungkin ia lari 
ketakutan pada sosok cantik di depannya ini. "Gue nggak 
akan lari." 


"Beneran?" 
"Ya?" 


"Gue... Tiara Lestari Jauhar." Tiara menunggu reaksi Alf, ia 
tahu namanya sudah melegenda di Heksagon dan Alfarez 
sangat penakut. 


"Nah gitu kan enak. Jadi nama lo Tiara Lestari Jauhar." Alf 
terkekeh, ia menggosok hidung dengan jari telunjuknya. 
"Tunggu dulu, hmm, Tiara Lestari Jauhar terdengar tidak 
asing." 


"Tiara Lestari... Jauhar." Mata Alfarez membulat, wajahnya 
memucat. "El-lo Mm-mm-mbak Lastri?" Alf mengucapkannya 
dengan terbata. 


"Haahh.. Han.. tu!!!" Tanpa pikir panjang Alfarez berlari 
ketakutan. 


Baru beberapa langkah berlari, Tiara sudah berdiri 
menghadangnya secara tiba-tiba. Alf bergerak mundur. "Apa 
yang lo mau dari gue?" cicit Alf. 


"Gue udah nolongin elo, sekarang giliran elo yang nolongin 
gue." Tiara berjalan mendekati tembok di samping mereka. 
Termyata di tembok itu ada sebuah pintu kecil, pintu itu 


nyaris tak terlihat karena tertutup tumbuh-tumbuhan yang 
menjalar. "Bukain!" 


"El-elo kan hantu, kenapa nggak langsung nembus tembok 
aja?" Alf masih merapat di dinding. 


"Ada jalan yang nggak bisa lo lewatin, ada juga dinding 
yang nggak bisa gue lewatin." 


Akhirnya Alf bergerak dengan gemetar meraih pintu di 
depannya. la juga harus menyingkirkan tumbuh-tumbuhan 
menjalar itu supaya tidak menghalangi. Alf melongokkan 
kepalanya, ternyata pintu itu adalah jalan pintas menuju 
gedung olahraga. 


"Sekarang apa?" tanya Alf. 


Tiara membuka telapak tangannya dan seekor kunang- 
kunang terbang mengitari Alf. Cahayanya yang berwarna 
kuning redup berkerlip cantik. Seperti terhipnotis oleh kerlip 
kunang-kunang di depannya. Alf segera mengikuti kemana 
arah kunang-kunang itu terbang. 


aaa 


Senja membuka matanya perlahan-lahan. Dia menyaksikan 
dirinya sedang berdiri di depan sebuah ring basket dengan 
tatapan penuh dendam. "Apakah ini mimpi?" Senja menoleh 
mengikuti arah tatapan itu, ternyata dirinya sedang 
memperhatikan seseorang. 


la terkesiap tatkala mendapati dirinya yang hanya diam 
memperhatikan. Padahal ada seseorang yang sedang 
tergantung di ring basket itu. Kakinya terus menendang- 
nendang udara, tangannya mencengkeram tali tambang 
yang mengikat lehernya. 


"Ellie..." Senja bergumam. 
"To-tolong." Suara Ellie hampir tak terdengar. 


"Kenapa kau tidak menolongnya?" Senja meneriaki dirinya 
sendiri yang tidak berbuat apapun dan hanya melihat Ellie. 


Perlahan ia menoleh dan tersenyum pada Senja. Sungguh 
mengerikan rasanya melihat disenyumin diri sendiri. Senja 
segera menyadari bahwa ia telah terlempar dari tubuhnya 
sendiri, ada seseorang atau sesuatu yang mengendalikan 
tubuhnya saat ini. 


"Balikin tubuh gue!" Senja berlari menuju ke arah dirinya 
sendiri tapi ia sama sekali tak bisa menyentuhnya. 


"Ellie! Ellie! Ellie kamu ada di dalam?" 


Senja bergerak panik saat mendengar suara seseorang yang 
memanggil nama Ellie. Dia menoleh ke belakang dan 
melihat Ellie sudah tergantung lemas, ia tak lagi bergerak. 


Senja menangis. la menjambak rambutnya. "Nggak, gue 
bukan pembunuh!" Dia jatuh terduduk. "Kenapa lo harus 
ngebunuh orang make tubuh gue!" raung Senja. 


"Ellie!" teriakan itu semakin dekat. 


Senja melihat raganya berlari melalui sebuah pintu di 
belakang. Sebelum menutup pintu itu dia menoleh dan 
tersenyum lagi. 


"Gue nggak akan tinggal diam lagi." Senja bangkit berdiri 
dan keluar dari ruang basket indoor untuk mengikuti sosok 
yang sudah meminjam raganya itu. 


Sayangnya dia terlalu cepat. Senja tidak bisa 
menemukannya, dia hanya menyusuri lorong demi lorong 
yang gelap sembari berharap menemukan pintu keluar. 


Setelah beberapa saat berputar-putar. Akhirnya dia berhasil 
menemukan pintu keluar, sayangnya dia tidak bisa 
membuka pintu itu karena pintu itu sudah diberi segel 
supaya arwah-arwah penasaran di dalam gedung ini tidak 
bisa keluar. "Oh, shit!" 


Satu-satunya cara supaya ia bisa keluar hanyalah meminjam 
raga orang yang masih hidup, dan raga itu haruslah raga 
orang yang bisa melihat si arwah. Seperti yang dilakukan 
Kak Lestari kepadanya. la memilih Senja karena Senja bisa 
melihat dirinya. 


"Sekarang gue harus apa?" Senja duduk memeluk lutut dan 
menunggu di dekat pintu itu sembari berpikir. 


aaa 


Cklekkk!!! 


Alfarez mengerjapkan matanya saat kunang-kunang itu 
lenyap. Dia seolah tersadar dari hipnotis dan celingukan 
untuk menganalisa sekitar. Alf bergerak mundur saat 
menyadari ternyata dirinya sudah di dalam gedung olahraga 
angker yang dulu pernah dimasukinya. 


"Mbak Lastri sialan," umpat Alf, ia lalu berbalik hendak 
menutup pintu gedung olahraga kembali. 


"Alfarez!" 


Alf berhenti saat mendengar seseorang memanggil 
namanya. Senja tersenyum senang saat melihat sosok Alf 
yang membuka pintu itu. 


"Hah Senja? Ngapain lo ada di sini? Lo nggak apa-apa?" 
tanya Alf sembari mendekati Senja. 


"Lo bisa ngelihat gue, Alf?" 


"Lo pikir gue rabun?" Alf berdecak. Ia lalu mengulurkan 
tangannya pada Senja. "Ayo kita pulang, para polisi bisa 
berpikir yang tidak-tidak kalau tahu kita ada di sini." 


"Gue nggak bisa Alf, pintu itu mengurung para arwah 
supaya tetap di dalam." 


"Terus apa masalahnya? Elo kan manusia." Alf berkacak 
pinggang. 


"Maaf membuatmu menunggu." 
Alf dan Senja menoleh bersamaan. 


"HAAHH!!!" Alf hampir saja pingsan melihat ada dua sosok 
Senja di depan matanya. "Kenapa elo nggak bilang kalau elo 
punya kembaran? Kalian bahkan lebih mirip daripada gue 
dan Elfrey." 


Kak Lestari yang sudah membawa tubuh Senja berjalan 
mendekat. "Maafkan aku, ternyata aku tidak cukup kuat 
untuk melawan diriku sendiri." Kak Lestari memejamkan 
mata dan keluar dari tubuh Senja. 


Senja segera kembali ke dalam raganya. Dia membuka 
matanya dan melihat Alf yang sudah bisa dibayangkan 
betapa shock wajahnya saat ini. 


aaa 


"Kalian dari mana saja?" Wendy menghampiri Senja dan Alf 
yang berjalan bebarengan. 


"Ceritanya panjang," tukas Alf. 


"Yaudah, para guru udah nyuruh kita pulang." Elfrey 
mengeluarkan kunci mobilnya. " 


Mereka berempat segera masuk ke dalam mobil. Elfrey 
mengisi keheningan itu dengan memutar musik-musik 
klasik, bahkan kali ini Wendy tidak protes. Pikiran mereka 
terlalu kalut dengan kejadian kali ini. 


"Oh ya Alf. Gimana cara elo tadi nemuin gue di gedung 
olahraga di itu?" 


"Kalau gue katakan, lo bakal percaya?" 
Senja mengangguk. 


"Tadi gue... AWAS ELF!!!" tiba-tiba Alfarez berteriak sangat 
keras. 


Elfrey langsung menginjak pedal rem dengan mendadak. 
Terdengar suara decitan mobil yang cukup keras. Mereka 
berempat mengelus dada bersamaan. 


Fyuhhh... 


"Lo apa-apaan sih! Bikin jantungan gue tau nggak!" Elfrey 
memarahi saudaranya. 


"Iya, Alf. Kamu tuh bisa nggak sih kalau teriak nggak usah 
kenceng-kenceng!" Wendy menepuk-nepuk telinganya 
sendiri. 


"Gue baru aja nyelametin kita semua tauk. Lo tadi hampir 
aja nabrak anak kecil. Lo mau masuk kantor polisi, ha?" 
Alfarez mendebat tidak mau kalah. 


"Mana anak kecil? Mana? Mana? Mana?" Elfrey menunjuk- 
nunjuk dengan kesal. "Lo tuh hampir ngebuat kita berempat 
kecelakaan tau nggak, untung aja kita nggak nabrak pagar 
rumahnya Senja." 


"Loh udah sampai, ya?" Senja celingukan, ternyata memang 
sudah sampai depan rumahnya. 


"Itu ada dua anak kecil!" Alf semakin gemas. 
"Mana woyy!!!" Elfrey semakin kesal. 


Alfarez memutar bola matanya kesal. "Pake dulu tuh 
kacamata lo. Makanya beli kacamata tuh dipake, jangan 
cuma buat pajangan doang!" 


"Sialan lo!" Elfrey mengambil kacamatanya di dashboard 
tapi tetap tidak melihat kedua anak yang dimaksud Alf. "Lo 
ngerjain gue ya!" 


"Udah kalian jangan ribut kenapa sih?" Wendy berusaha 
melerai. 


"Heh Annabelle, lo kan duduk di depan, lo juga lihat kan si 
Elfrey tadi hampir nabrak anak kecil?" Alfarez menatap 
Wendy. 


Wendy justru celingukan. "Anak kecil mana sih yang kamu 
maksud, Alf?" 


"Itutuh, ya ampun. Elu rabun ayam ya?" Alf menunjuk 
seorang anak perempuan dengan gaun putih selutut 
berornamen bunga lili, dan seorang anak laki-laki berkemeja 
coklat dengan celana yang memiliki tali. 


"Tuh... tuh... tuh... Mereka ada di dekat pagar. Kebangeten 
kalau kalian nggak ngelihat!" Alf menunjuk kedua anak itu. 


Dia lalu menurunkan kaca jendela mobil. 


"Dek kalian berdua nggak apa-apa, kan?" teriak Alf dari 
dalam. "Maafin kita ya." 


Wendy dan Elfrey saling pandang. Sementara Senja 
menatap Alf penuh arti. 


"Evan, Anabela, sini sebentar!" Senja melambaikan kedua 
tangannya meminta mereka berdua mendekat. 


"Tuh, Senja aja lihat masa kalian enggak!" Alf merasa 
menang lalu mencibir saudaranya. 


"Alf kamu nggak sadar sesuatu?" celetuk Wendy tiba-tiba. 
"Sadar apa?" 


"Kalau Senja bisa melihat apa yang tidak terlihat, dan kamu 
melihat apa yang dilihat Senja. Bukankah artinya kamu..." 
Wendy menggantungkan kalimatnya, membiarkan Alfarez 
berpikir sendiri. 


"Alf, lo serius bisa ngelihat mereka?" Senja menepuk bahu 
Alfarez yang kini sudah gemetaran. 


"Kok lo nanya gitu sih?" Sekarang Alf merasa ada sesuatu 
yang tak beres. Sudah cukup baginya melihat hantu Kak 
Lestari, dua orang Senja yang ternyata satunya adalah 
arwah, dan sekarang dua hantu anak kecil. Apa kehororan 
ini masih berlanjut untuknya? 


"Gue cuma mastiin aja karena Evan dan Anabela, mereka 
berdua... mereka berdua udah lama mati bahkan sebelum 
kita lahir," Senja berusaha mengucapkannya sesantai 
mungkin tapi bagaimanapun juga Alf tetap panik. 


"Haa???" Alf terpekik tidak percaya. Bulu kuduknya seketika 
jadi merinding. "L-lo bb-bercanda, kan?" 


"Sekarang gue yakin Alf. Indra keenam lo pasti..." Senja 
menerawang. 


"Stop, jangan diterusin." Alf memotong kalimat Senja. 


Senja terdiam, ia mengangguk lalu membuka pintu mobil. 
"Oke, gue masuk dulu kalau begitu. Makasih Elf udah 
nganterin gue pulang." 


"Jangan tinggalin gue, trus gue bagaimana?" Alfarez 
mencekal lengan Senja. 


"Gue nggak mau lihat hantu, lo bisa kan nutup penglihatan 
gue?" Alfarez memohon. 


Senja tampak berpikir. "Emm, kalau gue bisa, gue udah 
nutup indra keenam gue sendiri dari dulu." 


"Sialan, kok bener." Alf mengumpat. 


"Udah tinggal merem aja terus kalau nggak mau lihat yang 
enggak-enggak." Elfrey memberi saran. 


"Enak aja!" Alf kembali menatap Senja. "Gue nggak mau 
pulang, gue takut terjadi apa-apa sama gue." 


Senja berusaha melepaskan cengkeraman Alf karena 
lengannya mulai sakit. 


Alf masih memohon. "Gue nginep sini ya, gue mau tidur 
sama elo! Gue...." 


"Nggak boleh, kalian nggak boleh tidur bareng, kalian kan 
belum nikah!" Wendy memelototi Alfarez. 


"Bukan itu maksud gue!" Alf menatap Wendy kesal. 


Wendy tidak peduli, dia lalu menarik tangan Alfarez untuk 
masuk kembali ke dalam mobil. Senja terkekeh. Dia lalu 
mengambil sesuatu dari tasnya. 


Senja memakaikan kalungnya ke leher Alfarez. "Mungkin 
Kak Lestari yang membuat elo bisa melihat hal-hal ghaib, 
karena itulah satu-satunya cara supaya elo bisa menolong 
gue tadi, tapi elo nggak usah khawatir, gue bakal cari cara 
supaya elu bisa normal lagi." 


"Sampai kapan?" cicit Alf. 


"Entahlah. Selama elo masih memiliki penglihatan itu, 
anggep aja elu lagi nonton film horor secara live." 


"Anjiirrr...." 


“Ssst, diem dulu. Wendy dapat telfon dari Daddy!" Wendy 
menyuruh Alf untuk diam, ia lalu mengangkat telfonnya. 


"Iya Daddy?.. Iya, aku ada di rumah Senja.. Apa? Kenapa 
harus pergi?.. Kapan? Sekarang?.. Polisi?" 


Wendy menoleh pada Senja dengan panik. "Senja, rumah 
kamu mau digerebek polisi. Daddy kebetulan lagi ngelacak 
posisi Wendy setelah mendengar berita bunuh diri di 
sekolah kita tadi. Sekarang dan gak jauh dari posisi kita ada 
beberapa mobil polisi menuju kemari." 


"Haaah???" Mereka bertiga berteriak hampir bersamaan. 


"Kata Daddy kamu dituduh jadi penyebab kematian Ellie. 
Ada saksi yang melihatmu masuk gedung olahraga bersama 
Ellie..." 


"Kita harus pergi! Sekarang!" Alfarez memotong penjelasan 
Wendy, ia menarik tangan Senja untuk kembali memasuki 
mobil Elfrey. 


"Tapi Nenek ada di dalam, dan barang-barang gue..." 


"Nenek nggak bakal kenapa-kenapa. Wendy jamin itu, tapi 
kita harus ambil barang-barangmu yang mungkin 
mencurigakan." Wendy turun dari mobil dan berlari menuju 
kamar Senja dari pintu samping. 


"Kalian tunggu sebentar!" teriak Senja pada Alfarez dan 
Elfrey. 


Kedua cowok itu menunggu di mobil dengan cemas. 


"Gue susul mereka, ya." Alfarez hendak turun tapi dihadang 
seseorang. 


Alf terpekik saat tahu dia adalah hantu kedua anak yang 
dilihatnya tadi. 


"Si-siapa kalian?" cicit Alf. "Gu-gue nggak salah apapun 
sama kalian, jangan gangguin gue." 


"Aku si tampan Evan, dan ini kakakku Anabela." Evan 
tersenyum bangga. 


"Mobil polisi itu hampir mencapai gang." Anabela 
menjelaskan. "Kami bisa memutar-mutarkan mereka untuk 
beberapa saat." 


"Kalau begitu lakukan!" Alf tidak sabar. 


Anabela menengadahkan tangannya. "Hanya kalau kau mau 
memberikan kami imbalan." 


"Apa imbalanmu?" Alf mengeluarkan dompetnya. 


"Kami tak perlu uang!" Evan menatap Alf kesal. "Kau pikir 
kami anak mall yang gila belanja?" 


"Lalu apa mau kalian?" 


"Sebuah wadah." Anabela menoleh ke rumah Senja. "Aku 
sudah berjanji akan melindungi Senja sebagai balas budiku 
pada kakeknya yang sudah menjaga rumahku dan Evan 
selama ini." 


"Benar, tapi kami harus sembunyi kadang-kadang karena 
ada sesuatu yang jahat di dalam tubuh Senja. Kami butuh 
semacam rumah atau wadah." Evan menambahkan. 


"Wadah apa maksud kalian? Botol?" Alf mencari botol air 
mineral di tasnya. 


Anabela menggeleng. "Mungkin benda-benda kuno, lukisan, 
atau boneka." 


Alf mendesah berat, kedua anak ini benar-benar tahu cara 
negosiasi. Alf bergerak panik saat melihat mobil polisi itu 
sudah menuju ke arah mereka. Sementara Senja dan Wendy 
belum kembali. 


"Baiklah setuju!" 


Anabela menjentikkan jarinya. Alf menoleh lagi, dan melihat 
kedua mobil polisi berbelok ke sebuah tikungan alih-alih 
mendekati mobilnya yang sudah berada di depan mata. 


"Kekuatan kami tidak akan menahan mereka cukup lama." 
Anabela memberitahu Alf. 


"Sebaiknya kamu susul Senja." Evan memberi saran. 


Alfarez mengangguk, baru saja dia hendak menyeberangi 
halaman. Senja dan Wendy sudah berlari ke arahnya 
sembari membawa sebuah ransel berukuran cukup besar. 


"Jangan lupa janjimu." Anabela mengingatkan Alf sebelum 
menghilang. 


"Ayo, kita harus pergi dari sini!" Wendy naik ke mobil diikuti 
Senja. 


Elfrey segera melajukan mobilnya menjauhi rumah Senja. 
Sekarang mereka kembali ke jalan raya. 


"Sekarang kita mau kemana?" tanya Elfrey yang merasa 
nyetir tanpa arah tujuan. 


"Ke rumah Wendy bentar ambil laptop dan peralatan spy 
milik Wendy." Wendy menyahut. 


Tak lama kemudian mereka segera menuju rumah Wendy. 
Cewek itu juga keluar rumah dengan ransel berukuran 
besar. Sepertinya malam ini akan menjadi pelarian tanpa 
rencana bagi mereka. 


"Tunggu, Elf. Kita juga perlu ambil barang-barang kita, kan?" 
Alfarez mengingatkan. 


"Gue sih nggak perlu selama ada dompet dan kartu." Elfrey 
menyahut. "Lagipula kalau kita balik trus ketahuan Mamah 


"Kartu, benar juga kartu!" Wendy menjentikkan jarinya. 
"Kita butuh uang tunai dan sebisa mungkin jangan ada 
transaksi online." 


"Kenapa?" tanya Elfrey penasaran. 


"Buat antisipasi, kalau mereka secanggih Daddy. Mereka 
bisa ngelacak lokasi dimana kamu narik uang," jawab 
Wendy. 


Akhirnya Elfrey menepikan mobil mereka ke sebuah ATM 
sebelum perjalanan mereka terlalu jauh, dan mereka segera 
mengambil uang tunai. 


"Tunggu dulu, emang kita mau kabur kemana sih?" Alfarez 
memasukkan kembali kartunya ke dalam dompet lalu duduk 
di samping Elfrey karena Wendy sudah berpindah ke kursi 
belakang. 


"Bentar, Wendy lagi minta saran Daddy. Menurut Wendy 
mereka bakal tetap ngejar Senja ke ujung dunia. Nggak 
aman di rumah Wendy maupun ke rumah kalian." Wendy 
menyahut sembari mengutak-atik laptopnya. 


"Oh ya jangan lupa nonaktifkan hp kalian!" Wendy 
memperingatkan. 


"Emm, kita kabur ke Jogja. Ke rumah Eyang Kakung gue 
gimana?" Senja memberi usul sembari mematikan 
ponselnya. 


"Benar!" Wendy menjentikkan jari. "Tapi Wendy rasa mereka 
bakal tetap ngejar kita ke sana juga." 


"Gue berasa jadi buron sumvah!" celetuk Alf. 
“Sori guys." Senja menunduk. 


"Eh enggak bukan gitu maksud gue." Alf segera merasa 
bersalah. 


"Mungkin gue harus nyerahin diri ke polisi." Senja memberi 
usul. 


"Elo kan nggak salah. Kita bakal tetep ngelindungin elo." 
Alfarez menoleh sebentar pada Senja dan Wendy yang 
duduk di belakang. 


"Yesss!" Wendy berteriak senang. 


"Ada apa Wen?" tanya Senja, Alf, dan Elfrey hampir 
bersamaan. 


"Thanks to my Daddy. Dia udah membuat reservasi 
penginapan buat kita tinggal." Wendy menutup laptopnya. 
"Pemberhentian selanjutnya, Jogja." 
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Hari sudah hampir subuh saat Alf menyetir mobil milik Elfrey 
di jalan yang sepi. Mereka memang sengaja memilih jalan- 
jalan tikus berbekal gps Wendy yang anti sadap. Sementara 
itu Elfrey dan Senja sudah tertidur pulas di kursi masing- 
masing. 


Wendy tidak bisa tidur karena jalanan cukup bergeronjal. 
"Semangat Alf!" Suara Wendy terdengar serak. 
"Oh, gue kira elu udah tidur." 


Wendy tidak menjawab Alf, ia memilih menyalakan 
ponselnya dan puluhan pesan serta panggilan dari 
mamahnya segera bermunculan. 


From: Mommy 
Dear, kamu ada di mana? Kok belum pulang? 


From: Mommy 
Dear, Mommy dengar di sekolah kamu ada kasus bunuh diri. 


From: Mommy 

Oh Dear. Ada polisi datang ke rumah kita nyariin Senja. 
Kamu ada di mana sih? Senja salah apa? Kamu nggak apa- 
apa, kan? 


From: Mommy 
Wendy kamu nggak terlibat, kan? Bls, jangan buat Mommy 
khawatir. 


From: Mommy 

Wendy Dear, Mommy udah baca surat yang kamu selipkan 
di dalam ember beras. Untung nggak kemasak. Mommy 
paham dan gak akan bilang apapun sama polisi. Nanti 
Mommy jelasin semuanya ke Nenek. Hati-hati di yaa. 


Wendy menghembuskan napas lega ibunya sudah 
menemukan surat itu. Akhirnya mobil yang dikendarai Alf 
memasuki sebuah area rumah penginapan kecil-kecil di atas 
bukit. Medan yang mereka lalui cukup terjal dan untunglah 
Alfarez sudah canggih menghadapi medan seperti ini. 


"Ini perbukitan?" tanya Alf sembari memelankan mobilnya. 


"Sepertinya kebun teh." Wendy berkomentar. "Tapi bener 
kok, ini alamat yang semalam dikasih Daddy." 


Alf memberhentikan mobilnya di depan sebuah kantor. 
Seorang satpam yang berjaga menyambut mereka. Akhirnya 
mereka diberi kunci villa dan sebuah peta untuk mencari 
letak penginapan mereka. 


"Habis ini belok kiri, Alf." Wendy memberitahu posisi villa 
mereka. 


Alf memberhentikan mobilnya di depan sebuah villa 
bernomor 24. la segera membangunkan Elfrey sementara 
Wendy membangunkan Senja. 


"Udah sampai?" Elfrey mengerjapkan matanya. 


Mereka berempat segera keluar dari mobil. Wendy 
memandangi villa itu sejenak. 


"Ini sih bukan villa, dasar Daddy! Ini sih namanya rumah 
kabin!" 


"Yang penting bisa buat tidur, kan?" Elfrey menguap lagi. 


Wendy mengangguk. "Tentu saja, Wendy jadi ingat pernah 
ikut summer camp dulu sekali. Kami tidur di rumah kabin 
mirip-mirip seperti ini. Menyenangkan sekali, malam hari 
kita bisa pesta bbg dan cerita horor di depan api unggun." 


"Wen, kita bukan sedang liburan. Kita sedang jadi buron!" 
Elfrey mengingatkan kenyataan pahit mereka. 


Sialnya Elfrey selalu benar. 


"Baiklah, nggak ada bbg, nggak ada api unggun, dan ini 
bukan summer camp. Sadarlah Wendy sadar." Wendy 
menepuk pipinya sendiri. 


Mereka berempat segera memasuki rumah kabin. Senja 
menyalakan lampu. Mereka berempat mengedarkan 
pandangan ke sekeliling. Meskipun mungil, rumah kabin ini 
memang benar-benar hangat dan nyaman. Ada empat 
ranjang yang disusun berhadap-hadapan. Dapur kecil di 
sudut ruangan, dan kamar mandi di luar. 


"Ngomong-ngomong, kenapa ayah lo ngarahin kita ke 
tempat ini?" Elfrey menghempaskan diri di salah satu 
ranjang. 


"Kalau ingin kabur, kaburlah ke tempat yang tak terduga!" 
Wendy tersenyum. "Lokasi ini terpencil, mereka akan 


kesulitan menemukan kita." 


"Lawan kita polisi Wen." Senja mengingatkan kenyataan 
pahit yang lain. "Tentu saja ada detektif bersama mereka, 
anak-anak seperti kita pasti bukan hal yang sulit bagi 
mereka." 


"Oh sayangnya Wendy nggak akan ngebiarin kita 
tertangkap dengan mudah." Wendy melambaikan 
tangannya pada Senja supaya duduk di atas ranjang 
bersamanya. la memeluk Senja hangat. 


"Yang mereka lawan bukan anak-anak biasa." Wendy 
menenangkan Senja. "Seorang hacker, seorang indigo, dan 
dua alien kembar yang jenius." 


Senja tersenyum, kata-kata Wendy sedikit 
menenangkannya. 


"Baiklah, alien ini sangat lelah, mungkin gue bisa istirahat 
sebentar." Alf meregangkan tubuhnya lalu menghempaskan 
diri di kasur. "Jangan bangunin gue kalau nggak ada 
bahaya!" 


Tak perlu waktu lama bagi Alf untuk terlelap ke alam mimpi. 
Sementara itu Senja meletakkan tasnya di samping ranjang, 
dia sudah cukup tidur semalam di dalam mobil. Senja 
berjalan menuju beranda kabin dan melihat semburat 
kemerahan menghiasi langit timur. 


Siapa yang menyangka masalahnya akan jadi serumit ini. 


Ada beberapa orang spesial yang bisa melihat masa lalu, 
tapi tak ada orang yang benar-benar bisa memprediksi masa 
depan, karena masa depan itu rahasia Tuhan. 


Senja memejamkan mata, butiran bening perlahan 
membasahi pipinya. la hanya berharap, nasib baik akan 
memihak dirinya, karena ia sudah cukup lelah dengan 
semua keadaan ini. Ia lelah, ya... sangat lelah. 
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Author Notes 


Siapa yang menyangka, pertemuan awalmu dulu 
sangat biasa saja dengannya, tapi sekarang dia jadi 
orang yang sangat berarti dalam hidupmu. 


Siapa yang menyangka, seseorang yang dulu sering 
membuatmu tertawa, kini dia adalah orang yang 
membuatmu menangis. 


Siapa yang menyangka, masalah yang kau kira bisa 
selesai dengan cepat, justru semakin rumit dan 
melebar kemana-mana. 


Dulu kau mengharapkan banyak hal dan berencana 
membuat beberapa pencapaian di tahun ini. Tapi 
sekarang yang kau harapkan hanya satu, kau hanya 
ingin terlepas dari semua masalah dan beban. 


Terima kasih sudah membaca HSR. Jangan lupa like 
dan komen jika kalian suka cerita ini. Aku akan 
sangat senang jika kalian juga rekomendasikan 
cerita ini ke teman-teman kalian. Tetap semangat 
menjalani hari walau kadang ujian datang silih 
berganti. 


Salam 


ratmasiwi 


Pelarian Tak Terduga 2 


Sekitar jam sembilan pagi Alfarez terbangun dari tidur 
lelapnya. Akhirnya dia bisa kembali segar setelah 
semalaman lelah menyetir. la mengucek matanya melihat 
Elfrey, Senja, dan Wendy sedang berdiskusi. Mereka bertiga 
duduk di atas sebuah tikar sembari mengitari meja kecil. 


Alfarez ikut bergabung dalam forum kecil itu setelah 
mencuci wajahnya. "Apa kalian ada yang bawa baju cowok?" 
Alfarez menyela obrolan asik mereka dan menatap satu per 
satu temannya. 


Wendy dan Senja menggeleng bersamaan. "Sori, Wendy 
buru-buru, nggak kepikiran bawa baju Daddy buat kalian." 


Elfrey pun baru menyadari kalau dia juga masih memakai 
seragam sekolah sejak kemarin. "Benar juga, kita berdua 
nggak bawa apapun Alf." 


Alfarez mencium kerahnya sendiri yang sudah bau keringat. 
"Yuck!" 


Tanpa pikir panjang Alfarez melepaskan bajunya hingga 
bertelanjang dada. Wendy dan Senja auto menutup mata 
dengan telapak tangan mereka. 


"Kamu apa-apaan sih Alf?" Wendy memprotes aksi Alfarez. 
"Elfrey bagaimana ini, mata Wendy ternoda tubuhnya Alf. 
Kamu masih mau nikahin Wendy, kan?" 


Elfrey tidak menjawab pertanyaan Wendy dan ikut-ikutan 
meniru aksi Alfarez. Bedanya Elfrey memakai kaos putih di 
balik kemeja sekolahnya. Dan dia membiarkan kaos itu 
tetap melekat di tubuhnya. 


"Sori girls, habis baunya nggak enak." Alfarez melemparkan 
kemeja sekolahnya sembarangan. 


"Kalian berdua tuh ya..." Senja nggak bisa meneruskan kata- 
katanya. la terlalu speechless melihat otot perut Alf yang 
seperti roti sobek. 


Damn, kenapa dia harus punya perut seksi sih! 


"Kenapa? Lo mau minta maaf sama Jundan juga?" Alf 
menyindir Senja yang tak berkedip melihat tubuh Alf. 


Senja segera tersadar, dia mendekati tasnya dan mengambil 
jaket hoodie berwarna navy. Senja memang selalu suka 
membeli jaket berukuran besar, jadi ia yakin Alf akan muat 
dengan jaketnya ini. 


"Nih pake!" Senja melemparkannya pada Alf. 


Alf menerima jaket itu, ada aroma unik yang menguar saat 
ia memakai jaket milik Senja. Diam-diam Alf menyukai 
aroma ini, itulah kenapa dia selalu betah di samping Senja. 
Cewek itu memiliki bau yang enak menurutnya. 


Sayangnya, aroma ini juga adalah aroma sama seperti 
amplop biru yang tak pernah absen mengisi loker Jundan. 
Hati kecil Alf mendadak ngilu. Jauh di dalam hatinya ia ingin 
sekali memiliki aroma ini, menghirupnya dalam-dalam 
selama ia mau. 


"Jadi kemana rencana kita hari ini?" Alfarez duduk dan 
meraih mie instan milik Elfrey. 


"Hari ini kita berencana mengunjungi eyang kakungnya 
Senja. Senja pikir kau perlu menutup penglihatanmu." 
Wendy menjawab mewakili Senja. 


"Dan dimana rumah eyang elo?" Alf menoleh pada Senja. 


"Nggak jauh dari sini. Bokapnya Wendy ternyata tahu kita 
mau menuju ke rumah eyang kakung gue. Tapi demi 
keamanan, kita diarahkan kesini jadi tidak langsung berbaur 
dengan penduduk desa." Senja menyahut. 


"Bagus, gue pengen penglihatan gue ditutup. Gue nggak 
pengen ngelihat hal aneh-aneh lagi." Alf mendesah berat. 
"Lo tahu, semalem pas kalian semua udah tidur di mobil. 
Gue mau nabrak hantu putih-putih yang rambutnya 
panjang. Untung gue inget lagi bawa empat nyawa di dalam 
mobil." 


Alf terus mengoceh menceritakan pengalamannya semalam. 
Sementara Wendy menghentikan ocehan Alf dengan 
menyodorkan dua buah ponsel di atas meja. 


"Dua ponsel ini saja yang bisa kita gunakan." Wendy 
mendesah berat. "Maafkan kemampuan Wendy yang belum 
canggih." 


"Gapapa, lo udah berusaha." Elfrey mengambil ponsel yang 
sudah disetting Wendy supaya tidak bisa disadap. 
"Sekarang lebih baik kita hubungi Jundan sama Ruby dulu." 


Elfrey segera melakukan video call pada Jundan. Jundan 
mengangkat panggilan itu beberapa saat kemudian. Jundan 
tampak berjalan menyingkir mencari area yang sepi. 


"Kalian dimana? Sekolah kita digerebek polisi, mereka 
nunggu kedatangan kalian." Jundan segera menyahut 
setelah dirasa aman dari murid-murid yang lain. 


"Semalem rumah Senja, Wendy, dan kalian berdua juga 
didatangi polisi. Gue rasa urusannya semakin panjang gara- 


gara kalian kabur." Jundan terlihat menoleh kanan kiri 
memastikan tak ada yang menguping panggilannya. 


Wendy melotot tidak terima Jundan menyalahkan pilihan 
mereka. Ia segera merebut ponsel dari tangan Elfrey. 


"Dan apakah urusannya akan kelar kalau kita di situ? Kamu 
pikir polisi akan percaya begitu saja pada pernyataan 
Senja?" 


Elfrey kembali merebut ponsel dari tangan Wendy. 


"Ndan, lo nggak usah khawatir. Gak penting kita ada 
dimana." Elfrey menyahut. "Tapi sekarang kita butuh 
bantuan elo sama Ruby." 


"Gue di sini!" Ruby tiba-tiba muncul di layar sembari 
mengunyah keripik kentang. 


"Bagus!" Elfrey menyahut. "Gue minta tolong sama kalian 
berdua buat ke rumah gue, bilang sama bonyok gue kalau 
gue dan Alf nggak kenapa-napa, Kita aman. Kedua, gue 
minta tolong sama kalian buat bungkam dan jangan jawab 
apapun pertanyaan polisi maupun guru-guru sebelum kita 
kembali." 


Jundan mengangguk. "Oke, gue mau bicara sama Senja 
sebentar." 


Elfrey memberikan ponselnya pada Senja dan cewek itu 
segera menjauh dari teman-temannya. 


Pembicaraan Jundan dan Senja terdengar cukup serius. Ia 
kembali beberapa saat kemudian setelah menyelesaikan 
panggilannya. 


"Jundan bilang apa?" tanya Wendy penasaran. 


"Gue di diskualifikasi dari olimpiade lima tahunan, dan 
ditetapkan jadi ODP atas kematian Ellie." Senja menunduk, 
ia mengusap wajahnya lelah. 


"Malah bagus kan di diskualifikasi. Elo nggak usah melajarin 
lagi tuh buku-buku yang bikin muntah." Alf berusaha 
menghibur. 


Namun Senja hanya memandang Alf sekilas, ia lalu 
memeluk Wendy. Sementara Wendy hanya menepuk-nepuk 
bahu Senja berusaha memberikannya ketegaran. 


"Udah, nggak usah dipikirin. Mending kita cari cara 
memecahkan kasus ini." Elfrey melebarkan peta areal bukit 
yang semalam dikasih satpam. 


"Tadi gue sempet jogging sekalian memantau keadaan 
sekitar." Elfrey mulai bercerita. 


"Ada dua puluh lima rumah penginapan dan nomor kabin 
kita dua puluh empat. Ini letak yang menguntungkan bagi 
kita karena berada di ujung dan paling atas." 


"Jika ada polisi atau orang asing yang memasuki areal ini 
pasti melalui jalan yang ini." Elfrey menunjuk sebuah jalur. 
"Karena inilah satu-satunya jalan utama dan yang bisa 
dilalui mobil." 


"Kalau mereka jalan kaki buat nyergap kita bagaimana?" 
tanya Alfarez. 


Wendy memutar laptopnya dan memperlihatkan sebuah 
monitor jarak jauh. "Wendy udah pasang pemancar di 
depan. Alat ini bisa mendeteksi gelombang melalui panas 
tubuh yang dipancarkan manusia. Daya jangkauannya 
hampir 200 meter. Jadi akan langsung terdeteksi kalau ada 
orang yang mendekati kabin kita." 


"Wah canggih sekali!" Alf melihat dua titik merah di rumah 
kabin nomor dua puluh tiga, sementara kabin nomor dua 
puluh lima tampak kosong. 


"Kecuali mereka mengerahkan pasukan vampir. Alat ini 
mendeteksi orang dari panas tubuh, dan suhu tubuh vampir 
tidak terdetect alatnya Wendy." Wendy memutar kembali 
laptopnya. 


"Nah, kembali ke penjelasan gue tadi." Elfrey kembali 
menunjuk peta di meja. "Kalau terdesak dan terpaksa pergi 
tanpa mobil, kita bisa jalan kaki melalui jalur ini. Jalan 
setapak di belakang rumah kabin kita mengarah langsung 
ke pemukiman penduduk di bawah bukit." 


Alf mengangguk-angguk paham. "Sebaiknya kita berdoa 
mereka nggak menemukan tempat ini." 


"Sambil menunggu Wendy dan Elfrey menyusun rencana 
menemukan Pak Dhika. Sebaiknya kita berangkat sekarang, 
Alf." Senja mulai beranjak. 


"Kemana?" 


"Rumah eyang kakung gue. Rumahnya ada dibawah bukit 
ini." Senja menatap Alf gemas. "Lo bilang penglihatan elo 
pengen ditutup, kan?" 


"Trus, si Elf sama Annabelle?" 


"Kalau kita pergi berempat akan terlihat mencurigakan." 
Wendy menyahut. la lalu memberikan sebuah kalung 
masing-masing pada Senja dan Alfarez. 


"Ini alat pelacak. Selama kalian pakai ini, Wendy bisa tahu 
posisi kalian. Dengan kalian bepergian ke rumah penduduk, 
jangkauan alat pemancar Wendy yang tersambung di 


kalung kalian juga semakin luas. Jadi, Wendy bisa tahu 
jumlah orang yang ada di sana dan kalau ada penambahan 
jumlah orang yang mencurigakan." 


"Thanks Wen." Senja memeluk sahabat merangkap 
sepupunya itu. 


"Jangan lupa bawa ponselnya juga. Kalau ada apa-apa kalian 
bisa hubungi Wendy dari ponsel ini." 


Senja dan Alf mengangguk hampir bersamaan. 


"Good luck!" 


aaa 


Senja dan Alfarez harus menghindari aksi yang cukup 
mencolok. Oleh karena itu, mereka memilih jalan kali 
menyusuri jalan setapak lewat belakang rumah kabin. 
Namun, ternyata jalan itu cukup terjal dan berliku. 


"Hati-hati!" Alf mengulurkan tangannya saat melihat Senja 
beberapa kali hampir terpeleset karena kondisi tanah serta 
rerumputan yang basah dan licin. 


"Thanks." 


"Ngomong-ngomong ini kan masih pagi, kenapa mereka 
udah pada pulang berladang?" Alf melihat seorang wanita 
tua menggendong kayu bakar dan laki-laki yang membawa 
cangkul. Mereka terlihat akan pulang dari berladang. 


"AIf, mereka bukan manusia." Senja mengambil seonggok 
kayu untuk dijadikan tongkat. "Bagi kita saat ini adalah pagi 
menjelang siang. Namun, bagi mereka ini adalah sore 
menjelang malam. Oleh karena itu, mereka terlihat pada 
pulang." 


"Serius lo?" Alf merapatkan tubuhnya pada Senja. 


Senja mengangguk. "Berhenti menatap mereka atau mereka 
akan sadar kalau elo bisa ngelihat mereka." 


"Tapi mereka terlihat biasa saja, seperti orang pada 
umumnya. Gimana caranya ngebedain hantu sama orang?" 
Alf setengah berbisik. 


"Lihat kakinya." Senja berkata tanpa menoleh. "Kaki mereka 
tidak benar-benar menapak tanah, kalaupun mereka terlihat 
berjalan, berlari, atau bahkan berpura-pura jadi manusia, 
pasti masih ada jarak tipis di bawah kaki mereka." 


Jalan semakin menurun curam, mereka berdua menyusuri 
bukit dengan berhati-hati. Saat sedang berjalan, tepat di 
depan mereka ada sebuah batu besar berwarna hitam dan 
berbentuk aneh yang menghalangi jalan. Mereka berdua 
pun berhenti. 


"Kenapa ada batu besar di tengah jalan?" Alf mendongakkan 
kepalanya menatap batu yang cukup tinggi itu. 


"Benar-benar di tengah jalan setapak." Senja bergumam. 
"Apa menurut lo ada seseorang yang sengaja 
meletakkannya di sini?" 


"Nggak mungkin lah, mana ada manusia yang kuat 
ngangkat batu segede gajah begini." Alf berkomentar. 


Akhirnya Alfarez dan Senja memutari batu itu dan kembali 
menyusuri jalan setapak untuk meneruskan perjalanan. 


"Ngomong-ngomong, lo nggak takut bisa ngelihat apa yang 
seharusnya tak terlihat?" Alf bertanya pada Senja. 


"Awalnya gue takut, tapi lama-lama gue terbiasa." 


"Kenapa lo nggak memilih menutup penglihatan elo?" tanya 
Alf lagi. 


Senja terdiam, seolah enggan mengatakan alasannya. 
Akhirnya Alf memilih tidak bertanya-tanya lagi. 


Mereka berdua sampai di perkampungan. Alf melihat 
sekitar, suasana di sini benar-benar masih pedesaan asli. 
Suasananya sangat asri tapi juga sangat sepi, bahkan 
hampir tidak terlihat seorangpun yang berseliweran. Seperti 
suasana desa mati yang sudah ditinggalkan. 


"Aneh, ini kan sudah siang, masa iya mereka masih tidur." 
Alf bergumam. 


Senja mengajak Alf melewati jalan sempit yang diapit dua 
rumah alih-alih melalui jalan utama. la mengedarkan 
pandangan ke sekeliling. Rumah-rumah limasan di samping 
kanan dan kiri mereka terlihat kosong. Meskipun sebagian 
besar rumah berbentuk limasan, ada juga beberapa rumah 
joglo yang berdiri megah di desa ini. 


"Rumah-rumahnya hampir sama, kayak tempat syuting film 
kolosal ya." Alf berkomentar. 


"Alf..." Senja yang berjalan di depan Alfarez tiba-tiba 
berhenti dan berbalik. 


"Apa?" Alf harus menundukkan kepalanya untuk menatap 
Senja. 


"Gue rasa kita masuk desa yang salah!" 


"Maksud lo kita tersesat?" Alf mengedarkan pandangan ke 
sekeliling mencoba mencari seseorang yang bisa ditanyai 
petunjuk arah. 


"Kalau gitu kita cari penduduk buat tanya arah rumah eyang 
lo aja." Alf menarik tangan Senja. "Oh ya, siapa nama eyang 
lo?" 


"Tidak!" Senja menghempaskan tangan Alf. 
"Kenapa tidak?" tanya Alf bingung. 


Senja pun kebingungan, bagaimana ia menjelaskannya 
pada Alfarez. Ia yakin Alf akan berteriak ketakutan kalau ia 
jelaskan keadaan yang sebenarnya. 


"Ikutin gue dan jangan noleh ke belakang!" Senja lalu 
menggeret tangan  Alfarez mencoba keluar dari 
perkampungan itu. 


Mereka sempat berputar-putar dan itu cukup melelahkan. 
Padahal tadi mereka belum masuk terlalu jauh ke dalam 
desa. Namun akhirnya mereka bersyukur bisa kembali ke 
titik awal, yaitu batu hitam. 


"Kenapa harus lari-lari gitu sih?" Alf mengatur napasnya 
yang ngos-ngosan, mereka berdua akhirnya istirahat di 
bawah pohon sejenak. 


"Kenapa kita tadi nggak nyari orang dan tanya arah aja?" Alf 
sungguh tak habis pikir. 


"Orang? Disana nggak ada orang Alf. Kita berdualah satu- 
satunya orang yang ada di desa tadi." 


Tenggorokan Alf tercekat. "Haah?" 


"Iya, itu pasti desa tak kasat mata yang pernah diceritakan 
eyang pas gue masih kecil." Senja melihat batu besar hitam 
yang berada tak jauh dari tempat mereka beristirahat. 


"Dan gue rasa batu itu adalah pintu gerbangnya, itu pasti 
karena kita tidak sengaja memutari batu itu tadi." Senja 
masih menatap batu besar itu. 


"Hah, semudah itu masuk ke dunia lain?" Alf berdecak 
kagum tapi juga ngeri. la kira untuk masuk ke dunia lain 
perlu melewati ritual-ritual tertentu seperti yang ada di 
dalam tv. 


"Sebenarnya tidak semudah itu, tapi kalau menjadi 
semudah itu, sudah pasti para makhluk halus itu sengaja 
menginginkan kita tersesat di sana." Mata Senja 
menerawang. 


"Gue nggak nyangka desa itu bener-bener ada. Gue kira 
cuma dongeng eyang aja buat nakut-nakutin gue sama 
Bulan biar kita nggak main terlalu jauh." 


"Emang, gimana ceritanya?" tanya Alf penasaran. 


"Eyang bilang, manusia yang masuk kesana tidak akan bisa 
keluar. Mereka akan..." Senja melirik Alf sekilas. "Mati." 


"Se-serius lo?" 


"Itu cuma cerita lama, terserah lo mau percaya atau tidak." 
Senja mengangkat tubuhnya dan berdiri meregangkan otot. 


"Sudah cukup istirahatnya, Alf. Ayo, kita harus menemukan 
jalan lain dan kembali sebelum gelap." 


aaa 
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KKK 


Wendy menghembuskan napas lega. Saat dua titik hijau 
kembali muncul di layar laptopnya. 


"Bagaimana?" Elfrey memperhatikan Wendy yang tadi 
sempat panik karena tiba-tiba saja pelacak yang ia pasang 
pada Senja dan Alfarez menghilang. 


"Sudah muncul lagi, mungkin tadi karena sinyal." Wendy 
lalu menoleh pada Elfrey. "Kamu yakin kan kalau jalan 
belakang benar-benar menuju perkampungan penduduk di 
bawah?" 


Elfrey mengangguk. "Gue sempet nanya tadi sama satpam 
yang jaga. Emang jarang dilewatin sih, tapi dia bilang 
begitu kok." 


"Bilang dong kalau jarang dilewatin! Kenapa kamu 
rekomendasikan jalan itu? Kalau mereka tersesat 
bagaimana?" Wendy memukul dada Elfrey kesal. 


"Nggak mungkin lah, kan cuma nyusurin jalan setapak aja. 
Jalan setapaknya toh cuma ada satu." 


Wendy memilih merebahkan dirinya daripada berdebat 
dengan Elfrey. Kali ini dia benar-benar tidak ada mood untuk 
berdebat. Dia hanya berharap Alfarez dan Senja segera 
kembali. 


KKK 


Kali ini Senja yakin sudah memasuki perkampungan yang 
benar. Nampak penduduk sedang berlalu lalang, ada juga 


pedagang sayur yang sedang menjajakan dagangannya 
melewati depan rumah-rumah. 


"Lewat sini, Alf." Senja mengajak Alfarez memasuki halaman 
sebuah rumah joglo yang cukup lengang. Ada peralatan 
gamelan dan kuda lumping yang ditata di kanan dan kiri 
pendopo. Rumah joglo ini terlihat lebih megah dan tinggi 
dibandingkan rumah-rumah yang lain. 


"Rumah eyang gue emang sering digunakan untuk latihan 
karawitan dan kuda lumping." Senja menjelaskan sebelum 
Alf bertanya. 


Senja mencari kakeknya di sekitar pendopo tapi nihil. Dia 
akhirnya melangkah memasuki rumah. 


"Senja, kamu Senja kan, Nduk?" 


Senja dan Alfarez menoleh bersamaan. Seorang laki-laki tua 
dengan blangkon berwarna coklat menatap Senja dengan 
mata berkaca-kaca. Tangannya memegang sebuah wadah 
berisi biji jagung, sepertinya laki-laki itu baru saja memberi 
makan ayam di samping rumah karena terdengar suara 
ayam yang ribut. 


"Eyang." Senja meraih tangan eyang dan menciumnya. Dia 
lalu memeluk kakeknya. 


"Oalahh, cah ayu. Kamu nggak apa-apa?" tanya eyang 
khawatir. "Tadi rumah eyang didatangi polisi. Mereka 
mencari kamu, katanya..." 


"Ceritanya panjang eyang." Senja lalu menoleh pada 
Alfarez. "Eyang, ini teman Senja. Namanya Alfarez..." 


"Tadi mereka juga mencari orang namanya Farez, Frefre, dan 
Windi." 


Alfarez menahan tawanya, humornya anjlok ketika eyang 
Senja mengucapkan nama Elfrey menjadi Frefre, itupun 
dengan pelafalan yang agak cadel karena beberapa giginya 
sudah ompong. 


Sementara Senja mencubit paha Alf kesal. 
"Aduh, sakit," rintih Alf. 
"Oh ya, kalian mau minum apa?" 


Alf melihat laki-laki tua itu berjalan terbungkuk dan dengan 
gemetar meraih kendi di atas meja. Senja membantu 
kakeknya mengambil tiga buah cangkir di lemari. 


Mata Alf mengamati sekitar, tiba-tiba matanya menangkap 
seorang perempuan cantik dengan kemben berwarna hitam 
dan selendang berwarna merah sedang duduk di pendopo, 
rambutnya hitam legam, panjang terurai hampir 


sepinggang. 


Rambut wanita itu mengingatkan Alfarez dengan rambut 
Senja sebelum dipotong acak adul oleh Ellie dahulu. 
Bedanya wanita itu memakai sirkam emas dan bunga-bunga 
melati yang harumnya semerbak. 


"Oh kamu juga bisa melihatnya, le?" 

"Eh, maaf?" Alf menatap kakeknya Senja. 

"Ni Galuh Sekar, dia dulu ronggeng terkenal di desa sini." 
"Haa?" 


"Begini Eyang, Senja mau minta tolong supaya Eyang 
menutup penglihatan Alfarez, apakah bisa?" Senja menyela 


pembicaraan kakeknya sebelum dia bercerita lebih banyak 
tentang Ni Galuh Sekar. 


Cerita tentang Ni Galuh Sekar selalu diakhiri kakeknya 
dengan isak tangis sedih dan penuh penyesalan. Senja 
sangat hapal akan hal itu. 


Langkah eyang mendekati Alfarez, menatap kedua matanya 
lalu menggeleng lemah. "Penglihatannya dibuka oleh yang 
tak terlihat itu sendiri." Eyang menatap Senja serius. 


"Harus yang membuka itu yang bisa menutupnya kembali," 
katanya kemudian. 


"Haah?" Alfarez menganga tidak percaya. 


KKK 


Elfrey melemparkan kayu terakhir ke dalam api unggun. la 
dan Wendy sengaja membuat api unggun di samping kabin 
karena udara malam pegunungan yang cukup dingin. 
Sembari menunggu Alfarez dan Senja yang masih belum 
kembali. 


"Mereka baik-baik saja?" tanya Elfrey. 


Wendy mengangguk sembari memperhatikan dua titik hijau 
dari layar laptopnya yang bergerak perlahan mendekati 
kabin mereka. "Alf dan Senja sedang perjalanan menuju 
kemari." 


Elfrey lalu duduk di samping Wendy. 
"Seperti summer camp, yaa." Wendy berkomentar. 


"Summer camp mulu di pikiran lo, kita lagi buron nih!" kesal 
Elfrey. 


Wendy terkekeh. "Ayo dong Elfrey jangan spaneng gitu, di 
film manapun kebaikan selalu menang melawan kejahatan, 
ya kan? Dan kita ini tokoh protagonis." 


"Nggak juga, film mana dulu yang lo maksud?" Elfrey melirik 
curiga. 


"Itu, film hidayah yang sering ditonton Mommy, yang 
soundtracknya kumenangisss..." 


Elfrey menepuk jidatnya, seharusnya ia sudah menduga film 
yang dimaksud Wendy. Tiba-tiba Wendy menyandarkan 
kepalanya di pundak Elfrey, Samar-samar Elfrey bisa 
mencium bau vanilla yang menguar di sekitarnya. 


"Elfrey tahu definisi sempurna bagi Wendy itu seperti apa?" 
celetuk Wendy tiba-tiba. 


Elfrey menggeleng. "Apa?" 


"Api unggun, malam yang dingin, dan Elfrey di samping 
Wendy. Inilah yang dinamakan malam yang sempurna." 
Wendy menatap ke dalam bola mata Elfrey yang bersinar 
karena api unggun. 


Senyuman tipis tersungging di bibir Elfrey. "Dan ini kan 
maksud elo yang sebenarnya?" Perlahan  Elfrey 
mendekatkan wajahnya pada Wendy. 


Wendy memejamkan matanya. 


"Wah gue ngiri sumpah! Kalian enak-enakan pacaran 
sementara gue harus jalan kaki terseok-seok, terjatuh, 
terpeleset, tergelincir dengan jarak yang lumayan jauh." 


Wendy membuka matanya. 


la dan Elfrey menoleh bersamaan. Ternyata benar suara 
Alfarez. Alfarez berkacak pinggang, dan Senja bersedekap 
menatapnya. 


"Bisa nggak sih kalian nggak ganggu dulu. Wendy kan 
jarang-jarang dapat ciuman Elfrey." Wendy menatap kesal 
pada Alf dan Senja. 


Alf dan Senja berjalan mendekati api unggun buatan Elfrey. 
"Gimana hasilnya?" tanya Elfrey. 


"Nihil!" Alfarez meraih piring berisi sosis yang tadi sudah 
digoreng Wendy. Dia lalu mengopernya pada Senja. 


"Aku juga mau sosisnya!" 


Senja dan Alfarez menoleh bersamaan. Tampak Evan dan 
Anabela sudah berdiri di depan mereka. 


"Kalian juga ikut kemari?" Senja menganga tidak percaya. 
Anabela mengangguk. "Alfarez memberi kami rumah." 
"Rumah?" Senja menoleh tidak mengerti pada Alf. 


Sementara Alf segera menceritakan kejadian dimana mobil 
polisi hampir mencapai rumah Senja dan Anabela memutar- 
mutarkan mobil itu untuk mengulur waktu. 


"Pantas saja gue ngelihat Barbie dan Ken di dalam tas lo. 
Gue kira elu kelainan atau apa!" Senja mencibir Alf. 


"Sialan lo." 


"Kalian berdua udah bener-bener sinting rupanya." Elfrey 
melihat Senja dan Alf yang berbicara sahut-sahutan. 


"Gimana kalau kita cerita-cerita horor?" Wendy memberi 
usul untuk mengisi malam ini. 


"Ogah!" Alf segera menolak mentah-mentah. Namun, ia 
melihat Evan dan Anabela yang berbinar dan antusias. 


"Ceritakan tentang kami!" Evan memohon pada Senja. 
"Bukankah kami juga horor?" 


Alfarez menggeleng tidak setuju. "Kalian tuh nggak cocok 
buat cerita horor, kalian lebih cocok untuk genre komedi!" 


"Ngomong-ngomong tentang horor. Gue dan Alf siang tadi 
masuk ke perkampungan tak kasat mata." Senja memulai 
ceritanya. 


Wendy, Elfrey, Evan, dan Anabela menyimak antusias. 


"Di belakang bukit ini, ada batu besar berwarna hitam, kalau 
kalian memutarinya searah jarum jam, kalian akan masuk ke 
dunia lain." 


"Lalu, apa yang terjadi?" tanya Elfrey. 


"Kami masuk ke perkampungan, tapi disana sangat sepi dan 
suasananya aneh." Alf ikut-ikutan menyahut. 


"Terus-terus?" Wendy semakin antusias. 

"Tamat!" tukas Alf dan Senja hampir bersamaan. 
"Nggak asih ah!" Wendy mengerucutkan bibirnya kesal. 
Piip.. piip.. piip 


Terdengar suara alarm bahaya yang dipasang Wendy. Wendy 
segera mengecek layar laptopnya, tampak lima titik 


berwarna merah merah sedang berjalan mendekati kabin 
mereka. Mata mereka segera melotot. 


"Matikan api unggunnya!" perintah Alf. 


"Ayo, kita harus bergegas." Wendy memasuki rumah kabin 
diikuti Senja dan Alfarez, Elfrey menyusul belakangan 
setelah mematikan api unggun. 


Senja menutup semua tirai, mengunci pintu, dan mereka 
berempat segera mengemasi barang bawaan mereka. 


"Kita lewat jalan belakang aja." Alfarez memasukkan 
barang-barangnya ke dalam ransel. 


"Trus mobil gue gimana?" Elfrey kebingungan. 


"Lo gila ya? Kita bakal langsung dicegat kalau pakai mobil. 
Mobil mereka pasti udah nunggu di bawah. Satu-satunya 
cara cuma lewat jalan setapak di belakang." Alfarez 
memakai ranselnya. 


Tok.. tok.. tok.. 


Terdengar suara ketukan dari pintu depan. Sepertinya 
mereka terlalu lama untuk berkemas. Mereka berempat 
saling pandang. Alf memberi kode dengan tangannya 
supaya mereka pergi lewat pintu belakang tanpa bersuara. 


Namun, Wendy menggeleng. Ia memperlihatkan monitornya 
bahwa ada dua orang yang berjaga di pintu belakang. 
Intinya mereka sudah terkepung. 


Senja melihat Anabela yang berdiri di dekat pintu. Senja 
mengendikkan kepalanya meminta Anabela mematikan 
sakelar lampu. 


Ctekkk!!! 


Keadaan di dalam maupun di luar rumah kabin mendadak 
gelap gulita. Senja membuka pintu belakang, lalu dengan 
cepat menarik tangan Wendy supaya keluar dari kabin itu. 
Sementara Alfarez dan Elfrey menyusul di belakang mereka. 


Para polisi yang menyadari bahwa keempat buruannya 
sudah melarikan diri segera mengejar mereka. 


"Mereka lari ke bukit belakang!" teriak salah seorang dari 
mereka. 


"Cepat, jangan sampai Kita kehilangan jejak." 


Sesekali Alfarez menoleh ke belakang, dia melihat beberapa 
cahaya senter yang menari-nari di kegelapan malam. 
Sementara mereka sendiri tidak bisa menggunakan senter 
kalau tidak mau tertangkap. 


"Hati-hati, jalanan di sini cukup licin!" Senja 
memperingatkan Elfrey dan Wendy. 


"Kita mau lari kemana?" tanya Wendy dengan suara 
tersengal. 


Senja mendadak mendapatkan ide. la mengarahkan ketiga 
temannya menuju batu besar yang tadi siang dilaluinya dan 
Alf. 


"Di atas situ ada pohon dan semak-semak, kalian bisa 
bersembunyi di sana!" Senja menunjuk sebuah pohon yang 
terletak agak ke atas. 


"Trus elo gimana?" tanya Elfrey. 


"Gue akan ngarahin mereka ke desa itu." Senja menatap 
batu di depannya dengan yakin. 


"Gue ikut." Alfarez menawarkan diri. 


Senja menggeleng. "Nggak, Alf. Ini udah malam dan desa itu 
pasti sangat ramai. Gue nggak mau mencuri perhatian 
penduduk desa." 


"Gue tahu gue penakut, tapi gue tetep nggak bisa ngebiarin 
elo masuk ke desa hantu sendirian." Alf melangkah hendak 
memutari batu besar tetapi Senja menarik tangannya. 


"Plis kali ini percaya sama gue, gue akan keluar 
secepatnya." Senja meyakinkan Alfarez. 


Wendy segera memeluk Senja. la menangis sesenggukan 
seolah malam ini adalah perpisahan terakhir mereka. 


"Wendy akan nunggu Senja. Janji harus cepat kembali yaa." 
Wendy mengangkat jari kelingkingnya. 


Senja mengangguk dan dan mengaitkan jari kelingkingnya 
di jari kelingking Wendy. "Gue janji." 


Sementara itu Elfrey melihat cahaya kuning yang semakin 
mendekati mereka. "Cepat, kita harus sembunyi." 


Alfarez terlihat masih enggan meninggalkan Senja. 


"Percaya sama gue, Alf." Senja mendorong Alfarez supaya 
mengikuti Elfrey dan Wendy yang sudah berlari lebih dulu 
menuju semak-semak di atas bukit. 


Dengan berat hati Alfarez berjalan menuju semak-semak. 
Sesekali dia menoleh pada Senja. 


Cewek itu hanya tersenyum simpul kepadanya seolah 
mengatakan bahwa semua akan baik-baik saja. 


aaa 
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Jangan bosan-bosan baca HSR yaa. Share juga cerita 
ini ke teman-teman kalian biar mereka ikutan baca. 


Suport juga aku dengan like dan komen kalian. 


Yang belum follow akunku yuk difollow dulu, karena 
aku udah siapin cerita yang gak kalah greget setelah 
HSR tamat nanti. 


Salam, 
ratmasiwi 


Desa Tak Kasat Mata 
WAJIB DIBACA! 


Alhamdulillah, akhirnya HSR bisa up. Terima kasih 
untuk support kalian. 


HSR Lovers, sebelum baca chapter ini, jawab dulu 
pertanyaan-pertanyaan di bawah ya. 


-Kalian suka akhir cerita sad ending atau happy 
ending? 


-Bagaimana respon kalian 'jika' ternyata HSR sad 
ending? (Bukan berarti aku bakal ngasih sad ending 
yaa) 


-Sejauh ini, kalian nge-ship siapa? 
-Tokoh siapa yang paling kalian suka? 


Part ini aku persembahkan khusus Senja. Jadi jangan 
tanya kenapa nggak ada Alf, Elf, dan Wendy. Alf dkk 
bakal muncul di part selanjutnya yaa. 


aaa 


DESA TAK KASAT MATA 


Senja terus memastikan kalau Alf, Elfrey, dan Wendy sudah 
mencapai pohon di atas bukit dan bersembunyi di balik 
semak-semak. Setelah yakin kalau ketiga temannya aman, 
ia segera berlari mendekati batu hitam. 


"Berhenti di situ!" teriak salah seorang polisi. 


Beberapa lampu senter di arahkan kepadanya. Senja 
membalikkan tubuhnya perlahan, ia mengangkat kedua 
tangannya dengan gemetar saat para polisi itu 
menodongkan pistol kepadanya untuk mengancam. 


"Sebaiknya kau ikut kami, kalau kau menyerah, kami tidak 
akan menyakitimu!" ancam salah satu polisi. 


"Komandan, apa kita perlu berpencar untuk mencari teman- 
temannya?" Salah seorang polisi bertanya. 


"Tidak perlu, dalam keadaan gelap begini. Lebih baik kita 
fokus dengan apa yang ada di depan mata." 


"Kalian tidak akan pernah menemukan mereka!" Senja 
masih mengangkat tangannya sembari mundur selangkah 
demi selangkah mengitari batu searah jarum jam. 


"Sudahlah, berhenti main kucing-kucingan. Ayo, ikutlah, 
kami tidak akan menyakitimu!" Para polisi itu membujuk 
Senja dan tanpa sadar ikut mengitari batu hitam. 


Senja hanya tersenyum hambar. "Bagaimana aku bisa 
mempercayai kalian?" 


Whusss... 


Senja memejamkan mata saat hembusan angin lembut 
menerpa wajahnya. la merasakan aura di sekitarnya mulai 
berubah, kepalanya menoleh dan melihat cahaya-cahaya 
obor yang menyala dari kejauhan. Akhirnya, dia berhasil 
membawa kelima polisi itu memasuki alam lain. Namun, 
kelihatannya kelima polisi itu masih belum sadar. 


Sayup-sayup terdengar suara gamelan sedang ditabuh 
dengan merdu. Senja meneguk ludah, kedatangan mereka 
rupanya sudah disambut. 


"Baiklah, aku akan menyerahkan diri." Senja memandang 
polisi itu satu per satu. "Tapi aku ingin berpamitan terlebih 
dahulu kepada kakekku di desa itu." 


"Baiklah, bawa dia!" Salah seorang polisi memerintahkan 
bawahannya untuk memborgol tangan Senja. 


Mereka berlima mengawal Senja memasuki sebuah 
perkampungan di depan tanpa rasa curiga. Mereka hanya 
belum tahu makhluk-makhluk apa yang sudah menunggu di 
sana. 


Semakin dekat, suasana yang Senja rasakan semakin aneh. 
Tidak seperti tadi siang. Kali ini ia merasa sedang diawasi 
dari berbagai penjuru arah. Namun nyatanya tidak ada 
siapapun di sepanjang jalan kecil yang mereka lalui menuju 
desa. 


Akhirnya, mereka sampai di pintu masuk. Sepasang gapura 
kuno menyambut mereka, gapura desa itu terbuat dari batu 
bata merah, dan sepertinya sudah dibangun berpuluh tahun 
yang lalu karena terlihat sangat usang bahkan hampir 
runtuh. Beberapa tumbuhan menjalar dan lumut 
menyelimutinya, membuat sepasang gapura itu semakin 
horor. 


Sekilas tidak ada yang aneh dengan gapura itu selain kesan 
horor dan kuno yang diciptakannya. Senja melihat ke atas 
gapura. Terdapat sebuah lengkungan batu dengan tulisan 
aksara jawa yang diukir rapi. 


Senja berusaha membacanya meski agak susah karena dia 
tidak begitu hafal aksara jawa. Namun, seorang polisi 
memecah konsentrasinya. 


"Dimana rumah kakekmu?" tanya salah seorang polisi. 


Senja menggeleng. "Ma-maaf, aku sudah lama tidak kesana 
jadi sedikit lupa." 


Senja menegakkan wajahnya dan menunjukkan arah. "Tapi 
aku yakin lewat jalan ini." 


Akhirnya mereka berjalan menyusuri jalan kecil. Saat 
sedang berjalan tiba-tiba mereka mendengar suara 
nyanyian. 


Ana kidung rumekso ing wengi 
Teguh hayu luputa ing lara 


Kelima polisi itu menajamkan pendengaran mereka. Mereka 
menoleh dan melihat seorang wanita tua sedang 
bersenandung kecil. Wanita itu sedang menumbuk padi di 
depan gubuknya yang reyot. la mengenakan kebaya dan 
jarit yang usang. 


Kelima polisi itu berhenti untuk bertanya arah. Salah 
seorang polisi yang kelihatannya paling senior meminta 
bawahannya untuk menyapa si Nenek. 


Seorang polisi muda lalu mendekati wanita itu. "Selamat 
malam, Nek. Kami dari kepolisian, kami kemari untuk..." 


luputa bilahi kabeh 
Jim setan datan purun 
paneluhan tan ana wani 


Nenek tua itu terus bersenandung sembari menumbuk padi. 
Terdengar suara berirama harmonis dari lesungnya. Suara 
tumbukan lesung itu benar-benar pas seolah mengiringi 
kidung yang ia nyanyikan. 


Polisi muda itu menoleh pada rekannya, tapi teman- 
temannya juga hanya angkat bahu. Mereka sama-sama 
bingung dengan apa yang dinyanyikan si Nenek. 


niwah panggawe ala 
gunaning wong luput 


Senja menajamkan telinganya. Nyanyian itu seperti tidak 
asing. la tersentak. Ya, tentu saja tidak asing. Itu adalah lagu 
pengantar tidur yang selalu dinyanyikan Eyang ketika Senja 
terbangun tengah malam karena mimpi buruk yang sering 
ia alami saat masih kecil dulu. 


"Itu kidung!" gumam Senja. la menatap polisi muda yang 
tampak kebingungan karena si Nenek tidak juga 
menggubrisnya. "Tunggu dia menyelesaikan syairnya baru 
dia akan menjawabmu." 


geni atemahan tirta 
maling adoh tan ana ngarah ing mami 


guna duduk pan sirno 


Perlahan-lahan Nenek itu menoleh setelah menyelesaikan 
kidungnya. Wajahnya keriput, rambutnya yang putih ia 
sanggul berantakan ke atas. Matanya yang cekung menatap 
para polisi itu satu per satu. Tatapannya lalu berhenti pada 
tangan Senja yang diborgol. 


"Kekerasan tidak diperbolehkan di sini!" Nenek itu menatap 
para polisi dengan tatapan tak suka. 


"Lepaskan anak itu sebelum yang lain melihatnya." Nenek 
itu berkata lagi. 


"Maaf, Nek. Ini bukan kekerasan, kami adalah aparat 
penegak hukum dan anak ini telah..." 


"HUKUM GOBLOK!" Nenek itu berteriak membuat para polisi 
mundur waspada. 


"Tidakkah kalian lihat dosa-dosa kalian sendiri? Seharusnya 
kalian malu, kalianlah orang yang pantas dihukum." Nenek 
itu meludahkan kinang yang sedang ia kunyah. Giginya 
menjadi merah karena tembakau dan sirih. 


"Tinggalkan saja. Sepertinya dia sedikit tidak waras!" Salah 
seorang polisi berujar. 


Mereka mengangguk dan langsung menggeret Senja 
menjauhi rumah si Nenek. 


Senja menoleh, mencoba mengingat-ingat kapan dan 
dimana ia pernah bertemu nenek itu karena wajahnya 
seperti tidak asing. Dia melihat si Nenek memandang kelima 
polisi dengan manik mata hitamnya. Bibirnya kembali 
menggumamkan sesuatu, ia kembali berkidung. 


Suara gamelan yang tadi sempat terdengar kini suaranya 
semakin dekat. Senja dan kelima polisi sampai di sebuah 
pendopo besar. Ternyata memang benar sedang ada 
pertunjukan. 


Ada sebuah meja panjang penuh dengan makanan yang 
menarik perhatian Senja, di atas meja itu ada lima ekor 
ingkung ayam jawa, lima baskom berisi air kembang, dan 
lima batang dupa yang sedang dibakar. 


"Kenapa cuma lima?" Senja membatin pertanyaannya dalam 
hati. 


Mungkinkah satu di antara mereka akan selamat? 


Sementara itu para penduduk semakin memadati pinggir 
pendopo untuk menyaksikan para penari yang sedang 
melenggak-lenggokkan tubuhnya dengan gemulai di atas 


panggung. 


"Ni Galuh Sekar," gumam Senja. Dia sangat mengenali 
wanita itu dari paras cantik dan rambut panjangnya. 


Senja menoleh ke belakang dan melihat para polisi itu 
sedang lengah karena kecantikan Ni Galuh Sekar dan 
beberapa ronggeng yang tengah menari dengan gemulai di 
depan mereka. Senja tidak ingin menyia-nyiakan 
kesempatan ini. la segera kabur. Sayangnya polisi yang 
mencengkeram lengannya tersadar dan segera 
mengingatkan rekannya. 


"Dia kabur!" 
"Cepat kejar dia!" 


Senja tahu ia tidak akan bisa berlari jauh. Oleh karena itu, 
dia mengambil tempat persembunyian di belakang sebuah 
pohon tak jauh dari pendopo tempat pertunjukan. Dia 
mengatur napasnya, perlahan dia menoleh memastikan 
para polisi itu tidak mengikutinya. 


"Kenapa kau lari-lari? Aku jadi kesulitan mengejarmu!" Senja 
terkejut saat mendengar suara seseorang yang sangat ia 
kenal berada di tempat itu. 


"Kau benar, Evan. Tenagaku rasanya cepat terkuras di 
tempat ini." Anabela berkomentar. 


Senja menoleh, dia melihat Evan dan Anabela sudah berdiri 
di hadapannya. Mereka berdua sama-sama mengatur napas. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" tanya Senja. 


"Apa yang kulakukan di sini? Mengikutimu tentu saja," 
jawab Evan enteng. "Alfarez yang meminta kami." 


"Dan kau meminta imbalan padanya?" tanya Senja curiga. 


"Dia berjanji akan memberikanku biskuit seharga delapan 
ratus ribuan," tukas Evan dengan wajah ngilernya. 
"Namanya adalah biskuit..." 


"Senja, para polisi itu... Mereka menuju kemari!" Anabela 
memotong ocehan Evan dan memperingatkan Senja saat 
melihat tiga orang polisi tengah mendekat ke arah mereka. 


"Ayo kita kesana!" Evan memberi usul, tangan kecilnya 
menunjuk kerumunan penonton. "Kau tahu yang namanya 
kamuflase? Kalau kita bergabung dalam kerumunan, para 
polisi akan kesulitan menemukan kita." 


"Bodoh, itu bukan kamuflase, tapi bunuh diri. Mereka akan 
langsung mengenaliku kalau aku manusia." Senja berdecak 
kesal. "Karena itu aku menjauhi kerumunan dan 
bersembunyi di sini!" 


"Tidak kalau kau bersama kami!" Evan meyakinkan. 


Senja menggeleng keras. "Jangan bodoh, Evan. Kita bertiga 
akan langsung ketahuan, lagipula penampilanmu dan 
Anabela juga terlalu mencolok! Kalian seperti orang salah 
kostum tau nggak!" Senja memandang Evan dan Anabela 
dari atas ke bawah. 


Anabela memakai gaun putih berornamen bunga-bunga lili, 
rambutnya berwarna coklat panjang dan wajahnya sangat 
kebarat-baratan dengan hidung mancung dan mata 
berwarna hijau. Begitupula wajah Evan yang seputih susu 
dengan banyak freckless di sekitar hidungnya, jelas sekali 
menandakan kalau dia bukan orang pribumi. Sementara 
perempuan-perempuan di desa ini memakai kebaya dan 
jarit. 


"Senja benar," ujar Anabela. "Biar aku saja yang masuk ke 
sana!" 


Anabela lalu menjentikkan jarinya. Mata Senja membulat 
saat melihat Anabela sudah berubah wujud menyerupai 
dirinya. Benar-benar sama persis, seolah sedang 
memandang diri sendiri di dalam cermin. 


Anabela lalu menoleh pada adiknya. "Evan, kau bawa Senja 
ke tepi desa, aku akan arahkan polisi itu di kerumunan." 


"Tap... tapi..." Senja tidak setuju jika Anabela mengorbankan 
dirinya. 


Namun Evan sudah menggeret tangan Senja. Sesekali Senja 
menoleh pada Anabela yang sudah berubah menyerupai 
dirinya dan berlari menuju arah kerumunan penonton. 


"Itu dia!" teriak si polisi muda. 


"Dia lari ke kerumunan!" Salah seorang polisi mengikuti 
Anabela yang ia kira Senja. 


Namun, kerumunan penonton itu semakin padat. Polisi itu 
tidak lagi melihat sosok Senja. Merasa kehilangan jejak dan 
suara musik yang begitu keras, polisi itu segera 
melayangkan tembakan ke langit. 


Dorrr!!! 


"PERHATIAN SEMUANYA!" seorang polisi muda berjaket 
hitam berteriak nyaring. 


Suara gamelan berhenti. Begitupun ronggeng yang menari 
di depan. Para penduduk perlahan-lahan mundur memberi 
ruang pada polisi itu. Sementara Anabela segera 
menyelinap keluar dari kerumunan. 


"Kami mencari seorang gadis dengan rambut lurus sebahu, 
kulitnya putih, dan hidungnya mancung." Salah seorang 
polisi berkumis tipis dengan kaos berwarna hitam 
mengeluarkan selembar foto dan memperlihatkannya pada 
para penduduk. 


Para penduduk itu segera mengerumuninya. 
"Apa kalian pernah melihatnya?" tanyanya. 
Semua orang menggeleng dalam diam. 


"Kalian yakin? Dia berlari ke arah sini tadi." Polisi itu masih 
belum menyerah. 


Para penduduk menggeleng lagi. 


"Apa kau tidak merasa orang-orang di sini sedikit... aneh?" 
Seorang polisi berbisik pada temannya. 


"Itu hanya firasatmu saja!" 


Namun, agaknya yang lain mulai sependapat. Mereka mulai 
merasa aneh. Tak ada seorangpun yang berbicara di 
kerumunan. Tak ada cakap-cakap bahkan bisik-bisik. Mereka 
hanya diam, menggeleng atau mengangguk dengan 


gerakan lambat dan aneh. Tatapan mata mereka kosong, 
wajah mereka datar nyaris tanpa ekspresi. 


"Kenapa kau malah bersembunyi di sini? Bukankah sudah 
kubilang untuk menungguku di tepi desa!" Anabela tiba- 
tiba sudah kembali ke hadapan Senja dengan wajah pucat. 
"Ayo, kita harus segera keluar dari tempat ini." 


"Apa yang akan mereka lakukan pada para polisi itu?" Senja 
memperhatikan para penduduk itu dari balik tempat 
persembunyiannya. 


Sejujurnya para penduduk desa ini sangat biasa, mereka 
berpenampilan seperti orang pada umumnya. Senja bahkan 
yakin dirinya tidak akan menyadari ini desa hantu kalau 
tidak kemari tadi siang. 


Senja memperhatikan Ni Galuh Sekar yang turun dari 
panggung dan menghampiri para polisi. Ila mengalungkan 
selendangnya ke leher salah seorang polisi itu. 


"Selamat datang di desa kami, Tuan." Ni Galuh Sekar 
tersenyum memikat. Manik matanya yang hitam jernih 
menggoda seorang polisi muda yang berwajah tampan dan 
berperawakan kekar. Bibir tipisnya yang berwarna merah 
menyunggingkan seulas senyum. 


Seperti terhipnotis oleh kecantikan wanita itu, polisi muda 
itu dengan patuh mengikuti Ni Galuh Sekar untuk menari ke 
atas panggung. 


Para ronggeng yang lain melakukan hal serupa. Mereka 
mengalungkan selendang masing-masing ke leher para 
polisi dan mengajaknya menari di atas panggung. Senja 
tidak melihat akan adanya bahaya atau kekerasan, kelima 
polisi itu nampak baik-baik saja selain tatapan mereka yang 
kosong dan linglung. 


"Cah ayu..." 


Senja, Evan, dan Anabela menoleh bersamaan. Seorang 
wanita tua berdiri di belakang mereka. Wajahnya yang 
keriput dan matanya yang sayu membuat Senja langsung 
bisa mengenali wanita itu. 


"Nenek... maaf, anda Nenek yang tadi, kan?" tanya Senja. 


Si Nenek memandang Senja tajam, sebelah tangannya 
memegang tongkat untuk menopangnya berdiri. Perlahan 
kakinya mendekat dan menggenggam borgol yang masih 
mengunci pergelangan tangan Senja. Borgol itu tiba-tiba 
berubah menjadi debu. 


"Ning kene udu panggonanmu!" (Di sini bukan tempatmu!) 
Nenek itu berkata dengan suara serak. 


"Ayo tak terke bali sakdurunge tengah wengi." (Ayo ku antar 
pulang sebelum tengah malam.) 


"Tapi, bagaimana dengan para polisi itu, Nek? Apa yang 
akan terjadi dengan mereka." Senja mengikuti si Nenek 
berjalan menjauhi pendopo. 


"Pitakonanmu bakal kejawab sesuk esuk." (Pertanyaanmu 
akan terjawab besok pagi.) 


Senja tidak banyak bertanya lagi. la mengikuti Nenek itu 
menuju ujung desa. Meskipun sebenarnya ada banyak 
pertanyaan yang ingin ia tanyakan. Siapa nenek ini? Kenapa 
si Nenek menolongnya? Kenapa rasanya Nenek ini tidak 
asing? 


"Senja tunggu aku!" 


"Bell, kau tak apa?" Senja berhenti dan melihat Anabela 
yang memegangi hidungnya. 


Anabela membuka telapak tangannya, ternyata dia 
mimisan. 


"Bell, kau mimisan. Tunggu dulu, kau bisa mimisan?" Senja 
langsung panik. 


"Kau seharusnya tidak menggunakan kekuatanmu tadi. 
Tempat ini telah menyedot kekuatan kalian. Kalian tidak bisa 
berlama-lama di sini!" Si Nenek berhenti dan melihat 
Anabela kasihan. 


Senja merasa tubuhnya sendiri pun semakin lemah dan 
mengantuk. 


"Naiklah ke punggungku!" Senja berjongkok di depan 
Anabela. 


"Kau yakin?" 
"Ya, tentu saja." 


Anabela segera melingkarkan tangannya di sekitar pundak 
Senja. 


"Bersabarlah, sebentar lagi kita keluar." Senja menoleh pada 
Anabela. Inilah kali pertama Senja bisa memegang Anabela, 
tubuh Anabela terasa ringan di punggungnya. 


"Nek, apa masih jauh?" tanya Senja. 


"Iya, kita beristirahat dulu di sini!" Si Nenek mengambil 
tempat duduk di bawah pohon. 


Senja menurunkan Anabela dan mendudukkannya. la 
langsung shock saat melihat wajah Anabela yang berdarah- 


darah, sebuah lubang peluru tampak jelas di dahinya. 


"Bell, kau tak apa?" Badan Senja gemetaran melihat darah 
yang terus menetes dari lubang peluru di dahi Anabela. 


"Ap-apa kalian berdua dulu mati karena ditembak?" Senja 
menoleh pada Evan. "Bagaimana cara menghentikan 
pendarahannya?" 


Evan tidak menjawab, dia justru mendekati si Nenek dengan 
berani. "Apa kakakku akan baik-baik saja? Apa dia akan 
menghilang?" 


Si Nenek mengeluarkan sesuatu dari balik kebayanya. 
Sebuah selendang berwarna merah, ia menggunakan 
selendang itu untuk membalut kepala Anabela. Perlahan 
darah yang menetes di wajah Anabela kembali tersedot ke 
dalam dan wajahnya kembali bersih seperti semula. 


Senja membulatkan matanya saat melihat selendang merah 
itu begitu familiar. "Ni Galuh Sekar..." 


Mata Senja beralih memandang Si Nenek. 


"Nenek... apa hubungan Nenek dengan Ni Galuh Sekar?" 
tanya Senja hati-hati. 


Nenek tidak menjawab, membuat Senja semakin penasaran. 
"Kenapa Nenek menolongku?" tanya Senja akhirnya. 


Nenek masih terdiam, perlahan tangannya terulur dan 
mengalungkan selendang merah itu di leher Senja seperti 
syal. 


"Karena kau... "Mata sayu Nenek menatap Senja. Perlahan 
bibirnya menyunggingkan senyum. "Karena kau anak yang 


baik." 


Sayup-sayup suara gamelan terdengar lagi. Si Nenek segera 
beranjak. 


"Ritualnya sudah dimulai. Cepat, kalian harus pergi dari 
sini!" 


"Apa kita akan bertemu lagi?" tanya Senja. 


Si Nenek hanya tersenyum misterius. Mata sayu dan 
cekungnya menatap Senja penuh arti. Bibirnya kembali 
menggumamkan sesuatu. Samar-samar Senja mendengar 
suara kidung... 


Perlahan kelopak mata Senja menjadi berat dan semakin 
berat. Namun, sebisa mungkin ia tetap berusaha menjaga 
kesadarannya. 


Ana kidung rumekso ing wengi 

Teguh hayu luputa ing lara 

luputa bilahi kabeh 

Jim setan datan purun 

paneluhan tan ana wani 

geni atemahan tirta 

maling adoh tan ana ngarah ing mami 


guna duduk pan sirno 


Senja merasa tidak berdaya. Matanya semakin berat. 
Pandangannya menjadi gelap, tapi suara kidung itu terus 
terngiang-ngiang di dalam alam bawah sadarnya. 


https://www.youtube.com/watch?v- rvhDe8 Im-yo 


KKK 


To be continued 
See you next chapter 
Jangan lupa like, komen, dan follow yaa 


Nb: Silakan diputar videonya, enggak nyeremin kok. 
Itu cuplikan kidung Rumekso Ing Wengi, ciptaan 
Sunan Kalijaga, dan sarat akan makna. 


Desa Tak Kasat Mata 2 


Hi December 24th again. I wish for a very happy 
birthday to me. 


Terima kasih kepada Tuhan karena aku dikasih umur 
sampai hari ini, dikasih banyak nikmat, dan dikasih 
kesempatan untuk menulis dan punya pembaca. 


Terima kasih kepada para pembacaku dimanapun 
kalian berada. 


Maaf karena tidak bisa menepati janji double up 
kemarin. Aku ternyata sangat sibuk bahkan untuk 
buka work di aja nggak sempat. 


Terima kasih untuk kalian yang setia menunggu 
kelanjutan HSR. 


Aku upload hari ini bertepatan dengan my birthday. 
Semoga kebahagiaanku tersalurkan ke kalian karena 
aku update cepet, hehe. 


Terima kasih, itu saja. Selamat membaca. 


kakak 


DESA TAK KASAT MATA 


Alf bergerak gelisah, ia melihat jam tangannya yang sudah 
menunjukkan pukul tiga dini hari. Wendy tidur-tidur ayam, 
antara mengantuk, capek, tapi juga harus tetap terjaga. 
Sementara Elfrey masih terjaga sama seperti Alf, mereka 
terus memperhatikan batu besar kalau-kalau Senja keluar 
dari sana. 


Akhirnya, Alfarez melihat sesosok orang berjalan tertatih di 
samping batu itu. Sosok itu terjatuh lemas lalu pingsan. 


"Senja!" Alf berteriak, ia segera berlari menghampiri Senja. 


Elfrey dan Wendy menyusul di belakangnya. Alf menyentuh 
dahi Senja, ternyata demam. la lalu meletakkan tubuh Senja 
di punggungnya. Sementara Elfrey membawakan ransel 
Alfarez. 


"Anabela, Alf... tolongin Anabela." Senja mengigau setengah 
sadar. 


Alfarez celingukan dan melihat sosok Anabela yang pingsan 
di samping batu besar. Evan berjongkok sedih di samping 
kakaknya. 


"Wend, ada boneka Barbie di dalem ransel gue..." 


Wendy segera mengeluarkan boneka Barbie berambut 
pirang dari dalam tas Alfarez. "Alf, elo banci ya, masa 
mainan Barb...?" 


Namun, belum sempat Wendy melontarkan ejekannya, ia 
terpekik saat Barbie yang ia pegang tiba-tiba bergetar di 
tangannya. Wendy menjatuhkan boneka itu. 

"Ambil!" perintah Alf. 

"Kenapa bisa gerak sendiri?" tanya Wendy ketakutan. 


"Udah buruan ambil, enggak apa-apa kok," ujar Alfarez. 


Wendy mengambilnya dengan takut, tapi karena terlalu 
lama. Elfrey menepis tangan Wendy dan mengambil alih 
Barbie itu lalu memasukkannya kembali ke dalam tas. 


"Sekarang kita harus kemana?" tanya Alf. 


"Kembali ke kabin?" usul Elfrey. 
"Disana sudah tidak aman." Wendy menunduk sedih. 


"Kalau gitu kita ke rumah eyangnya Senja dulu aja 
sementara. Besok pagi mungkin kita bisa ke kota mencari 
Pak Dhika." Alf memberi usul dan mereka semua 
mengangguk setuju. 


Mereka berempat segera berjalan turun menyusuri bukit. 
Untunglah letak perkampungan penduduk tidak begitu jauh 
dari tempat mereka. Mereka bisa mencapai rumah eyang 
sebelum subuh sehingga tidak banyak orang yang melihat 
mereka. 


Tok... Tok... Tok... 


Elfrey mengetuk pintu berkali-kali tapi tidak juga terdengar 
sahutan. 


Tok... Tok... Tok... 


Kali ini Wendy yang mencoba mengetuk pintu. Tak berapa 
lama kemudian terdengar suara sahutan dari dalam. 


Seorang pria tua berwajah keriput dengan rambut yang 
sudah dipenuhi uban membuka pintu. Dia berjalan 
terbungkuk, matanya menatap ketiga anak muda di 
depannya ini dengan raut penasaran. 


Oh benar saja, mungkin eyang sudah pikun. Alfarez segera 
memperkenalkan diri lagi. "Eyang, ini saya Alfarez. Tadi 
siang saya..." 


"Ooh, Farez temannya Senja." Eyang segera membukakan 
pintu lebih lebar. 


Ternyata eyang masih ingat dirinya. Alf segera masuk diikuti 
Wendy dan Elfrey. Pandangan Eyang lalu beralih pada Senja 
yang masih pingsan di punggung Alfarez. 


"Ya ampun, cucuku!" 


"Ceritanya panjang Eyang, kami tadi..." Alf berusaha 
menjelaskan tapi dipotong oleh Eyang. 


"Baringkan dia /incak itu!" Eyang berjalan bungkuk 
mengambil sesuatu dari lemari. 


"Maaf?" 


"Lincak, ya ampun cah bagus apa kau tidak tahu /incak?" 
Eyang menunjuk kursi panjang di samping Wendy. 


Wendy segera menyingkir dan Alfarez membaringkan tubuh 
Senja. 


"Apa yang terjadi sama kalian?" Eyang meletakkan sebuah 
baskom yang terbuat dari kuningan, mengisinya dengan air 
hangat. 


"Kami dikejar polisi." Wendy menjelaskan. 


"Senja membawa para polisi ke..." Alfarez tampak berpikir. 
"Ke perkampungan sebelah." 


Eyang menggeleng-gelengkan kepalanya. Matanya lalu 
tertuju ke selendang merah yang terbalut di leher Senja. 


"Galuh Sekar," bibir Eyang menggumamkan sebuah nama. 
"Maaf? Eyang bilang apa tadi?" tanya Wendy. 


"Ohh, tidak apa-apa. Cah ayu, kau bisa mengompres, kan?" 
Eyang menatap Wendy. 


Wendy mengangguk dan mengambil kain yang sudah 
disediakan eyang untuk mengompres Senja. 


Eyang berjalan terbungkuk untuk mengunci kembali pintu 
rumahnya. la lalu duduk di kursi sembari melinting 
tembakau. 


"Beruntung sekali dia bisa keluar dari desa itu." Eyang 
menatap Senja kasihan. 


"Sejauh ini, tidak ada orang asing yang bisa keluar kalau 
sudah masuk ke dalam sana." Mata eyang menerawang. 
"Tapi tentu saja, Senja bukanlah orang asing. Dia adalah 
cucuku." 


"Tapi saya dan Senja kemarin siang masuk ke 
perkampungan itu dan tidak apa-apa." Alf mencoba 
mengingat. 


"Itu karena masih siang, dan kau juga bersama Senja. Beda 
halnya kalau sudah malam." Eyang menoleh menatap Alf. 
"Siangnya kita adalah malam bagi mereka, malamnya kita 
adalah siang bagi mereka." 


Alfarez langsung merinding setelah mendengar penjelasan 
eyang. 


"Apa yang akan terjadi dengan para polisi itu?" tanya Elfrey 
kemudian. 


Mata eyang yang sayu dan berkantung sekarang menatap 
Elfrey. "Hmm, apa yang akan terjadi. Kau akan menemukan 
jawabannya besok pagi, cah bagus." 
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"Mbah! Gawat ini benar-benar gawat!" 


Alfarez dan Elfrey yang sedang membantu eyang memberi 
makan ayam menghentikan pekerjaan mereka sejenak. 


Mereka berdua mengintip dari samping rumah, ada dua 
orang laki-laki sedang menghadap eyang. Satu bertubuh 
gemuk dan satu kurus. Si laki-laki gemuk itu memakai 
blangkon berwarna coklat, dan si laki-laki kurus memakai 
kain yang diikatkan di dahinya. 


"Ada korban lagi. Lima polisi yang kemarin mendatangi 
kampung kita, pagi ini sudah tidak bernyawa di pinggir 
sungai." 


Eyang terlihat tidak terkejut, dia hanya mengangguk dan 
meminta kedua pemuda itu untuk pergi. "Hubungi Pak 
Kadus biar dilaporkan ke yang lebih berwenang, nanti bisa- 
bisa kita yang disalahkan lagi." 


Kedua pemuda itu segera berpamitan. Alfarez dan Elfrey 
juga melihat para penduduk yang berduyun-duyun menuju 
sungai. 


"Boleh kami lihat kesana?" Alfarez menghampiri eyang. 


"Ganti dulu pakaianmu, kalian berdua terlalu mencolok. 
Penduduk kami tidak suka ada pendatang." Eyang berjalan 
terbungkuk memasuki rumah. 


Ternyata ia mengambilkan Alf dan Elfrey masing-masing 
sebuah surjan berwarna coklat usang dan celana panjang. 


Alfarez menahan napas. Baunya sungguh tidak enak. 
Perpaduan antara bau kapur barus anti ngengat yang 
sangat menyedak hidung dicampur bau apak dari lemari 
yang seperti tak pernah dibuka selama bertahun-tahun. 


Namun mereka berdua tidak punya pilihan. Alf dan Elfrey 
segera mengganti pakaian mereka dan bergabung dengan 
para penduduk menuju sungai. 


"Kenapa lo ingin melihatnya?" Elfrey bertanya pada Alfarez. 
"Gue tahu lo takut membedah katak, muntah ngelihat 
bangkai tikus, dan kali ini lo ingin melihat mayat?" 


"Gue hanya penasaran!" jawab Alf. 


Alfarez menoleh pada Elfrey. "Lo sendiri kenapa pengen 
lihat?" 


"Gue ngikutin elu!" 
"Ngikutin gue? Wah, gue berasa jadi kakak." Alf mencibir. 


"Kan emang elu yang lahir duluan!" Elfrey menatap Alf 
kesal, ia tidak suka akan kenyataan ini. Alfarez tidak ada 
cocok-cocoknya sama sekali untuk menjadi seorang kakak. 


Akhirnya mereka berdua mencapai sungai. Ternyata sungai 
sudah ramai dikerumuni penduduk. Beberapa orang sedang 
mengevakuasi mayat-mayat yang mengambang di 
permukaan. 


Benar-benar mengerikan. Kelima polisi itu ditemukan 
dengan tubuh gosong tanpa busana. Elfrey hendak muntah 
melihat keadaan yang cukup mengerikan itu. la segera 
kembali mengajak Alfarez. 


"Siapa yang muntah sekarang?" Alfarez menyindir Elfrey. 


"Buruan balik!" Elfrey sudah tidak kuat berlama-lama di 
tempat itu. 


Mereka berdua kembali menuju rumah eyang. Namun di 
depan mereka ada sebuah mobil polisi yang mendekat. 


"Sembunyi!" Alfarez menarik Elfrey ke dekat sebuah 
jemuran di samping rumah penduduk. 


Mereka menunggu hingga mobil polisi itu melintas. Lalu 
kembali ke rumah eyang dengan berlari secepat mungkin. 


"Kita harus segera pergi dari desa ini!" Elfrey meneriaki 
Wendy yang sedang mengganti kompres di dahi Senja. 


"Bagaimana kita pergi, Senja aja belum siuman!" Wendy 
melirik kesal pada Elfrey. 


"Ada banyak polisi berdatangan ke kampung ini." Alf 
mondar-mandir. "Kita harus sembunyi." 


"Benar, kalian harus sembunyi!" Eyang tiba-tiba mendekat. 
"Cepat atau lambat rumah-rumah di sini akan digerebek dan 
diperiksa." 


Tok... Tok... Tok... 


Terdengar suara ketukan di pintu. Alfarez, Elfrey, dan Wendy 
saling pandang. 


"Mereka menemukan kita." Wendy bergumam. 


Eyang memberikan sebuah kunci ke tangan Alfarez. Kunci 
itu terlihat kuno dengan warnanya yang kekuningan. 


"Masuklah ke ruangan rahasia di kamar eyang. Jangan 
keluar sebelum eyang kasih tanda." 


Alfarez segera menggendong Senja dan mereka berempat 
menuju kamar eyang untuk bersembunyi. Sesampainya di 
kamar, mereka kebingungan. Ternyata tidak ada ruangan 


yang dimaksud. Kamar ini hanya terdiri dari dipan bambu 
untuk tidur dan lemari kayu kuno berukir-ukir. 


"Kita nggak lagi kena prank, kan?" celetuk Alf. 


"Yakalikkk! Ngapain dia ngeprank, emangnya dia Raja 
Konten... Eh ralat, Eyang Konten," balas Wendy. 


Elfrey memutar bola matanya kesal dengan percakapan tak 
bermutu itu. "Mana tadi kuncinya?" 


"Di saku gue." Alf membiarkan Elfrey mengambilnya sendiri 
karena lengannya menopang tubuh Senja. 


"Biar Wendy yang bukain." Wendy merebut kunci di tangan 
Elfrey dan memasukkannya ke lubang kunci di lemari. 


Cklekkk!!! 
Ajaib, kunci itu ternyata memang buat lemari kuno ini. 
"Ada apa di dalam?" tanya Elfrey penasaran. 


"WOW, NARNIA!" celetuk Wendy yang langsung membuat 
Elfrey makin kesal setengah mati. 


"Minggir!" Elfrey mendorong tubuh Wendy supaya sedikit 
menjauh dari depan lemari. 


Kepala Elfrey melongok ke dalam, ternyata lemari itu adalah 
sebuah pintu menuju ruang tersembunyi. Tapi alih-alih jadi 
bersalju, ketemu faun, berang-berang, singa, atau penyihir 
putih. Tempat itu hanyalah kamar biasa dengan tirai-tirai 
berwarna merah. 


Srekk... Srekk... Srekk... 


"Buruan masuk!" Alf bergerak panik saat mendengar suara 
langkah-langkah kaki yang mendekat. 


Akhirnya Alf yang menggendong Senja masuk lebih dulu, 
disusul Wendy, dan Elfrey belakangan karena harus 
mengunci pintu itu kembali. 


Alf meletakkan tubuh Senja di atas ranjang bambu. 
"Anjiirrr... !!!" Alf berteriak begitu tubuhnya berbalik. 


Wendy membekap mulut Alfarez supaya tidak berisik. Mata 
Alf menatap ngeri pada sesosok ular berkepala manusia 
yang melilit pilar. 


Alf tidak sanggup berkata-kata. Ruangan ini sangat 
menyesakkan, panas, pengap, dan bau tidak sedap. 
Beberapa makhluk lain menatapnya tidak suka. Alf 
memejamkan matanya, mulutnya terus bergumam. 


“Ini cuma mimpi, ini nggak nyata, ini cuma film horor." 
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Alfarez, Elfrey, dan Wendy menatap makan malam di depan 
mereka dengan tanpa selera. Nasi dan sambal terasi, sudah 
itu saja yang terhidang di depan mereka kini. AKhirnya 
Wendy hanya minum air putih untuk mengisi perutnya. 


"Ayo dimakan, kalian butuh tenaga untuk perjalanan besok 
pagi." 


Mereka bahkan makan dengan tangan. Elfrey tidak terbiasa 
dengan itu, tapi dia tetap menyuapkan nasi ke dalam 
mulutnya dengan susah payah untuk menghargai eyang 
yang sudah memasak untuk mereka. 


"Emm, boleh kami bertanya sesuatu?" Alfarez meletakkan 
piring di meja. 


"Silakan." 


"Desa itu, sebenarnya desa apa?" Alfarez berusaha 
mengingat-ingat kalau rumah di desa tak kasat mata hampir 
sama dengan rumah-rumah di desa ini, bahkan juga rumah- 
rumah joglonya. Hanya suasananya saja yang sedikit 
berbeda. 


Mata eyang tampak menerawang. Suara burung hantu 
terdengar bersahut-sahutan di dahan pohon dan eyang pun 
memulai ceritanya. 


"Dahulu desa kami terletak di atas bukit sana. Sebagian 
besar penduduk kami bekerja sebagai petani teh. Meskipun 
lokasinya terpencil, kami hidup dalam damai. Sampai orang 
kota menemukan keindahan tempat ini, orang-orang mulai 
berdatangan dan para pemborong mulai membangun 
penginapan-penginapan di atas." 


"Pemerintah setempat meminta kami pindah di bagian 
bawah, sementara bagian atas akan dimanfaatkan sebagai 
tempat pariwisata. Terjadi bentrok antara penduduk dan 
pemerintah. 


"Karena desa kami di pindah ke bawah, kami jadi kesulitan 
untuk mengambil teh, transportasi belum memadai waktu 
itu." 


"Para petani, terutama petani-petani yang sudah tua, 
mereka harus naik turun bukit untuk memetik teh, 
perjalanan cukup jauh, licin, dan terjal." 


"Karena kecewa dengan pemerintah setempat, warga desa 
kami membakar penginapan-penginapan yang sedang 


dibangun." Eyang terlihat mengusap air matanya di 
wajahnya yang keriput. 


"Tidak perlu diteruskan, Eyang." Elfrey merasa bersalah. 


Namun Eyang menggeleng dan tetap meneruskan 
ceritanya. Matanya memandang beranda depan, Alf 
mengikuti arah pandangan Eyang dan melihat Ni Galuh 
Sekar yang memperhatikan pembicaraan mereka. 


Sehembus angin semilir tiba-tiba berhembus. Membawa 
aroma melati yang semerbak di hidung Alf. Ni Galuh Sekar 
berdiri tepat di samping eyang. 


"Mereka membalas dan membakar desa kami. Bahkan istri 
saya dan ibu saya, juga menjadi korban dalam kebakaran 
itu. Lalu karena desa itu sudah tidak bisa ditempati lagi, 
kami yang masih selamat pindah kemari dan membangun 
desa baru." 


"Lalu?" 


"Arwah para penduduk yang meninggal dalam kebakaran 
hebat itu tetap berada di sana. Dendam mereka sangat 
besar, banyak orang-orang asing dan turis-turis yang 
meninggal karena ulah mereka." 


"Mereka hilang secara misterius, lalu mati secara 
mengenaskan. Ada yang terbakar, ada yang tercekik, ada 
tulangnya dipatahkan, ada yang dicabik-cabik..." 


Elfrey kembali mual, ia merasa semua makanan yang sudah 
ditelannya dengan susah payah tadi akan segera keluar. 


"Eyang, kenapa Ni Galuh Sekar memperhatikan kita sedari 
tadi?" tanya Alf memberanikan diri, ia merasa tidak nyaman. 


Elfrey dan Wendy segera celingukan. 


"Karena dia adalah istrinya Eyang, Alf. Dia adalah nenek 
gue." Senja tersenyum memandang Ni Galuh Sekar, dan 
wanita itupun tersenyum memandang Senja. 


"Nenek lo cantik banget sumpah, seperti masih dua puluh 
lima tahun." Alf berdecak kagum, tapi kemudian dia 
tersadar akan sesuatu. "Hah, Senja, lo udah siuman?" 


"Sori udah buat kalian khawatir." Senja ikut bergabung 
dalam meja makan. 


Evan dan Anabela berjalan membuntuti Senja. 


"Kalian mau makan juga?" tawar eyang pada Evan dan 
Anabela yang berdiri di belakang Senja. 


"Aku ini anak western, kau pikir aku doyan sambal terasi?" 
Evan membuang muka. 


Anabela mencubit lengan adiknya, menyuruhnya segera 
minta maaf. "Maafkan Evan, terima kasih, tapi kami tidak 
lapar." 


"Kau sudah baikan?" tanya Alf pada Anabela. 
Anabela mengangguk. "Thanks, Alf." 


"Apa Anshori yang menyuruh kalian mengikuti Senja?" 
tanya Eyang lagi. 


Anabela mengangguk lagi. "Kurang lebih begitu, tapi aku 
memang suka mengikuti Senja kemanapun." 


"Apa Eyang dan kakek saling kenal?" tanya Senja sembari 
melahap nasi. 


"Ya, kami dulu teman lama. Kami bertemu saat kakek dulu 
merantau di kota, kami merasa senasib, menjadi orang yang 
terlahir diberkati kutukan, lalu kami menjadi dekat." 


"Oh ya, Eyang, emm..." Senja tampak berpikir untuk 
merangkai kata. "Semalam aku bertemu seorang wanita tua, 
dia menolongku dan memberikan selendang merah ini." 


Eyang kembali menatap selendang merah itu, ia tertegun. 
Pandangannya lalu menoleh pada Ni Galuh Sekar yang 
berdiri di sampingnya. 


Mata Senja menangkap wanita berparas cantik itu 
menggeleng perlahan pada Eyang. 


"Eyang, ada apa? Kenapa diam?" tanya Senja. 


Wendy, Alf, dan Elf pun ikut menunggu jawaban Eyang. 
Anabela dan Evan bahkan juga ingin tahu. 


Eyang menarik napas panjang. "Senja, kamu sudah bertemu 
dengan..." 


Belum sempat Eyang menyelesaikan kalimatnya. Sayup- 
sayup terdengar suara kidung, semakin lama semakin jelas. 


"Kalian denger itu?" tanya Senja. 
"Denger apa?" tanya Elfrey dan Wendy hampir bersamaan. 


Senja menoleh pada Alfarez yang sudah berwajah pucat 
pasi. Senja yakin Alf juga mendengarkannya. 


"Kamu sudah membawa selendang ini bersamamu." Wajah 
eyang menunduk. "Sekarang dia sudah menemukanmu." 
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Terima kasih sudah membaca HSR sampai part ini. 
Jangan lupa like, komen, follow, dan share yaa. 


Sampai jumpa di chapter selanjutnya. 


Salam 
Ratmasiwi 


Rencana yang Gagal 


Hai semuanya. Ada yang kangen HSR. Maaf baru 
update yaa. Aku mengalami writer block beberapa 
hari ini, jadi nggak bisa update Sabtu kemarin. 


Alhamdulillah kali ini bisa update. Yaudah gak pake 
lama, happy reading. 
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Rencana yang Gagal 


Usai makan malam. Senja tidak bisa tidur. la memandang 
mendung yang menggantung rendah di langit, awan hitam 
itu perlahan-lahan menutupi rembulan yang tampak pucat. 
Senja merapatkan jaketnya, matanya terus memandang 
langit. 


"Belum ngantuk?" 


Senja menoleh, Alfarez menghampirinya sembari membawa 
secangkir kopi. 


"Mau?" tawarnya. 


Senja menggeleng lalu berbalik. Mereka berdua duduk di 
teras rumah sembari memandang cahaya-cahaya obor di 
halaman. Beberapa di antaranya sudah menyala redup 
hendak mati. 


"Apa Wendy dan Elfrey udah tidur?" tanya Senja pada Alf. 


Alf hanya mengangguk samar. Beberapa hari ini ia tidak 
bisa tidur nyenyak. la sangat iri dengan Elfrey dan Wendy. 


Mereka bisa tidur nyenyak karena tidak perlu melihat atau 
mendengar hal-hal yang mengerikan. 


Namun, seperti yang Senja selalu bilang kepadanya. Lama- 
lama Alf akan terbiasa. Meski kelihatannya sangat sulit 
karena dia sangat penakut, tapi Alf bersyukur tidak menjadi 
gila karena penglihatan ini. 


"Alf, kok diem?" 

Suara lirih Senja membangunkan lamunan Alfarez. 
"Ada yang ngeliatin kita," tukas Alf. "Di dekat gamelan." 
Senja menoleh dan mengangguk. "Abaikan saja." 


Pandangan Alfarez lalu terpaku pada selendang merah yang 
dipakai Senja untuk menghangatkan lehernya. 


"Jadi, siapa pemilik selendang itu?" tanya Alf. 


"Ibunya Ni Galuh Sekar, alias nenek buyut gue," jawab Senja 
singkat. 


"Apa dia... jahat?" tanya Alf hati-hati. 


"Ohh enggak, dia baik. Hanya saja dia tidak setuju Ni Galuh 
Sekar nikah sama eyang dulu sekali." Senja menarik napas. 


"Dia marah sama eyang karena ngerasa kalau eyang nggak 
bisa menjaga gue, sampai gue tersesat di Desa Ghaib itu." 


"Te-terus?" 


"Sebenarnya, dia ngasih selendang ini buat menemukan 
keberadaan eyang, karena rasa sayangnya pada eyang, Ni 
Galuh Sekar membuat keberadaan eyang tidak bisa 
ditemukannya." 


"Jadi sekarang, dia udah nggak ganggu kita?" tanya Alf. 
Senja mengangguk. "Sepertinya begitu." 


Mereka lalu saling terdiam, sibuk dengan pikiran masing- 
masing. Semilir angin tiba-tiba berhembus pelan. Samar- 
samar Alf mencium aroma parfum yang selama ini mengusik 
hatinya. Aroma yang sangat ingin ia hirup dalam-dalam. 


Mendadak ia menjadi penasaran dengan hubungan Senja 
dan Jundan. Cewek itu jarang membicarakan Jundan selama 
pelarian mereka. 


"Alf," panggil Senja pelan. 
"Hmm?" 


"Sampai kapan kita main petak umpet kayak gini?" Senja 
menoleh pada Alfarez. 


Alf menundukkan kepalanya. "Entahlah." 
Tangan Alf menggenggam cangkir kopi yang mulai dingin. 


"Gue harus gimana, Alf?" Suara Senja terdengar lirih dan 
putus asa. 


Alf menoleh tapi hanya melihat wajah Senja yang 
menunduk. Perlahan tangan Alf terulur untuk menepuk 
bahunya memberi kekuatan, tapi segera ia tarik lagi. 
Apakah ia boleh melakukan ini, pada pacar sahabatnya 
sendiri? la takut mungkin Senja akan kembali menolaknya, 
Alf juga tidak ingin perasaannya mengganggu persahabatan 
mereka. 


"Gue... gue pengen nyerahin diri aja ke kantor polisi." Senja 
menoleh menatap mata Alfarez. 


Senja mengira Alfarez bakalan terkejut atau shock dengan 
pernyataannya, tapi Alf hanya tersenyum hambar lalu 
menyeruput kopinya pelan. 


"Kalau elo nyerahin diri ke kantor polisi, terus apa artinya 
pelarian kita sampai sini. Apa artinya pengorbanan gue, 
Elfrey, sama Wendy? Kita berempat udah ngadepin banyak 
bahaya, dan elo mau nyerah sekarang?" 


Suara Alf terkesan datar, tapi di setiap katanya penuh 
penekanan yang membuat Senja merasa malu sudah 
berpikir untuk menyerah. 


"Senja yang gue kenal, dia adalah cewek yang tegar." Alf 
kembali berkomentar. 


"Gue nggak sekuat yang elo kira." 


Alf terdiam, Senja pun terdiam. Suasana kembali hening, 
kepakan sayap kelelawar terdengar begitu jelas di telinga 
mereka, bahkan rasanya mereka bisa mendengar gesekan 
sehelai daun yang jatuh terbang terbawa angin. 


Sepasang burung hantu yang bertengger di dahan saling 
berruhu memperhatikan mereka berdua. Senja menoleh 
melihat wajah Alfarez, ia hanya duduk di samping Alf, 
mereka saling terdiam tanpa sepatah kata. Tapi ada jutaan 
perasaan yang menyesakkan hatinya, ia bingung dengan 
perasaannya sendiri. 


Perlahan Senja menyandarkan kepalanya di pundak Alfarez. 
la berharap Alf akan membantu mendapatkan kekuatannya 
kembali. 


Namun Alf mulai beranjak. "Sebaiknya lo tidur, besok pagi 
kita harus ke kota." 


Laki-laki itu pergi menjauh. Senja memandang punggung 
Alf, perlahan sosoknya menghilang dibalik pintu. Entah 
kenapa rasanya sedikit menyesakkan saat Alf tak lagi 
mengizinkan ia meminjam bahunya. 


KKK 


"Kenapa sih kita yang harus ngambil mobil?" Wendy 
berjalan ngos-ngosan di belakang Elfrey. 


Mereka kembali menaiki bukit untuk mengambil mobil 
Elfrey yang tertinggal di dekat kabin. 


"Karena itu mobil gue," jawab Elfrey singkat. 


"Ya maksud Wendy kenapa nggak Elfrey sama Alfarez aja 
yang ngambil. Senja dan Wendy nunggu di rumah eyangnya 
Senja." Wendy masih mengeluh. 


"Lo gak usah kebanyakan sambat deh!" Elfrey berbalik tiba- 
tiba, membuat Wendy hampir terjengkang ke belakang. 


Elfrey dengan sigap menahan punggung Wendy. Mata 
mereka saling beradu. Elfrey bahkan bisa melihat pantulan 
dirinya dalam bola mata Wendy yang berwarna tak biasa. 


"Wah, kayak adegan di drakor ya," celetuk Wendy. 


Elfrey langsung tersedak, ia segera membantu Wendy 
mendapatkan keseimbangannya. "Berhenti ngehalu!" 


Wendy mengerucutkan bibirnya lucu. "Ch, dasar nggak 
romantis." 


Mereka lalu kembali berjalan menaiki bukit. Belum ada lima 
meter Wendy mengeluh lagi. 


"Elfrey, Wendy capek, kita istirahat dulu ya." Wendy duduk 
di atas batu. 


Elfrey mau tidak mau berbalik menghampiri Wendy. 


"Kalau lo kebanyakan istirahat, bisa-bisa kita sampai sana 
udah malam!" 


Wendy melirik Elfrey bodo amat. Saat ini dia benar-benar 
capek, lututnya serasa mau copot. 


"Yaudah gendong!" Wendy menjulurkan tangannya minta 
digendong. 


"Lo sinting yaa. Lo pikir berat lo enteng kek bantal!" tukas 
Elfrey. 


Wendy cemberut, dengan langkah terseok-seok dia 
mengikuti Elfrey kembali ke kabin. 


Akhirnya mereka sampai di kabin. Keadaan kabin mereka 
sudah sangat berantakan seolah baru saja kena angin 
tornado. 


Untunglah mobil Elfrey tidak kenapa-kenapa. Tapi alat 
pemancar yang Wendy pasang di atas pintu sudah lenyap. 


"Itu kan alat mahal." Wendy mencari alat pemancarnya dan 
membuat isi kabin itu semakin berantakan. 


"Ada yang hilang?" tanya Elfrey. 


Wendy tidak menjawab. Dia justru mengumpati oknum- 
oknum yang sudah mencuri barangnya. "Dasar Canis Lupus 
Familiaris! Lihat aja, kalian bakalan nyesel. Kalian belum 
tahu siapa lawan kalian." 


KKK 


Senja menghampiri Alfarez yang sibuk mengotak-atik 
sesuatu di ruang tengah. 


"Lo lagi ngapain, Alf?" 


Senja memperhatikan sebuah benda berbentuk persegi 
panjang yang dipegang Alf. 


"Itu apa?" tanya Senja lagi. 
"Ohh ini, alat kejut listrik," jawab Alf singkat. 
"Lo bisa bikin kayak gitu?" tanya Senja takjub. 


"Kalau lo memperhatikan pelajaran kelistrikan pas kelas 
Fisika. Lo pasti juga bisa bikin kayak ginian." 


"Itu sih karena elo aja yang berbakat, meskipun gue 
merhatiin sampe melotot juga tetep aja nggak mudeng." 
Senja mengelak. 


"Oh iya, elo kan master kimia. Berarti lo bisa dong bikin 
racun? Kita butuh lebih banyak persenjataan," tukas Alf 
mencoba mengalihkan pembicaraan karena Senja terus- 
menerus memujinya. 


Senja mengangguk tak yakin. "Gue bisa bikin racun 
sianida." 


Alf terkekeh. "Jangan ngaco, gue cuma bercanda kok." 


Senja tersenyum dan duduk di samping Alf. “Gue serius kok, 
gue pernah latihan bikin racun sianida di lab sama Shasha." 


"Hah?" Alf menoleh dan menghentikan pekerjaannya. 


"Pake apa?" 


"Macem-macem." Mata Senja lalu menerawang. "Dari 
singkong pernah, dari biji apel juga pernah. Tapi itu ilegal 
sih, soalnya gue sama Shasha penasa..." 


"Anjir, boleh juga lo. Cantik tapi bar-bar," puji Alf. 


"Enak aja dibilang bar-bar, gue nggak pernah 
menyalahgunakan kemampuan gue." Senja tidak terima. 


"Kalau gitu, lo bisa buat sekarang?” Alf terlihat 
bersemangat. 


Senja menoleh. "Buat apa?" 
"Buat jaga-jaga." 


Senja tampak berpikir, ia lalu menggeleng. "Untuk 
membuat racun sianida dari biji apel paling sedikit kita 
membutuhkan dua ratus biji apel, itu juga perlu diekstrak 
karena kita nggak mungkin nyuruh orang itu ngunyah biji- 
biji apel, kan?" 


Alf tersenyum penuh arti. "Gue selesaiin pekerjaan gue 
dulu, habis itu kita ke pasar. Oke?" 


"Hah, ngapain?" 
"Nyari bahan buat bikin sianida!" 


KKK 


Pagi ini mereka mulai meninggalkan desa. Mereka merasa 
tak aman berada di suatu tempat berlama-lama. 


Mata Alfarez memandang keluar jendela mobil. Sementara 
Elfrey sibuk menyetir, Wendy duduk di belakang bersama 
Senja. Saat ini mereka sudah meninggalkan rumah eyang 
dan menuju kota untuk mencari Pak Dhika. 


"Oke, jadi semuanya nanti ikutin rencana Wendy yang 
sudah kita susun semalem." Wendy mulai mengoceh. 


"Emang apa rencana lo?" tanya Elfrey datar, ia merasa 
mengantuk dan kurang ngeh saat Wendy menjelaskan ide 
briliannya semalem. 


"Makanya kalau ada orang ngomong tuh didengerin, 
Hyung!" tukas Senja. 


"Oppa, Senja," koreksi Wendy segera. "Hyung itu untuk 
cowok ke cowok." 


"Jadi, gimana rencana lo?" tanya Elfrey bodo amat dengan 
panggilan yang diperdebatkan Wendy dan Senja. 


"Daddy udah buat perjanjian dengan Pak Dhika atas nama 
Wendy sore nanti. Katanya Daddy, pria itu menyewa sebuah 
private room di restoran mevvah untuk menemui kita." 


"Trus?" 


"Dua orang dari kita menemuinya untuk pura-pura jadi klien 
dan melakukan negosiasi terkait penyewaan ballroom 
hotelnya," lanjut Wendy. 


"Oke. Berarti minimal kita butuh penyamaran sebelum 
menemuinya." Elfrey berkomentar. "Kita nggak bisa 
menemuinya dengan pakaian begini, kan? Nanti yang ada 
kita diusir duluan." 


Senja mengangguk setuju. 


Wendy menjentikkan jari lentiknya. "It's time to shopping!" 
teriaknya girang. 


"Kita bisa jalan-jalan dulu sembari menunggu sore." Mata 
Wendy berbinar-binar saat mobil mereka mulai memasuki 
kawasan Malioboro. 


Alfarez tidak setuju. "Shopping?Gila lo ya, kita ini OD--" 


"Bodo amat!" Wendy mengambil tasnya lalu bersiap turun 
karena Elfrey memelankan mobil untuk mencari tempat 
parkir. 


Mereka keluar dari mobil satu per satu. 


"Bersikaplah seperti orang biasa atau mereka akan 
mencurigai kita." Wendy mulai berjalan menyusuri trotoar 
sembari melihat-lihat para pedagang yang sedang sibuk 
melayani pembeli. 


Senja juga ikut memanjakan matanya, sudah lama dia tidak 
datang kemari. Mereka lalu memasuki salah satu 
department store di kawasan Malioboro. 


"Elfrey, tungguin Wendy," teriak cewek itu kesal. 


Elfrey menggeleng-geleng saat melihat Wendy yang 
meloncat-loncat dengan gembira. 


"Di Amerika nggak ada mall, ya? Kok lo lebay banget?" ejek 
Elfrey. 


"Enak aja!!! Wendy cuma seneng karena sedari kemarin kita 
tinggal di hutan-hutan, akhirnya mata Wendy bisa ngelihat 
kayak ginian lag... YA AMPUN ADA DISKON!" 


Wendy berlari memasuki sebuah store pakaian. 


"Kok lo diem aja?" tanya Alfarez pada Senja. "Lo nggak suka 
diskon? Gue kira semua cewek suka diskon." 


Senja tampak kikuk. "Ahh, gue... Oh ya, Alf. Lo nggak mau 
beli baju juga?" 


"Benar juga, bau gue dah kayak belerang." Alf segera 
meninggalkan Elfrey dan Wendy menuju store yang lain 
yang sesuai dengan style nya. 


Senja hanya membuntuti Alf sepanjang store, baju-baju di 
sini terlalu mahal untuk dompetnya yang tipis. Jadi ia tidak 
berminat untuk belanja. 


"Lo nggak mau belanja?" tanya Alf yang melihat Senja 
hanya mengikutinya melarik kaos-kaos dengan anteng. 


Senja menggeleng. "Baju gue udah banyak di rumah." 


Alf mengambil beberapa kaos dan kemeja lalu 
memasukkannya ke dalam tas belanja. Setelah selesai 
dengan dirinya sendiri, Alf menarik tangan Senja menuju 
pakaian-pakaian cewek. 


"Pilih aja, gue yang bayar." 
Senja menggeleng. "Nggak usah, Alf." 


"Gimana kalau ini?" Alf mengepaskan sebuah gaun terusan 
selutut berwarna biru pastel. 


"Ngapain beli kayak gini, Alf. Ini kan gaun pesta, buat apa 
coba." Senja mengembalikan gaun itu ke tempatnya. 


"Entar sore kan kita mau ketemu si Dhika. Lo mau pakejaket 
hoodie kayak gitu?" 


Senja terdiam, Alf ada benarnya juga. la yakin Elfrey dan 
Wendy pun kini sedang memilih-milih pakaian yang cocok 


dikenakan menemui si Dhika. la sampai lupa datang kemari 
untuk beli baju dalam rangka penyamaran nanti sore. 


"Kalau gitu elo harus beli jas, kan?" tanya Senja. 


Alf menggeleng. "Elfrey udah beli jas, dia tadi ngirim pesan 
ke gue." 


"Bagaimana kalau ini?" Alf menyodorkan gaun yang lain. 


Gaun itu sangat cantik, dengan warna soft pink, tidak 
banyak hiasan di gaun itu tapi desainnya sangat elegan dan 
berkelas. 


Senja memandang gaun yang tampak mahal itu, perlahan 
dia mengecek price tag di dalamnya. la meneguk ludah 
melihat harganya yang lebih mahal dari keperluan 
sembakonya selama sebulan. 


"Kenapa, selera gue jelek ya?" Alf kembali memilih model 
yang lain. "Kalau yang ini gimana? Atau lo pilih sendiri aja 
deh. Gue bingung sama selera wanita." 


"Lo pilihin aja yang murah dan bagus buat gue, Alf." 


"Yang itu tadi udah murah!" tukas Alf. la kembali mengambil 
dress biru yang awal tadi. 


Murah dari mananya? Senja sungguh tak habis pikir, gaun 
biru itu hanya selisih beberapa ribu rupiah saja dengan 
yang pink. Itu artinya mereka sama-sama mahal. 


"Dicoba dulu aja sana!" Alf menggeret lengan Senja ke 
kamar pas dan menyuruhnya mencoba kedua gaun itu. 


Akhirnya Senja terpaksa menuruti Alfarez. Ia beberapa kali 
berpikir untuk keluar dari kamar pas itu, rasanya ia menjadi 


tidak begitu percaya diri di depan Alfarez. 
Tok.. tok.. tok.. 


"Udah belom?" teriak Alf dari luar. Alfarez melihat jam di 
pergelangan tangannya. "Jangan-jangan dia pingsan lagi di 
dalam." 


Alf sudah berniat memanggil salah seorang pegawai saat 
pintu kamar pas mulai terbuka perlahan. la benar-benar 
tidak berkedip melihat Senja dalam balutan dress berwarna 
biru pastel itu. 


"Kenapa, jelek ya?" Senja sedikit tak nyaman karena dress 
itu off shoulder sehingga menampakkan bagian bahunya. 


"Cantik kok." Alf berkomentar dengan jujur. "Lo mau ambil 
yang itu atau yang lain?" 


"Emm, kalau yang lengan panjang aja gimana? Gue nggak 
nyaman dengan bahunya." 


"Ohh, oke." Alf mengangguk setuju. Ia melirik kanan kirinya, 
tampak beberapa cowok memperhatikan Senja dengan 
terpesona, padahal mereka sudah menggandeng pasangan. 


"Gue juga nggak suka tubuh lo dilihatin cowok-cowok lain," 
gumam Alf. 


"Eh, apa Alf?" tanya Senja tak yakin sebelum berbalik 
kembali masuk ke kamar pas. 


"Ah, nggak apa-apa." 


aaa 


"Gimana kalau yang ini?" tanya Wendy pada Elfrey. 


la menyodorkan tiga potong gaun sekaligus. Sudah hampir 
sepuluh dress yang Wendy usulkan kepada Elfrey tapi 
cowok itu tetap menggelengkan kepalanya. 


"Lo itu nggak bisa pilih baju yang lebih tertutup dikit apa? 
Itu yang merah atasnya terlalu terbuka, yang merah muda 
bahannya terawang, yang hitam bawahnya terlalu pendek!" 
komentar Elfrey. 


Wendy meniup poninya kesal. "Yaudah Wendy beli gamis 
aja." Wendy mengembalikan gaun itu dengan muka ditekuk. 


"Jadi cowok kok rempong!" umpat Wendy. 
"Yaudah, sana pilih gamis aja!" tukas Elfrey. 


"Okee! Nggak sekalian nyuruh Wendy cosplay jadi murid 
Hogwarts gitu? Trus pake jubah Harry Potter? Jubah Harry 
Potter lebih tertutup, nggak terawang, plus tidak 
menampakkan lekuk tubuh." 


Akhirnya setelah beberapa kali perdebatan, Wendy 
mendapatkan dress yang akan dipakainya untuk menemui 
Pak Dhika nanti. Mereka lalu mengitari food court mall untuk 
memesan makanan. Tak sengaja mata Wendy menangkap 
Senja dan Alf. 


"Kalian di sini juga?" Wendy segera menarik kursi. 
"Lo udah selesai?" tanya Senja. "Elfrey mana?" 
"Lagi pesen makanan." 


Wendy lalu sibuk bermain ponsel, Senja menikmati 
makanannya sementara Alf memperhatikan televisi yang 
menyala. 


Mata Alf membulat saat melihat televisi itu sedang 
menyiarkan berita tentang Heksagon. 


"Pagi ini, dua orang siswi ditemukan tewas gantung diri di 
ring basket gedung olahraga SMA Heksagon." 


"Bukankah itu... antek-anteknya si Ellie?" gumam Alf. 
"Maaf, gimana Alf?" tanya Senja tak paham. 


Alf mengendikkan kepalanya ke TV, dua foto siswi tampak 
ditayangkan di layar. Wendy dan Senja sama-sama shock. 


"Dua orang siswa Heksagon berinisial JD dan RSW diduga 
jadi tersangka, seorang saksi melihat mereka berdua 
kemarin sore berada di sekitar gedung olahraga..." 


Mereka bertiga saling pandang saat reporter itu menyiarkan 
berita itu langsung dari TKP. 


"JD itu si Jundan, kan?" Wendy menoleh pada Senja. "RSW 
siapa?" 


"Ruby Satya Wiratmaja," gumam Alf. 


"Udah berapa lama kita nonaktifkan ponsel?" Senja 
bergerak panik. "Mungkin mereka berdua sedang dalam 
masalah sekarang. Wen, kita harus hubungin Jundan sama 
Ruby." 


"Namun, kedua korban berhasil kabur dan kini berada dalam 
pencarian polisi..." 


"Diketahui lebih lanjut bahwa JD dan RSW adalah sahabat 
dekat dari BS yang kini juga telah ditetapkan sebagai ODP 
atas kasus pembunuhan siswi berinisial EGH." 


"BS sendiri masih berada dalam pencarian bersama ketiga 
rekannya yakni WA, AZ, dan EZ..." 


"Demikian kilas peristiwa. Aliana Jihan, melaporkan dari 
tempat kejadian." 


"Wen, cepet cek ponsel yang udah elo modif nggak bisa 
dilacak buat ngehubungin Ruby dan Jundan!" perintah Alf. 


Wendy cepat-cepat menelfon Jundan, tapi tak ada sahutan, 
ia lalu menelfon Ruby. Cowok itu mengangkat telefon 
beberapa saat kemudian. 


"Bee, elo dimana sekarang?" Alf merebut telfon yang 
dipegang Wendy. 


"Gue sama Jundan dijebak, Alf," sahut Ruby dari seberang. 
"Elena itu psycho gila, dia lebih gila dari yang kita 
bayangin." Ruby berteriak di seberang mengalahkan suara 
angin. 


"Elena ngebunuh Sheryl dan Ariel, menetapkan gue sama 
Ruby jadi tersangka buat mancing kalian keluar." Kali ini 
Jundan yang menyahut. 


"Untung saja ponsel gue ketinggalan pas gue mau 
berangkat sekolah. Gue masuk rumah lagi dan ngelihat 
polisi udah di depan rumah berdebat sama nyokap gue..." 
Ruby menjelaskan dengan berapi-api. 


"Gue kabur lewat pintu belakang, naik angkot, langsung ke 
rumah Jundan. Untung aja Jundan belum berangkat sekolah. 
Kita berdua langsung kabur. Gue nggak tahu mau kemana." 
Ruby mengakhiri penjelasannya. 


"Kalian berdua kira-kira kuat nggak kalau motoran sampai 
Jogja?" Wendy merebut telefon dari tangan Alf. 


"Gue nggak yakin bakal bisa sampai sana dengan selamat, 
dengan polisi yang ngejar kita," sahut Ruby. 


Senja menggigit bibirnya panik. "Gimana, Wen?" 


"Sepertinya kita harus batalin pertemuan kita dengan Pak 
Dhika dulu, Ruby dan Jundan lebih penting." Wendy 
bergumam, Alf mengangguk setuju. 


"Okee, kalian cukup motoran sampai Jateng aja." Alf 
menyahut. "Kakek gue punya villa di daerah Wonosobo. Kita 
ketemu di sana." 


Alf mematikan telefon, tepat saat itulah Elfrey datang 
menghampiri mereka. Dia melihat raut aneh dari Alf, Wendy, 
dan Senja. Sepertinya baru saja terjadi sesuatu. 


Brukk... 
"Ah, maaf!" 


Karena terburu-buru, Elfrey jadi tidak berhati-hati. Ia 
memungut koran milik seorang pria tengah baya yang tak 
sengaja dijatuhkannya. 


"Tidak apa-apa," sahut pria itu. 


Elfrey membungkuk kemudian berlalu mendekati meja 
Wendy. la terbelalak tak percaya begitu Wendy 
menceritakan apa yang sedang terjadi. 


Sementara itu si pria tengah baya pemilik koran tadi 
melorotkan kacamatanya. la berulangkali melihat foto yang 
ada di koran dan empat anak muda yang sedang mengobrol 
di sebuah meja. 


Tangannya merogoh ponsel di sakunya, mengambil 
beberapa gambar dengan gemetar dan sembunyi-sembunyi. 


la lalu memencet sebuah nomor yang tertera di koran. 
"Halo, kantor polisi, saya mau melaporkan sesuatu..." 


aaa 
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Pelarian yang Tak Pernah Usai 


"Makasih, Alf." Anabela tersenyum pada Alfarez karena 
sudah memberikan Evan biskuit seperti yang dijanjikannya. 


Alf hanya mengangguk dan menyunggingkan seulas 
senyum. Seperti kata Senja, memandang Anabela memang 
tidak pernah membosankan. Menurut Alf sendiri, manik 
mata hijau Anabela benar-benar menakjubkan. Hampir mirip 
seperti warna mata asli Wendy, tapi Wendy sering 
menutupinya dengan lensa kontak berwarna gelap karena 
menurutnya itu terlalu mencolok. 


"Kenapa pria itu memandangi kita sedari tadi?" tanya Evan 
dengan mulut penuh. 


Alf menoleh dan melihat seorang pria setengah baya 
bertubuh gemuk dengan kacamata bulatnya sedang 
membaca koran-atau lebih tepatnya sedang pura-pura 
membaca koran karena sesekali mata pria itu terlihat melirik 
mengawasi ia, Elfrey, Senja, dan Wendy yang sedang 
makan. 


"Biar aku cek." 


Dalam sekejap mata Anabela sudah berdiri di samping pria 
itu dan melihat halaman koran yang dibacanya. Matanya 
membulat, ia cepat-cepat kembali ke samping Alf dan Senja. 


"Dia memata-matai kita!" lapor Anabela. 


"Siapa yang memata-matai kita?" sahut Senja yang baru 
selesai dengan makanannya. 


Anabela mengendikkan kepalanya memberi petunjuk untuk 
Senja. 


"Kita harus pergi dari sini!" Alf segera berkemas. 


"Hah, tapi kenapa?" Wendy menolak karena pesanannya 
baru saja datang. 


"Ada seseorang yang mengawasi kita," bisik Senja yang juga 
mulai beranjak. 


Elfrey segera paham dan mengikuti Alf serta Senja 
meninggalkan foodcourt. Baru beberapa meter mereka 
melangkah, seorang laki-laki berjaket hitam menghadang 
mereka. Mata mereka saling beradu. Hanya dari tatapannya 
saja Alf langsung tahu kalau orang itu adalah polisi. 


"Lari!" Alf merarik tangan Senja menerobos beberapa orang 
yang sedang berkerumun memburu diskon. 


Suasana di mall itu mendadak khaos. Mereka terus berlari 
menembus kerumunan, menuruni tangga menuju pintu 
keluar. Beberapa pengunjung yang lain bahkan juga ikut 
mengejar mereka. Sepertinya mereka terlambat menyadari 
bahwa para polisi itu sebenarnya sudah bersiap dan 
menyamar sebagai pengunjung pusat perbelanjaan. 


"Tunggu Alf!" Senja melepaskan tangan Alf yang sedari tadi 
menggenggamnya. 


"Kenapa?" 


"Wendy sama Elfrey mana?" tanya Senja dengan napas 
ngos-ngosan. 


Alf ikut celingukan mencari Wendy dan Elfrey. Tanpa mereka 
sadari, mereka sudah terpisah satu sama lain. Senja 
menggigit bibirnya panik. la sangat khawatir, bagaimana 
kalau Elfrey dan Wendy tertangkap? 


Dan dugaannya benar. Senja melihat dua orang polisi tiba- 
tiba muncul dari balik lift dengan Wendy dan Elfrey yang 
sudah mereka ringkus. Mata Senja membulat tak percaya. 
Alf menarik pergelangan tangan cewek itu supaya Senja 
berdiri di belakangnya. 


"Gue nggak apa-apa, kalian harus pergi!" Elfrey memberi 
isyarat dengan matanya. 


Alf menggeleng. Senja mengepalkan tangan geram melihat 
polisi itu terlalu keras mencengkeram Wendy hingga 
sepupunya itu meringis kesakitan. 


Kenapa tak ada yang mempercayainya? Kenapa mereka tak 
memberinya waktu untuk membuktikan kalau dia tidak 
bersalah? Senja mengedarkan pandangannya ke sekitar, 
siapapun... kenapa tak ada siapapun yang menolongnya? 
Kenapa semua orang hanya menonton? 


"Gue nggak tahan lagi, Alf." Senja menundukkan wajahnya. 


Tepat setelah mengatakan itu, lampu di mall mendadak 
padam. Semua orang menjerit panik. Mall itu mendadak 
gelap gulita, bahkan lampu emergency pun tidak menyala 
entah karena alasan apa. 


Wendy merasakan cengkeraman di lengannya mendadak 
terlepas, begitu pula Elfrey, Dalam kegelapan dia 
menghampiri Wendy yang berdiri tak jauh di sampingnya 
dan merengkuhnya ke dalam pelukan. 


"Lo nggak apa-apa?" tanya Elfrey khawatir. 


Wendy menggeleng, dia memeluk Elfrey erat seolah takut 
mereka akan terpisahkan lagi. "Wendy nggak apa-ap... 
Haahhh!!!" 


Lampu tiba-tiba kembali menyala. 


Wendy memekik shock. Begitu pula para pengunjung yang 
lain, mereka menjerit ketakutan ketika melihat dua orang 
polisi yang tadi meringkus Elfrey serta Wendy sudah 
tergantung di pagar pembatas di lantai dua. 


Mereka semua menyaksikan bagaimana kedua orang itu 
tergantung, kedua tangan mereka berusaha melepaskan diri 
dari sehelai kain merah yang menjerat leher mereka, tapi 
kelihatannya semua itu sia-sia saja. Semakin mereka 
berusaha menarik kain itu, kain itu justru menjerat semakin 
erat. Beberapa orang di lantai dua berusaha menolong tapi 
mereka tak bisa berbuat banyak ketika malaikat maut lebih 
dulu menjemput keduanya. Kedua polisi itu akhirnya mati 
mengenaskan. 


Alf meneguk ludah ngeri. Bagaimanapun ini kejadian yang 
ganjil dan tak bisa dijelaskan dengan akal. Darimana 
datangnya sehelai kain merah panjang itu? Tak ada 
seorangpun yang bisa menjelaskan. Mungkin satu-satunya 
orang yang bisa menjelaskan hanyalah... Senja. Tapi saat Alf 
menoleh gadis itu sudah menghilang. 


KKK 


Sekali lagi mereka berhasil meloloskan diri. Mereka 
menemukan Senja duduk berjongkok di samping mobil 
dengan gemetaran. Alfarez menatap Senja penuh arti. Entah 
mengapa saat melihat gadis itu sekarang ia menjadi 
sedikit... takut. 


Alfarez bahkan tidak berani bertanya apakah Senja yang 
melakukannya atau bukan. Mereka berempat saling diam di 
dalam mobil. Suasana hening dan kaku. Tak ada seorangpun 
di antara mereka yang berniat memulai obrolan. Bahkan 


Senja juga tidak menjelaskan apapun atas apa yang baru 
saja terjadi. 


“So, kita keluarJogja?" tanya Elfrey akhirnya. 


Alfarez hanya mengangguk samar sembari mengatakan 
'iya'. 


Senja menoleh perlahan. "Wen, gue bukan pembunuh, 
kan?" tanyanya dengan suara serak. 


"Itu bukan salah kamu!" Wendy perlahan mengulurkan 
tangannya dan menggenggam tangan Senja. 


"Dia ngikutin gue, Wen. Dia ngikutin gue..." Senja bergetar 
ketakutan. 


"Siapa yang ngikutin kamu?" tanya Wendy tidak mengerti. 
la memang merasa perlu menanyakan hal itu. Terlalu 
banyak sesuatu yang mengikuti Senja hingga Wendy 
bingung dibuatnya. 


Senja merogoh sesuatu dari ranselnya dan mengeluarkan 
selendang penari berwarna merah. "Pasti karena ini." 


"Kenapa nggak lo buang aja kalau begitu?" usul Alfarez. 


"Gue udah tinggalin ini di rumah eyang, tapi entah 
bagaimana bisa ada di tas gue. Dia sebenarnya nggak jahat 
Alf. Cuman, yahhh... sedikit berlebihan." 


"Menurut gue itu udah lebih dari berlebihan. Dia 
keterlaluan, sarap, nggak waras. Atas dasar apa dia 
ngebunuh dua polisi tadi?" Alfarez tidak habis pikir. 


"Dia yang lo bilang sarap adalah nenek buyut gue Alf!" 
Senja memperingatkan. 


Alfarez tidak menjawab lagi, dia sedang tidak mau berdebat 
masalah apapun. Mereka sibuk dengan pikiran masing- 
masing. Wendy dan Senja akhirnya tertidur sampai mereka 
memasuki daerah Wonosobo kedua cewek itu masih belum 
terbangun. 


Sementara Elfrey dan Alf sendiri juga tak banyak bicara. 
Kabut tebal menyambut mereka saat mereka mulai 
memasuki dataran tinggi. Kedua mata  Alfarez 
memperhatikan pepohonan di kanan kiri jalan. Ranting- 
ranting mereka yang tertutup kabut tampak seperti 
bayangan cakar raksasa mengerikan. 


"Lo ingat, Mamah dan Papah dulu sering ngajakin kita ke 
sini kalau kita bertengkar hebat." Mata Elfrey menerawang. 


"Elo yang selalu mancing emosi gue," tukas Alf tanpa 
menoleh. 


"Gue nggak habis pikir punya saudara ngeselin kayak elo. 
Berisik, berantakan..." 


"Ya ya ya, gue emang berisik dan berantakan, puas! Tapi gue 
yang selalu belain elo kalau anak-anak lain mulai ngejekin 
elo yang kutu buku." Alf membela diri. 


Elfrey menarik ujung bibirnya tipis. "Gue nggak percaya kita 
bakal kemari lagi, tanpa Mamah dan Papah. Kita berdua juga 
dalam pengejaran polisi." 


Perlahan kepala Alf menoleh ke belakang dimana Senja dan 
Wendy sedang tertidur pulas. Sulit menyangkal bahwa 
keduanya memang tampak cantik saat sedang terlelap 
begitu. Alf mendesah berat, dia sendiri tidak tahu kenapa 
bisa terlibat dengan kedua gadis itu padahal dia dulu paling 
malas berurusan dengan cewek. 


"Waktu itu sudah berlalu." Alf bergumam. "Siapa sangka 
masalahnya bakal jadi serumit ini." 


"Gue boleh tanya sesuatu?" Elfrey melirik Alf sekilas. 
"Tanya apa?" 


"Lo beneran suka sama... Senja?" tanya Elfrey pelan dan 
hati-hati. 


Alf terdiam. Meskipun mereka bersaudara, rasanya jarang 
sekali mereka menceritakan masalah pribadi. Alf lebih 
sering curhat masalahnya kepada Ruby. Tidak ada alasan 
baginya untuk menceritakan bebannya pada Elfrey, lagipula 
hubungan mereka dulu tidak terlalu baik. 


"Lo sendiri, apa lo masih suka sama Senja?" Alf tidak 
menjawab dan justru balik bertanya. "Kenapa lo nggak 
pernah bisa romantis sama si Annabelle? Ck, gue kasihan 
sama dia karena harus jadian sama manusia es." 


"Lo urusin hidup lo sendiri aja!" tukas Elfrey. "Bentar lagi 
kita ketemu Jundan sama Ruby. Mending lo siapin hati buat 
ngelihat Senja sama Jundan bersatu lagi." 


"Diem lo!" geram Alfarez. 


Elfrey justru tertawa. "Kasihan banget sih lo, sabar ya, 
emang gitu nasibnya kalau jadi Second Lead di dalam 
drama." 


"Heishhh..." Alf sudah mengepalkan tangannya hendak 
memukul Elfrey kalau nggak mengingat Elfrey yang pegang 
kemudi, ia tidak mau membuat mereka semua kehilangan 
nyawa. "Gue ini Main Lead. Gue tokoh utamanya!" kesal 
Alfarez. 


Alfarez menghempaskan punggungnya di sandaran kursi. 
Meladeni omongan Elfrey hanya akan membuat darah di 
ubun-ubunnya semakin mendidih. Jadi, ia memutuskan 
untuk memperhatikan pemandangan sekitar. Sepasang 
matanya menyipit, pandangannya berusaha menembus 
kabut yang semakin tebal. 


"Bukankah kita tadi udah lewat sini?" tanya Alfarez saat 
melihat sebuah plang kayu di pinggir jalan yang sepertinya 
tadi sudah ia lihat. 


"Masa? Tapi emang gue rasa kita nggak nyampe-nyampe." 
Elfrey berkomentar. 


"Wait, kita berhenti sebentar!" perintah Alf. 


Kaki Elfrey menginjak pedal rem perlahan hingga mobil 
berhenti. Alf membuka pintu dan berlari keluar mendekati 
plang kayu yang tadi sempat dilihatnya. Tidak salah lagi, 
mereka memang berputar-putar. la yakin sudah melihat 
plang itu tadi. 


"Alf, ngapain lo di situ? Buruan masuk mobil lagi!" Elfrey 
berteriak dari kejauhan. 


Alfarez tidak mendengarkan teriakan saudaranya. Matanya 
menyipit, dalam ketebalan kabut dia seperti melihat sesosok 
orang. la tidak yakin apakah itu hantu atau manusia, tapi 
kalau dilihat dari sosoknya yang hanya berdiri diam dan 
mematung, Alf 99.9% yakin kalau sosok itu bukan manusia. 


Gue nggak takut, gue nggak boleh takut. 


Alf mendekati sosok itu perlahan. Semakin jelas dalam 
penglihatannya kalau itu adalah sosok perempuan. 
Perempuan itu mengenakan seragam sekolah elite dengan 
rok pendek lipit di atas lutut. Tunggu, seragam itu 


kelihatannya tidak asing. Ya, tentu saja itu adalah seragam 
anak perempuan di sekolahnya. 


"Lo... elo..," ucap Alf terbata-bata. 


Perempuan itu berjalan perlahan mendekati Alf, namun 
kakinya tak benar-benar menapak tanah. Dia tersenyum dan 
menampakkan wajah pucatnya. 


"Mbak Las... tri." Akhirnya Alf berhasil menemukan 
suaranya. "Mau apa lo? Elo yang muter-muterin mobil kita?" 


"Mbak???" Tiara Lestari tersenyum miris. "Panggilan itu 
ngebuat gue makin kelihatan tua tau nggak, kita kan 
seumuran." 


"Secara teknis elo emang lebih tua daripada gue," tukas Alf. 
"Lo mati lebih dulu." 


"Umur manusia dihitung habis saat dia mati, itu artinya 
umur gue selamanya tujuh belas tahun yang artinya kita 
seumuran!" Tiara bersedekap di depan Alf. 


"Terserah, gue lagi males berdebat. Jadi, kenapa elo muter- 
muterin mobil gue? Bukannya elo juga nggak bisa ninggalin 
sekolah?" 


"Pertama, gue nggak muter-muterin mobil kalian. Kedua, 
gue bisa ninggalin sekolah kalau memang benar-benar 
terpaksa." Tiara Lestari berdiri melayang beberapa senti dari 
tanah. Kepalanya menoleh ke sekitar seolah melihat 
sesuatu, tapi yang dilihat Alf hanyalah kabut yang semakin 
tebal. 


"Mereka... penunggu tempat ini yang ganggu kalian. Mereka 
tidak suka karena kalian membawa sesuatu bersama 
kalian." Mata kelabu Tiara menatap Alf sungguh-sungguh. 


"Maksud lo, Evan dan Anabela?" 


Tiara menggeleng perlahan. "Maksud gue, selendang itu. 
Meskipun hanya selembar kain, tapi itu adalah selendang 
yang cukup berbahaya." 


"Lalu kenapa lo nggak memperingatkan Senja dan malah 
mengatakannya sama gue kalau selendang itu berbahaya?" 
tanya Alf curiga. 


"Karena gue nggak mau lo kenapa-napa." Tiara 
menengadahkan tangannya ke depan Alf. "Lo bisa kasih 
selendang itu ke gue dan penunggu-penunggu tempat ini 
nggak akan ganggu kalian lagi." 


Awalnya Alf terlihat ragu. Tapi Tiara terus meyakinkannya. 
Lagipula selendang itu sudah membawa petaka bagi mereka 
tadi. Selendang itu membuat dua orang polisi yang 
menangkap mereka tadi harus mati meregang nyawa. 


"Oke, lo tunggu sini sebentar." Alf kembali ke mobil dan 
melihat Elfrey yang mondar-mandir di sekitar mobil 
menunggunya. 


"Lo darimana sih?" geram Elfrey saat melihat Alfarez 
kembali. 


"Gue dari situ kok." Alf membuka pintu belakang dan 
mengambil tas milik Senja dengan hati-hati supaya dia 
tidak bangun. 


Sementara Elfrey berusaha melihat ke tempat yang ditunjuk 
Alf. Situ mana sih yang dia maksud? Alfarez memang 
muncul dari tempat itu, tapi Elfrey tidak merasa melihat Alf 
di sana sedari tadi. Masa iya Alf menghilang begitu saja? 


"Yaudah, mending kita jalan lagi, bentar lagi udah Magh... 
Loh, Alf!" Elfrey kembali celingukan mencari Alfarez. "Sialan, 
pergi kemana lagi tuh anak." 


Alfarez kembali dengan membawa ransel milik Senja. 
Ternyata Tiara Lestari masih menunggunya. Dia tersenyum 
singkat saat melihat Alf sudah kembali dengan membawa 
barang yang dia minta. 


"Lo bisa percayain benda itu ke gue." Tiara menengadahkan 
telapak tangannya. 


Alf mengeluarkan selendang berwarna merah itu perlahan 
dari ransel Senja. Dia mengulurkan tangannya... 


"Tunggu dulu!" Alfarez kembali menarik tangannya. 


Matanya menatap Tiara Lestari curiga, seperti ada yang 
aneh di sini. "Elo kan dekat sama Senja, kenapa elo nggak 
minta sendiri saja sama dia kalau selendang ini memang 
benar membahayakan kami? Senja pasti akan dengan 
senang hati memberikannya sama elo." 


Tiara memutar bola matanya bosan. "Gue nggak bisa minta 
langsung sama dia karena..." 


"Karena gue bakal langsung tahu kalau dia bukan Kak 
Lestari yang gue kenal," sahut suara seseorang di belakang. 


Alf menoleh cepat dan melihat Senja yang sudah berdiri di 
belakang mereka. Dia bergerak mendekati Alf perlahan dan 
merebut ranselnya. Senja mengeluarkan selendang 
berwarna merah itu dan mengulurkan tangannya. 


"Ini, bukankah tadi ini yang kamu minta?" tanya Senja 
dingin, matanya menatap langsung pada manik kelabu Tiara 
Lestari. 


Alf tercekat tatkala mata kelabu itu perlahan menghitam, 
hitam sepenuhnya. Terlihat pula otot-otot kebiruan di kulit 
wajahnya yang tipis dan pucat. Tidak hanya itu, rambut 
panjangnya kini sudah acak-acakan dengan air yang 
menetes-netes ke tanah. 


Sementara itu, selendang yang tadi dipegang Senja tiba- 
tiba saja menggeliat seperti memiliki nyawa. Tak butuh 
waktu lama selendang itu langsung memanjang dan 
mengejar Tiara Lestari yang menghilang dalam tebalnya 
kabut pegunungan. 


Senja mengajak Alf kembali. Mereka berdua saling terdiam. 
Ada banyak hal yang ingin Alf tanyakan pada Senja. 
Akhirnya dia tidak bisa menahan semuanya dan memilih 
menanyakan hal yang sangat membuatnya penasaran. 


"Gimana lo tahu kalau dia tadi bukan Kak Lestari yang 
baik?" tanya Alf akhirnya. "Mereka berdua sama persis 
menurut gue." 


"Kak Lestari yang baik nggak akan minta selendang itu dari 
elo. Kalaupun dia membutuhkannya atau menginginkannya, 
dia pasti akan minta langsung sama gue," tukas Senja. 


Akhirnya mereka berdua sampai di mobil. Alf bisa melihat 
Elfrey yang sedang duduk di dalam dan mengobrol dengan 
Wendy. Sementara Senja masih tertidur. Tunggu dulu, kalau 
Senja masih tertidur di dalam, lalu siapa yang berbicara 
dengannya barusan? 


Kepala Alf menoleh perlahan, dia menahan napasnya. 
"Alamakkk. Lo, kenapa lo ada dua? Apa jangan-jangan jiwa 
lo terpecah juga dan ada Senja jahat sama Senja baik?" 
tanya Alf merinding. 


"Ngaco banget sih lo!" Senja memutar bola matanya kesal 
dengan spekulasi Alf. Tanpa banyak berdebat lagi akhirnya 
Senja kembali masuk ke dalam tubuhnya sendiri sebelum 
sesuatu yang buruk terjadi. 


Senja membuka matanya dan melihat Alf yang masih berdiri 
mematung di luar mobil, memandangnya tak berkedip. 
Kelihatannya dia masih shock. 


"Senja kamu sudah bangun, Alf gimana? Apa kamu berhasil 
membawa kembali Alf?" tanya Wendy khawatir. 


"Tuhh orangnya!" Senja menunjuk keluar. 


Wendy dan Elfrey menoleh bersamaan. Dia melihat Alfarez 
yang berdiri mematung menatap mereka dengan wajah 
pucat. 


"Ngapain lo di luar situ? Buruan masuk!" perintah Elfrey. 
"Alf kamu nggak apa-apa?" tanya Wendy cemas. 


Alf segera masuk ke dalam mobil. Kedua tangannya saling 
menggenggam supaya tidak bergetar. Sesekali dia melirik 
pada Senja yang duduk di belakang, tapi cewek itu 
kelihatan cuek dan memilih memperhatikan pepohonan di 
kanan. 


"Ruby dan Jundan udah sampai di tkp. Alf, lo mending 
hubungi Pak Yusuf biar dia bisa bukain pintu villa!" perintah 
Elfrey. 


"Lo yakin dia nggak bakalan ngadu ke Mamah Papah atau 
Kakek kalau kita sembunyi di sana?" tanya Alf yang mulai 
berangsur pulih dari rasa shocknya. 


"Benar juga, kalau gitu lo telfon anak ceweknya aja. Emm 
siapa tuh namanya gue lupa... Amel, Adel, eh bukan-bukan 
Aurel?" Elfrey berusaha mengingat, tapi sepertinya 
mengingat nama cewek udah jadi takdir kelemahannya. 


"Namanya Dara!" Alf melirik Elfrey tajam, tidak habis pikir 
dia bisa melupakan nama sesimpel itu. 


"Mjirrr, jauh banget melencengnya!" ejek Wendy yang 
duduk di belakang. 


Alf mengambil ponsel Wendy dan segera menelfon Dara, 
putri penjaga villa milik kakeknya sekaligus teman semasa 
kecilnya. 


"Gimana katanya?" tanya Elfrey. 


"Katanya dia masih suka sama elo dan bakal tetep nunggu 
elo!" celetuk Alf membuat mata Elfrey melotot. 


"Alf, lo pengen gue tampol ya? Kebetulan tangan gue kaku- 
kaku nih dari tadi nyetir mulu... gue butuh peregangan." 
Elfrey menatap sengit saudaranya. la lalu melirik Wendy 
cemas tapi sepertinya Wendy tidak mendengar celetukan 
Alf tadi karena sibuk ngobrol dengan Senja. 


"Katanya dia bakal bukain pintu villa tanpa sepengetahuan 
ayahnya. Dia lagi nyari kunci di lemari bapaknya," sahut Alf 
buru-buru sebelum Elfrey memukulnya. 


Mobil yang mereka lalui meliuk-liuk menaiki perbukitan. 
Akhirnya mereka berhasil mencapai villa setelah melewati 
medan yang cukup menegangkan. Terlihat motor Ruby yang 
sudah terparkir di halaman. Ruby dan Jundan tampak 
sedang ngobrol serius dengan seorang gadis berkaos biru di 
teras atas. 


Mereka berempat lalu keluar dari mobil satu per satu. Elfrey 
mengedarkan pandangannya ke sekeliling. "Masih sama," 
gumamnya. 


Sementara Senja merapatkan jaketnya. Dia juga 
mengedarkan pandangannya ke sekeliling. "Cukup angker," 
komentarnya. 


"BEE, NDAN!!!" Alfarez berteriak memanggil mereka sembari 
melambai-lambaikan tangan. 


Ruby, Jundan, dan gadis itu menoleh bersamaan. Mereka 
bertiga menuruni tangga bersamaan. Tapi gadis itu 
kelihatan sangat tidak sabaran. Dia menyeruak di antara 
Ruby dan Jundan lalu berlari lebih dulu mendekati Alf dan 
Elfrey. 


"Hai, Dara!" sapa Alf. 


Cewek bernama Dara itu kelihatan tidak memperdulikan 
Alfarez dan berjalan mendekati Elfrey. Tanpa meminta izin 
Wendy terlebih dahulu. Gadis itu sudah memeluk Elfrey dan 
mendekapnya erat. 


Senja menganga tak percaya, begitupula Alfarez. Sementara 
Wendy sudah menjatuhkan tas yang ia tenteng saking 
shocknya. Sungguh-sungguh pemandangan yang tidak 
sopan masuk mata, padahal dia baru saja sampai. 


"Dara, lepasin!" Elfrey berusaha melepaskan diri, tapi 
pelukan Dara terlalu erat. 


"Dara kangen sama Kak Elfrey. Lihat, Dara udah kelas tiga 
SMP sekarang. Dara udah dewasa buat jadi pacar Kak Elfrey. 
Oh ya, Kakak belom punya pacar, kan?" Gadis itu menatap 
Elfrey berbinar dengan kedua bola matanya. 
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bales satu-satu. 


SAINGAN CINTA 


Cukup sudah, Wendy tidak bisa menahan diri lagi. Dia tidak 
bisa berlama-lama melihat pemandangan panas itu di 
depan matanya. Dia harus segera menyingkirkan cewek 
dakjal itu sebelum Elfrey jatuh ke dalam pelukannya. 


"Kak Elfrey kok diem sih? Kakak belum punya pacar, kan?" 
Dara masih menatap mata Elfrey penuh harap. 


Elfrey tampak kebingungan. "Anu, Dara, begini... Kakak..." 


"Hei, siapa nama lo? Tunggu-tunggu, nggak penting siapa 
nama lo yang jelas singkirkan tangan lo sekarang dari 
Elfrey!" Wendy mendelik marah pada cewek kecil di 
hadapannya ini. 


Dara melepaskan pelukannya dan beringsut mundur. Wendy 
mendekatinya, tinggi Dara sungguh tidak ada apa-apanya 
dibanding Wendy memang, mengingat Wendy keturunan 
bule. 


Namun sepertinya Dara tidak memiliki rasa takut. la justru 
menatap mata Wendy dengan berani. 


"Siapa kamu?" tanya Dara cuek. 


"GUE PACAR DARI COWOK YANG BARUSAN LO PELUK INI, 
KENAPA?" Wendy menyingsingkan kedua lengannya bersiap 
untuk baku hantam tapi Senja segera menarik lengannya. 


Wendy meniup poninya kesal, ia bahkan hampir tak pernah 
memakai kata lo-gue, tapi berhubung aku-kamu agak tidak 
cocok digunakan untuk marah-marah, dia harus mengubah 
gaya bahasanya. 


"Udah Wen, udah. Dia cuma bocil!" Senja memperingatkan. 


"BOCIL KALAU KELAKUANNYA KEK DAKJAL TETEP AJA HARUS 
DIKASIH PELAJARAN." Wendy memberontak hingga Senja 
kewalahan. 


"HEH BOCIL, LO MAU GUE SUNTIK MERKURI DAN 
HYDROOUINONE SATU GALON BIAR JADI TITAN YAA!" 


Alfarez ikut-ikutan memegangi satu lengan Wendy supaya 
tidak memukul Dara. 


"Wendy stop!" Senja memegang erat lengan Wendy. 
"Merkuri tidak bisa membuat orang jadi Titan, Wen. Itu 
konspirasi darimana?" 


"Bee, bantuin kek!" Alf memanggil Ruby karena Senja 
terlihat kewalahan menahan Wendy. 


"Kak Elfrey, Kakak pacaran sama cewek bar-bar kayak gini?" 
Dara menunjuk Wendy dengan entengnya. "Apa kurangnya 
Dara sih, Kak? Dara rangking satu di kelas, pinter, cantik, 
baik, santun... Kok Kakak pilihnya cewek bar-bar?" 


"Dara udah nolak banyak cowok demi Kak Elfrey. Dara 
nungguin Kakak di sini tiap liburan, tapi Kakak...." 


"Heh, kalau lo nolak banyak cowok tuh urusan elo. Jangan 
sangkut pautin sama Elfrey!" Wendy menatap Dara bengis. 


"Udah, kalian jangan bertengkar!" lerai Elfrey. "Mending kita 
segera masuk ke dalam." 


"Iya, mending kita masuk dulu aja." Senja setuju. 


Senja melepaskan lengan Wendy karena cewek itu sudah 
mulai tenang. Tapi mata Wendy kembali membulat saat 
Dara bergelayut manja di lengan Elfrey saat mereka hendak 
masuk ke villa. 


"Wen, dia cuma bocil!" Alfarez ikut-ikutan menenangkan. 
"Elfrey nggak mungkin jatuh cinta sama bocil kek dia, lo 
nggak usah khawatir." 


"Dia nggak bocil-bocil amat!" Wendy membela diri. "Lagian 
kenapa Elfrey nggak nolak sih?" 


Wendy bersungut-sungut kesal. Dia bersedekap menatap 
Dara dan Elfrey yang sudah berjalan di depannya. 


"Sejak gue dan Elfrey masih kecil, bapaknya Dara udah 
ngurusin dan jagain villa keluarga gue. Ya jelas kami merasa 
berhutang." Alfarez menjelaskan. 


"Mereka kan jagain villa juga dibayar! Kenapa harus ngerasa 
berhutang?" Wendy tak mau kalah. 


Alf dan Wendy terus saja berdebat. Sementara Ruby, Elfrey, 
dan Dara sudah lebih dulu masuk rumah. Senja mendesah 
berah melihat pertengkaran Alfarez dan Wendy yang tak 
ada habisnya. 


"Senja," panggil seseorang. 


Senja berhenti dan menoleh cepat saat sebuah suara berat 
yang sangat ia hapal memanggil namanya. Pemilik suara itu 
kini telah berdiri di hadapannya, tatapannya menunggu. 


"Daniel," gumamnya lirih. 


Senja menoleh dan melihat semua orang sudah mulai 
masuk rumah. Tinggal dia dan Jundan saja di halaman ini. 


"Kamu baik-baik aja?" tanya Daniel. 
Senja mengangguk. "Aku baik, kamu gimana?" 


Suara Jundan masih dingin dan lembut kepadanya, seperti 
Jundan yang biasa ia kenal. 


Senja menunduk dalam. Rasanya sedikit kikuk saat mereka 
memulai pembicaraan kembali. Entah mengapa ia merasa 
Jun Daniel seperti orang asing yang baru datang kemarin 
sore di kehidupannya. Ataukah mungkin karena hari-harinya 
sudah diisi oleh kehadiran Alfarez. 


"Syukurlah." Jundan menarik Senja ke dalam pelukannya. 


Senja hanya terdiam. Kini ia seperti orang linglung. Neuron- 
neuron otaknya seolah bekerja lebih lambat dalam 
menerima dan menghantar impuls. Dia butuh waktu 
beberapa menit untuk mencerna apa yang terjadi. 


Senja melepaskan pelukan Jundan, ia merasa tak nyaman. 
Menurutnya ini salah. Hanya saja ia tak tahu kenapa harus 
merasa salah. 


Memangnya, apa yang salah kalau dipeluk pacar sendiri? 
Yang salah itu kalau dipeluk pacar orang. Berkali-kali dia 
mencoba meyakinkan dirinya sendiri, tidak apa-apa. Namun 
tetap saja hati kecilnya tidak membenarkan Jundan 
memeluknya seperti ini. 


"Ehm, sebaiknya kita masuk juga." Senja tersenyum kikuk 
lalu segera meninggalkan Jundan seorang diri. 


Jundan terdiam. Laki-laki itu melihat punggung Senja yang 
semakin jauh pergi. Perasaannya mengatakan ada sesuatu 
yang disembunyikan gadis itu, meski ia tak yakin apa. 


Yang ia rasakan saat ini yaitu seperti ada jurang tak kasat 
mata di antara hubungan mereka. Masing-masing dari 
mereka berdiri di ujungnya. Mereka hanya bisa memandang 
satu sama lain tanpa bisa melakukan apapun. 


Tiba-tiba Jundan tersentak akan sesuatu... senyuman itu. Ya, 
senyuman itu terasa berbeda. Sekarang ia menyadari satu 
hal, bahwa mungkin saja Senja sudah tak berada lagi dalam 
jangkauannya. 


Semua hanya tinggal menunggu waktu saja. 


aaa 


"Lo lebih dewasa daripada dia, so bersikaplah lebih dewasa." 
Alfarez terus menasehati Wendy. "Gue dan Elfrey udah 
nganggep Dara seperti adek sendiri, lo juga bisa nganggep 
dia seperti adek lo sendiri." 


"Wendy ini nggak pernah mau punya adik!" tukas Wendy 
ketus. "Itu sebabnya sampe sekarang Wendy jadi anak 
tunggal. Kalau Wendy mau punya adik, udah dari dulu 
Wendy punya, toh wanita simpenan Daddy nggak cuma 
satu." 


Wendy menghempaskan diri kesal. Namun ekor matanya tak 
henti mengawasi Dara yang sedang duduk dan makan 
malam berdua dengan Elfrey. 


"Harusnya aku yang di sana!" gumam Wendy. 


"Dampingimu dan bukan dia!" Celetukan Alfarez membuat 
Wendy makin bete. 


"Minggir sono, Alf," hardik Ruby. "Annabelle, sini lo makan 
sama gue aja!" Ruby melambaikan tangannya pada Wendy. 


Tapi Wendy tetap tidak bergeming. Akhirnya Ruby mengalah 
untuk beranjak duduk mendekati Wendy sementara Alf 
menyingkir untuk mengambil makan malamnya sendiri. 


"Makanan tuh dimakan, bukan dimain-mainin!" tegur Ruby 
saat melihat Wendy hanya memutar-mutarkan garpunya. 


"Mana bisa makan kalau di depan Wendy ada kotoran, nelen 
aja nggak sanggup!" tukas Wendy dengan mata masih 
mengawasi Dara. 


"Ehh Annabelle, Senja mana?" tanya Alf kembali mendekati 
Wendy. 


"Ya mana Wendy tahu, Wendy kan dari tadi ngawasin 
Elfrey!" jawab Wendy sewot. 


Alf mengelus dadanya sabar. "Senja mana?" tanyanya pada 
Ruby. 


"Di kamar mungkin, atau di atas mungkin," jawab Ruby asal. 


Kaki Alf melangkah meninggalkan ruang makan yang penuh 
ketegangan itu menuju lantai dua untuk mencari Senja. Dia 
meniti tangga demi tangga. Akhirnya dia melihat sosok 
yang ia cari sedang berdiri di balkon. 


Senyum Alf memudar saat melihat ternyata Senja tidak 
sendirian. Jundan ada di sampingnya. la mendadak 
menyesal sudah naik kesini. Mungkin memang seharusnya 
dia tetap berada di ruang makan itu saja. 


Perlahan kakinya mundur, ia kembali menuruni anak 
tangga. Benar seperti apa yang dikatakan Elfrey, 
seharusnya dia mempersiapkan hati untuk melihat 
pemandangan itu. Seharusnya dia mempersiapkan hati 
untuk melihat Senja dan Jundan bersatu kembali. 


Meski sejauh apapun dia mempersiapkan, ia yakin hatinya 
tak akan pernah siap sampai kapanpun. 


aaa 


Malam ini bintang bersinar redup di langit. Cahaya bulan 
yang pucat menerangi dedaunan hingga berwarna 
keperakan. Suara burung hantu yang ber uhu sedih serta 
kepakan sayap kelelawar terdengar jelas di kesunyian 
malam ini. 


Senja menarik diri, kakinya mundur beberapa langkah 
menjauhi Jundan hingga membuat laki-laki itu mengernyit 


heran. 


"Kenapa?" tanya Jundan penasaran. "Kamu kelihatan aneh. 
Apa ada sesuatu yang salah?" 


Perlahan Senja mengangkat kepalanya. Manik matanya 
menatap Jundan langsung. Cowok di depannya ini masih 
sama seperti dulu, tidak berubah sedikitpun. 


Memang ada sesuatu yang salah. Perasaannya kepada 
Jundan telah memudar. la bingung bagaimana 
mengatakannya pada Jundan. 


"Maafkan aku, Daniel." Hanya itulah yang bisa ia ucapkan 
saat ini. 


la sangat berharap Jundan memiliki kekuatan super untuk 
membaca pikirannya sehingga ia tidak perlu lagi 
menjelaskan segala sesuatu yang menyesakkan ini. 
Bagaimana ia bisa mengatakannya pada laki-laki sebaik 
Jundan. 


"Maaf untuk apa?" Dahi Jundan mengernyit heran. 
Untuk semuanya. 
"Kenapa kau harus merasa bersalah?" 


Karena aku gegabah, karena aku tidak memahami hatiku 
sendiri. 


"Kenapa kau diam?" 
Karena jika aku bicara, aku pasti akan menangis. 


"Katakan sesuatu. Kau membuatku bingung!" Jundan meraih 
tangan Senja. 


Tolong jangan paksa aku bicara, kali ini aku benar-benar 
akan menangis. 


"Baiklah jika kau memang tidak ingin mengatakan apapun. 
Kemarilah, aku ingin memelukmu untuk yang terakhir kali." 
Jundan menarik Senja ke dalam dekapannya, dia merasakan 
pundak gadis itu yang terguncang. 


Jundan bisa mendengar gadis itu terus menerus 
mengucapkan maaf dalam sela isak tangisnya. 


"Tidak apa-apa," sahut Jundan menenangkan. "Aku tahu 
akan seperti ini." 


"Senja, kau memang seperti namamu. Kau memang Senja 
yang datang sesaat. Setelah kau membuatku jatuh cinta 
akan keindahanmu, kau akan pergi," gumam Jundan lirih. 


"Seharusnya aku tahu itu sejak awal." 


Jundan memejamkan matanya. la mendekap Senja hangat, 
karena ia tahu setelah ini takkan ada lagi Senja dalam 
hidupnya. Senja miliknya akan berganti malam yang 
panjang dan tak berkesudahan. 


KKK 


Elfrey mengolet pelan saat mendengar raungan alarm 
ponsel yang berada tepat di samping telinganya. Dia 
mengumpat dan menyumpah sialan pada siapapun yang 
menaruh ponsel itu di dekatnya. 


Perlahan kakinya turun dari ranjang. Dia berusaha tidak 
menginjak kaki-kaki panjang milik Alfarez dan Ruby yang 
masih tidur di lantai dengan kaki saling tumpang tindih. 
Elfrey mengucek matanya dan menuruni anak tangga 
menuju kamar mandi di lantai bawah. 


Harum masakan sudah menyambutnya saat dia berjalan 
melewati dapur. Senja tampak mengaduk sop di atas 
kompor dengan tatapan kosong. 


"Jangan ngelamun, entar kesambet." 


Senja berjenggit kaget, dia menoleh dan mendapati Elfrey 
dengan wajah baru bangun tidurnya. Cowok itu masih tetap 
tampan meskipun kini rambutnya agak acak-acakan. Pantas 
saja Elfrey jadi rebutan. 


"Wendy dimana?" tanya Elfrey, langkahnya ringan menuju 
kamar mandi yang tak jauh dari dapur. 


"Dia ada di... tunggu jangan dibuka, kuncinya rusak!" 


Belum sempat Senja menyelesaikan kalimatnya. Tangan 
Elfrey sudah terlebih dahulu menarik kenop pintu kamar 
mandi. 


Cklekkk... 


"HUAAA!!!" Elfrey reflek menutup mata dengan kedua 
tangannya saat melihat Wendy hendak keluar dari kamar 
mandi dengan handuk yang membalut tubuhnya. 


"Astaga Wen, lo nggak bisa apa pake baju dulu di dalem. Lo 
nggak inget lagi tinggal bareng empat buaya? Eh, tiga 
buaya," koreksi Elfrey segera karena dia tidak akan 
menghitung dirinya sendiri sebagai buaya. 


"Baju ganti Wendy ketinggalan di kamar," tukas Wendy 
santai sembari berjalan melewati Elfrey. "Lagian, ini masih 
pagi banget, tadi pas Wendy lihat kamar kalian. Kalian 
belum ada tanda-tanda mau bangun." 


"Ya tapi kan...." 


"Kalian berdua, stop!!!" Akhirnya Senja harus melerai 
perdebatan kecil Elfrey dan Wendy pagi itu, dia khawatir 
akan ada piring terbang atau gelas terbang di dapur ini 
karena Wendy masih kesal sama Elfrey masalah Dara. 


"Wendy kamu cepet ganti baju di kamar dan Elfrey kamu 
gak usah banyak ngomel di depan kamar mandi!" Senja 
mengacungkan sendok sayur menunjuk keduanya. 


"Astaga Senja kamu udah kayak ibu kos galak aja," 
komentar Wendy. 


Senja memelototi Wendy hingga cewek itu menurut untuk 
segera kembali ke kamarnya. Tapi langkah Wendy kembali 
terhenti saat mendengar namanya diteriakkan. 


"Astaga Wendy!!! Cepet kemari!!" teriak Elfrey lagi. 


"Ada apa lagi sih?" Wendy terpaksa menuruni tangga lagi 
padahal sudah dapat setengah jalan menuju kamarnya. 


Elfrey menunjuk sebuah benda sakral berwarna krem yang 
tergantung di cantolan kamar mandi. Dia menoleh pada 
Wendy tapi harus menutup mata lagi karena Wendy masih 
berbalut handuknya. 


"Buruan ambil barang lo sebelum ada yang ngelihat!" 
perintah Elfrey galak. 


Wendy segera mengambil barang miliknya yang 
ketinggalan sembari mendumel kesal. "Gini aja heboh 
banget, kayak gak pernah lihat, kek gini kan juga banyak 
dijual di toko-toko!" 


Elfrey hendak membalas perkataan Wendy lagi kalau saja 
Senja tidak mengancamnya akan menyiram mereka berdua 
dengan kuah sop panas yang barusan ia masak. Akhirnya 


Elfrey memilih diam dan masuk kamar mandi dengan 
tenang. 


Wendy selesai berdandan dan segera turun dari kamarnya 
menuju dapur untuk sarapan. Namun pemandangan yang ia 
lihat mendadak membuatnya tidak nafsu makan. 


Ya, siapa lagi kalau bukan Dara yang pagi-pagi udah nempel 
sama Elfrey, Wendy mendekati cewek itu dan menarik 
tangannya supaya menjauhi Elfrey. 


"Lo nggak punya rumah ya pagi-pagi udah datang kemari. 
Sana pulang!" hardik Wendy. 


Dara menepis tangan Wendy segera. Dia tetap tidak 
bergeming dan memilih mengabaikan Wendy. 


"Gimana Kak Elfrey? Masakan Dara enak, kan? Kalau Kakak 
mau, Dara bisa masakin tiap hari buat Kak Elfrey." Senyum 
Dara merekah. 


Wendy merasa kesal karena diacuhkan. Akhirnya Wendy 
menumpahkan sayur di dalam rantang yang tadi dibawa 
Dara untuk Elfrey. 


"Wendy!!!" gertak Elfrey galak. "Lo apa-apaan sih, makanan 
itu nggak punya salah sama lo!" 


Wendy melotot tidak percaya Elfrey akan menggertaknya di 
depan bocah itu. Dia bahkan lebih tak percaya Elfrey 
membiarkan begitu saja si Dara terus nempel padanya. 
Elfrey sama sekali tidak membelanya. 


"Denger ya Elfrey. Wendy itu jarang banget benci sama 
orang. Tapi sekali Wendy benci, jangankan orangnya, 
masakannya, rumahnya, bahkan pagar sama gentengnya 
Wendy benci semuanya!!!" 


Wendy segera keluar dari dapur sebelum Elfrey sempat 
membalas ucapannya lagi. la berjalan menuju halaman 
samping untuk menenangkan hati dan pikirannya. Wendy 
duduk di ayunan sembari menendang kerikil-kerikil di dekat 
kakinya. 


"Ngapain lo?" Alf memiringkan kepalanya. "Lo nangis?" 


Wendy menoleh dan melihat Alf serta Ruby baru saja 
menyelesaikan putaran pertama lari paginya. Mereka 
berdua memakai kaos oblong dengan handuk kecil yang 
mereka kalungkan di leher. 


"Nggak kok, siapa juga yang nangis." Wendy memalingkan 
mukanya yang sembab. 


"Mending lo ikut kita aja, di sana ada danau bagus banget. 
Daripada di sini lo masih bisa melihat mereka dari jendela." 
Ruby memberi usul. 


"Wendy kan udah mandi, kalau lari-lari entar keringetan 
lagi." Wendy menolak. 


"Kita cuma pelan-pelan kok!" Ruby menarik tangan Wendy 
supaya mengikuti mereka. 


Akhirnya mereka bertiga berlari kecil di sekitar villa itu. 
Mereka berhenti untuk beristirahat di dekat danau. 


"Emang salah ya Wendy cemburu?" tanya Wendy pada Ruby 
dan Alf. 


Kedua cowok itu menoleh bersamaan untuk memberi 
perhatian. Wendy menundukkan wajahnya sedih. 


"Lo nggak salah kok," jawab Ruby berusaha menghibur 
Wendy. 


"Biar gue yang bilang ke Elfrey entar." Alf ikut-ikutan 
menyambung. 


"Gak perlu, Alf." Ruby menyahut. "Kita bakal buat si manusia 
es itu sadar dengan sendirinya!" 


"Gimana caranya?" tanya Wendy antusias. 


Alfarez pun menatap Ruby ingin tahu, sementara cowok 
yang sudah menyandang gelar sebagai playboy akut di 
Heksagon itu hanya tersenyum penuh arti. 


KKK 


Senja sedang memberesi sisa sarapan ketika melihat 
Wendy, Alf, dan Ruby berjalan dari kejauhan. Senja 
meletakkan kain lap yang dipegangnya dan melambaikan 
tangan. 


"Buruan sarapan, kalian belum sarapan, kan?" teriak Senja. 


"Iya sayang iyaa, nggak usah teriak-teriak napa!" tukas 
Ruby singkat. 


Cowok itu lalu mengambil piring dan nasi diikuti Alf dan 
Wendy. Mereka bertiga lalu duduk melingkar di meja makan. 


"Sayang-sayangku, jangan lupa cuci piring setelah makan 
yaa!" Senja melepas apron yang ia pakai lalu naik ke 
kamarnya. 


Tepat setelah Senja naik ke kamarnya, Elfrey masuk ke 
dapur diikuti Dara. Mata Wendy sudah mendelik keluar tapi 
Ruby segera menendang kakinya. 


"Lo udah lupa saran gue?" desis Ruby. 


Wendy mengerucutkan bibirnya kesal. Masalahnya ia sudah 
berjanji sama Alf dan Ruby supaya bersikap cuek sama 
Elfrey. Yaa, gimana yaa, itu adalah perintah yang sulit. 
Seorang Wendy Agatha mana bisa cuek sama Elfrey 
Zuchrufan. 


Akhirnya Wendy terdiam dan lebih memilih fokus pada 
sarapannya, meskipun ia merasa sulit sekali untuk menelan 
makanannya saat ini. 


Selesai sarapan, Wendy memilih mengutak atik laptopnya. 
Dia harus menyibukkan diri supaya tidak memikirkan Elfrey, 
jadi ia memutuskan untuk mengecek keadaan Heksagon 
sekaligus mencari informasi tentang Pak Dhika dan Elena. 


Sementara Senja duduk di sampingnya sembari memilah- 
milah biji apel. 


"Senja tumben nggak sama Jundan," celetuk Wendy tiba- 
tiba. "Wendy juga belum ngelihat Jundan dari pagi tadi." 


"Gue udah putus sama Jundan," jawab Senja singkat. 

"Haa? Kok bisa? Siapa yang mutusin siapa?" 

"Gak ada yang mutusin, hubungan gue sama dia udah 
berakhir, gitu aja intinya," jawab Senja lagi, matanya masih 


berfokus pada biji-biji apel. 


"Senja pasti sedih. Sabar yaa." Wendy segera merapat untuk 
memeluk Senja. 


Tepat saat itu Elfrey datang menghampirinya. 


"Gue mau minta tolong sama lo." Elfrey menatap Wendy. 


Tangan Wendy segera melepaskan Senja. "Minta tolong 
apa?" tanya Wendy ketus. 


"Instagram Dara di hack sama seseorang, katanya orang itu 
ngupload foto yang nggak senonoh pakai akunnya dia. Lo 
bisa kan balikin kayak semula?" 


Wendy menelan ludahnya kesal, ia mengatupkan bibir 
rapat, sementara tangannya sudah terkepal erat. 


"Kamu nuduh Wendy yang ngehack? Wendy aja nggak buka 
Instagram beberapa hari ini," kesal Wendy. 


"Gue nggak nuduh lo, gue minta bantuan lo." 


Wendy hendak menolak tapi tiba-tiba Ruby lewat dan 
mengendikkan kepalanya. Akhirnya Wendy mengangguk 
mengiyakan. 


"Iya Elfrey, nanti Wendy bantuin habis ini yaa. Apa sih yang 
enggak buat selingkuhannya Elfrey," Wendy tersenyum 
manis, berusaha memperlihatkan senyumnya yang sengaja 
dibuat-buat. 


"Oh yaa, nama akunnya apa by the way?"Wendy segera 
meraih laptopnya. 


Tapi Elfrey hanya terdiam sambil menatap Wendy dengan 
tatapan tajam. 


"Elfrey kenapa kok diem? Ini Iho langsung Wendy bantuin, 
kurang baik apa coba Wendy Agatha ini. Selingkuhan pacar 
aja Wendy bantuin, apalagi besok kalau Elfrey punya istri 
kedua." 


"Lo emang kalau ngomong kebiasaan langsung nyablak gitu 
aja ya? Wen, dia cuma anak SMP!" Elfrey tak bisa menahan 


kekesalannya lagi. 


"Hmm, begini deh Elfrey." Wendy kembali meletakkan 
laptopnya. "Cewek nikahin cowok yang lima tahun atau 
bahkan sepuluh tahun lebih tua itu biasa Iho." 


"Bayangin pas Elfrey umur sepuluh tahun, Elfrey udah bisa 
main dan lari-lari sama temen. Sementara jodoh Elfrey baru 
aja lahir, masih ngompol, berak di celana, bahkan melek aja 
belum bisa. Emang kalau masih kecil tuh kelihatan terpaut 
jaauhhh banget." 


"Tapi kalau udah usia dewasa, selisih semacam itu udah 
nggak ngaruh lagi Iho, Elfrey!" ujar Wendy lagi. 


Elfrey menghentikan penjelasan Wendy yang menurutnya 
terlalu bertele-tele. 


"Jadi maksud lo apa?" 


Wendy memasang senyumnya lagi. "Maksud Wendy ini 
bukan masalah usia. Ini masalah kesetiaan." 


"Wen, lo bisa nggak sih...." 
"STOP!" 


Elfrey dan Wendy menoleh bersamaan. Senja menarik napas 
pelan. "Kalau bertengkar jangan di depan gue plis, ini 
membuat mental gue makin down, oke?" 


Elfrey segera meninggalkan Wendy. Cewek itu 
menghembuskan napas berat lalu jatuh terduduk di 
samping Senja. 


"Kalau lo nggak mau bilang aja nggak mau!" komentar 
Senja. 


"Wendy cuma mau nunjukin kalau Elfrey bukan segalanya 
bagi Wendy. Dia nggak boleh semena-mena sama perasaan 
Wendy." Air mata sudah mengambang di pelupuk mata 
Wendy. 


Kini jemari lentiknya mulai menari di atas keyboard untuk 
mencari dan mengembalikan kembali akun Instagram Dara. 


Jari telunjuk Wendy mengeklik tombol enter. Lalu di situ 
muncullah akun Dara dan beberapa postingan 
instagramnya. 


Di situ ada foto Dara yang sedang memeluk Elfrey dengan 
senyum bahagia. Kelihatannya itu foto lawas. Tapi 
bagaimanapun juga tetap menyakitkan dipandang mata. 


"Postingan dia semuanya normal kok. Itu bukan foto 
senonoh kalik." Senja menggeleng tak habis pikir. 


"Entahlah." 


Wendy masih berusaha membendung air matanya. Dia 
segera mengecek email, sandi, dan menembus beberapa 
proteksi pengaman untuk menormalkan akun Dara. 


Tidak ada pergantian Email maupun kata sandi yang diubah 
dari akun Dara selama beberapa hari ini. Email dan kata 
sandi masih tetap sama sejak pertama kali akun itu dibuat 
bertahun-tahun yang lalu. 


Semua postingan juga diunggah dari koordinat tempat yang 
sama, yaitu di daerah ini. Kalau itu hacker pasti akan 
mengunggah foto ini di tempat yang lain, tapi koordinat 
tempat unggahan semua foto sama. 


Dan kalau dipikir-pikir lagi. Ini hanyalah pedesaan kecil di 
lereng gunung, dengan keadaan susah sinyal dan para 


penduduk yang bekerja sebagai petani. Siapa orangnya 
yang punya kemampuan dan teknologi canggih untuk 
ngehack di tempat seperti ini? Jelas nggak ada. 


Saat itulah Wendy tersadar, ini bukan ulah hacker. Akun itu 
tidak di hack. Melainkan Dara sendirilah yang mengupload 
fotonya untuk ditunjukkan pada Wendy, dan mungkin dia 
membohongi Elfrey dengan mengatakan kalau seseorang 
meretas akun miliknya. 


Tangan Wendy terkepal erat. "Heh Bocil!!! Kalau lo mau tau 
arti hack yang sebenarnya, biar gue tunjukin!" Wendy mulai 
mengotak atik akun Dara dengan kesalnya. 
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Author Notes 


Yang belum follow yuk follow dulu. Di bawah ada 
tombol bintang jangan lupa di klik yaa, tinggalkan 
juga komentar kalian di sini. 


Semoga makin suka sama HSR. 
See you next chapter. 


Salam, 
ratmasiwi 


Your Warm Heart 


Hai semuanya. Apa kabar semoga selalu sehat yaa. 


Sebelumnya terima kasih untuk kalian semua yang 
sudah ngasih support ke aku instead maksa-maksa 
harus segera update. 


Aku tahu jadwal aku update hari Sabtu, dan itu aku 
juga yang buat biar aku lebih teratur untuk menulis. 
Tapi perlu diingat bahwa kesibukanku tidak hanya 
menulis, menulis hanyalah sebagai selingan di waktu 
senggang. 


Betapa sulitnya membagi waktu jika harus bekerja di 
dua tempat, kemarin Sabtu aku berangkat pagi 
pulang petang dan malem masih rapat. Benar-benar 
capek sampai tidak sempat update. 


Sekali lagi terima kasih sudah menantikan cerita ini. 
Aku berusaha update tepat waktu, tapi kalau aku 
tidak update pada jadwalnya berarti itu benar-benar 
karena ada sesuatu yaa, bukan karena malas atau 
lupa. 


Terima kasih, selamat membaca. 
YOUR WARM HEART 


Sore ini Alfarez baru saja pulang jalan-jalan sama Ruby. Saat 
kembali ke villa dia tak sengaja melihat Jundan sedang 
membakar satu per satu amplop berwarna biru di halaman 
samping. Tatapannya setengah melamun, tapi cowok itu 
tampak menikmati api kecil yang perlahan melalap kertas di 
tangannya. Seolah api itu juga akan membakar semua luka 
di hatinya. 


Awalnya Alf tidak begitu memperdulikan Jundan. Dia tidak 
ingin mengganggunya. Jadi Alf memutuskan untuk masuk 
dan mengambil sebotol air mineral dari kulkas. Tapi 
langkahnya terhenti saat melihat Senja sedang duduk 
termenung di dekat jendela. 


Kelihatannya gadis itu tidak menyadari kedatangan Alf dan 
Ruby. Dia menatap kosong ke halaman sembari 
mendengarkan lagu-lagu ballad. Sesekali dia menarik napas 
panjang dan menghembuskannya perlahan, seolah itu akan 
mengatasi suasana hatinya yang sedang kacau. 


Alf menyenggol lengan Ruby. 
"Kenapa tuh?" bisik Alf nyaris tanpa suara. 


"Meneketehe! Gue kan baru aja balik sama lo," jawab Ruby. 
"Samperin sono, ini kesempatan lo." Ruby berbisik di telinga 
Alfarez. 


"Sialan lo, gue bukan tipe orang yang suka ngerebut pacar 
temen!" Alf bergerak meninggalkan dapur. "Lebih baik gue 
panggil si Jundan aja buat ngehibur dia." 


"Ngerebut apanya!" Ruby menarik jaket Alf dari belakang 
hingga membuat cowok itu hampir terjengkang. "Gue 
denger dari si Annabelle, Jundan dan Senja udah putus," 
Ruby berbisik tepat di telinga Alfarez. 


"Hah, serius lo?" Mata Alf membulat. 


"Kalau lo deketin dia sekarang bukan berarti elo ngerebut, 
cuman yaa..." Ruby menggantungkan kalimatnya membuat 
Alf penasaran. 


"Yaa apa???" 


Ruby menarik napas. "Yaa nggak apa-apa sih. Kalau gue 
pribadi sih nggak mau barang second yaa, apalagi second 
nya bekas temen, tapi gue tahu si Jundan kalau pacaran 
nggak aneh-aneh kok. Jadi si Senja pasti nggak di apa-ap...." 


"Sialan lo!" Alf menjitak kepala Ruby sebelum cowok itu 
sempat merampungkan kalimatnya. "Second? Lo pikir Senja 
barang elektronik!!!" 


"Kalian lagi ngapain?" Sebuah suara mengagetkan Alfarez 
dan Ruby. 


Senja menatap pada kedua cowok tinggi di depannya 
dengan curiga. Ya, Alf dan Ruby memang terlihat 
mencurigakan jika sedang berdua. Seolah mereka berdua 
sedang merencanakan sesuatu yang berbahaya. 


"Kita nggak ngapa-ngapain," tukas Alf segera. "Ehh, Senja, 
mata lo kenapa merah?" 


Pertanyaan Alfarez membuat Ruby harus menginjak kakinya 
kuat-kuat. Ruby tidak habis pikir Alf tidak punya cara lain 
untuk membuka pembicaraan. Sementara Alf berjenggit 
kesakitan, ia menatap Ruby tapi cowok itu tidak peduli. 


"Ooh, gue tadi baru iris-iris bawang." Senja menjawab asal, 
dia membuka kulkas dan mengeluarkan jus wortel yang 
sudah ia blender tadi. 


"Gue kira itu jus wortel siapa, hampir aja gue minum tadi." 
Alf menyahut lagi. "Gue baru tahu lo suka jus wortel." 


Senja mengurungkan niatnya untuk minum, dia melirik 
Alfarez singkat. "Gue nggak suka jus wortel." 


"Terus kenapa lo minum kalau nggak suka?" 


"Kadang lo minum atau makan sesuatu bukan karena lo 
suka, tapi karena lo butuh. Gue sekarang butuh ini buat 
kesehatan mata gue." Senja meninggalkan Alfarez dan 
kembali duduk di meja makan dekat jendela. 


Alf tidak tahu kenapa Senja berubah sedingin itu padanya. 
Padahal dia sudah berusaha bersikap baik. Akhirnya dia 
memutuskan untuk naik ke lantai dua dan bermain kartu 
dengan Ruby daripada pusing memikirkan sikap cewek yang 
selalu berubah-ubah. 


"Eh bentar, minuman gue tadi ketinggalan di dapur." Alf 
meletakkan kartunya dan kembali beranjak. "Gue ke bawah 
bentar." 


"Jangan lama-lama!" jawab Ruby. 


Alf kembali turun meniti tangga, ia kembali masuk ke dapur 
untuk mengambil minumnya dan saat itu melihat Senja 
sedang menelungkupkan wajahnya di meja. Jus wortelnya 
bahkan masih utuh. Alf mendekat untuk 
membangunkannya kalau-kalau cewek itu ketiduran, tapi 
saat melihat bahunya yang terguncang, Alf yakin Senja 
bukannya ketiduran. Cewek itu sedang menangis. 


Jemari tangan Alf terkepal erat, bibirnya terkatup rapat. 
Cukup sudah, dia tidak tahan lagi. Alfarez meletakkan 
kembali minumannya dan keluar dapur dengan langkah 
lebar. 


Bughhhh!!! 


Jundan mengerang pelan saat sebuah bogem mentah dari 
Alfarez mengenai perutnya. Tak ada angin, tak ada hujan, 
bahkan ia tak tahu apa alasannnya. Tiba-tiba saja Alfarez 
mendekatinya dan menyeretnya ke dekat danau. 


Kini mereka berdua jadi berkelahi karena Jundan tak 
mungkin membiarkan begitu saja ia dipukuli Alf tanpa 
sebab. Sudah hampir lima belas menit mereka saling 
melayangkan pukulan. Tak ada seorangpun yang melerai 
karena tempat itu benar-benar sepi. 


"AIf lo serius?" Jundan mengusap darah di dekat bibirnya. 


"Ya, gue serius. Lo nggak usah khawatir, kalau lo mati, gue 
akan tenggelamin mayat lo di danau ini hingga tak 
seorangpun tahu!" geram Alfarez. 


"Coba aja, karena bukan gue yang akan mati, tapi lo!" 
Jundan akhirnya terpancing dengan amarah Alf. 


"Bangstt, sialan!" Alf kembali menerjang Jundan. 


"Selama ini gue diem. Gue pendam perasaan gue ke Senja 
karena elo sahabat gue. Gue udah berpesan sejak awal, 
kalau lo ngebuat Senja nangis, kalau lo nyakitin dia, gue 
nggak akan segan-segan lagi!" Alf menatap Jundan tajam. 


"Gue juga pernah bilang gitu ke elo!" Jundan membela diri. 


Jundan menatap Alf dingin, jadi itu sebabnya Alf 
menyeretnya kesini, karena dia melihat Senja menangis? 
Kini bibir Jundan menyunggingkan seulas senyum ejekan 
kepada Alfarez. 


"Lo pikir siapa yang udah bikin dia nangis? Lo mikir Alf, elo 
yang membuat dia menangis, elo yang membuat dia 
bimbang antara harus milih gue atau elo!" 


Otot mata Alf mengendur, dia melepaskan kerah Jundan dan 
menghempaskannya hingga cowok itu sedikit terhuyung ke 
belakang. "Apa lo bilang?" 


"Elo yang sudah ngebuat dia menangis, bukan gue," tegas 
Jundan. 


"Gue nggak pernah bikin cewek nangis, nggak kayak elu!" 
Alf mengelak. 


Tapi Jundan masih mencoba bersabar. "Dia nangis karena 
merasa bersalah sama gue." 


"Kenapa dia harus ngerasa bersalah sama elo? Kan elo yang 
salah." 


"Dia ngerasa bersalah sama gue, karena dia menyukai elo. 
Orang yang disukai Senja itu elo, Alf. Cobalah sedikit peka, 
gue heran kenapa masih ada orang nggak pekaan macam 
elo. Bahkan orang lain bisa ngelihat dia suka sama elo, tapi 
elo sendiri nggak bisa lihat kalau Senja suka sama elo." 
Jundan menarik napas. 


"Jangan ngaco!" Alf masih belum percaya. 


"Kalau lo nggak percaya sama gue, kenapa lo nggak tanya 
langsung ke dia?" Jundan memalingkan mukanya dan 
berlalu meninggalkan Alfarez yang masih terpaku di tepi 
danau itu. 


Alf menatap punggung Jundan yang semakin menjauh 
pergi. Apakah semua ini salahnya? Apakah Senja menangis 
karena menyukainya? Sepertinya memang benar, mencintai 
seseorang tidak selamanya indah dan menyenangkan. Ada 
kalanya kita harus menangis karena mencintai, bukan 
karena ditinggalkan. 


KKK 


Jundan memutuskan meninggalkan Alfarez dan 
membiarkannya berpikir sendiri. la kembali ke villa dengan 


tubuh lebam dan pakaian yang kotor, karena itu ia sengaja 
lewat halaman belakang supaya tak ada seorangpun yang 
melihatnya, jadi dia bisa menyelinap masuk dan langsung 
menuju kamarnya. 


Sayangnya, semua yang sudah ia rencanakan tidak sesuai 
harapan. Dia melihat Senja sedang menjemur pakaian di 
halaman belakang dan mata mereka langsung bertemu. 


"Ya ampun, Daniel!" teriak Senja kaget. 


Jundan mengabaikan Senja dan terus berjalan seolah-olah 
suara tadi tak ada. Kini melihat Senja membuat hatinya 
semakin sakit, bukan hanya tubuhnya, tapi juga hatinya 
sekarang ikutan terluka. Dia hanya tidak menyangka kalau 
cinta sanggup melukainya lebih parah daripada pukulan 
bertubi-tubi dari Alfarez. 


Bahkan meskipun ia dan Ozora dulu sering bertengkar. 
Rasanya tidak sesakit ini, Ozora selalu baik kepadanya, tapi 
dia memilih meninggalkan Ozora untuk Senja. Apakah ini 
karma? Kini suara Ozora kembali terngiang dalam 
pikirannya, isakan tangisnya di bawah hujan saat itu masih 
terdengar jelas. 


"Gue bersumpah, elo nggak akan menemukan cewek lain 
yang bisa mencintai elo seperti gue cinta sama elo. Daniel, 
elo nggak akan baik-baik saja..." 


Sekarang dia yang akan bersumpah. Setelah ini, tak akan 
ada lagi wanita yang ia izinkan untuk mengetuk hatinya. 
Sekarang ia telah memahami sakitnya, dan ia akan terus 
mengingat rasa sakit ini. 


"Daniel lo kenapa? Elo habis jatuh atau elo habis dipukulin 
orang? Bentar ya, gue ambilin obat." Senja hendak masuk 
ke dalam villa tapi Jundan segera mencegah tangannya. 


"Nggak perlu!" 
"Kenapa Daniel?" Tanya Senja penasaran. 


"Senja, siapa yang lo sukai? Gue atau Alfarez?" tanya 
Jundan tanpa basa-basi. 


Senja terdiam. 


"Kalau gue dan Alfarez sama-sama terluka, siapa yang bakal 
lo obatin lebih dulu?" tanya Jundan lagi. 


"Daniel lo kenapa, sih? Gue bakal ngobatin kalian berdua!" 


"Kalau lo hanya bisa pilih salah satu, siapa yang lo pilih?" 
Jundan menatap Senja dingin. "Kalau lo hanya bisa 
menyelamatkan salah satu di antara kita, siapa yang bakal 
lo pilih? Gue atau Alf?" 


Senja terdiam lagi. Kepalanya tertunduk. "Apa kalian berdua 
berantem gara-gara gue?" 


"Katakan..." Mata Jundan terus mengintimidasi hingga 
membuat Senja takut. Belum pernah dia melihat Jundan 
seperti ini. "Katakan padanya siapa yang lo suka, gue capek 
ngejelasin!" Tangan Jundan terangkat menunjuk sesuatu di 
belakang Senja. 


Kepala Senja menoleh dengan cepat. Di sana dia bisa 
melihat sosok Alfarez yang tak kalah hancurnya dari Jundan. 
Tidak salah lagi, mereka berdua memang baru saja baku 
hantam, dan dialah penyebab semua masalah ini. 


Mereka bertiga hanya saling menatap satu sama lain. Pada 
akhirnya Jundan mengalah dan memilih pergi dari tempat 
itu, karena ia yakin Senja akan memilih mengobati Alfarez 
tapi tak enak hati karena ada dia di situ. Jundan masuk ke 


dalam dan membanting pintu dengan keras hingga 
membuat jantung Senja hampir copot. 


Brakkk!!! 
"Aduh!" teriak seorang gadis. 


Tubuh Jundan tak sengaja menabrak seseorang hingga 
orang itu terpental. Ternyata itu adalah seorang cewek 
bertubuh mungil dengan rambut kucir kuda. 


"Punya mata tuh dipake!" Tanpa mengatakan maaf atau 
membantunya bangun, Jundan langsung pergi ngeloyor 
meninggalkan cewek itu. 


"Sewot amat sih jadi cowok!" geram Dara. "Yang nabrak 
siapa, yang marah-marah siapa." 


"Kenapa, Ra?" tanya Elfrey penasaran. 


"Itu tuh, temennya Kak Elfrey nabrak Dara tapi malah Dara 
yang disalahin," kesalnya. 


"Ooh..." Elfrey bingung berkomentar apa, Jundan kan 
memang dingin seperti itu bahkan sama cewek. 


"Lo ngapain ke sini?" tanya Elfrey kemudian. 


Dara lalu menunjukkan ponselnya kepada Elfrey. "Kak lihat, 
akun Dara dihack Kak Wendy dan dia nyebarin foto ini ke 
semua akun sosmed Dara," lapor Dara. Wajah Dara sekarang 
sudah sembab air mata. 


Elfrey meraih ponsel milik Dara penasaran. Tapi ia buru-buru 
menutup matanya karena foto itu bisa membuat libidonya 
meningkat. 


"Sumpah itu bukan Dara kak, Dara mana pernah foto topless 
kayak gitu. Itu editan photoshop, Kak Wendy jahat banget 
sumpah," tuduh Dara hampir menangis. 


"Ra, Wendy nggak mungkin nge-hack akun lo. Dia yang 
ngebalikin akun elo." Elfrey menggeleng-geleng tak 
percaya. 


"Sumpah, Kak. Ini semua tuh ulah Kak Wendy. Kemarin Dara 
cuma bercanda doang sama Kak Elfrey soal akun Dara yang 
di hack, jadi kemarin akun Dara masih normal. Tapi kalau ini 
udah pasti jelas ulah Kak Wendy. Siapa lagi kalau bukan Kak 
Wen...." 


"Ada ribut-ribut apa sih?" Wendy turun dari kamarnya dan 
mendatangi sumber keributan. Dia lalu berhenti di tengah 
tangga. "Ooh, ada raja sama selirnya." 


Elfrey segera menghampiri Wendy. "Lo yang ngedit dan 
nyebarin ini?" Elfrey menunjukkan foto di ponsel Dara. 


Wendy segera menutup mulut dengan kedua tangannya. 
"Omo, aigoo, kecil-kecil udah berani foto naked aja kamu 
yaa!" tatapan mata Wendy mengejek Dara. "Ck, kamu pasti 
suka bolos pelajaran Agama dan PPKN, kan?" 


"Kamu yang ngelakuin semua ini?" tanya Elfrey sekali lagi 
tanpa memperdulikan ocehan Wendy. 


Tatapan mata Wendy lalu beralih pada Elfrey. "Nggak tuh, 
Wendy kan nggak main photoshop." 


"Kalau gitu lo pasti nyuruh orang buat ngedit ini, kan?" 


Wendy memutar bola matanya kesal karena Elfrey terus 
membela Dara. Dia langsung meninggalkan Elfrey dan 
kembali naik ke kamarnya tapi Elfrey menyusulnya dan 


menarik tangan Wendy tepat sebelum dia menutup pintu 
kamar. 


"Minta maaf sama Dara sekarang juga, dan gue nggak mau 
tahu lo harus tarik foto-foto ini dari sosmed!" Mata Elfrey 
menatap Wendy tajam. 


"Kalau Wendy nggak mau kenapa?" 


"Wen, lo itu udah keterlaluan tau nggak. Kalau lo cemburu 
ya sekadarnya aja, tapi apa yang lo lakuin ini udah 
berlebihan!" Tangan Elfrey masih mencengkeram Wendy. 


"Gue udah sabar tiap hari ngadepin cewek ngambekan dan 
cemburuan kayak elo, tapi menurut gue ini udah 
keterlaluan. Ini kejahatan Wen namanya!" 


Wendy mengatupkan bibirnya rapat. Dia menarik napas 
dalam sebelum memulai kata-katanya. "Begini ya Elfrey, 
kemarin itu Dara sengaja meng upload foto kalian berdua 
dari jaman baheula untuk manas-manasin Wendy. Si bocil 
itu udah berani dan pinter berbohong bilang kalau akunnya 
di hack padahal supaya Wendy buka instagram dan ngelihat 
fotonya dia aja. 


"Dia udah berbohong, apa itu nggak kejahatan juga 
namanya? Dia ngebohongin Wendy, dia juga ngebohongin 
kamu!" 


"CUKUP, WEN!!! Gue udah muak sama kelakuan elo. Capek 
ngomong sama cewek cemburuan kayak elo." Elfrey 
meninggalkan Wendy sendirian di depan pintu kamarnya. 


Wendy tak bergerak sama sekali saat Elfrey berteriak tepat 
di depan mukanya. la tak bisa merasakan apapun. Baru saat 
sosok Elfrey menghilang dia bisa merasakan hatinya benar- 
benar sakit dan terluka. Perlahan dia menekan ulu hatinya 


yang terasa nyeri, rasanya sakit sekali. Akhirnya air mata 
yang selama ini ditahannya sudah tak terbendung lagi. 
Wendy pun menangis. 


KKK 


Malam ini hujan kembali mengguyur dengan derasnya 
setelah beberapa hari bersembunyi di balik awan mendung. 
Senja berjalan menuju balkon kamarnya, ia membuka pintu 
perlahan, udara dingin langsung menyambutnya. Percikan- 
percikan lembut air hujan yang menerpa wajahnya terasa 
menyegarkan. 


Sepertinya langit tahu kapan ia harus menangis. Wendy dan 
Elfrey saling diam dan ia tidak bisa bertanya mengapa 
karena Wendy juga enggan bercerita. Dia sendiri juga tak 
ingin membebani Wendy dengan masalahnya. 


Tiba-tiba hatinya merasa sedih lagi. Seharian ini Senja 
sudah menangis, ia sangat capek sebenarnya. Tapi siapa 
yang bisa dia ajak cerita, semua orang sedang punya 
masalah di sini. Akhirnya Senja mengambil sweaternya dan 
menyelinap keluar. 


Awalnya ia merasa ragu untuk hujan-hujanan di malam hari. 
Tapi dimana lagi ia bisa menyembunyikan air matanya jika 
tidak dibawah hujan. Akhirnya, Senja duduk sendirian di 
ayunan, guyuran hujan terus membasahinya. Namun 
pipinya terasa hangat karena air mata. Sekarang ia tak perlu 
khawatir lagi seseorang akan melihatnya menangis. 


Entah sudah berapa lama dia duduk di ayunan itu hingga 
buku-buku jarinya memutih. Air hujan itu mengguyurnya 
tanpa ampun dan kini udara dingin mulai menembus 
kulitnya hingga ke seluruh persendian tubuhnya. 


"Ayo masuk!" 


Senja mendongak perlahan saat mendengar suara itu, ia 
melihat Alfarez sudah berdiri di depannya dengan payung 
berwarna kuning. Warna yang cerah untuk malam yang 
kelam ini. la harap tidak sedang berhalusinasi ada Alf di 
depannya. Tapi kalaupun itu hanya halusinasi, dia tidak 
keberatan. 


"Lo udah baikan sama Jundan? Kalian jangan berantem 
lagi," ucap Senja lirih. "Kalau persahabatan kalian hancur, 
gue bakal terus menanggung beban ini sampai gue mati." 


"Lo ngomong apa sih?" Alf menarik tangan Senja untuk 
masuk ke villa. Namun Senja menepis tangan Alf. 


"Oke, gue akan ngomong baik-baik sama dia, kita berdua 
pasti baikan lagi, lo nggak usah khawatir. Sekarang 
sebaiknya lo masuk dulu!" Alf masih berusaha, dia melihat 
wajah Senja yang menahan dingin. 


Senja mengangguk singkat dan tersenyum simpul. "Bentar 
lagi, gue masuk bentar lagi, lo duluan aja." 


Bagaimana Alf bisa masuk duluan sementara Senja masih 
duduk di sini. Akhirnya Sang Penguasa Waktu dengan 
bermurah hati menghentikan momen itu untuk mereka 
berdua. Tetes air hujan terasa melambat, bahkan suaranya 
yang membentur tanah dan dedaunan kini terdengar 
lembut. 


Mereka sibuk dengan pikiran masing-masing. Seandainya 
Alf punya kekuatan super, dia ingin sekali bisa membaca 
apa yang dipikirkan Senja saat ini. Alf ingin tahu apa yang 
dia inginkan, apa yang dia butuhkan, apakah saat ini dia 
butuh bahu untuk bersandar? Atau jemari tangan untuk 
mengusap air matanya? 


Dia bingung kenapa Senja diam saja, setidaknya katakan 
sesuatu supaya Alf tahu apa yang harus ia lakukan, 
mengingat Alf bukanlah orang yang peka masalah perasaan. 
Ayo katakan apa yang bisa gue lakukan buat elo... 


"Alf," panggil Senja lirih. 
"Hmm? Apa lo udah mau masuk?" tanya Alf segera. 


Senja mengangguk dan mulai beranjak dari ayunan tempat 
ia duduk, tapi tiba-tiba Senja berhenti berjalan dan berbalik 
menatap mata Alf. 


"Gue mau tanya sesuatu sama lo," ucap Senja sungguh- 
sungguh. 


"Tanya apa?" tanya Alf penasaran. 
"Apa gue ini jahat?" 


Alf terdiam. Bukan ini yang dia harapkan keluar dari mulut 
gadis itu, dia sungguh tidak ingin Senja membahas masalah 
ini lagi. Alf sudah muak, dia capek. 


"Gue yang buat elo dan Daniel berantem. Gue yang 
menyebabkan semua masalah dan kekacauan ini. Gue 


yang..." 


Senja terus mengoceh hingga membuat Alfarez harus 
memutar otak bagaimana supaya membuat gadis itu 
bungkam. Alf melepaskan payungnya dan membiarkan 
mereka berdua kehujanan, dengan satu sentakan dia 
membawa tubuh Senja ke dalam pelukannya. 


Kedua tangan Alf menangkup pipi Senja. Perlahan ia 
mendekatkan wajahnya, satu kecupan singkat ia daratkan di 


bibir itu. Sepertinya cara ini berhasil membuat Senja 
menghentikan ocehannya. 


"Alf, apa yang..." 


"Kalau elo nggak diem, gue bakal cium elo lagi!" Kedua iris 
hitam Alf masih menatap Senja. 


Sepertinya Alf sedang tidak bercanda. Senja bisa melihat 
kesungguhan itu dari sorot mata Alf. Sekarang hatinya 
berdebar tak karuan, bahkan rasanya dia bisa mendengar 
detak jantungnya sendiri saat napas hangat Alf masih 
menyapu wajahnya. Senja hanya bisa menundukkan 
wajahnya. 


Senja mengangguk mengerti. "Sori, Alf. Selama ini gue..." 
"Shut up!" 


Alf kembali menarik tubuh Senja. Sebelah tangannya 
menarik pinggang ramping gadis itu supaya bisa 
membunuh jarak di antara mereka berdua. Sebelah 
tangannya yang lain menyusup di antara helai rambutnya 
yang basah. 


Hujan kembali melebat, tapi momen yang Alf rasakan justru 
semakin melambat. Bahkan angin malam tak lagi terasa 
dingin. Hanya kehangatan bibir Senja yang ia rasakan. 
Perasaannya kini tak bisa dihentikan lagi. Mulai sekarang ia 
bersumpah akan menggenggam tangan gadis ini, apapun 
yang terjadi ia akan selalu di sampingnya dan akan selalu 
melindunginya. 


Bahkan jika ia harus menempatkan dirinya sendiri dalam 
bahaya. 
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Salam, 
ratmasiwi 


Putus 


Terimakasih sudah sabar menunggu cerita ini 
update. Maaf baru bisa update, ini semua diluar 
ekspektasi ku. 


Sepertinya, kedepannya aku tidak bisa update setiap 
Sabtu. Tapi aku tetep usahakan update seminggu 
sekali yaa. Cuman gatau hari apa. 


Selamat membaca. 
Putus? 


"Jadi, gimana rasanya?" Ruby mengedip-ngedipkan mata 
penuh arti. 


"Apa?" tanya Alf pura-pura bego. 


Jari telunjuk Ruby menyentuh bibirnya sendiri. “Gimana 
rasanya, Alf?" ulangnya lagi. 


"Minggir gue mau mandi!" Alf mencoba mengalihkan 
pembicaraan, ia lalu mengusir Ruby karena menghalangi 
jalannya. 


"Entar dulu, gue mau denger testimoni elu!" Ruby tetap 
mencegat Alf. 


Alfarez menatap Ruby galak. "Testimoni? Lo pikir olshop!" 


Alf mendorong Ruby menjauh. Tangan Alf menyabet 
handuknya yang ia angin-anginkan di dekat jendela. 
"Lagian elu kan udah lebih berpengalaman daripada gue. 
Gue semalem ngelakuin itu karena terbawa emosi aja." 


Ruby mengulum senyumnya. Dia lalu menyelonjorkan 
kakinya dan meraih remote tv. "Gue? Berpengalaman?" 
Ruby bergumam sembari tersenyum. 


"Ngomong-ngomong gue nggak lihat si Annabelle sedari 
tadi," tukas Ruby tiba-tiba. 


Brakkk!!! 


Tiba-tiba terdengar suara pintu dibanting dengan keras 
diikuti teriakan seorang laki-laki dan perempuan yang 
kelihatannya sedang berdebat. 


Ruby dan Alf buru-buru menengok turun dan melihat Wendy 
dan Elfrey sedang bertengkar, lagi. Mereka berdua 
memperhatikan sepasang kekasih itu dari lantai dua. 


"Sekarang Elfrey pilih, Wendy atau Dara?" Wendy menatap 
Elfrey putus asa meski sorot matanya masih berharap. 


"Gue milih elo, Wen. Elo kan udah tau jawabannya." Elfrey 
nampak lelah. 


"Kalau begitu jauhi Dara! Elfrey sadar nggak sih akhir-akhir 
ini lebih sering menghabiskan waktu sama Dara daripada 
Wendy? Elfrey tuh...." 


"CUKUP WEN!" bentak Elfrey. "Lagian ini semua karena elo 
ngejauh dari gue!" 


"Gimana Wendy bisa nyaman kalau di situ ada Dara. 
Harusnya Elfrey nyuruh dia pergi dong bukannya 
membiarkan Wendy pergi!" Air mata Wendy mengambang 
di pelupuk mata. 


"Waktu kita berduaan semakin berkurang, Wendy takut 
perasaan cinta Elfrey ke Wendy juga mulai berkurang." 


Wendy mulai berjongkok dan menangis. 


"Udah jangan nangis, entar gue bilang Dara supaya nggak 
deket-deket sama gue!" Elfrey membungkuk menenangkan 
Wendy. 


"Nggak mau, Wendy maunya sekarang. Kenapa harus nanti, 
kan bisa sekarang?" isak Wendy. 


"Udah ah, capek gue sama elu!" 


Alf dan Ruby saling pandang tanpa suara. Mereka melihat 
Elfrey akhirnya meninggalkan Wendy begitu saja dan keluar 
dari villa. Sepertinya masalah mereka berdua semakin pelik. 


Wendy berjongkok menekuk lutut dan menangis 
sesenggukan. Sepertinya cewek itu belum sadar ada Alf dan 
Ruby yang memperhatikannya dari atas tangga. 


"Apa menurut lo si Elfrey nggak keterlaluan?" Ruby melirik 
Alfarez. 


Alf mengangguk setuju. Bagaimanapun juga Elfrey tidak 
pantas memperlakukan Wendy seperti itu. Meskipun Wendy 
terlihat kuat, tapi dia masih seorang wanita. 


"Sayang tangan gue belum sembuh habis gebukin Jundan 
kemarin, lo mau gantiin gue ngehajar dia, Bee?" Alf melihat 
tangan kanannya yang masih lecet-lecet. 


Ruby menggeleng pelan. "Gue ini pecinta kedamaian. Gue 
nggak pake kekerasan kalau nggak tepaksa." 


"Terus kita bakal diem aja?" tanya Alf lagi. 


"Yahh, mau begimana lagi. Sodara lo itu emang berhati 
beton. Gue harus pake cara itu!" Ruby beranjak turun 


mendekati Wendy untuk menghiburnya. 
"Heh, Annabelle!" 


Wendy buru-buru mengusap air matanya. Dia menoleh dan 
melihat Ruby sudah berdiri santai di belakangnya. Kedua 
tangannya ia masukkan ke dalam saku celananya. 


"Mau main kartu sama gue?" tawar Ruby. 
"Wendy nggak suka main kartu," jawab Wendy serak. 
"Kalau jenga, mau?" tanya Ruby lagi. 


"Jenga?" ulang Wendy. "Yang ngambil susunan balok-balok 
kayu itu?" 


Ruby mengangguk singkat. 
"Emang kamu punya jenga?" Wendy mulai tertarik. 
"AIf punya, dia nyimpen itu di kamarnya." 


Akhirnya Ruby mengajak Wendy duduk di balkon lantai dua 
dengan pemandangan yang langsung menghadap ke 
danau. Dia menyusun balok-balok kayu dengan rapi dan 
menatap mata Wendy setelah selesai untuk memberi tahu 
rules permainan. 


Sejenak Ruby merasa terpana dengan iris sehijau telaga 
milik Wendy. Pasalnya cewek itu selalu menutupinya dengan 
lensa kontak, padahal dia memiliki warna mata yang 
menakjubkan. 


"Lo tumben nggak pake kontak lens?" tanya Ruby tanpa 
sadar. 


Wendy melihat Ruby nggak nyaman. "Mata Wendy kelihatan 
aneh yaa? Wendy ambil kontak lens dulu di kamar." Wendy 
mulai beranjak tapi Ruby mencegah tangannya. 


"Nggak perlu! Warna mata lo bagus kok," komentar Ruby 
jujur. 


Wendy kembali duduk. 


"Annabelle, sebelum permainan ini dimulai gue mau 
menawarkan kesepakatan sama elo." Ruby menatap mata 
Wendy santai namun penuh kesungguhan. 


"Kesepakatan apa?" tanya Wendy. 
"Lo putusin Elfrey dan jadi pacar gue." 
"APAAA???" 


Ruby hanya menanggapi Wendy dengan senyuman. Dia 
sudah menduga reaksi Wendy. 


"Tenang aja, ini nggak sungguhan. Lagipula, gue udah 
punya Shasha. Kita cuma jadi pasangan buat manas- 
manasin Elfrey. Kalau Elfrey udah ngajak elo balikan, 
sandiwara kita berakhir. Gimana?" 


Wendy tampak berpikir. Dia mengetuk-ngetuk dagu dengan 
jari telunjuknya. 


"Kalau elo bilang setuju, lo nggak bisa mundur lagi." Ruby 
memperingatkan. 


"Tapi bagaimana kalau..." 


"Kalau kita malah saling suka? Nggak akan, gue orangnya 
setia kok. Gue nggak mau bikin Shasha nangis." 


"Baiklah, Wendy setuju," jawab Wendy akhirnya. 


Ruby tersenyum, dia lalu mengendikkan kepalanya ke arah 
balok-balok kayu. "Kita akan pdkt dengan cara yang 
singkat. Satu balok yang berhasil kita ambil bernilai satu 
pertanyaan untuk lebih mengenal satu sama lain." 


"Oke!" Wendy tampak bersemangat. "Ruby duluan yang 
main biar bisa contohin Wendy!" 


Wendy mengatur posisi duduknya. Sementara tangan Ruby 
mulai mengambil satu balok kayu dengan hati-hati. Dia 
mengeluarkan balok kayu itu dari susunan dan berhasil. 


"Oke Annabelle, gue tanya nama lengkap elo dan tanggal 
lahir!" 


"Kan kamu udah tahu!" protes Wendy. 
"Gue nggak tahu tanggal lahir elo," jawab Ruby santai. 


"Wendy Agatha Waterston, tempat tanggal lahir, Los 
Angeles, 1 Desember, tahunnya rahasia," tukas Wendy. 


Ruby terkekeh. "Harusnya nggak ada rahasia di antara kita. 
Baiklah, giliran lo!" 


Wendy segera mengambil satu balok kayu dengan hati-hati. 
"Makanan kesukaan kamu apa?" 


"Hmm apa ya, gue nggak pilih-pilih sih masalah makanan. 
Tapi gue paling suka junkfood," jawab Ruby. 


"Itu kan nggak sehat!" 


"Meskipun lo makan makanan sehat kalau udah jatahnya 
mati ya tetep aja mati!" tukas Ruby santai. 


Wendy langsung cemberut. "Ishhh, dasar nggak sayang 
nyawa," umpatnya pelan. 


Waktu terus bergulir dan satu per satu balok kayu semakin 
habis. Wendy menahan napas saat Ruby berusaha 
mengambil satu balok kayu di bagian bawah. Kelihatannya 
ia tidak akan berhasil, tapi dugaan Wendy salah. Ternyata 
Ruby berhasil mengambil satu balok kayu berkat jari-jari 
panjangnya. 


"Sebutin tipe cowok idaman lo. Gue pengen tahu!" tukas 
Ruby. 


Wendy tersenyum senang. "Yang jelas penuh cinta, 
romantis, perhatian, baik hati, bertanggung jawab..." 


"Stop," potong Ruby segera. "Nggak ada manusia yang 
sempurna. Sebutin aja satu yang paling lo inginkan." 


"Yang bisa memperlakukan Wendy dengan baik, dan 
menjadikan Wendy sebagai prioritas. Itu sudah cukup!" 
jawab Wendy akhirnya. 


Ruby mengangguk-angguk paham. "Okee, giliran lo." 


Wendy menarik napas dan mengambil satu potongan balok 
dengan hati-hati. 


Brakkk... 


Tiba-tiba balok-balok kayu itu jatuh berhamburan di atas 
meja. Jantung Wendy bahkan hampir meloncat kaget. 


"Oke Annabelle, elo kalah dan karena elo udah kalah 
sekarang elo harus lakuin satu perintah gue." Ruby 
tersenyum penuh arti. 


Wendy menatap balok-balok kayu yang kini berhamburan di 
atas meja dengan hampa. "Oke, apa perintahnya?" 


"Lo putusin Elfrey sekarang juga!" 
"Sekarang?" ulang Wendy tak yakin. 
Ruby mengangguk. "Se-ka-rang!!!" 


"Emang harus diputusin? Nggak bisa kita langsung pura- 
pura pacaran aja?" Wendy masih terlihat enggan. 


Mata Ruby menatap Wendy galak. "Wendy, elo itu bukan 
Drupadi, elo tuh..." 


"Iya-iya!" Wendy segera turun untuk mencari Elfrey sebelum 
Ruby memarahinya. 
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Siang ini juga Wendy mendekati Elfrey yang sedang duduk 
di teras villa. Dia menarik napas dalam sebelum 
mengungkapkan semua perasaannya. 


Mata Wendy sesekali melirik Ruby yang memberinya 
semangat dari lantai dua. Sejujurnya ia takut, bagaimana 
kalau Elfrey benar-benar melepaskannya. Bagaimana kalau 
Elfrey benar-benar tak menginginkannya? 


"Ehm... Elfrey, Wendy mau ngomong sesuatu." Wendy 
menarik sebuah kursi di samping Elfrey dan duduk dengan 
hati-hati. 


Mata Elfrey melirik singkat. Ia lalu kembali menekuni novel 
yang sedang ia baca. 


"Mau ngomong apa?" tanya Elfrey. 


"Wendy mau... Maksud Wendy, kita berdua... bukan-bukan. 
Sebenarnya Wendy rasa kalau Elfrey sudah nggak cinta lagi 
sama Wendy." Wendy berusaha menyusun kalimatnya 
dengan susah payah, rasanya lebih menyulitkan daripada 
menyusun kalimat presentasi di depan kelas. 


"Wendy rasa kita berdua sudah tidak cocok. Wendy nggak 
mau mengekang Elfrey lagi. Silakan jika Elfrey mau sama 
Dara atau siapapun. Cerita tentang Wendy dan Elfrey... 
cukup sampai di sini." 


"Terimakasih sudah pernah mengisi hari-hari Wendy. Maaf 
kalau Wendy sering menyusahkan Elfrey," Wendy tidak 
sanggup meneruskan kata-katanya lagi, dadanya sudah 
penuh sesak. Ia mati-matian berusaha menahan tangisnya. 


Tolong pertahankan Wendy. 
Please, Wendy masih mau bersama Elfrey, 


Sepertinya kata-kata Wendy berhasil membuat Elfrey 
menghentikan kegiatannya sejenak. Dia menutup novel 
yang ia baca, kepalanya menoleh menatap Wendy. 


Elfrey menganggukkan kepalanya. "Kalau itu mau elo, apa 
boleh buat." 


Hati Wendy langsung mencelos mendengar jawaban Elfrey. 
Semua rasa yang ia bangun selama ini dihancurkan menjadi 


puing-puing. 


Elfrey bahkan kembali menekuni novelnya. Sudah itu aja? 
Wendy sungguh tak habis pikir dengan respon Elfrey. Tapi 
dia berusaha menguatkan hatinya. 


"Elfrey nggak mau mengatakan sesuatu buat Wendy?" 
tanya Wendy penuh harap. 


Meminta Wendy kembali misalnya. 
Elfrey hanya diam, matanya masih menatap halaman novel. 


"Baiklah." Akhirnya Wendy beranjak. "Wendy harap Elfrey 
nggak nyesel udah ngelepasin Wendy." 


Wendy menghapus air matanya dan meninggalkan Elfrey 
sendirian. Dia masuk kembali ke dalam villa, dimana Ruby 
sudah menunggunya. 


"Gimana?" tanya Ruby, meskipun dia sudah bisa menebak 
hasilnya. 


Wendy menggeleng dan terisak. Sementara itu Ruby hanya 
bisa mengulurkan tangannya menepuk bahu Wendy untuk 
memberinya kekuatan. 


"Udah... Udah..." 


"Heh, elo apain sepupu kesayangan gue!" sebuah suara 
tiba-tiba terdengar dari belakang mereka. 


Ruby tersentak kaget dengan Senja yang tiba-tiba saja 
muncul dan menepis tangannya dari punggung Wendy. 
Sepertinya cewek itu sudah salah paham, ia pasti mengira 
kalau Ruby yang menyakiti Wendy. 


"Gue nggak ngapa-ngapain!" Ruby membela diri. "Gue ini 
lagi ngehibur dia!" 


Kedua mata Senja menyipit, dahinya berkerut. Sepertinya 
Ruby memang tidak berbohong, Wendy pasti menangis 
karena alasan lain. 


Apakah karena Elfrey? batin Senja. 


"Aku tahu apa yang terjadi sama si Annabelle!" celetuk 
seseorang. 


Senja menoleh, ternyata bukan seseorang, tapi sesehantu. 
Evan dan Anabela berdiri di belakang mereka. Entah sudah 
berapa lama ia tidak melihat kedua anak itu. 


Mereka berdua selalu datang dan menghilang secara tiba- 
tiba. Benar-benar seperti hantu. 


"Kalian tahu?" tanya Senja pada keduanya. 


Anabela mengangguk. "Dia baru saja putus dengan Elfrey. 
Semuanya gara-gara Dara!" Anabela  mengepalkan 
tangannya gemas. "Padahal aku Team Elfrey-Wendy." 


"Ayo kita kerjain dia." Evan memberi usul pada kakaknya. 


"Bagaimana menurutmu, Senja?" Anabela meminta izin 
Senja. 


"Bagaimana apanya? Silakan saja asal mereka nggak 
sampai sakit jiwa." Senja segera memapah Wendy menuju 
kamar dan meninggalkan Ruby yang masih berdiri bengong 
setelah melihat Senja berbicara sendirian. 
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Evan dan Anabela lalu berpindah di samping Elfrey dalam 
sekejap mata, laki-laki itu masih khusyu membaca novelnya. 


"Bisa-bisanya dia sesantuy itu!" geram Evan. 


Anabela memiringkan kepalanya. Dia menatap mata Elfrey, 
sepertinya cowok itu tidak benar-benar membaca. Dia 
tampak melamun. 


"Jadi, mau kita apakan dia?" tanya Evan sembari berpikir. 
"Sebenarnya aku mau ngerjain si Dara, tapi berhubung dia 
sedang nggak di si..." 


"Itu dia!" Anabela menunjuk seorang cewek mungil yang 
tengah mendekat dengan membawa rantang. "Pucuk 
dicinta, uang pun tiba!" tukas Anabela riang. 


"Ulam kakakku yang cantik, ulam!" Evan menepuk jidatnya. 


Mereka berdua memperhatikan Dara yang sedang mendekat 
ke arah Elfrey dengan senyum cerahnya. Evan memandang 
jijik. "Bisa-bisanya dia tersenyum diatas penderitaan orang 
lain!" 


"Kak Elfrey udah makan siang? Dara masakin sop rolade 
buat Kakak." Dara mendekat dan mulai membuka satu per 
satu rantangnya. 


"Thanks." 


Kepala Dara kini celingukan. "Kakak nggak sama Kak 
Wendy? Syukur deh, Kakak emang harus bisa bedain cewek 
baik-baik dan cewek yang pura-pura baik." 


Elfrey menarik napas panjang. "Ra, gue lagi pengen sendiri, 
lo main sama Alfarez dulu sana!" 


"Nggak mau, Kak Alfarez usil suka ngerjain Dara." 


"Salah siapa elo nakal!" sebuah suara tiba-tiba muncul dari 
belakang Dara. 


"Aduh!!!" Dara mengelus kepala pelan saat tangan Alfarez 
menjitak kepalanya. "Kakak serius banget kalau ngejitak 
kepala Dara! Kakak sengaja mau ngebuat Dara amnesia?" 
Bibir Dara manyun. 


"Dara!" panggil Alfarez. 
"Apa?" jawab Dara jutek. 


Mata Alf memandang langit. "Hari ini cuacanya cerah, lo 
mau nyoba mati?" 


"Kak Alfarez tuh ya, mulutnya..." 


Alfarez tiba-tiba mendekat dan mengawasi makanan yang 
dibawa Dara. "Lo nggak masukin racun pencuci otak kan di 
makanan itu?" tanya Alf curiga. 


"Ya kali. Kakak ngapain ke sini sih? Udah pergi sana. Dara 
kan mau berduaan sama Kak Elfrey!" 


"Ra, berisik! Bisa diem nggak sih." Elfrey menutup novelnya 
dengan kesal dan menatap Dara galak. 


Dara langsung menciut mundur mendengar gertakan Elfrey. 
"Ya maaf, itu tuh Kak Alfarez gangguin Dara." Cewek itu 
masih berusaha membela diri. 


Elfrey memicingkan matanya dan melihat sekitar. Hanya ada 
dia dan Dara saja di teras ini. Tak ada siapapun bahkan 
Alvarez. "Jangan ngaco, nggak ada Alf di sini!" 


"Tadi ada kok." Dara ikut celingukan mencari sosok Alfarez. 


Evan tertawa cekikikan di samping Dara. "Bagaimana 
penyamaranku? Sudah lebih baik?" tanya Evan pada 
kakaknya, Anabela. 


"Sempurna. Sekarang giliranku." Anabela menjentikkan 
jarinya. 


Evan celingukan untuk melihat apa yang akan terjadi, tapi 
tak ada sesuatu yang terjadi. "Apaan, nggak ngefek!" ejek 


Evan saat tak terjadi apapun pada Dara. 


"Kak Elfrey, ayo dong dimakan!" Dara mengeluarkan sebuah 
sendok dan mulai menyendok sop buatannya tapi beberapa 
detik kemudian dia menjerit histeris saat melihat sesuatu 
mengeliat-ngeliat di dalam sopnya. 


Ada puluhan kelabang dan belatung sedang berenang- 
renang di dalam sop dan membuat Dara langsung 
melemparkan rantangnya ke lantai dengan sembarangan. 
Cewek itu tiba-tiba muntah dan tak kurang dari lima 
belatung keluar dari mulutnya. Belatung-belatung putih itu 
menggeliat-liat di atas lantai 


Anabela tersenyum memandang Evan. "Reaksinya lebih 
mengejutkan bukan?" 


"Sop kelabang dan belatung tinggi protein, yuck!" Evan 
pura-pura muntah menirukan Dara. 


Elfrey menatap Dara ngeri. Menurutnya ini benar-benar 
aneh dan tidak masuk akal. Seseorang pasti sudah 
mengguna-gunai Dara. 


"Senja?" gumam Elfrey tak yakin. Elfrey menggeleng. 
Sepertinya tidak, Senja kan tidak punya dendam apapun 
sama Dara. 


"Atau Wendy?" gumam Elfrey juga tak yakin. 
daa 
"Kenapa kalian lakukan itu?" teriak Senja marah. 


Cewek itu mondar-mandir di kamarnya dengan gelisah. 


"Memangnya kenapa? Kami kan cuma ngasih dia pelajaran!" 
Evan membela diri. 


"Kalian berdua lupa kita ada dimana? Dara pasti lapor pada 
ayahnya, gue dan yang lain bakal langsung ketahuan kalau 
bersembunyi di sini!" 


Senja menatap Evan dan Anabela bergantian. "Dan lebih 
parah lagi, mereka pasti akan bawa orang pinter ke rumah 
ini buat nangkap kalian berdua." 


Evan dan Anabela hanya saling pandang. Mereka tentu tak 
berpikir akibatnya akan sampai situ, siapa yang bisa 
disalahkan? Mereka kan cuma anak-anak. 


"Yahh, coba hukum perlindungan perempuan dan anak juga 
berlaku untuk anak hantu." Evan menggerutu. 
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Selamat membaca High School and Rebellion. 
DIA DATANG LAGI 


Pagi ini Senja menyingkap selimutnya meskipun terasa 
enggan. Dia menoleh ke jendela dan tampaklah rintik hujan 
yang belum juga berhenti sejak semalam. Perlahan kakinya 
melangkah turun mendekati jendela. Tangan kanannya 
mengusap kaca jendela yang berembun. Pemandangan di 
luar hanyalah hujan dan kabut yang cukup tebal. 


Sebenarnya dia ingin menikmati pemandangan itu lebih 
lama, tapi sebuah benda mungil berstiker blink-blink penuh 
gantungan imut meraung-raung di atas meja. Senja 
bergerak dengan malas mendekati ponsel milik Wendy. 
"Siapa sih yang menelfon pagi-pagi begini," gerutunya 
kesal. 


Mata Senja membulat setelah mengetahui nama si 
pemanggil, ternyata ayahnya Wendy. Senja celingukan 
mencari sosok Wendy tapi sepertinya cewek sudah bangun 
lebih dahulu karena ia hanya sendirian di kamar. 


"Gawat, gue kan nggak fasih ngomong pake Bahasa 
Inggris!" Senja berlari turun dengan membawa ponsel 
Wendy yang masih meraung-raung di tangannya. 


"WEENND..." 


Brukkk... 


Tubuh Senja terhuyung ke belakang setelah menabrak 
seseorang yang berbadan lebih tinggi darinya. Matanya 
membulat seketika, Jundan menatapnya dingin. Seketika 
Senja melupakan panggilan itu setelah tahu dia menabrak 
siapa. Mereka berdua saling terdiam, sama-sama bingung 
harus bereaksi seperti apa. 


"Lo, lihat Wendy?" tanya Senja akhirnya. 


Jundan menggeleng. "Nggak." Jundan segera melewati 
Senja supaya tidak terlibat percakapan lebih lama. 


Sejak kejadian itu mereka berhenti bicara satu sama lain, 
Jundan selalu menghindari Senja dan membuang muka saat 
berpapasan dengannya. Dia sama sekali tidak memberi 
kesempatan pada Senja untuk memulai pembicaraan. 


Yahh, siapa yang menyangka akan jadi seperti ini. Senja 
menghela napas pelan, dia lalu turun ke dapur untuk 
mencari Wendy. Benar saja, Wendy ternyata ada di dapur 
sedang masak sarapan berdua dengan Ruby. 


"Pagi Senja, tumben bangun kesiangan." Ruby menyapa 
dengan ramah, tiba-tiba dahinya berkerut. "Annabelle, 
menurut lo aneh nggak gue bilang Pagi Senja?" 


Wendy menggeleng. "Enggak kok. Anehnya dimana?" 


"Kayak nggak konsisten gitu, mau pagi atau senja? Oyy, 
Senja kenapa lo nggak ganti nama aja sih!" tukas Ruby. 


"Kalian lagi ngapain?" tanya Senja aneh melihat 
kebersamaan Wendy dan Ruby. 


"Masak," jawab Wendy santai. "Senja duduk aja di situ, ini 
Wendy udah mau selesai." 


"Kalian masak berdua?" tanya Senja lagi. 


"Memangnya lo lihat orang lain di sini selain gue dan 
Annabelle?" Ruby menjawab mewakili Wendy. 


"Ohh," tukas Senja pendek. Dia lalu mengulurkan ponsel 
pada Wendy. "Bokap lo tadi nelfon." 


"Iya nanti Wendy telfon balik, ini lagi nanggung." Wendy 
mengabaikan ponsel itu. 


Senja menghela napas pelan. "Hmm, dasar anak tidak 
berbakti!" gumam Senja. 


"Wendy denger Iho!" Wendy melirik Senja. Cewek itu 
menaruh lauk di atas meja dan mengambil mangkuk di rak. 
"Ayolah Senja, timur dan barat itu beda, kau akan 
kehilangan rasa untuk berbakti ketika punya ayah macam 
dia!" Wendy malah menceramahi Senja. 


Senja hanya terdiam, dia sudah lupa rasanya punya ayah 
jadi sangat menyayangkan saat Wendy selalu mengabaikan 
ayahnya dan hanya mendatangi ayahnya saat dia butuh 
bantuan. Senja lalu bermaksud untuk kembali ke kamarnya, 
tepat saat itu dia berpapasan dengan Elfrey yang menuruni 
tangga. 


Mata Senja melirik Elfrey dengan aneh, kenapa cowok itu 
diam saja saat Wendy berduaan dengan Ruby? Dia masih 
waras kan? Begitupula Wendy, baru kali ini Senja melihat 
seorang Wendy benar-benar bisa mengabaikan kehadiran 
Elfrey. 


Ujung mata Senja masih belum melepaskan Elfrey, dia 
memperhatikan Elfrey yang kembali naik dengan cuek 
setelah mengambil sebotol air mineral. Oke, dia tidak tahan 
dengan rasa penasaran ini. Senja berjalan perlahan 
membuntuti Elfrey, ternyata cowok itu tidak kembali ke 
kamarnya. Dia justru melihat hujan dari balkon dengan 
tatapan kosong. 


"Jangan melamun, entar kesambet!" 


Elfrey menoleh dan menatap Senja dengan wajah datarnya. 
"Gue nggak bakal kesambet!" 


"Oh ya, kenapa lo bisa yakin begitu?" Senja melihat sekitar. 
"Lo nggak sendirian Iho di sini." 


"Gue emang nggak sendirian, kan ada elo," jawab Elfrey 
cuek. 


"Heishh..." Senja berdiri di samping Elfrey dan ikut 
menikmati hujan dari balkon. Mereka terdiam sibuk dengan 
pikiran masing-masing untuk beberapa saat. "Oh ya, lo dan 
Wendy..." 


"Jangan bahas itu!" Elfrey memperingatkan Senja bahkan 
sebelum cewek itu menyelesaikan kalimatnya. 


"Wendy masih sayang sama elo. Kenapa lo cuek banget 
sama dia? Apa lo beneran suka sama Dara?" tanya Senja 
akhirnya, bodo amat meskipun Elfrey melarangnya 
membahas hal itu. 


Elfrey menghela napas berat, sepertinya percuma saja 
melarang Senja membahas hal itu. "Gue nggak suka sama 
Dara," jujur Elfrey akhirnya. 


"Kalau gitu katakan pada Wendy kalau lo nggak ada 
perasaan sama Dara!" 


"Gue udah bilang sama dia, dia nggak percaya sama gue." 
Mata Elfrey memandang danau berkabut di kejauhan. "Dia 
malah nuduh gue yang macem-macem." 


"Itu karena Wendy selalu lihat elo berduaan sama Dara, coba 
elo lebih banyak meluangkan waktu buat Wendy." Senja 
memberi usul. 


Elfrey menggeleng. "Nggak bisa." 
"Kenapa nggak bisa?" Senja menoleh penasaran. 
"Gue dan Wendy udah putus." 


"Haa???" Senja berusaha menajamkan pendengarannya, 
kali aja ada yang salah. Tapi sepertinya pendengarannya 
masih normal. 


"Kenapa elo iya-iya aja diputusin sama cewek?" Senja 
sungguh tak habis pikir, dia menatap Elfrey gemas. "Kalau 
lo masih sayang sama dia, kenapa lo nggak ngajak dia 
balikan?" 


"Menurut lo, dia mau gue ajak balikan?" Elfrey justru balik 
bertanya. 


Senja tertawa hambar. "Astaga Elfrey, lo dan Alfarez sama 
aja nggak pekanya!" 


aaa 


Malam harinya mereka berkumpul untuk membahas rencana 
selanjutnya. Wendy sudah mendapatkan informasi kalau 


keadaan Heksagon mulai kembali normal, meskipun 
beberapa media masih meliput kejadian-kejadian itu. 


"Kita belum bisa balik kesana, kita belum nemuin bukti 
kalau kita tidak bersalah." Alf menggeleng. 


"Tapi kita juga nggak bisa terus bersembunyi di tempat ini," 
sahut Elfrey. "Mau sampai kapan kita di sini?" 


"Jadi, adakah yang punya ide?" tanya Senja akhirnya. 


"Menurut gue kita harus kembali." Jundan menyahut. "Kita 
harus pergi dari sini selagi kita bisa, kita nggak bisa tinggal 
di suatu tempat terlalu lama." 


"Kita memang harus pergi," tukas Wendy tiba-tiba. "Di sini 
sudah tidak aman lagi, dan lihat si bocil itu datang lagi!" 
Wendy menunjukkan layar laptopnya yang menunjukkan 
pantauan cctv di luar. 


"Itu Dara, kan?" Ruby mencoba menajamkan 
penglihatannya. "Ngapain dia malem-malem kemari?" 


"Benar, ini udah hampir jam sebelas malem. Apa dia 
sedemen itu sama elu Elf sampai malem-malem begini 
nyariin elu," celetuk Alfarez. 


"Biar gue suruh dia pulang." Elfrey beranjak dari kursinya 
tapi Senja memegang pergelangan tangannya. 


Senja menggelengkan kepalanya perlahan. "Jangan dibuka." 
"Kenapa?" tanya Elfrey penasaran. 


"Wend, bisa lo mundurin kejadian di cctv?" tanya Senja 
tanpa menjawab Elfrey. 


Wendy mengangguk dan segera memundurkan kejadian- 
kejadian di cctv. Ternyata Dara sudah cukup lama berdiri di 
depan pintu villa mereka. Hampir dua jam cewek itu berdiri 
di sana dan tidak melakukan apapun. Itu aneh, dia sama 
sekali tidak mengetuk pintu, atau bahkan memanggil- 
manggil nama Elfrey. 


"Apa menurut kalian itu nggak aneh?" Senja menatap 
semua orang di ruangan itu. 


"Hmm, aneh juga sih," sahut Alf. "Apa jangan-jangan dia 
nguping pembicaraan kita?" 


"Mana mungkin kedengeran, kita di ruang tengah dan dia di 
teras depan." Jundan memberi jawaban realistis. 


Senja mengangguk paham, memang ada sesuatu yang 
ganjil di sini. "Alf, lo lihat si Evan sama Anabela?" tanya 
Senja yang seharian ini belum melihat kedua anak hantu 
itu. Dia bermaksud meminta Anabela untuk mengecek 
keadaan di luar. 


"Pas dibutuhin nggak ada, pas nggak dibutuhin nongol gitu 
aja," gerutu Senja. 


"Siapa Evan dan Anabela?" tanya Ruby pada Senja. 


"Emm, dia..." Senja bingung harus menjawab apa. Dia tidak 
mau membuat semua orang di tempat ini ketakutan. 


"Udah, biar gue suruh dia pulang aja," usul Elfrey. 


"EIf lo nggak ngerti juga?" Senja menatap Elfrey tajam. "Dia 
bukan Dara, maksud gue dia emang Dara dari luar, tapi dia 
bukan Dara." 


"Haa???" Semua anak di tempat itu berjenggit ngeri. 


Alf memeluk Ruby ketakutan. "No way, nggak lagi, gue 
nggak mau ngadepin hal-hal kayak gini lagi. Sialan, padahal 
beberapa hari ini gue udah mulai tentram eh mulai lagi 
horor-horornya." 


"Kita harus bagaimana? Senja kamu punya ide?" tanya 
Wendy panik. "Kamu bisa ajak dia komunikasi, kan?" 


"Lo pikir gue paranormal!" Senja menatap Wendy kesal. 


"Tapi paling nggak kan kamu bisa tanya apa maunya dia?" 
Wendy menggigit bibirnya panik. "Dan kamu juga.... 
aaaaa!!!" Wendy menutup matanya ngeri saat melihat layar 
laptopnya. 


Senja segera mengambil laptop Wendy, tampak Dara 
menatap cctv dengan wajah pucat dan tatapan mata 
kosong. Tunggu dulu, Senja merasa pernah melihat tatapan 
mata itu sebelumnya, seperti tidak asing. 


"Dia... Kak Lestari." Senja bergumam. 
"Yang jahat atau yang baik?" tanya Alfarez segera. 


Senja menggeleng. "Kita akan tahu begitu kita 
menemuinya." Senja beranjak dari kursinya dan berjalan 
menuju ruang depan. 


Semua anak mengikutinya di belakang. Namun, mereka 
terlalu takut untuk mendekat. Kini hanya Senja sendiri 
berdiri di depan pintu, dan dibalik pintu itu ada sesuatu 
yang sudah menunggunya. 


Apakah dia akan menyesal setelah membuka pintu ini? Atau 
sebaiknya dia mengabaikan malam ini dan menyuruh 
semua anak pergi tidur saja. Senja menarik napas panjang. 


Cklekkk!!! Whusss... 


Hembusan angin menyambutnya saat Senja membuka pintu 
itu perlahan. Dara berdiri membelakanginya dengan gaun 
tidur berwarna putih. 


"Jangan ganggu kami lagi." Senja menatap rambut Dara 
yang tergerai. "Kak Lestari, kami pasti akan mengungkap 
kematianmu yang tidak adil." 


Perlahan Dara menoleh, dan saat itulah Senja baru 
menyadari kalau gaun tidur putih Dara terdapat bercak- 
bercak darah yang cukup banyak. Tangannya memegang 
sebilah pisau yang penuh dengan darah. Apakah Kak Lestari 
datang untuk membunuhnya? 


"Aku bisa menyelesaikannya sendiri." Perlahan tangan Dara 
terangkat, menunjuk ke arah danau sebelum akhirnya tubuh 
Dara ambruk di tanah. 


Senja terpekik ngeri, begitu pula semua anak di 
belakangnya, mereka bimbang apakah harus menolong 
Dara. Sebenarnya apa yang baru saja Dara lakukan? Kenapa 
dia membawa pisau dan tubuhnya penuh bercak darah? 


"Kita harus panggil bokapnya dia, kan?" Ruby meneguk 
ludah. "Kalau dia sampai kenapa-napa bisa repot kita." 


"Pertama, kita harus mengganti pakaiannya dan 
membersihkan semua darah-darah itu." Senja menarik 
napas panjang. 


Mereka segera menggotong tubuh Dara ke dalam. Senja 
meminta Wendy untuk membantunya mengganti pakaian 
Dara dan menyuruh anak laki-laki untuk mencari tali. 


"Kenapa harus Wendy? Wendy nggak mau bersentuhan 
sama dia!" tolak Wendy. 


"Trus lo mau Elfrey yang ngganti pakaian dia?" 


Akhirnya Wendy melakukannya dengan ogah-ogahan, 
daripada Elfrey yang mengganti pakaian Dara. Selesai 
dengan semua itu, Senja segera mengikat tangan dan kaki 
Dara. 


"Kenapa dia harus diiket seperti itu?" tanya Alf penasaran. 


"Kalau dia masih kesurupan lagi, bisa bahaya." Senja selesai 
mengikat tangan dan kaki Dara, dia menoleh pada semua 
orang yang berdiri di belakangnya. "Kalau dia bangun, 
meskipun dia mohon-mohon buat dibukain ikatan talinya, 
jangan pernah dibukain. Setidaknya tunggu sampai gue 
kembali." Senja berpesan. 


"Emang lo mau kemana?" tanya Alfarez. 


"Ke danau. Oh ya Alf, lo bisa ikut gue ke danau sekarang?" 
Senja menoleh pada Alfarez. 


"Kenapa nggak besok pagi saja?" Alf mencoba mengelak. 
"Ini kan sudah hampir jam dua belas malam." 


"Kalau gitu biar gue sendiri aja, kalian di sini dan jangan 
berpisah satu sama lain." 


"Oke gue ikut." Alf mengalah, daripada Senja kenapa-napa. 


Mereka berdua segera berjalan cepat menuju danau dengan 
berbekalkan sebuah senter. Beberapa kali Senja hampir 
terpeleset karena berjalan terburu-buru. 


"Memang ada apa sih di danau?" tanya Alf penasaran. 


Senja tidak menjawab dan terus berjalan cepat. Akhirnya 
mereka berdua sampai di tepi danau, Alf mengedarkan 
pandangan matanya tapi tak ada apapun. Air danau yang 
seperti kaca berukuran raksasa tampak tenang dan 
memantulkan bayangan pepohonan. 


"Tuh nggak ada apa-apa, kan," tukas Alf lega. "Apa sih yang 
lo khawatirin? Mungkin saja si Dara tadi abis bantuin 
bokapnya motong daging, abis ngebunuh anjing liar, atau 
serigala. Lo kan tahu di gunung ini banyak anjing liarnya." 


"Menurut lo begitu?" tanya Senja tak yakin. 


"Yaiyalah, cewek kecil lemah begitu mana bisa ngebunuh 
orang." 


"Iya, mungkin pikiran gue aja yang terlalu berlebihan." 
Senja tersenyum simpul meski matanya masih mengawasi 
air danau yang tenang, beberapa kali dia menyorotkan 
lampu senternya tapi tak ada apapun. 


"Yaudah, yuk balik, udah mulai gerimis nih." Alf mulai 
membalikkan badan. 


"Tapi malam ini cerah, Alf," sahut Senja. 


Deggg... 


Alfarez kembali menoleh ke danau. Benar, ia bisa melihat 
dengan jelas pantulan bulan sabit yang bersinar di langit 
melalui kaca raksasa itu. Malam ini cukup cerah, bahkan ada 
beberapa bintang yang ikut menghiasi langit malam. Lantas 
kenapa dia merasa ada sesuatu yang menetesi tengkuknya 
tadi. 


Tes.. tes.. 


Tangan Alf perlahan mengusap tetesan air di dahinya. Ini 
bukan air, jelas bukan air. Alf meneguk ludah ngeri saat 
merasakan benda itu agak lengket di tangannya. Semoga 
firasatnya salah... 


"Ada apa, Alf?" tanya Senja penasaran saat melihat Alf diam 
terpaku. 


Alf mulai mencium bau amis yang menguar di sekelilingnya. 
Dia segera merebut senter di tangan Senja dan menyenteri 
telapak tangannya sendiri. Benar dugaannya, ini bau amis 
darah. 


"AIf, tangan lo kenapa?" Senja manatap ngeri pada telapak 
tangan Alf yang sudah berlumur darah. 


"Senja, ada sesuatu di atas gue... kan?" cicit Alf dengan 
suara tak lebih dari bisikan. 


Senja terdiam, tangannya meraih senter dari tangan Alf. 
"Biar gue, yang pegang senternya Alf." 


"Tidak, jangan arahin senter itu ke atas." Alf 
memperingatkan. 


"Tapi gue, harus mastiin sesuatu." Suara Senja pun juga tak 
lebih dari bisikan, mereka berdua sama-sama takut dan 
ngeri dengan apa yang akan mereka lihat. 


Alf mencengkeram lengan Senja, sementara Senja dengan 
jantung berdebar mulai mengarahkan cahaya senternya ke 
atas. Mereka berdua mendongak bersamaan. 


Alfarez dan Senja tercekat, sama-sama tak bisa berteriak 
saat melihat sosok seorang pria dewasa dengan tubuh 
tercabik-cabik tergantung mengenaskan di atas pohon. 
Mata dan lidahnya melotot keluar, ada bekas sayatan 


memanjang di lehernya. Tidak hanya itu, hampir semua 
kulitnya terdapat sayatan pisau, jas mahalnya tercabik- 
cabik mengerikan. 


"Lari... ki-kita harus p-pergi dari sini." Akhirnya Alf 
menemukan suaranya. 


"S-siapa dia Alf?" tanya Senja ngeri. 


"Ya mana gue tahu. Lo pikir gue peduli? Ngelihat aja gue 
nggak sanggup. Cepet kita harus pergi dari sini!" Alf 
menarik tangan Senja menjauh dan berlari menuju villa. 


Brukkk!!! 


Terdengar suara debum yang cukup keras. Alf dan Senja 
dengan reflek berhenti bersamaan. Mereka menoleh 
perlahan. Mayat itu... mayat itu kini telah jatuh di atas 
tanah. 


aaa 


"Kak Elfrey lepasin Dara dong!" Dara memohon-mohon pada 
Elfrey. "Tangan dara pegel nih." 


"Nggak!" jawab Elfrey dingin. 


"Kenapa sih Dara harus diiket? Emang Dara salah apa?" 
Cewek itu menggerutu kesal. 


"Heh bocil, kalau kamu nggak diem entar aku plester juga 
tuh mulut kamu!" Wendy mulai merasa jengah dengan 
rengekan Dara. 


Dara hanya tersenyum mengejek pada Wendy. 


"Apa nggak sebaiknya kita lepasin aja? Dia nggak kelihatan 
kayak orang kesurupan, kok," komentar Ruby. 


Wendy menggeleng tidak setuju. Dia mengambil lakban 
untuk membungkam mulut Dara. Namun tiba-tiba Dara 
berteriak sangat keras sebelum Wendy sempat 
mendekatinya, membuat lemari kaca di belakang Ruby 
pecah. 


Tepat saat itu Alf dan Senja kembali dengan wajah yang 
sangat kacau. 


"Kalian kenapa?" Elfrey mendekat. 


"Kenapa muka lo berdarah-darah, Alf?" tanya Jundan 
penasaran. 


"Kita harus pergi dari sini, malam ini juga!" Alfarez 
membasuh wajahnya di wastafel sementara Senja membersi 
barang-barang mereka yang berserakan. 


"Apa yang terjadi?" tanya Wendy. 


"Dara... maksud gue, Kak Lestari baru saja membunuh orang 
di dekat danau. Gue nggak yakin siapa, tapi kalau kita tetap 
di villa ini polisi akan menemukan kita." Senja mencoba 
menjelaskan. 


Tok.. tok.. tok.. 


Mereka semua terdiam saat mendengar suara pintu depan 
diketuk. Ruby menatap Elfrey, tapi cowok itu hanya angkat 
bahu. Senja dan Alfarez terdiam, sementara Wendy dan 
Jundan juga diam pada tempatnya. 


Tok.. tok.. tok.. 


Pintu itu diketuk lagi. 


"Nak Alfarez, Nak Elfrey, apa Dara ada di dalam? Ini Paman 
Yusuf!" Suara ayahnya Dara terdengar dari luar. 


"Gimana ini? Kita harus lepasin ikatannya dia, kan? Kalau 
enggak entar dikira penculikan." Ruby bergerak gelisah. 


Senja mendekati Dara yang masih duduk diam. Mata 
mereka berdua saling menatap tajam. 


"Kita nggak bisa lepasin dia sekarang," tukas Senja 
akhirnya. 


"Kenapa?" tanya Elfrey. 
"Dia masih..." 
"YA AMPUUNN DARAA!" 


Mereka semua menoleh bersamaan pada seorang lelaki tua 
yang berdiri di dekat pintu. Ternyata Pak Yusuf sudah 
menggunakan kunci cadangan untuk membuka pintu 
depan. Sekarang laki-laki itu menatap semua orang di 
ruangan itu dengan marah. 


"Apa yang sudah kalian lakukan pada anakku?" Pak Yusuf 
mendekati Dara untuk membuka ikatan talinya. "Bapak kira 
berita itu salah, ternyata kalian semua memang psikopat. 
Bapak menyesal sudah melindungi kalian di sini. 
Seharusnya Bapak memberitahu warga tentang kalian sejak 
awal." Pak Yusuf berkata dengan suara bergetar penuh 
amarah. 


"Maaf, Pak. Bukan seperti itu kronologinya, biar saya 
jelaskan." Elfrey mendekat. 


"Dengar ya, Nak Elfrey!" Pak Yusuf mengacungkan jari 
telunjuknya. "Bapak tidak akan melindungi kalian lagi, 


Bapak akan katakan pada Tuan Zuchrufan, Pak Reza dan Bu 
Freya kalau kalian ada di sini. Bapak juga akan katakan 
pada semua warga supaya menangkap kalian dan 
membawa kalian ke kantor polisi." 


Pak Yusuf berhasil membuka ikatan tali di tangan Dara. Dia 
segera menuntun Dara untuk kembali pulang tanpa banyak 
kata lagi. Mereka berenam mengantar laki-laki tua dan 
putrinya itu sampai pintu depan dan memandang keduanya 
yang berjalan melintasi halaman menuju kegelapan malam. 


"Si Dara, dia masih bersama Kak Lestari, kan?" tanya Ruby 
sedikit ngeri. 


Senja mengangguk. "Masih." 

"Dan kita membiarkannya lepas berkeliaran," lanjut Alfarez. 
"Apa mereka akan baik-baik saja?" Jundan juga penasaran. 
"Entahlah." Senja bergumam. 


Pak Yusuf dan Dara semakin berjalan menjauh dari villa. 
Mata Senja menyipit mengawasi mereka berdua, tepat 
sebelum menghilang di balik gerbang, Dara sempat 
menoleh kepadanya dan menyunggingkan senyum penuh 
arti. 
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Terima kasih sudah memberiku banyak dukungan dan 
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Perjalanan Pulang 


Kemarin baru saja update, hari ini aku update lagi 
boleh yaa. 


Selamat membaca. 
PERJALANAN PULANG 


Malam ini juga Alf dan yang lain berkemas untuk kembali 
setelah Pak Yusuf mengancam akan memberitahukan 
keberadaan mereka ke semua warga. Mereka berkemas 
dengan cepat karena tempat ini sudah tidak aman lagi. 


"Jangan sampai ada barang kalian yang ketinggalan!" Alf 
mengingatkan yang lain. 


Di kamar yang lain, Wendy dan Senja juga sedang 
mengemasi barang-barang mereka. Wendy selesai 
mengemasi barangnya dan mendekati Senja perlahan. 


"Senja," panggil Wendy lirih. 
"Hmm?" 
"Bagaimana dengan Dara?" 


Pertanyaan Wendy membuat Senja menghentikan 
aktivitasnya sejenak. Dia lalu menjejalkan beberapa potong 
pakaiannya ke dalam tas ransel. "Entahlah," jawab Senja 
pendek. 


Bagaimana dengan Dara.. bagaimana juga dengan mereka? 
Senja menarik napas panjang. Ada banyak hal yang 
mengganggu pikirannya saat ini. 


Tiba-tiba sebuah selendang berwarna merah tak sengaja 
tertarik dari dalam ranselnya. Senja memandang selendang 
itu, termangu. Ini kan... Tentu saja sekarang ia mengerti 
kenapa Kak Lestari jahat tidak lagi meminjam tubuhnya. 


"Kalian sudah selesai?" Alfarez tiba-tiba sudah muncul dari 
balik pintu untuk mengecek Senja dan Wendy. 


"Wendy sudah selesai," jawab Wendy. 
"Kami segera turun," sambung Senja. 


Wendy dan Senja segera turun menyusul keempat cowok 
yang sudah lebih dulu menunggu mereka di dekat mobil. 
Mereka segera masuk ke mobil dan meninggalkan villa di 
tengah kegelapan malam. 


"Af lo menguasai medan, kan?" tanya Elfrey khawatir 
karena Alfarez terlihat tegang. 


"Kalau lo masih shock biar gue yang gantiin." Ruby 
menawarkan diri. 


"Gue nggak apa-apa." 
Cijitttt... 


Alfarez menginjak pedal rem dengan mendadak. Membuat 
semua orang di dalam mobil mengelus dada shock. 


"Alf lo sinting ya, lo bawa enam nyawa di sini!" omel Elfrey. 


"Lo nggak lihat?" tanya Alf dengan tatapan mata lurus ke 
depan. 


"Lihat apa?" tanya Wendy penasaran, dia mengintip dari 
balik kursi belakang. "Nggak ada apapun tuh." 


"Gue lihat, Alf," sahut Senja. "Abaikan saja." 


Tangan Alf terlihat gemetaran, dia tidak lagi sanggup 
melihat sosok-sosok mengerikan. Sudah cukup baginya 
mayat tadi, ditambah apa lagi ini? Ada hantu tanpa kepala 
nyebrang jalan. Oh yang benar saja, hantu itu menenteng 
kepalanya sendiri seperti bola basket. 


Sungguh kilas adegan yang membagongkan. 


Jadi Elfrey memutuskan untuk mengambil alih kemudi dan 
membiarkan Alf duduk di sampingnya untuk beristirahat. 
Mereka semua duduk dalam keheningan, mobil terus melaju 
dan mencoba keluar dari wilayah pegunungan ini. 


Setelah beberapa jam berkendara. Semburat kemerahan 
mulai merekah di langit timur. Sesekali Elfrey melirik kaca 
spion untuk melihat teman-temannya, mereka masih 
terlelap. Tentu saja, mereka semua kurang tidur karena 
semalam harus berkemas. 


"Bisa berhenti di pom bensin depan?" 


Elfrey menoleh dan melihat wajah Wendy yang memerah 
menahan buang air. Entah bagaimana Wendy tahu akan ada 
pom bensin, tapi tak lama kemudian Elfrey melihat sebuah 
pom bensin yang masih sepi di kanan jalan. Dia segera 
menepikan mobil sementara Wendy langsung cabut ke 
kamar mandi. 


Akhirnya Wendy bisa merasa lega. Dia melihat mobil masih 
terparkir dan tak ada seorang pun yang turun kecuali Elfrey. 
Keadaan memang masih agak gelap, ditambah lagi tempat 
ini agak berkabut. 


"Sudah selesai?" tanya Elfrey saat melihat Wendy 
menghampirinya. 


Wendy hanya mengangguk singkat, dia hendak masuk 
kembali ke dalam mobil tapi Elfrey mencegah tangannya. 


"Ada apa?" tanya Wendy cuek. 
"Temenin gue istirahat bentar." 


Akhirnya mereka berdua memesan coklat panas di kafetaria 
kecil yang berada di pom bensin itu. Mata Elfrey 
memperhatikan beberapa truk dan mobil angkutan barang 
yang datang dan pergi di pom bensin itu, sementara Wendy 
sibuk dengan ponselnya. 


Elfrey bukannya tidak menyadari sikap Wendy yang 
berubah drastis kepadanya. Dia sungguh merindukan 
Wendy yang cerewet dan selalu mengganggunya. Dia tidak 
suka melihat kedekatan Wendy dan Ruby. Dia juga tidak 
suka diabaikan seperti ini, Wendy lebih memilih fokus 
dengan ponselnya daripada mengajaknya bicara. 


"Wen," sapa Elfrey pada akhirnya. 


"Hmm?" Wendy masih tidak mengalihkan matanya dari 
layar ponsel. 


"Sibuk apa sih?" Mata Elfrey melirik layar ponsel yang 
dipegang Wendy tapi cewek itu segera menutupinya. 


"Nggak apa-apa." Wendy mematikan ponselnya dan 
menyeruput coklat panas di depannya. "Sudah belum? 
Wendy udah selesai." 


Padahal Elfrey kira Wendy akan senang karena akhirnya 
punya waktu berduaan dengannya. Tapi ternyata hanya dia 
yang berpikir demikian, Wendy benar-benar sudah move on 
darinya. "Secepat itu, Wen?" 


Wendy mengurungkan niatnya untuk kembali ke mobil dan 
menoleh. "Kamu bilang sesuatu tadi?" 


"Enggak." 
"Bohong!" 


"Gue mau tanya sama elo," kata Elfrey akhirnya. "Elo, jadian 
sama Ruby?" 


Wendy terdiam, tidak mungkin dia mengatakan kalau 
dirinya jadian dengan Ruby untuk memanas-manasi Elfrey. 
Nanti yang ada Elfrey kepedean. 


"Iya, kenapa?" tanya Wendy ketus. 


"Kita berdua kan sudah putus. Jadi sama aja Wendy nggak 
selingkuh, kan? Beda kasusnya kalau kita berdua belum 
putus," jawab Wendy akhirnya. 


"Secepat itu lo nerima orang lain?" tanya Elfrey lagi. 


"Memangnya kenapa? Wendy mau sama siapa bukan urusan 
Elfrey," jawab Wendy cuek. 


"Apa lo beneran suka sama Ruby?" 


Isshh, Wendy mendumel kesal dalam hatinya. Kenapa dia 
merasa seolah-olah sedang diinterogasi. Tapi Wendy tidak 
mau kalah, kalau Elfrey saja bisa berbuat seenaknya 
kepadanya, kenapa dia tidak? 


"Iya suka lah, Ruby kan orangnya romantis, setia, dan 
perhatian," jawab Wendy asal. 


Wendy mengerutkan dahi saat Elfrey hanya terkekeh 
mendengar jawabannya. "Kenapa ketawa?" 


"Setia? Bukannya Ruby udah punya pacar?" tanya Elfrey 
membuat Wendy mati kutu. 


Wendy cemberut. Sepertinya dia tidak bisa lama-lama di 
tempat ini. Semakin lama dia di sini, semakin dia kalah 
dalam perdebatan dengan Elfrey. 


"Udah ah Wendy mau balik!" Wendy kembali beranjak. 


Namun tiba-tiba Elfrey memegang pergelangan tangannya. 
"Lo emang harus balik... balikan sama gue." 


Mata Wendy menatap Elfrey tajam, baru kali ini dia bisa 
melihat sorot mata posesif dari seorang Elfrey Zuchrufan. 
Meskipun dalam hati dia bersorak kegirangan diajak 
balikan, tapi kalau dia mengiyakan permintaan Elfrey 
sekarang dia pasti akan terlihat murahan. 


Aishh... sialan. Wendy jadi harus merasakan dilemma yang 
tidak perlu. 


Akhirnya Wendy melepas tangan Elfrey. "Wendy nggak 
mau." 


"Gue tahu lo nggak beneran jadian sama Ruby." Elfrey terus 
mengejar Wendy yang berjalan menuju mobil. "Gue nggak 
suka sama Dara, udah gue bilang berkali-kali kan sama elo? 
Wen, kapan elo akan belajar percaya sama gue?" 


"Dan kapan Elfrey akan belajar tidak menghancurkan 
kepercayaan yang Wendy kasih?" Wendy berbalik tiba-tiba. 


Mata mereka saling bertatapan. Sementara kabut semakin 
tebal dan gerimis mulai jatuh membasahi mereka berdua 
dengan lembut. Wendy berharap gerimis ini tidak melebat 
dengan tiba-tiba karena itu hanya akan mengingatkan 


semua kenangan mereka yang sudah-sudah. Rasanya 
sungguh menyesakkan. 


Kali ini sepertinya bukan gerimis yang melebat tiba-tiba, 
tapi air matanya. "Kenapa sih air mata nggak bisa habis." 
Wendy mengusap air matanya dengan kesal, padahal 
kemarin dia sudah menangis seharian. 


Elfrey menarik Wendy ke dalam pelukannya. "Maafin gue 
Wen." 


"Lepasin Wendy!" Wendy berusaha berontak tapi Elfrey 
semakin mengeratkan dekapan tangannya. 


"Enggak sebelum lo maafin gue." 


"Yaudah Wendy maafin, sekarang lepasin!" jawab Wendy 
akhirnya. 


Tidak, bukan seperti ini yang Elfrey harapkan. Namun 
bagaimanapun juga jawaban singkat Wendy membuat 
Elfrey mengendurkan pelukannya. Kedua manik matanya 
menatap mata hijau Wendy. Namun Wendy memalingkan 
wajahnya dan segera kembali ke dalam mobil. 


"Seenggan itukah elo maafin gue?" Elfrey menatap sosok 
Wendy dengan hampa. 


KKK 


"Apa nggak sebaiknya kita mampir buat sarapan dulu?" 
Ruby melihat jam tangannya sudah menunjukkan hampir 
pukul tujuh pagi dan perutnya sangat keroncongan. 


"Iya, gue juga laper." Senja setuju. 


Wendy segera membuka gmaps miliknya. "Sekitar lima 
ratus meter lagi ada rumah makan." 


"Okee," sahut Alf yang pegang kemudi. 


Tepat seperti perkiraan Wendy. Mereka akhirnya 
menemukan rumah makan. Alf menepikan mobilnya dengan 
hati-hati. 


"Kalian pesen dulu aja." Alf menyuruh yang lain untuk 
segera masuk, dia lalu menghampiri Jundan yang sedang 
mengambil tempat duduk di luar dan menyalakan rokoknya. 


"Lo nggak sarapan juga?" tanya Alf pada Jundan. 


Sejujurnya Alf sudah capek perang dingin dengan Jundan. 
Dia tidak peduli apakah Jundan masih marah padanya. Dia 
ingin memulai kembali persahabatan mereka yang sempat 
renggang. 


Jundan hanya melirik sekilas pada Alfarez lalu kembali 
menghisap rokoknya. "Entar," jawabnya pendek. 


"Rombongan darimana, Mas?" 


Jundan dan Alf menoleh bersamaan, seorang tukang parkir 
berbaju oranye mendekati mereka berdua. 


Rombongan? Berasa auto tua. Alfarez berdecak. "Iya ini, 
rombongan Pak Tejo mau tilik Bu Lurah, Pak!" jawab Alf 
sekenanya. 


"Lha Bu Tejo nggak diajak, Mas?" Tukang Parkir itu ternyata 
meladeni ucapan Alf. 


"Bu Tejo masuk angin," jawab Alf pendek. 


"Kami mau ke Jakarta, Pak." Jundan menjawab dengan sopan 
meski masih dengan nada dinginnya. 


"Wah, masih jauh itu. Belum dapat setengah perjalanan." 
Bapak tukang parkir itu berkomentar. 


"Rumah makannya, memang buka sepagi ini, Pak?" tanya 
Jundan penasaran. 


"yaa, memang biasanya buka pagi-pagi sekali. Soalnya 
banyak bus pariwisata yang transit dan penumpangnya 
makan di sini." 


Tepat saat itu beberapa mobil polisi melaju berurutan di 
jalan raya dengan sirine yang cukup keras. 


"Pagi-pagi udah ada mobil polisi aja," komentar Alfarez. 


Alf jadi alergi dengan polisi semenjak kematian Ellie dan 
mereka harus berurusan dengan para polisi. 


"Lohh, kalian belum dengar ya." 
"Dengar apa, Pak?" tanya Alfarez heran. 


"Di atas bukit sana katanya ada pembunuhan!" Tukang 
parkir itu berbisik pada Alf dan Jundan. "Mayatnya dikuliti 
dan digantung di pohon pinggir danau." 


Tengorokan Alf tercekat tiba-tiba. Raut wajahnya menegang, 
tapi cerita si tukang parkir itu terus mengalir tanpa henti. 


"Semalam saya dapat bc dari grup WA. Katanya si 
pembunuh itu sudah kabur. Mereka sempat tinggal di villa 
dekat danau itu. Benar-benar psikopat gila, biadab!" Tukang 
parkir itu menggeleng-gelengkan kepala gemas. 


"Siapa Pak korbannya? Apa sudah berhasil diidentifikasi?" 
tanya Jundan. 


"Kurang tahu saya, tapi katanya pengusaha yang hendak 
mendirikan hotel di daerah sini." Tukang parkir itu menoleh. 
"Eh, ada bus datang. Saya tinggal dulu ya... Yakk kiri.. kiri.. 
nah, ke kiri sedikit lagi!" 


Jundan dan Alfarez saling pandang penuh arti. Sementara si 
tukang parkir sudah berteriak memberi aba-aba pada 
sebuah bus yang hendak parkir. 


"Panggil yang lain, tapi jangan terlalu kelihatan. Gue tunggu 
di mobil." Alf segera mengeluarkan kunci mobilnya 
sementara Jundan meminta anak-anak yang lain supaya 
segera menyelesaikan sarapan mereka. 


"Kenapa sih kita harus cepet-cepet?" gerutu Ruby sembari 
naik ke dalam mobil. 


Alf segera melajukan mobil menjauhi rumah makan itu. "Di 
sana tidak aman," jawab Alf akhirnya. 


"Sekarang dimanapun memang tidak ada tempat yang 
aman bagi kita, mau bagaimana lagi." Wendy berujar 
pasrah. 


"Wen, apa lo bisa nyari info tentang korban pembunuhan 
yang di tepi danau semalam?" tanya Alf. 


Wendy mengeluarkan laptopnya dengan malas. "Iya bentar." 
"Kenapa Alf?" tanya Senja penasaran. 


"Kalau kecurigaan gue bener, korban itu adalah... Pak 
Dhika." Mata elang Alf menatap lurus kejalan raya. 


"Jangan ngaco lo, Pak Dhika kan ada di Jogja." Elfrey 
berkomentar. 


"Dia kan punya kaki! Dia bisa ada dimana aja," tukas Alf. 


Senja terdiam. Sekarang dia ingat kata-kata Kak Lestari 
semalam. "Aku bisa menyelesaikannya sendiri." Apakah ini 
yang dia maksud? Menyelesaikan bagi Kak Lestari tapi 
justru menambah masalah untuk Senja. 


"Iya, memang Pak Dhika dikabarkan hilang. Mayat itu sudah 
diidentifikasi sebagai Pak Dhika." Wendy menatap teman- 
temannya. 


"Wah, sialan. Kak Lestari gercep juga," celetuk Ruby. 
"Padahal kita udah siapin sianida. Ya kan, Senja? Sianida 
yang kamu ekstrak dari biji apel sudah jadi?" 


"Itu cuma buat berjaga-jaga, Bee. Kita nggak mau ngebunuh 
siapapun," jawab Jundan pendek. 


"Padahal gue juga udah siapin alat kejut listrik kalau si 
Dhika nyerang kita. Eh malah kita yang terkejut karena dia 
mati tiba-tiba." Alf ikut menyahut. 


"Jadi, kesimpulannya kita seneng atau susah kalau Pak 
Dhika mati?" Wendy mengedip tak paham. 


"Ya seneng ya susah!" jawab Ruby asal. 


"Seharusnya kita susah, siapa yang akan membuktikan 
kalau kita tidak bersalah? Siapa yang akan membuktikan 
kalau kematian Kak Lestari itu bukan bunuh diri?" Elfrey 
yang sedari tadi diam ikut menyahut. 


"Kan masih ada Elena!" sahut Alf. "Kali ini gue akan gunain 
alat buatan gue buat ngancem Elena kalau dia nggak mau 


ngaku udah ngebunuh Kak Lestari!" 


"Hmm, Elena..." Saat itu juga Senja tersentak menyadari 
sesuatu. "Alf, kita harus cepat!" 


"Hah, tapi kenapa?" Alf menoleh pada Senja. 
"Malam ini, nyawa Elena dalam bahaya!" 

took 
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Elena dan Tiara 
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Selamat membaca 
ELENA DAN TIARA 


Sore ini sangat muram, segulung awan mendung melewati 
langit. Anak-anak mulai keluar gerbang satu per satu. 
Menyisakan seorang gadis yang kini berdiri ketakutan di 
pojok parkiran. Seragamnya kotor, rambut panjangnya 
tergerai acak-acakan. Dia menunduk dengan kaki gemetar, 
sementara tiga orang perempuan berdiri mengelilinginya. 


"Jadi dia, cewek yang sekolah pake duit kita?" Seorang 
cewek berambut ikal menatap sinis. "Siapa namanya?" 


"Tiara Lestari!" jawab cewek yang lain. 


"Heh, denger lo!" Cewek berambut ikal itu menarik rambut 
Tiara dengan kasar. "Lo bisa sekolah di sini karena beasiswa, 
lo tahu beasiswa itu dari mana? Beasiswa itu dari duit kita, 
yang mana artinya elo harus nurut apa aja yang kita suruh." 


Sementara itu dua orang gadis memperhatikan pembullyan 
itu dari kejauhan. Salah seorang gadis itu menghela napas 


panjang. 


"Lihat dia dibully lagi, Elena lo nggak mau nolongin anak 
itu?" tanya seorang gadis berambut panjang dengan bando 
berwarna merah. 


"Biarin aja! Yuk, kita pulang." Elena menarik tangan 
sahabatnya. 


"Ayolah Elena, lo lebih berkuasa daripada mereka. Lo itu 
cucu pendiri sekolah." Gadis berambut panjang itu terus 
memohon. "Apa salahnya menolong kaum lemah! Lagipula 
Tiara teman sekelas kita dan lo itu ketua kelas!" 


"Priscilla!!!" bentak Elena, ia menatap sahabatnya tajam lalu 
menghela napas panjang. "Baiklah gue tolong dia kali ini. 
Tapi ini yang terakhir kali gue jadi pahlawan kesiangan, 
okey!" 


Elena berjalan ke ujung parkiran dengan langkah lebar 
sementara Priscilla menunggu di tempatnya. Dia 
sebenarnya tipe orang yang malas ikut campur dengan 
urusan orang lain. Apalagi masalah pembullyan, Elena tidak 
peduli selama itu tidak menyangkut hidupnya. Tapi apa 
boleh buat, dia tidak mau Priscilla terus merecokinya. 


"Woyy kalian!" Elena berteriak dengan lantang. 


Ketiga cewek pembully itu menoleh bersamaan. Elena 
mengenal wajah-wajah mereka sebagai teman satu 
angkatan meskipun tidak tahu nama-namanya. Mereka 
bertiga terlihat ketakutan saat dirinya mendekat, padahal 
dia sendiri belum bertindak apapun. 


"Kenapa diam? Nggak mau dilanjutin?" sindir Elena. “Gue 
kesini mau lihat gimana cara kalian ngebully murid lain, biar 
bisa gue praktekin juga ke kalian nantinya." 


"Elena, kita cuma..." 


"Tapi sore ini mood gue lagi nggak bagus. Gue nggak mau 
lihat ada ribut-ribut. Mending kalian bertiga pergi sebelum 
gue..." Elena memainkan kuku jarinya yang dicat warna- 
warni. 


Belum sempat Elena menyelesaikan kalimatnya, ketiga 
cewek itu segera berlari menjauh. Elena lalu menatap gadis 
yang tampak acak-acakan di depannya ini. "Lo bisa pulang 
sendiri, kan?" 


Tiara mengangguk pelan. Elena segera berbalik 
menghampiri Priscilla yang sudah menunggunya di 
kejauhan. 


"Tunggu!" 
Elena berhenti dan berbalik. 


"Makasih udah nolongin aku. Suatu saat aku akan membalas 
kebaikan kamu." Tiara menyunggingkan seulas senyum. 


"Gue nggak nolongin elo. Gue emang lagi nggak mood 
ngelihat keributan aja!" Elena segera meninggalkan Tiara. 


Tiara tersenyum lagi. Ternyata Elena tidak seperti rumornya 
yang dingin dan tak berperasaan. 
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"Eh guys, guys, udah denger belom?" Seorang cewek centil 
berlari-lari dan berhenti di depan kelas. 


"Abbily, kalau kali ini lo bawa berita nggak berguna, gue 
botakin pala lo!" sahut seorang cewek tomboy yang merasa 
terusik karena suara cemprengnya. 


"Ishh ini tuh penting. Dengerin dulu, pagi ini kita 
kedatangan guru olahraga baru, yeay." Abbily berjingkrak- 
jingkrak senang. "Ganteng banget guys, oh my gosh Reza 
Rahadian lewat." 


"Tuh kan nggak berguna!" Stella si cewek tomboy kembali 
memainkan game nya. 


"Kok masih pada di sini? Buruan ke gedung olahraga!" Elena 
yang baru selesai berganti pakaian olahraga dan melihat 
teman-teman sekelasnya masih sibuk dengan urusan 
masing-masing berteriak geram. 


"Iya Bu Ketua galak, ini gue juga udah ganti kaos olahraga 
kok." Abbily segera keluar kelas diikuti anak-anak yang lain. 


"Kita ini kayak mau mencari kitab suci yaa gaes. Kelas kita 
di ujung utara, gedung olahraga di ujung selatan. Kenapa 
sih gue harus berjalan ber mil-mil jauhnya!" keluh Abbily 
dramatis. "Elena, kapan sekolah nyediain sekuter biar kita 
bisa meluncur dan cepet sampai gedung olahraga?" 


"Jangan banyak sambat lo!" gertak Elena. 


"Ishh..." Abbily menoleh pada Priscilla. "Cill, lo kok bisa- 
bisanya betah temenan sama orang judes kek Elena?" 


"Emang lo bukan temennya?" jawab Priscilla cuek. 


"Yahh, kalian memang saling melengkapi, kan?" tukas 
seorang cowok di belakang. "Si Judes, Si Centil, dan Si Baik 
Hati." 


Abbily langsung menoleh. Cowok itu mengedipkan mata 
padanya. "Iyuhhh, hoekk," Abbily pasang tampang muntah. 


Sementara itu Tiara berjalan paling belakang dan hanya 
memperhatikan teman-temannya yang mengobrol santai di 
perjalanan mereka menuju gedung olahraga. Yahhh, Tiara 
memang hanya angin. Ada atau tidak ada teman-teman 
sekelasnya tak akan peduli. 


Akhirnya mereka sampai di gedung olahraga. Satu per satu 
dari mereka memasuki ruang basket indoor, di dalam 
ruangan itu seorang pria bercelana training dengan kaos 
longgar berwarna putih sedang memasukkan bola basket 
dari luar garis three point. Para siswi segera berbisik-bisik. 


"Gue taruhan nggak bakal masuk!" bisik Abbily pada Elena. 


"Firasat gue bakalan masuk," jawab Elena, matanya terus 
memperhatikan pria itu tak berkedip. Pria itu benar-benar 
memesona, dengan postur tinggi, mata tajam, rahang tegas, 
dan sedikit brewok yang menghiasi wajah tampannya. 


Duggg... 


Bola itu meluncur mulus memasuki ring dan memantul 
beberapa kali di lantai. Pria itu menoleh dan tersenyum. 
Semua anak reflek tepuk tangan riuh. 


"Ahh, kelas CI A 1, yaa? Kalian sudah datang, ayo cepat 
berkumpul kemari." Pria itu melambaikan tangan. 


"Nice shoot!" Seorang siswa laki-laki menggeleng-gelengkan 
kepalanya takjub. "Bagaimana bapak bisa melakukannya? 
Bisa tolong ajari kami juga?" 


"Tentu saja, tapi pertama-tama karena kita belum saling 
kenal sebaiknya kita berkenalan dahulu. Nama saya Sadewa 
Mahardhika dan kalian bisa memanggil saya Pak Dhika. 
Saya guru olahraga kalian yang baru menggantikan guru 


sebelumnya yang pensiun." Dhika memandangi muridnya 
satu per satu. 
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"Gila nggak sih? Guru OR kita kek dispenser, bisa hot bisa 
cool, gue jadi pengen olahraga terus kalau begini!" Abbily 
bergabung di meja Elena dan Priscilla saat mereka istirahat 
di kantin. 


"Gue juga jadi pengen olahraga, By. Entar malem di rumah 
gue kita olahraga bareng gimana? Kebetulan bonyok gue 
masih di luar negeri!" sahut seorang cowok berbadan tinggi, 
cowok itu menggoda Abbily 


Abbily pasang tampang jijik. "Pergi sono, Tom. Olahraga aja 
sama si Tiara. Cewek culun dan polos lebih menggoda." 
Abbily meneguk air mineralnya dan mulai bergosip lagi. "So, 
ada yang mau daftar eskul renang sama gue?" Abbily 
mengeluarkan tiga lembar formulir. 


Tangan Elena meraih formulir itu. "Bukannya klub renang 
udah nggak aktif semenjak bulan lalu? Pembimbingnya, Pak 
Tio, dia kan kena encok." 


"Aduh Elena lo tuh gimana sih, ngakunya cucu pemilik 
sekolah. Berita kek gini aja bisa ketinggalan," kesal Abbily. 


"FYI, klub renang udah dibuka lagi, Pak Tio menyerahkan 
tampuk kepemimpinan klub ini kepada Pak Dhika, dan 
formulir ini benar-benar limited edition." Abbily mulai 
mengisi formulir untuk dirinya. 


"Kenapa limited edition?" tanya Elena tak paham. 


"Karena formulir klub renang ini hanya dicetak terbatas, 
hanya yang tercepat yang bisa mendapatkan formulir dan 


mengikuti klub ini." Abbily berkata penuh bangga. "Ayo 
buruan diisi, tunggu apa lagi!" 


"Abby, lo kan tahu gue benci olahraga. Mau guru 
olahraganya Pak Dhika kek, Choi Siwon kek, G Dragon kek, 
gue tetep nggak mau ikutan." Priscilla mengoper formulir 
miliknya pada Elena. "Nih EL, buat lo aja." 


"Elena lo harus ikut yaa, gue nggak mau jadi badut di sana 
karena sebenarnya gue ini juga nggak bisa renang," ancam 
Abbily. 


"Trus kenapa lo ikutan klub renang?" 


"Biar ketemu Pak Dhika," jawab Abbily jujur. "Udahlah, 
buruan di isi. Formulirnya harus dikumpul hari ini juga." 


"Haishh, dasar..." umpat Elena, meskipun demikian dia tak 
bisa menyembunyikan senyum di bibirnya karena 
mendapatkan formulir ini. Untunglah Abbily dan Priscilla 
sedang tidak memperhatikannya. 
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Hari sudah mulai sore. Keadaan kelas mulai sepi. Hanya 
anak-anak pejuang olimpiade dan yang memiliki jadwal 
ekstrakurikuler saja yang masih berada di sekolah. Elena 
mengambil beberapa buku olimpiade di dalam lokernya. 
Tepat saat dia hendak menutup pintu loker, dia melihat 
Tiara yang memasukkan beberapa bukunya dengan hampa. 


"Kenapa lo belum pulang? Digangguin lagi?" tanya Elena. 


Tiara menoleh. "Enggak kok, gue cuma... nggak apa-apa." 
Tiara menutup pintu lokernya dan bersiap untuk pulang. 


"Cuma apa? Kalau ngomong jangan nggantung dong!" 


Tiara menunduk takut, sifat kasar Elena mulai keluar lagi. 
"Gue cuma sedih aja karena nggak kebagian formulir klub 
renang," jawab Tiara akhirnya. 


Elena terdiam. Seorang Tiara ingin mengikuti klub renang? 
Apa diam-diam Tiara juga menyukai Pak Dhika? Apa dia 
tidak takut dibully, yang daftar kan murid-murid centil dan 
caper macam Abbily. 


"Yaudah, gue pulang dulu, El," pamit Tiara. 


"Eh tunggu!!!" Elena berbalik dan berteriak sebelum Tiara 
keluar kelas. "Lo serius pengen ikutan klub renang?" 


Tiara mengangguk. 

"Kenapa?" tanya Elena penasaran. 

"Karena gue suka olahraga," jawab Tiara singkat. 
"Bukan karena Pak Dhika?" tanya Elena lagi. 


"Apa? Ya enggaklah!" Tiara buru-buru menjawab, takut 
Elena salah paham. 


"Elena ngapain lo masih di kelas? Buruan, Bu Bekti sudah 
nungguin." Abbily masuk dan mendapati Elena yang 
ngobrol berdua dengan Tiara. "Ngapain lo ngobrol sama dia? 
Lo udah ketularan jadi orang baik kayak Priscilla?" tanya 
Abbily penasaran. 


"Oh enggak, siapa juga yang ngobrol." Elena mengelak, 
tangannya meremas selembar kertas dan menjatuhkannya 
tepat di kaki Tiara. "Gue cuma mau nyuruh dia buat buangin 
sampah ini." 


Abbily mengangguk dan memandang Tiara sinis. "Yaudah 
yuk." 


Elena dan Abbily segera keluar menuju kelas olimpiade 
mereka. Sementara itu Tiara memungut kertas yang tadi 
dijatuhkan Elena di atas lantai. "Yahh, apa boleh buat, gue 
memang piket hari ini." 


Langkah Tiara sudah mendekati bak sampah di pojokan saat 
tak sengaja melihat kertas di tangannya memiliki stempel 
berwarna biru. Dia buru-buru membuka kertas itu dan 
mengusap-usapnya. "Ini kan... ini kan formulir klub renang." 
Kedua mata Tiara berbinar senang. 
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"Boleh kan, Pak? Ini formulir asli kok." Tiara menatap melas 
pada guru olahraga muda yang sedang membaca biodata 
dirinya di atas formulir itu. Hampir saja dia terlambat karena 
Pak Dhika sudah mau pulang. 


"Tapi kenapa formulirnya bisa lecek begini?" tanya Pak 
Dhika penasaran. 


"Anuu, itu karena.. karena tadi saya rebutan sama anak lain 
jadi lecek begitu, Pak," dusta Tiara. 


"Baiklah, kamu bisa ikut klub renang. Kamu bisa ikut latihan 
tiap Kamis dan Sabtu sore." Pak Dhika memasukkan formulir 
Tiara ke dalam tasnya. 


"Beneran, Pak? Terima kasih banyak." Tiara membungkuk 
dalam dan segera meninggalkan gurunya menuju parkiran. 


Sepanjang jalan, dia tak bisa menyembunyikan senyum 
bahagianya. Akhirnya dia bisa mengikuti klub renang. 
Selama ini dia bertahan di Heksagon karena sekolah ini 


cukup menjanjikan di bidang olahraga. Bahkan beberapa 
kakak kelasnya pernah menjuarai kompetisi olahraga di 
Asean Games, karena itulah dia bertahan. Meskipun rasanya 
sulit sekali. 


Namun, senyum Tiara segera memudar sesampai parkiran 
saat mendapati ban sepeda bututnya entah bagaimana bisa 
bocor tak menyisakan sedikit angin pun. 


"Kenapa sepedanya? Kok dituntun?" 


Tiara menoleh dan melihat Pak Dhika menghentikan motor 
lalu membuka helmnya. 


"Emm, ini cuma nggembos kok, Pak." 


"Ooh, mau saya antar ke tambal ban? Atau saya antar 
pulang aja, rumah kamu dimana?" Dhika menawarkan diri. 


"Nggak usah, Pak." Tiara segera menuntun sepedanya lagi. 
"Makasih, tapi saya bisa sendiri. Permisi." 


Dhika hanya memandangi sosok Tiara yang berlalu menjauh 
dengan menuntun sepedanya. "Cuek sekali," gumamnya 
pelan. 
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"Baiklah, ini pertemuan pertama kita. Bagi yang belum 
pernah belajar renang sebelumnya silakan kumpul di 
sebelah kanan, yang sudah pernah belajar renang kumpul di 
sebelah kiri!" Suara Pak Dhika menggema di kolam renang 
sore itu. 


Semua anak segera berkelompok, dan perbandingannya 
sungguh mengejutkan. Hanya segelintir anak saja yang 


pernah belajar renang. Pria itu menggelengkan kepalanya 
tak habis pikir. 


"Baiklah, sepertinya banyak pemula di sini. Kalau begitu 
kita mulai dari yang paling dasar, yaitu teknik pernapasan." 


Tiara menguap perlahan saat Pak Dhika menjelaskan 
panjang lebar tentang teknik pernapasan. Pria itu menyuruh 
murid-muridnya melakukan pemanasan singkat sebelum 
mencebur ke kolam renang untuk menyelam. 


"Baiklah, kita langsung praktek saja. Semua, ambil posisi di 
tepi kolam dan mulai menyelam, tahan napas selama yang 
kalian bisa," perintah Pak Dhika. 


"Pak." 


Dhika menoleh, seorang cewek manis menghampirinya dan 
menunduk dalam. 


"Kamu... formulir lecek, anu siapa namamu maaf saya lupa." 
"Tiara Lestari, Pak." 
"Ahh, Tiara. Ada apa?" Dhika tersenyum simpul. 


"Saya... Bolehkah saya mulai berenang saja? Saya sudah 
lulus di teknik pernapasan," kata Tiara akhirnya. 


"Hmm, baiklah, kamu bisa pakai kolam renang sebelah 
sana." Dhika menunjuk kolam renang yang lain. 


"Terima kasih, Pak." 


Waktu cepat berlalu dan pelajaran telah usai. Semua anak 
kembali berganti pakaian dan keluar area kolam renang satu 
per satu. Namun Tiara masih sibuk dengan latihannya. 


"Kau tidak pulang? Saya akan tutup kolam renangnya!" 
teriak Dhika pada Tiara. 


"Bolehkah satu putaran lagi, Pak?" Kepala Tiara menyembul 
dari dalam air. 


Dhika memutar bola matanya dan melihat jam di 
pergelangan tangannya. "Baiklah, satu putaran dan kau 
harus segera naik!" 


aaa 


"Gue mau keluar dari klub ini!" teriak Abbily pada Elena di 
ruang ganti. 


Elena yang sedang berganti pakaian menoleh pada Abbily 
keheranan. "Kenapa? Bukannya lo yang ngebet sampai 
maksa-maksa gue buat ditemenin masuk klub renang?" 


"Lihat, ternyata gue masih alergi kaporit." Abbily 
memperlihatkan pada Elena bercak-bercak merah di 
kulitnya yang putih. "Terakhir gue renang pas SD, karena 
udah lama, gue kira alerginya dah ilang," keluh Abbily. 


"Tapi lo tetep harus ikut, lo nggak boleh keluar jadi gue 
punya alasan kemari buat ngejemput elo," paksa Abbily. 


"Gue emang nggak berniat keluar kok." Elena merapikan 
rambutnya. 


Elena dan Abbily keluar dari ruang ganti dan kembali ke 
kolam renang menemui Pak Dhika. Mereka berdua melihat 
pria itu sedang duduk di tepi kolam sembari memainkan 
ponselnya. 


"Pak Dhika," sapa mereka berdua. 


"Ya? Oh kalian sudah mau pulang? Hati-hati di jalan." 


Abbily mengangguk. "Makasih, Pak. Oh ya mulai besok saya 
tidak bisa ikut klub lagi Pak. Ternyata saya masih alergi 
kaporit." 


Pak Dhika memperhatikan bercak kemerahan di tubuh 
Abbily. "Baiklah, tidak apa-apa. Segera periksakan ke dokter 
ya, takutnya makin parah." 


Abbily mengangguk. "Makasih, Pak." 


"Eh bentar Mama aku nelfon." Elena berjalan menjauh untuk 
mengangkat telefon itu tapi karena lantai kolam renang 
yang licin dia tergelincir dan nyebur ke kolam renang 


"Elenaaa!!!" Abbily berteriak panik. "Aduh Pak gimana ini, 
tolongin dia Pak. Saya nggak mungkin nyebur lagi, saya kan 
alergi kapo...." 


"Pegangin ponsel saya!" Pak Dhika menitipkan ponselnya 
pada Abbily dan langsung melompat ke dalam kolam untuk 
menyelamatkan Elena. 


Elena tebatuk-batuk dan mencoba mengatur napasnya. 
"Kamu nggak apa-apa?" tanya Pak Dhika khawatir. 


"Elena kamu nggak apa-apa?" Sebuah suara yang lain 
menegur Elena. 


Elena menoleh dan melihat Tiara yang masih di tempat itu 
dengan baju renangnya. 


"Heh culun, minggir lo." Abbily menepis tangan Tiara dan 
berjoangkok menatap Elena. "Aduh Elena sayang, kamu 
gimana sih..." 


"Handphone." Elena celingukan. 
"Apa?" tanya Abbily tak mengerti. 
"Handphone aku jatuh ke dalam kolam!" teriak Elena panik. 


Abbily menoleh pada Pak Dhika lagi. "Aduh Pak, gimana 
ini..." 


"Biar aku ambilin!" Tiara segera melompat ke dalam air 
untuk mencari ponsel Elena. Beberapa kali dia mengambil 
napas kemudian menyelam lagi. Akhirnya dia berhasil 
menemukan ponsel Elena. 


"Ketemu!" Tiara tersenyum dan memberikan ponselnya 
pada Elena. 


Elena menatap mata Tiara. "Thanks," tukas Elena pendek. 
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"Jadi lo jago renang?" Elena mendekati Tiara yang sedang 
berenang menepi. 


"Biasa aja kok." Tiara tersenyum. "Lo sendiri?" 
"Gue nggak bisa renang." 
"Trus kenapa ikut klub renang?" tanya Tiara kepo. 


"Ya biar bisa lah," jawab Elena cuek. Dia berdiri dan berjalan 
mengitari kolam renang itu, sementara Tiara berenang di 
bawahnya. "By the way, makasih udah ngambilin ponsel gue 
kemarin." 


"Makasih juga udah nolongin gue dan ngasih gue formulir." 
Tiara mendaratkan bokongnya di pinggir kolam, sementara 


Elena duduk di sampingnya. "By the way juga, elo beneran 
nggak bisa renang?" 


Elena mengangguk. "Gue sebenarnya nggak suka olahraga 
apapun, gue lebih suka baca buku." 


"Hey, gue bisa ajarin lo kalau elo mau," usul Tiara 
bersemangat. "Pasti lebih nyaman kalau diajarin sama gue 
karena kita sama-sama cewek." 


Elena terlihat tidak yakin. 


"Ayo sana ganti pakaian lo! Gue tunggu di sini." Tiara 
mendorong Elena ke kamar ganti. 


aaa 


Akhirnya Elena berlatih renang setiap sore bersama Tiara. 
Mereka banyak menghabiskan waktu bersama-sama, 
kedekatan mereka menyebabkan beberapa rumor di 
Heksagon. 


"Bagus, lo udah banyak perkembangan!" puji Tiara tulus. 
"Siapa dulu pelatihnya." Elena tersenyum. 

"Eh, bisa senyum juga ternyata," ledek Tiara. 

"Apaan sih." 


"Gue kira ada yang salah dengan otot wajah lo." Tiara 
berenang menepi diikuti Elena. 


Mereka duduk berdua si pinggir kolam. Kaki mereka 
menendang-nendang air kolam membuat riak kecil di 
tepinya. 


"Cuma tinggal kita yang masih stay di sini. " Tiara 
menunduk memandang air kolam. "Elena, elo nggak apa- 
apa di sini sama gue?" Tiara menoleh. 


"Kenapa emang, nggak boleh?" 


"Bukan gitu." Tiara buru-buru menyahut, takut Elena salah 
paham. "Apa kata anak-anak yang lain entar kalau elo 
temenan sama orang kayak gue." 


"Emang gue peduli apa kata mereka?" Elena beranjak 
mengambil handuk dan melemparkannya satu untuk Tiara. 
"Udah yuk, pulang. Udah sore." 


aaa 


"Pokoknya lo harus mau nonton sama kita-kita sore ini. Ayo 
El, nggak asik ah!" Abbily bersedekap cemberut. 


"Iyaa, elo nggak jenuh apa belajar terus?" Priscilla ikut 
merecoki. 


"Ya gue kan emang harus belajar guys, bentar lagi gue maju 
olimpiade." Elena membalik halaman bukunya. 


Dia benar-benar tidak suka dipaksa, dan kedua temannya ini 
benar-benar suka memaksa, merajuk, dan juga mengomel- 
ngomel. Berbanding terbalik dengan Tiara yang kalem. 


"Atau elo jangan-jangan mau latihan renang dengan si 
culun?" tuduh Abbily. "Gue perhatiin lo sering ke kolam 
renang tiap sore." 


"Ya engggak lah!" jawab Elena segera. 


"Lo nggak temenan sama si culun itu kan, El? Elo masih 
waras, kan?" Abbily melirik meja Tiara di pojokan, cewek itu 


sedang sibuk membaca buku atau lebih tepatnya pura-pura 
membaca buku. 


"Abby ayolah, mana mungkin Elena sahabatan sama dia. 
Elena tuh cuma manfaatin si culun Tiara buat ngelatih dia 
renang supaya dia bisa ngedeketin Pak Dhika!" Priscilla 
mencoba menenangkan Abkbily. 


"Serius lo...!!!" pekik Abbily. 


Elena segera membekap mulut ember Abbily. Sementara itu 
Tiara masih diam di tempat duduknya, perlahan tangannya 
meremas buku yang ia pegang. 
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Tiara sungguh tidak menyangka Elena selicik itu kepadanya. 
Padahal dia menganggap Elena sebagai teman dan saudara. 
Saat semua orang memusuhinya, hanya Elena yang baik 
padanya. Yahh, meskipun Elena agak dingin. 


"Heh culun!" 


Tiara buru-buru mengusap air matanya. Dia mengangkat 
wajahnya dan melihat dua orang sahabat Elena sudah 
menghadangnya. 


"Abbily, Priscilla..." Tiara bergerak gugup. 


"Gue nggak mau basa-basi." Abbily bersedekap. "Sedeket 
apa lo sama Elena?" 


"Ka-kami hanya..." 


"Tiara, gue nyesel nolongin lo. Kalau tahu lo bakal ngerebut 
Elena dari kami, gue nggak akan nolongin elo dulu!" 
sambung Priscilla. 


"Makanya Cill, jadi orang tuh jangan terlalu baik, yang 
dibaikin jadi ngelunjak kan!" Abbily malah memarahi 
Priscilla. Cewek itu menoleh kembali pada Tiara. "Heh 
denger, lo harus jauhin Elena. Lo tuh harusnya nyadar 
berada di kasta mana!" Abbily menarik dasi Tiara tapi 
seseorang menepis tangannya. 


"Elena!!!" Mata Priscilla melotot. 


"Siapa elo berhak ngatur-ngatur dengan siapa gue 
berteman? Denger ya! Gue mau temenan sama siapa bukan 
urusan kalian. Gue deket sama Tiara juga bukan urusan 
kalian." Elena menghempas tangan Abbily. "Mulai sekarang 
kalau kalian macam-macam sama Tiara, kalian berhadapan 
langsung sama gue!" 


Abbily hendak protes tapi Priscilla segera menarik tangan 
cewek itu supaya menjauh. Dia hapal betul kalau Elena 
sudah memutuskan sesuatu tidak bisa diganggu gugat. 


"Makasih, El. Gue nggak nyangka elo bakal belain gue." 
Tiara masih bergetar. "Gi-gimana gue bisa ngebales 
kebaikan-kebaikan elo." 


Elena memandang Tiara dan tersenyum penuh arti. "Hmm, 
kalau gitu lo harus ngabulin satu permintaan gue, gimana? 
Bisa?" 


"Apapun, katakan saja." 


Dahi Elena berkerut, ia berpikir. "Gue juga belum tahu 
pengen apa, entar lagi deh gue pikir-pikir dulu. Yaudah yuk, 
pulang. Keknya bentar lagi hujan." 


aaa 


Hari olimpiade semakin dekat. Elena dan Tiara semakin 
banyak menghabiskan waktu bersama. Setiap sore, Tiara 
akan berlatih untuk kejuaraan olimpiade olahraga 
sementara Elena belajar untuk olimpiade MIPA. Meskipun 
banyak gosip beredar tentang kedekatan Elena dan Tiara. 
Tapi Elena tidak peduli, baginya Tiara lebih baik daripada 
Abbily yang cerewet dan semaunya sendiri. 


"Lo nggak capek apa mantengin buku-buku dari tadi?" Tiara 
berenang menepi. 


Elena menggeleng. "Enggak tuh." Kepalanya lalu 
celingukan. "Pak Dhika mana ya, kok belum datang?" 


"Oohh, katanya nggak datang, beliau lagi sakit," jawab Tiara 
singkat. 


"Hmm, gitu yaa." Wajah Elena muram kecewa. Dia lalu 
memberesi buku-bukunya. "Gue cabut duluan kalau gitu." 


"Hati-hati!" 


Tiara lalu kembali melanjutkan latihannya. Tak lama 
kemudian seseorang memasuki area kolam renang, 
langkahnya pelan tanpa suara. 


"Lho, katanya Bapak sakit?" tanya Tiara saat mengetahui 
kehadiran Pak Dhika. "Elena sudah pulang beberapa menit 
yang lalu." 


Pak Dhika hanya diam, dia menatap Tiara tajam. "Saya tidak 
mencari Elena. Tiara, saya mau ngomong sesuatu sama 
kamu!" 


Sepasang mata kelabu Tiara menatap pria di depannya ini, 
dia menunggu. 


"Tiara, aku mencintaimu." 


KKK 


"Selamat, Tiara. Lo meraih kejuaraan renang lagi!" Elena 
tersenyum cerah pada sahabatnya. 


"Lo juga, Elena! Selamat sudah menjadi juara olimpiade 
MIPA tahun ini!" 


"Ayo kita karaoke untuk merayakannya, gue yang bayar, 
bagaimana?" usul Elena. 


"Maaf Elena, gue udah janji akan merayakannya dengan Pak 
Dhika!" Tiara tersenyum, setelah beberapa hari memikirkan 
jawaban, ia memutuskan akan menerima Pak Dhika dan 
akan memberitahu Elena nanti kalau mereka sudah jadian, 
supaya surprise. 


"Tiara, lo suka sama Pak Dhika?" selidik Elena. 


Tiara terdiam. Sepasang iris kelabunya menatap Elena 
dalam. Nada bicara Elena, mengapa menyiratkan kalau 
seolah-olah dia tidak suka? Apakah jangan-jangan Elena 
juga menyukai Pak Dhika? Tidak mungkin, Elena tidak 
seperti siswi-siswi yang lain. 


"Lo nggak mau jujur sama gue? Sahabat lo sendiri..." 


"Enggak, gue nggak suka sama Pak Dhika," dusta Tiara 
akhirnya. "Dia cuma guru buat gue, nggak lebih." 


"Kalau gitu bantuin gue dapetin Pak Dhika!" tukas Elena 
dingin. "Tiara, lo masih ingat pernah menjanjikan satu 
permintaan ke gue, kan? Inilah permintaan gue." 


KKK 


"Saya nggak bisa melakukan permintaan kamu." Dhika 
memantul-mantulkan bola basket, Tiara terus mengikutinya. 
"Kamu menolak perasaan saya tapi menyuruh saya 
menerima perasaan Elena? Kamu masih waras kan? Tiara, 
orang yang saya suka itu kamu bukan Elena!" 


"Saya mohon, Pak. Bagaimana saya bisa mengkhianati 
sahabat saya sendiri. Elena sudah banyak membantu saya, 
dia satu-satunya teman yang saya punya di sekolah ini. 
Bagaimana saya bisa menerima perasaan Bapak sementara 
sahabat saya sendiri menyukai Bapak!" 


"Ya bukan berarti kamu mengharuskan saya menerima 
Elena! Itu nggak adil buat saya!" 


"Saya mohon, Pak." Tiara menjatuhkan dirinya di lantai dan 
duduk bersimpuh di depan Pak Dhika. 


"Ngapain kamu, cepat bangun!" 


"Saya memang menyukai Bapak, tapi sahabat saya juga 
menyukai Bapak. Awalnya saya ingin bersikap egois, 
memiliki perasaan Pak Dhika seutuhnya. Tapi, bagaimana 
saya bisa melakukan itu pada sahabat saya sendiri." 


"Dia satu-satunya orang yang membuat saya mampu 
bertahan di sekolah ini. Saya sudah berjanji akan 
mengabulkan satu permintaannya, dan inilah 
permintaannya. Saya harus bagaimana kalau Bapak 
menolak Elena?" isak Tiara. 


Pak Dhika menghela napas panjang. "Sekarang kamu 
mengerti, kan? Kamu bukan Tuhan yang bisa mengabulkan 
permintaan. Jangan pernah lagi menjanjikan sesuatu yang 
tak bisa kau wujudkan." Pak Dhika berjongkok dan 
mengusap air mata Tiara dengan ujung jarinya. "Baiklah, 
saya akan melakukannya demi kamu." 


KKK 


"Pak Dhika, hari ini kakek ingin bertemu Bapak." Elena 
menjajari langkah kaki Dhika. 


"Untuk apa?" tanya Dhika dingin. 


"Untuk membahas hubungan kita ke jenjang yang lebih 
serius tentu saja." Elena tersenyum cantik, perlahan dia 
menggandeng tangan Pak Dhika. 


Namun, tiba-tiba Pak Dhika melepaskan gandengan tangan 
Elena dan memberikan Elena kunci mobilnya. "Elena, kamu 
tunggu di mobil, barang saya ketinggalan di kantor guru." 


Elena menatap punggung Pak Dhika yang menjauh pergi. 
Pria itu terlihat sangat terburu-buru. Akhirnya dia 
memutuskan untuk menunggu Pak Dhika di mobil. Namun 
pria itu tak kunjung datang. Elena melihat jam tangannya, 
dia keluar dari mobil dan berjalan cepat menuju kantor 
guru. 


Kantor guru itu kosong, semua guru sudah pulang. Hanya 
Pak Anshori, tukang kebun sekolah, yang terlihat sedang 
memilih kunci-kunci di tangannya dengan dahi berkerut. 


"Ya ampun, kunci ruang guru yang mana sih." Pak Anshori 
menyipitkan matanya. 


"Maaf, Bapak lihat Pak Dhika tadi?" 
"Ohh, Pak Dhika tadi berjalan ke kolam ren...." 


Elena segera berlari pergi menuju kolam renang bahkan 
sebelum Pak Anshori menyelesaikan kalimatnya. Laki-laki 
tua itu menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Kakek kenapa lama sekali? Kapan kita pulang?" 


Pak Anshori menoleh, seorang gadis kecil berambut panjang 
berjalan mendekatinya. "Cucu kakek yang paling cantik, 
kebetulan sekali. Senja, sini sebentar dan bantu kakek nyari 
kunci yang bandulnya ada tulisan ruang guru!" 


KKK 


"Lihat aku Tiara, lihat mataku baik-baik. Cuma kamulah 
satu-satunya orang yang saya sukai." Dhika menekan 
pundak Tiara. "Saya tidak mau menikahi Elena. Saya tidak 
tahu kalau dia berniat serius untuk hubungan ini ke 
depannya." 


"Kalau begitu Bapak bisa belajar untuk mencintainya." 


"Kau mencampakkanku? Bagaimana kau bisa memaksaku 
mencintai seseorang yang tidak kucintai!" Kedua mata 
Dhika menatap Tiara tajam. "Kalau kau tidak mengizinkanku 
untuk memilikimu, setidaknya izinkan aku untuk melakukan 
ini." 


Dhika mendekatkan wajahnya... semakin dekat, Tiara 
bahkan bisa merasakan hembusan napas hangat menyapu 
wajahnya. Jantungnya berdegup kencang, kedua tangannya 
meremas sisi rok pendeknya dengan erat. Tidak, ini tidak 
boleh, ini salah. Tangan Tiara bergerak mendorong Dhika 
menjauh. Sayang kekuatannya tak berarti apapun. Dhika 
berhasil mencuri satu ciuman darinya. 


"BANGS*T!!!" 


Dhika dan Tiara menoleh bersamaan. Tiara menatap ngeri 
pada wajah Elena yang menatapnya penuh kemarahan dan 
dendam. Baru pertama kali Tiara melihat Elena semarah ini. 


Elena benar-benar terlihat menakutkan. Matanya memerah 
dan air mata mulai mengalir di pipi putihnya. 


"Tidak Elena, kamu salah paham!" Tiara mencoba 
menjelaskan. 


Namun Elena tidak peduli, dia berbalik dan berlari 
meninggalkan area kolam renang. Saat itulah Tiara 
menyadari, dia akan kehilangan Elena untuk selamanya. 


KKK 


Hari-hari berikutnya, Tiara berusaha mendekati Elena 
kembali dan menjelaskan kalau apa yang dia lihat adalah 
kesalahpahaman. Dia tidak berusaha merebut Pak Dhika 
darinya. Namun, Elena selalu menghindarinya. 


"Dasar serigala berbulu domba, heh pelakor pergi sana! 
Sadar diri dong lo tuh siapa!" Abbily mendorong Tiara di 
suatu siang. "Lo tuh udah ditolongin, ngelunjak. Kalau elo 
nggak ditolongin Elena, lo pasti masih jadi sampah yang 
diinjek-injek anak satu sekolah." 


"Jangan sok kecakepan lo, mentang-mentang Pak Dhika 
suka sama elo." Priscilla menyambung. 


Tiara menatap wajah Priscilla, cewek yang dikenalnya baik 
hati itupun kini telah berubah memusuhinya. 


"Nggak cukup apa elo dilengserin dari kelas CI? Nggak 
cukup apa gosip elo jadi pelakor sampai hamil? Abbily 
mendorong bahu Tiara. "Kalau lo sadar diri, elo harusnya 
ngundurin diri dari Heksagon. Mentang-mentang aset 
sekolah jadi belagu!" 


Cukup, Tiara tidak tahan lagi dengan semua ini. Dia 
meninggalkan Abbily dan Priscilla begitu saja untuk mencari 


Pak Dhika. Laki-laki itulah yang seharusnya menjelaskan 
semuanya pada Elena, tapi Pak Dhika malah memilih diam 
dan membiarkan Elena salah paham. 


Langkahnya lebar dan sedikit tergesa, Tiara memasuki 
gedung olahraga indoor. Dia menyusuri lorong-lorong yang 
sepi, ia terus mencari keberadaan Pak Dhika tapi tidak 
menemukannya. Akhirnya Tiara mengirim pesan pada Pak 
Dhika untuk menemuinya sore nanti di kolam renang. 


Selama sisa jam pelajaran, Tiara tak bisa duduk tenang. Dia 
berharap hari segera sore. Begitu bel pulang berdentang, 
Tiara segera bergegas menuju kolam renang. Area itu 
tampak sepi karena hari ini memang tak ada jadwal latihan. 
Ditambah lagi cuaca sedang hujan. Namun Tiara terus 
menunggu sampai petang datang, tapi Pak Dhika tak 
kunjung datang. 


"Gue tunggu sejam lagi kalau begitu." Tiara berjalan di 
pinggir kolam sembari menimang-nimang ponselnya. 


Plukk... 
"Ah sial, ponsel gue." 


Tiara segera melepas seragam dan berganti dengan baju 
renangnya untuk menyelam. Akhirnya dia berhasil 
mengambil ponsel itu. Namun saat hendak kembali ke 
permukaan dia melihat seseorang sudah berdiri di pinggir 
kolam, menunggunya. 


"Elena." Tiara berenang menepi menghampiri Elena yang 
berdiri dengan seragamnya yang basah. 


"Lo darimana, kenapa bisa basah kuyup?" tanya Tiara 
khawatir. 


Elena tidak menjawab dan justru memperlihatkan pesan 
yang ia kirim pada Pak Dhika untuk menemuinya di kolam 
renang. 


"Ba-bagaimana ponsel Pak Dhika ada di elo?" Tiara yakin 
Elena semakin salah paham. "Biar gue jelasin..." 


"Lo tahu siapa yang paling gue benci di dunia ini?" Elena 
menatap Tiara dingin. "Gue benci pengkhianat!" Elena 
mengusap air matanya. "Lo sudah ngehancurin kepercayaan 
yang gue kasih ke elo! Gue kira elo sahabat gue, gue kira 
elo berbeda. Elo nggak seperti Abbily atau Priscilla. Gue 
yakin elo orang baik, tapi ternyata elo busuk." 


"Gue salah menilai elo selama ini." Elena mengakhiri 
kalimatnya. 


"Semarah itukah elo sama gue?" ujar Tiara sedih. 


"Ya, semarah itu gue sama elo." Elena mendekati Tiara 
perlahan. "Elo udah merebut seseorang yang gue sayangi, 
di depan mata gue kalian berdua berciuman. Lo nggak mikir 
bagaimana perasaan gue? Lo bahkan ngirim pesan ke dia 
untuk janjian ketemuan di sini!" 


"Tiara Lestari, lo harus mati! Dasar pengkhianat!" 


Tangan Elena mendorong Tiara dengan kasar hingga gadis 
itu terjerembab di lantai yang dingin. Dengan hati yang 
sudah dipenuhi amarah dan dendam, Elena gelap mata 
hingga mencekik leher Tiara. "Tiara kau harus mati, kau 
harus mati!!!" 


Tiara berusaha melepaskan diri. Tapi dengan posisinya yang 
berada di bawah tak cukup memberinya kekuatan untuk 
melawan Elena yang berada di atasnya. Tangannya terus 
mencengkeram Elena hingga akhirnya dia menyerah dan 


lemas. Melihat Tiara yang sudah tidak bergerak untuk 
melawannya, Elena mengendurkan tangannya. 


"Ap-apa yang udah gue lakuin!" Elena berjalan mundur 
menjauhi Tiara yang tergeletak lemas di pinggir kolam 
renang. "Tiara bangun..." Elena menggoncang-goncangkan 
tubuh Tiara tapi cewek itu tetap tidak bergerak. 


"Tidak gue bukan pembunuh, gue bukan pembunuh." Elena 
berlari keluar dari areal kolam renang dengan gemetar. Di 
luar gedung itu Abbily dan Priscilla sudah menunggunya. 


"El, lo kenapa? Kenapa pucet begitu? Lo udah kasih 
pelajaran kan sama si pelakor itu?" tanya Abbily tak sabar. 


"Gue harus gimana guys? Gue... gue udah ngebunuh Tiara." 
"APAAA???" Abbily dan Priscilla melotot bersamaan. 


"Elena lo sinting yaa, kita harus kembali ke sana buat 
memastikan kalau si culun itu masih hidup!" Priscilla 
menarik tangan Elena untuk kembali ke dalam gedung. 


Namun, sesampainya di sana mereka sudah menemukan 
Pak Dhika yang sedang memberi napas buatan pada Tiara. 
Laki-laki itu tampak panik dan tidak menyadari kedatangan 
Elena, Abbily, dan Priscilla. 


"Tiara bangun, Tiara..." Pak Dhika terus memanggill-manggil 
nama Tiara membuat hati Elena kembali diliputi rasa 
cemburu. Elena mengepalkan tangannya marah. 


"Elena lo nggak bersalah, ada orang lain yang bisa 
disalahkan atas kejadian ini!" Abbily berbisik padanya, 
cewek itu segera mengeluarkan ponsel dari saku 
seragamnya dan membuat video. 


"Pak Dhika!!!" Abbily berteriak dari kejauhan. "Apa yang 
sudah bapak lakukan padanya? Bapak mau 
memperkosanya?" 


Pak Dhika mengangkat wajahnya dan melihat tiga orang 
muridnya sudah berdiri di dekat pintu keluar. "Tidak, kalian 
salah paham, saya menemukan dia pingsan dan...." 


"Kami sudah punya bukti kalau Bapak memperkosanya 
hingga dia tak sadarkan diri." Abbily mematikan videonya 
dan memasukkannya kembali ke dalam saku. "Bapak tentu 
tidak ingin video ini tersebar bukan?" 


Mereka bertiga mendekati Tiara. Priscilla berjongkok dan 
mengecek denyut nadi di leher Tiara tapi tak merasakan 
apapun. Priscilla menggeleng dan memandang kedua 
sahabatnya. 


"Bapak akan masuk penjara karena ini!" Abbily menoleh 
pada Elena. "El, cepat telfon Pak Jindar atau Kakek lo!" 


Pak Dhika menggeleng. "Tidak, jangan lakukan itu!" 


Elena mengeluarkan ponselnya dengan tangan gemetaran. 
Akhirnya Abbily merebut ponsel itu dari tangan Elena dan 
mencari nomor kakek Elena. 


"Tidak, jangan telfon. Saya akan lakukan apapun tapi 
jangan telfon mereka." Pak Dhika terus memohon. 


"Apapun?" ulang Elena. 
"Ya, apapun." 


Elena menoleh pada Abbily. "Abby, jangan telfon dia." Elena 
kembali menoleh pada Pak Dhika. "Kalau begitu nikahi saya 
setelah saya lulus sekolah." 


"APAA?" Mata Pak Dhika terbelalak tak percaya. "Elena 
kamu masih kelas dua, seharusnya kamu memikirkan kuliah 
bukannya memikirkan hal seperti ini!" 


"Saya tidak mau kehilangan Bapak lagi. Saya mencintai Pak 
Dhika, saya akan lakukan apapun supaya Bapak bisa 
menerima saya. Apa Bapak tidak bisa melihat ketulusan 
cinta saya?" Elena menarik napas. 


"Elena, kita bahas itu nanti. Sebaiknya kita bawa Tiara ke 
rumah sakit dulu untuk memastikan." Pak Dhika berjongkok 
untuk mengangkat tubuh Tiara. 


"Dia udah mati, percuma!" tukas Elena dingin. "Bapak 
bahkan masih peduli meskipun dia udah tak bernyawa? 
Bagaimana dengan saya? Saya ada di sini, di depan Bapak. 
Tapi Bapak tak pernah memperhatikan saya seperti Bapak 
memperhatikan Tiara." 


Sekarang Elena sudah tak bisa membendung air matanya 
sendiri. "Apa saya harus mati juga supaya Bapak bisa 
mengkhawatirkan saya?" 


"Elena, berhentilah mendramatisir keadaan. Jangan katakan 
hal itu lagi. Kau sendiri juga tahu kalau cinta itu tidak bisa 
dipaksakan!" Pak Dhika berkacak pinggang. 


"Abby, telefon kakekku sekarang!" perintah Elena dingin. 


"Baiklah, saya akan menikahimu begitu kamu lulus!" tukas 
Pak Dhika akhirnya. 


Ujung bibir Elena terangkat tipis. "Saya pegang kata-kata 
Bapak. Bapak akan tahu akibatnya kalau ingkar janji sama 
saya. " Elena lalu memandang mayat Tiara dengan sinis. 
"Sekarang kita hanya harus cari cara untuk menyingkirkan 
bangkai ini." 


aaa 


"Kau yakin ini tidak apa-apa?" tanya Dhika untuk yang 
kesekian kalinya. 


"Ya, kita akan jadi tersangka kalau ketahuan membunuhnya. 
Tapi tak ada yang perlu disalahkan kalau dia mati bunuh 
diri. Lagipula dia sudah terkenal jadi bahan bullyan. Semua 
orang pasti akan menganggap Tiara depresi hingga bunuh 
diri." Elena menggantungkan seutas tali di ring basket lalu 
mengaitkan tali itu ke leher Tiara. 


"Bapak yang narik, saya nggak kuat." 


Pak Dhika menerima tali itu dan sekuat tenaga menarik 
tubuh Tiara hingga menggantung di ring basket. Dia lalu 
mengaitkan tali itu membentuk simpul mati, tapi dia 
merasakan sesuatu yang aneh. Tali itu bergerak-gerak. Pak 
Dhika mengangkat kepalanya dan melihat Tiara yang 
bergerak-gerak kesakitan berusaha melepaskan jeratan di 
lehernya. 


"Tiara, kamu masih hidup! Astaga, apa yang sudah aku 
lakukan. Maafin saya Tiara, bertahanlah..." Dhika segera 
melepaskan simpul yang sudah dibuatnya dengan tangan 
yang gemetaran, tapi Elena menepis tangannya. 


"Bapak tidak bisa melepaskan dia!" tukas Elena. "Kalau dia 
tetap hidup, dia akan melaporkan kita berdua ke kantor 
polisi untuk percobaan pembunuhan. 


Pak Dhika terlihat bimbang. Matanya memandang Tiara 
yang bergerak-gerak kesakitan. Maafkan aku Tiara. 


Tiara semakin kehabisan napas. Dia merasakan sakit di 
sekujur tubuhnya, sakit yang tak terkira. Seperti inikah 
rasanya kematian? Setetes air mata meleleh di pipinya, di 


sela napasnya yang semakin putus-putus. Tiara membuka 
matanya selebar yang dia bisa untuk mengingat wajah 
sahabat dan pria yang dia cintai sekaligus ia benci. 


aaa 


Elena dan Pak Dhika keluar dari ruang basket indoor 
menemui Abbily dan Priscilla yang menunggu di luar. Kedua 
gadis itu bergerak cemas sambil terus mengawasi kalau- 
kalau ada orang yang datang. 


"Bagaimana?" tanya Abbily lega setelah melihat Elena dan 
Pak Dhika. 


Elena dan Pak Dhika hanya diam. 


"Kita harus pergi dari sini!" Priscilla menarik tangan Elena 
menuju mobil mereka yang terparkir di luar pintu gerbang. 


Keempat orang itu berlari menerobos gerimis meninggalkan 
gedung olahraga. Tanpa mereka sadari kegelapan mulai 
mengintai mereka sejak saat itu. Sesekali Elena menoleh 
pada gedung olahraga di belakangnya, namun ia tidak bisa 
melihat sepasang mata hitam yang memperhatikannya dari 
jendela dengan penuh dendam. 


"Kakek, sekarang kita bisa pulang?" tanya Senja riang. 
"Ya, mau kakek gendong?" 


Senja mengangguk dan menaiki punggung kakeknya 
dengan senyum lebar. Mereka berdua berjalan keluar 
gerbang lalu melewati depan gerbang gedung olahraga. 
Kepala Senja menoleh perlahan melihat gedung olahraga 
Heksagon yang berdiri megah. 


"Kakek, kenapa gedung yang itu tidak dikunci?" tanya Senja 
penasaran. 


"Gedung olahraga dan kolam renang jatahnya Pak Joko. 
Semoga saja dia tidak lupa menguncinya, akhir-akhir ini dia 


jadi pelupa, untung saja nggak ada barang yang hilang," 
gerutu Pak Anshori. 


"Begitu ya, Kek?" 

"Iya, yaudah yuk kita pulang." 
daa 
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homeschooling dadakan semangat jugaa. 


Kalau ada golongan yang belum saya sebutkan tolong 
komen di bawah ini. 


Terima kasih sudah membaca HSR. 


Terima kasih untuk antusiasme dan dukungan kalian di 
cerita ini. Aku benar-benar tidak menyangka mendapatkan 
banyak respon dan semangat dari kalian melalui cerita 
recehku ini. Makasih-makasih. 


Part ini bukan update an, tapi aku sudah hampir 
menyelesaikan part selanjutnya. Jadi mohon bersabar. 


Aku sedang memikirkan ending karena cerita ini sudah 
hampir 50 chapter. Sembari menyelam minum susu. Aku 
ingin tahu kesan kalian mengenai cerita ini supaya aku bisa 
menulis lebih baik. 


Anggap saja ini survey kecil-kecilanku. Tolong dijawab 
pertanyaan-pertanyaan di bawah ini yaa, jeball... 


Apakah sejauh ini HSR sudah bisa menyentuh emosi 
kalian? Bikin ketawa.. gemes.. marah, dsb. Ungkapkan 
semua perasaan kalian di sini yaa. 


Apakah misteri dan konflik HSR bisa menyentuh rasa 
penasaran kalian? 


Darimanakah kalian dapat rekomendasi cerita HSR 
ini? Teman, , atau yang lain mungkin? 


Siapa saja di antara kalian yang sudah mengikuti 
cerita ortunya si kembar di A Thesis of Marriage? 
Kalau iyaa bisa komen, terima kasih banyak. 


Silakan tanya apa saja mengenai cerita ini (kecuali 
ending), nanti aku jawab. 


Ini pertama kalinya aku membuat cerita 
horor- misteri- komedi- romance- school life. Cukup 
menantang juga mencampurkan beberapa genre sekaligus, 
apalagi genre yang ku ambil bertabrakan horor tapi komedi. 
Kebanyakan penulis fokus pada satu atau dua genre saja. 


Jadi, aku harap kalian bisa memakluminya jika masih 
banyak kekurangan dalam tulisanku seperti cerita yang 
aneh dan nggak masuk akal, humor yang garing, typo 
bertebaran, dsb. 


Ini pertama kalinya juga aku membuat cerita dengan 
banyak tokoh. Apa kalian bisa menemukan tokoh 
utamanya di cerita ini? 


Sekali lagi terima kasih, tolong bantu promote cerita ini yaa 
biar teman-teman kalian ikutan baca selagi ongoing. Saat 
cerita ini tamat aku akan tarik beberapa part karena 
sekarang rawan banget yang namanya plagiarisme. 


Terima kasih. Have anice day. 


Salam hangat, 
ratmasiwi 


Usai 


Elena berdiri di depan sebuah batu nisan. Dimana nama 
Ellie terukir di atas batu itu. Perlahan dia berjongkok dan 
menaburkan kelopak-kelopak mawar. 


"Maafin kakak nggak bisa jagain kamu, ini semua salah 
Kakak," tukas Elena lirih. "Ell, Kakak pamit dulu. Maaf tidak 
bisa berlama-lama menemani kamu." 


Perlahan Elena berdiri dan melangkah pergi meninggalkan 
makam itu. Dia berpindah ke nisan yang lain masih dalam 
satu komplek pemakaman itu. Makam yang ia datangi kali 
ini benar-benar tidak terawat. Rumput liar tumbuh 
mengelilingi nisannya. 


Elena mencabut beberapa rumput di sekitar nisan, sekarang 
nama pemilik nisan itu bisa terlihat jelas. 


"Abby, apa kabar?" Elena memaksakan seulas senyum. 
"Maaf gue baru datang." 


"Semoga lo tidak marah karena gue jarang kemari dan 
sekarang tiba-tiba saja gue kemari." Air mata Elena 
mengambang di pelupuk mata. 


"Gue cuma mau nyapa elo karena sebentar lagi gue bakal 
nyusul elo, By. Cepat atau lambat Tiara bakal menemui 
gue." Elena mencoba menyunggingkan seulas senyum. 


"Jadi lo udah menyerah?" tanya sebuah suara di belakang. 


Elena menoleh. Seorang wanita bermantel panjang 
berwarna navy mendekatinya. "Priscilla!" sapanya pelan. 


Elena kembali menoleh ke batu nisan Abbily. "Akhirnya kita 
bertiga berkumpul lagi." 


"Dan kita juga akan segera menyusul Abbily. Lalu kita 
bertiga akan benar-benar bisa berkumpul bersama lagi... di 
neraka." Elena duduk di samping kuburan Abbily dan 
mengelus nisannya perlahan. 


"Kenapa lo ngomong gitu? Kalau Lo nyerah terus apa arti 
usaha kita selama ini? Apa arti pengorbanan Abby buat kita 
selama ini?" Priscilla mendekati Elena. 


"Lo pikir kenapa gue mau kerja di Heksagon? Karena gue 
cinta sama Heksagon? Ya enggak lah. Gue bekerja di 
Heksagon karena gue nggak mau pengorbanan Abby sia-sia 
dan gue mau ngawasin dari dekat kalau hantu Tiara nggak 
akan meninggalkan gedung olahraga itu." 


"Tapi toh dia akhirnya berhasil keluar juga, kan?" raung 
Elena. Matanya kembali melihat nisan Abbily. “Lo ingat kata- 
kata terakhir Abby dulu sebelum dia pergi?" 


Priscilla terdiam. 


"Terserah elo mau ngomong apa, gue kesini mau ngasih 
tahu elo masalah ini." Priscilla menyodorkan sebuah koran 
yang memberitahukan kematian Pak Dhika. 


Air mata Elena semakin mengalir deras, tidak menyangka 
kalau Pak Dhika akan berakhir seperti itu, lalu bagaimana 
dengan dirinya? 


"Sekarang hanya tinggal kita berdua. Kita hanya tinggal 
menunggu giliran saja, ya kan, Cill?" Elena menangis 
ketakutan. 


Priscilla menggeleng dan berbalik meninggalkan Elena. 
"Tidak, gue nggak akan biarin kita berdua mati. Ada satu 
cara. Gue mau pergi ke suatu tempat, terserah Lo mau ikut 
atau enggak." 


KKK 


Senja memandang tetes-tetes air hujan yang mengguyur 
kaca jendela mobil. Tangan kanannya bergerak untuk 
menulis sesuatu di kaca jendela itu. 


"Kita udah memasuki Jakarta. So, sekarang kita mau 
kemana?" tanya Elfrey yang mengemudi di depan. 


"Pulang?" sahut Ruby. 
"Masih terlalu berbahaya," tukas Wendy. 
"Senja lo ada ide?" Alf menoleh. 


Senja terus menulis sesuatu di kaca jendela, namun 
tatapannya setengah melamun. Alf menggeleng perlahan. 


"SENJA WOYYY!!!" Alfarez berteriak. 


"Astaga, ngagetin aja Lo Alf." Senja mengomel. "Sudah 
sampai mana kita sekarang?" 


Wendy menepuk jidatnya pelan. "Kamu lagi mikirin apa 
sih?" 


"Gue mikirin Pak Vico! Perasaan gue nggak enak," jawab 
Senja pendek. Tiba-tiba dia tersentak. "Kita harus menemui 
Pak Vico!" 


"Hah Picolo? Ngapain?" sahut Ruby. 


"Pokoknya kita kesana dulu aja. Ayo cepetan Elf!" 


Elfrey segera menambah kecepatan mobilnya. Mereka 
berenam menuju rumah Pak Vico. Setah cukup lama 
berkendara akhirnya mereka sampai di rumah Pak Vico. 


Mereka turun satu per satu. Alf memandang sebuah rumah 
kecil nan asri. Rumah itu tampak kosong, sepi sekali seolah 
tak berpenghuni. Tatapan mata Alf berhenti pada seorang 
cewek berseragam SMA Heksagon yang berdiri di teras 
rumah. Cewek itu seperti sedang menunggu sesuatu. 


"Kak Lestari," gumam Alf. 


Benar, itu adalah Kak Lestari. Cewek itu berdiri melayang 
beberapa senti di atas tanah, tubuhnya transparan 
menembus ruang. Mata kelabunya menatap Alf dan yang 
lain. 


"Darimana saja kalian?" tanya Kak Lestari. "Kenapa kalian 
baru datang?" 


Alf mengelus dada kaget saat Kak Lestari tiba-tiba sudah 
berdiri di depannya dalam sekejap mata. 


"Astaga ngagetin!" umpat Alf. 
"Darimana saja kalian?" ulangnya lagi. 


"Bukankah Kakak habis ngerasukin Dara? Kenapa masih 
tanya darimana kita?" jawab Alf bingung. 


"Gue? Ngerasukin siapa?" tanya Kak Lestari tak mengerti. 
"Kami mau bertemu Pak Vico!" Senja menyahut. 


"Kalian ngomong sama siapa sih?" Wendy begidik ngeri 
melihat Alf dan Senja yang bicara dengan udara kosong. 


Kak Lestari tersenyum sedih. "Kalian sudah terlambat. 
Ayahku... Ayahku sudah meninggal beberapa waktu yang 
lalu. 


"Haaa???" Alf dan Senja berteriak bersamaan. Sementara 
yang lain saling pandang bingung. 


"Masuklah, akan kuceritakan pada kalian." Kak Lestari 
berjalan menuju pintu diikuti Alf dan Senja. 


Wendy menoleh pada Ruby. Sementara Ruby hanya angkat 
bahu. Jundan dan Elfrey pun saling pandang tak mengerti. 


"Kuncinya ada di bawah pintu!" tangan Kak Lestari 
menunjuk ke bawah. 


Senja segera berjongkok dan merogoh bawah pintu. Dia 
menemukan sebuah kunci kecil dan segera 
memasangkannya ke pintu. Terdengar bunyi cklek pelan. 


"Senja, kita nggak bisa masuk ke rumah orang 
sembarangan. Kalau Picolo marah gimana?" Wendy 
mencegah tangan Senja. 


"Pak Vico... udah meninggal Wend." 


"Haah???" Wendy, Ruby, Elfrey, dan Jundan terbelalak tak 
percaya. 


Senja tak banyak bicara lagi. Dia segera memasuki rumah 
Pak Vico. Rumah itu benar-benar kosong. 


"Tutup pintu dan jendelanya, ada dupa di laci meja itu. 
Ambil dan nyalakan!" 


Alf segera menutup pintu dan tirai jendela. Sementara Senja 
menarik laci meja mencari dupa yang dimaksud. Setelah 


menemukan dupa itu dia segera mendekati Jundan. 


"Gue boleh pinjem korek Lo?" Senja menengadahkan 
tangannya. 


"Buat apa?" tanya Jundan. 
"Buruan!" 


Jundan segera mengeluarkan koreknya. Senja menyalakan 
dupa itu dan membuat Wendy terbatuk-batuk. 


"Senja kamu apa-apaan sih? Apa kita mau ngadain ritual 
pemanggilan arwah atau semacamnya?" Wendy menutup 
hidung dengan telapak tangannya. 


"Ya," jawab Senja pendek. 


"Kita mau manggil siapa? Kak Lestari?" Ruby mengusap 
hidungnya dan terkekeh pelan, merasa konyol. 


Senyuman Ruby segera sirna saat melihat asap tipis 
berwarna kelabu di depan matanya, asap itu perlahan-lahan 
membentuk sosok manusia, seorang perempuan 


Sosok itu semakin terlihat jelas. Elfrey, Wendy, dan Jundan 
juga membulatkan mata saat melihat seorang cewek 
berseragam SMA Heksagon dengan wajah pucat berdiri di 
depan mereka, kakinya melayang beberapa Senti di atas 
lantai. 


"Dia..." Wendy tidak sanggup meneruskan kata-katanya. 
"Apakah dia...?" 


"Ya, gue Tiara Lestari." Kak Lestari tersenyum. "Duduklah." 


Mereka berenam duduk di kursi. Sementara Kak Lestari 
masih berdiri. 


"Sudah lama gue pengen ketemu kalian. Tapi gue nggak 
bisa karena kalian nggak mungkin bakar-bakar dupa di 
sekolah." Kak Lestari tersenyum. 


Ruby meneguk ludah masih merinding. Wendy bahkan 
tanpa sadar mencengkeram lengan Elfrey. Baru kali ini 
mereka bisa melihat dan bercakap-cakap dengan hantu. 
Rasanya aura di sekitar menjadi dingin dan mencekam. 


"Maaf karena gue kalian jadi terlibat masalah besar." Wajah 
Kak Lestari menunduk sedih. "Ayah meninggal saat mencari 
cara buat mengurung roh jahat itu kembali." Mata kelabu 
Kak Lestari menerawang. 


"Bagaimana bisa?" tanya Senja. 


"Dan bagaimana bisa Kakak ada dua begitu?" Ruby tak 
mengerti. 


"Benar, kenapa bukan kakak saja yang meminta diri kakak 
yang lain untuk pergi?" Elfrey menyahut. 


"Setiap orang memiliki sisi jahat dan sisi baik. Kedua sisi itu 
berdampingan ada dalam diri kalian, saling melengkapi dan 
menyeimbangkan. Tapi, bagaimana kiranya kalau kedua sisi 
itu terpecah?" Kak Lestari memandang keenam anak itu 
satu per satu. "Yang jahat akan semakin jahat, yang baik 
semakin tak berdaya. Begitulah..." 


"Sebenarnya, gue tidak begitu ingat bagaimana gue 
meninggal, gue tidak punya rasa dendam apapun. Sampai 
Ellie datang ke sekolah dan gue tahu kalau dia adiknya 
Elena. Ingatan gue mulai pulih satu per satu." 


"Gue mulai mencari tahu bagaimana gue bisa meninggal 
sampai akhirnya gue bertemu dengan diri gue yang lain, sisi 
terjahat gue. Ternyata semua ingatan itu ada pada dirinya, 


rasa sakit, pembullyan, bahkan bagaimana gue digantung 
hidup-hidup." Kak Lestari menarik napas panjang. "Itulah 
mengapa gue bisa hidup damai, karena semua luka dan 
penderitaan itu ditanggung sisi jahat gue hingga 
menjadikannya roh penuh dendam." 


"Tunggu-tunggu... kalian bertemu dan ngomong satu sama 
lain?" tanya Wendy tak mengerti. "Maksudnya, ngomong 
sama diri sendiri gitu?" 


Kak Lestari mengangguk. "Roh itu, dia sangat kuat, tapi 
sesuatu yang lebih kuat mengurungnya di gedung itu, yahh 
semacam segel atau mantra begitu. Dia hanya bisa keluar 
hanya jika ada anak istimewa yang memasuki gedung itu." 


"Gue?" Senja menunjuk dirinya sendiri. 
"Bagaimana caranya?" tanya Jundan penasaran. 


"Dia akan menumpang raga anak itu untuk bisa keluar dari 
gedung olahraga. Semacam menyelundupkan diri." Kak 
Lestari lalu menoleh pada Senja. "Gue udah nyuruh Lo buat 
nggak masuk ke gedung itu, kan?" 


Senja menunduk merasa bersalah. "Maafkan aku." 


"Tidak, ini bukan salah Senja. Ini semua salah gue, gara- 
gara rasa penasaran gue. Gue ngajakin yang lain buat 
masuk kesana. Senja ngikutin kita masuk ke dalam, dia jadi 
ditempeli roh jahat." Alf menunduk menyesal. 


"Sebaiknya kita berhenti saling menyalahkan," usul Jundan 
yang disambut anggukan Wendy. 


"Lalu, bagaimana Pak Vico bisa meninggal?" tanya Elfrey 
penasaran. 


Mata kelabu Kak Lestari kembali menerawang. Dia berdiri di 
dekat jendela. "Untuk mengurung roh jahat itu kembali ke 
gedung olahraga, dibutuhkan pengorbanan. Ayah gue gagal 
dalam pengorbanan itu." 


"Pengorbanan?" ulang Ruby "Pengorbanan yang seperti 
apa? Pengorbanan nyawa?" 


Kak Lestari mengangguk. "Dahulu, ada salah seorang 
sahabat Elena yang bersedia berkorban untuk mengurung 
roh jahat itu di sana. Cewek itu bersedia menumbalkan 
nyawanya demi melindungi Elena dan Priscilla." 


"Priscilla, nama itu kek nggak asing ya?" Alfarez menoleh 
pada saudaranya. "Lo pernah denger nama itu?" 


"Priscilla setahu gue Bu Priscilla, yang jadi pustakawan di 
Heksagon," jawab Elfrey. 


Wendy menjentikkan jarinya. "Oohhh, buibu galak yang 
suka ngomel kalau ada murid berisik di perpus itu? Tunggu 
dulu, dia sahabatnya Elena? Pantas saja dia galak." 


Elfrey melirik Wendy. "Kok lo kayaknya dendam banget 
sama Bu Priscilla? Dia belum setua itu." 


"Ya dendam lah, Wendy kena blacklist gara-gara pernah 
berisik di perpus." 


Wendy dan Elfrey saling debat mengenai Bu Priscilla. 
Sementara Jundan dan Ruby menghela napas panjang. 


"Beritahu kami bagaimana cara mengurung roh jahat itu 
kembali?" tanya Senja pada Kak Lestari. 


Wendy dan Elfrey menghentikan aksi debat mereka. Mereka 
berdua menoleh pada Kak Lestari tapi bayangan perempuan 


itu semakin memudar bersamaan dengan dupa yang 
semakin habis terbakar. 


"Itu..." Kak Lestari tampak ragu. 


"Kenapa harus dikurung, kenapa tidak kita lenyapkan saja?" 
usul Alf. 


"Benar, kenapa kita tidak kembalikan dia ke dunianya?" 
Elfrey menyahut. 


"Bagaimana lo bisa mengembalikan sesuatu yang sudah 
tidak diterima?" Kak Lestari balik menanyai Alf. "Lo juga 
tidak bisa melenyapkan sesuatu yang lebih kuat dari diri lo." 


"Kalau begitu..." Senja menunduk dalam, kedua tangannya 
saling menggenggam gemetaran. la lalu menarik napas 
panjang. 


"Kalau begitu beritahu caranya bagaimana mengurung roh 
jahat itu kembali? Gue bersedia ditumbalkan," tukas Senja 
dengan yakin. 


"Apaa???" Semua orang di ruangan itu menatap Senja tak 
percaya. 


KKK 


Author notes. 


Hai, kembali lagi bersama ratmasiwi. Maaf kemarin 
aku membuat kehebohan karena part ini tidak bisa 
dibuka. 


Iya, itu bukan kesalahan . Tapi kesalahanku, 
ceritanya aku tarik kembali karena aku nulis belum 
selesai dan saking ngantuknya mau nyimpen naskah 


eh nggak sengaja kepencet publish. Huhu maafkan 
aku. 


Sampai pada DM dan komen di part yang 
sebelumnya. Tapi mohon maaf aku belum bisa bales 
satu-satu, bukan karena songong tapi emang karena 
kerjaan aku cukup padat. I'm so sorry about this. 


Semoga kalian menikmati cerita ini. Sampai jumpa di 
chapter berikutnya. 


Jangan lupa pencet bintang di bawah dan tinggalkan 
komen kalian yaa. Follow juga akunku bagi yang 
belum follow supaya kalian tidak ketinggalan kalau 
aku buat pengumuman telat update atau apa. 


Salam hangat 
Ratmasiwi 


Keputusan 


Maaf baru bisa update ya guys. 


Silakan baca part sebelumnya bagian akhir-akhir supaya 
tidak lupa. 


Selamat membaca 
KEPUTUSAN 


Malam ini dua orang wanita berjalan mengendap dalam 
kegelapan. Mereka berdua menyusuri gang kecil. Sesekali 
mereka menoleh ke belakang seolah tak ingin seorangpun 
mengikuti mereka. 


"Lo yakin tempatnya di sini, Cill?" Elena yang berjalan di 
belakang Priscilla berbisik. 


"Gue yakin." Priscilla tak sengaja menendang sebuah kaleng 
hingga menimbulkan bunyi klotak yang cukup keras. 


Akhirnya mereka berdua sampai di depan sebuah rumah 
dengan halaman kumuh. Priscilla mengetuk pintu itu 
perlahan. 


"Selamat malam!" sapanya dengan suara lantang. 
"Siapa di luar?" 


Priscilla dan Elena saling menoleh. Suara balasan itu 
terdengar tidak ramah. Elena merapat pada sahabatnya. 
"Udah, kita pergi aja yuk." 


"Ini saya, Priscilla. Saya sudah membuat janji dengan anda 
siang tadi melalui telefon," jawab Priscilla kemudian. 


Terdengar suara langkah kaki mendekat. Semakin lama 
semakin dekat. Bunyi kriitt pelan terdengar saat pintu di 
depan mereka di buka. Elena dan Priscilla tak berkedip. 
Seorang laki-laki berbrewok tebal dengan postur tinggi 
besar telah berdiri di depan mereka. 


"Nona Priscilla, ya?" 


Priscilla mengangguk pelan. Sementara Elena bersembunyi 
di belakang tubuh Priscilla. 


"Silakan masuk!" 


Mereka berdua dibawa masuk ke dalam ruangan sempit 
dengan bau menyengat. Elena menutup hidungnya. Entah 
bau kemenyan, dupa, atau sejenisnya. Bau ini benar-benar 
menusuk hidung. 


Priscilla dan Elena mengambil tempat duduk di atas tikar 
kasar yang digelar di lantai. Setelah menyamankan duduk 
mereka segera memulai pembicaraan. 


"Jadi ada maksud apa?" tanya pria itu sembari menyalakan 
rokoknya. 


"Begini, kami diganggu sesuatu. Saya pikir itu semacam, 
emm... roh jahat. Bisakah anda mengurungnya? Atau 
memusnahkannya?" tanya Priscilla tanpa basa-basi. 


Laki-laki itu menatap mata Priscilla tajam. Dari sudut 
matanya dia terlihat terkejut. "Tuyul, kuntilanak, genderuwo 
akan lebih mudah untuk ditangani. Tapi roh jahat bukanlah 
jin, dia adalah pecahan jiwa penuh kebencian dan dendam, 
tidak bisa dimusnahkan." 


Elena dan Priscilla saling pandang. 


"Lalu bagaimana cara untuk melindungi diri kita?" tanya 
Elena. 


"Bersembunyilah kalau begitu." 


"Kau pikir kami tidak bersembunyi?" Elena menunjukkan 
kalung yang dikenakannya. "Aku telah bersembunyi dari 
waktu ke waktu. Kau pikir aku tidak bersembunyi?" 


Laki-laki itu menghisap rokoknya lagi. Dia menatap kalung 
yang dikenakan Elena. "Aku melihat kalung itu sudah 
kehilangan kekuatannya, karena yang menaruh mantra di 
situ sudah mati." 


"Karena itu kami mendatangimu!" sambung Priscilla. 


"Aku akan membayar berapapun, kurung dia kembali." 
Elena menatap tajam pada pria itu. 


Laki-laki itu terkekeh. "Ini bukan masalah uang, ini masalah 
pengorbanan. Uang tidak bisa dijadikan pengorbanan. 
Harus ada nyawa yang dikorbankan untuk itu." 


"Tapi selagi kalian mencari orang yang bersedia 
dikorbankan..." Laki-laki itu menyodorkan di lembar kertas, 
masing-masing untuk Elena dan Priscilla. "Kalian bisa 
bersembunyi lagi, tapi mantra di situ tidak bertahan lama." 


KKK 


Alfarez menarik tangan Senja menjauh dari pagar tinggi di 
depan mereka. 


"Lo gila? Lo beneran mau masuk dan menemui Elena?" 
tanya Alf lagi. 


"Alf, gue harus ingetin dia, dia dalam bahaya." Senja 
menepis tangan Alfarez. 


"Lo itu bisa nggak sih jadi orang jangan terlalu baik?" Alf 
menjambak rambutnya frustasi. "Biarin aja dia mati, apa 
urusannya sama kita?" 


Belum selesai Alf mengeluarkan semua wunek-uneknya 
tangan Senja sudah memencet bel rumah berpagar tinggi 
itu. 


"Maaf, siapa?" Suara wanita menyahut dari intercom yang 
dipasang di samping pagar. 


"Ini, saya... Emm, Senja, adik kelasnya Kak Elena." Senja 
menjawabnya dengan gugup. 


"Maaf, Nona Elena tidak ada di rumah. Dia sudah keluar dari 
siang tadi. Apa anda sudah membuat janji sebelumnya?" 


"Anu, belum, sebenarnya saya..." 
"Kalau begitu anda bisa menitipkan pesan pada saya, biar 
saya sampaikan ke Non Elena." 


Senja dan Alf saling menoleh. 


"Tidak perlu, kami akan ke sini lagi besok." Alf menyahut 
dan menggeret tangan Senja menjauhi rumah Elena. 


"Udah, mending kita temui Pak Joko dan tanya gimana 
caranya mengurung roh jahat itu kembali ke dalam 
gedung." 


Alf segera menaiki mobil dimana Wendy dan yang lain 
sudah menunggu. 


"Gimana?" tanya Elfrey. 


"Dia nggak ada di rumah," jawab Senja. 
"Dia pasti pergi ke paranormal!" sahut Ruby. 


"Bagus lah, berarti mereka aman untuk malam ini, kan?" 
tanya Wendy. 


"Terus sekarang gimana rencana kita?" Jundan yang sedari 
tadi diam ikut menyahut. 


"Kita pulang, ke rumah Wendy," jawab Senja akhirnya. 
"Besok pagi-pagi sekali kita berangkat sekolah." 


"Lo masih mikirin sekolah di saat seperti ini?" tanya Alf tak 
mengerti dengan jalan pikiran Senja. 


"Gue harus mengurung roh jahat itu kembali." 
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Keesokan paginya mereka berenam berangkat pagi-pagi 
sekali menuju Heksagon. Keadaan bahkan masih cukup 
gelap. Mereka menunggu di balik pohon, tak lama kemudian 
terlihatlah sosok Pak Joko yang membuka gerendel pintu 
gerbang dengan kunci yang berada di tangannya. 


"Seumur-umur kita sekolah di Heksagon, bukankah ini kali 
pertama kita berangkat sekolah sepagi ini?" Alf mengendap 
lalu menoleh pada Jundan dan Ruby yang berada di 
belakangnya. 


"Gue selalu berangkat pagi," tukas Elfrey tidak setuju. 
"Tapi tidak pernah sepagi ini juga, kan?" tukas Alf. 


"Pak Jim bahkan belum berangkat." Ruby terkekeh. 


"Biasanya ada Picolo yang nneriakin kita di tengah 
lapangan," tukas Jundan. 


Pandangan Alf dan Ruby mendadak sendu. Ya, biasanya 
akan ada teriakan Picolo yang menggelegar sampai sudut- 
sudut Heksagon. Kini pria malang itu telah tiada. 


"Wendy nggak percaya setelah sekian lama kita pakai 
seragam ini lagi." Wendy melihat rok lipit abu-abunya yang 
bermotif kotak-kotak dengan sedih. 


"Buruan, kita nggak punya banyak waktu." Senja memimpin 
teman-temannya menuju gedung olahraga lewat pintu kecil 
di belakang lab. 


Akhirnya, mereka berenam masuk ke gedung olahraga itu. 
Padahal Alf sudah bersumpah tidak akan mau menginjakkan 
kaki di tempat ini lagi. 


Mereka mendorong pintu ruang basket indoor. Ruangan itu 
masih tetap sama. Sunyi dan mencekam. Wendy dengan 
cekatan meletakkan kamera tersembunyi untuk memantau 
aktifitas mereka. Dia lalu ikut bergabung bersama yang lain. 


"Sudah lo pasang kameranya?" tanya Senja. 


Wendy mengangguk. "Apa Senja yakin kita semua akan 
selamat? Senja nggak nyerahin diri jadi tumbal, kan?" 


Senja terdiam, dia menoleh pada Wendy dan tersenyum. 
"Kita akan baik-baik saja." 


Mereka duduk melingkar di tengah lapangan dan Senja 
meletakkan lilin di tengah-tengah mereka. 


"Siapa yang mau jadi babinya? Gue yang jaga lilin aja," 
celetuk Ruby. 


"Lo pikir kita mau ngepet?" desis Elfrey. 
"Sori, cuma mencairkan suasana." 


Suasana kembali hening. Senja meminta semua anak untuk 
memejamkan mata. "Semua yang akan kalian lihat adalah 
ilusi. Jangan biarkan dia menarik kalian keluar dari lingkaran 
ini. Apapun yang terjadi tetaplah duduk dan jangan 
tinggalkan tempat kalian, tetaplah duduk..." 


Ruby merasakan ruangan yang hening itu menjadi ramai. 
Suara teriakan-teriakan riuh dan tepuk tangan terdengar di 
sekitarnya. Dia membuka mata dan... Ajaib. 


Ruang basket indoor tadi sudah dipenuhi orang. Tak ada 
kesan horor sama sekali, dia mendapati dirinya duduk di 
tribun penonton bersama Senja untuk melihat pertandingan 
basket. 


"Bee, habis ini Lo masuk pertandingan gantiin Elfrey." Alf 
mendekati Ruby. 


"Oke." Ruby beranjak namun sebuah tangan mencegahnya. 
"Senja?" 


"Lo nggak boleh ke sana, Bee. Udah gue bilang kan jangan 
tinggalin tempat duduk Lo!" Senja menggeleng. 


"Tapi, gue dibutuhkan di sana." 
"Please, Bee. Jangan tinggalin tempat duduk elo." 
Ruby menatap Senja bimbang. 


kakak 


Di tempat yang lain Elfrey membuka matanya dan melihat 
dirinya kembali duduk di dalam kelas setelah sekian lama. 


Kelas CI yang menjadi kebanggaannya. 


Elfrey mengedarkan pandangan ke sekeliling dan melihat 
Senja yang duduk di sampingnya. 


"Senja, Lo balik ke kelas CI lagi?" Elfrey merasa aneh. 
Senja hanya tersenyum. 


"Elfrey, bisa kau kerjakan soal di papan tulis?" Pak Jindar 
melihat Elfrey dari depan kelas. 


"Baik, Pak." Elfrey beranjak dari kursinya namun sebuah 
tangan mencegahnya. Dia menoleh, "Senja..." 


"Jangan tinggalin tempat duduk Lo!" perintah Senja. 


"Elfrey, kamu pengen Bapak mengurangi nilaimu?" ancam 
Pak Jindar. "Cepat kerjakan soal di depan." 


"Gue cuma ngerjain soal sebentar di depan kok!" Elfrey 
menepis tangan Senja. 


"Elfrey, please!" 
Elfrey memandang Senja bimbang. 
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Sementara Jundan merasa sekitarnya tetap hening, tak ada 
suara apapun yang ia dengar. Dia memutuskan membuka 
mata, ternyata dirinya sedang merokok di sudut sekolah. 


"Pantas saja..." Jundan bergumam. 


Tiba-tiba seseorang lewat dan menjatuhkan bungkus rokok 
yang ia pegang. 


"Woyy!!!" 


Jundan berteriak tapi orang itu terus berlalu. la beranjak 
mengambil bungkus rokoknya tapi seseorang mencegah 
tangannya. Jundan menoleh. "Senja?" 
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Wendy memandang Elfrey tanpa bosan di kelas Olimpiade 
Fisika. Dia merasa aneh kembali ke tempat ini, rasanya 
seperti de Javu. 


Namun, bisa melihat Elfrey dari dekat membuatnya tak 
ambil pusing kenapa dia bisa mengikuti kelas ini lagi. 


"Woyy bebek, ngapain Lo senyam-senyum sendiri?" tanya 
Elfrey. 


"Elfrey udah selesai?" 
"Udah, yuk pulang. Gue anterin." 


Wendy bersorak kegirangan. Dia segera memberesi buku- 
bukunya dan menyusul Elfrey yang sudah berjalan lebih 
dulu mencapai pintu. 


"Elfrey, tungguin!" 


Tiba-tiba seseorang memegang tangannya. Wendy menoleh. 
"Senja, kok kamu ada di sini?" 


"Jangan pergi ke sana." 


"Wend, cepetan. Keburu hujan nih!" Elfrey melambaikan 
tangannya di dekat pintu. 


"Iya Elfrey sebentar!" Wendy menoleh pada Senja, tapi 
cengkeraman tangan Senja semakin erat. 


aa 


"Alf bangun!" 


Alfarez membuka matanya, dia melihat sekitar dan melihat 
semua teman-temannya tergeletak dengan posisi tak 
beraturan di sekitar lilin. 


"Woyy bangun!" Alf mengguncang-guncangkan tubuh Ruby 
di sampingnya, tapi cowok itu tetap tertidur. 


Alf melihat Wendy dan yang lain pun tertidur dengan pulas. 
Dia celingukan mencari Senja. 


Tapi cewek itu tak ada di sana. 


"Senja!" Alf memanggil namanya tapi hanya mendengar 
gema suaranya sendiri di tempat itu. 


Apa Senja telah menipu mereka? Kemana dia menghilang? 
Apakah dia telah mengorbankan dirinya sendiri? 


"Senja!" Alf berteriak sekali lagi, dia beranjak dari duduknya 
dan meremas rambutnya sendiri gelisah. 


Ctekk!!! 


Tiba-tiba lampu ruangan basket indoor itu menyala redup. 
Alf bisa melihat Senja yang sedang menggantungkan tali di 
tiang basket. 


"Senja!" 


Seolah tidak mendengar Alf, sosok Senja tetap mengabaikan 
Alf. Dia menarik sebuah kursi dan meletakkannya di bawah 
ring basket. 


Perlahan kakinya naik ke atas kursi dan memposisikan diri 
untuk menggantung di sana. 


"Tidak, jangan!" 
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SUNSET 


Senja membuka matanya perlahan. Kini ia melihat teman- 
temannya sudah tertidur dalam lingkaran yang ia buat. la 
yakin semuanya sedang berada dalam mimpi indah masing- 
masing. 


Senja lalu menoleh pada Alfarez yang duduk di sampingnya. 
la tersenyum sedih memandang wajah tampan Alf yang 
tertidur pulas. Matanya tak lepas dari wajah cowok itu, 
seolah dia tidak akan pernah melihatnya lagi setelah ini. 


"Sori, Alf karena kita berdua tidak happy ending." Suara 
Senja lirih dan sedih. 


Perlahan Senja berjalan keluar dari lingkaran yang sudah ia 
buat sendiri. la mematikan semua kamera pengintai yang 
dipasang Wendy lalu berdiri tepat di depan sebuah ring 
basket. 


"Gue yang udah membuat dia keluar dari tempat ini, gue 
juga yang harus mengurung dia kembali ke tempat ini." 
Senja berbicara seorang diri. 


"Meskipun itu artinya kamu juga akan ikut terkurung di 
tempat ini?" tanya seseorang di belakang. 


Senja menoleh, dua orang anak kecil berwajah kebarat- 
baratan berdiri di belakangnya. Anabela dan Evan 
menatapnya dingin. 


"Aku akan mencari cara untuk keluar tentu saja. Anabela, 
Evan, terima kasih atas bantuan kalian selama ini." Senja 
tersenyum lalu memalingkan wajahnya dari dua anak itu. 


"Oh ya, bisakah kalian pindahkan mereka keluar dari tempat 
ini?" tanya Senja. 


"Kau gila, bagaimana kami memindahkan mereka? 
Menggotongnya satu per satu?" tanya Evan. "Kami kan 
cuma anak kecil!" 


Anabela menjitak kepala adiknya. 
"Aduhh!!!" Evan melirik kakaknya kesal. 


"Well, tapi itu akan menguras cukup banyak tenaga." 
Anabela mengetukkan jari telunjuk di dagunya. 


"Dan bisakah kalian membuat mereka melupakan kejadian 
yang sudah terjadi selama ini?" tanya Senja lagi. 


Anabela terdiam. "Itu artinya kau juga akan dilupakan," 
katanya kemudian. 


"Itulah maksudku." 


"Kebanyakan orang justru ingin diingat setelah mati. Kenapa 
kau ingin dilupakan?" tanya Evan penasaran. 


"Aku tidak ingin mereka terus merasa bersalah." Senja 
menundukkan wajahnya. 


Anabela dan Evan sama-sama terdiam. 


"Tapi Alvarez memiliki penglihatan, dia akan tetap bisa 
melihatmu meskipun tidak mengingatmu," kata Anabela 
akhirnya. 


"Tidak masalah, aku bisa bersembunyi darinya." Senja 
menoleh pada Anabela. "Dan aku ingin Elena mendapatkan 
bayaran atas perbuatannya!" 


"Kau ingin dia mati?" tanya Anabela hati-hati. 


"Tidak, kematian terlalu ringan untuknya. Akan lebih baik 
kalau dia tetap menjalani hidupnya... Hidup yang 
membuatnya selalu berpikir kalau kematian lebih baik 
untuknya." Sorot mata Senja mengeras. 


"Karena itu kau memilih mati? Karena menurutmu kematian 
tidak cukup untuk menebus dosa Elena?" tanya Evan. 


Senja terdiam. 


"Pilihan yang bodoh. Kematian itu benar-benar 
menyakitkan. Kau mau testimoni dariku?" Evan berkacak 


pinggang. 


"Seluruh tubuhmu akan merasakan sakit yang tak terkira, 
semua tulangmu serasa diremukkan bersamaan, tidak 
hanya itu..." 


"Diamlah, Evan!" gertak Anabela. 


"Jangan bunuh diri, Senja. Kau tidak akan masuk surga!" 
Anabela memperingatkan. 


"Aku tidak bunuh diri." Senja mengambil tali tambang yang 
sudah ia siapkan dan mengikatkannya di ring basket. 
"Dialah yang akan datang untuk membunuhku. Bell, 
cepatlah!" 


"Tapi..." 
"Dia semakin dekat!" Wajah Senja menegang. 


Anabela segera mendekati Alfarez dan yang lain. Dia 
meniup lilin yang tadi dinyalakan Senja dan bersamaan 
dengan itu tubuh Alf, Elfrey, Wendy, Ruby, dan Jundan 
lenyap. 
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"Alf bangun!" Anabela melambai-lambaikan tangannya di 
depan muka Alf tapi cowok itu tidak bereaksi apapaun. 


"AIf!" teriak Anabela lebih keras. 


"Percuma bangunin dia. Senja sudah melakukan genjutsu 
padanya," tukas Evan. 


"Apa yang harus kita lakukan? Kita harus membangunkan 
Alf supaya dia bisa mencegah Senja!" 


"Haishh, kenapa kau tanyakan itu padaku? Kau jadi 
membuatku ikut-ikutan berpikir, padahal aku ini tipikal 
orang yang malas mikir." Evan menggerutu. 


"Perlihatkan saja apa yang terjadi pada Senja kepada Alf. 
Nanti dia pasti akan terbangun!" usul Evan. 


"Itu dia, aku akan membuatnya berada dalam mimpi yang 
nyata." Anabela mendekati Alfarez dan meniup dahinya. 


"Alf bangun." Anabela berbisik tepat di telinga Alf lagi. 


Alfarez membuka matanya, dia melihat sekitar dan melihat 
semua teman-temannya tergeletak dengan posisi tak 
beraturan di sekitar lilin. 


"Woyy bangun!" Alf mengguncang-guncangkan tubuh Ruby 
di sampingnya, tapi cowok itu tetap tertidur. 


Alf melihat Wendy dan yang lain pun tertidur dengan pulas. 
Dia celingukan mencari Senja. 


Tapi cewek itu tak ada di sana. 


"Senja!" Alf memanggil namanya tapi hanya mendengar 
gema suaranya sendiri di tempat itu. 


Apa Senja telah menipu mereka? Kemana dia menghilang? 
Apakah dia telah mengorbankan dirinya sendiri? 


"Senja!" Alf berteriak sekali lagi, dia beranjak dari duduknya 
dan meremas rambutnya sendiri gelisah. 


Ctekk!!! 


Tiba-tiba lampu ruangan basket indoor itu menyala redup. 
Alf bisa melihat Senja yang sedang menggantungkan tali di 
tiang basket. 


"Senja!" 


Seolah tidak mendengar Alf, sosok Senja tetap mengabaikan 
Alf. Dia menarik sebuah kursi dan meletakkannya di bawah 
ring basket. 


Perlahan kakinya naik ke atas kursi dan memposisikan diri 
untuk menggantung di sana. 


"Tidak, jangan!" 


Alfarez berlari keluar lingkaran untuk mencegah Senja. Gue 
akan ngelindungin elo, meskipun itu artinya diri gue berada 
dalam bahaya. 


Namun, saat tangannya hampir menggapai tubuh Senja. 
Secercah cahaya terang dan menyilaukan membutakan 
matanya. Apakah ia terlambat? 


Tiba-tiba Alf mendapati dirinya sudah berada di atap 
sekolah. la mengelus dada lega, jelas sekali kalau barusan 
itu adalah mimpi. Sekarang tak perlu ada yang ia 
khawatirkan lagi. la hanya perlu segera terbangun dari 
mimpi ini. 


Tapi bagaimana caranya? 


Saat itulah Alf melihat seorang siswi sedang berdiri di dekat 
pagar pembatas. Rambut panjangnya yang mencapai 
pinggang dibiarkan tergerai tertiup angin. Alf menyipitkan 
matanya, ia merasa mengenali cewek itu. 


"Maaf, permisi!" Alf mendekati cewek itu. 
Cewek itu menoleh perlahan dan tersenyum. 


"Senja?" Alf melihat cewek itu dari atas ke bawah, lalu 
kembali ke atas lagi. Jelas ini hanya mimpi. Bukankah 
rambut Senja sudah dipotong pendek gara-gara dulu pernah 
dipotong acak-adul sama Ellie? 


"Ini mimpi, kan? Ini pasti mimpi, kan?" Alf menepuk pipinya 
sendiri. 


"Tentu saja ini mimpi, Alf." Senja kembali memandang langit 
berwarna keunguan dan awan-awan yang menghias 
cakrawala. "Tapi kenapa pula ini nggak bisa menjadi 
kenyataan?" 


Alf tidak mengerti maksud dari perkataan Senja. Tapi dia 
tetap berdiri di samping Senja dan ikut menatap langit sore 
yang keunguan. 


"Gue lebih suka menganggap ini mimpi," jawab Alf. 
"Kenapa?" 


"Karena jika ini kenyataan, itu artinya..." Alf melihat telapak 
kaki Senja yang tidak lagi berpijak di atas tanah. 


Mata Alfarez menatap Senja. Benar saja, gadis itu tampak 
lebih pucat, senar-benar pucat seolah tak ada darah yang 
mengalir di tubuhnya. 


Senja tersenyum sedih. "Maafin gue, Alf." 


"Kenapa lo harus meminta maaf?" tanya Alf tak mengerti. Ia 
tak lagi bisa berkata-kata. 


"Karena..." Senja menggantungkan kalimatnya, ia bergerak 
mendekati Alf. "Lupain gue, Alf. Lo harus lupain gue." 


"Kalau gue nggak mau?" 


Senja terdiam dan semakin mendekatkan dirinya pada 
Alfarez. Alf menatapnya tak berkedip, bahkan saat wajah 
mereka tinggal beberapa senti, Alf tidak merasakan ada 
hembusan napas hangat yang menyapu wajahnya. Hatinya 
berdebar takut, jika apa yang dilihatnya ini benar. 


Perlahan Senja menautkan bibirnya. Selamat tinggal, Alf. 


Alfarez memejamkan matanya. la berharap akan merasakan 
sesuatu yang lembut menyapu bibirnya. Dengan begitu ia 
bisa meyakinkan hatinya kalau Senja yang ada di depannya 
ini nyata. 


Namun, ia hanya merasakan kekosongan. 
la pun membuka matanya. Tak ada Senja. Tak ada siapapun 
di sampingnya. 
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Tujuh tahun kemudian. 


Alfarez membuka matanya perlahan, dia menyeka dahinya 
yang ternyata basah oleh keringat. Perlahan ia mengangkat 
tubuhnya dan duduk di atas ranjang. 


"Mimpi itu lagi," bibirnya bergumam. 


Kepalanya menoleh dan melihat jam wekernya sudah 
menunjukkan pukul lima pagi. Alf segera beranjak untuk 
mandi, hari ini cukup penting dan dia tidak ingin 
melewatkan satu momenpun. 


Derrtt... Derrtt 

Alf mengurungkan niatnya memasuki kamar mandi untuk 
melihat siapa penelfon di pagi-pagi buta seperti ini. Tentu 
saja, siapa lagi kalau bukan saudara kembarnya. 


"Ada apa?" tanya Alf tanpa basa-basi. 


"Lo nggak lupa kan hari ini hari apa?" sahut Elfrey di 
seberang. 


"Hari Senin," jawab Alf pendek. 


"AIf gue nggak bercanda!" gertak Elfrey. "Lo serius lupa ini 
hari apa?" 


"Cuma elo dan Wendy yang ngadain pesta pernikahan di 
hari Senin. Mana mungkin gue lupa lah!" 


Alf bisa merasakan senyuman Elfrey di seberang. Dia 
bahkan merasakan kelegaan Elfrey karena Alf tidak 
melupakan hari pentingnya. 


"Awas kalau sampai telat!" 


Elfrey segera mematikan panggilan telefon. Alf menghela 
napas pelan dan melemparkan ponselnya kembali ke atas 
kasur. 


aaa 


Sebuah mobil merah berkilat melaju mulus di jalan raya. 
Bagian atas mobil itu sengaja dibuka, menampakkan sosok 
pria tampan berkacamata hitam yang mengendarainya. 


Alf membelokkan mobilnya menuju sebuah hotel mewah. 
Setelah memarkirkan mobilnya, dia segera turun dan 
memasuki lobi hotel. Pemandangan bak surga segera 
menyambutnya. 


Lobi itu sudah dihias sedemikian indahnya dengan bunga- 
bunga cantik di kanan dan kiri jalan. Lilin-lilin aromaterapi 
yang berbau lembut digantung di atas kotak-kotak terarium 
berwarna emas. 


"Ck, udah ngalah-ngalahin royal wedding aja!" gumam Alf. 


"Bener, kan? Apa gue bilang? Ini sih lebih heboh dari royal 
wedding!" 


Alfarez menoleh dan melihat Ruby serta Jundan baru saja 
datang dengan setelan jas mereka. Ruby dan Jundan terus 
berjalan melewatinya begitu saja, apa sosoknya yang 
segede gaban gini nggak kelihatan di mata mereka? 


"WOYYY, Bee, Ndan!" teriak Alf dengan nada kesal. 
Ruby dan Jundan berhenti dan menoleh bersamaan. 


"ALF!!!" teriak mereka hampir bersamaan. 


Mereka bertiga saling pandang untuk beberapa detik. Entah 
sudah berapa tahun lamanya mereka tidak bertemu. Sejak 
lulus SMA, Alf benar-benar menghilang bagai ditelan bumi. 
Dia memutuskan untuk kuliah di Jepang dan setelah itu tak 
ada kabar apapun mengenai dirinya. 


"Masih hidup Lo, Alf?" tanya Ruby tidak sopan seperti biasa. 
"Sialan Lo!" Alf tertawa. 

"Alf, ini beneran elo, kan?" tanya Ruby lagi. 

"Yaiyalah! Lo pikir gue hantu?" 


"Sialan Lo, Alf. Kenapa elo nggak bisa dihubungin sama 
sekali, sih? Elfrey juga nggak mau ngasih kabar tentang elo 
selain bilang kalau elo baik-baik saja!" Ruby segera protes. 


"Gimana kabar lo, Alf?" tanya Jundan lebih kalem. 
"Baik, lo sendiri?" 


"Lo nggak nanya kabar gue, Alf?" sahut Ruby. "Gue nggak 
baik, gimana gue bisa baik-baik aja sejak elo pamit kuliah di 
Jepang tapi ngasih kabarnya pas udah sampai di sana!" 


"Sori, ceritanya panjang." Alf menepuk pundak Ruby. "Entar 
gue ceritain!" 


"Guys, gue rasa lebih baik kita temuin Elfrey dulu. Sekalem- 
kalemnya cowok kalau nikah pasti gugup juga," usul Jundan 
yang langsung disambut anggukan Ruby. 


"Yakkk betul, let's go!" Ruby segera mengambil langkah 
lebar menuju ruangan Elfrey. 


Tiba-tiba Jundan berhenti dan menoleh. Ternyata Alf masih 
berdiri di tempatnya sembari memperhatikan chandelier 


mewah yang menjuntai ke bawah bak tetesan-tetesan air. 
"Alf?" panggil Jundan. 


Aneh. Entah mengapa tiba-tiba Alf merasakan ada 
kenangan yang ia lupakan saat memandangi chandelier itu. 
Dia seperti sedang mengalami De Javu. 


"AI!!!" Jundan menepuk bahu sahabatnya. 
"Eh, apa?" tanya Alf kaget. 
"Lo nggak apa-apa?" 


Alf terdiam sebentar. "Rasanya, gue pernah kesini 
sebelumnya!" jawab Alf sembari mengingat-ingat. 


"Tentu saja lo pernah kemari. Ini kan hotel milik almarhum 
kakek Lo yang sekarang dikelola keluarga elo!" 


"Bukan itu!" Alf hendak menjelaskan pada Jundan, tapi ia 
mengurungkannya. 


Ada sesuatu yang hilang dalam dirinya. Tapi Alf tidak tahu 
apa itu. la juga tidak tahu apakah itu penting. Tapi ia selalu 
merasa tak nyaman. Seolah dia baru saja mengalami 
amnesia. 


"Yaudah yuk!" kata Jundan kemudian. 


Alf segera mengikuti Jundan menuju ruangan Elfrey. Di 
tempat itu tampak Elfrey yang sudah mengenakan setelan 
jasnya berjalan mondar-mandir. 


"Jangan mondar-mandir kek setrikaan gitu woy!" tukas Alf 
pada saudaranya. 


"Rileks aja bro!" Ruby ikut menenangkan. 


Mereka akhirnya mengobrol beberapa saat. Ruby banyak 
bercerita mengenai bisnisnya di bidang properti olahraga. 
Meski masih tetap pendiam, Jundan juga sedikit bercerita 
tentang pekerjaannya di kampus. 


"Gue ke kamar mandi dulu, guys!" Alf beranjak 
meninggalkan teman-temannya. 


"Jangan lama-lama, elo belum cerita ngapain aja Lo di 
Jepang!" sahut Ruby. 


"Iya-iya," jawab Alf pendek. 


Alf keluar dari pintu kamar mandi. Saat bermaksud untuk 
kembali bergabung bersama teman-temannya, Alf melihat 
papan penunjuk arah bertuliskan Bride's Room. 


Kaki Alf tanpa sadar mengikuti papan penunjuk arah itu 
hingga akhirnya ia sampai di depan sebuah pintu berwarna 
putih. Sejenak raut Alf terlihat ragu, tapi kemudian ia 
mengulurkan tangannya meraih kenop pintu itu. 


Ckleekk!!! 


Pintu itu berderit terbuka. Mata Alf menjelajah ruangan 
yang didominasi warna putih itu. Matanya lalu menangkap 
sosok cantik Wendy yang sedang duduk sendirian di kursi 
dengan gaun putihnya. 


Mereka berdua saling bertatapan untuk sepersekian detik. 
Wendy tidak banyak berubah. Seolah tidak bertambah tua 
sedikitpun. la bahkan terlihat semakin cantik dengan riasan 
minimalis dan gaun putihnya. 


"Alf... Alfarez, kan?" Suara Wendy terdengar ragu karena 
penampilan Alf sudah banyak berubah. Ia dan Elfrey bahkan 
tidak terlihat seperti saudara kembar lagi. Meskipun 


demikian Alf masih tetap tampan dengan style nya sendiri. 
Apalagi brewok tipis yang menghiasi rahangnya. 


Alfarez tersenyum. Rasanya sedikit kikuk untuk menyapa 
Wendy setelah sekian lama mereka tidak bertemu. "Hai, 
Annabelle!" 


"Oh my God! Alfarez, kamu kapan pulang dari Jepang? 
Wendy dengar kamu dapat pekerjaan bagus di sana." Mata 
bulat Wendy menatap Alfarez. 


"Ya, kemarin gue nyampe ke Indonesia. Gue ambil cuti buat 
menghadiri pernikahan kalian." Alf menarik kursi di dekat 
Wendy. 


"Arigatou, Alfarez-san!" jawab Wendy dengan suara riang. 


"Tapi sorry, gue nggak bisa ikut acaranya sampai akhir. Gue 
ada janji mau ketemu seseorang," kata Alf lagi. 


"Yaahh, kok gitu sih Alf!" Wendy cemberut kecewa. 
"Salah siapa ngadain resepsi hari Senin!" omel Alf. 
"Ya kan biar anti mainstream!" Wendy membela diri. 


Sebelum Alf sempat mendebat Wendy lagi. Seorang WO 
masuk ke ruangan Wendy dan meminta Wendy bersiap. 


"Yaudah kalau begitu. Sampai nanti ya, Annabelle." Alf 
beranjak dan meninggalkan ruangan Wendy. 


daa 
Pesta pernikahan Elfrey dan Wendy sangat meriah. Namun, 


Alf merasa tidak nyaman diantara banyak orang yang ada di 
sini. Jadi dia memutuskan duduk di pojokan sembari 


menikmati musik dansa dan memperhatikan orang-orang 
yang ada di situ. 


"Alf, kok diem sih! Lo nggak mau nyari cewek?" Ruby 
mencolek bahu Alf. 


"Atau jangan-jangan elo udah punya pacar?" tanya Ruby 
lagi. "Kenalin dong!" 


"Bee!" sahut Alf akhirnya. 
"Hmm-" 


"Lo kenal cewek itu?" Alf mengendikkan kepalanya 
menunjuk sosok cewek dengan rambut panjang indah yang 
berdiri di antara tamu undangan. 


Ruby menyipitkan matanya melihat cewek yang ditunjuk 
Alfarez. "Cewek yang rambutnya di sanggul itu? Bukankah 
itu Kak Ozora?" 


"Bukan, bukan Kak Ozora. Tapi cewek yang rambutnya 
panjang sepinggang itu. Gue kok kayak pernah kenal dia 
dimana gitu." 


Ruby menyipitkan matanya lagi. "Mana cewek yang 
rambutnya panjang? Gak ada tuh, Alf." 


Alf memijit keningnya yang mendadak pusing. "Yaudah, lah! 
Paling cuma halusinasi gue aja." 


"Alf, Lo nggak apa-apa?" Jundan ikut bergabung sambil 
membawa minuman. 


"Gue, nyari angin bentar di luar!" Alf beranjak 
meninggalkan ballroom itu. 


Ruby dan Jundan saling pandang keheranan. 


"Nyari angin? Bukankah di sini AC nya juga kenceng?" tanya 
Ruby sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Alfarez keluar dari hotel itu dan membuka ponselnya. Ia 
segera menelfon seseorang, tapi hanya terhubung dengan 
kotak suara. 


"Saya akan ke rumah sakit sekarang!" Alf meninggalkan 
pesan sebelum melajukan mobilnya melesat menuju rumah 
sakit. 


aaa 
"Di mana lo sekarang?" 


Alf mendengar suara itu dalam alam bawah sadarnya. Dia 
lalu menoleh ke sekitar, ruangan ini tampak tidak asing. 
"Gue ada di ruang kelas." 


"Apakah ruang kelas itu kosong?" 


Kepala Alf menoleh lagi. Tiba-tiba ia mendapati seorang 
gadis dengan rambut panjang yang indah berdiri di depan 
sebuah loker kelasnya. Alf memijit keningnya. Aneh, dia 
merasa sudah pernah mengalami kejadian ini sebelumnya. 


"Apakah lo bersama seseorang?" 
"Ya, seorang cewek," jawab Alf lagi. 
"Apa lo kenal dia?" 


"Gue rasa, gue kenal dia." Alf bergerak perlahan mendekati 
cewek dengan kemeja berwarna putih dan rok pendek 
bermotif kotak-kotak itu. 


"Apa lo bisa ngelihat wajahnya dengan jelas?" 


"Enggak, dia berdiri mbelakangin gue." 


Alf semakin mendekati sosok itu. Tangannya terulur untuk 
menyentuh pundak cewek itu tapi seberkas sinar yang 
cukup terang membutakan matanya, ia merasa tubuhnya 
ditarik ke tempat lain. 


Mata Alf perlahan terbuka dan dia bisa melihat sosok laki- 
laki berjas putih yang memegang hardboard di tangannya. 
Dokter itu menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Gue nggak berhasil ngelihat wajahnya lagi," sesal Alf. 
"Paling nggak gue pengen tahu siapa nama cewek itu!" 


"Padahal sedikit lagi!" Alf mengusap wajahnya frustasi. 


Edwin menatap Alf sungguh-sungguh. "Lo udah melakukan 
terapi ini bertahun-tahun, apa lo nggak pengen nyerah? 
Lagipula elo juga nggak ada riwayat amnesia." 


Alf turun dari ranjang dan memakai sepatunya. "Entahlah, 
gue ngerasa melupakan ingatan yang penting." 


"Gue tadi lihat dia, cewek itu, sekilas di nikahan Elfrey dan 
Wendy," jelas Alf. 


"Bukan di dalam mimpi lagi?" tanya Edwin. 
Alf menggeleng. 
"Trus, lo nggak nyamperin dia?" 


"Dia udah ngilang waktu gue noleh." Alf mulai beranjak 
untuk keluar. "Gue balik dulu kalau gitu. Besok gue kesini 
lagi." 


"Dokter Edwin, dia mengamuk lagi!" seorang perawat 
menyeruak masuk ke dalam ruangan dengan napas ngos- 


ngosan. 


"Siapa yang kamu maksud? Ada banyak pasien sakit jiwa 
yang suka ngamuk di sini. Tolong lebih jelas!" kesal Edwin. 


"Itu, pasien di kamar 203." 


Edwin segera berlari mengikuti perawat itu. Alf yang 
penasaran pun ikut berlari. Mereka akhirnya sampai di 
sebuah pintu berwarna putih bertuliskan nomor 203. 


"Kami menguncinya karena dia tadi ingin kabur." Perawat itu 
menyerahkan sebuah kunci. 


Mereka masuk perlahan. Ruangan itu sungguh acak-acakan. 
Selimut dan seprai terkoyak mengerikan, begitupula 
gorden-gordennya. 


"Nona Elena!" Edwin memanggil nama itu lirih. 


Alf ikut masuk. la melihat seorang perempuan dengan 
rambut kusut dan tubuh yang sangat kurus sedang 
berjongkok ketakutan di pojok ruangan. Dia sangat 
ketakutan seolah sedang dihantui sesuatu yang sangat 
mengerikan. 


Perempuan itu memiliki bola mata yang cekung, lingkaran 
hitam di matanya terlihat sangat jelas. Tubuhnya yang 
sangat kurus membuat tulang pipinya terlihat menonjol 
sehingga memberi kesan wajah yang lebih tua daripada 
umurnya. 


"Dia ingin bunuh diri lagi?" tanya Edwin pada si perawat. 


Perawat itu mengangguk. "Kami sudah menyingkirkan 
semua benda yang bisa membahayakannya." 


Elena menoleh perlahan pada Edwin dan si perawat yang 
bergerak hati-hati ke arahnya. 


"Nona Elena, mari kembali ke tempat tidurmu." Edwin 
mengulurkan tangannya dengan pergerakan hati-hati, 
seolah ia sedang mendekati ular atau buaya. 


Mata cekung Elena menatap Edwin sejenak. "Dia mau 
membunuhku, Dokter. Dia datang untuk membunuhku." 


"Tidak ada yang mau membunuhmu Nona Elena. Semua 
orang menyayangimu." Edwin menenangkannya seolah 
sedang bicara pada anak kecil. 


"Dia menyuruhku mati. Kalau aku mati dosaku akan 
dimaafkan." Elena menggigiti ibu jarinya dengan gemetar. 


"Aku akan menemanimu sampai kau tertidur, bagaimana?" 
Edwin mengalihkan pembicaraan. 


Elena menatap Edwin cukup lama. la kemudian 
mengulurkan tangannya dengan patuh. 


Sementara Alf yang penasaran, kepalanya menyembul dari 
balik pundak Edwin dan melihat pasien itu. Mata mereka 
saling bertatapan. Tiba-tiba Elena berteriak histeris 
mengagetkan Alf. la bergerak maju hendak menyerangnya 
tapi Edwin dengan sigap menghalanginya. 


"Dia mau membunuhku. Baik, bunuh saja aku. Ayo kita ke 
neraka bersama-sama!" Elena berteriak kencang. 


"Panggilkan perawat yang lain dan ambilkan obat yang 
sudah kuresepkan!" perintah Edwin pada perawatnya. 


Perawat itu kembali berlari ke luar. 


"Mau gue bantuin?" tawar Alf melihat temannya yang 
kesusahan menangani pasien. 


"Tolong bantu pegangin tangannya!" 


Alf segera mendekat untuk memegang kedua tangan Elena. 
Saat menyentuh tangan Elena, tiba-tiba bermacam 
potongan kejadian bermunculan di kepalanya seperti 
potongan film yang diputar secara acak. 


Kepalanya mendadak merasakan nyeri yang tak terkira. Ia 
pun jatuh terduduk sembari memegang kepalanya. 
Napasnya pendek dan tidak teratur. 


"Alf Lo nggak apa-apa?" tanya Edwin khawatir. 


Alfarez menoleh pada sahabatnya. Dia lalu melihat Elena 
yang sudah berhasil ditenangkan. Perempuan itu kini sudah 
tidur dengan damai. 


"Tidak mungkin," gumam Alf lirih. 


aaa 


Alfarez melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi 
menuju suatu tempat, tempat yang sudah lama tidak 
didatanginya. Tempat dimana semua kenangan yang hilang 
itu akan terjawab. 


Beberapa saat dia akhirnya sampai di tempat itu. Heksagon, 
tulisan itu masih tercetak tebal di batu prasasti depan 
sekolah. Gerbangnya masih berdiri angkuh membatasi 
dunia di luar sekolah. 


Alf berjalan-jalan mengelilingi Heksagon. Taman, aula, 
rumah kaca, kantin, dan laboratorium masih sama. Ia 
mendesah berat. Menyadari waktu sudah berlalu begitu 


cepat. Rasanya baru kemarin sore Picolo meneriakinya tiap 
pagi di lapangan upacara. 


Alfarez meneruskan langkahnya melewati lorong sekolah 
yang sepi. Lorong itu masih tetap sama. Sunyi. la bahkan 
bisa mendengar gema ketukan sepatunya sendiri. 


la melewati beberapa kelas dengan siswa siswi yang sedang 
khusyu' mengerjakan soal. Alf bisa menebak kalau siswa- 
siswi itu pasti sedang mengikuti kelas Olimpiade. 


Beberapa anak berada di ruang kelas yang lain untuk 
ekstrakurikuler debat Bahasa Inggris. Suara biola dari anak- 
anak yang ikut ekstrakurikuler seni musik terdengar sayup- 
sayup. Benar-benar suasana yang membuatnya rindu. 


Alfarez terdiam sebentar. Langkah kakinya telah menuntun 
ia pada pintu bertuliskan UKS. Tempat dimana dia sering 
membolos dulu, meski demikian Wendy selalu 
membantunya lolos dari sidak Picolo dan Bu Ziya. 


"Permisi." Seorang anak PMR hendak memasuki UKS dan 
rupanya Alf menghalangi jalan anak itu. 


"Wendy?" pekik Alf reflek saat melihat cewek berambut 
pendek itu. 


Cewek itu menoleh. "Maaf, tapi nama saya Isma." 


"Oh maaf, saya kira kamu orang lain." Alf menggaruk 
belakang kepalanya malu. Potongan rambut cewek itu sama 
persis dengan potongan rambut Wendy dulu. 


"Bapak guru baru di sini?" tanya Isma dengan sopan. 


"Bukan, saya hanya mampir sebentar. Oh ya, apa kalian 
masih olahraga di aula?" tanya Alf. 


"Kami olahraga di lapangan." Isma menunjuk ke arah 
selatan. "Dulu katanya di sana ada gedung olahraga indoor. 
Tapi sudah dirata-tanahkan. Sekolah membangun lapangan- 
lapangan outdoor untuk basket, voli, dan badminton." 


Alf menoleh ke arah yang ditunjukkan cewek itu. "Baik, 
makasih infonya." la segera bergegas menuju lapangan 
yang dimaksud. 


Tak kurang dari sepuluh menit dia sudah mencapai 
lapangan. Matanya terpana melihat pemandangan yang 
begitu indah. Lapangan-lapangan itu begitu cantik dipisah- 
pisahkan oleh taman kecil dan pohon cemara yang rindang. 


Seorang anak laki-laki tampak berkeliling lapangan 
memasukkan bola basket ke dalam troli yang ia dorong. Alf 
juga melihat beberapa anak yang lain sedang melatih 
kemampuan panahan mereka. Ada juga yang sedang 
bermain badminton. 


"Kau sendirian?" sapa Alf. 


Anak laki-laki itu menoleh dan membungkuk hormat. 
"Semuanya sudah pulang, besok akan ada pertandingan 
basket antar sekolah, jadi mereka tidak boleh terlalu 
kecapekan." 


"Begitu." Alf mengangguk mengerti. "Boleh kupinjam bola- 
bolanya? Akan ku kembalikan ke gudang olahraga nanti." 


Anak laki-laki itu mengangguk dan membungkuk lagi. 
"Kalau begitu saya permisi." 


Alf mengambil sebuah bola basket di dalam troli dan 
memantul-mantulkannya di lantai. Dia mencoba 
memasukkannya ke dalam ring, tapi kemampuannya sudah 
tidak sehebat dulu. 


"Mungkin karena gue terlalu sering di lab daripada di 
lapangan." Alf merebahkan dirinya di tengah lapangan 
dengan bola-bola yang berserakan di sekelilingnya. 


Mata elangnya menatap langit senja yang berwarna 
keunguan. Langit itu tampak seperti lukisan. "Senja," 
gumam Alf lirih. 


Alf segera bangkit dan memunguti bola basket yang 
berserakan di sekitarnya. Rupanya hanya tinggal ia sendiri 
di lapangan ini. Semua anak sudah bergegas pulang. 


"Butuh bantuan?" 


Alf menoleh. Seorang siswi cantik berambut panjang 
berjalan mendekatinya. Jantung Alf berdegup kencang, ia 
memperhatikan siswi itu yang sedang memungut sebuah 
bola dan memasukkannya ke dalam troli. 


"Apa anda guru baru?" tanya siswi itu ramah. 

"Bukan." 

"Lalu?" Siswi itu masih sibuk memunguti bola satu per satu. 
"Aku kemari mencari seseorang." 


"Oh ya? Apa dia murid di sini? Barangkali saya 
mengenalnya." Siswi itu tersenyum pada Alf. 


"Apa anda sudah menemuinya?" tanya siswi itu lagi. 
"Ya, aku sudah menemukannya." 


Gadis itu mendadak terdiam, begitupula Alf. Sehembus 
angin membelai lembut pipi mereka. Di atas mereka, langit 
senja yang berwarna ungu menaungi dengan sejuta 


keindahan. Namun Senja yang ia cari bukanlah semburat 
kemerahan di cakrawala. Senja yang ia cari adalah... 


Alf tahu Senja yang ia cari selalu berada di sana. 


la hanya tidak tahu mengapa senja harus berpura-pura 
tidak mengingatnya. 


"Kau, sudah menemukannya?" gadis itu mengulangi 
perkataan Alf dengan lirih. 


"Kau?" ulang Alf. "Kenapa kau menggunakan sapaan itu, hey 
aku lebih tua darimu!" 


Siswi itu terkekeh gugup. "Oh ya, benar, maafkan aku." 
Siswi itu memasukkan bola terakhir ke dalam troli di depan 
Alf. 


"Maaf karena baru datang sekarang," ucap Alf menyesal, 
matanya menatap cewek itu sedih. 


Cewek itu mengangkat kepalanya yang tertunduk. Wajah 
cantiknya masih tetap sama seperti saat terakhir Alf 
melihatnya. Juga seragam sekolah Heksagon yang ia 
kenakan. Dia masih sama seperti beberapa tahun yang lalu. 
Tidak bertambah tua sedikitpun. 


"Gue inget semuanya. Lo bisa membuat yang lain lupa sama 
keberadaan elo. Tapi elo nggak akan pernah bisa 
menghapus ingatan gue tentang elo, Senja." Alf 
menekankan kalimat terakhirnya. 


Senja terdiam. Sehembus angin membelai lembut rambut 
panjangnya, menciptakan pemandangan indah seperti 
potongan film penuh kenangan. 


"Selamat datang kembali, Alf." Senja tersenyum kepadanya. 


Mungkin inilah yang dinamakan sempurna---lapangan 
basket, senja di sampingnya, dan lukisan langit berwarna 
jingga keunguan. Mereka berdua tiduran di tengah 
lapangan bebantalkan telapak tangan, memandang langit 
dan berbincang-bincang. 


Sungguh momen yang indah. Kalau Alf diizinkan punya 
kekuatan super, ia ingin kekuatan untuk menghentikan 
waktu. Dengan demikian ia akan tetap berada di momen 
indah ini. 


Karena ia tahu, sesuatu yang indah biasanya akan 
menghilang dengan cepat. Meninggalkan memori yang 
membekas dalam ingatan. Seperti senja, pelangi, dan 
kembang api. Itulah yang disebut evanescent. 


ETNE End 
Author Notes 


Terima kasih sudah membaca HSR. 

Tidak terasa kita sudah sampai di penghujung 
chapter. Berat banget rasanya harus berpisah sama 
Alf dkk. 


Aku bingung mau ngomong apa. Intinya, terima kasih 
sudah mendukungku. Semoga kalian suka HSR dan 
akan tetap mengenang HSR. Mencintai Alf, Senja, 
Elfrey, Wendy, Jundan, dan Ruby. 


Apakah ini ending yang sad atau happy. Kalian bisa 
mengambil dari dua sisi. Semuanya tergantung dari 
cara pandang kalian. 


Bagi yang belum follow, yuk follow akunku dulu. 
Supaya kalian tidak ketinggalan cerita baru dariku 


dan kalau aku kangen mungkin akan buat extra part 
HSR juga. 


Tinggalkan komentar kalian, kesan, dan pesan 
kalian, serta tuangkan perasaan kalian mengenai 
cerita ini di kolom komentar yaa. 


Like juga yaa. 


Kalau kalian menemukan ada salah satu ceritaku 
yang dijiplak tolong kasih tahu ke aku yaa, karena 
sekarang baru rawan banget plagiarisme. Terima 
kasih. 


Sampai jumpa di ceritaku selanjutnya. 


Salam, 
ratmasiwi 


SPECIAL THANKS 


Hai semuanya, terima kasih sudah membaca High School 
and Rebellion. 


High School and Rebellion tidak akan mencapai ending 
tanpa dukungan kalian. Aku pernah beberapa kali stuck dan 
bener-bener nggak ada ide apapun lagi. Tapi kalian selalu 
menyemangatiku dan menantikan cerita ini update. 
Terimakasih. 


Meskipun agak terlambat. Perkenalkan, aku ratmasiwi, 
author HSR yang gagal misterius. Untuk kalian yang baru 
membaca karyaku, salam kenal yaa. 


Aku bukan penulis pro, tapi suka menulis karena ide-ide 
yang ada di kepalaku serasa mau meledak kalau tidak 
dituangkan. 


Jadi, aku benar-benar minta maaf kalau ada banyak 
kekurangan dalam cerita HSR ini. Mungkin masih banyak 
plot yang hole. Aku akan berusaha lebih baik ke depannya, 
tolong dukung aku terus yaa. 


Special thanks bagi kalian yang sudah mengikuti cerita ini 
dari awal sampai akhir, buat kalian yang dermawan like, dan 
buat kalian yang rajin komen. 


Sebenarnya aku ingin membalas komen kalian satu-satu 
seperti dulu. Tapi berhubung kolom komentar semakin 
banyak dan ramai, juga jam kerjaku yang padat, akhirnya 
aku cuma bisa balas beberapa. 


Percaya atau tidak, aku sampai hafal nama akun kalian yang 
sering banget komen, meskipun tidak tahu nama asli kalian. 


Terima kasih banyak yaa. Btw, apa kalian juga tahu nama 
asliku? 


Mungkin ada banyak pertanyaan dari kalian mengapa 
neneknya Senja tidak datang untuk menolong. Namun, 
seperti kata Aslan pada Lucy dalam The Chronicles of 
Narnia, things never happen the same way twice. Hal-hal 
yang sama tidak pernah terjadi dua kali. Begitupula 
bantuan. 


Seharusnya ini menjadi ending yang membahagiakan. Tidak 
ada lagi kehororan di Heksagon. Kak Lestari sudah kembali 
ke tempat dimana seharusnya dia berada, meskipun Senja 
harus berkorban menggantikan tempatnya. Selain itu, 
perjuangan Alf dkk tidak sia-sia karena pada akhirnya 
Heksagon memiliki olahraga lagi. 


Oh yaa, apakah kalian ingin ekstra part? Please comment so 
I can decide to make extra part or not. 


Spesial ekstra part aku buat per-couple, ekstra part tidak 
ada hubungannya dengan alur cerita utama yaa. 
Kalau banyak yang mau insyaallah aku buatin. Akan aku 
ambil 1 atau 2 vote teratas. 


Kalian ingin dibuatin couple yang mana? Silakan vote di 
bawah ini untuk ekstra part-nya: 


1. Alfarez x Senja 
2. Alfarez x Wendy 
3. Elfrey x Senja 
4. Elfrey x Wendy 


5. Jundan x Senja 


6. Jundan x Ozora 

7. Ruby x Wendy 

8. Ruby x Shasha 

9. Dara x Elfrey 

10. Lain-lain (isi sendiri) 


Aku tunggu vote kalian yaa. 


EXTRA PART I 


Berdasarkan hasil vote kalian, ada dua pasang 
couple dengan vote tertinggi. Yaitu Alf-Sen dan Elf- 
Wen. 


Alf-Senja menduduki peringkat pertama dan Elf- 
Wendy menduduki peringkat kedua. 


Pada kesempatan kali ini, aku akan mengupload 
peringkat kedua dulu yaa, yaitu Elfrey-Wendy. 


Bagi shiper Alf-Sen harap bersabar dulu. Aku akan 
upload lain waktu. Lalu bagi couple favorit kalian 
yang tidak masuk nominasi, mohon maaf sekali yaa 
aku tidak buat ekstra part-nya. 


Happy reading. 


HIGH SCHOOL AND REBELLION 
SPECIAL PART 


Malam ini hujan turun deras dan petir menyambar-nyambar. 
Seorang pria masih duduk di dalam kantornya meskipun 
jam pulang sudah berlalu sejak tadi. Saat seperti ini, 
kebanyakan orang pasti akan memilih opsi tidur atau 
membuat minuman hangat sembari menonton TV di rumah, 
bukannya lembur hingga larut malam. 


Namun, tidak demikian dengan Elfrey Zuchrufan. Sedari 
dulu, laki-laki itu memang bukan termasuk golongan orang 
kebanyakan. Jam sudah hampir menunjukkan pukul sepuluh 
malam, tapi ia masih duduk anteng di depan tumpukan 
berkas yang menggunung. 


Elfrey menatap berkas-berkas itu. "Sebentar lagi selesai," 
gumamnya. 


Ini semua akibat dia mengambil cuti pernikahan yang cukup 
lama, kini pekerjaannya menumpuk. Tapi bukan itu 
alasannya selalu lembur hingga larut malam. 


Derrttt!!! 


Mata Elfrey melirik sekilas untuk melihat siapa gerangan 
yang mengirim pesan padanya malam-malam begini. Oh ya, 
tentu saja, siapa lagi kalau bukan Wendy Agatha---istrinya. 


Karena pekerjaannya yang nanggung. Elfrey kembali 
menekuni data di komputernya, dan bermaksud untuk 
membalas pesan istrinya nanti. 


Derrttt!!! Derrtt!!! 


Sayangnya ponsel itu benar-benar tak mau diabaikan. 
Wendy mengirim pesan beruntun membuatnya mau tidak 
mau menghentikan pekerjaannya sejenak. 


Elfrey membuka ponselnya. 


Elfrey melemaskan lehernya yang kaku, sepertinya ia 
memang butuh istirahat. Dia sudah bekerja lembur selama 
seminggu ini. Lagipula, dirinya terlanjur berkata 'iya', yang 
artinya mau tidak mau dia harus segera pulang atau Wendy 
akan menerornya lebih jauh dengan video call. 


KKK 


Sementara itu di dalam apartemen, Wendy mondar mandir 
dengan gelisah. Berkali-kali dia menatap cermin dan 
merapikan penampilannya. Malam ini juga dia harus 
mengetes kenormalan Elfrey. Mengapa laki-laki itu belum 


juga menyentuhnya sejak mereka menikah satu bulan yang 
lalu. 


"jangan-jangan ada pelakor." Wendy berkata seorang diri. 
"Nggak, nggak mungkin." Wendy menggelengkan 
kepalanya. 


"Elfrey kapan pulang sih?" Wendy kembali melihat jam 
dinding. 


Tiba-tiba Wendy mendengar seseorang sedang membuka 
password pintu apartemen. Itu pasti Elfrey, Wendy segera 
merapikan rambutnya dan mengecek penampilannya 
kembali. 


"Aku pulang," suara Elfrey terdengar lelah. 


"Selamat datang, yeobo." Wendy tersenyum lebar ke 
arahnya. 


Elfrey menoleh dan melihat istrinya yang berdandan sangat 
cantik. Dia mendadak speechless. Bagaimana tidak, Wendy 
memakai gaun malam berwarna hitam transparan yang 
mengekspos bahu dan paha putihnya. 


Laki-laki itu tidak bisa berkomentar apapun. Otaknya terlalu 
lelah untuk menebak-nebak darimana Wendy dapat gaun 
seperti itu atau apa maksud Wendy dengan mengenakan 
gaun seperti itu. 


"Elfrey mau makan dulu atau mandi dulu?" tanya Wendy 
segera. 


"Mandi dulu." 


"Okee, Wendy siapin air hangatnya sebentar." Wendy segera 
berjalan ke kamar mandi sementara Elfrey masuk kamar 


untuk mengambil baju ganti. 


Semerbak bau harum langsung menyambutnya begitu 
Elfrey membuka pintu kamar. Mendadak ia jadi pusing 
dengan wangi-wangian yang berlebihan ini. Fix, Wendy pasti 
kesurupan sesuatu. Elfrey segera memanggil istrinya. 


"Wend!!!" teriak Elfrey. 
"Iyaa, Elfrey?" Wendy segera muncul ke hadapannya. 
"Apa ada tikus di kamar kita?" tanya Elfrey. 


"Hah, tikus?" Wendy menatap Elfrey tak mengerti. "Mana 
mungkin ahh, Wendy kan rajin bersih-bersih." 


"Ooh, kirain ada tikus. Soalnya kamu ngabisin banyak 
parfum buat nyemprot kamar kita sampai kolong tempat 
tidur juga." 


Wendy meneguk ludah. Darimana Elfrey tahu kalau Wendy 
nyemprot kolong juga? 


Baru saja Wendy ingin bertanya apakah Elfrey baru saja 
membaca pikirannya atau hanya menebak, si Elfrey sudah 
ngeloyor ke kamar mandi. Akhirnya, Wendy menunggu 
Elfrey selesai mandi sembari memanaskan makan malam. 


"Makan malamnya udah Wendy panasin!" Wendy 
memberitahu Elfrey yang baru saja keluar dari kamar mandi 
dengan rambut basahnya. 


"Kamu nggak kedinginan pake baju tipis kayak begitu?" 
tanya Elfrey merasa aneh karena Wendy tidak juga berganti 
baju. 


"Enggak." Wendy menggelengkan kepalanya cepat. "Oh 
yaa, ini baru lohh. Wendy cantik nggak pake baju ini?" 
tanya Wendy tiba-tiba. 


"Ehmm, cantik kok cantik."Elfrey menatap Wendy dari atas 
ke bawah. "Darimana kamu dapat baju kayak gitu?" 


"Emm, dari..." 


"Kamu nggak akan keluar rumah pakai baju kayak begituan, 
kan?" tanya Elfrey lagi. 


"Ya enggak lah!" Wendy menatap Elfrey gugup. "Elfrey 
makan dulu gih, keburu dingin lagi." 


Elfrey mengangguk. Namun, saat Wendy lewat di depannya. 
Ada aroma manis yang menguar dari leher Wendy. Rambut 
Wendy bahkan tercium wangi. 


Apa dia mau menggodaku? Batin Elfrey dalam hati. 


Tidak, dia tidak boleh tergoda sedikitpun. Kalau ia sampai 
tergoda, rencananya akan gagal. Namun tubuhnya tidak 
bisa diajak kompromi, hatinya mulai berdebar-debar. Elfrey 
mengulurkan tangannya untuk menyentuh bahu Wendy. 


"Elfrey," Wendy berbalik tiba-tiba. "Eh, Elfrey kenapa? Kok 
pucet? Elfrey sakit yaa." Raut wajah Wendy berubah cemas. 


"Aku nggak apa-apa. Aku mau langsung tidur aja." Elfrey 
menarik tangannya kembali dan segera masuk kamar, 
meninggalkan Wendy yang kebingungan. 


Sementara hujan masih turun dengan derasnya di luar. 
Wendy menyusul Elfrey yang sudah tidur terlebih dahulu. 
Dia mendekat perlahan dan berjongkok di samping ranjang, 
memandang wajah tampan suaminya yang sudah terlelap. 


Rencana Wendy gagal total, Elfrey benar-benar tidak 
tergoda dengan gaun yang dipakainya. Padahal Wendy 
sudah berpakaian seksi. Jangan-jangan... 


"jangan-jangan Elfrey beneran homo seperti rumornya 
dulu!" Wendy berbicara seorang diri. 


"Siapa yang kamu bilang homo?" Mata Elfrey terbuka 
menatap Wendy. 


Wendy berdiri kaget. "Eh enggak, maksud Wendy..." 


Elfrey menyentak tangan Wendy tiba-tiba hingga gadis itu 
terjatuh di atas tubuhnya. Lalu dengan gerakan cepat Elfrey 
membalik posisi mereka hingga kini Wendy yang berada di 
bawahnya. 


Mata Elfrey menatap manik hijau Wendy yang jernih seperti 
telaga. Nggak mau munafik, Elfrey memang mengakui kalau 
Wendy terlihat cantik dan seksi malam ini. Bahkan 
berpakaian biasa saja pun Wendy terlihat cantik. 


"You seduce me, huh?" bisik Elfrey tepat di telinga Wendy. 


"Wendy nggak bermaksud menggoda Elfrey. Wendy cuma 
mau ngetes aja kok." Wendy memandang Elfrey gugup. 


"Ngetes apa?" 


"Ngetes kalau Elfrey masih suka perempuan," jawab Wendy 
jujur. 


"Apaa? Astaga pikiranmu itu. Jadi kamu pikir aku suka laki- 
laki? Kalau aku homo ya ngapain aku nikahin kamu." Elfrey 
tak habis pikir dengan pemikiran dangkal Wendy. 


"Ya mungkin saja untuk kamuflase." 


"Aku masih normal, Wend!" kesal Elfrey. 


"Terus kenapa Elfrey selalu pulang malam? Sampe rumah 
langsung tidur, pagi udah berangkat kerja lagi. Wendy ini 
istri Elfrey, bukan barang pajangan di rumah ini!" Tangan 
Wendy mendorong dada Elfrey supaya menjauh. 


"Itu karena... karena aku menyelesaikan pekerjaan supaya 
bisa ambil cuti lagi buat honeymoon trip kita!" jujur Elfrey 
akhirnya. 


Sebenarnya Elfrey ingin memberi kejutan ini nanti, tapi 
karena malah seperti ini jadinya. Dia terpaksa 
mengatakannya lebih awal. 


"Honeymoon trip?" ulang Wendy. 


Elfrey mengangguk. "Ke Jepang, sekalian mengunjungi Alf di 
sana." 


Mata Wendy mendadak berbinar. "Kenapa nggak bilang dari 
awal sih? Wendy kan jadi suudzon." 


"Kalau bilang di awal namanya bukan kejutan, Wendy!" 
Elfrey tersenyum dan mengecup dahi Wendy dengan 
sayang. 


"Tapi Elfrey nggak perlu harus lembur-lemburan kayak gitu. 
Wendy khawatir sama kesehatan Elfrey. Kalau Elfrey sakit 
bagaimana?" 


"Kalau aku sakit kan ada kamu." Elfrey tersenyum. 
"Jadi, kapan rencana berangkatnya?" tanya Wendy antusias. 


"Rencananya sih, sekitar seminggu lagi. Tergantung apa 
pekerjaan aku bisa selesai tepat waktu." 


"Kalau gitu besok Wendy bilang ke Dokter Mila supaya 
mengambil alih pasien-pasien Wendy dulu. Makasih yaa, 
yeobo. Sekarang Wendy bisa tidur dengan nyenyak." Wendy 
mengecup bibir Elfrey singkat dan menarik selimut untuk 
tidur. 


"Tunggu dulu, kamu mau apa?" tanya Elfrey. 
"Mau tidur lah." 


Elfrey menatap istrinya tidak percaya. Semudah itu Wendy 
mempermainkan libidonya. "Wendy Agatha, setelah kamu 
memakai pakaian seksi dan menyemprot seluruh ruangan 
pakai parfum apa sekarang kamu akan tidur begitu saja?" 
tanya Elfrey. 


Mata Wendy yang sudah terpejam kembali terbuka. "Maksud 
Elfrey apa?" tanya Wendy lugu. 


"Maksud aku ini!" Elfrey mulai menyerang Wendy, bodo 
amat dengan honeymoon yang sudah ia rencanakan. Ia 
harus menuntaskannya malam ini juga. 


KKK 


Pagi ini Wendy terbangun lebih awal. Pemandangan 
pertama saat ia membuka mata adalah wajah tampan Elfrey 
yang masih tertidur pulas. 


Sebelah lengan Elfrey yang kekar masuk ke dalam selimut 
dan memeluknya hangat. Bibir Wendy tak hentinya 
menyunggingkan senyum saat mengingat kejadian 
semalam. 


Apa dia masih Elfrey Zuchrufan yang ia kenal? Si pangeran 
es yang dinginnya mengalahkan kutub Utara? Tapi semalam 
Elfrey benar-benar berbeda. 


Ingatan Wendy tiba-tiba kembali ke masa lalu. Wendy masih 
ingat betul bagaimana perjuangannya mengejar Elfrey. 
Sampai dia rela masuk kelas Olimpiade Fisika yang 
membuat kepalanya berdarah-darah. 


Rasanya ia masih belum percaya dengan statusnya saat ini. 


"Selamat pagi, Elfrey," sapa Wendy saat pria itu membuka 
mata. 


"Hmmh, pagi." Suara Elfrey terdengar serak. "Kamu udah 
bangun dari tadi?" 


Wendy mengangguk. 
"Jam berapa sekarang, Wen?" 
"Jam tujuh pagi, kenapa?" Wendy balik bertanya. 


Seketika Elfrey terkesiap. “Gawat, kita kesiangan!" Elfrey 
segera beranjak dan memunguti pakaiannya yang 
berserakan. 


Wendy menatapnya bingung. "Elfrey mau kemana? Hari ini 
kan libur kerja." 


"Oh, benarkah?" Elfrey mendadak linglung. 
Ting tung Ting tung 


Elfrey dan Wendy saling berpandangan. Tamu mana coba 
yang datang sepagi ini. Bel itu hanya terdengar sesaat, 
digantikan oleh suara password pintu yang dibuka. 


"Elfrey, Wendy!!!" Seorang wanita berteriak masuk ke dalam 
apartemen mereka. 


Wendy dan Elfrey menatap pintu kamar mereka yang sedikit 
terbuka. "Itu bukannya suara..." 


"MAMAH!!!" teriak Elfrey dan Wendy hampir bersamaan. 


Wendy segera turun dari tempat tidur dan memakai 
pakaiannya. Begitupula Elfrey, mereka berpakaian secepat 
kilat. 


"Cepat sembunyi!" perintah Elfrey panik. 


"Sembunyi dimana?" tanya Wendy tak kalah panik. Ia 
bahkan sampai keserimpet piyamanya. 


"Kamar mandi!" Elfrey menarik tangan Wendy menuju 
kamar mandi. 


Tapi kemudian Wendy berhenti dan berbalik menatapnya. 
"Tunggu dulu, kenapa kita harus sembunyi? Kan kita berdua 
sudah menikah!" 


"Benar juga." Elfrey linglung lagi. 
Wendy menepuk jidatnya. 


"Astaga, kenapa Mamah datang sepagi ini sih? Katanya jam 
sembilan," gerutu Wendy sembari berjalan keluar kamar. 


"Hey, kenapa kamu nggak bilang kalau Mamahku mau 
datang?" omel Elfrey, ia lalu merasa aneh. "Tunggu dulu, 
sejak kapan kamu akrab sama Mamah?" 


Mereka berdua keluar bersamaan. Tanpa Wendy sadari dia 
masih belum menyisir rambutnya. Freya menggeleng- 
gelengkan kepalanya melihat putra dan menantunya yang 
baru saja bangun. 


"Apa semalam kalian kerja lembur sampai jam segini baru 
bangun?" Freya membuka satu per satu rantang yang ia 
bawa. 


"Iya Mah lembur," Wendy tersenyum malu. Lembur untuk 
hal yang lain maksudnya. 


"Kenapa Mamah datang pagi-pagi sekali?" tanya Elfrey 
segera. 


"Kenapa Mamah tidak boleh datang pagi-pagi" Freya 
membalikkan pertanyaan. "Rumah kalian rumah Mamah 
juga," jawab Freya cuek. 


"Papah nggak ikut, Mah?" tanya Wendy. 


"Ada tadi di belakang, tauk tuh ngilang kemana. Udah, 
jangan mikirin Papah. Mending kalian buruan sarapan. Habis 
ini kalian temenin Mamah ke suatu tempat yaa." 


Elfrey dan Wendy segera mengambil piring. Mereka saling 
pandang. 


"Suatu tempat itu mana?" tanya Elfrey lebih lanjut. 
"Nanti Mamah kasih tahu setelah kalian selesai sarapan." 


Wendy dan Elfrey mengangguk bersamaan. Mereka duduk 
melingkar di meja makan sembari menikmati sarapan. 


Freya ikut duduk, matanya memandang Elfrey dan Wendy 
bergantian. "Jadi, kapan rencana kalian untuk punya baby?" 


"Uhukkk!!!" Elfrey tersedak makanannya. 


Wendy buru-buru memberikan segelas air untuk Elfrey. 
"Elfrey, kamu nggak apa-apa?" 


"Freya, bukankah kita sudah bahas itu tadi? Kita nggak 
boleh ikut campur urusan pribadi mereka." Pak Reza tiba- 
tiba muncul di ruang makan. "Maaf, tadi ngobrol sama 
security di bawah." 


"Aku kan cuma nanya, Mas." Freya mengelak. 


"Masih ingat ketika dulu mamahku nanya itu ke kamu? 
Bukankah kamu juga tidak suka ditanya seperti itu?" Pak 
Reza mengingatkan. 


"Iya-iya," jawab Freya ketus. 


Freya tiba-tiba memegang tangan Wendy. "Wendy, kamu 
makannya di ruang tengah aja yahh. Sambil temenin 
Mamah nonton TV." 


"Ehh, iya, Mah. Wendy nambah lauk dulu kalau begitu." 


Kedua wanita itu segera meninggalkan ruang makan. 
Sementara Pak Reza dan Elfrey tetap memilih sarapan di 
meja makan. 


"Bagaimana gaun yang Mamah berikan? Sudah kamu pakai 
semalam?" bisik Freya setelah dirasa aman dari putra dan 
suaminya. 


Wajah Wendy memerah malu. la mengangguk singkat. 
"Bagaimana, berhasil?" tanya Freya lagi. 
Wendy mengangguk lagi. 


"Ck, sudah kuduga. Dia itu tidak homo, Sayang. Dia cuma 
mirip sama bapaknya. Elfrey itu pemalu, nggak kayak kita." 
Freya menepuk bahu Wendy dengan gaya keibuan. 


"Kalau kita apa, Mah?" tanya Wendy lebih lanjut. 


"Kalau kita malu-maluin, ha ha ha!" Freya tertawa renyah, 
mau tidak mau Wendy ikutan tertawa karena itu memang 
benar adanya. 


"Selain jurus penggoda iman. Besok Mamah bakalan ajarin 
kamu jurus-jurus yang lain." Freya mengusap air matanya 
sangking kerasnya ia tertawa. 


"Hai, arigatou Sensei." Wendy menyambutnya penuh 
sukacita. Bagaimanapun juga, jurus ajaran ibu mertuanya 
ini memang manjur dan terthe best dahh. 


Pssttt. Tapi, jangan sampai Elfrey tahu akan rahasia kecil ini 
yaa. 


"Ine End?” 
Author Notes 


Terima kasih sudah membaca Extra Part HSR. 
Semoga kebahagiaan Elfrey dan Wendy nular ke 
kalian juga. 


Maaf, aku mau promo work baru aku sekalian yaa. 
Sudah aku publish, silakan cek work aku, silakan 
mampir kalau ada waktu. 


Semoga cerita ini bisa menghibur kalian dan 
menemani hari-hari kalian ke depannya. 


EXTRA PART Il 
Alfarez POV 


Aku selalu takut saat menutup mata. Ada rasa tidak nyaman 
saat aku harus memejamkan mataku untuk tidur. Kau tahu 
mengapa? Karena aku pernah kehilangan seseorang yang 
sangat kucintai dalam waktu yang sangat singkat, yaitu 
ketika aku memejamkan mataku. Benar, hanya sekejap itu. 


Sejak saat itu aku selalu terjatuh dalam lubang mimpi yang 
sama. Mimpi tujuh tahun yang lalu ketika aku masih 
mengenakan seragam SMA. Aku berdiri di dalam ruang kelas 
yang kosong. Memandang seorang siswi berambut panjang 
yang sedang menaruh sesuatu ke dalam loker sahabatku. 


Benar, itulah awal perkenalan kami. Pertemuan awal yang 
tidak spesial. Aku tidak tahu bahwa perkenalan singkat sore 
itu akan membawaku pada perasaan yang lebih dalam dan 
menyakitkan. Jika saja aku tahu bahwa dia akan 
meninggalkanku dan aku akan semerana ini setelah 
kehilangannya. Mungkin dulu aku memilih tidak kembali ke 
kelas untuk mengambil ponselku yang ketinggalan. 


Dan nama gadis itu adalah Senja. 
"Selamat pagi, Alf." 


Aku mengerjapkan mata. Seorang gadis cantik berseragam 
putih abu-abu tersenyum lebar kepadaku. Rok pendeknya 
yang bermotif kotak-kotak langsung bisa kukenali. Tentu 
saja aku langsung bisa mengenalinya, dia tidak berubah 
sama sekali. 


"Apa kau memandangiku seperti itu sedari tadi?" tanyaku 
serak. 


"Aku memandangimu semalaman," jujurnya. 
"Kau tidak tidur?" tanyaku lagi. 


Senja menatapku cemberut. Dia selalu memasang tampang 
seperti itu saat aku menyinggung hal-hal yang manusiawi 
seperti tidur dan buang air. Aku yakin dia merindukan saat 
dimana dia masih hidup. 


Aku selalu berharap dia hanya terbaring koma di suatu 
tempat. Meski menurutnya itu tidak mungkin, koma selama 
tujuh tahun itu terlalu lama. Jika saja ada keajaiban sekecil 
apapun untuk membawanya kembali aku pasti akan 
mencarinya, jika keajaiban itu bisa dibeli dengan uang tentu 
akan kubeli semuanya. 


Pagi ini dia masih di sisiku. Dia masih menjadi sosok 
pertama yang kulihat saat aku membuka mataku. Tapi 
bagaimana dengan esok hari? Tidak ada jaminan untuk itu. 
Aku takut--- 


"Kenapa kau menatapku seperti itu?" tanyanya penasaran. 
"Aku senang kau ada di sini, di sisiku," jawabku jujur. 


Naluriku secara alami mencoba menyentuh tangannya, 
menggenggam jemarinya. Tapi karena ruang dan waktu 
kami yang telah berbeda, sosoknya sama sekali tak bisa 
kujangkau. Aku selalu mengibaratkan dirinya seperti 
proyeksi hologram. 


Kutarik tanganku kembali. Aku tidak bisa menyentuhnya, 
memegangnya, bahkan memeluknya. Kenyataan ini 
membuatku nyaris gila. Aku rindu menghirup wanginya, aku 
juga rindu masakan buatannya. 


"Apa tidak ada sesuatu yang bisa membuat tubuhmu 
menjadi solid?" tanyaku hampir putus asa. 


Wajahnya tertunduk sedih. Mungkin seharusnya aku tidak 
mengatakan itu, dia lebih menderita daripada aku. Dia 
sudah mengorbankan segalanya, tidak seharusnya aku terus 
menyalahkannya. 


"Hari ini aku libur kerja. Kau mau kutemani pergi jalan- 
jalan?" 


"Benarkah? Tapi salju turun cukup lebat pagi ini, kau tidak 
masalah?" Wajahnya berubah menjadi cerah. Dia berdiri dan 
bersorak senang. 


Aku menggeleng dan segera beranjak dari tempat tidurku. 
Sementara dia berlari kecil mendekati jendela untuk melihat 
seberapa lebatnya salju pagi ini. Yahh, jangankan salju, 
bahkan laut badai sekalipun akan kuterjang jika aku bisa 
membawanya kembali. Terdengar klise memang, tapi jika 
kau menjadi aku pasti juga akan mengatakan hal yang 
sama. 


kakak 


Salju pertama di musim dingin sudah turun seminggu yang 
lalu. Oleh karenanya pagi ini sangatlah dingin. Aku sudah 
mengenakan pakaian berlapis, ditambah mantel super tebal 
dan topi serta sarung tangan tapi tetap saja hawa dingin ini 
mampu mencari celah hingga menusuk kulitku. 


Di saat seperti ini aku merasa iri pada gadis berseragam 
sekolah yang sedang berlari-lari di jalan bersalju dengan rok 
pendeknya. 


Padahal mulutku sudah mengeluarkan kepulan asap putih, 
yang menandakan betapa dinginnya udara di pagi hari ini. 


Tapi gadis itu, bisa-bisanya lari dengan seragam tipis dan 
rok pendek. 


"Alf, cepat kemari." Dia melambaikan jemarinya yang 
seputih salju kepadaku. 


"Ada apa?" tanyaku mendekat. "Kenapa kau begitu ceria 
pagi ini?" 


Senja melihat sebuah kalung yang dipajang di etalase toko 
barang antik. Kalung itu memiliki bandul snowflake yang 
sangat cantik, di sampingnya bertuliskan Limited Edition. 


"Hari ini hari ulang tahunku." Senja memberitahuku. 


"Kau masih merayakan ulang tahun? Bukankah kau bilang 
umur manusia dihitung habis saat dia meninggal?" Aku 
menoleh padanya. 


"Ahh, sudahlah..." tukasnya kesal. 


Sepertinya dia ngambek, mana ada hantu ngambek. Aku 
menahan tawaku karena sikap lucunya. 


Kutatap kalung itu lagi, aku tahu dia tidak akan bisa 
memakainya, kenapa dia masih menginginkan benda-benda 
duniawi. Alih-alih minta dibelikan dupa atau kemenyan, dia 
justru memilih kalung. Yahh, apa boleh buat. 


"Kau mau itu sebagai hadiah? Baiklah akan kubelikan." 


Akhirnya aku terpaksa masuk ke dalam toko karena dia 
terlihat begitu menginginkan benda mungil berkilau itu. Bel 
toko berbunyi gemerincing saat aku membuka pintu. 
Seorang wanita tua menyambutku dari balik meja. 


Wanita tua itu mengenakan pakaian serba hitam. Wajahnya 
yang putih terlihat keriput. Penampilannya begitu misterius 
hingga aku sempat berpikir bahwa mungkin saja dia 
seorang cenayang. 


"Ohayou!" sapanya ramah. 


Aku agak terkejut karena suaranya yang hangat. Kukira dia 
sedingin penampilannya. 


"Ohayou," balasku singkat. Tanganku menunjuk sebuah 
kalung yang diinginkan Senja tadi. "Aku ingin membeli 
kalung itu." 


Wanita itu menyeret kakinya untuk mengeluarkan kalung 
dari etalase. Aku melihat wanita tua itu begitu rapuh, 
bahkan aku yakin hembusan angin musim dingin di luar 
bisa membuatnya jatuh. 


"Berapa harganya?" Tanganku merogoh dompet di dalam 
saku. 


"Sebenarnya kalung ini tidak kujual lagi. Pembeli terakhirku 
mengembalikan kalung ini karena dia pikir benda ini 
membawa sial. Kau bisa mengambilnya kalau mau." Manik 
hitamnya yang sayu menatapku sejenak. 


"Kalau tidak dijual kenapa dipajang? Aku tidak mengambil 
sesuatu tanpa membayarnya, katakan saja berapa 
harganya." Aku bersikeras. 


Lagipula menurutku wanita tua ini sangat aneh, untuk apa 
dia berjualan kalau pada akhirnya dia memberikan barang 
jualannya secara cuma-cuma. 


Wanita itu kembali menyeret kakinya ke belakang meja. la 
mengeluarkan sesuatu dari dalam laci, rupanya sekumpulan 


kartu tarot yang telah usang. 
"Pilihlah," perintahnya. 
"Maaf tapi aku kemari bukan untuk ini." Aku menolak. 


"Anggap saja ini akan menentukan harga yang harus kau 
bayar untuk kalung itu." 


Aku menghembuskan napas sabar. Mataku menatapnya 
tajam. Sebenarnya aku tidak suka ini, dahulu ketika aku 
masih normal, ada hal-hal yang tidak kupercaya dalam 
hidup ini, diantaranya adalah zodiak, ramalan, primbon, 
tarot, dan hantu. 


Namun, pandanganku mulai berubah sejak aku mengenal 
Senja. Aku mulai percaya hantu itu ada, haruslah aku 
percaya wanita ini dan tarotnya? 


"Ini bukan tarot, ini juga bukan ramalan." Wanita itu seolah 
mengerti apa yang kupikirkan. 


"Dari sudut manapun ini terlihat seperti tarot!" protesku. 


"Sudah kubilang ini untuk menentukan harga yang harus 
kau bayar untuk kalung itu." Wanita itupun tak kalah 
bersikeras. 


Perasaanku semakin aneh. Kenapa dia ingin sekali aku 
memilih satu di antara kartu-kartunya? Kenapa aku tak bisa 
membayar kalung ini dengan uang? 


Aku melihat mata sayu wanita tua itu. Mungkin uang bukan 
segalanya baginya, kurasa dia hanya kesepian dan yang dia 
inginkan adalah bersenang-senang. Memiliki seseorang 
untuk diajak bermain kartu pastilah membuatnya tak 
kesepian. 


Perlahan tanganku menunjuk kartu ketiga dari sepuluh 
kartu yang dia jejerkan di atas meja. Aku mengawasi tangan 
keriputnya yang membalik kartu itu. Dahinya berkerut, 
matanya menyipit. 


"Apa katanya?" tanyaku tak sabar. 


"Harga yang harus kau bayar adalah..." 


KKK 


Udara dingin kembali menyambutku ketika aku keluar dari 
toko barang antik, aku menatap toko itu dari luar sembari 
menyumpah untuk tidak datang kesini lagi lain hari. 


"Apa kau kesal?" Senja berusaha menjadi langkahku yang 
lebar dan cepat. 


"Tidak." 
"Kau pasti kesal, dahimu selalu berkerut saat kau kesal!" 
Aku hanya diam dan terus membiarkannya mengoceh. 


Senja tiba-tiba berdiri tepat di depanku. "Jangan hiraukan 
perkataannya, dia cuma orang sinting. Itu hanya kalung 
kecil, mana mungkin meminta harga untuk nyawamu. Itu 
tidak sebanding, ya kan, Alf?" 


"Entahlah." Aku menghembuskan napas panjang. Kepulan 
asap putih kembali muncul dari mulutku. "Tapi bagus juga 
kalau kalung itu meminta tumbal nyawaku, aku jadi bisa 
menyusulmu, kan?" 


"AIf itu tidak lucu!" 


Aku hanya terkekeh, karena udara semakin dingin aku 
memutuskan untuk memesan satu cup cokelat panas di 


pinggir jalan. Senja mengikutiku dengan penasaran. 
"Kau mau?" tawarku pada Senja. 
"Apa kau bercanda?" Senja memanyunkan bibirnya. 


"Kenapa kau tidak bisa makan atau minum? Bukankah Evan 
bisa makan biskuit?" Aku teringat kembali pada hantu 
seorang anak laki-laki yang suka sekali memorotiku dengan 
makanan. 


"Mereka spesial," jawab Senja pendek. 


Tiba-tiba ponselku berdering. Sebuah panggilan masuk dari 
atasanku. Aku menoleh pada Senja dengan tatapan tunggu- 
sebentar. Dia mengangguk mengerti dan memberiku 
privasi. 


"Aku harus ke Bandara sekarang. Kau mau ikut?" Aku 
kembali menghampirinya dan membayar minumanku. 


"Apa urusan bisnis? Akan kutunggu di rumah saja kalau 
begitu. Hati-hati di jalan, Alf." 


aaa 


Aku memesan taksi menuju bandara. Sulit kupercaya 
drakula tua itu memberiku pekerjaan untuk menjemput 
seseorang di hari liburku. Kenapa dia tidak meminta 
sekretarisnya saja alih-alih memintaku yang sedang 
menikmati hari libur? 


Tapi aku tidak punya pilihan. Orang yang harus kujemput itu 
adalah putrinya. Dana proyekku ada di tangan drakula tua 
itu. Aku pasti akan jadi orang pertama yang disalahkan tim 
ku kalau dana proyek kami dihentikan. 


Begitu turun dari taksi, aku segera menuju layar jadwal 
penerbangan. Ternyata pesawatnya sudah mendarat 
setengah jam yang lalu. Dia pasti sudah lama menungguku. 
Aku sedang celingukan saat seseorang menepuk bahuku. 


"Alfarez-san." 


Aku menoleh. Seorang wanita muda tersenyum menyapaku. 
Mata sipitnya membentuk bulan sabit saat dia tersenyum. 
Kulitnya putih pucat, dan bibir mungilnya dipoles lipstik 
berwarna peach. 


"Aizuna Himeka," ucapku tak yakin. 
"Ya ini aku." 


Butuh beberapa menit untuk menyadari kalau wanita ini 
adalah Aizuna Himeka. Gadis paling cantik dan populer di 
kampus yang menjadi sainganku saat kuliah dulu. 
Sebenarnya aku tidak benar-benar menganggapnya 
saingan, dialah yang selalu tidak mau kalah dariku. 


"Wow, tak kusangka kita ketemu di sini." Aku bingung harus 
berkata apa. "Emm, apa kabar?" tanyaku canggung. 


"Baik, kau sendiri?" 


"Baik juga." Kepalaku kembali celingukan mencari putri 
Professor Tachibana yang pesawatnya sudah mendarat 
setengah jam yang lalu. 


"Kau mencari seseorang?" tanyanya penasaran yang melihat 
gelagat ku. 


"Ya, drakula tua itu menyuruhku menjemput putrinya." 
Kulihat jam tangan di pergelangan tanganku. “Gawat, dia 
pasti sudah mati bosan menungguku." 


"Drakula tua?" tanya Himeka tak mengerti. 


Aku mengangguk. "Ya, kau ingat Professor Tachibana, dosen 
kita di kampus dulu? Aku dan teman-temanku sedang 
mengembangkan proyek robot medis di lab dan dia bersedia 
mendanai proyek kami." 


Himeka mengangguk-angguk. "Lalu kenapa dia bisa 
menjadi drakula tua?" 


"Tentu saja karena dia memaksa aku dan timku kerja lembur 
sampai-sampai aku menjadi makhluk nocturnal, kau tahu 
Drakula? Dia kan makhluk nocturnal, dan Professor 
Tachibana-lah pemimpin drakulanya." Aku menjelaskan 
berapi-api. 


"Bahkan dia memintaku untuk menjemput putrinya di hari 
liburku," keluhku. 


"Baiklah, aku akan bilang pada drakula tua itu untuk 
memberimu hari libur lagi besok." Himeka berjalan melewati 
ku. 


Aku hanya tertawa. Tiba-tiba ponselku bergetar lagi. Aku 
menarik napas panjang sebelum mengangkat panggilan itu. 


"Ya, Professor Tachibana," jawabku seramah mungkin. 


"Kau sudah mengantarkan putriku ke rumah?" tanyanya dari 
seberang. 


"Saya belum bertemu dengannya, ano... Maaf tadi siapa 
namanya?" 


"Ya ampun, Aifarez! Namanya Tachibana Himeka." Aku 
mendengar nada suara kesal di seberang. 


Panggilan itu segera terputus. Aku mengelus dadaku sabar. 
Aku menatap Himeka. "Himeka-san, apa kau ada waktu? 
Bisa bantu aku cari putrinya drakula tua itu?" 


"Putri drakula tua yang kau maksud itu--- dia ada di sini!" 
Himeka menatapku tajam. 


Hening. Mataku segera membulat setelah neuron-neoron 
otakku terkoneksi sempurna. "Kau---" Tanganku menunjuk 
wajahnya. "Tapi namamu Aizuna Himeka!" 


Himeka mengangkat bahu cuek. "Aizuna marga ibuku, 
Tachibana marga ayahku. Setelah mereka berdua bercerai 
aku memutuskan ikut ibuku dan mengganti namaku dengan 
marganya." 


"Bagaimana bisa begitu!" Aku protes tidak terima, gara-gara 
kesalahpahaman ini posisi dan pekerjaanku mungkin saja 
bisa terancam. "Kenapa kau tidak pernah cerita padaku?" 


"Kau tidak pernah bertanya." Himeka menoleh. "Aku sendiri 
terkejut pernah menyapamu ternyata salah orang, kau 
punya saudara kembar dan kau tidak pernah cerita padaku." 


Pertengkaranku dan Himeka masih berlanjut di dalam mobil. 
Dia bahkan menolak pulang ke rumah dan merangsek 
masuk ke apartemenku. 


Aku tidak punya pilihan, dia Putri drakula tua. Dia juga 
mengancamku akan memberitahu ayahnya mengenai 
julukan itu jika aku tidak mengizinkannya mengunjungi 
apartemenku. Untuk saat ini hidupku ada di tangannya. 


"Silakan masuk!" jawabku lesu. 


"Tadaima!" Himeka melemparkan tasnya di sofa dan 
meletakkan kopernya sembarangan. 


"Ini bukan rumahmu." Aku memperingatkan tapi agaknya 
dia tidak peduli. 


Tunggu dulu. Aku baru teringat kalau Senja menungguku di 
rumah. Gawat, aku harus menjelaskan tentang Himeka. 
Senja mungkin bisa salah paham. 


Aku mencari Senja ke segala sudut ruangan tapi nihil. 
Sementara Himeka menatapku penasaran. Tapi aku tidak 
menggubrisnya dan tetap mencari Senja. 


Mungkin aku terlalu sibuk mencari Senja sampai tidak 
memperhatikan kalau Himeka berjalan mendekati sebuah 
benda mungil berkilau di atas meja---sebuah kalung 
berbandul snowflake. 


"Wah cantik sekali, apa aku boleh memilikinya?" Mata 
Himeka terpukau menatap kalung itu. 


"Kembalikan benda itu!" Aku berusaha merebutnya tapi 
ternyata dia cukup gesit. 


"Kenapa kau menyimpan kalung, kau kan cowok? Kalung ini 
buatku ya, ya, ya?" Himeka berdiri di atas sofa dengan 
sebelah tangannya yang terangkat tinggi-tinggi melindungi 
kalung itu. 


Aku mendumel di dalam hati. Himeka memang sebelas dua 
belas dengan Wendy. Tapi Wendy masih mending. 
Sementara Himeka tidak akan berhenti sebelum tujuannya 
terpenuhi. Dia adalah gadis paling ambisius yang pernah 
kutemui, tidak heran dia menjadi putri drakula tua. 


Tanganku terus berusaha merebutnya. Harus kudapatkan 
kembali kalung itu apapun yang terjadi, kalung itu milik 
Senja dan hanya dia yang boleh memilikinya. Namun, 


mendadak Himeka kehilangan keseimbangan dan jatuh dari 
atas sofa. 


Tubuhnya menubrukku dengan keras, akupun kaget hingga 
tubuhku ambruk ke lantai dengan dia di atas tubuhku. 
Sakit---tentu saja. Tulang rusukku berasa diremukkan 
bersamaan. 


Aku menoleh untuk mencari kalung itu. Saat itulah kulihat 
sepasang mata lain yang menatapku datar---Senja. Tatapan 
gadis itu beralih pada benda kecil berkilauan yang terjatuh 
tepat di bawah kakinya. Kalung itu telah putus dan tercerai 
berai. 


Aku bisa melihat tatapan kecewa dari mata Senja. Apalagi 
melihatku dan Himeka dengan posisi ini, sudah pasti dia 
akan salah paham. Tapi Senja bukanlah Wendy yang 
pencemburu dan akan menerkam pasangan kalau sedikit 
saja ia membuat kesalahan. 


Segera kudorong tubuh Himeka dari atasku. Mataku 
menatapnya tajam dan marah. 


"Alfarez-san, gomenasai." Dia menatap kalung yang sudah 
tercerai berai itu dengan menyesal, kedua tangannya 
terkatup di depan dada. 


"Keluar!" 
"Apa?" 


"KELUAR!" tanganku terangkat menunjuk pintu apartemen. 
"Pintu keluarnya ada di sebelah sana." 


Aku tahu dia marah dan kesal karena aku baru saja 
membentaknya. Namun, seharusnya dia juga tahu aku lebih 


marah karena dia menghancurkan kalung yang sangat 
berharga itu. 


Himeka mengambil tas dan kopernya. Membanting pintu 
dengan kasar. Tatapanku beralih pada Senja. Aku ingin 
mengatakan maaf tapi sorot mata dinginnya 
mengisyaratkan ku untuk tak usah mengatakan apapun. 


aaa 


Keesokan paginya aku kembali terbangun. Kalau 
kebanyakan orang mencari ponsel atau jam saat bangun 
tidur. Aku justru mencari hantu gadis SMA. 


Pagi ini Senja tak lagi di sampingku. Aku celingukan, 
perasaanku tak karuan. Apakah dia sudah pergi? Tidak, aku 
belum siap dia meninggalkanku. Setidaknya izinkan aku 
tetap bersamanya sampai kutemukan cara aku bisa 
menyentuhnya kembali. 


"Selamat pagi, Alf." 


Kelegaan langsung menyelimuti hatiku saat kulihat Senja 
sedang berkutat dengan peralatan dapur. Dia tersenyum 
cerah seolah sudah melupakan masalah kemarin. Tunggu 
dulu, apa dia memasak? Bagaimana dia bisa memegang alat 
dan bahan-bahannya? 


"Apa yang kau lakukan?" Aku mendekat ingin tahu. 


Dia hanya tersenyum. Tidak perlu repot-repot menjawab 
karena aku pasti sudah tahu jawabannya. Hanya saja yang 
tidak bisa kumengerti, sosoknya bukan lagi proyeksi 
hologram seperti kemarin---dia nyata. 


Perlahan kuulurkan tanganku untuk menyentuh pundaknya. 
Ajaib, aku bisa menyentuhnya. Apakah ini mimpi? Mimpi ini 


terlalu indah dan nyata kalau begitu. 


"Aku membuatkanmu sarapan, duduklah!" Senja 
melepaskan apron yang ia pakai dan menyusulku duduk di 
kursi. 


Aku menatap masakan buatannya. Sosis, telur rebus, dan 
roti. Ini tidak bisa disebut masakan, tapi mengingat aku 
tidak punya banyak bahan yang bisa dimasak di dapur jadi 
aku tidak boleh protes. Lagipula, ini sudah mending. Aku 
lebih sering membeli roti isi di minimarket setiap pagi 
daripada membuat sarapan semacam ini. 


"Bagaimana kau bisa melakukan ini? Aku bahkan bisa 
menyentuhmu." Aku masih tidak mengerti. 


"Kau tidak perlu mengerti untuk semua hal. Tidak perlu 
bertanya mengapa atau bagaimana, yang harus kau lakukan 
hanyalah cukup percaya." Senja menuangkan susu dari jug 
ke dalam gelas. 


"Wah, ini segar sekali. Sudah lama aku tidak makan dan 
minum seperti ini." Senja meneguk isi gelas itu hingga 
kosong. Aku tidak percaya dia sungguh meminumnya, 
bahkan ada sedikit bekas susu di ujung bibirnya. 


Tanpa kusadari butiran bening menetes dari ujung mataku. 
Aku benar-benar tidak menyangka Tuhan masih baik padaku 
meski aku sering menyalahkannya berkali-kali atas kejadian 
buruk yang menimpaku. 


"Alf, kenapa kau menangis?" 


Aku tak bisa menahan diriku lagi, kupeluk tubuhnya erat. 
Perlahan, jemari tanganku menyusup dalam helai lembut 
rambutnya---masih sama. Hidungku menghirup dalam- 


dalam aromanya---masih sama. Semua hal tentang dirinya 
masih sama seperti dulu. 


Perlahan tangannya melepaskan pelukanku. Meskipun 
sedikit tidak rela, tapi aku melepaskan pelukannya agar 
kami bisa bertatapan. 


"Tadi aku takut sekali kau sudah pergi," jujurku. "Apa orang 
lain bisa melihatmu?" 


"Mari kita buktikan." Dia tersenyum penuh arti. 


aaa 


Pagi ini masih sedingin kemarin. Kepulan asap putih keluar 
dari mulutku, kupakai sarung tangan dan syal untuk 
menghangatkan tubuhku. 


"Mau kemana Kkita hari ini?" Aku menoleh. 


Aku memperhatikan Senja bahkan memiliki kepulan asap 
putih itu juga. Dia bahkan juga merasa kedinginan. Apakah 
dia benar-benar senyata itu? 


Kuraih sebelah tangannya dan kumasukkan ke dalam saku 
mantelku supaya dia tidak kedinginan. "Sudah mending?" 


Dia mengangguk dan berterima kasih. Kami mengobrol 
sepanjang jalan, sesekali dia menendang salju dengan 
sepatu bootsnya. Tetangga apartemenku yang melihat kami 
berdua menyapa dengan ramah. Aku masih belum percaya 
dia nyata. 


"Hei, Alf. Bagaimana kalau kita buat manusia salju? 
Kelihatannya mengasyikkan." 


Entah bagaimana tiba-tiba dia tercetus ide itu. Tidak, aku 
tidak suka memegang salju. Terasa dingin meski sudah 
mengenakan sarung tangan, dan rasa dingin itu biasanya 
akan langsung menjalar ke tubuhku. 


"Oh ayolah, Alf." Dia mulai merajuk. 


Akhirnya aku mengiyakan permintaannya. Bagaimana aku 
bisa berkata tidak. Ini menyebalkan, Alfarez yang dulu tidak 
pernah lemah terhadap wanita. 


Kami berhenti di pinggir lapangan. Beberapa anak juga 
sedang membuat manusia salju. Setidaknya, ada sekitar 
lima manusia salju yang berdiri di tengah-tengah lapangan 
ini. 


"Alf, kau cari ranting yaa. Aku akan mulai membuat manusia 
saljunya." Senja mulai membuat gundukan dan menepuk- 
nepuk salju itu supaya memadat. 


Sejujurnya aku hanya menemani, dia yang melakukan 
semuanya mulai dari membuat badan, kepala, mata, hingga 
memasang ranting sebagai tangannya. Setelah selesai, dia 
tersenyum puas melihat maha karyanya. 


Hmm, tidak buruk. Kurasa manusia salju kami lebih baik dari 
lima manusia salju lain yang berdiri di tengah lapangan. 
Untuk maha karyanya ini, kuberi nilai 8.5 dari 10. 


"Hai, I'm Olav and | love warm hug!" Senja berdiri di 
belakang si manusia salju dan menggodaku. 


Aku terkekeh saat dia menirukan suara itu, rasanya sangat 
mirip. Aku baru tahu dia penggemar Frozen. Dia bahkan 
mulai mendendangkan lagu Do You Want To Built A 
Snowman dengan semangat. 


"Ayo kita berfoto!" Aku mulai mengeluarkan ponsel dan 
berpose. 


Senja berdiri di sampingku dan memasang senyumnya. Aku 
mengambil banyak gambar, mulai dari foto selfie hingga 
foto Senja yang berdiri di samping manusia saljunya. 


kakak 


Seharian ini kami melakukan banyak kegiatan hingga 
akhirnya malam pun tiba. Aku mengajaknya mengunjungi 
Tokyo Tower tapi dia memilih mendekam di kamar dan 
menonton anime dari laptopku. 


Ya sudahlah, mau bagaimana lagi. Akhirnya aku membuat 
secangkir coklat panas untuk kami berdua. Dia masih 
khusyu' menonton film dengan posisi tengkurap di atas 
ranjang ku. 


"Kenapa kau hanya buat secangkir? Apa kau kehabisan 
gelas atau kau kehabisan sebuk kokoa?" Dia mengernyitkan 
dahi dan memberikan mug kepadaku setelah menyeruput 
isinya. 


Aku hanya diam dan mengangguk pelan. Meski benakku 
berkata tentu saja tidak dua-duanya. Aku punya banyak 
mug di lemari dan ada setoples penuh serbuk kokoa yang 
kusimpan di rak. 


"Yahh, bisa dibilang begitu," dustaku padanya, kuminum 
coklat panas itu tepat di tempat dia meletakkan bibirnya 
tadi. 


Yahh, mana mungkin aku bilang kalau sebenarnya aku ingin 
minum di bekas bibirnya. Dia pasti akan menganggapku 
pria mesum atau semacamnya. 


"Kau sedang nonton apa sih?" tanyaku penasaran. 


"Shigatsu wa Kimino Uso," jawabnya dengan mata masih 
menatap layar. 


"Your Lie in April?" Aku mengernyitkan dahi. "Kenapa kau 
suka film sad ending begitu?" Aku sungguh tak habis pikir. 


"Well, entahlah. Aku hanya merasa kisahnya mirip 
denganku, maksudku tokoh utama perempuannya." Senja 
membalik tubuhnya yang tengkurap menjadi telentang, 
matanya memandang langit-langit. 


"Alfarez." Senja memanggil namaku. 
Aku menoleh. "Hmm?" 


"Bagaimana kalau akhirnya aku akan pergi selama-lamanya 
seperti tokoh utama di anime itu?" Senja menoleh padaku, 
tatapannya menanti jawaban. 


Entahlah, memikirkannya saja aku tak sanggup. Kenapa dia 
tiba-tiba menanyakan hal itu? Membuatku deg-deg an saja. 


"Kau tidak akan pergi kemanapun," jawabku dingin. "Aku 
tidak akan membiarkanmu pergi jauh." 


"Sudahlah, aku tidak mau membahas ini!" Aku menegaskan 
lagi. 


Aku tahu jawabanku sungguh konyol. Aku juga tahu bahwa 
semua orang pasti akan berpisah. Bahkan pasangan yang 
saling mencintai sekalipun akan tetap terpisah begitu 
kematian menghampiri salah satu dari mereka. 


Namun, beberapa kisah cinta mereka akan tetap abadi dan 
dikenang. Seperti Romeo dan Juliet, Jack dan Rose, Jodha 


dan Jalal, juga Qais dan Layla. Mungkin suatu saat 
seseorang akan menulis kisahku dan Senja juga hingga 
dunia tahu betapa aku sangat mencintainya. 


"Senja...," panggilku lirih. 
Senja kembali menatapku penasaran. "Iya?" 


"Aku mungkin hanya bagian dari hidupmu. Tapi kau adalah 
seluruh hidupku. Bagaimana aku bisa hidup kalau kau pergi 
meninggalkanku?" 


Mata kami saling bertatapan. Aku mendekatkan wajahku 
secara alami dan bibir kami bertautan. Mungkin mulai saat 
ini dan nanti dunia yang kulihat akan berbeda. Begitupula 
pandanganku terhadap dunia ini. 


Senja adalah duniaku, jika dia pergi itu sama saja duniaku 
runtuh. Kehangatan jiwanya, kasih sayangnya, kemanakah 
akan kubawa semua kenangan tentang dirinya setelah dia 
pergi? 


Ataukah dia akan membuatku kehilangan ingatan lagi 
sehingga aku tidak begitu menderita? 


"Di antara terima kasih dan maaf manakah yang akan kau 
pilih sebagai ucapan perpisahan?" Senja menatapku 
sungguh-sungguh. 


"Terima kasih terdengar lebih melegakan." 


"Terimakasih Alf, terimakasih untuk semua kenangan yang 
telah kau berikan." Senja mengecupku sekali lagi, mataku 
terpejam. 


Aku tidak ingin membuka mataku, aku takut jika semua hal 
yang terjadi hari ini hanyalah ilusi. Namun, perpisahan 


adalah sesuatu yang tak bisa dihindari. Aku paham hal itu. 
Saat ini, detik ini, akhirnya aku mencapai kerelaan untuk 
melepaskannya, dan itulah yang terbaik untuk kami. 


Pergilah aku tidak akan melarangmu lagi. 


Namun, satu hal yang perlu kau tahu sebelum pergi, tidak 
peduli berapa lama waktu akan ku lewati, aku akan terus 
tetap mencintaimu. Tolong... tolong ingat itu, 


Terima kasih. Selamat tinggal Senja-ku. 
Sampai jumpa lagi di dunia berikutnya. 


Pada akhirnya aku hanya bisa berdoa dan meminta belas 
kasih-Nya. Tuhan, maafkan aku telah egois dan serakah. 
Senja adalah milik-Mu. Aku percaya Engkau akan 
menjaganya lebih baik daripada aku. 


I started to become greedy 

I wanted to live with you, grow old with you 
Hold your wrinkled hands 

And say how warm my life was 


-Ailee- 
I Will Go to You Like the First Snow 


The End 
Author Notes 
Terima kasih sudah membaca extra part HSR. 


Aku sengaja membuat cerita versi Alf supaya kita 
bisa tahu lebih mendalam apa yang dia pikirkan dan 
apa yang dia rasakan. Ternyata, tidak menyangka 
perasaannya sedalam itu pada Senja. Huaa 


Jangan lupa mampir ke work aku selanjutnya yaa -> 
My Cute Wife is A Troublemaker. 


Mampir aja dulu, siapa tahu suka, hehe. 
Sampai jumpa lagi di lain kesempatan. 
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